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FathulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di da lam nya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

buktikeseriusan dan pertanggungjawaban beliau dihadapaMllah'&2.Makasangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dariawal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spehrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politilq budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhoriinidijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh (773 - 852 H) yang
terkenalahlidalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan mognum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
ShahiihulBukharisarigattuntal lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagiorang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrota BoAal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hul Baari.

Sekarang, alhomdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillab, setelah melalui proses y^ng panjang dan kerja

keras, dengan izin dan inayah dari Allah W , akhirnya kami dapat

menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah

buku terjemahan dari kitab Fat-bul Baari: Syarh Sbahiihul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar a1-'Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku
ini merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan

tx



sulit bahasanya, belum lagi tebal bukunya y^ng mencapai 13 jilict
besar pada edisi aslinya, yang teflca.na.nla-insya Allah-akan kami
terjemahkan dan terbitkan seluruhnya. Untuk menerbitkan buktr
sekaliber itu, sudah pasti dibutuhkarr persiapan yangmatang dari segal:r

sisinya. Maka dari itu, kami berharap semoga dengan ridha-Nya apzr

y^ngkami rencanakan ini dapat terealisasi sesegera mungkin.

A. LATAR BEIAI(ANG PENERTMITIAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku te:jemahan kitab Fat-hul Baarti

ini ialah karena kami melihat banyak keistimewa^rl yarag terdapat
di dalamnya,yangtidak dimiliki o,eh t,uku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Di rntara keistimewaan kitab Fat-bul Baari ini adalah sebagai

berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabiil,ul ltukbai, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutan p,e5i1[f dari semua kalangan umat
Islam, terutama yaf,g bermadzhab ,\hltrs Sunnah wal Jamaah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kit,rb ytngpaling shahih setelah al-

Qur-anul Karim. Sebagai kitab yan1 dicerima oleh semua kalangan,
bahkan diunggulkan daripada kital>kitab hadits lain, tentu syarah-
nya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-makna yang
terkandung di dalamnya secara ben:rr dan mendalam. Adapun syarah
terbaik kitab Sbahiibul Bukbari ini menurut hemat kami, sefta yang
paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin di seluruh
dunia, adalah kitab Fat-bul Baari. Di r;amping itu, sudah menjadi
komitmen kami, Pustaka Imam asy-Sya[i'i, sebagai penerbit penebar
sunnah untuk menerbitkan kitab-kita b sunnah, lebihJebih kitab Fat-bul
BaariyerTgmerupakan kitab rujukan utama umat Islam dalam bidang
hadits karena isinya yang sangat berbot,ot dan banyak memberikan
manfaat bagi mereka.

x Fathul Bari, Jilid 13



2. Fat-bul Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan d:uakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang peft^m^ adalah Shabiibul Bukhari, yaitu kitab induknya; dan
yan1 lredua adalah syarahnya,, )raitu Fat-bul Baari itu sendiri. Farbul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga
segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para
ulama mengatakan: "LAA bijrata ba'dal Fat-bi," yangmaknanya: Tidak
perlu bijrab (beralih ke kitab lain) selam a ada Fat-bul Baari. Para ulama
setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits nabawi, y^ng keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertama adelah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua
adalah Im am Ibn u H aj ar al-' Asqal ani, y ang di gel ari al-Hafizh. G elar al -

bofi.rb bagi seorang ahli hadits hanyadisematkan kepada yangmampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun metannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizhal-'Iraqi, seorang
syaikb (ulama besar) yarLgahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antarakarya besar beliau adalah Fat-bul Baari: Syarb

Sbabiibil Bukhari, Buluughul Maraam min Adilktil Abkaam, Tabdziibut
Tahdziib, al-Ishaabab fii Tamyiizisb Sbahaabab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyalc ulama yangmenyanjung kepakaran ilmu
beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian ulama
terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagibanyaknya." Al-'Iraqi
memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yarlg'alim

Pengantar Penerbit XI



ft erilmu luas), sempurna pemahamrrnn)'a, berakhlak mulia, mubaddit.;

(ahli hadits), banyak memberik:rn nranfaat kepada umat, sosol:
y^ng agung, al-Hafizh, sangat ben.akv.a, dbabitb (kuat hafalannya),
tsiqah (dapat dijadikan hujjab), anranah (dapat dipercaya), mampr.r

membedakan antara perawi-perawi yartg tsiqab (tepercaya) dan yang;

dba'if (emah), banyak menemui pa:'a ahli hadits, dan dapat menBuasar

banyak cabang ilmu dalam waktu )'angrelatif pendek."

4. Fat-bul Baari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap,

dan sempurne

Kitab syarah atau penjelasan kit,rb Sttabiibul Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurr.a k:rrena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah y^ngditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lugbaui (etimologi) dan s!d.r'i tterminologi), perbandingan
redaksi riw ay at-riw ey at, pen j elasan kaid ah ushul fiqih, pen gun gkap an

keterangan ilmu hadits: sanad dan rr atannya, hinggapelqaranpenting
dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fat-h,ul Baari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber refercnsi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yang tercantum dalam
kitab Sbahiihul Bukhari. Tidak adayarg mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab sy'arah Sbabiibul Bukbari lain
berjudul Umdatul Qaari'yal7 dirulis oleh al-Badrul 'Aini; tidak
lama setelah terbitnya kitab ini. Akan tr3tapi, ketenaran kitab syarah
tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab
Fat-bul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-penimbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan dan me.lyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar ma,nf.aatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah

xil Fathul Bari, Jilid 13



terjemahannya seperti y^ng pembaca lihat sekarxrrgr dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

B. SPESIFII(ASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnye. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Sbabiibul Bukbari, yeng
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan kitab Fat-bul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
yang lebih bermanfaat dan mana yaing lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan yrng dikemukakan. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allah, terdapat dalam buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf. dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
usybib;maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta

musthalahnya dan fiqih besena ushulnya, seperti, rnunqdtbi', mausbul,
sanad, rnansukb, nasikh, mafbum rnukbalafab, dan lainJain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembac yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab'Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Jilid 13 ini membahas seputar zakat, infak, dan sedekah, namun
pembahasan utamanya terfoku,; pada permasalahan zakat. Di
antaranya adalah zakat dalam syari'at Islam, macam-macam zakat,
kekayaan ya;ng wajib zakat dan nisba'b (besar) zakatnya, mustabiq
zakat, cara pemb ayaran zakat, pernin<lah an zakat ke tempat bukan
penghasil zakat, hukum percepatzrn p:ngelurran zakat dan hukunr
penundaaflnya, hukum pengalihan bentuk zakat, kriteria amil zakat,
cara penghitungan zakat terhadap suatu harta yang dimiliki oleh
dua orang atau lebih, penentuan besar,rn zakat buah-buahan dengan
cara perkiraan, zakat produktif, s3rta berbagai permasalahan zaka';
Iainnya yang dikupas secara mendal,rm dan sangat ilmiyah sebagaiman:r

kebiasaan penulis (Ibnu Hajar 4uil5) dalam kitabnya ini.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf (gp) dan (O) dala- catatarl
kaki menunjukkan perbandingan dua v:rsi naskah kitab Fa*bul Baar.i
yang menjadi acuan penerbit Daar as-Srlaam. Untuk lebih jelas lihar;

Pengantar Penerbit Daar as-Salaam, di iilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaika:r terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya bukrr ini. Kami juga meminta maal:
jikaadakekeliruan yang tidak disenl;aja :erkait dengan terjemahan dan

penerbitannya. Dan, kami selalu membrrka diri untuk menerima saran

dan kritik demi mewujudkan cetakan berikutnyayanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga senantiasr. Allah curahkan kepada Nabi
Ny., Muhammed M,juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orangyarng seti;r mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamat. Arnin

- Dzulhiiiah 1432H
laKe.rta-

Oktober 20L7M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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BAB I
Kewaiiban Zakat

4'r5'lit3r;,",i.$i WftSF 
"Jt;5 

rU i;S

,4* 5 r3, gB$W ;,i V -, M: cV Gt ivS

.+6\') ; tAV tS 1V!d3! Vi,U,jr;",M dt
Dan firman Allah W: "Dan laksanakanlab sbalat, tunaikanlab
zakat...."(QS. Al-Baqaraht 43,83, dan 110)

Ibnu 'Abbas q*F, berkata: 'Abu Sufyan # meriwayatkan
kepadaku, ldu dia menyebutkan hadits Nabi M, iaberkata:'Beliau
memerintahkan kami melaksanakan shalat, menunaikan zakat,
bersilaturrahim, dan meniaga kehormatan diri (dari hal-hal yang
diharamkan).''

Dalam naskah 1r"y tertulis: 0#

o I t ) l. \t-)a>c t-)\.1 - \
>J.J . .IK'10
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z zo z i , / .o z o '!,f '# Cr\ &'Gk ,i lr'''b q fi,te 's\;
,d\ dL qts 'titt/-e4iW'/1 ,ii ,,a*;t ,-EV q,
,$tt i;, eiS;nr 

.i; iJI .i oi ;',W JL;i;,ii ll 'i\I,
#'# i,:J;tailr 5i ra;U,E!! t;tviS i!;
Si*;,";'u oUrt- 1;;uip,),G ,#, p;#' G;rN,
"";jS e[ii b'Ey'&Vi U,'{* p,+x,,i'fi\'ox\

.(( r$rt;v'
L395. Abu'Ashim adh-Dhahhak bin lvtakhlad meriwayatkan kepada
kami da:.i Zakaria bin Ishaq, dar. Yahya bin 'Abdillah bin Shaifi,
dari Abu Ma'bad, dari Ibnu 'Abbrs ,aS,: Bahwa Nabi ffi mengutus
Mu'adz €g k. Yaman,lalu beliau berlrcsan: "Ajaklah mereka kepada
persaksian bahwa tidak ada ilah yangberhak diibadahi kecuali Allah.,
dan bahwa aku adalah utusan Allah. [ika mereka mentaati hal itur,

maka beri tahukanlah kepada mert:ka lrahwasanya Allah mewajibka:n
atas mereka shalat lima waktu da.lam sehari semalam. Jika mereka
mentaati hal itu, maka beri tahukanlah kepada mereka bahwasanya
Allah mewajibkan kepada merek,r seclekah (zakat) pada harta-harta
mereka, (yakni) y^ng diambil de.ri orang-orang kaya mereka dan
dikembalikan (disalurkan) kepada orang-orang fakir mereka."

fHadits nomor 1395 ini tercantum iuga pada hadits nomor: L458,149b,
2448, 4347, 7 37 t, dan 737 2l

6

Dalam naskah 1.r1 tenulis: JIE\-

Bab 1: Kewajiban Zakat



ot;.$ ;;\,f ,:*],6'3L,;L G &6'L - \r11
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-.Jdr #' df ed} q €y'f ,?y # $)l ].s,,3
.:a,e.t4ii ,y,t);ri\ ,M & iG : l,=;r';ii, ey,

'i; oirr ''ix ,:i Y 3ri )) ,M U)r j6; eii r ii u 'ir:
.('--1\ VS i5l\ |jt;>t.l]t eS W t ry

iuii ;iiS6f,$ G'rYJ'6,rL ,'#$,rt ,fr ivS

,f 3$.i A\ 5;e;ta G AIW\$id,r +p o*

.tj,i, Md,
tiy, a.$x J:L'H3Hii ;ii' r,i, r *b ii i\i

9o. /t
basP

1396. Hafsh bin 'Umar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu 'I-Itsman bin 'Abdillah bin
Mauhab, dari Musa bin Thalhah, dari Abu Aynrb .g5 ; Bahwa seorang

laki-laki berkata kepada Nabi ffiz "Beri tahukanlah kepadaku amalan
yen1drpet memasukkanku ke Surga!" Seseorang yarnrghadir berkata:
"Ap. keperluannya, epa keperluannye?" Nabi ffi bersabda: 'Orang
itu memiliki suatu keperluan y{Lgmendesak. Kamu beribadah kepa&
Allah, dan kamu tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun; kamu
mendirikan shalat; kamu menunaik an zakat; dan kamu menyambung
tali persau deratt (bersilaturrahim). "

I Dalam naskah 1,ey tenulis: lss Jti.

7Kitab XXIV: Zakat



Bahz berkata: "Syu'bah meriwayatl:an kepada kami: Muhamma<l
bin' Utsman dan ay ahny a, yaitu' IJt.sma n bin'Abdillah, meriwayatkan
kepada kami; Bahwa keduanya mendenl;arMusa bin Thalhah dari Abrr
Afnrb dari Nabi ffi perlhal hadits ini.

Abu'Abdillah (al-Bukhari) berkrta: "Aku khawatir jika Muhammarl
(bin'Utsman) itu tidak mahfuzb ,valiJ). Sebab ternyata, dia adalah
'Amr (bin'Utsman)."

[Hadits nomor 1396 ini tercantum jug,r pada hadits nomor: 5982 da:a

5e831

; 3\jL 6'"'L :*:t +i ;, '^b.; U.L \r1,/
i , . 1tl. o o / o z o . o / I o. , 1-1 i . 5 r o !

Ar,f e;L> d * # ua-* e r#) i^3-r> . g**e

,'i\b M gi ;iQr*i i,\, * ilj ,ir,i e,b)')
.j'aiit '^;3 )) :jG .l;*"st c^tti '^1V ti1 ;; -G Ul',
,tur$it 6K, I € i:i') ai# i\;>\.il r'rrft,\t::$, r'a;i,
.G 

":;i.i 
,r* U,X ,S.iV ll ,i6 .(( al6i i*,

,y, dLH ci'* ,yy,M, b:)l i6 ,irffi.11 lii,
.(( l,i,'JtW,lt+it+"i ;,

a Dalam naskah 1s; ditambahkan: JU.5 Dalam naskah 1,ry ditambahkan: Jtr.6 Dalam naskah lray ditambahkan:-1.
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ot, at IOF i,jr: z ti z,jU- &

? o. zo z o. 97 - ) 1z/.izi 'F9 s.J:*: 'r9 :;-r'".-:.,r.>

.r+ M,?r,)\,*
L397. Muhammad bin 'Abdirrahim meriwayatkan kepadaku: 'Affan
bin Muslim meriwayatkan kepada kami: \fluhaib meriwayatkan
kepada kami dari Yahya bin Sa'id bin Hayyan, dari Abu Zur'ah, dari
Abu Hurairah gf : Bahwa seorang Arab Badui mendatangi Nabi ffi,
lalu dia berkata: "Tunjukilah aku satu amalan yang jika aku amalkan,
maka aku masuk Surga." Beliau bersabda: "Kamu beribadah kepada

Allah, (dan) lcamu tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun; kamu
mendirikan shalat wajib; kamu menunaikan zakat yang wajib; dan
kamu berpuasa pada bulan Ramadhan." Orang itu berkata: 'Demi
Yang jiwaku berada di tangan-Nyr, aku tidak akan menambah atas

hal ini." Tatkala orang itu berpaling, Nabi ffi bersabda: "Siapa y^ng
senang melihat seorang laki-laki dari penghuni Surga, maka lihatlah
orang ini."

Musaddad meriwayatkan kepada kami dari YahyadariAbu Ha;,yan,
ia berkata: Abu Zur'ah mengabarkan kepadaku dari Nabi ffi perihal
hadits ini.

i# iitts;,*j,i 3t1; V,r;,'Ak6'E- \r1^

, *pt +"t i: (*,jfr ,#' ,-EV G\ 'x-,jt5L).''41.b?l liiSl ,+i,r i;r\:'jjui ,W,6\ 6tL

e {t c)i\,$x rAr,?i 
^JG< 

(#') r4',w,s
.V;Y, U jL4.K, i*^i;j..it1 ,A\iF,?\izJt Ft

Ddam naskah 1ea1 tertulis: .rsr-.
Dalam naskah 1r"y ditambdikan: J\., g.,.
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.rr C'r .it att .i ii
1398. Hajjaj meriwayatkan kepad,r kami: Hammad bin Zaid
meriwayatkan kepada kami: AbuJamrah meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Aku mendengar Ibnu 'A bbar; +St berkata: "Delegasi 'Abdul

Qais mendatangi Nabi ffi, lalu merela berkata: '\7ahai Rasulullah,
sesungguhnya penduduk kampung ini trcrasal dari suku Rabi'ah. Karrri
terhalang untuk bisa menemui engkarr oleh orang-orang kafir suku
Mudhar, sehingga kami tidak dapat sampai kepada engkau kecuali pada
bulan haram. O[eh karena itu, ajarlcanlah lcepada kami sesuatu yeng
kami amalkan atas petunjukmu k,:muiian kami mendakwahkannya
kepada orang-oran1ym1ada di belakar,g kami.'Beliau bersabda: 'Aku
memerintahkan kalian dengan empat p,:rkara dan aku melarang kalia:n
dari empat perkara: (aku memerintahkrrn agar kalian) beriman kepada
Allah, bersaksi bahwa tidak ada itah )rang berhak diibadahi kecua.li
Allah-beliau pun menyimpulkan tangan seperti ini-mendirika:n
shalat, menunaikan zakat, dan k:[ian menyerahkan seperlima dari
ghanimah (hana rampasan perang) katian; dan aku melarang kalia:n
dari ad-dubba', al-bantdrl, an-naqh, dan al-muzaffat.'"

Sulaiman dan Abun Nu'man rnenukil dari Hammad: "Berima:r
kepada Allah, bersaksi bahwa tidak a,la ilah yang berhak diibadahi
kecuali Allah."
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t399. Abul Yaman al-Hakam bin Nafi' meriwayatkan kepada kami:
Syu'aib bin Abi Hamzah mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri:
'Ubaidullah bin'Abdillah bin'Utbah bin Mas'ud meriwayatkan kepada

kami; Bahwa Abu Hurair^h "!y berkata: "Tatkala Rasulullah ffiwafat,
dan Abu Bakar gE (menggantikan posisi beliau sebagai khalifah"),
sementara itu ada orang-orang Arab yang menjadi kafir (kembali),
maka'lfmar 4!a berkata:'Bagaimana kamu memerangi orang-orang
(itu), padahal Rasulullah ffi pernah bersabda: 'Aku diperintahkan
agar memerangi orang-orang hingga mereka menyatakan bahwa
tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah. Barang siapa

telah mengatak^nnya, maka dia telah melindungi harta dan dirinya
dariku kecuali dengan alasan haknya, dan hisabnya diserahkan kepada

Allah.'"

[Hadits nomor t399 initercantum juga pada hadits nomor: 1457, 6924,

dan7284l

e Dalam naskah to) tenulis: JE.

'0 Dalam naskah 1.ey ditambahkan: JE.1' Dalam naskah (o) tenulis: q45i'.r-e Jti!.
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1400. Lalu Abu Bakar berkata: "I)emi Allah, aku pasti memerangi
siapa sqayangtelah memisahk^n antera- shalat dan zakat. Sesungguh-

nya zakat adalah kewajiban harta. Demi Allah, seandainya mereka
menghalangiku dari seekor anak kmbing betina yang dahulu mereka
menyerahkannya kepada Rasulullah ffi, niscaya aku akan memerang;i

mereka atas tindakan tersebut." "Jmir g, berkata: "Demi Allah.,
tidaklah keputusannya itu melainkan petunjuk Allah kepada Ab,r
Bakar €5 , maka aku pun menyacari bahwa dia benar."

[Hadits nomor 1400 ini tercantum :uga pada hadits nomor: 1456,692!;,

dan7285)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;K".lt .:u5 - -L1\ .-;lt *to4 "Bismilkbir raahmaani:.r
ra b ii m -Kit a b Z ik^r.." L^i^-;i b"i s m a I a h t erc anrum dal am kit a b as a l.
Disebutkan oleh mayoritas peravri: ((./q)) "bab", sebagai pengganti
lafazh: tt.:\if- ll "kitab". Namun kerlua lafazhtersebut tidak tercanturn
dalam naskah riwayat Abu Dzar, baik lafazh "bab" maupun "kitab'o.
Disebutkan pada sebagian naskah: ((t6rt -1?r +U - r5-)\.iufll "Kitab
Zakat-Bab'Kewajib an Zakat' " .

t2 Dalam naskah 1s; tenulis: C; oi.
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Zakat menurut bahasa berarti pertumbuhan atau perkembangan.
Dikataka", i3')tKi, artinya tanaman tersebut tumbuh. Dan, per-
tumbuhan ini bisa terjadi pula pada hana. Zrkatjuga bisa bermakna
penyucian.

Adapun menurut syctrct' (istilah syari'at), kedua makna tersebut dapat

digunakan secara bersamaan. Terkait makna pertama (pertumbuhan),
hal ini dikarenakan pengeluaran zakat adalah sebab bagi pertumbuhan
harta; atau bermakna bahwa pahala yarLg disebabkannye itu banyak;
atau bermakna bahwayan1 berhubungan dengan zakat adalah harta-
hartayang berkembang, sepefti perdagangan dan pertanian. Dalil makna
perrama adalah' Kyib b iY ,frYn "Tidaklah harta itu berkurang
karena sedekah." Di samping karena pahalanya itu dilipatgandakan,
sebagaimana disebutkan: 11i!i;lt *j .i,t ,i9) "S.r.rngguhnya Allah
menyuburkan sedekah."

Sedangkan terkait makna kedua (kesucian), l<arena zakat me-
rupakan penyucian bagi jiwa dari keburukan sifat kikir dan penyucian
dari dosa-dosa.

Zakat adalah rukun ketiga dari beberapa rukun yang di atasnya

Islam dibangun, sebagaimana dijelaskan dalam Kitab "al-Iimaan".

Ibnul 'Arabi berkata: "Lafazh zakat digunakan untuk sedekah

wajib (zakat), sedekah sunnah, nafkah, kebenaran, dan pemaafan.
Definisi zakat menurut syara'yaitu memberikan satu bagian dari
nishab bauli (harta yang telah sampai nishab dan haulnya) kepada

orang fakir dan semacamnya selain Bani Hasyim dan Bani Muththalib.
Selanjutnya, zakat itu memiliki rukun yaitu ikhlas, dan syarat yaitu
sebab, maksudnya memiliki harta yang telah sampai nishab dan
haulnya. Syarat orang yan1dikenakan wajib zakat adalah akil-baligh
dan merdeka. Zakat memiliki konsekuensi hukum, yaitu gugurnya
kewajiban di dunia dan beroleh pahala di akhirat. Dan (memiliki)
hikmah, yaitu penyucian dari kotoran-kotoran, peninggian derqat,
dan perhambaan orang-orang yang merdeka."
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Perkataan ini baik, tetapi mengenai syarat orang y^ng dikenakan
kewajiban menunail< an zakat masih dipe rselisihkan. Zakrt adalah suatu

kepastian dalam syari'at sehingga kita tidak perlu merepotkan diri
dengan menyebutkan dalil-dalilny,r. T,:rjadinya perbedaan pendapat

di sini hanyalah pada sebagian cabangnya. Adapun hukum zakat
asalnya wajib dan telah baku, sehingg:r orang yang mengingkarinyt
maka dia telah kafir. Al-Bukhari ntembuat judul seperti itu menurut
kebiasaannya dalam menyebutkan dalil<lalil syar'i yang telah disepakati

dan yang masih diperselisihkan.

Perkataan: t+r ii;l "Dan firnran .A.llah." Lafazh ini dibaca ra/,a

(i9. lr-Zain bin al-Munayyir berliata z " S-afazh 
j; ra*n1 mubtada',

dan kbabar-ny^dibuang. Maksudnya a,talah,-,,f)\jr;\:ii Y Ji> &i;l
(Firman Allah itu adalah dalil atas kewajiban lzakatlseperti yang telah
kami utarakan)."

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan enam hadits dalam bab ini,
yaitu sebagai berikut:

1. Hadits Abu Sufyan bin Harr ycng panjang mengenai kisah
Heraklius. Dalam bab ini al-llukhari menyebutkan haditsnya
secara mu'allaq dan dia mencukupkannya hanya sampai pada
perkataan : g \1Al1 ltTtt rg 

-)\3 
ii,Xl ; -*Vl1 "Beliau memerintahka;n

melaksanakan shalat, menuna.ika:.r za.kat, bersilaturrahim, da:n

menjaga kehormatan diri (dari hal.hal yang diharamkan)." Dan,
pengambilan dalil dari hadits ini tentang diwajibkannya zaka.t

cukup jelas.

2. Hadits Ibnu 'Abbas (no. 1395) mengenai pengutusan Mu'adz ke
Yaman, dan dalil tentang diw,rjibl:anny^ zakat dalam hadits ini
lebih jelas daripada hadits sebelumnya.

3. Hadits Abu Aynrb (no. 1396) mengenai peftanya n seorang laki-
laki tentang amalan yerLgmenyebabkannya masuk Surga. Namun
menjadikan hadits ini sebagai buijab diwajibkannya zakar dt-
sanggah dengan menyatakan bahrra petunjuk dari sabda beliau
y ang b erlaf .azh: (-- 1\ M 3 ig'Jt O;3:, $,e)\ # I I " L amu me ndi rik a n
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shalat; kamu menunaikan zakat; dan kamu menyambung tali
persaudaraan (bersilaturrahim)" atas diwajibkannye za,kat masih
samar. Sanggahan y^ngmenyebutkan kesamaran tersebut dijawab
dengan beberapa jawaban berikut,

a. Pertanyaan laki-laki tersebut mengenai amalan yerLgmenyebab-

kan masuk Surga menunjukkan bahwa dia tidak diberi jawaban

dengan ibadah-ibadah sunnah sebelum ibadah-ibadah wajib,
sehingga ia dipahami sebagai zakat yangwajib.

b. Sesungguhnya zakat mengiringi shalat, sebagaimana akan
disebutkan dalam bab ini dari perkataan Abu Bakar ash-Shiddiq.
Abu Bakar menyebutkan keduanya secara bersamaan di sini.

c. Sesungguhnya Nabi ffimenjedikan masuk ke dalam Surga ter-
gantung kepada beberapa amalan, di antaranya adalah penunaian
zakat. Sehingga, konsekuensinya adalah orang yang tidak
mengamalkannya maka dia tidak akan masuk (Surga), sementara

orang yangtidak masuk Surga berarti dia alcan masuk Neraka,
dan hal itu menunjukkan kewajiban zakat.

d. Al-Bukhari mengisyaratkan bahwa kisah dalam hadits Abu
Ayyub (no. 1396) dan kisah dalam hadits Abu Hurairah
(no. 1397) t f ang dise butkan setelahn y a, adalah s atu kisah. Lalu
al-Bukhari bermaksud menafsirkan hadits yarLgpertama dengan

hadits yang kedua, karena adanyaperkataan dalam hadits kedua
(no. 1397), K*)F\ttSlt q;$y; "kamu menunaik an zakat yang
wajib." Inilah jawaban yang terbaik. Dan al-Bukhari sering
menggunakan metode ini.

4. Hadits Abu Hurairah (no. t397), dan kami telah menjelaskanny^.

5. Hadits Ibnu'Abbas (no. 1398) mengenai delegasi'Abdul Qais, dan
keterangan hadits ini juga sudah cukup jelas.

6. Hadits Abu Hurairah (no. L399) mengenai kisah Abu Bakar dalam
memerangi orang-orang yang tidak mau membayar zakat dan bujjab
y^ngdigunakannya dalam hal itu dengan sabda beliau ffi:
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;nr ?r,Fr ,tif *u:t';, 1Jnb uittrAesl ll

11 .iKIt
"Sesungguhnya pemeliharaan jiwrr dan harta tergantung pada
penunaian haknya, dan hak harra aclalah (ditunaikan) zakatnya."

Pembahasan mengenai hadits Abu Sufyan secara lenglrap telah
disebutkan dalam Kitab "Bad-ul\flahyi" (no. 7). Pembahasan mengenai

hadits Ibnu 'Abbas mengenai pengutrsan Mu'adz akan disebutkan
pada akhir Kitab "az-Zakaah", yakni enirm bab sebelum "bab-bab yang
membaha s zakat fitrah".

Adapun perkataan Ibnu Abbas pada,rwal haditsnya, yangberlafazh:
((... ri.a3l ,itfi , oilt Jtt63 ,4 M Gv 

-otS, 
"Sesungguhnya Nabi ffi telah

mengutus Mu adz ke Yaman, lalu beliau bersabda: 'Ajaklah mereka
...,"' seperti itulah yeng dicanturr.kan oleh al-Bukhari dalam Kitalr
"at-Tauhiid" secara ringkas pada arvalnya,, dan dia juga meringkasnya
pada akhirnye. Al-Bukhari menyr:butkan hadits yang sama dengan
hadits tersebut dalam Kitab "at-Tauhii,l" dari Abu'Ashim, tetapi dia
menyertainya dengan riwayat lainnyr. Hadits yang sama tersebut
diriwayatkan oleh ad-Darimi dalan, Mu.;nad-ny a dart Abu' Ashim, dan

lafazhny a pada awalnya:

,yi Yf GU *\,is, jer,)\- iw uJ $ M g\51 lr
(("" iiis\i'?vi

"Sesungguhnya tatkala Nabi ffi mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau
bersabda: 'sesungguhnya kamu akan mendatangi kaum Ahlul Kitatr,
maka ajaklah mereka ....'"

Dan disebutkan pada akhirnya,, set;elah perkataan: 'orang-orang fakir
mereka, " lafazh berikut :
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"Malra jika mereka taat kepadamu dalam hal itu, maka hindarilah
hana-hana mereka yang berharga, dan takutlah kepada do'a orang
yutgterza,limi. Karena tidak ada hijab baginya dari sisi Allah."

Demikianlah redaksi hadits yang beliau sabdakan pada semua jalur
periwayatan, yaitu: ((eI)! g rl: W\.rp)) "maka jika mereka taat
kepadamu dalam hd itu." Sedangkan yengterdapat pada al-Bukhari
di sini adalah: ((d{4 Wl $ olilt "maka jika mereka taat kepada hal
itu." Tambahan ini beserta syarahnya melalui jalur periwayaanlain
nanti akan dipaparkan, insya Allah W .

Sedangkan hadits Abu Ayyub, maka perkataan di dalamnya:
((ou.ra .,1t fll "dari Ibnu 'I-ftsman," penyamaran (nama asli) yang
terdapat dalam hadits ini berasal dari murid Syu'bah. Penyamaran
ini terjadi karena nama asli laki-laki tersebut (Ibnu'Utsman) adalah

'Amr, namun Syu'bah menyebutnya dengan Muhammad. Karena
itulah murid-murid terdekat Syu'bah menyamarkan namanya (dengan

Ibnu'IJtsman, guna menghindari kesalahpahaman), sebagaimana hal
itu terjadi pada riwayat Hafsh bin'Amr, yangnanti akan disebutkan
dalam Kitab "al-Adab" dari Abul \flalid dari Syu'bah. Kendatipun
demikian, sebagian murid Syu'bah lainnya menyebutnya dengan
Muhammad, seperti penyebutan Syu'bah. Keterangan mengenai hal

itu terdapat dalam jalur periwey^tenBahz yerLg diriwayatkan oleh
al-Bukhari di sini secara mu'allaq, dan diriwayatkannya dalam Kitab
"al-Adab" nanti secara mausltul dari 'Abdurrahman bin Basyir dari
Bahz bin Asad. Seperti itulah riwayat Muslim dan an-Nasa-i melalui
j alur periw ay atar, Bahz.
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SYARAH HADITS

Perkataan : ll. rii ei * l,;:a ;,;y :fl"Dari Musa bin Thalhah,
dari Abu Ayyub." Yaitu Abu Ayyub al-Anshari. Sementara dalanr
riwayat Muslim tercantum , x-. r!\ '1\ Gr:e ,a;JL G Al usl-y "Mus;l

bin Thalhah meriwayatkan kepada kanri, Abu Ayyub meriwayatkan
kepadaku."

Perkataan: [)tl.j,if] "grh*, seor,rng laki-laki." Ibnu Qutaibah dalanr

karyanya, Ghariib al-Hadiits, meritrayackan bahwa laki-laki ini adalah

Abu Ayyub, perawi hadits. Namun r;ebagian ulama menyalahkan
pendapatnya,lalu mereka berkata: "Se:;ungguhnya dia adalah perawi
hadits." Tetapi, anBgapan salah tt:rha,lap pendapat Ibnu Qutaibalr
tersebut perlu ditinjau kembali. Karena bukan tidak mungkin seoranll
perawi menyamarkan dirinya sendiri untuk tujuan tertentu, dan
perkara ini tidak dikatakan sebag:ri hal ymgjauh (dari kebenaran),
karena pada riwayat Abu Hurair:th sr:telahnya (no. 7397),laki-laki
tersebut disifati sebagai seorang Arab Eadui.

Menurut kami, tidak rdayang:nenghalangi kisah ini terjadi lebih
dari sekali. Sehingga orang yarlgbertanl'a dalam hadits Abu AfFub itu
adalah Abu Ayprb sendiri. Yang dr:mikian berdasarkan perkataannyal
(()l.i.j .!iy1 "Bahwa seorang laki-laki." Ada.lun orang yang benanya dalanr

hadits Abu Hurairah tadi adalah se()rang Arab Badui (Ibnul Muntafiq)
yangtelah disebutkan namanya dalam hadits yalgdiriwayatkan oleh
al-Baghawi, Ibnus Sakan, ath-Thab::ani dalam al-Mu'jam al-Kabiir, datt
Abu Muslim al-Kajji dalam as-Sunan,yrkni melalui jalur periweyatan
Muhammad bin Jahadah dan yaag lainnya dari al-Mughirah bin
'Abdillah al-Yasykuri; Bahwa ay ah:ny a telah meriwayatkan kepadanya,
ia berkata: Aku pergi ke Kufah lalu aku memasuki masjid, tiba-tiba
ada seorang laki-laki dari Bani Qzis yang bernama Ibnul Muntaficl,
dan dia berkata: "Telah diterangl.:an kepadaku sifat Rasulullah ff;.
Aku pun mencari beliau, hingga a.khirnya aku menjumpai beliau c,i

Arafah. Aku mendesak beliau, lalu dik,rtakan kepadaku: 'Menjauhlalr
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kamu dari beliau.'Beliau berkata: 'Biarkan laki-laki itu, dia memiliki
satu keperluan.'"

Ia melanjutkan: "Kemudian aku mendesak beliau hingga aku
sampai kepada beliau, lalu aku mengambil tali kekang tunggangan
beliau, namun beliau tidak mengubah atasku (mengusirku)." Ia
melanjutkan:

$3i\ *:;Yr,r\i)r ;y A#J- \i :\ii:i GnLi J#, ))

,i:3 u,irl-;.j:t y.r'w #i'";,t:ar JLls is
s#{ aLr #i ,*.14;\i **e#Liift ;lspri
Kowr'it"e:fii ;Krl \:V':$.#31 6);Jl eiS'Wt

"Ada dua hal yangaku tanyakan kepada engkau mengenai keduanya:
'Apa yang menyelamatkanku dari Neraka dan apay^flgmemasukkan-
ku ke dalam Surga?'" Ia melanjutkan: "Lalu beliau memandang langit
kemudian menghadapkan wajahnya yer,g mulia kepadaku, seraya

bersabda: 'Peftartyaarrmu singkat, namun sungguh kamu telah bertanya
tentang hal besar dan panjang lebar, maka pahamilah kata-kataku:
beribadahlah kepada Allah, janganlah kamu menyekutukan-Nya
dengan apa pun; dirikanlah shalat wajib; tunaikanlahzakatwajib; dan

berpuasalah pada bulan Ramadhan.'"

Hadits tersebut diriwayatkan al-Bukhari dalam at-Taariikb melalui
jalur periway^tutYunus bin Abu Ishaq dari al-Mughirah bin'Abdillah
al-Yasykuri dari ayahnya,ia berkata, (&"4 kSF q,j;n "Aku pergr,

tiba-tiba ada seorang lakiJaki berbicara kepada mereka." Al-Bukhari
berkata: "Jarir berkata dari al-A'firxS/: dari 'Amr bin Murrah, dari
al-Mughirah bin'Abdillah, ia berkata: 'seorang Arab Badui bertanya
kepada Nabi iW-."'Kemudian al-Bukhari menyebutkan perbedaan di
dalamnya (y^ng diriwayatkan) dari al-A'masy, dan bahwa sebagian

mereka berkata di dalamnya, g,;\ e .. ;1.!,t G ):r,it#r S'tt"Dari
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al-Mughirah bin Sa'ad bin al-Akh::am dari ayahnya." Namun yanp;

benar adalah Ka-$:;it +t +f ,; t.,gt fll "(Dari) al-Mughirah birt
'Abdillah a1-Yasykuri." Ash-Shair,rfi nrenduga nama asli dari IbnuI
Muntafiq itu adalah Laqith bin Shabrah, seorang delegasi Bani al-

Muntafiq. lVallaahu a'lam.

Dapat disimpulkan dari riwayat ini bahwa penanya y^ngterdapac
dalam hadits Abu Hurairah adal'rh penanya yang terdapat dalanr
hadits Abu Ayprb, karena susunan (redrksi) hadits Abu Afnrb seruprr

dengan kisah yarLgdisebutkan oleh Abu Hurairah. Akan tetapi, sabda

beliau dalam riwayat (jamaah) tacli: 11ij Y 3.i; "dia memiliki suatu
keperluan mendesak" hanyaterdapat d,rlam riwayatAbu Ayyub, dan

tidak terdapat dalam riwayat Abu Hurairah.

Seperti itu juga hadits Abu Apyul> yang teftera dalam riwayat
Muslim dari riwayat 'Abdullah bin N'rmair dari'Amr bin'Utsman
dengan lafazh:

y,;v p\Ei|r\i,fr A'$*Wit\ )y),h?Qt*i3! ll
(,: .i*i,ixt iirE 'il.t Fi

"Sesungguhnya seorang Arab Badui me nghadang Rasulull^h Mketika
beliau sedang dalam satu perjalan:m, Lrlu dia mengambil tali kekang
unta beliau. Kemudian dia berkrrta: ''Wahai Rasulullah, beri tahu
aku.'"

Lalu'Amr bin'Utsman menyebutkan hadits tersebut. Hadits ri:wayitt
Muslim ini serupa dengan hadits mengenai kisah peftanyaan Ibnrrl
Muntafiq di atas. Lagi pula, Ab,r A.ryub tidak akan mengatakan
mengenai dirinya sendiri: "Sesungguhnya seorang Arab Badui."
tVallaabu a'lam.

Pertanyaa,n yeng serupa der,gan itu juga diriwayatkan oleh
Shakhr bin al-Qa'qa' al-Bahili. Dalam hadits ath-Thabrani jup;a
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diriwayatkan melalui jalur perisrayatan Qaz'ah bin Suwaid al-Bahili,
darrtla/,azhnya:

,r5,i\i dliJ)t G k'oi*,,t3 ;)Y i3; ei ei; n

iyr\i 'd^Ii! ysl p\E76EU,a$'ry$ ai? & M;r$t
rr .;6t iy e+V:) *i\ iy A"u iirl

"Ayahku meriwayatkan kepa&ku, ia berkata: Pamanku yang bernama

Shakhr bin al-Qa'qa' meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 'Aku bertemu
dengan Nabi M di antare 'Arafah dan Muzdalifah. Aku mengambil
tali kekang unta beliau, lalu aku berkata: ''Wahai Rasulullah , epayang
mendekatkanku ke Surga dan menjauhkanku dari Neraka ....'"

Lalu dia menyebutkan hadits tersebut dan sanadnya hasan.

Perkataan: [ij u $:i,M 4i)\ i;, j\|i,'i u ij u ,j61"Seseo ren1yang
hadir berkata: 'Apa keperluannya, apa keperluannya?' Rasulullah ffi
bersabda: 'Orang itu memiliki suatu keperluan yeng mendesak.'"
Demikianlah redaksi dalam riwayat ini, dan tidak disebutkan pelaku
yangmengatakanr 11iiu ii\-l;y "Apa keperluan ny a, aipa keperluannya?"
Sementara dalam riwayat Bahz yan1 diriwayatkan secara mu'alhq di
sini dan diriwayatkan secara mausbuldalam Kitab "al-Adab" disebutkan:

((ij u il u 'ipr 
j\!yy "Orang-orang berkata: 'Ap, keperluannya, apa

keperluannya?'"

Ibnu Baththal berkata: "Laf.azh ini adalah istifbarn fttenanyaan),
dan pengulangan tersebut untuk penegasan. Perkataan r 11.-1. ;iypdengan
di-fat-hah-kan huruf bamzab, dan huruf rd. yangber-anuin-xtinya
keperluan. Ia adalah mubtada'(subjek), dan kbabar (predikat)-nya
dibuang. Pertama-tama dia membuat pertanya n, kemudian kembali
kepada dirinya sendiri, lalu berkataz ,3.j\ ij 'dia memiliki suatu
keperluan.'" Hal ini didasarkan bahwa pelaku yar,g mengatakan
(benanya) adalahNabi ffi,padahal tidaklah seperti itu berdasarkan apa
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yangtelah kami terangkan, tetapi y^ngbertrnya adalah para Sahabat

dan yang menjawab adalah Nabi gft. Dan lafazhz 11\iyy adalah hurul
tambahan, seakan-akan beliau bersabda: ((u i+l; ijyy "dia memiliki
suatu l<eperluan."

Ibnul Jauzi berkata: "Maksudnya, laki-laki itu memiliki suatu

keperluan pentin g dan berma nfaat )' ang membawa ny a datang ft epada.

Nabi). Karena dengan pefteryaan tersebut, beliau sudah mengetahui.

bahwa dia memiliki suatu keperluan. Lafazh: rr3. jtll diriwayatkan
dengan dt-kasr abkan huruf rd-ny a dm dt -fat-h ab - kan huruf ba-ny a. (+t),
dalam bentuk fi.'il mad.hl (kata keria lampau). Zhahirnya bahwa itr,'
adalah do'a, dan maksudry, adalah kelaguman terhadap penanya."

An-Nadhr bin Syumail berkata: "Dikatakan, j'it G ;1\ 9ri,y*2;
artiny a seseoran g bersungguh-sungg uh b erupaya drt."i suatu perkara. "
Al-Ashmu'i berkataz "t&,Al G --1\ 

artinya dia mahir dalam sesuatu,

dan bentuk fail-nya adalih ,ilri. Seakan-akan beliau kagum terhada;r
kecerdasan dan kepiawaiannya dalam menuju objek keperluannya.
Hal itu diperkuat oleh hadits dalrm riwayat Muslim sebagaimana

telah diisyaratkan: t(G+r 'n ii ,e-; ';: ,M 6t ir.l3ll 'Lalu Nabi $i
bersabda: 'sungguh dia telah diberi raufik atau sungguh dia telah diberi
petunjuk.'"

Ibnu Qutaibah berkata: "Perkataao 3.ri berasal darilafazh rb.jl,
yaitu anggota-anggota tubuh. Artin'ra, a nggota-anggota tubuhnya telah
jatuh dan ia menderita karenanya, seb:rgaimana dikatakm:63|^,\11
(tangan kananmu berdebu). Ini ternrasuk lafazh y 

^rLgdisebutlcan 
dalanr

bentuk do'a, namun tidak dimaksudkan hakikatnya."

Adayangmengaml(an bahwa tatkala beliau melihat laki-laki tersebut
mendesak, maka Nabi M pun mendo'akan kutukan atasnya. Tetapi
do'a kutukan beliau atas seorang Mr".kmin merupakan penyucian
baginya, sebagaimana hal itu ditetapka:r dalam hadits shahih.

Lafazh tersebut di riwayat kan de'n ga r drfat -h ahkan h uruf aw ilny a.,

di-kasrah-kan huruf rd-nya dan ber-tanwin, yaitu 3.r\, artinya oreng
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y^ngcerdik dan cerdas. Namun, seye ddak mendapatkan keshahihan
riwayat ini. Bahkan, al-Karmani memastikan bahwa riwayattersebut
tidak rnahfuzb (shahih).

Al-Qadhi meriwayatkan satu riwe,yet Abu Dzar: ,:.ri-dengan
di-fat-hab-kan semua hurufnya-dan ia berkata: "Tidak ada alasan

baginya." Riwayat tersebut terdapat dalam Kitab "al-Adab" dan hanya
diriwayatkan melalui jalur periwayatan al-Kusymihani.

Perkataan: [^i;.tr .,J;.,.i] "Yang dapat memasukkanku ke Surga,"
dengan dr4bammab-Lian huruf lam-ny a, dan j umkh (kalimaQ tersebut
menduduki posisi jar sebagai sbrfat bagi perkaaan: q),.7,1; "mengenai
amalan." Boleh juga diba ca jazm (di-suhun-kan hirruf akhirnya)
sebagai jawab bagi amar (perintah). Namun hal itu disanggah oleh
sebagian pensyarah kitab al-Masbaabiih, karena perkataan ;.1i, itu
menjadi kalimat yang tidak diberi sbifat padahal bentuk nhkirab,
sehingga ia tidak memberikan faedah (pengertian). Sanggahan itu
dijawab bahwa lafazh )-L. adalah kalimat yang diberi sbrfut dengan

kata sifat yangdiperkiiakin, karena penBgunaan berbentuk nakirah
di sini berfun gsi seb agai pengagun gan, sehin gga ia memberik an faedah
(pengertian). Alasan lainnya karena jaza'(jawab) syarat dibuang, maka
perkiraan laknatnya: ,i{;I '&:ttJika aku mengamalkannya, maka
ia memasukkanku (ke Surga)."

Perkataan I l-)\,VSl"Dan kamu menyambung tali persaudaraan
(bersilaturrahim)." Artinya, kamu menolong sanak kerabat dalam
berbagai kebaikan. An-Nawawi berkata:'Aninya, kamu berbuat baik
terhadap sanak kerabatmu yaflg masih serahim (senasab) denganmu
dengan sesuatu yarLg mampu dilakukan sesuai dengan keadaanmu
dan keadaan mereka, baik berupa infak, salam, ziareh (kunjungan),
ketaatan, ataupun y^ng lainnya. Nabi ffi mengkhususkan pekeni
ini di sela-sela kebaikan karena memperhatikan keadaan penanya,
seakan-akan dia tidak pernah menyambung tali persaudaraan, lalu
beliau memerintahkannya dengan hal itu karena memang penting
jika dihubungkan dengan perilakunya. Hadits ini menerangkan
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pengkhususan sebagian amalan dt:ngan anjuran atasnya hendaknya
disesuaikan dengan keadaan lawar bi<:ara dan kebutuhannya untuh
diingatkan atas amalan tersebut y,mg lebih banyak daripada amalan

selainnya, baik karena sulitnya pengerjran amalan itu maupun karena
dia menganggapnya remeh."

Perkataan I lb\ # ;1;r;1 "eb., 'Abctillah berkata." Y*g dimaksu,l
adalah a1-Bukhari.

Perl<ataan:l:lb *\3l,b.r;.; ;, 
";i 

sH-ii-git "Aku khawatir
jika Muhammad (bin 'Utsman) itu ti,laklah mabfuzh (valid). Sebab

ternyete, dia adalah'Amr (bin' Uts man ). " Al-Bukhari memastik anny a

dalam at-Taariikh. Seperti itulah y^ngclinyatakan oleh Muslim dalanr

pembahasan mengenai guru-guru Syu'bah, juga oleh ad-Daraquthn.i
dalam al-'Ilal dan ulama lainnya; bah'vasanya yang rnabfuzb adalah
'Amr bin'Utsman. An-Nawawi b,:rkaca: 'Mereka sepakat bahwa ini
merupakan suatu kekeliruan yang b,erasil dari S;ru'bah, danyangbenar
adalah'Amr (bin'Utsm an). tVallatbua.'lam."

Adapun mengenai hadits Abu Hurairah (no. L397) telah dibahas

sebelumnya, tepatnya pada pembahasan mengenai keberadaan orang
Arab Badui tersebut sebagai penan,/a d:rlam hadits ini, apakah dia juga

penanya yangterdapat.dalam hadits Abu Apnrb (no. 1396) ataukah
bukan? Laf.azhz t6;!ii'Jty1 dibaca dt,nga:r dt-fat-hab-kan huruf bamzal"
nya, ertinya oraigy^rLg tinggal Ci pedalaman, sebagaimena telah
dijelaskan.

Perkataant l:,r,5') Ai * itr # )A G ,# &) "Dari Yahya bin
Sa'id bin Hayyan, diri Abu Zw'ah.'' Abu 'Ali berkata: "Tertulis
pada riwayat al-Ashili dari Abu Ahrnad al-Jurjani di sini dengan
lafazh: ((oF ,r\ F # ;; ,4 F 3\ 3\? d\ c; )b; j ,ix- ,yn'Dari
Yahya, bin Sa'id bin Abi Hayyan etev deri Yahya bin Sa'id dari Abrr
Hayyan.'Ini suatu kekeliruan, karena Cia adalah Yahya bin Sa'id bin
Hayyen. Demikianlah sebagaimana tertera pada riwayat paraperawi
lainnya."
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Perkataan : lia: At i\S')\ 4Y5r^:#3 t ; y*xt r i;ijl "Kamu mendirikan
shalat wajib; kamu menunaikan zak* yant wajib." Ada yang
berpendapat, al-Bukhari membedakan arLtara dua qayyid (batasan,
yakni laf.azh i;.;33t dan '*a1;it) tersebut karena tidak menyukai
pengulangan Lafazhyang sama. Ulama yang lain berpendapat, al-Bukhari
mengungkapkan bf,azh +l\iAt untuk zakat guna mengecualikan dari
sedekah sunnah, karena sedekah sunnah adalah zakat secara bahasa.

Ada lagi yen1 berpendapat, al-Bukhari mengecualikan za.ket y^ng
dipercepat sebelum tiba haulnya, karena ini juga zakat namun tidak
diwajibkan.

Perkataan: fi\'iz-t ?_r*:l "Dan kamu berpuasa pada bulan
Ramadhan." Nabi ffi idak menyebutkan haji, karena ketika
itu orang yeng bertanya sedang menunaikan ibadah ini. Atau,
kemungkinan beliau menyebutkan haji kepada orang itu namun
dengan meringkasnya.

Perkataan: [\-ra .b --..i.i.r+i ,"-i +l\: 'jG1 
"Orang itu berkata:

'Demi Yang ji*akuie ,^i^ dii;e& $,", ,k.r ria"t akan menambah
atas hal ini.'" Muslim menambahkan dari Abu Bakar bin Ishaq dari
'Affan dengan sanad ini: 11i! ,,#li\S,r{f riillt "sedikit pun untuk
selamanya, dan aku tidak akan menguranginya." Sedangkan kelanjutan
redaksi haditsnya sama seperti hadits ini.

Zhahir sabda beliau: 11ui jl ,.Eii ;:;ir.pi ;y F, JtH oi,- ,yy
"Siapa yang senang melihat seorang laki-[aki dari penghuni Surga,
maka lihatlah orang ini." Mungkin saja dipahami bahwa Nabi ffitelah
mengetahui hal itu lalu beliau mengabarkannya, atau dalam sabda

beliau tersebut terdapat kalimat yan1 dibuang sehingga perlciraan
lcalimatny 

^, 11"=21orii"r)rs ,F *fr;li:lif." diikonristen melakukan
hal yang diperintahkan terhadapnya itu." Hal itu diperkuat oleh sabda

beliau dalam hadits Abu Ayyub yang juga terdapat dalam riwayat
Muslim: ((i!il ,Ft,rt\\i i)#oD) Tika dia berpegang teguh dengan
apa yangdiperintahkan kepad any a., malca dia masuk Surga. "
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Al-Qurthubi berkata: "Hadits :.ni-demikian pula hadits Thalhah
mengenai kisah orang Arab Badui tersebut, serta hadits lainnya--
mengandung petunjuk diperbolehk ann',ra meninggalkan ibadah-ibadah
sunnah. Akan tetapi, siapa saja yar,g senantiasa meninggalkan ibadah-
ibadah sunnah, maka itu menjarli cacat di dalam agamanye. Jika
dia meninggalkan ibadah-ibadah sun:rah karena meremehkan da:n

membencinya, maka hal itu merupakan kefasikan. Karena adanya
ancaman atas perbuatannya itu, sebagaimana Rasulullah ffi bersabda:
(& ,;fr- * * €-:,yn 'Barang siapa membenci sunnahku, maka dia
tiilak termasuk (golongan)ku.' Para pernuka Sahabat dan orang-orang
yangmengikuti mereka senantiasa merutinkan ibadah-ibadah sunnah
sebagaimana mereka merutinkan jbad,rh-ibadah wajib. Mereka tidak
membedakan antara keduanya dal;rm l,erolehan pahala.

Para ahli fiqih perlu membedaran (antara ibadah yengwajib dan
ibadah yang sunnah) karena merr.pertimbangkan konsekuensi yang
diakibatkannya. Yaitu berupa ada atau r.iadany a kewajiban mengulan gi
(mengqadha) apabila meninggalkannya, dan ada atau tiadanya siksa

karena meninggalk ennya. Barangka [i pa rapelaku kisah ini addah orang-
orang yarrg baru memeluk Islam, sehingga dalam kondisi seperti itu
Rasulullah ffi sudah merasa cukup apabila mereka melakukan hal-hal
yang diwajibkan, agar semua itu tid* rr.embebani sehingga menjadikan
mereka bosan. Hingga, ketika hati mt:reka telah dilapangkan untuk
memahami Islam dan berantusias untrrk memperoleh pahala ibadah-
ibadah sunnah, maka hal itu menjad.i mudah bagi mereka." Datr,
pembahasan menBenai hal ini telrh d:sebutkan dalam syarah hadir;s

Thalhah dalam Kitab "al-Iimaan".

Perkataanz l;s-i F""tl \t3l "Musaddad meriwayatkan kepad.a

kami dari Yahya." Yaitu Yahya al.Qaththan.

Perkataan: tJ\} A\ Cl "Dari Abu Hayyan." Yaitu Yahya bin
Sa'id bin Hayyen yaig disebutkan d:rlam sanad hadits sebelumnya
(no. L397). Riwayat ini menunjukl:an f,enegasan Abu Hayyan tentang
pendengarannyeterhadap hadits d:rri Abu Zur'ah,dan dengan riwayat
ini maka terhapuslah keraguan yimg':erdapat pada al-Jurjani. Akan
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tetapi, Yahya al-Qaththan tidak menyebutkan Abu Hurairah dalam
sanad ini, sebagaimana terdapat dalam riwayetAbu Dzar dan riwayat-
riwtytt mu'tamad lainnya. Namun penyebuterLny^ tertera dalam
sebagian riwayat, dan itu adalah suatu kekeliruan. Ad-Daraquthni
menyebutkan dalam at -Taabbu' bahwa r tw ay at al-Qaththan berstatus
mursal, sebagaimana hal itu disebutkan dalam Muqaddimab.

Adapun hadits Abu Hurairah mengenai kisah Abu Bakar yang
memerangi orang-orang yang menolak membayar zakat, hal itu telah
disebutkan dalam syarah Ibnu'Umar dalam bab: "Firman Allah \H:
$.llai llt-ti 6C oF* 'Dan jiha mereka bertaubat, melaksanakan
sbalat....' (QS. At-Taubah: 1 1)" Mengenai hal-hal khusus yangterkait
dengan permasalahan tersebut, semua itu akan dijelaskan dalam Kitab
"Ahkaamul Munaddiin", insya Allab W .

Perkataan dalam riwayat iniz I ,u; ji A$ M ritt &:;., O" ,f,il "Tatkala
Rasulullah ffiwafat, dan Abu Baf<ar." Lafazh 3K adalahfi.'il tammab

ftata kerja yang sempurna) yang bermakna berhasil @;-). Maksudnya
adalah Abu Bakar menempati posisi beliau (sebagai pemimpin kaum
Muslimin*).

Keterangan Tambahan

Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai awal
diwajibkannya zakat. Mayoritas ulama berpendapat bahwa ia terjadr
setelah hijrah. Ada pula yangmenyatakan pada tahun kedua sebelum
diwajibkanryapuasa Ramadhan. Hal itu diisyaratkan oleh an-Nawawi
pada Bab "as-Siyar" dalam kitab ar-Raudhah.

Ibnul Atsir dalam kitabnya, at-Taariikh, memastikan bahwa hal itu
terjadi pada tahun kesembilan Hijriyah, namun hal itu perlu ditinjau
kembali. Karena sebagaimana dikemukakan pada waian terdahulu,
zakat disebutkan dalam hadits Dhimam bin Tsa'labah, yakni hadits
mengenai delegasi 'Abdul Qais dan dalam beberapa hadits lainnya.
Demikian pula, zak* sudah disebutkan dalam dialog antara Abu
Sufyan dan Heraklius, dan dialog tersebut terjadi pada awal tahun
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ketujuh Hijriyah. Di dalamnya .A.bu Sufyan berkata: ((rKr! r:iqll
"Beliau (Rasulullah) memerintahkan kami menunaikan zakat." Akan
tetapi, semua itu masih mungkin untrrk ditakwil, sebagaimana akan

disebutkan pada akhir pembahasan.

Sebagian ulama memperkuirt prlndapat Ibnul Atsir dengan
keterangan yang terdapat dalam kisah Tsa'labah bin Hathib yar'g
cukup panjang, dan di dalamnya clisebutkan:

'i; ,+^ l; :itli d,rv M Ul\ i4,#'-rA\iT &ljt 6 u

u.y-r -ii ri'<";
"Tatkala turun ayattentangzakat, Nalti ffi mengutus seorang petugas
(zakat),Ialu petugas tersebut berkata: 'Ini tiada lain hanyalah jizyarh

(pajak) atau saudara jizyah.'"

Sedangkan jizyah diwajibkan pada rahun kesembilan Hijriyah, sehingga

zakattersebut diwajibkan pada tahun yrmg sama (kesembilan Hijriyah).
Akan tetapi, hadits ini dha'if sehingga tidak dapat dijadikan bujjab.

Ibnu Khuzaimah mengklaim clalam Sbabib-nya bahwa kewajiban
zakat terjadi sebelum hijrah. Dia ber-hwjjab dengan hadits lantg
diriwayatkannya dari hadits lJmrnu Salamah, mengenai kisah hijrah
mereka (para Sahabat) ke negeri llabasyah. Di dalamnya disebutka.n
bahwaJa'far bin Abi Thalib berkata kr:pada Najasyi tentang sejumlah
pesan dari Nabi My^ngdikabarlannya kepada an-Najasyi:

<t PVdr:tS'1\3!d.1]! v-*Vi n
"Beliau memerintahkan kami agar shalat, zakat, dan berpuasa."

Namun argumentasi Ibnu Khu:zaimah dengan hadits tersebut perJ.u

ditinjau kembali. Karena pada waktu inr shalat lima waktu masih belurn
diwajibkan, begitu pula dengan puasa Ramadhan. Dengan demikian,
ada kemungkinan pemberi tahr,an -ie'far tidak terjadi pada aw,rl
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kedatangannya kepada Najasyi, tetapi dia memberi tahukanny^setelah
periode yeng di dalamnya terjadi kisah (pemberlakuan kewajiban)
shalat dan puasa yang telah disebutkan. Hal itu kemudian sampai
kepada Ja'far, lalu dia berkata ftepada an-Naj asyi) : "Beliau (Rasulullah)
memerintahkan kami." Maksudnya, beliau memerintahkannya kepada

umat beliau, dan hal itu sangatlah jauh (dari kebenaran).

Pendapat terbaik dalam memahami hadits LJmmu Salamah-jika
haditsnya bebas dari cacat pada sanadnya-adalah yang dimaksud
dengan perkataan la'f.ar: "Beliau memerintahkan kami agar shalat,
zakat, dan belpuasa" adalah secara global. Tidak mesti dipahami dari
hadits tersebut bahwa yang dimaksud dengan shalat adalah shalat lima
waktu, yang dimaksud dengan puasa adalahpuasa Ramadhan, danytng
dimaksud dengan zakat adalah zakat khusus yang memiliki nishab dan
haul. lVallaabu a'lam.

Di antara hadits yang menunjukkan diwajibkannya zakat itu
terjadi sebelum tahun kesembilan Hijriyah, yaitu hadits Anas yang
dikemukakan pada Kitab "a1-'I1m" mengenai kisah Dhimam bin
Tsa'labah dan pertanyaanlya kepada Nabi ffi:

(.w\P&
"Aku benanyakepada engkau, demi Allah. Apakah Allah memerintah-
kan engkau agar mengambil sedekah ini dari orang-orangkaya kami,
lalu engkau membagi-bagikannya kepada orang-orang fakir kami?"

Sedangkan kedatangan Dhimam, sebagaimana telah disebutkan, terjadi
pada tahun 5 H.

Sebenarny a, ym1terjadi pada tahun kesembilan adalah pengutusan
para amil zakat untuk mengambil harta-harta sedekah (zakat, infak,
dan sedekah), dan hal itu menuntut didahulukannya kewajiban zaket
sebelumnya. Di antara dalil yang menunjukkan bahwa kewajiban zrkat
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terjadi setelah hijrah yaitu kesepakatan ulama bahwa puasa Ramadhan
diwajibkan setelah hijrah. Karena ey^t yangmenunjukkan kewajiban
puasa adalah ayat Madanilryab, tarlpa tdanya perbedaan pendapat <li

kalangan ulama.

Disebutkan pada riwayat Ahrnad Ibnu Khuzaimah, an-Nasa-i,
Ibnu Majah, dan al-Hakim dari hadits Qais bin Sa'ad bin 'Ubadah, ia
berkata:

uip,iKlr i;s,ti # .4\ ,lr*,,ffi d'r ii\vr\ ,>

(( .:^i# iF:, W; ;tS u,,l'13 *t lt'a23,3
"Rasulullah M memerintahkan .kami agar membayar zakat fitrah
sebelum turun (kewajiban) zakat, kenrudian turun kewajiban zakat,
lalu beliau tidak memerintahkan kami dan tidak melarang kami,
sementara kami melakuka nny a."

Sanad hadits ini shahih . Para perawi:rya adalah paru perawi hadfus

shahih kecuali Abu'Am mar, orang y 
^ngmeriwayatkannya 

dari Qais
bin Sa'ad. Ia adalah orang Kufah yuugn LrrLaaslinya'Arib (,-._ri)-dengan
huruf 'ain yang di.fat-hab-kan-ya:Ltu'.A,rib bin Humaid, ferawi yan g

dianggap tsiqah oleh Ahmad dan Itrnu lvla'in. Hadits ini menunjukkan
b ahwa diwaj ibkan ny a zakat fit rah t erj ar Ii se be lum diw aj i b ka rrny a zakitt
(wajib), sehingga hal itu menunjukkan terjadinya (kewajiban) zakrt
setelah diwajibkannyapuasa Ram,rdhan dan itu terjadi setelah hijrah,
maka inilah yang dituntut.

Dalam Taariikb al-Islaam disebutkan bahwa pada tahun pertanra
Hijriyah telah diwajibkan zakat. Al-Baihaqi meriwayatkan dalarn
Dalaa-il an-Nubuuwab hadits IJmmu Salamah tersebut melalui jalur
periwayatan dalam kitab al-Maghonzi karya Ibnu Ishag, dari riwayrrt
Yunus bin Bukair dari Ibnu Ishaq d;m di dalamnya tidak terdaprrt
penyebutan zakat.Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dari hadits Ibnu
Ishaq, tetapi melalui jalur periwaf;rtdn Salamah bin al-Fadhl dari Ibnu
Ishaq, namun Salamah perlu dikornen':eri. Walkahu a'lam.
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BAB 2

Berbai'at lJntuk Menunaikan Zakat

tgl\zq I
2e ozotll4t* Jl

'v-$i a #*8,,i1)\ Vrl{_, i@i 1i6t 1i6 rg }
{@

"Dan jika moekn bmnubat, melaksandkan sbalat dan menunaikan
mknt, maka (buarti mereka itu) adalab saudara-saudaramu sedgdrna

...." (QS. At-Taubah: 11)

;youJ4"\f'"rL,a,i U;,iG#J;t 1si; - \r.\

eM#\&,rq 
"'/rl 

);L G;-;it! 'it; *-c:p
*,j(l, 4t: tg l\ 16lr!);rl r-\51

0

(q,
tJ

13 Dalam naskah lray ditambahkan: .irl ,..c.;,,.r.-..
tt Dalam naskah 1sy tenulis: l.:is:Jti.
t5 Dalam naskah tot ditambahkan: ,t;' .
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L40L.Ibnu Numair meriwayatk^n kep ada kami, ia berkata: Ayahk,r
meriwayatkan kepadaku: Isma'il m,:riwryatkan kepada kami dari Qair;,
ia berkata: Jarir bin 'Abdillah berkrrta: ''Aku berbai'at kepada Nabi S(
untuk mendirikan shalat, menunaikan:zakat, dan memberikan nasihat

kepada setiap Muslim."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;K]r ,qL& 4;;rj,ul "Bab: Berbai'at untuk menunai-

ktn zakat." Az-Zain bin al-Munayyir berkata: Judul bab ini lebih
khusus daripada judul bab sebelumnya. Sebab kandungan judul bab ini
menunjukkan bahwa pembai'atan Islam. tidak sempurna kecuali dengan

berkomitmen untuk menun aik an zakat, j uga bahw a o r ang y ang tida k
mau menunaikan zakat adalah orang yang merusak perjanjiannya dan

membatalkan bai'atnya. Karena itulah menunaikanzakat lebih utarrra

daripada sekadar kewajiban; mengingat semua hal yang terkandur,g
dalam pembai'atan Nabi ffirdalahwaiib, namun tidak setiap perkara
wajib terkandung dalam pembai'atarr beliau. Posisi pengkhususan
zakat terse but dikarenak an ter dap at p :rhatian dalam penye but ann)ra

ketika berbai'at."

Az-Zain bin al-Munayyir melanju tkan: "Al-Bukhari mengiringi
judul bab ini dengan ayat al-Qur-arr unluk menopanghukum wajibn;ra
menunaik at zakat. Karena ay at itt. me: rj elaskan bahwa tidak termasuk
dalam kategori bertaubat dari kekufuran dan tidaklah seorang
memperoleh status saudara seagarla drrngan kaum Mukminin kecuali
orang ymtgmendirikan shalat dan menunaikan zakat."

Pembahasan mengenai hadits Jarir secara lengkap telah disebutkan
pada akhir Kitab "al-Iimaan".

GN)
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BAB 3

Dosa Orang Yang Tidak Menunaikan Zakat

,S'l\ iYJl .i[ - rzJg\.

S5'L1r(, G.ii <r')K- <)li', b, r;a + t )j:
W s4ii @ ;) r\:4 i;':r ;,1 W c \' q
tI (is';Sr#: #,#l eq A" i3u',%,.6 c

{ @ 6if3 "{t \:"!t K6't "€i4
Dan Firman Allah W : "... Dan orang-orang yaflg menyitnpan
etnds dan perak dan tidah rnenginfakknnnya di jalan Allab, maka
berikanlab kabar genbira kepada mereka, (babuta rnereka akan
mendapat) adzab ydng pedib. (Ingatlab) pada bari ketika emds

dan perak dipanashan dalaru Nqaka tabannatn, lalu dengan itu
disetika dahi,lambung, dan punggung mueka (seraya dikatakan)
kepada rnereka: *Inilab barta bendamu ydng kamu sitnpan untuk
dirimu sendiri, tnaha rasakanlab (akibat dari) dpa yang katnu
simpan itu.'' (QS. At-Taubah: 34-35)
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.j ,jjiG ,'*15JU,&r1 fr\4,A #-) ,v \drLl;u:
i *;, jL'drx- H, ;\i i i .ui5 s,ri:l 6) ey,\--.J\).-J--.>V-

.tt a+ i,W"G)J i)&i'l ,;'1k/^lL)u,Ji$,i\L)

L402. Al-Hakam bin Nafi' meriway'atkan kepada kami: Syu'aib
mengabarkan kepada kami: Abuz Zinrd meriwayatkan kepada kanri
bahwa' Abdurrahman bin Flurmu z a1-. A,'raj meriwayatkan kepadanl'a
(Abuz Zinad); Bahwa dia ('Ab<lurrehman bin Hurmuz) pernah
mendengar Abu Hurairah g trerk;rta: Nabi ffi bersabda: "I-Int.a
akan mendatangi pemiliknya dalam bentuk yang sebaik-baikny,r.
Apabila dia (pemiliknya) tidak mernberikan haknya kepadany'r,
maka unta tersebut akan menginjaknya dengan telapak kakinya.
Kambing akan mendatangi pemilikny:r dalam bentuk sebaik-bailroy..
Apabila dia (pemiliknya) tidak memberikan halcnya kepadanya,malta

16

17

Ddam naskah
Ddam naskah

34

1r"1 ditambahkan: 6l-,.ll r,i.
1.9y ternrlis: .,irt y ctt.
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kambing tersebut menginjaknya dengan kukunya dan menyeruduknya
dengan tanduknya." Beliau melanjutkan: "Di antara haknya adalah
agar ia diperah susunya di atas air." Beliau melanjutkan: "Tidaklah
salah seorang dari kalian datangpada hari Kiamat dengan membawa

seekor kambing yang dipikulnya di atas lehernya, dan kambing
tersebut mengeluarkan suaranya (mengembik), lalu orang tersebut
berkata: '\$7ahai Muhammad,' maka aku menjawab: 'Aku ddak kuasa

membelamu sedikit pun, sungguh aku telah menyampaikan (risalah

Rabbku).' Dan tidaklah dia datang dengan membawa seekor unta yanB

dipikulnya di atas lehernya, dan unta tersebut mengeluarkan suaranya

(menguak), lalu orang tersebut berkata: ''Wahai Muhammad,' maka

aku menjawab: 'Aku tidak kuasa membelamu sedikit pun, sungguh

aku telah menyampaikan (risalah Rabbku).'"

[Hadits nomor L402 int tercantum |uga pada hadits nomor: 237 8, 307 3,

dan 69581

,-Ult G'e66,"L,+t +.r G W $'"tL - \t.r

Ai *,*i c t{r,i 4r ):L G #|}\'";L\13'"',
,Mb\ &rri\6:i\5 ,qy, ilj Ui *5ogiJt dv
#V\ ii'iY'i J# ,to3(-, "iJ * 'iu ihr ;\5T $ yy

*r+3'u !,*V\ i; )3'y;, q\iU) { tif \L\4

'xp .Ksrs uf ,Cu vi,Jfr'"i- #+*-
{@ "6i:ir:'u1i'tlg*;b

1 8 D alam naskah 1ee 1 ditambah Aa", 4 i::4t i i.. rt1l- c S3:#'l A3 S l E'; - +i a rtt'rinv t \.
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1403.'Ali bin 'Abdillah meriwayatk:rn kepada kami: Hasyim bin
al-Qasim meriwayatkan kepada k:rmi: 'Abdurrahman bin 'Abdillah
bin Dinar meriwayatkan kepada krmi Jarri ayahnya, dari Abu Shalih
as-Samman, dari Abu Hurairah qtF',ia berkata: Rasulullah ffiber
sabda: "Barang siapa yang Allah berikan harta kepadanya, lalu di,r
tidak menunaikan zakatnya, makaharta itu akan dijelmakan baginy,r
pada hari Kiamat menjadi seekor ular b,rtak y{Lgmemiliki dua taring,.
Ular itu akan dikalungkan kepadanyaprdahari Kiamat, kemudian ia
menggigit (engannya) dengan kedua tulang rahang bagian bawahnya--
yaitu dua sudut mulutnya-lalu ular itu berkata: 'Aku adalah hartamu,,
aku adalah simpananmu.'' Kemuclian beliau membaca: "DAn jangaiz

sekali-kali ordng-ordng ydng kikir dengan dpa ydng diberikan Alla,b
kepada mereh,a dari karunia-Nya mmgi'ra...." (QS. Ali 'Imran: 180)

[Hadits nomor 1403 ini tercantum 'uga pada hadits nomor: 4565,465tt,
dan 69571

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;tf]t CY;;,-ul "Bab: Dosa orang yang tidak menunai-
kan zakat." Az-Zain-bin al-Munayyir berkata: Judul bab ini lebih
khusus daripada judul bab sebeluntnya. Karena kandungan haditsny-a
menjelaskan perihal besarnya dosa orang yang tidak membaye,r
zak* dan besarnya siksaan di akhirat serta pembebasan diri Nabi
darinyadengan jawaban beliau: ((U5.: it :re oJ4;i'i; 'Aku tidak kuar;a
membelamu sedikit pun dari Allah.' Jaw aban beliau ini mengindikasikan
pupusnya harapan orang yangtidak nLembayar zakat.

Sesungguhnya (tingkatan) keu'ajiban-kewajiban itu berbeda-becla
menurut perbedaan pahala dan siksarya. Apa saja yang siksaann;'a
berat, maka kewajibannya lebih dipertegas dari apa saja yang di
dalamnya terdapat kemutlakan siksaan. Al-Bukhari mengungkapka,n
judul bab di sini denganlaf.azh: l(f)l)) 'dosa', aBar mencakup jq;a
orang y angtidak berzakat karena .aeen gingkari kewaj ibannya araupurn
karena kikir. lYalhabu d'lArn.n
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?. 
Perkataan.l{tli| $:nl 5;,(3- 6-irry,;u: $r )jrl"Dm

firman Allah W) 'Dan ordng-ordngydng menyimpan emas dan perak
....'" Perkataan ini mengisyaratkan penguatan terhadap pendapat orang
y an1 berkata-d ari kalangan Sahab at maupun lainnya- : " Sesun gguh-
nya ayat ini bersifat umum mengenai ortng-oreng kafir dan orang-
orang Mukmin." Berbeda dengan orrng y^ng menganggtp ty* ini
khusus bagi orang-orang kafir. Pembahas arlnya akan disebutkan setelah

bab ini, insya Allab W. Hal itu diambil dari perkataan yan1terdapat
dalam hadits Abu Hurairah, yakni hadits kedua (no. 1a03) dalam bab
ini: 11:$f r;f cju \5-fy "Aku rda\ah haftamu, aku adalah simpananmu."
Y*g demikian juga terdapat dalam hadits pertama dalam riwayat
an-Nasa-i dan ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syaamiyyiin melalui
jalur periwayatan Syu'aib pula, tepatnya di bagian akhir hadits. A1-

Bukhari mengkhususkan l<alimat yar.g dibuang, lalu dia menyebut-
kannya dalam Bab "Tafsir Surat Bara-ah (At-Taubah)" dengan sanad

y^ng ringkas.

Catatan Penting

Yang dimaksud dengan sabilillab (alan Allah) dalam ayat ini (At-
Taubah: 34) adalah bermakna umum, bukan salah satu dari delapan
golongan yeng merupakan tempat penyaluran (berkah menerima)
zaket. Karena jika ayat ini tidak bermakna umum, tentu zakathanya
akan diberikan kepadan y a (s ab ilil lab), ber dasarkan petunj uk (ahiriah)
ayat ini.

Perkataant [q,78..]r,-lryi ;'i:1 "Urr,a akan mendatangi pemilik-
nya." Yaitu pada hari Kiamat, sbbagaimana akan dijelaskan.

Perkataan: [..,K Y # r*] "D alam bentuk yang sebaik-baiknya. "
Yaitu lebih besar, lebih gemuk, dan lebih banyak. IJnta tersebut
pernah berada di sisi pemiliknya dalam berbagai keadaan (ketika di
dunia), lalu ia datang (kepada pemiliknya) dalam bentuknya yang
sempurna (ketika di akhira|, yakni agar kesempurnaannya itu menjadi
hal yang lebih menyakitkan bagi pemililcnya karena bobotnya yang
sangat berat.
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Perkataanzlg.J;\e 4 p* t! "r\pabila dia tidak memberikan
haknya kepadanya." Yaitu penrilik unta itu tidak menunaikan
zakatnya. Hadits ini juga diriway:rtka:r oleh Muslim dari hadits Abu
Dzar dengan lafazh serupa.

Perkataan, t\St.li! 'i3bl"Makir un':a tersebut akan menginjakny,a

dengan telapak kakinya." Dalam riwayrrt Flammam dari Abu Hurairah
y^ng membahas mengenai meninggatkan tipu muslihat disebutka.n

dengan lafazhz ((l.[;[li! '^#.) y441 "lalu unta tersebut menginja.k
wajahnya dengan telapak kakinl'a." Dan, disebutkan oleh Musli:m
melalui jalur periwayatan Abu iihalrh dari Abu Hurairah dengan
lafazhz

#vt i; srs til .il w w, .{iJ i +t c,7r; d/ u ))

':F d;n;1 l;i W''4r, fi,;K Y fii i$ *, A e;
.Gf,it ,{iL33 u'f,i ,{L o-';tK ,WG\*O*ul!
6;)qrr G,# &,{r; -ii:i;z{r\'"b oK p-};i

11 ,rilr d\.A-yrttit J\-Vt,Je7
"Tak seorang pun pemilik unta yang tidak menunaikan hak unta
itu terhadepnya melainkan ketika hari Kiamat tiba dia dilempark,rn
kepadanya di tanah datar y^ng luas Jalam keadaan yang sempurna
dengan tidak ada satu sendi pun yanll hilang d*inya. Unta tersebut
menginjaknya dengan telapak l:akinya dan menggigitnya deng,rn
mulutnya. Setiap kali unta pei:tarra (dan berikut-berikutnya-'d)
selesai menginjaknya, maka unta terakhir (dan sebelum-belumnya'')
dikembalikan untuk menginjaktya, pada hari yang lamanya (sarna

dengan) lima puluh ribu tahun, hingl;a Allah memutuskan di antara
hamba-hamba dan ia melihat jrrlan:rya, apakah ke Surga atau ke

Neraka."
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Al-Bukhari menyebutkan dari hadits Abu Dzar dengan laf.azh:

16;.:"'t1srf u 'J.o;i *W iiUrli 'i)l "melainkan unta tersebut akan

didatangkan pada hari Kiamat'dalam keadaan lebih besar dan lebih
gemuk."

Catatan Penting

Demikianlah yangterdapat dalam kitab asal riwayat Muslim, yakni
dengan LaLazh: uut?i #-rr,ai1i $e 5;"&))"Setiap lcali unta peftama
selesai menginjaknya, maka unta terakhir kembali menginjaknya."
Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Mereka menyatakan terjadi perubahan
dan kesalahan tulis pada redaksi ini. Yang benar adalah kalimat dalam
riwayat setelahnya melalui jalur periwayatal suhail dari ayahnya,
yaitu: 11u'i;i &'ir,6t;ii #L';"[ilyy 'setiap kali unta terakhir selesai

menginjaknya, maka unta pertama akan dikembalikan kepadanya.'
Dengan redaksi inilah, makna sabda beliau ini tersusun sebagaimana

mestinya." Seperti itulah redaksi yang terdapat dalam riwayatMuslim,
jugadxihadits Abu Dzar, dan an-Nawawi menyetujui bunyi redaksi
tersebut.

Hadits ini disebutkan pula oleh al-Qurthubi, bahkan dia men-
jelaskan cara pengembalian tersebut, bahwa yang dikembalikan adalah

unta pertamayulgtelah melintas sebelumnya, sedangkan yang terakhir
belumlah melintas, sehingga tidak dikatakan padanya "dikembalilcan".
Kemudian dia menjawab bahwa dimungkinkan pula maknanyaadrlth
ketika (barisan) depan binatang ternak telah sampai kepada yang
terakhirnya dengan berjalan di atasnya maka unta yang terakhir
dariny a menyusulnya, kemudian ketika unta-unt a y engpeft ama (tadi)

hendak kembali menginjaknya maka unta yang terakhirlah yang
memulai menginjak kembali, sehingga unte yang terakhir menjadi
yangpertama hingga berakhir ke yang terakhir dariyangpeftama.

Demikianlah ath-Thibi menjelaskan, ia berkata: "Sesungguhnya
maknanya adalah ketika binatang (unta-unta) yangpeftama melintas
beriringan hingga berakhir ke unta yang terakhir, kemudian unta yang
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terakhir dikembalikan dari ujung (rur;e) ini dan ia diikuti oleh yang
mengiringinya hingga berakhir pula ke unta yang pertama."

Perkataan mengenai kambing: l\$ hiJ,lsr$)lB! ilEl "Kambing
tersebut menginjak pemiliknya dengar kukunya dan menyerudukn;,a
dengan tanduknya." Lil.azh ini d,:ngan di-kasrab-kan huruf tba pa<La

laf.azh'oLbX, namun boleh juga cli.fat-bah-kan. Dalam riwayat AL'u
Shalih ditambahkan: (a)lllL1 ,LI-LL i:',t;,+ it',t;,;; [ii ,,*ill
"... y^ng kambing-kambing itu bukan kambing yang tandukn;,a
melengkung, kambing tanpa tandul; dan yang tanduknya pecah.
Kambing tersebut menyeruduk pemiliknya dengan tanduknya."
Ditambahkan pada riwayat ini pen yebutan sapi, dan disebutka'n
pada sapi dan kambing seperti yang ,lisebutkan pada unta. Adaprrn
penyebutan sapi terdapat dalam hadits Abu Dzar dalam bab tersendir:i,

sebagaimana akan disebutkan nanti.

Perkataan: [zrit .b 4X :ii$; at,iu)"Beliau melanjutkan: 'I)i
antara- haknya adalah rgar ia dip,slah susunya di atas air.'" Laf.az:h

ini ditulis dengan huruf ba 1u-JH1. Artinya, bagi orang-orang miskin
yang mendatanginya. Disebutkannya pemerahan di tempat air agar

hal itu lebih mudah bagi orangyeng membutuhkan untuk menuiu
ke rumah-rumah dan lebih lembut ba3i binatang ternak. Ad-Dawudi
menyebutkannya dengan huruf jim plzs), dan dia menafsirkann.ra
dengan menghadirlcan(nya) kep,ada orang yar.g dapat dipercaya.
Namun pendapat ini dikritik oleh Ibru Dihyah, dan dia memastikan
bahwa hal itu adalah kesalahan tulis.

Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud melalui jalur periwayat:rn
Abu'Amr al-Ghudani dari Abu l{urz'irah yang mengesankan bahwa
jumlah kalimat ini adalah rnarfu', laaglafazhnya: "Kami bertany'a:
''\U7ahai Rasulullah, apa haknya?' Beliz.u menjawab:

j:", ruit ,Ji W)\i},ie, ,\^):r';rvl: ,e,xi StlLn
((.4rr wuw
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'Mengizinkan pejantannya untuk mengawini, meminjamkan timba-
nya, meminjamkannya untuk diambil air susunya atau anaknya,
pemerahannya di atas air dan digunakan untuk hewan runggangan
ketika berjuang di jalan Allah.'"

Pada akhir Kitab "al-Asyribah" akan disebutkan penggalan hadits
ini secara tersendiri dengan sanad marfu'melalui jalur periwayatal
lain dari Abu Hurairah.

Perkataan z |r-r-ijq ijl "Tidaklah salah seorang dari kalian
datang (pada hari Kiamit)." Dalam riwayat an-Nasa-i melalui jalur
periwayatan 'Ali bin 'AWuy dari Syu'aib disebutk an: G,LL\r;'ti 'i,'ibl
"Ingatlah, tidaklah salah seorang dari kalian datang." Namun ini
merupakan hadits lain yang berhubungan dengan pengkhianatan
terhadap hana rampas an perang. Al-Bukhari meriway atkanny a secara

tersendiri melalui jalur periwayatan.PrbuZur'ah dari Abu Hurairah,
dan pembahasannya akan disebutkan pada akhir Kitab "al-Jihaad",

insya Allah W .

Perkataan pada riwayat ini: [juj t*i1 "Dan kambing tersebut
mengeluarkan suara (mengembik)." Laf.azh jEj-dibaca dengan men-

dbammab-kan huruf.ya dan huruf rd-artinya suara kambing kacang.

Dalam naskah riwayat al-Mustamli dan al-Kusymihani di sini disebut-
kan de n ga n laf azh 

1 1 
! \13 I pde ngan dr4b am m ab -kan hu ruf t s a - ny a, dan

huruf gbain tanpe huruf ra-dan lafazh inilah y eng diunggulkan oleh
Ibnut Tin, artinya embikan kambing. Ibnut Tin meriwayatkan dari
al-Qazzaz b ahwa dia meriw ay atkannya den gan l$azh'r\i3- dengan
huruf u danra-namunlafazh ini tidak dianggap. Adapun perkataan:

11lEjypdengan di-dbammab-kan huruf ra dan huruf gbain-artinya
suara unta.

Disebutkan dalam sebuah hadits: (GKrt qYU#E:J e$t daiir;Dl
"Sesungguhnya Allah menghidupkan bini'tang-binatang ternak agar

dengannya Dia menghukum orang yang mencegah zakat." Dalam
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hadits ini terdapat isyar* agar memperlakukan orang yang menolalr
membayar zakat dengan lawan keingi:rannya dan tujuannya, karena

dia bertujuan mencegah hak Allah darinya,, yaitu menggunakan dan

memanfaatkan sesuatu yang tidak,lia bayarkan. Maka, jadilah sesuatu

yang dimaksudkan pemanfaatannya iru adalah sesuatu yang paling
berbahaya baginya.

Hikmah yangterkandung dalam pengembalian lceseluruhanny:r,

padahal hak Allah di dalamnya hany,rlah pada sebagiannya, adala.h,

karena hak tersebut terdapat pada kesr'luruhrnharta dan tidak dapa.t

dipilah-pilah dan karena harta yal7g tidak dikeluarkan zakatnya itu
tidak suci. Namun, hal ini menerrr.ngLan bahwa padahana tersebut

terdapat satu hak selain zekat. Para ulzrma menjawabnya dengan dua
jawaban berikut.

Pertama,sesungguhnya ancaman ter:sebut terj adi sebelum diwajiL,-

kannya zakat,dan ini diperkuat oleh keterangan ymgakan disebutka:r

dari hadits Ibnu'IJmar mengenai simprnan. Akan tetapi, jawaban ini
terbantahkan oleh keterangan bahwa zakat diwajibkan sebelum Abu
Hurairah masuk Islam, sebagaimalra k(:tetapannya telah disebutkan.

Kedua, sesungguhnya yang dirn.aksrrd dengan hak tersebut adalah

ukuran y^ng melebihi kewajiban drrn tidak ada siksaan dengarr
meninggalkannya, sehingga ia diseb utka n sebagai tambahan keterangan

semata. Beliau menyebutkan kadar yatg wajib, maka beliau merasa

perlu menyebutkan kadar yan.g r;eml)urna, sekalipun ia memiliki
asal, dan hilanglah celaan dengan melakukannya, yaitu zakat. Ad,a,

kemungkinan yang dimaksud adalah apabila ada orang y^ng dalanr
kondisi dantrat (kehausan), sehingga hadits tersebut ditafsiri dengan

kondisi semacam ini. Ibnu Baththal be.:kata: "Padaharta itu terdapar

dua hak, yaitu fardhu 'ain dan selainnya." Jrdi, pemerahan susu itu
termasuk hak yang merupakan kernuliran akhlak.
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Catatan Penting

An-Nasa-i menambahkan pada akhir hadits inilalazh berikut:

,:+v'4'H,Gi \L\#, yvt i; ?*i 5 ltH; n

K .:^;i)1 )qY.,* JV *, aF ui,'^fu,
"Dan simpanan harta seorang dari kalian pada hari Kiamat akan
menjadi seekor ular botak yangpemiliknyalari darinya, dan ular itu
akan mencarinya (seraya berkata): 'Aku adalah simpananmu.' Tiada
henti-hentinya ular ini (mencarinya) hingga dia menyumbatkan jartnya
ke mulut ular itu."

Tambahan ini dikhususkan sebagiannya oleh 4-Bukhari, sebagai-

mana telah kami sebutkan hingga perkataan <<L;\n "ular botak," dan
dia tidak menyebutkan kelanjutan haditsnya. Seakan-akan al-Bukhari
mencukupkan diri dengan keberadaan jalur periwayatan Abu Shalih
dari Abu Hurairah, dan ia adalah hadits kedua pada bab ini.

Perkataanr ldw Ai Fl "Dari Abu Shalih." Demikianlah yang
diriwayatkan ole-fr 'Abdurrahman. Hadits ini pun dikuatkan secara

mutaba'ab oleh Zaid bin Aslam dari Abu Shalih yang terdapat pada

riwayat Muslim, dan dia menyebutkan haditsnya secara lengkap.
Sepeni itu pula yang diriwayatkan oleh Malik dari 'Abdullah bin
Dinar dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban melalui jalur periwayaten
Ibnu'Ajlan dari al-Qa'qa' bin Hilyah dari Abu Shalih, tetapi dia
meriwayatkannya secara nauquf atas Abu Hurairah. 'Abdul 'Azizbin
Abi Salma menyelisihi mereka, dia meriwayatkannya dari 'Abdullah
bin Dinar dari Ibnu'LJmar yengdiriwayatkan oleh an-Nasa-i dan dia
mengunggulkannya.

Alran tetapi, Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Riwayat 'Abdul 'Aziz
itu adalah kekeliruan yarLg nyata. Karena seandainya ia terdapat
pada 'Abdullah bin Dinar dari Ibnu 'IJmar, tentulah dia tidak akan
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meriwayatkannya dari Abu Shalit.." Irlamun alasan ini perlu ditinjau
kembali, sebab apayarLgmenghalangi jika dalam hadits ini dia memilili
dua guru? Memang, yang berlaku p,rda rnetode ahli hadits addah bahwa

riwryat 'Abdul 'Azizitu syadz (angga[), karena dia menempuh jalur
periwayatan tersebut, sedangkan siap:t saja yang berpaling darinyit,
maka hal itu menunjukkan adanye'tanrbahan hafalannya.

Perkataan{i t.l"Maka harta:tu alsan dijelmakan baginya." Yaitu
digambarkan/dijelmakan. Atau l,$.azh St itu mengandung makna
dijadikan, jadr artinyahartanya itu dij:rdikan atas rupa ular. Adapu:r
yang dimaksud dengan harta terse but adalah alat penukaran (uang),

sebagaimana diisyaratkan oleh al-Bukhari dalam Bab "Tafsir Surat
Bara-ah (At-Taubah) ". Tertulis dal,rm riw ayat Zaid bin Aslam:

?; as ril'il \6L W,s:;-i\' *i Y *' *vy \i )r
t6#'& f A W tf\, )v'y ew'i J;J^L \;V)\

((.ip3W'#Vt
"Tak seorang pun pemilik emas dan p,erak yang tidak menunaikan
haknya, melainkan kelak pada hari liiarr.at, akan dibentangkan baginyzr

beberapa lembaran perak dari Neraka, lalu lembaran itu dipanaskan
di dalam Neraka Jahannam, lalu dt:ngar itu disetrika lambung, dahi,
dan punggungnya."

Tidak ada pertentan1an di antara kedua riwayat, karena adanya.

kemungkinan menghimpun kedua perkara tersebut secara bersamaan.

Riwayat Ibnu Dinar sesuai dengan e'.{ at t'aflgmenyebutkan perihalnya,
yaitu: 45';t'#Y 

*mereka akan dik'alungkdn," den riwayat Zaidbin
Aslam iesuai dengan firman-Nya [M: ,(@... '&i)(,OW64ii*
*(ngatlab) pada hari ketika ernas da,r pe,"ak, dipanashan dalam Neraka

Jahannam..." (QS. At-Taubah: 35).
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Al-Baidhawi berkata:'Dikhususkan lambung, dahi, dan punggung
di sini karena dia telah mengumpulkan harte namun tidak menyalur-
kannya menurut haknya untuk memperoleh pangkat dan kenikmatan
dengan makanan dan pakaian. Atau, karena dia berpaling dari orar,1
falrir dan punggungnya berpaling dartnya. Atau karena ketiganya
merupalcan anggota tubuh yangpaling mulia yengtampak, karena
ketiganya mencakup anggota-anggota tubuh y^nginti."

Ada yang berpendapat, yang dimaksud dengan ketiga anggota
tubuh tersebut adalah empat arah, yaitu bagian depan, bagian belakang,

dan dua bagian samping tubuh. Kami memohon keselamatan kepada

Allah \H.

Adapun dimaksud dengan bfazh'76.a-ar"gan dt-db ammab-kan
huruf syin-nya kemudian huruf jim-adalah ular janran. Ada yang
mengatakan, yaitu ular yang dapat berdiri di atas ekornya dan mampu
menyambar seorang penunggang kuda (ular kobra). Laf.azh: llijYtyy
"y^rgbotak" adalah ular yang berkepala botak, yaitu tidak berambut
karena begitu banyak bisa (racun)nya.

Disebutkan dalam Kitaab Abi 'Ubaid: "Dinamakan 'yang botak'
lantaran tidak berambut kepalanya, karena ia menghimpun bisa di
dalamnya." Namun pendapat ini dikritik oleh al-Qazzaz bahwa ular
itu memang tidak berambut di kepalanya, barangkali karena kulit
kepalanya telah mengelupas.

Disebutkan dalam Tabdziib al-Azbariz "Dinamakan botak karena

ular tersebut menghimpun bisa di kepalanya hingga tidak ada kulit
kepala dan rambutnya." Dzur Rimmah berkata:

*r\3iSj :u".,\ ;L ?t o;
i:r';.-r:r jti 3, #\,f
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"Ia mmgbirnpun bisa, hinga tercabut kulit dan rambut kepalanya dari
tulan;i,(nya).

Yaitu ular kobra yangpatukannya rnetnd.tih,an, tidak ada seorangpur,t

yang dapat mmghindari patukannyd. "

A1-Qurthubi berkata: "IJlar b,rtak adalah y^ng kepalanya putih
karena bisa (racun). Kalau dari bang;sa nranusia adalah orang yang tidak
ada rambut di kepalanye."

Perkataan: [qtji},,; ij1 "(Ular botal) yan1 memiliki dua taring."
Laf azh ini adal ah bentuk t at s n iy ab dari Lefazh : 

; i i -de n g m di.fat - b aL"

kan huruf zai danmenggunakan drra hrrruf ba-keduanya adalah busa

yengterdapat pada dua sudut mulut. D:katakan: i6.r; t: &'risS (dia
berbicara hingga berbusa kedua su,lut rnulutnya) , artinya keluar busa

dari kedua sisi mulutnya. Ada yang rnengatakan, keduanya adalah

dua titik hitam yeng berada di atls k,:dua matanya. Ada yang ber.
pendapat, dua titik yang mengelli"f;r mrilutnya. Ada yang mengatakan,

keduanya pada tenggorokannya r;eperti dua kelopak daun telinga
kambing bandot. Ada yang meng:rtakzm, dua daging yang berada di
atas kepalanya seperti dua tanduk. Ada yang mengatakan, dua taring
yengkeluar dari mulutnya.

Perkataan l^i'#l "Ular itu akan dil:alungkan kepada ny a." Lafazh
ini dibaca dengan dbammab pada htrruf ;rwalnya dan dengan dr-fat-bab-

kan huruf. anawu-nya y^rLgber-tas.ydid, Artinya, ular tersebut akan
menjadi kalung baginya.

Perkataan I l#A:fr1 Pf "Kemuclian ia menggigit (eng rnnyi,t
dengan kedua tulang rahang bagian barrahnya ." Fa'il (pelaku) laf.azh',

tt3[ll adalah ular tersebut, sedangka:r yan1 digigit adalah rangen
pemilik harta. Ini sebagaimana dite rangkan dalam riw ay at Hammam
dari Abu Hurairah yengakan disetrutkrn dalam Bab "Meninggalkan
Tipu Muslihat" ,lafazhnya: 11i6 W\5 i33 v'33 ,j*'^iUjf .ill "Tiada
henti-hentinya ular itu mengejarnyrhin.gga dia membuka tangannya,
lalu menyumpalkan tang nnya itu l<e rr,ulut ular tersebut."
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Perkataan.l*.A) "Dengan kedua tulang rahang bagian bawah-
nya.'Lafazh ini (;i],) dibaca dengan di-hasrab-kan huruf lam-ny4 di-
sukun-kan huruf ho-iy 

^, 
dan setelahnya huruf zai y ang di-hasrath -kan.

Laf.azh tersebut ditafsirkan dalam hadits dengan dua sudut mulut.
Disebutkan dalam kitab asb-Sbibaah: "Keduanya adalah dua tulang
yang menonjol di kedua rahangnya, yang berada di bawah kedua
telinga." Disebutkan dalam kitab al-Jaami': "Keduanya adalah daging
dua pipi yangbergerak ketika seseorang makan."

Perkataan I l{f r:i ,c,iu V\ ,iA pJ "K.*,rdian ular itu berkata:
'Aku adalah hartamu, aku adalah simpananmu.'' Faedah perkataan
ini adalah penyesalan dan penambahan siksaan bagi pemilik harta.
Sekiranya penyesalan tersebut tidak bermanfaat baginya, dan
di dalamnya terdapat semacam ejekan. Ditambahkan dalam Bab
"Meninggalkan Tipu Muslihat" melalui jalur periwayatan Hammam
dari Abu Hurairah: (4v$+W 4;n "pemiliknyalaridarinya dan

ular itu terus mengejarnya." Disebutkan dalam hadits Tsauban yang
terdapat dalam riwayat Ibnu Hibban:

'^:rlf ,-j;'^lX JVyc,Jt:'x eggjr gF vi j#'qI:X n

( .o+:; 3V'^114 ; tfi,,4 tx
"IJlar tersebut mengikutinya lalu berkata: 'Aku adalah simpananmu
yang telah kamu tinggalkan setelahmu.' Maka tiada henti-hentinya ular
itu mengikutinya, hingga dia menyumpalinya dengan tenger:.;rrya, lalu
ular itu mengunyahnya kemudian diikuti oleh seluruh tubuhnya."

Disebutkan dalam risrayat Muslim dalam hadits Jabir:

F\i'^r'3in'ii (r'\iy ,:^i'A'yt +;S ,r" +w& l
11 .jXlr'#5 W'bli W * G t'1-
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"IJlar tersebut mengejar pemiliknya ke mana saja dia pergi sementara

dia lari darinya. Ketika merasa bahwa dia tiada kuasa menghindar
darinya,maka dia pun memasukkan tanf;annyake mulut ular tersebut,
lalu ia menggigitnya sebagaimana b;.nate.ng jantan menggigit."

Disebutkan oleh ath-Thabrani dalam hadits Ibnu Mas'ld, ($7\:i+y
"mematuk kepalanya." Zhahir heditr; menegaskan bahwa Allah
menjadikan harta tersebut memiliki sifat seperti ini. Disebutkan
dalam hadits Jabir yangterdapat d,rlam riwayat Muslim: rtil,F'iDl
"melainkan dijelmakan baginya" sebagaimana hadits bab ini. A1-

Qurthubi berkata: "Yaitu digambarl.an atau ditegakkan atau didirikan,
dan ini berdasarkan perkataan mereka: \Li'i,SigU jii (dijelmakan
dalam keadaan berdiri, yaitu tegak)."

Perkataan, t4 5H- ir-$i "ggj ; F x I ;t "Kemudian beliau membaca:
'Dan jangan sekali-kali orang-orany ydng kikir mengira...' (QS. AIi
'Imran: 180)." Dalam hadits Ibnu M:rs'uclyang terdapat dalam riwayat
asy-Syafi'i dan al-Humaidi disebutkan: ((ffi ebt J_r-r'tr d; "Kemudian
Rasulullah ffi membacx ...,' lalu dia rnen;'ebutkan ayat tersebut. Hadits
serupa disebutkan dalam riwayat at-Tirmidzi, yaitv dengan laf.azh:

@ 'r1S!('i-.tW( '"'i;Wb:i6tt-4'liyy .Beliau membac 
^ 

yangsesuai
deirgannya: '... Apa (bono) yang rnerc'ka kikirhan itu akan dikalungkan
(di lehernya) pad,a hari Kiamat....- (QS. Ali 'Imraan: 180).

Kedua hadits di atas menguatkan pend;tpat ulama yang menyebutkan
bahwa yangdimaksud dengan pengalungan dalam ayat tersebut adalah
benar-benar dikalungkan. Berbeda denl;an ulama yeng berpendapat
bahwa sesungguhnya maknanya ai.alah "mereka akan dikalungkan
dosa". Pembacaan ayat tersebut oleh Nabi {S menunjukkan bahwa
ay at ini tunrn mengenai orang-ora n.g f zing tidak menunaik an zakat
Demikianlah pendapat mayoritas ularna tafsir. Sedangkan ulama
y^nglain mengatakan: "Sesungguhnya ayat tersebut turun mengenai
orang-orang Yahudi yangtelah men''rembunyikan sifat Nabi ffi." Ada
y mg berpendap et, ay at tersebut turu.n m engenai oran g y ang memiliki
lcerabat namun tidak menyambung (silaurrrahim dengan) mereka, dan
ini adalah pendapat Masruq.
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BAB 4

Harta Yang Telah Ditunaikan Zakatnya
Bukanlah Simpanan,

Berdasarkan Sabda Nabi ffi:
"Tidak ada zakat padahafia yang kurang dari

lima uqiyah."

,
3i ti ..-lu - rb,,#'n?:ec et3\t# 33i\::i - ol
, araAJ M,d, )fl

,J tf A.|V'"'L:;1,-7 i# G';;3iiuS- \r.t

,i41 *g\*.;'i6si ,i lr e,?wc;\,f
6J(, F' Sr )fi F ti,#i, br?i ir;; #.8, " 33
i6 {@ ;^\Wc\'.1r/;55'Lli? 5"1i <,iF3-
r.ii 6K urL,:i SSVK:";$ *\^f e,*;, # G\

)z

)\';\ \# 
^itt 

VW U i3i \53,i5 1\ irJ 3i #
le Dalam naskah 1sy tertulis: ,,--e,i,l J[i.
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L404. Ahmad bin Syabib bin Sa'ic[ berkata: Ayahku meriwayatkart
kepada kami dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Khalid bin Aslam,
ia berkata: Kami keluar bersama 'Atrdullah bin 'Umar c!g,, laltr
seorang Arab Badui berkata: "Be.:i tahukan aku mengenai (tafsir)r

firman Allah: '... Dan orang-orangyrmgmenyimpan enlds dan perak dan,

tidak menginfakkannya di jalan Allah..,'(QS. At-Taubah: 34)." Ibnu
'IJmar cgg menjawab: "Barang siapa )'ang menyimpannya,lalu dia
tidak menunaikan zakatnya, maka celakalah baginya. Sesungguhnya
(ancaman) ini terjadi sebelum diturunl:amtya (lceterangan mengenai

nishab dan ukuran) zakat. Tatkala (syari'at) zakat telah diturunkan,
Allah menjadikannya sebagai penyrl6lxlr bagi harta.'"

[Hadits nomor 1404 ini tercantum luga pada hadits nomor: 466t]

,6\il1 G +:a vTLi ,'+, ,:; SALVrt \r.o

G :,b';ti # Ai :;,;4 0-.#i,Ar:i,t\ v#\
3i;Jr ei i4G,t e *i *|#iiju;L,j #-
\*,ADtw"Ultt iVl3y qb #r1i * ii
2<-. o( oz ior r.o. .o\. 2--- - -r.'l ; 1o)c{)ro )) .17--; J3: \-r"9 .;-*J-r c49r.o g\l ,tt' J))

. K'fi 't; d, bi,r""L $!; W AS,

L4)s.Ishaq bin Yazid meriwayatkan kepada kami: Syu'aib bin Ishaq
mengabarkan kepada kami: al-Auza'i mengabarkan kepada kami:
Yahya bin Abi Katsir mengabarkan Jrepadaku, bahwa'Amr bin Yahya
bin' Umarah mengab arrnya (Y"hyr bin Abi Katsir) dari ay ahny a, yaitu

20 Dalam naskah 1,ry tenulis: .ilt Jz.
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Yahya bin 'Umarah bin Abil Hasan; Bahwa dia mendengar Abu
Sa'id gF, berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Tidak eda zakat pada harta
yengkurang dari lima uqtyab. Tidak tda,zak*pada ternak unta yeng
lrurang dari lima dzaud (bilangan unta dari tiga hingga sepuluh$.
Dan, tidak adazakatpadaharta (buah-buahan) yang kurang dari lima
7nd.sd,q.'"

[Hadits nomor 1405 ini tercantum jugepadahadits nomor: 7447, L459,
dan 14841

$ $:: e [;;Lv#i,\:','".i ?"ULr\tSL- \t'l
Y:'i Ufi, gF, )3 Ayri ri.u ,t$')iii;,,iG *r_
G a:w,SuiIACG pift, J:3 

'jG 
rt*i i5* 6i3i

W c \' q9i'4i(' 6"xi 6'itK- 6-li'' F
ui,J.i;s."6l,fi A u5,'ys3i6 {@ r,,i

"!y, J\# dL 6s,"'!\" u *s u6K5;&: W
j{t w*n,1$t r-*i 

t,>i ir*; QL 6,0y;1
sri }[':c,aql, e 6)ill '#K ,F;61 t
,sir 3)\i \ij e:k $fi,*il ,;1 it;;,i\:jl

.eUiS,3.U.JV,r4L GG \3ii)3ift\'tl dli
2' Dalam naskah lrry ditambahkan: -b ci;r.22 Dalam naskah 16y tertulis: clli.

Kitab XXIV: Zakat 51



t406. 'Ali meriwayatkan kepada kami, ia mendengar Husyaim (ber'
kata): Hushaim mengabarkan kepada kami dari Zaid bin 'Wahb, 

izr

berkata: "Aku pernah melewati Itabadzah, tiba-tiba aku bertemtr
Abu Dzar 

"fE , 
lalu aku bertanya kepac.anya: 'Apa y^ngmembuatmtr

singgah (tinggal) di tempat singgahnru ini?'Dia (Abu Dzar) menjawab:

'Dahulu aku berada di Syam, lal,r aku dan Mu'awiyah berselisit,
pendapat mengenai (firman Allah): '. . Dan orang-orangyangrnenyimpan,

emas dan perak dan ti.dak mmginfalzkannya di jalan Allab...' (QS. At"
Taubah: 34). Mu'awiyah berkata:'Ayatt.ersebut turun mengenai Ahlui
Kitab,' sedangkan aku berkat a:'Ayat tersebut turun mengenai kita dar.

mereka.' Maka terjadilah perselisihar. pendapat ant^rt aku dan dia dalarr,

hal tersebut. Mu'awiyah mengirim surat kepada'I-ftsman ,€5 untul.
mengadukan aku. Kemudian'LJtsnran rnengirim surat kepadaku agar'

aku datang ke Madinah, maka aku 1>un:nendatanginya. Tiba-tiba aku

dikerumuni banyak or^ng,hingga seake'n-akan mereka belum pernah.

melihatku sebelum itu. Lantas aku menceritakan hal tersebut kepada

'lItsman. Maka'lJtsman berkata kt:padrrku: 'Jika kamu berkehendak.
maka kamu menyingkir, dan hendaknya di tempat yang dekat.'Itulah
y^ngmembuatku tinggal di tempat ini. lieandainyamereka menunjuk
seorang (budak) Habasyi sebagai pemimpinku, tentulah aku akan

(tetap) patuh dan taat (kepadanya).'"

[Hadits nomor 1406 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 4660]

&;-i;t 
*$'"-,;,;i;J{ r')b "Y1g, JrV Vi'"rL - \ r . v

A,4" .rlJJ)i:iG ru*;'i.9-Y \ JL,2)iJl ei p
,A,i"6; ,iu 9*)t \t v';&i,rJ;Z G sYJ)
23 Ddam naskah f,iy tertulis: lI.r- :JU.
24 Dala.m naskah 1.91 tertulis: t-,'-r- :JU.
25 Dalam naskah lrry ditambahkan: 7.26 Dalam naskah 1.ry tertulis: t-.t-,&.
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-l;jir (ri;et # ,xjr ;irts;,&;Ar u1*,

k;6 ,t3 by rl)\d+,iri,rrlt ,-* G
,i\5 p;* W t,F u1j;lS vp5 rfut :F
'eil'"i;& :V e rlL 6- +r G+gt 4
€jsv;5,8 b€H&'e$is;-rl ,1, e
isi Jifrq*5 41r- b€H& **S ,#,v
,'p U a;'r\'i t,f . LdUi'45 y-.u .,JLolrJ
i;ft ,i6 .d.13 sir \r;;:s 'it ip\r;t i ,'i i.xl

w3M
t407.'Ayyasy meriwayatkan kepada kami: 'Abdul A'Ia meriwayatkan
kepada kami: al-Jurairi meriwayatkan kepada kami dari Abul'Ala', dari
al-Ahnaf bin Qais, ia berkata: "Aku duduk." Dan Ishaq bin Manshur
meriwayatkan kepadaku: 'Abdush Shamad mengabarkan kepada kami,
ia berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku: al-Jurairi meriwayatkan
kepada kami: Abul'Ala' bin asy-Syikhkhir meriwayatkan kepada kami
bahwa al-Ahnaf bin Qais meriwayatkan kepada mereka, ia berkata:
"Aku duduk di sekelompok orang Quraisy. Tiba-tiba datanglah
seorang laki-laki yang rambut, pakaian, dan penampilannya lcasar,

hingga dia berdiri menghadap mereka, lalu dia mengucapkan salam
seraya berkata: 'Berilah kabar gembira kepada parapenyimpan (harta)
dengan batu yang dipanaslcan di Neraka Jahannam, kemudian batu
itu diletakkan di puting susu salah seorang dari mereka hingga batu
itu tembus dari tulang lunak bahunya, dan batu itu diletakkan di
atas tulang lunak bahunya hingga keluar dari puting susunya dalam
keadaan bergerak-gerak.' Lantas orang itu berpaling dan duduk di
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dekat sebuah tiang. Aku mengikutinya dan duduk di sisinya, sementara.

aku tidak mengenal siapa dia. Lalu rku berkata kepadanya: 'Tidaklah

aku melihat orang-orang itu melai:rkart mereka tidak menyukai apa'

yan1telah kamu katakan.' Orang it.u bt'rkata: 'sesungguhnya mereka'

tidak mengerti apa pun.'"

M g\:i6 tcJ[lt " U*3 '..iu ry ;;, i6 - \r.^

v ,#\ J1,3:.yfr 'i6 tt r\ili bf\ 6! \ii E p , -

,!i *Y a *;Mitt i-*';ti,gr\vii,rus\ ;y ,#
it&'&i16:; *i b ASi lir;;,i,:, .r*,,iid
"'i .qi1]\ oy+iay,a*;-1 'i ,!;^ 'i:y:.u:;;vr'**

;'$\;3i"-L 6, e *'*ti.i;63 '{Yi'i,1i,!

27 Dalem naskah 16y tertulis: .i,-1.28 Dalam naskah 1;y tenulis: Y-1.
2e Dalam naskah 1,e1 tenulis: o4 eirl.

1408. "Kekasihku berkata kepade'ku (Abu Dzar)-Perawi (Ahnai'
bin Qais) berkata: Aku bertanya: Siiapa kekasihmu? Abu Dzrr men..
jawab: Nabi ffi.-:'Hai Abu Dzar, apakah kamu melihat Gunung,
Uhud?' Abu Dzar berkata: 'Lalu aku r:remandang ke matahari yang,

masih tersisa dari siang hari. Aktr me nduga bahwa Rasulullah M,
akan mengutusku dalam satu keperluan beliau. Aku menjawab: 'Ya.'
Beliau bersabda: 'Tidaklah aku senang bahwa aku memiliki emas

sebesar Gunung Uhud untulc aku infakkan seluruhnya kecuali tiga

dinar.' Dan, sesungguhnya mereka ti<lak mengerti. Mereka hanya
mengumpulkan dunia. Demi Allah, tid'rk. Aku tidak meminta dunia
kepada mereka, dan aku tidak bertaaya kepada mereka mengenai
agamahingga aku berjumpa dengan Allah."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

tfu'*, sr3iq $3w fr,M d\ )p64,-;js'ti: +)iu,igl "Bab:
Haneyang telah ditunaikan zaliatnya btanlah simpanan, berdasarkan
sabda Nabi ffi: 'Tidak ada zakat pada harta yang kurang dari lima
uqtyab.'" Ibnu Baththal dan yang lainnya berkata: 'Bentuk argumentasi
al-Bukhari dengan hadits ini untuk memperkuat judul bab bahwa
simpanan yang diingkari adalah simpanan yang terkena ancaman
sehingga menyebabkan pelakunya masuk Neraka; jadi bukan simpanan
secara mutlak, yang lebih umum daripada hal itu. Jika masalah ini telah
jelas, malc a rna/bum (pengertian) dari hadits "tidak ada zakat padahana
yang kurang dari lima uqr.yab" adalah terdapat za,kat padahartayang
melebihi lima uqiah. Sebagai konsekuensi dari hadits tersebut yaitu
setiap hana y 

^rrytelah 
dikeluarka n zeketnya maka tidak ada ancaman

bagi pemiliknya, sehingga hartayang berlebih setelah dikeluarkan
zakatnya tidaklah dinamakan simpanan."

Ibnu Rasyid berkata: "Penjelasan bentuk argumentasi dengan
hadits ini adalah harta yang kurang dari lima uqiyab-yaitu harta
yang tidak wajib dizakati-telah dianulir dari kewajiban zakatnya,
sehingga dapat dipastikan htte tersebut bukanlah harta simpanan.
Allah menyanjung pelaku zakat; sementara siapa sajayangdisanjung
karena telah menunaikan kewajiban pada hartanya, tentu orang
tersebut tidak mendapatkan celaan disebabka n harta yang karenanya
dia disanjung."

Kesimpul^rLrLya, dapat dikatakan bahwa harta yffig belum wajib
dikeluarkan zakatnya ftarena belum mencapai nishab) tidak dapat
dinamakan simpanan, karena harta seperti ini adalah harta yang
telah dianulir dari kewajtban zakattya. Maka, selayaklah hana yang
zekatnya sudah dikeluarkan pun berstatus sama dengan harta yang
belum wajib dikeluarkan zakatnya. Sebab hartayang telah dikeluarkan
zakatnya dianulir dari kewajiban zakat,lcarena zakatnyt memang
sudah dikeluarkan sehingga ia tidaklah dinamakan simpanan.
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Selanjutnya, redaksi judul bab ini rnerupakanlafazh hadits yarn1i

diriwayatkan secara marfu'dan mauquicderi Ibnu 'Umar. Hadits ter-
sebut diriwayatkan oleh Malik dari 'y'.bdullah bin Dinar dari Ibnu
'IJmar secara mauquf. Demikian [,ula, hadits tersebut diriwayatkarr
oleh asy-S yili' i dari Ibnu'I-Imar. H adit s tersebut diriwayatlcan secarir

mausbul oleh al-Baihaqi dan ath-Thabrani melalui jalur periwayaterl
ats-Tsauri dari'Abdullah bin Dinar, ia lrcrkata: "Sesungguhnya haditr;

ini tidaklah mabfuzb (shahih)."

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari riweyat.
'Abdullah bin Numair dari'Ubaidillah bin'LImar dari Nafi'dari Ibntr
'IJmar dengan lafezhz

,9s,;2,,,63 (Hri & ex ,,iK iY: -sK: q5t 
" il ,,

lo
((.,Fj11 # &b\y'J\s 3y)F'*'tv, 6;1{$iu'

'Segala h*ta, yeng telah ditunaikarr zali tlya, sekalipun ia berada dl
bawah tujuh [.pit) bumi, maka izr buranlah simpanan. Dan segala'

harta yang tidak ditunaikan zakatny,r, maka ia adalah simpanan,
sekalipun ia tampak di atas permul:aan bumi."

Hadits itu disebutkan oleh al-Baihaqi secara marfu', kemudian ia
berkata: 'Riwayatnya tidak mabfuz,b (shahih)." Namun yangmasyhur
adalah periwayat^nny^ secara maaquf. Dan, hadits ini memperkuat;
keterangan sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan simpanan adalah

simpanan menurut terminologi sya r'i.

Mengenai masalah ini terdapat br:berzrpa hadits, di antaranya sebagai.

berikut:

1) DariJabir yal1diriwayatkan ol,:h al-Hakim, yakni dengan laf.azh:

k-1e e5li 333 ,O)y;K; *.-'r\ t,D) "Jika kamu telah menunaikan
zakat hartamu, berarti kamu telah nrenghilangkan keburukannya.
darimu." Abu Zur'ah, d-Baihaqi, dan ulama lainnya mengtrnggulkan
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p edw 
^y ^t^nrLy ̂  

secara m du q,tf, sepeft i halnya y 
^ng 

terdap at dalam
riwayat al-Bazzar,

2) Deri Abu Hurairah yarlg diriwayatkan oleh at-Tirmidzi,yakni
dengan lafazhz U,*ie Y Eia,. 3;.;.*!)YtK;,i;"\ ti)y Jika kamu telah
menunaikanzektt haftamu, berani kamu telah melunasi kewajiban-
rnu.' At-Tirmid zi berkata: "Flasan shahih. " Hadits ini dishahihkan
oleh al-Hakim. Riwayat ini pun memenuhi kriteria hadits shahih
menurut Ibnu Hibban.

3) Dari lJmmu Salamah yengterdapat dalam riwayat al-Hakim dan
dishahihkan pula oleh Ibnul Qaththan serta diriwayatkan oleh
Abu Dawud. Ibnu 'Abdil Bar berkataz "Pada sanadnya terdapat
komentar." Namun, guru kami3o menyebutkan dalam Syarb at-
Tirmidzi bahwa sanadnye j ayy id.

4) Dari Ibnu 'Abbas y^ng diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
secara mauquf denganlafazh yang sama seperti redalcsi judul bab.
Diriwayatkan iuga oleh Abu Dawud secara marfu', yakni dengan
laf.azh: GAV\ :y 4Y,-,':b1'11;tf1t ,r-* ? ai,t iDl "Sesungguhnya

tidaklah'Allah meirajibkan zakat kecuali' agar harta kalian yang
masih tersisa menjadi baik." Dan, di dalamnya terdapat sebuah
kisah.

Ibnu'Abdil Bar berkata: Jumhur ulama berpendapat bahwasanya
simp anan y ang tercela adalah hart a y ang tidak ditunaikan zakatny a."
Pendapat ini didukung oleh hadits Abu Hurairah secara marfu',
yaitu d.rrgrr, lafuh: u,!:;e Y ,+bi 3$ ,G))Y;$ e;"i ri)1 Jika ka-,
telah menunaikan zaket hartamu, berarti kamu telah memenuhi

30 Yaitu al-Hafizh al-'Iraqi. A&pun lafazh hadits yang terdapat dalam riwayat Abu Dawud adalah:

K.b,;#,5jiK;61'!itigu,$ar';'$i,qitri;jr;,iu5;;nvu3i;;x.:g\ii"^u"iiFt
"Dari Ummu Salamah; Bahwa dia pernah memakai beberapa gelang kaki yang terbuat dari emas,
lalu dia benanya: 'Wahai Rasulullah, apakah ia simpanan?' Beliau menjawab: 'Hana apa sila
yang telah mencapai (nishab) zakatnya 5"1u5 filuneikan kemudian zakaurya dikeluarkan, maka
ia bukanlah simpanan."

Sanadaya jayyl, sebagaimana dikatakan oleh d-'Iraqi. Hadits ini adaleh bujjab yang cukup jelas

bahwa simpanan yang dikenakan ancaman siksa atasnya adalah harta yang tidak ditunaikan
z.ekatrrya. Wallaahu a' hm.
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kewajibanmu." Kemudian Ibnu'.Abdil Bar menyebutkan sebagian

jalur periwayatan hadits tersebut, lalu dia berkata: "Tidak adayant4
menyelisihi pendapat tersebut kectrali sekelompok ahli zuhud, seperti

Abu Dzar. Nanti akan disebutkan penj,:lasan mengenai pendapat Abu
Dzar terkait hal tersebut dalam bab ini."

SYARAH HADITS

Perkataan:lgi G',3\jr!11 "tr.hm,rd bin Syabib berkata." Seperri

itulah lafazh yang tercantum dalam naskah mayoritas perawi kitalr
Sbabiihul Bukbari. Disebutkan dalanr naskah riwayat Abu Dzar:
((i:lf t::t;ll "Ahmad meriwayatkan kepada kami."

Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Abu Dawud dalam an-

Naasikb wal Mansuukb dari Muhanrma<l bin Yahya, yaitu adz-Dzuhli,
dari Ahmad bin Syabib dengan sanadn.za. Atsar tersebut kami jumpai
dengan sanad 'ali dalam luz' adz-Dz:uhli, dan redaksinya lebih lengkalr
daripada yan1 terdapat pada redaksi al-Bukhari ini. Di dalamnya,
perawi (Khalid bin Aslam) mena:nbahkan pertanyaan orang Aralr
Badui tersebut:

"*4# G\ #,i:itlri.g;li>' ,#.it i6 ril;ir -ii))
.i u.i ,yJ, -'^-i3 ,* - iLl' ):b liJri u e 'iE Fi

i -OV>'lt* ,# '^4 - ,i ii'>Y;1 
.te;\I 'f 'iui g;;ri

#-')ii:r').e'jLi\i^i )Lip +r 6K ]dqiu :i\li Q\.e;tt
(( .. :\firiit a;t-E ,"s 'uLi;
\\ \) . --/ v J,

"Apakah bibi (dari pihak ayah) mewarisi?" Ibnu 'IJmar menjawab:
"Aku tidak tahu." Tatkala orang Arab Badui itu berpaling,Ibnu'lfmar
mencium kedua tanBannya kemudian berkata: "sebaik-baik jawaban

11 Tenulis d^lam manuskrip: .t.r2.
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adalah yengdikatakan oleh Abu'Abdirrahman-maksud Ibnu'lJmar
adalah dirinya sendiri-. Dia ditanya menBenai sesuatu yang tidak
diketahuinya, lalu dia menjawab: 'Aku tidak tahu.'" Perawi (Khalid
bin Aslam) kemudian menambahkan pada bagian akhirnya-setelah
perkataan Ibnu'Umar: "Sebagai penyucian bagi hana"-: Kemudian dia
(Ibnu Umar) menoleh kepadaku (Khalid bin Aslam),lalu dia berkata:
'Aku tidak peduli seandainya aku memiliki emas sebesar Gunung
Uhud yang aku ketahui jumlahnya, maka aku akan menzakatinyadaurr
membelanjakannya dalam ketaatan kepada Allah W."

Selain tdz-Dztthli, atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui
jalur periweyaten 'Aqil dari az-Zuhri.

Perkataan: [\a;Kj 
";j * 6iS U) "Barang siapa yengmenyimpannya,

lalu dia ddak menunaik an zakatnya." Penggun aan dbamir rnufrad Q<ata
ganti tunggal) pada laf.azh atsar ini (yaitu ti) boleh jadi berdasarkan
penafsiran harta yang menjadi rujuk silang dbamir tersebut. Atau
dbamir tersebut merujuk kepada perak, karena pemanfaatan atau
keberadaan perak pada masa mereka lebih banyak dartpedaemas. Atau
dianggap cukup dengan menerangkan keadaan perak sebagai ganti dari
menerangkan keadaan emas. Yang mendorong penggunaen dhamir
tersebut adalah memperhatikan laf.azh al-Qur-an, sebagaimana firman-
Nya tH ,4q U-Y"menginfahkannya" (QS. At-Taubah: 34).

Penulis kitab al-Kasysyaafberkata: "Allah menyebutkan emas dan
perak dengan kata ganti tunggal karena mempeftimbangkan fungsi
keduanya, dan karena masing-masing dari keduenye merupakan
kalimat sempurna." Ada yen1 berpendapat, maknanya edalah: "Dan
mereka tidak menginfakkannya (perak), begitu juga emas." Hal ini
seperti perkataan seorang penyair: +;? V]$ijlj (Sesungguhnya

aku dan tukang ter [aspal], di sana, adalah asing). Maksudnya, begitu
juga tukang ter."

Perkataan: [irSlr i]3 3i &lrt 66r.i11 "Sesungguhnya (ancaman) ini
terj adi sebelum diturunkan ny a zakat." Perkataan ini mengindikasikan
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bahwa ancaman menyimpan hart'r-yaitu yang melebihi kebutuhan
dan tidak menjadikannya sebagai f,elipur lara atau hiburan bagi kaurn
dhu'afa (frkir miskin)-itu terjadi pada 

'rwal 
masa Islam. Kemudian hal

ttu di-naskb dengan diwajibkannya za.kat setelah Allah memberikan
beberapa kemenangan dan nishab.nisb..ab zakat pun ditentukan. Jika
berdasarkan pendapat ini, maka'rang dimaksud dengan "turunnya
zakat" adalah turunnya keteranl;an .rengenai nishab dan ukuran
zakat, bukan tunrnnya dalil/dasar yanlmewajibkan zakat. lVallaabu

a'lam.

Ibnu 'Llmar pernah berkata: "Aku tidak peduli seandainya
aku memiliki emas sebesar Gunung Uhud," dan seakan-akan dia
mengisyaratkan kepada perkataan Abu Dzar yang akan disebutkan
pada akhir bab ini.

Kompromi antara perkataan Ibnu 'I-Imar (no. 1404) dan hadirs
Abu Dzar (no. 1a0S) adalah:

- Bahwa harta yang disebutkan dalam hadits Abu Dzar dipaharrd
sebagai harta yarLg ada dalarn penguasaan seseorang, tetat'i
sebenarny a harta itu dimiliki/d ipenrntukan bagi orang lain; maka,
orang yangmenguasai harta tersebut tidak boleh menyimpannya.
Atau harta tersebut berada dalanr penguasaan seseorang yang
diharapkan kemurahan dan uluran l.angannya, seperti imam besar';

maka, dia tidak boleh menyimpann-ra sedikit pun dari rakyat yang
membutuhkannya.

- Sedangkanhanayang disebutkan da.am atsarlbnu 'IJmar dipaharrd
sebagai harta milik seseorang yang telah ditunaikan zakatnye,,

maka hanaitu dianjurkan agarreta[r berada dalam penguasaanny^.

Dengan demikian, dia dapat menggunak arLfly a untuk menyambun g

hubungan silaturrahim dan aga:: dia dapat mencukupi kerabatnya,
yakni supaya mereka tidak menrinta,minta kepada orang lain. Ab,r
Dzar memahami hadits berdasarkarr kemutlakannya, sehingga dia
berpandangan tidak boleh menyimpanharta sama sekali.
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Ibnu 'Abdil Bar berkata; "Terdapat banyak atsar dari Abu Dzar
yang menunjukkan pendapatnya bahwa setiap harta yang dikumpulkan
yang telah melebihi kebutuhan pokok dan pemenuhan kehidupan,
maka itu adalah harta simpanan yant pelakunya dicela, dan bahwa
ly:r arnce;man tersebut turun mengenai hal.:'e simpanan ini. Namun,
pendapat Abu Dzar itu diselisihi oleh jumhur Sahabat dan orang-orang
setelahnya. Mereka semua memahami ancaman tersebut atas orang-
orang yarLg tidak membayar zakat (bukan orang y^ng menyimpan
harta, baik sebelum ditunaikan zaketnya maupun setelahnya, sepefti
pemahaman Abu Dzar). Hadits paling shahih yangmenjadi pedoman
mereka yaitu hadits Thalhah dan Sahabatlainnya mengenai kisah
orang Arab Badui, yakni ketika dia benanya: 'Apakah ade kewajiban
selainnya (zakat) atasku?' Maka beliau (Nabi ffi) menjawab: 'Tidak
ada, kecuali jika kamu melakukan ibadah sunnah.'"

Zhahirnya, hal itu terjadi pada masa-masa awal perkembangan
Islam, sebagaimana telah disebutkan dari Ibnu'Umar. Ibnu Baththal
memperkuat pendapat mereka (umhur Sahabat &) dengan firman-
Nya \9H: {... 'r13i,it631!;v-Aik'ii$ "Dan mereka menanyakan
kepadamu (tentang) apa yang (haru) mereka infakkan. Katakanlah;
'Kelebiban (dari apa yang diperlukon) ...'" (QS. Al-Baqarah: 219). Yaitu,
yang melebihi kecukupan. Hal itu wajib pedaawalnya, tetapi kemudian
di-naskb. Wallaabu a'lam.

Disebutkan dalam al-Musnad melalui jalur periwayatan Ya'la
bin Syidad bin Aus dari ayahnya, ia berkata: "Abu Dzar, pernah
mendengar hadits dari Rasulullah M y^ng di dalamnya terdapat
sesuatu yang memberatkan, kemudian Abu Dzar keluar menuju
kaumnya. Kemudian Nabi ffi memberikan lreringanan di dalamnya,

namun Abu Dzar tidak mendengar keringanan tersebut dan dia tetap

bergantung kepada perintah yangpertama."

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan tiga hadits dalam bab ini.
Berikut adalah urajaurnya.
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Hadits Pertarna, hadits Abu iSa'ict (no. 1405) mengenai ukuran
nishab zakat perak dan yang lainnya.

Perkataan : f$ Ai ; ,# u- i\)")'ahya bin Abi Katsir mengabar-

lran kepadaku.r Lrtazh ini dikrrtik oleh ad-Daraquthni dan Abu
Mas'ud bahwa'Abdul \Tahhab bin }[ajdah telah menyelisihi Isha.q

bin Yazid, Buru al-Bukhari dalarr, ha<lits ini; sebab 'Abdul \flahhab
bin Najdah Lerkata, (2\7?j # G .#,9L ,;Viit ,f # jr1"Dari
Syu'aib dari al-Auza'i, ia berkat,r: "ttahyaLin Satid-dan Hammad
meriwayatkan kepadaku.'" Hadits ini diriwayatkan oleh Dawud
bin Rasyid dan Hisyam bin Khalid; keduanya meriwayatkan dari
Syu'aib bin Ishaq dari al-Auza'i deriYrhya,tetapi tanpa dinisbatkan.
Dan, dia (Hisyam bin Khalid) berkata: "Al-\flalid bin Muslim ju6;a

meriwayatkannya dari al-Au za' i dari'A.bdurrahman bin al-Yaman dari
Yahyabin Sa'id." Al-Isma'ili berk;'ta: "Hadits ini masyhur dari Yahy'a

bin Sa'id yffigdiriwayatkan oleh sejunrlah perawi darinya. Hadits ini
diriwayatkan oleh Dawud bin Ra;yid dari Syu'aib, lalu dia (Syu'aib)

berkata: 'Dari al-Auza'i dari Yahya bfur Sa'id.'"

Ishaq bin Yazid menguatkan riwayat Sulaiman bin'Abdirrahman
ad-Dimasyqi secara muuba'ah dari lSyu'rib bin Ishaq yang diriway^tkan
oleh Abu'Awanah dan al-Isma'ili melalui jalur periwayatannya. Dan,
hal itu menunjukkan bahwa hadits tersebut terdapat pada Syu'aib
dari al-Auza'i melalui dua jalur periw ayatan (Yahya bin Abi Kats.k
dan Yahya bin Sa'id). Akan teterpi, ciwayat al-\flalid bin Muslirn
menunjukkan bahwa riwayat al-Auza'i dari Yahya bin Sa'id yang tanf,a
perentara itu adalah keliru, atau termrrsuk riwayat mudallas. Karen.a

itulah, al-Bukhari berpalingdarinya clan mencukupkan diri dengan
jalur periw^yatanYahya bin Abi l(ats:.r. lVallaahu a'lam.

Perkataan: llr:L ,J ,F- ?i Al "f)ari ayahnya, yaitu Yahya bin
'lJmarah." Disebutkan dalam rlvayzfi Yahya bin Sa'id dari 'Am.r
bahwa dia benar-benar mendengar dari ayahnya. Pembahasannya akan

disebutkan secara lengkap pada dua puluh bab setelah bab ini.
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Hadits kedua, hadits Abu Dzar bersama Mu'awiyah (no. L406).

Perkataan: [Y*1i 'r- W tj:i6] "'Ali meriwayatkan kepada kami,
ia mendengar Husyaiir." Demikianlah yangtertera dalam mayoritas
naskah para perawi kitab Shabiihul Bukhafl. Disebutkan dalam riwayat
Abu Dzar dari Buru-gurunya: 11;li &t,i W Vo> *'Ali bin Abi
Hasyim meriwayatkan lsepada kami." Diidikenal dengan nama Ibnu
Thibrakh (atp)-dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf tba, men-
suleun-kan huruf ba, dan pada akhirnya terdapat huruf kba.Tertulis
dalam lritab Atbraaf karya al-Mizzi: 11u2;1Jl +irl +f c; * if)) "Dari
'Ali bin'Abdillah al-Madini," namun ini adalah kek6lifiran.

Perkataan: [:.]r,;.' rij,f) "D ti Zaid bin'\trfl ahb. " Seorang Tabi'in
senior yang beiasaf dariKrfah, dan dia termasuk salah seorang
mukhadbram (seorangyan1 hidup pada masa dan beriman kepada
Nabi ffi, namun tidak pernah melihat beliau).

Perkataan: tgiirll "Rabadzah." Laf.azh ini dibaca dengan mem-

fat-bab-kan huruf ra, ba, dan dzal. Yaitu satu tempat terkenal yang
terletak di antaraMakkah dan Madinah. Abu Dzar tinggal di sana pada

masa 'Lltsman dan wafat di sana juga. Dalam hadits ini disebutkan
pula penyebab dia tinggal di sana. Sesungguhnya Zaid bin \tlahb
menanyainya mengenai hal itu, karena orang-orangyang membenci
'LJtsman mengumpetnye karena mengasingkan Abu Dzar ke sana,

padahal Abu Dzar telah menjelaskan bahwa dia tinggal di sana atas

kemauannya sendiri. Memang, 'LJtsman memerintahkan Abu Dzar
agar menjauhi Madinah untuk mencegah terjadinya kekacauan atas

orang lain karena pendapatnya tersebut, lalu Abu Dzar memilih
Rabadzah. Sebelumnya dia pernah pergi ke Rabadzah pada masa
Nabi ffi, sebagaimana hal itu diriwayatkan oleh para penulis kitab
Sunan melalui jalur periwayatan lain darinya (Abu Dzar), dan di
dalamnya terdapat kisahnya mengenai tayamum.

Kami telah meriwayatkan dalam Fauaa-id,karya Abul Hasan bin

ladzlam dengan sanadnya hingga ke 'Abdullah bin ash-Shamit, ia
berkata:
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v iuY: 'irli y?: ,f #.3tri ,v )t ei e &ri ;y

{olU vrr\4[- dlL$iuil ' iua .arr;t\ j*;a r.;i

((.e :J\s.ex.)! 
&r ii3l,i{1, e,}+Y 'i 'itl;

"Aku bersama Abu Dzar menemui '[Jtsroan, lalu Abu Dzar menyingkap
kepalanya seraya berkata: 'Demi A.llah, aku tidak termasuk mereka--
yaitu kelompok Khawarij.''lItsmar kernudian berkata:'Sesungguhnya
kami memanggilmu agar kamu mau bersanding dengan kami cli

Madinah.' Lalu Abu Dzar berkatzr: 'Aku tidak memerlukan hal itu,
maka izinkanlah aku ke Rabadzah.' 'Utsman menjawab: 'Baiklah.'"

Atsar tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi melaluri
jalur periwayatan ini, namun txnp;r ba1;ian akhirnya. Dan, Abu Dzar
berkata setelah lafazh: {t6;, LiL;1 "aku tidak termasuk mereka":

&iJl SHKii:' :y,);;;,3!;Ar Sr; ;#rti'i; p

(( .&;i y 
$31 ,ti g;yi 5 +rS ,i1,:')\ ,_t,

"Dan aku tidak akan bergabung dengan mereka. Tanda mereka adalah
menggunduli kepalanya, mereka keluar dari agama sebagaimana
keluarnya anak panahyangmenembus tubuh hewan sasarannya. Demi
Allah, seandainya engkau memerint.ahkanku agar aku berdiri, tentulah
aku tidak akan duduk."

Disebutkan dalam Thabaqaat ll,ni S,t'a"d melalui jalur periwayata:n
lain denganlafazh:

J+1\ 'ti 
5l ,r.r3\.rt )t,riy Si\5 isjil ,Ff ; L1E 5l;

i,.i ,J\;;-'+tll #-{_\i$.'.lvdf & ,rFrEU.;
((.*uL,.i,i;.5 ,-,4t ;l O4\ ;y A-F A\#'bi
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"Sesungguhnya orang-orang dari penduduk Kufah berkata kepada

Abu Dzar ketika dia berada di Rabadzahz'sesungguhnya orang
ini ('Utsman) telah berbuat terhadapmu seperti ini, apakah engkau
mau mengibarkan bendera bagi kami-maksudnya, mari kita
memeranginya-?' Abu Dzar menjawab:'Tidak, seandainya'LJtsman
menyuruhku berjalan dari timur ke barat, niscaya aku akan patuh
dantaat.'"

Perkataan: [priJg ,*1 "Dahulu aku berada di Syam." Yaitu
Damaskus. Ketika itu, Mu'awiyah adalah orang yang ditugaskan
'LJtsman (untuk menangani zakat) di sana. Penyebab Abu Dzar
menetap di Syam dijelaskan oleh hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Ya'Ia melalui jalur periwayatan lain dari Zaidbin \7ahb: "Abu
Dzar meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 'Rasulullah ffi bersabda

kepadaku:

rr.pGJt ;1,$\i,\1k -il]+3! ei-rEl trril p

Jika bangunan penduduk-yaitu di Madinah-telah sampai di Gunung
Sala', maka pergilah ke Syam.'

Maka tatkala bangunan penduduk (Madinah) telah sampai di Gunung
Sala', aku pun berpindah ke negeri Syam, lalu aku menetap di sana.'"

Kemudian dia menyebutkan hadits yengserupa.

Juga terdapat pada riwayat Abu Ya'la dengan sanad yang di
dalamnya terdapat kedha'ifan, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Abu
Dzar meminta izin kepada 'IJtsman, ia berkata: 'sesungguhnya ia

akan menyakiti kami.' Tatlcala Abu Dzar masuk, 'IJtsman berkata
kepadanya: 'Apakah kamu menganggap dirimu lebih baik daripada
Abu Bakar dan 'IJmar?' Abu Dzar menjawab: 'Tidak, tetapi aku
pernah mendengar Rasulullah M bersabda:
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trrsir +;ir ,*4u?,'HliSQL4\5! lr

,F ot -.
A*IJ>
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'sesungguhnya di antara kalian yang paling aku cintai dan paling dekat
denganku adalah orang yal1tetap ber:rda di atas perjanjian yang ak'-r

telah mengadakan perjanjian dengannyt'Sementara aku adalah orang
yrngtetap berada di atas perjanjian beliau."'

Ibnu'Abbas melanjutlcan: "Lalu ltrabi ffi menyuruh Abu Dzar agar

pergi ke Syam. Selama tinggal di Syam, A.buDzar menganjurkan (oranp;

orang di sana) dengan berkata: 'Jarrgan..ah sekali-kali menginap di sisi

salah seorang dari kalian satu dinar rlan satu dirham, melainkan sesuatu

yang akan diinfakkannya di jalan Allah atau disediakannya untuk
pemilik piutang.' Lalu Mu'awiyah rnentrlis surat kepada' [Jtsman: Jik,r
engkau mempunyai satu keperluan di Syam, maka panggillah Abu
Dzer.' Lalu'IJtsman menulis surat kepadanya:'Datanglah menemui-
ku,' lalu Abu Dzar pun datang."

... 
P.'k1r.1a1 t(@ ...'iAlr,;,1it 5ii5<-6-l\. );rl "Mengenai

(firman Allah): '.-.. Dan ordng-ordn,gyd.t?g mmyimpan ernas dan peralt
....' (QS. At-Taubah: 34)," penjelas,rnnl'a akan disebutkan dalam Batr
" Tafsir Surat Bara-ah (At-Taubah) " mela lui j alur periw ay atanJarir. dar i

Hushain den gan laf azh: ( ( ( @ ... A,fV,;"ni <rtl$- 65i't ...b, J\*n
"Lalu aku membacai '... Dan orantiordngydng rnenyimpan emas dar,t

perak...'."

P erlataan: [vtd I,pi g L)i) " Ay 
^tr:ersebut 

turun mengenai Ahlui
Kitab." Disebutkan dilam riwayatJ'arir: ((Ui g+r tlyy"Tidaklah ayat ini.
(diturunkan) mengenai kita (kaum Muslimin)."

Perkataaw l;-)i- i'#K ;L :.$\ F jr<r) "Tiba-tiba aku di.
kerumuni banyalc- orang, hingga seaka:i-akan mereka belum pernah
melihatku." Disebutkan dalam riwayat ath-Thabari: "Bahwa mereka
mengerumuni Abu Dzar dalam jurnlah yang cukup banyak, mereka

(
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menanyainya mengenai penyebab keluernya dari Syam." Perawi
berkata: "Maka 'Utsman mengkhawatirkan penduduk Madinah
sebagaimana Mu' awiyah mengkhawatirkan penduduk Syam.'

Perkataan z l*rt I 3t' (Utsman berkata kepadaku [Abu Ozar))

Jika kamu berkehendak, rq*a kamu-menyingkir.'" Disebutkan dalam
riwayat ath-Thaba ri, (6Lli I Y'ti Uiob 'Ju 

.V.; F:ij Jtxiyl 'Lalu
'lJtsman berkata kepadanya: 'Meriyingkirlah ke timipat yangdekat.'
Abu Dzar berkata: 'Demi Allrh, aku tidak akan meninggalkan apayang
dahulu pernah aku katakan.'" Demikian pula riwayat Ibnu Mardawaih
melalui jalur periweyat^rl'S7arqa' dari Hushain, yakni dengan lafazh:
((..j3 u LSi'i +i,Ull "Demi Allah, aku tidak akan meninggalkan pendapat

yaurl1telah aku katakan."

Perkataan: tfu;l "seorang Habasyi (sebagai pemimpinkr)."
Disebutkan dalam riwayat'$7arqa': UtL* liitll "seorang budak
Habsyi." Disebutkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la melalui jalur
periwayatan Abu Harb bin Abil Aswad, dari pamannya, dari Abu
Dzzr: "Sesungguhnya Nabi ffi pernahbertanya kepadanya:

gftj\i ,ggis:r+a\ qi ut^4 ;*;.;1 $'gx GS D

gi,iL ifli,iG (( eti+ 4;i tt\. e JS )) :i\! .fdl

W,3.*1:i6 rr e^4 e+;itSy'g,A JS))'i\5 .')+:*x\

,jt3,11 \"$ l;iS4!,? Jn F $ Y e"iiii)) :J\5

(.alvL" & 3ws'*st{ p

'Apa yang akan kamu perbuat jika kamu diusir darinya?'Maksudnya,
dari Masjid Nabawi. Abu Dzar menjawab: 'Aku akan pergi ke Syam.'
Beliau kembali bertanya: 'Ap" yang akan kamu perbuat jika kamu
juga diusir darinya (Syam)?' Abu Dzar menjawab: 'Aku kembali

12 Disebutkan d^lam manuskrip: .ruri Yl.
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kepadanya,' yaitu Masjid (Nabavri). Ileliau bertttya lagi: 'Apa yang
akan kamu perbuat jika kamu kemt,ali diusir darinya (Madinah)?'
Abu Dzar menjawab: 'Aku akan mel:rwan dengan pedangku.'Beli:ru
bersabda: 'Aku tunjukkan kepadamu sesuatu y^nglebih baik baginru
daripada hal itu dan lebih mendekati Lebenaran.'Beliau melanjutkan:
'Kamu patuh dantaat serta menp;ikuri mereka ke mana saja mereka
menggiringmu."

Hadits yangsama juga tercantum iala:n riwayrt Ahmad melalui jahrr
periwayatan Syahr bin Hausyab dari Asma' binti Yazid dari Ab,u
Dzer.

Pendapat yang shahih adalah pe ngir.gkaran Abu Dzar itu ditujukan
kepada para penguasa yang menganrbil harta untuk diri sendiri,
sementara mereka tidak menafkahkannya di jalan Allah. Namun
pendapat ini diingkari oleh an-Nawawi dengan membatalkan hal itu,
karena para penguasa ketika itu sama r;eperti Abu Bakar, 'lJmar, dan
'I-Itsman; dan mereka tidak berkhianat. Menurut saya, perkataan Abu
Dzar itu menunjukkan suatu pernahrrmen, yaitu, dia menghendali
oreng/penzuasa melakukan hal itu sekeJipun ketika itu tidak dijumpai
orang yang melakukannya.

Hadits ini mengandung beberapa faedah selain dari apa y^ngtelah
disebutkan, antara lain:

1) Hadits ini menerangkan bahwa orang-orang kafir dikenai kbitha,b
(titah) untuk melakukan cabang-ca.bang syari'at. Karena adrnya
kesepakatan Abu Dzar dan Mu'awi'rah bahwa ayat tersebut tururl
mengenai Ahlul Kitab.

2) Hadits ini menerangkan rgar prrzt pemimpin bersikap lembut
terhadap ulama. Karena Mu'awiy,rh tidak berani menginglcari
Abu Dzar hingga dia menulis surat liepada orang yenglebih tinggi
keduduka nnya daripadenya. Se.nen tara'IJrsman tidak memarah i
Abu Dzar meskipun dia berbe,la p:ndapat dengannya mengenai
penafsiran ayat tersebut.

68 Bab 4: Harta Yang Telah Dit unaikan Zakatnya Bukanlah Simpanan ..



3) Hadits ini mengandung larangan memisahkan diri dan mem-
berontak terhadap pemimpin (penguasa kaum Muslimin) , anjuran

^g 
r t^ t kepada pemimpin, perintah kepada oranB yan1 lebih

utama 
^g 

r ti t kepada orang yang lebih rendah &ripadanyakarena
khawatir terjadi kerusakan, diperbolehkannya berbeda pendapat

dalam masalah ijtihad, mengambil kesulitan dalam hal amar makruf
sekalipun hal itu menyebabkan perpisahan dengan tanah kelahiran,
dan lebih mendahulukan penolakan terhadap kerusakan daripada
menghasilkan kemaslahatan. Sungguh, menetapnya Abu Dzar dr

Madinah mengandung kemaslahatan besar berupa penyebaran
ilmunya bagi para penuntut ilmu. rValaupun demikian, 'I-Itsman
lebih mengutamakan untuk mencegah kerusakan yang terjadi
lantaran mengambil pendapat Abu Dzar y^ng keras mengenai
masalah ini, dan setelah itu dia tidak memerintahkan AbuDz-ar agar

menarik kembali pendapatnyakarena masing-masing dari keduanya
adalah mujtahid.

Hadits ketiga, hadits al-Ahnaf bin Qais €g (no. L407).

Perkataant ljp \1'rl "'Ayyasy meriwayatkan kepada kami."
Yaitu 'Ayyesy bin al-\flalid ar-Raqqam. 'Abdul A'la di sini adalah
'Abdul A'la bin'Abdil A'la. Al-Jurairi (,s-;-r)l)-dibaca dengan men-
dhammab-kan huruf jim-adalah Sa'id. Abul 'Ala' yang dimaksud
adalahYazid bin asy-Syikhkhir. Al-Bukhari mengikutkan sanad ini
kepada sanad setelahnya, sekalipun sanad setelahnya lebih nazil dari-
ptdanye (turun satu tingkat) karena terdapat penegasan 'Abdush
Shamad di dalamnya,yaitu 'Abdush Shamad bin'Abdil Varits, yaitu
tentang periwayatan Abul'Ala' kepada al-Jurairi dan al-Ahnaf kepada

Abul'Ala'.

Al-Aswad bin Syaiban juga meriwayatkan penggalan akhir hadits
ini dari Abul'AIa', yaitu Yazidtersebut, dari sau&rarLyayang bernama

Mutharrif, dari Abu Dzar. Penggalan akhir hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ahmad. Hal itu bukanlah suatu 'illat (cacrt) bagi hadits al-Ahnaf,
karena hadits al-Ahnaf lebih lenglcap susunannya dan lebih banyak
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faedahnya.Lagi pula, tidak ada p,:nghalang bahwa dalam hadits ini
Yazid memiliki dua orang guru (al-Ahnaf bin Qais dan Mutharrif).

Perkataattt [X ;\ d+l "Aku duduk di sekelompok orang."
Disebutkan dalarir riwayat Muslim dan al-Isma'i1i melalui jalur Isma'il
bin 'Ulayyah dari al-Jurairi: rc..r;,i;3 'y# A\3itijJ",45lt €J*t
"Aku tiba di Madinah. Ketika aku sedang berada di (lingkaran) orang-

orang Quraisy ...."

Perkataan . 1... l\ A\ Fl "Yang rambutnya kasar. . .. " Demikianlah
la{azh y arLgt.rcrit,r* pada mayor itas'rerawi kitab Shahiibul Bukbar i,
yaitu dengan huruf bertitik (kha dm syi',c),yang berasal dari kata'osilAst
(kasar). Sedangkan dalam riwayat al-()abisi, yaitu dengan dua hunrf
yangtidak benitilc (ba dan sin),ymg cerasal dari kata JG)\ (indah).

Laf azh y 
^ng 

peft ama lebih shahih .

Dalam riwayat Muslim, lafazh:rya rdalah:

((.;dt iw *)\ ;iLi.\G)\ ty*i"gl i::;i n

"Yang paling kasar pakaian, tubtrh, clan wajahnya. Lalu dia berdiri
menghadap mereka."

Adapun ymgdisebutkan oleh Ya'cgub t,in Srrfy* melalui jalur Humard
bin Hilal dari al-Ahnaf adalah:

Ai 3Wi',\ k St:>!l u,*; ,*';4glr d..* p

(:-i;f rU ,guf U4'^:b;i'^i:,3-a;5g d\:'!
"Aku tiba di Madinah, lalu aku memasuki masjidnya. Tiba-tiba masuk-
lah seorang laki-laki berkulit sawo matang, tinggi, putih kepala d:un

jenggotnya, sebagiannya mirip sebrrgiarr lainnya, lantas mereka berkata:

'Orang ini adalah Abu Dzar.'"
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Perkataan: [6:;t(Jt ,i] "Berilah kabar gembira kepada para
penyimpan (hana)." Disebutkan dalam rrwayar al-Isma'ili dengan
Iaf.azh: ((d,,.;E(Jl#1; "Berilah kabar gembira kepada orang-oreng yang

banyak menyimp an harta."

Perkataanz l$tl "Dengan batu." Laifaah ini dibaca dengan di-

fat - b a h -kan huruf ra dan dt- s u ku n-kan huruf d b ad-ny a se rt a setel ahny a

huruf fa, yaitu batu yang dipanaskan. Bentuk tunggalnya adalah
ti o..

Perkataan: t..,aii] "Tulang lunak." Dibaca dengan di-dbammah-kan
huruf nun, di-suhun-kanhuruf. gbain, dan setelahnya huruf dhad;yaitu
tulang lunak yangberada di atas ujung bahu atau di bagian atas bahu.

Al-Khaththabi berkata: "Ia adalah sesuatu yang menonjol darinya
(bahu). Arti asal deri lafazh ,?:,u1t adalah gerakan. Tempat tersebut
dinamakan $i3karena ia bergerak seiring dengan bergeraknya (tubuh)

manusia."

Perkataan lJttl"Dalam keadaan bergerak-gerak. " Yaitu guncang

dan bergerak. Disebutkan dalam riwayat al-Isma'ili (ji$y;, yaitu
dengan dua huruf jirn.Isma'il menambahkan dalam riwayat ini:

,ir5 .\tp iL C & t",Li A1: w,gr:', iar €t n

K.*-tY Jt# -L'^I$V,i\k
"Lalu orang-orang menundukkan kepala mereka. Aku tidak melihat
seorang pun dari mereka yang menjawabnya sepatah kata pun." Perawi

berkata: "Kemudian dia berpaling, lalu aku mengikutinya hingga dia

dudulc di dekat sebuah tiang."

Perkataan. G ;ya-rli 'i u!1 "Sementara aku tidak mengenal siapa

dia." Muslim menambahkan melalui jalur periwayetan. Khulaid al-

'Ashri dari al-Ahnaf lafazh berikut:
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',VY t{ai ,l]*Jj; 2t -';i 
lr,n :$U trii 6 :,>J"s y

((.*&W it'^4"\fii )[ ari u ,isti}is d):"
'Aku bertanya: 'Siapa orang ini?'M.erel,:a menjawab: 'Orang ini adalah

Abu Dzar.' Aku pun berdiri menghamp innyalalu benanya:'Apayani3
telah aku dengar darimu yangkanru katakan (tadi)?' Dia menjawab,:
'Tidaklah aku mengatakan kecuali sesuatu yang aku mend€ngarn/:r
dari Nabi mereka M.'"

Tambahan tersebut mengandung sanggahan bagi orang yani3
berpendapat bahwa hadits ini mauqufauas Abu Dzar sehingga ia tidak
menjadi hujjah atas selainnya. Dan, disebutkan dalam riwayat Ahmarl
melalui jalurYazid al-Bahili dari al-Ah:raf:

u,&,:$i ib J"V)\ ^4 :4 )-..,uf rSp,d*r! &3 yy

f Sti;i At'it3 ritb JuJt t1 v 
'CI3 ;.1 1i 'it! r-;i

(( .M titr J_*r,i, pqi,:S ir :i$r
"Ketika aku berada di Madinah, tiba-tiba aku bertemu dengan seoranll
laki-laki y^ngorutg-orang lari darir:ya Letika mereka melihatnya. Aku
bertanya: 'Siapa kamu?' Dia menjrwab: 'Abu Dzar.'Aku bertanya:
'Ap, yang membuat orang-orang itu lari darimu?' Dia menjawab:
'sesungguhnya aku melarang mereka menyimpan (harta) yangdahulrr
Rasulullah ffitelah melarang mereka dari hal itu."

Perkataan . lW'oi$ i if l " Ser;ung guhnya mereka tidak mengerti
apa pun." Abu Dzar menjelaskan alasan hal tersebut pada akhir hadits,
sebagaimana dia berkata: ((61J1 o:& ujgy "sesungguhnya merekr
harrya menghimpun dunia."

Perkataan: t$i ,:.{i"ui.j1 "Ak., tidak nreminta dunia kepada mereka."
Disebutkan dalam riwayat Isma'il t:ersebut dengan lalazhz
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:it, r,<i, #is e.-*uil-Ss b 4t?I;4 u ll

rr .!lu:3 FjLil u;s
"Ada apa denganmu dan saudara-saudaramu dari suku Quraisy, kamu
tidak meminjam dan tidak pula menerima pemberian harta dari
mereka?'Dia menjawab: 'Demi Rabbmu, aku tidak meminta dunia
kepada mereka...."

Perkataarr: [ffi 3rpr ,jE s,r$-.1 fi iJJ) "Alcu bertanya: 'Siapa
kekasihmu?' Abu Dzir menjawab: 'Nabi ffi.'" Fa'il (pelaku) lafazh iV
adalah Abu Dzar. Dan lafazh: (M6$adalah khabar mubtada',seakan-
akan Abu Dzar berkata: KM6\#ll'Kekasihku adalah Nabi ffi."
Setelah itu, tidak dicantumk'an lialimat: qffi,#ti6ll "Nabi ffi ber-
sabda," ataulafazh: ((i\5)) "Beliau bersabda" saja. Tampaknya sebagian

perawi menduga kalimat tersebut merupakan pengulangan sehingga
mereka membuangnya, padahal kalimat atat lafazh tersebut harus
ditetapkan (tidak boleh dibuang).

Perkataan:]t,3i'nii;i r:iql "Hai Abu Dzar, apakah kamu melihat
Gunung Uhud?" Ini adalah hadits tersendiri yang pembahasan
selengkapnya akan disebutkan dalam Kitab "ar-Riqaaq" beserta
pembahasan mengenai apa y?ng terdapat dalam ri:wayat ini, yakni
terkait perkataan: 1gi\55 aIX'lyy "kecuali tiga dinar,n insya Alkb lW.
Abu Dzar menyebutkannya kepada al-Ahnaf untuk menguatkan
pendapatnya,yaiuu celaan terhadap penyimpanan harta. Kalimat ini
cukup jelas menunjukkan kepada hal itu, hanya saja ia tidak dipahami
sebagai suatu kewajiban. Dari sanalah, al-Bukhari mengiringinya
dengan judul bab berikutnya.
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BAB 5

Menafkahkan Harta
P adaJalannya (Yang Benar)

kV,\-e &$"^, &\ G'^3J\*"rL - \r.1

Mg\*)r;:ib qts ,Wq\,f ,reAirL{G
16fr 'fu airr i\s\ ;i, ';,;:.ir ..p 

.it 'r-;.i lt ,&t
Ue#"a:+airr ;r:I ,frS,3A\ r;$t; rG

.stiji'l

,+;p drJr gLill iE - o

L409. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Isma'il, ia berkata: Qais meriwayatkan
kepadaku dari Ibnu Mas'ud 

"!b ,iaberkata: "Aku mendengar Nabi ffi
bersabda: 'Tidak ada dengki kecuali terhadap dua orang: seorang laki-
laki yang Allah berikan harta kepadanya, lalu Dia menguasalcannya
untulc menghabiskannya dalam kebenaran; dan seorang laki-laki yutg
Allah berikan bikmah (ilmu),lalu dia memutuskan perkara dengannya
dan mengajerkennya.'"
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l#j Jflt ,il".l -.,:] "Jlab: Menafkahkan harta pada
jilannya (y^ngbenar)." Dalam bab ini zrl-Bukhari menyebutkan hadir.s

yang menunjukkan anjuran kepadzr hal itu. Hadits ini merupakan dalil
terkuat yang menunjukkan bahwa hadits-hadits ancaman (menyimpan
harta) ditafsirkan dengan "orangiyeng tidak menunaik^n zakat'.
Adapun hadits: 11ti6i llii;) ii+?iEyy ''Tidaklah aku senang jika aku
memiliki emas sebanyak Gunung Uhud" dipahami sebagai prioritar;.
Karena mengumpulkan harta, r;ekalipun diperbolehkan, tetapri
orang yeng mengumpulkannya akan dimintai penanggungjawaba.n
mengenainya; sedangkan perhitungan itu mengandung bahaya, ole.h

karena itu, meninggalkannya lebit. selz'mat.

Mengenai anjuran aBar memperoleh harta dan menafkahkannya
di jalannya, anjuran ini dipahami a.tas orang yangpercay^ diri bahwa
dia dapat mengumpulkannya dari lrarta yang halal,yan1dia aman dari
bahaya hisab (pertanggunglawaban) at,rsnya (di akhirat). Karena jika
menafkahkannya, maka dia alcan mernperoleh pahala kemanfaatan
yang meluas. Dan hal itu tidak akan dicapatkan oleh orang yangtidak

hadits: 1 t a

memba,wa pahala." lValla th u,x'ldfit.

Pembahasan mengenai haditr; ba c ini telah disebutkan pada
awal Kitab "a1-'Ilm". Az-Zain bin al-Illunayyir berkata: "Hadits ini
mengandun g bujjab diperbolehkannya rnenafkahkan dan memberikan
seluruh harta di jalan yang benar, serta membelanjakan semuany:r
di jalan-jalan kebajikan. Yang dt:mil.ian boleh dilakukan selama
tidak menyebabkan ahli waris terh.alang untuk mendapatkan pusakrr
(warisan) dan berbagai hal lain yang terlarang oleh syara'."

Perkataan: l6ila,= 'j r'ig ,ib.l "s,rt.rngguhnya mereka tidal:
mengerti.' Lafazh ini berasal daii perl:ataan Abu Dzar. Al-Bukhar.i
kembali menyebutkannya di sini trntu.k memperkuat perkataannya,
dan untuk menyambung apa yang rda setelahnya.
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BAB 6

Riy, (Pamer) Ketika Bersedekah

-/-t 6 tt
4.91.d I e ,v.)\ i[ - r

il { u l'J\' ";i\ 6*'^1W{ t}Jr; ert 6-U- b i' L34
:q*;; ,vV Gt jus {@'r#r;;;ie*6566y,Lfi
Y '{&fp '{* iv: t+i 4L ,6 {6r;}

.ailr ,{,F' *s'+*
Berdasarkan Firman-Nya:'Yabai orang-orang yang beriman!
tanganlab karnu merusak se dekabmu dengan rneny eb ut-ny eb utny a
dan menyakiti (perasaan penrima)... " hingga firman-Nya: "... dAn
Allab tidak menberi petunjuk kepada orang-ordng kafir." (QS.
Al-Baqarah: 264).Ibnu 'Abbas ,#, berkata: *l'.J-l,o artinya tidak
ada sesuatupun di atasnya.' 'Ikrimah berkata, "iy,t3 artinyahuian
lebat. Dan jEJt artinya embun.'

13 Dalam naskah 16y tertulis: Jr.lrJ.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [4ir^ll G t|]r -,\j' "Brtb: Riya (pamer) ketika ber-

sedelcah." Az-Zarnlbnul Munayyi:: berkata: "Mungkin maksud judul

bab di sini adalah bahwa riya da1>et rnembatalkan (menghilangkan

pahala) sedekah. Dengan begitu, :'iya ketika bersedekah maknanya
harus dipahami sebagai sesuatu yerlg <likeluarkan darinya (sedekah)

karena menginginkan pujian dan sanjungan dari makhluk, yani4
seandainya tidak ada riya' maka sei;eorrlng tidak akan bersedekah."

Perkataan:

,s +6. * .,l6b' t ; dt { ii$s "4\ &i 1i i,ti;{ t}t't; 
".$ 

fit; fi , ;r* t4l
t{i@ ,-}Ki;;;i

"Berdasarkan Firman-Nya W: 'lVahei orang-ordng ydng beriman!

Janganlab kamu merusak sedekabmu dengan menyebut-nyebutnya dan

mmyakiti (perasaan pmerima),' ... hinl;ga firman-Nya2 '... dan Allatb

tidak, rnemberi petunjuk kEada o?'ang.ordng h,afir."' Az-Zain Ibnul
Munayyir berkata: "Bentuk argurnenrasi dari ayat tersebut adalah

dari sisi bahwa Allah \H telah rnembuat perumpamaan sedekah

y^ng diiringi dengan menyebut-n)rebutnya dan menyakiti perasaart

penerima. Atau sedekah yengdiiringi pt:rbuatan tersebut dengan infaq
yangdikeluarkan oleh orang lcafir secartriyayang tidak mendapatkan
apa pun di hadapannya dari infa.lnye. itu. Dalam hal ini, seorang
Muslim yarrg mengiringi sedekah:rya dengan riya maka perbuatarr
itu lebih buruk daripadajika dia mengiringinya dengan sesuatu yanli
menyakiti perasaan penerima. Karena itu, lebih pantas lagi jika ha.t

tersebut diserupakan dengan infaq yat1;dikeluarkan oleh orang kafir'
y^ng berbuat riya dari sisi bathilnya ttidak berartinya) infaq yan1;i

dikeluarkannya itu."

Ibnu Rasyid berkata: "Al-Bukhari dalam judul bab ini merasa cukup,

dengan mencantumkan ayat di ata.s. Ivlaksudnya, yang diserupakan
(a l- mu sy abb ah) den gan sesuatu le b ih s am ar p en ggamb er anr:y a darip ada

y ang dise rupakan den gan ny a (al- mr, tsy al,,bah b ib) . Ker ena sesuatu y ane,
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samar terkadang diserupakan dengan sesuatu yarrg tampak agar dia
keluar dari lingkup samar menjadi jelas.

Tatkala pemberian infaq karena riya yang dilakukan orang yan1
tidak beriman jelas sekali membatalkan sedekah, maka pembatalan
sedekah (seorang Mukmin) dengan menyebut-nyebut dan menyakiti
(perasaan penerima) pun diserupakan dengannya. Artinya, kondisi
yangdilakukan orang-orang Mukmin dalam hal pembatalan (sedekah)

sama seperti kondisi yengdilakukan orarlg-orang kafir y^ngberbuat
riya. Hal ini apabila persamaan tersebut dilihat secara global. Dan
tidaklah mustahil untuk ditekankan juga jika persamaan disebut
dilihat secara terperinci, karena kondisi orang yangmenyebut-nyebut
sedekahnya sama dengan kondisi orang yar,g berbuat riya. Sebab,

tatkala dia menyebut-nyebut sedekahnya, maka tampaklah bahwa dia
tidak bermaksud mencari ridha Allah.

Sementara kondisi orang yang menyakiti perasaan penerima sedekah

sama dengan kondisi orang-orangymgtidak ada iman, yakni kalangan

munafik. Karena siapa yang mengetahui bahwa orang yang menyakiti
perasaan orang lain itu memiliki penolong yang akan menolongnya,
niscaya dia tidak akan berani menyakitinya. Dengan begitu diketahui
bahwa kondisi orang y^rlgberbuat riya dalam bersedekah lebih berat
daripada kondisi orang yang menyebut-nyebut dan menyakiti (perasaan

penerima)."

Ringkasnya sebagai berikut: Tatkala musyabbab bih (yangdiserupai)

itu lebih kuat (posisinya berdasarkan kaidah ilmu balaghah*) daripada

mu sy abbab (ym g diserupakan), sementara pemb atelan sedekah karena
menyebut-nyebut dan menyakiti perasaan diserupakan dengan
pembatalan sedekah karena riya, maka itu artinya perkara riya lebih
berat (karena riy a di sini dij adik an musyabbab bihi yangposisinya lebih
kuat'd).

Perkataan: l?? r:\L .A {,1J*;} ,eV;l i\ijl "Ibnu 'Abbas
berkata: '\"J-b aninya tidak ada sLsuatu pun di atasnya."' Atsartersebut
diriwayatkan secara mausbul oleh IbnuJarir melalui jalur periwayatan
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'Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu'Abbar;, ia menafsirkan firman Allah:
(?^iaUi\, "rnaka tinggallah bntu ttu licin lagi" sepefti itu, yakni
"Tidak ada sesuatu pun di atasnya "

Ath-Thabari meriwayatkan melaltri jalur periweytt^n Sa'id dar:i

Qatadah mengenai ayat ini, dia berkat,r:

()33luq.i 'i;i 4;V\ i; )\hdl Jrt) '^itt'+,rji, 
'u u

,d\U\1^2)t FJ\\i 3);uS x;;\# 6 rA *;
(.2e*J',

"Ini adalah perumpamaanyaragdib.rat c,leh Allah untuk menunjukka:e
(hilangnya pahala) amal-amal kebaikan y^ng dilakukan kaum kafir
pada hari Kiamat nanti. Dia berfirmrrn: 'Ketika itu, Mereka tidak
memperoleh sesuatu pun dari apa y2.ng mereka kerjakan (berupa
amal kebaikan). Sebagaimana curahan hujan ini telah meninggalkan
batu yang licin dalam keadaan bersih tanpa ada sesuatu apa pun di
atesnya."

Penafsiran senada diriwayatkan j ug a me'lalui j alur periw ay atan Asbath
dari as-Suddi.

\'rb,{;*,jr5tl "'Ikrima6
1 artinya embun.'" Atsar

ini diriwayatkan secara maushul c,leh 'Abd bin Humaid dari Rauh
bin'Ubadah dari'tltsman bin Gh:.yats, ia berkata: "Aku mendenga.r
'Ikrimah menafsirkan mengenai firman Allah: jlr,yaknihujan lebat,
dan jE:r berarti embun."

@5;;

Perkataan: [e;-uJt '{.lgr'} j .'i-+, F,4&,
berkata: ' j1, aninya liujan lebat. Dan jEi
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BAB 7

Allah Tidak Menerima Sedekah Dari Hasil
Khianat Dan Dia Tidak Menerima Sedekah
Kecuali Dari Usaha Yang Baik, Berdasarkan

Firman-Nya:
"Perkatadn ydng baik dan pemberian maaf

(nilainya) lebib baik daripada sedekah ydng
diiringi tindakan yang menyakiti. Dan Allah

Mab akd! cr, Mab a Peny antun."
(QS. Al-Baqarah:263)

iiIL b"'ai'-;-ai't i;i'f *q - u

3;;T;s*,LA*#;'it ,pns
{ @'+ A xru " 7l -W. 

l3 c e ";L i;5'

ra Dalam naskah 16y tertulis: iirr J+;:'J.15 Dalam naskah 16y setelahnya tenulis: ;t- '.:; JI.
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BAB 8

Sedekah Berasal Dari Usaha Yang Baik,
Berdasarkan Firman-Nya: "... Ddn (Did)

menyuburkan sedekab. Allab tidak menyukai
setiap orang ydng tetap dalam kekafiran dan

bergelimang dosa ,.."
Hingga Firman-Nya: 1.. Tidak ada rdsrt takut
pada mereka dan mereka tidak bersedib bati."

(QS. Al-Baq arahz 27 6-277)

,c-78 ,^S 1u ai.tAl ..-l\5 _ ,r
i ) i l)' ' ' '

{ @ if ,K SU{'nGUiei 6!)y,Lg.
( @ <i{fi #15 e_s 

gt{;} " tfi JL

'^;L \i3'"^, ,r#Jt Ui V ,#;r +r '^:L \i3i, - \t\.

dv Ai * *,i * - 2v->j 1ur +:t jt'l 'p - #1\
r5 Dalam naskah 1.r1, kedua ayat tersebut bersambung tanpa adanya pemenggalan.
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e'"'-23 cr ll ,XW, iut i;r,iti ,i6 qy' i:;,j A) A,
"'Jp-4)\'i1 anr t&'i_; - ##;,r,#dxt
,:{* ?Li j.i 6 ev)U;i,i 4;;t ri:ii at

Uftl Jt, ,',ts4 tZ-

c l4) #1 * Lu)S iu: 2\+> e;\ *.i\::U., ^4ti
ri:: M, G,il\ JF qY. i;it, Ui * )\::4 q )'r{-,

?a - ? 
1

:rdv Ui V JW'&i 3't'i-:stt;t'\ G',r;;i,

Wg\rF ry; tij;,i
14L0. 'Abdullah bin Munir meriwal'atkan kepada kami, dia mendenga::

Abun Nadhr (berkata):'Abdurrat.man-yakni ('Abdurrahman) bin
'Abdillah bin Dinar-meriwayatkan kepada kami dari ayahnya
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ,4t , dia berkata: Rasulullah Si
bersabda: "Barrngsiapa bersedekah set,anding satu buah kurma dari
hasil usahayar,g bailc-karena Al.ah ridak menerima kecuali yarL$

baik-maka sesungguhnya Allah akan:nenerima sedekah itu dengarr

tangan kanan-Nya. Kemudian Dia rrrengembangkannya (melipar;

gandakan pahalanya) untuk pemiliknya (orang yang bersedekah).
Sebagaimana seseorang dari kalian nreng:mbangbiakkan anak kudanya'

hingga pahala sedekahnya itu menjadi seperti (pahala orang yanei
bersedekah seukuran) gunung."

Riwayatnya ('Abdurrahman) j u ga d iriw ry atkan secara mutaba'al:,

oleh Sulaiman dari Ibnu Dinar. 'Wzrrqa' berkata dari Ibnu Dinar dari

37 Dalam naskah 1,ey tenulis: 6le.
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Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah .EE dari Nabi ffi,}Jadrts ini juga

diriwayatkan oleh Muslim bin Abi Maryam, Zaid bin Aslam, dan
Suhail dari Abu Shalih dari Abu Hurairah gB dariNabi ffi.

[Hadits nomor 1410 ini tercantum jugapadahadits nomor: 7430]

SYARAH TUDUL BAB

Perkataan.l)t b'*s;,,Gi.i $u1 "Bab: Sedekah tidak diterima
dari hasil khianat." Demikianlah redaksi yang tercantum menurut
mayoritas perawi Shabiibul Bukhai, yakni berdasarkan pola mabni
lil majbul (kalimat pasif).

Dalam naskah riwayat al-Mustamli tercantumt lliirtj;i.ill "Allah
tidak menerima." Kalimat ini merupakan penggalan hadits riwayat
Muslim, yakni dengan menggunakan lafazh yan1 perrama. Adapun
lanjutan redaksi hadits tersebut telah disebutkan pada judul bab dalam
Kitab " Ath-Thahaar ah."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hasan bin Sufyan dalam Musnad-
nya dariAbu Kamil, yang juga merupakan gunr Imam Muslim dalam
sanad ini, dengan lafazhz @* :y'r3'-.;i1,riip .i1;>u ai,r J"{ ill "Al1ah
tidak menerima shalat kecuali dengan bersuci dan tidak menerima
sedekah yalgdikeluarkan dari hasil khianat." Sedangkan riwayat Abu
Dawud dari hadits Abul Malih dari ayahnya secera marfu',lafazhnyaz
g* *iJ; i 1,)* b't *,i:tj;ri'f ll "Allah tidak menerima sedekah

dari hasil khianat dan tidak menerima shalat tanpa bersuci." Sanadnya
shahih.

Perkataan le.E # o 'it ;a \j;l "Dan Dia tidak menerima
(sedekah) kecuali dari usaha yang baik." Redaksi hadits ini hanya
berasal dari naskah riwayat al-Mustamli, dan merupakan penggalan
hadits Abu Hurairahyangakan disebutkan pada bab berikutnya.
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Perkataan:

K ry-- ^li JI - i'J-rif;i )3it i"Li;;;:3;;Ub,l;4f"Berdasar-
kan firman-Nya: 'Perkataan yang baih, tkn pemberian maaf (nilainyal
lebib baik daripada sedekab ydng &iringi tindakan yang rnenya.kiti-
sampai firman-Nya-Maba Penyantun, "' Ibnul Munayyir berkata:
"Dalam bab ini, al-Bukhari bersikap seperti kebiasaan ny a, yaitu lebih
mementingkan maknay^ngsamar <larip,adx makna yarlgjelas. Hal itu
karena ayat dt atas sebenarnya merlerarlgkan bahwa tatkala sedekah

diiringi oleh l<eburulran (dosa) me.nyal:iti perasaan penerima, maka
sedekah tersebut menjadi batal (pahalanya hilang). Artinya, karena
pengkhianatan |uga termasuk sesuatu ytngmenyakitkan, maka, jika
ia (pengkhianatan) mengiringi sedekah r:ersebut, tentu ia lebih pantas

lagi menyebabkan sedekah menja,li brrtal. Atau karena al-Bukhari
menjadikan kemaksiatan yar.g dLlakukan setelah ditetapkannya
ketaatan sebagai sesuatu yang membatalkan ketaatan itu sendiri. Apa
jadinyajika sedekah dilakukan denl;an lcemaksiatan itu sendiri?

Sebab, ketika orang yang berkhianat itu menginfakkan hartenya
kepada orang miskin, pada prinsipnya diz, adalah sebagai perampas yang
membelanjakan hana milik orang lain. Lalu bagaimana kemaksiatan
itu dianggap menjadi suatu ketaatan dalam afti yang sesungguhnya,

padahal dari awal masalahnya su<lah tampak bahwa kemaksiatan
tersebut telah membatalkan ketaatan?"

Pernyataan Ibnul Munayyir ini ditanggapi oleh Ibnu Rasyid.
Menurut Ibnu Rasyid, pendapat te:rsebut didasarkan asumsi bahwa
menyakiti perasaan orang lain btrkan hanya sekadar berasal dari
pemberi sedekah terhadap peneriraa s,:dekahnya, atau berasal dari
perbuatan ny a y engmenyakiti oran g ; lain saj a sebagaima na y angterj adi
dalam pengkhianatan, tetapi lebih urnum daripada itu. Oleh lcarenanya
sikap menyakiti perasaan lebih pantas lagiuntuk membatalkan sedekah
tersebut.

Namun asumsi ini tidak dapat diterima apabila dikaitkan dengan
malrna ay^t di atas, karena terlalu jauh. Sebab, makna zhahir ayat
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di atas adalah bahwa yang dimaksud dengan 6ii lrit rp menyakiti
perasaan orang lain), yaitu sesuatu yang berasal dari orang yang diminta
(pemberi sedekah) terhadap peminta. Sebab kata tersebu di-'atbafkan
(dihubungkan) kepada kata (; (menyebut-nyebut pemberian) dan
digabungkan makna danlaf.azh tersebut dengan menggunakan huruf
a)d,r!)u (kata penghubung'dan').

Tampaknya maksud al-Bukhari di sini yaitu ketika penerima
sedekah mengetahui harta sedekah yan1 dia terima menrpakan hasil
dari pengkhianatan, perampasan, atau semacamnya, maka dia pun
merasa tersakiti dengan kondisi itu dan tidak akan ridha terhadapnya.
Hal ini seperti yang dilakukan Abu Bakarymgpernah memuntahkan
air susu tatkala mengetahuinya diperoleh dari hasil usaha yangtidak
halal.

Dalam hal ini, memang benar bila dikatakan pemberi sedekah telah
menyakiti perasaan penerima sedekah karena ketika dia menyodorkan
semua harta sedekah, lalu seandainya penerima sedekah itu
mengetahuinya, maka dia pasti tidak akan pernah mau menerimanya.
lYallaahu a'lam.

Perkataan I 11 3;; 3j bl "Pqkataan yang baik." Ditafsirkan dengan

penolakan yanglaik. Pelkataan: [{ ig*l "DAn pemberian tndaf."
Artinya pemberia n maa{ kepada peminia, apabila dijumpai dari
sikapnya sesuatu yang memberatkan hati orang yang diminta (pemberi
sedekah). Ada ulama yang berpendapat bahwa maksudnya adalah
pemberian maaf dari Allah sebab ia (orang yangdiminta bersedekah)

menolak dengan caru yang baik. Pendapat lain menyatakan, artinya
pemberian maaf dari sisi peminta, yakni pemberian maaf. darinya
kepada orang yang diminta bersedekah karena dia telah menolak
permintaannya dengan careyangbaik. Pendapat y^ngkedua ini lebih
jelas.

Berdasarkanzhahir ayat, sedekah terhapus lantaran sikap menyebut-
nyebut dan menyakiti perasaan penerima. Padahal jika tidak ada sikap
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seperti ini, sedekah tersebut terhindar darinya. Namun dapat juga

diartikan bahwa barangkali saja Jite:'imanya sedekah tergantung;
pada keterhindarannya dari sikap merLyebut-nyebut dan menyakit:i
perasaan penerima. Jika kenyat^anflya seperti ini, maka ryarath (yakn.i

tidak mengungkit-ungkit sedekah <[an rnenyakiti perasaan penerima,t

dianggap tidak ada, y ang berarti rna.'lrfi h (yakni diterimanya sedekahlr

juga tidak ada, lalu hal itu diungkapk,m dengan istilah pembatalar,
(terhapusn y a pehale sedekah) . lV'al,' aah u a' lam.

Catatan Penting

Pertama: Perkataan (bab 7): ((.)1t1 i*k*Jii'fll "sedekah tidal:
diterima dari hasil pengkhianeto"rl" nenunjukkan Gbaal (orang
yang berkhianat dengan cara mengarnbil harta rampasan perang;
sebelum pembagiannya) tidak tert,eba:; tanggungantya (di hadapan.

Allah) kecuali dengan mengembalikan harta dari hasil pengkhianatar:
tersebut kepada para pemiliknya. ]'akni dengan cara mensedekahkan.

harta tersebut38 jika, misalnya, dia iahil dengan identitas pemiliknya.
Alasannya, karena harta tersebut su<lah rnenjadi hak milik oranB-orang;

yang mendapatkan bagian harta ram.pasa n perang. Seandainya identitas,

individu mereka tidak diketahui, nraka tidak diperbolehkan baginya
membelanjakan harta tersebut de:rgar. mensedekahkannya kepada.

selain mereka.

Kedua: Dalam naskah riwayat al-lvlustamli, al-Kusymihani, dan

Ibnu Syabbuwaih di sini (bab 8), ju<lul babnya tertera sebagai berikut:
"Bab: Sedekah Berasal dari Usah^ yang Baik, Berdasarkan Firman-
Nya w , $<;;fr|{iU-fiiti; - nr J\ - UiAi",;r*'... dan
rneny uburkan sedehab-hingga firnranlr{ y a-dan ti.dak (p ula) mereka

bersedib bati."' Ates dasar ini, maka judut bab sebelumnya (bab 7) nihil
dari pencantuman hadits, dan men.iadi seperti judul bab sebelumnya
(bab 6) yan1hanya membatasi paJa pencantuman aya;t saja. Akan
tetapi dalam bab ini terdapat kontt:n tambahan melebihi kontennya

18 Seperti itulah yang terdapat ddam naskah asli yeng ada pada kami. Barangkali redaksi yang tepat
adalah: .;r-t o! )! "kecuali dengan cara mensedekahkannya." Walhahu a'hm.

88 Bab ll: Sedekah Berasal Dari Usaha Yang Baik



(bab 6) karena berisi isyarat kepada laf.azh hadits yengterdapat pada
judul babnya.

Korelasi hadits di atas (no. 1a10) dengan judul bab ini cukup jelas.

Sedanglcan korelasinya dengan judul bab sebelumnya adalah dari
sisi pemahaman terbalik (pemahaman secara kontekstual/ ma/bum
mukhalafah). Karena secara tekstual (mantbuq), hadits tersebut
menunjukkan bahwa Allah tidak menerima kecuali sesuatu yeng
berasal dari usah a yang baik. Jadi, maknanya secara kontekstual
adalah bahwa sesuatu yangberasal dari usaha yarLgtidak baik tidaklah
diterima. Sementara hana dari hasil pengkhianatan termasuk salah
satu elemen dari usaha yangddek baik sehinggaiapun tidak diterima.
lVallaahu a'km.

Selain itu, jika judul bab ini tercantum dengan lafazh,i\5 tanpa
tanuin Gidak terteradengan lafazh.iq'9, maka posisi susunan kalimat
(it+) tersebut adalah sebagai khabar (predikat) dari mubtada'(subjek

[y"ng tidak dicantumkan]). Asumsi kalimatnya adalah berikut ini:
,-U,-:S ;e g''ib)l.J"]J .7[ l-ii (Ini adalah bab keutamaan sedekah darii, i v-
usaha yan1baik). Namun jika tercantum dengan diberi tananin (+l,i),
maka posisi lalazhsetelahnya (darilafazh: a1''.2)t dan seterusnya) adalah

sebagai mubtada' sedangkan kbabar-nya ddak dicantumkan. Asumsi
kalimatnya addah: t4g'At'lJ-=li t\fr# # # ;y ai--Xst(Sedekah dari
usaha y^ng baik itu diterima atau [sedekah dari usaha yar,g baik itu]
akan Allah perbanyak pahalanya).

Lafazh.-f (sebagaimana yang terdapat ddam teks hadim) bermakna

-,* (sesuatu yangdiusahakan). Yang dimaksud dengannya bukan
sekadar mencari usaha atau memperoleh sesuatu yarLg diusahakan
tanpa mencarinya seperti harta warisan saja, tetapi mencakup hal
yang lebih umum dari lagi. Sepeninya al-Bukhari mencantumkan
lilazh.5(usaha) karena itulah cereyang biasa dilakukan untuk
memperoleh harta. Dan yang dimaksud dengan laf.azh: ,=g (yang
baik) adalah J>l.l (yang halal) karena ia (Sranghalal) merupakan sifat
bagi usaha tersebut.
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Al-Qurthubi berkata: 'Makna asal lfiazh drll (yrrg baik) adalah

sesuatu yar..1 secara alami terasa lezat,lalu secara syarT'atlafazh ini
digunalcan untuk mengungkapkan sesuaru yang bersifat mutlak, yakni

JUit [sesuatu y^nghalal]."

Sedangkan perkataan al-Bukhari: "Ilerdasarkan firman-Nya W :

{U^Ai;;-t* "... dan mmyuburh,an sedekab... " setelah perkataan:
(i+ # i *.'l'ltll "sedekah dari usaha yeng baik", Ibnut Tin dan

ulama lain menyanggahnya dengan alasan diperbanyaknya pahala

sedekah bukan disebabkan oleh seclekah dari usaha yangbaik, justru

sebaliknya, sedekah yang berasal rlari usaha yang baik itulah yang

menjadi sebab diperbanyaknya pahala.

Ibnut Tin berkata: "Sebenarny^ iugar lebih jelas dari itu, seharusnya

al-Bukhari berdalil dengan firman-Nya \Mz 43b t1 jtj n\fi*
"... na/kabkanlah (di jalan Allah) sebagia n dari hasil usabamu yang baik-

baik ..." (QS. Al-Baqarahz 267)." Itrnu Baththal menyanggah bahwa

tatkala ayat tersebut (yang dijadikan dalil oleh al-Bukhari) mengandung

penjelasan riba itu dimusnahkan oleh Allah karena hukumnyaharam,
maka hal ini menunjukkan bahwi, sedekah y^ng diterima tidaklah
berasal dari sesuatu yang dimusnahkan itu.

Al-Karmani berkata : "Lafazh 11.r65-1J1;;, sekalipun pengertiannya
tidak hanya mencakup usaha yang baik dan yangtidak baik, namun
maknanya lebih umum dari hal itu. A.kan tetapi pengertian lafazh
tersebut sudah dikaitkan dengan s,-'dekah-sedekah yan,g berasal dari
usaha y^ng baik saja. Hal ini berda,;ark;rn indikasi yang dapat dilihat
dari redaksinya, sebagaimana firma:r Allah: 46# o qi i#{j$
"... Dan jangankb kamu memilih yan,g buuk-buruk lalu kamu nalkabkan

daripadanya... " (QS. Al-Baqarah: 2,57).

Perkataant 16-# Jtl "(B.rsedel.:ah) sebanding satu buah kurma."
Yakni senilai dengannya. Sebab lafaz-hj.G tersebut, jika di-fat-hab-kan
huruf 'ain-nya (Ji6), maka aftinya adalah ..pa (semisal); dan apabila
di-kasrab-kan huruf 'ain-nya (J!) rnak., artinya adalah ;L (seberat).
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Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Sedangkan menurut al-Farra',
apabila lafazh tersebut di-fat-hah-kan huruf 'ain-nya, maka aninya
adalah semisal dari bukan yang sejenis; apabila di-kasrah-kan huruf
'ain-nya, maka aninya adaleh semisal dar-:iyengsejenis."

Selain itu, ada pendapat lain yang menyatakan, jika laf.azhtersebut
di-fat-bab-kan huruf. 'ain-nya, maka maknanya semisalnya dilam
nilai (harge)nya; jtka di-kasrah-kan huruf 'ain-nya., maka maknanya
semisalnya dalam bandingannya.

Namun para ulama Bashrah tidak sepakat dengan pembedaan makna
seperti ini. Al-Kasa-i (seorang ulama Bashrah) berkata: 'Keduanya

Qafazh Jis dan J-ii,) bermakna sama, sebagaimanabfazh J:^Jl yang
tidak memiliki perbedaan makna ftaik dengan memfat-hah-kanhuruf
mim atau meng-hasrab-kannya)." Sementara itu, laf.azh J.^.p sendiri
dalam riwayat ini menurut mayoritas naskah riwayat, huruf 'ain-nya
diberi har akat fat-hab.

Perkataan: [e;Jllt tit A,r p ni "Karena Allah tidak menerima
kecuali yangbaik." Dalam riwayrt Sulaiman bin Bilal yangnanti akan

disebutkan, redaksi ini tertulis dengan lahzh: tt.I.EJnit*ttJt i -i:n
"dan tidak adayangdapet naik kepada Allah kecuali yargbaik." Ada-
pun posisi laf.azhhadits ini adalah sebagil jumkb mu'taridbah (kalimat
sisipan) entarakalimat bersyarat dan jawabarnnye, dan fungsinya untulc
mengukuhkan keterangan sebelumnya. Suhail menambahkan dalam
riwayatnyayarng nanti akan disebutkan: UtiE;ti|,.Xay "lalu dia
me I et alck a nny a p ada hakny a."

Al-Qurthubi berkata: "sesungguhnya Allah tidalc menerima
sedekah dengan barang yang haram, karena barang tersebut bukan hak
mililc orang yangmensedekahkannya, dan orang tersebut tidak boleh
menggunak arLny a. Sementara, barang yang disedekahlcan itu syaratnya
harus dapat digunakan (disalurkan). Seandainyabarangyang haram itu
diterima, maka itu artinya ada sesuatu yang diperintahkan dan juga

dilarang secara bersamaan (ada dua hukum yang saling bertentangan
pada satu barang). Dan hal ini adalah mustahil."
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Perkataan: lx+\L\#;l "(A11ah) akan menerima sedekah itu
dengan tangan kanan-Nya." Disebu':kan dalam naskah riwayat Suhail
dengan lafazh: (*,Ui!i'ibl "Mele.ink:rn Dia mengambilnya dengan

tangan kanan-Nya." Dalam naskah riwayat Muslim bin Abi Maryam
y^ng nanti akan disebutkan, redaksi tersebut tertera dengan Lafazhz

((\i-r ri;'r,, "maka Dia mengBenggam]nya (dengan tangan kanan-Nya)."
Adapun dalam hadits'Aisyah yangterdrpat dalam riwayat al-Bazzer,
laf.azh tersebut tertulis: tty* ii;)t .itiifyy "maka Allah Yang Maha
P eny ay artg menerimanya dengan ta n gan-Ny". "

Perkataan, l{F) "Anak kudanyz,. " Lafazh "; dib^r^ dengan mem-

fat-bab-kanhuruf fa, men-dhammal:-kar., huruf lam, dan men-tasydid-

kan huruf loareu, *ainya, ,ijl "anaI.: kurla", karena ia disapih (berasal

dari lrata ,)i artinya'rti "disapih"). Ada pendapat yangmenyatakan,
iaadalahsetiap yangdisapih dari anak L,inatang yangmemiliki kuku.
Kata ini bentuk jamaknya yaitu 'd-li ,'epe,tilafazh'1'ti, bentuk jamaknya

yaitu,lGi.

.P$u Z id berk at a : Jika Anda m em-J at - b ah -kan huruf . fa - nya, mak a

Anda harus men-tasydid-kan huruf wa@u-r:ya $;;. Oan jika Anda
meng-kasrab-kan huruf fo-ny^, maka An,Ja harus men-sukun-kan hurul
lam-ny a (ri;), r.p.rt i laf azh: Gb)) :

Anak kuda tersebut dijadikan selragaiperumpamaan (dengan harta
ymgdisedelcahk*), karena anak ktrda akan mengalami pertumbuhan
yangsangat mencolok. Dan juga lcarena sedekah itu ibarat anak suatu

amal. Sedangkan saat y^ng palinl; dit,utuhkan oleh seorang anak
adalah bilamana ia sudah disapih. Jrka seseorang merawatnyt dengan

baik, maka ia akan sampai pada tingkalan sempurna. Demikian pula.

dengan amalan manusia-terutama sede,kah. Jika seorang hamba ber.
sedekah dari usaha ymgbaik, maka perhatian Allah terhadapnyaakan
senantiasa menyebabkannya meraih sifat kesempurnaan. Hingga akhir.
nya menjadi berlipat ganda sampai kepada ukuran yangperbandingan.
antere dirinya dan apa yang telah dikeluarkannya (dari sedekah
tersebut) seperti antara sebutir kurrna hingga menjadi gunung.
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Dalam riwayat al-Qasim dari Abu Huqairah yang diriwayatkan oleh
at-Tirmid zi tert er a dengan lafazh: G# )\ |rvy y. D alam naskah riw ry et

'.Frbdvrrazzaq melalui jalur periwayatan lain dari al-Qasim, lafazhnya:

GibS 3\ |#)). D alam riw ay at' Abdur r azzaq y ang diriwayatkan oleh
al-Bazzar; ;1Jl+; J\ Ei,;. t\',run. Dan dalam riweyet Ibnu Khu zeimah
melalui jalur periw^y^t^1Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah, tertera
dengan lafazh: Klibs iS:\,*n. Semua redaksi di atas mengindikasikan
Iafazh3i tersebut menunjukkan arti keraguan.

Al-Maziri berkata: "Hadits ini dan hadits-hadits yang serupa
dengannya diungkapkan dengan lafazh demikian karena disesuaikan
dengan kebiasaan mereka (orang-orang Arab) dalam berbicara arLtar

sesama mereka agal. dapat memahami maksudnya. Karenenya, untuk
mengungkapkan tentang diterimanya sedekah, mereka menggunakan
kata sindiran ((d,];))'tangan kanan', dan untuk mengungkapkan tentang
dilipat gandakannya pahala sedekah tersebut, mereka menggunakan
kata sindiraurL (+5)1 (kata benda darilafazh hadits: e.j)."

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Tatkala sesuatu yang diridhai itu diterima
dan diambil dengan tangan kanan t#), maka ia (kata ini) digunakan
untuk mengungkapkan makna yang seperti ini. Dan iajuga digunakan
secara isti'arah untuk mengungkapkan makna 'menerima', berdasar-

lran perkataan seorang penyair (asy-Syammakh): q.-J! ?aryv1x
'panji tersebut diterima oleh 'Arabah (al-Ausi) dengan tangan kanan
(kekuatan).'Artinya, dia memang pantas mendapatkan keagungan dan
kemuliaan. Karenan ya, y ME dimaksud dengan'tangan kanan' di atas

bukanlah (tan gan) y arrg merupakan an ggota b adan." 3e

3e Penafsiran-penafsiran (takwil-takwil) sepeni ini tidak memiliki dasar. Sikap yang benar adalah
memberlakukan hadits tersebut sesuai dengan makna zhahirnya. Albamdulilldbhal itu tidaklah
terlarang merurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah, karena aqidah mereka mengimani apa s{a yang
terdapat di dalam al-Qur-an dan as-Sunnah yang shahih perihal narna-nama dan sifat-sifat
Allah w serta menetapkan hal itu bagi Allah secara sempurna disertai sikap mensucilcaa-Nya
dari diserupakan dengan makhluk Inilah sikap yang benar &n kita tidak boleh berpaling darinya.
Dalam hal ini, hadits ini mengandung dalil ditetapkannya tangan kanan bagi Allah W dan bahwa
Dia menerima sedekah dari usaha yang baik &n melipat gandahannya. Silakan lihat komentar
Imam at-Tirmi&i dalam hal ini pada paragraf setelahnya, maka akan menjadi jelas bagi Anda apa
yarrg telah seyt Qten-tahqiq) jelaskan. Walhahul Muoafiq.
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Ulama lainnya berpendapat, digunak,mnya kata 6# (tangan kanan)

adalah untuk mengungkapkan makna 'menerima", sebab kata Jtl+
(tangan kiri) digunakan untuk mengu;rgkapkan makna sebaliknya
(menolak).

Ada juga yang berpendapat bahwa )'ang dimaksud dengan lafazh
tersebut adalah tangan kanan pen.erinra sedekah. Laf.azh tersebut
dinisbatkan kepada Allah lffi (pada lafazh hadits: ,#) adalah dalam

rangka penisbatan yangmengandung mrtkna kepemilikan dan sesuatu

y^rLg khusus, karena sedekah terst:but diletakkan di tangan kanan
penerimanya karenaAllah W .

Pendapat lainnya menyatakan maksudlafazh ini adalah bahwa
sedekah tersebut begitu cepat diterimanya. Ada lagi pendapat yang
mengatakan bahwa (maksudnya) sedel:ah tersebut diterima dengan

baik.

Az-Ziln Ibnul Munayyir berkata: "Digunak^nlya kinayah (kata

kiasan) dengan kalimat: "menerima,lengan tangan kanan" (pada lafazh
hadits: #, \iiQ$ untuk mengungkapkan makna sikap ridha dan
menerima adalah benujuan menanamkan makna-makna yang dapat

dicerna akal dan menjadikannya ntete rbenar-benar terjadi) di dalam
jiwa sepeni nyatanya hal-hal yeng dapat diraba. Artinya, tidak ada

sikap ragu-ragu ketika menerimanya. Sama sepefti tidak ada sikap ragu-

ragu orang y{tgmelihat dirinya dengan mata kepalarryasendiri ketika
menerima sesuatu dengan tangan kanan:rya. Jrdi, makna menerima di
sini bukan sekadar menerima seperti yarlgbiasa dipahami dan bukan
pula bahwayatgditerima tersebut adal,rh angBota tubuh."

At-Tirmidzi menyebutkan dalam kitab Jaami'-nya: "P^ra ulama
Ahlus Sunnah wal Jama'ah berkat:r: 'Kami mengimani hadits-hadits
ini, tidak membayangkan adanya penrrerupaan (terhadap Allah) di
dalamnya dan tidak mengatakan: bag'dmana.' Sepeni itulah yaflg
diriwayatkan dari Malik, Ibnu 'U1'aina.h, Ibnul Mubarak, dan yang
lainnya. Namun aliran Jahmiyyah m.engingkari riwayat-riwayat
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Perkataan: [Ji{Jl Sr"'oi4,r3] "Hingga pahala sedekahnya itu
menjadi sepeni (pahala orang y^rlg bersedekah seukuran) gunung.'
Dalam risrtyatMuslim melalui jalur Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah
tertera dengan lafazh:11,1;4.f r b 'Pi :iH,r3yy "Hin gga ia menjadi
lebih besar dari gunung." Dan dalam riwayet Ibnu Jarir melalui jalur
lain dari al-Qasim, laf.azhnya: ((+i b '&i .e: yuf,t i;U GU- Fll
"Hingga ia (sedekah berupa sesuap makan) dilumpai pada hari Kiamat
dalam lrondisi lebih besar daripada gunung Uhud." Lafazh ini dalam
riwayat al-Qasim y 

^rlg 
diriwayatkan oleh at-Tirmid zi terter a dengan

laQ*h: ;;-l ,P ;;; *t 5l,r3yy "Hingga sesuap makan itu benar-
benar menjadi sebesar gunung lJhud." At-Tirmidzi menegaskan bahwa
pembenaran hal itu terdap at dalam Kitabullah (al-Qur-an) :

{ @ . Uiei6r)$;1ifrii!:,2.$

tersebut." Nanti akan disebutkan sanggahan atas mereka (]ahmiyyah)
secara lengkap dalam Kitab "at-Tauhiid", inrya Allah W .

'Allab memusndhkan riba dan menyuburkan sedekab ....'(QS. A1-

Baqarah: 276)"

Dalam riwayat Ibnu Jarir terdapat penjelasan secara tegas

bahwa bacaan ayat tersebut berasal dari perkataan Abu Hurairah.
'Abdurrazzaqmenambahkan dalam riwayatnya juga melalui jalur al-

Q asim laf azh: Xr;':,-;iy " Mak a b ers edekahlah. "

Zhahirnya, yang dimaksud dengan besarnya sedekah tersebut
adalah bahwa dzatnyaitu menjadi besar sehingga dapat memperberat
timbangan (mizan). Ada kemungkinan bahwa hal itu digunakan untuk
mengun gkapkan pahalany a y 

^ng 
besar.

Perkataan: [i\:!, ii5\5] "Riwayatnya ('Abdurrahman) juga

diriwayatkan secara rnutaba'ab oleh Sulairnan." Yakni Sulaiman bin
8ila1. [26;,r,i ,f f"DaiAbu Dinar". Yakni (dari Abu Dinar) dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah. Sanad dengan riwayat secara mutaba'abini
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dicantumkan oleh al-Bukhari dalarr. Kitab "at-Tauhiid", dia berkata:
"Dan Khalid bin Makhlad berkata iari Sulaiman bin Bilal," lalu dia
mengetengahkan seperti riwayat di atas. Hanya saja di situ terdapat

sedikit perbedaan di dalam lafazhnya. I.antas Abu 'Awanah dan al-

Jauzaqi meriwayatkannya secara maushul melalui jalur Muhammad
bin Mu'adzbinYusuf dari Khalid bin lvtakhlad dengan sanad ini.

Disebutkan dalam Sbahiih l4'uslim: "Ahmad bin 'IJtsman
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Khalid bin Makhlad
meriwayatkan kepada kami dari Su,aimrn (bin Bilal) dari Suhail dari
Abu Shalih," namun dia tidak mongetengahkan laf.azhnya secara

lenglsap. Dalam hal ini, kalaupun Ahmal bin'Utsman mengingatnya
dengan baik, namun Sulaiman me:nilild dua orang guru berkaitan
dengannya, yakni 'Abdullah bin Dinar dan Suhail, dari Abu Shalih.
Sementara itu, penulis kitab al-Athraa/ lalai dengan hal ini, dengan

menyamakan antara kedua riwaya'. y^1tg terdapat dalam kitab ash-

Sbabiibain (Sbabiibul Bukbari dan Sbabiih Muslim) berkaitan dengan

hadits ini, dan tindakan tersebut kurang baik.

Perkataanz ILG)1jt!;1 "Yrarqa' be,rkata." Yakni \Varqa' bin
'LJmar. lilj uti ,y tu;- G )U ? t+.;l d,'l "Dari Ibnu Dinar dari
Sa'id bin Yasai: dari Abu Hurairati." M,ftiudnya, bahwa sanad y^ng
disebutkan oleh'W'arqa'dalam perirrayatan ini berbeda dengan sanad

yaagdisebutkan oleh'Abdurrahma:r da:r Sulaiman, karena di situ dia
menyebut Sa'id bin Yasar sebagai guru lbnu Dinar padahal gurunya
yang sebenarnya adala,h Abu Shalih. Ne.mun saya tidak menemukan
riw ay at'\tr7arqa' ini diriwayatkan se( )ara m au s h u I (bers ambun g).

Ad-Dawudi mengisyaratkan trahlra riwayat tersebut keliru
karena semua perawi meriwayatl.annya dari Abu Shalih, bukan
meriwayatkannya dari Sa'id bin Yaszrr. N'amun apay^ngdikatakannya
(ad-Dawudi) itu kurang tepat, karena sanad tersebut memang dikenal
bersumber dari Sa'id bin Yasar rnelalui jalur periwayatan lain,
sebagaima na y 

^ng 
diriwayatkan oleh Mu slim, at-Tirmid zi dan penulis

kitab lainnya. Memang, riwayat'w:rqa' itu tergolongsyadz (anggal)
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jika dikaitkan denganterjadinya perbedaan entareny^ dan riwayat
Sulaiman dan'Abdurrahman, wallaahu a'larn,

Perhatian

Saya berhasil menemukan riwayat'Warqa' tersebut diriwayatkan
secara mausbul y^n1terny^tatercantum dalam Sbahiibul Buhbari peda

Kitab "at-Tauhiid."

Perkataan:

li;j e-,i F dw ,-r-,i ,* 3*, *i A 3:S i; ei G'8'"ti::l"Dan hadits
ini diiiwayatkan oleh Muslim bin Abi Maryam, Zaidbin Aslam dan
Suhail dari Abu Shalih dari Abu Hurairah." Riwayat Muslim kami
cantumkan secara mausbul dalam Kitab az-Zakaahkaryaal-Qadhi Yusuf
bin Ya'qub, dia berkata: "Muhammad bin Abi Bakar al-Muqaddami
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin Salamah, yakni
(Sa'id bin Salamah) bin Abil Husam meriwayatkan kepada kami dari
Abu Hurairah, dengan menyebutkan hadits ini." Sedangkan riwayat
ZaidbinAslam dan riwayat Suhail, Muslim meriwayatkan keduanya
secara maushul. Dan saya telah menyebutkan faedah dan catatafl
tambahan lainnya yengterdapat dalam redaksi ketiga perawi tersebut
(Muslim bin Abu Maryam, Zaidbin Aslam dan Suhail).
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BAB 9

Bersedekah Sebelum Ditolak
(Tidak Ada Yang Menerimanya)

\3l ,prr'*A\i[ - r

l4ll.Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Ma'bad bin Khalid meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Aku mendengar Haritsah bin \flahb berkata: Aku
mendengar Nabi ffi bersabda: "Bersedekahlah kalian. Karena kalian
akan mengalami satu masa ketika seorang laki-laki berjalan dengan
membawa sedekahnya, namun dia tidak menemukan orang yang
mau menerimanya. Orang tersebut berkata: 'seandainya kamu datang
membawanya kemarin, pastilah aku menerimanya; sedangkan hari ini,
aku tidak membutuhkannya ("gi).'"

q"j6 4-r G't11; \fr3t'efr \f,iL 
i',n 

v,rL- \ r \ \

'i.Gl$ia D, ifr M g\,ry", iu f) G frty
,\4:;1 U 4 \3 #la, U1t,#'6Y:'4L Gt
+v * ipuxslg*fr;"ii U + 5, &. lt ifr

(.v,4
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[Hadits nomor 1411 ini tercantum iuga pada hadits nomor: t424 dan

7r20)

tP 4 Vi7' I o' eo

!)l l*JJ.> t-<.rr*tJ.
l<.
U d

l r/l\J o.,icl; - \r\()ry1
-o i

'i lt ,M #t i\5 :i6 qy, i;$ Ui V ;r,*1\ ))L
J,'"& &, JL':t *l,inr f+t H" rtielltt ii13
LL#..S;jr i# ^^t# .11,,!a$-t* Aai F..Jul

.((,/ ;5i1:v\L
14t2. Abul Yaman meriwayatkan keprrda kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abuz Zinad meriwayatkan
kepada kami dari'Abdurrahman, d,rri /.bu Hurairah # ,ia berkata:

Nabi ffi bersabda: "Tidak akan teriadi Kiamat hingga harta menjadi

banyak di tengah-tengah kalian, lalu (harta itu) melimp.h *?h,hingga
pemilik harta dibuat gelisah oleh (kelanglcaan) orang y^ngmenerima
sedekahnya. Bahkan sampai-samg,ai dia menawarkannya, namun
orang yangditawari (sedekah) olehnya berkata: "Aku tidak memililci
keperluan (terhadapnya). "

j;$r 
ee\L 1i6,'L # G d,r .:; \a:L - \r\r

G e.=l 6,'L *\-..- ii uSk- * G 3\'^Z VjL\

r:3 ,Jt{ qY' €Y G &,o !;"J"Jts 
#u\i;-a)r;

,ai;stf-[ \:,i3f g)q) i;6 ,M, iut );r ''+

t
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'e Ci D:dW Itt iX i\i3 ,J;l 
e:5 ,3"?\6

JL;"ll\€I* &,j;y.il af ..rq i 'iF p\
i#;r?ifi{a;ul 5,Gi$.1 eiS #*'a*
?'*i'#47 :^rM U 4i,**'q?Li
,:i iF-'r\1+jlSlV *S'^* Aoiir .s+ e"*

?i|$4'"i' J{:13?$ t tju at)t "{i,'i'UH'i
i; s; ia *. F W,,-#:Ui43 ri;r,!lL b:i
?'*i tir{tiur I iy e;x lu+ F Hr r'l'

-.t7 <
4^J\*9,/)

L4L3.'Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Abu'Ashim an-Nabil meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sa'dan bin Bisyr mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Mujahid
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muhil bin Khalifah ath-Tha-i
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 'Adi bin
Hatim 4E berkata: "Ketika aku sedang berada di sisi Rasulullah ffi,
tiba-tiba beliau didatangi oleh dua orang laki-laki; salah seorang dari
keduanya mengadukan tentang kemiskinan, sedangkan seorang lainnya
mengadukan tentang pembegalan.

Lalu Rasulullah ffi bersabda: "Mengenai pembeBalan, sesungguhnya
masa itu tidak akan kamu alami kecuali sebentar, hingga (nanti ada)

kafilah (dagang) dapat berangkat menuju Makkah tanpa pengawal

fteamanan). Dan mengenai kemiskinan, sesungguhnya Kiamat tidak
akan terjadi hingga salah seorang dari kalian berkeliling dengan

A---bt'u.(( J.2o *5s'utp i,6 -zoi
9--P(
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membawa sedekahnya, namun dia tidak menemukan orang yang
menerima sedekah itu darinya. Kerr.udian salah seorang dari kalian akan

berdiri di hadapan Allah yar,g antarra rlirinya dan Dia tidak terdapa.t

hij ab (pembatas), tidak juga t erdapirt j ur :u bicara y ang menerj emahka n

untuknya. Lantas Allah bertanya kepadanya: 'Bukankah Aku tela.h

memberimu harta?' Lalu dia menjawab: 'Benar.' Allah bertanya lagi:
'Bukankah Aku telah mengutus s€orartg utusan kepadamu?' Lalu dia

menjawab: 'Benar.'Kemudian dia rneli.[at ke sebelah kanannya, maka

dia hanya melihat Neraka. Kemudian ,lia melihat ke sebelah kirinya,
maka dia hanya melihat Neraka. C)leh karena itulah, hendaklah salah

seorang dari kalian melindungi dirinya dari Neraka sekalipun denga.n

separuh kurma; namun jika dia tidak nrendapatkannya, maka denga.n

kata-kata yengbaik."

[Hadits nomor l4l3 initercantum ,uga padahadits nomor: L417,359!,,

6023, 6539, 6540, 6563, 7 443, dan )' 5121

14t4. Muhammad bin al-'Ala' meriwayatkan kepada kami, ia berkata.:

Abu Usamah meriwayatkan kep,2d2 kami dari Buraid, dari Abu
Burdah, dari Abu Musa ,S ,daril.Iabi ffi, beliau bersabda: "Sungguh
akan datang kepada umat manusia s;atu masa; ada seseorang berkelilin,3

,y *-; F uvl ii1;rxit G'rZJ\is'"rL- \r\r,

';*V)):i\5 
M, g\ jF t!*; €y ei;,*i:j 6t

i *r\ J, ,3-*A\;i jLl\ ,:"'.Y; [>v:, urfJt ;v,
$;X)i 'i114 ''z\1\ ,y1\ 6;r ,:oi \;'iU \-''Li + )i

.(( 2\:;)t rl:,J6.rt \t bt o*[ 'tilt
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ketika itu dengan membawa sedekah berupa emas, tetapi kemudian dia
tidak menemukan seorang pun yang mau mengambil emas itu darinya.

Dan, terlihat ada seorang laki-laki diikuti oleh empat puluh orang
perempuan yang berlindung kepadanye kerena minimnya (umlah)
kaum laki-laki dan banyaknya fiumlah) kaum perempuan.'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant ltl\ ,p ts'";)\,-ul "Bab: Bersedekah sebelum ditolak
(tidak adayangmenerimanya)." Az-Zain Ibnul Munayyir berkata yang
intinya sebagai berikut: "Tujuan al-Bukhari mencantumkan judul bab

ini adalah menganjurkan agar kita menghindari sikap bernanti-nanti
dalam memberikan sedekah, karena di balik menyegerakan pemberian
sedekah itu terdapat manfaat,yakni meraih pertumbuhan sebagaimana

telah disebutkan.

Ada pendap at yangmengatakan, karena sikap bernanti-nanti dalam

memberi sedekah terkadang menjadi penyebab tidak adarryapihak yang

menerima sedekah itu. Karena sedekah hanyadapat mencapai sasaran

jika bertepatan dengan keberadaan orang y^ng membutuhkannya.
Nabi ffi sendiri mengabarkan bahwa suatu saat nanti terjadi ketiadaan

orang-orang fakir yangmembutuhkan sedekah, yakni ketika seorang

kaya mengeluarkan sedekahnya namun dia tidak menemukan orang
yeng menerimanya.

Jika ada yang mengatakan bahwa orang yang mengeluarkan sedekah

tetap diganjar pahala atas niatnya, sekalipun dia tidak menemukan
orang yang menerimanya, maka lawabannya adalah orang yarLg

menemukan penerima sedekahnya dtgtnjar dengan pahala balasan atas

sedekahnya dan keutamaan sedekah itu, sedangkan orang yargsudah
berniat mengeluarkan sedekah tersebut (namun tidak menemukan
penerimany a) dtgarlar dengan pahala keutamaan ny a sap. Dengan kata

lain, orang yan1pertama lebih beruntung. Wallaabu d'krn."
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SYARAH JUDUL BAB

Selanjutnya, penulis (al-Bukhari) rnencantumkan dalam bab ini
empat hadits yang masing-masingnya mengandung peringatan akan

rcrjadiny a ketiadaan oran g y ar,g m ener ima sedekah.

Hadits pertdtnct, hadits Haritsah bi::'\trfahab al-Khuza'i.

Perkataan 2lll,qLlLdq fFl "Kart:na kalian akan mengalami satu

masa." Nanti, setelah tujuh bab ke decan (bab 16, no. 1424), hadits
ini disebutkan melalui jalur periw:ryatan lain dengan laf.azhz ((d\;i))
"Karena nanti akan datang."

Perkataan: [Jifr &+] "Orang; tersebut berkata." Yakni oranrl
yang hendak diberikan sedekah cleh pemberi sedekah (penerima
sedekah).

Perkataan: tq; +r N i;;r tl-U1 "sedangkan hari ini aku tidak
membutuhkannyr (lagi)." Dalanr naskah riwayat al-Kusymihani
tert er ai ( ( tii ) ) (sebagai pen gganti lalazh V) . Zhahirnya bahwa kondis i
sepefti itu terjadi pada masa didapatinyaharta dalam jumlah yani4
begitu banyak dan melimpah ruah, yaitu tepatnya menjelang hari
Kiamat, sebagaimana dinyatakan Ibnu Brththal. Dari sanalah kemudian
oleh penulis (al-Bukhari) hadits ini diketengahkannya dalam Kitalr
"al-Fitan", sebagaimana akan disr:butkan nanti. Makna ini cukup
jelas jika dilihat dari redaksi haditr; Abu Hurairah, yang merupakan
badits kedua pada bab ini. Penulis (al-Bukhari) mencantumkanny:r
dalam Kitab "al-Fitan" dengan sanird yrmg sama secara panjang lebar.
Pembahasan selengkapnya mengen.ai hrl tersebut akan disebutkan di
sana, insya Allab W .

Perkataan l*,Fl "Uirrgga (pe:nilik harta) dibuat gelisah."
Lafazh fij dibaca dengan mem-fat bah-kan huruf awalnya dan men-
dbammab-kan huruf ba. Perkataatt ljtit ,1.;l "pemilik harta" dibaqr
secara mansbub karena posisinya dalam kalimat sebagai maful (objek),
sedangkan fa' il (subjek) -nya terdapat par la perk ataani ;.,,j{,-y)) " oranl;
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y ang menerima nya.' Dikatakan :'4l,t'o1i, artinya sesuatu itu mem-
buat dia gelisah (sedih). Dan, lafazh ini juga diriwayatkanbacaannya
dengan men-dhammah-kan huruf ewa,lnye (s*i). Oit atakan:}"ir iSi,
artinya perkara itu membuat dia gelisah.

An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslimz "Mereka mengeja
bacaannya Qafazh g+) dengan kedua carabaca tersebut 6; dan ,-d).
Adapun carabacayangpaling masyhur dari keduanya adalah dengan
men-db ammab-kan huruf aw alny a dan men g - kasrab -kan huruf. h a

(j). Berdasarkan hal ini, posisi lafazh: rr,JBl -3ryl adalahsebagai rnaful
den fa'il-nya adalah lafazh: (ffi cr)), artinya penerima sedekah itu
membuat pemilik hartatersebut gelisah (sedih)."

Sedangkan cara baca yeng kedua adalah dengan mem-fat-hab-kan
huruf awalnya denmen-dbammalt-kanhuruf ba (;il). Berdasarkan hal
ini, posisi Lafazh,1ni,.1.; adalah sebagifa'il danlalizh6a sebagai maful.

Jika demikian, lafazh & di sini bermakna'",L;1(menuju). lV'allaahu
a'lam.

Perkataan tl);. ri.j1 "Aku tidak memiliki keperluan." Dalam lcitab
"al-Fitan" terteia laf.azh: ( (1)) "terh adapny a," y ang artiny a aku tidak
memiliki keperluan terhadapnyakarena aku telah tercukupi darirrya.

Hadits ketiga adalah hadits 'Adi bin Hatim. Penulis (al-Bukhari)
mengetengahkannya dengan redaksi yan1 lebih lengkap daripada
redaksi ini, sedangkan pembahasannya secara lengkap akan disebutkan
nanti.

Dalil yang menguatkan j}dul bab di sini adalah perkata^nnyai

rr^:+ Ui;;, U 4'i **?L\ i#; .*i;J6.i a;ulr,ip)) "r.t.n gguhnya
Kiamat tidak akan terjadi hingga salah seorang dari kalian berkeliling
dengan membawa sedekahnya, namun dia tidak menemukan orang
yang menerima sedekah itu darinya." Hadits ini sesuai dengan hadits
Abu Hurairah sebelumnya, dan ia mengindikasikan bahwa hal itu
alran terjadi pada akhir zaman. Hadits Abu Mus^ yang disebutkan
setelahnya juga mengindikasikan hal yangsama.
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'Adi bin Hatim mengisyaratkan-sebagaimana akan disebutkan
dalam pembahasan mengenai tanda-t:rnda kenabian-bahwa hal itu
belum terjadi pada masanya.Ia, meninggal pada masa kekhalifahan
Mu'awiyah setelah kondusifnyzr uflrsan penaklukan. Maka, te.r-

bantahkanlah pendapat orang yang beranggapan hal tersebut (ap,a

yang disebutkan dalam hadits) terjadi pada masa itu.

Ibnut Tin berkata: "Sesungguhnya hal itu terjadisetelah tunrnny'a
Nabi 'Isa (dari langit kembali ke dunia) hingga bumi mengeluarkan
keberkaha nny a, sampai-sampai pc,hon delima dapat mengenyangkan
penghuni sebuah rumah dan tidak ada seorang kafir pun yang tersis;a

di muka bumi."

Sedangkan pembahasan meng3nai masalah melindungi diri da:ri

Neraka sekalipun dengan separuh kurma akan dijelaskan dalam bab
selanjutnya.

Hadits keempat adalah hadits Abtr Musa: Perkataan: 11,*6-rJl ;,ayy
"Berupa emas." Dalam hadits ini h:unya emas yang disebutkan (ainny.a
tidak). Itu adalah sebagai ungkap,an Jriperbolis untuk menyatakan
ketiadaan orang yang menerima sedekah. Sama halnya dengan
perkataant 11qr;ij U 4i'? *A,r "dia berkeliling kemudian tidak
menemukan orang yangmenerima serlekahnya" Dan juga perkataan
berikut: ((dl J-.rl 6;JD "terlih et adanya seorang laki-laki ..."
Pembahasrriterrtrrrg hal ini telah clisebutkan secara lengkap pada Bab
"Keutamaan Ilmu" dalam Kitab "al-'ILn".

GN)
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BAB 10

Lindungilah Dirimu Dari Neraka
Sekalipun Dengan Separuh Butir Kurma

Dan Secuil Sedekah

ylJJ\(yW\rqfi*5s:$

iW; j,i ;di W:-i$iA <,;+3-rjig,y
{@ {t$iJL.r} ,l} JL-4i{r $.eX

"Ddn perumpdrndln orang-orctng yang menginfakkan bartanya
untuk mencari ridba Allab dan untuk rnempertegub jian mereha
..." hingga firman-Nya: "... segAlA mdcrtm buab-buaban ..." (QS.
Al-Baqarah:265-266)

;AA\gr:llt ;itr"; ## +r'rzL 
,$",i- 

\r\o

\3"; er.-;t +f * -*

tg:t$q - r.

o / 2.o s

,f A^ri\:;))e j 429o

tt'
/t

t0 Dalam naskah 16;, setelah lafazh ini tenulis: {*>ei,9c.6e},.1, J!.ti Dalam naskah 1r"y tertulis: i.tsri.
a2 Dalam naskah (o) tertulis: d ,-<=J!,,a.
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VK *''jlr qT u;rli 'iu &)-, '# ei,:y,[\: G,\

;\+3 . Gt:l D\fi ,F 2,5\ ri-"'-ifr k ;\*, iya't
.tii * F V rrr 'lt ,fi\t;s ,U;; ,i,'"^-Jo* U;
j'b**5t n 6-.#fr <ir#- 6-5i y : U tt

.a;{r {@ ;G$t-'rri;-s (tiiv,*izti
t415.'Ubaidullah bin Sa'id merirvayatkan kepada kami, ia berkat,r:
Abun Nu'man al-Hakam yaknl (Abun Nu'man al-Hakam) bin
'Abdillah al-Bashri meriwayatkan kep,ada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Sulairnan, dari Abu \fla-il, dari Abu
Mas'ud #,ia berkata: "'Waktu turun ayattentang sedekah, dahulu
kami pernah menjadi kuli panggul (untuk mendapatkan upah yant
kemudian disedekahkan). Lalu ada,;ese<,rang datang bersedekah dengan

sesuatu (harta) yangbanyak, maka mereka mengomentari: 'Orang itu
seorang yang sulca berbuat riy{ L:rlu datang lagi seseorang bersedekah

dengan satu sba' (! 2.t72 gram), ma[.a mereka pun mengomentari:
'Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan satu sba'yang diberikan
orang ini.' Kemudian turunlah ay'at: '(Orang munafi.k)yakni mereka

ydng rnencela orang-orang beriman. ya?tg rnernberikan sedekab dengan

sukarela dan yang (mmcela) ordng-ordnt' y dng bany a memp ero leh (untu k
disedekab kan) sekadar kesanggupan ny d., ...' (QS. At-Taubah: 7 9)."

[Hadits nomor t4L5 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 14L6,227.\,

4668, dan 4669)
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e r;fr{r tt:; 3,iwl,; & G',b:.\l'Jrr- \r\1
g +r jlrrirS ju qy, G,rr3i\ r-;;il ei * JF
Ae? *', 

$\i.as ertt JLI;;\ Aut fi -.;u,u;\ t;y

.,1\'{\) (pVe;| 'bY),4\

1416. Sa'id bin Yahyameriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A'masy meriwayatkan
kepada kami dari Syaqiq, dari Abu Mas'ud al-Anshari *!#, dia berkata:

"Dahulu jika Rasulullah ffi memerintahkan kami bersedekah, salah

seorang dari kami pergi ke pasar, lalu dia memaksakan diri jadi kuli
p*ggol, kemudian dia mendapatkan ("prh sebesar) srtumud (+ 543 gram

makanan). Dan sungguh pada saat ini (pada saat meriwayatkan hadits

ini), ada sebagian dari merek^yangmemiliki seratus ribu."

6d:"1 Ai V'a;3, $'iL a, ; G 3UilJ" $'"'t - \ r \ v

+Y' €-v G & * J..A,", i\3 W;; + t'rlf- U" iv
-( # * )SjUJl tr"YD,JiL; M )\\'r i;r,u;,iv
7477. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata:
Aku mendengar'Abdullah bin Ma'qil berkata: Aku mendengar'Adi
bin Hatim gE berkata: "Aku mendengar Rasulullah M bersabda:

'Lindungilah diri kamu dari Neraka sekalipun dengan separuh butir
kurma.'"

a3 Dalam naskah lray dan 1.ey tertulis, J,\*.;.{ Ddam naskah 1sy tenulis: .rJl.
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lr\t ;1";,,L,?,1o&\3 

-i,Wi<k 
Ci,\-e#d\ G;

zija.e[!l slA ./ arlil .i )l ,jw.'ifi\i,\;err- #E"9
.((16l ;y\::-b'i 3L,

1418. Bisyr bin Muhammad meri'vayzrtkan kepada kami, ia berkata:
'Abdullah mengabarkan kepada karni, iz' berkata: Ma'mar mengabarkan

kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata, 'Abdullah bin Abi Bakar bin
Hazm meriwayatkan kepadaku clari 'I-Irwah, dari 'Aisyah @ , ia
berkata: "seorang perempuan ber,;amzr kedua orang putrinya masuk

sambil meminta-minta, namun dia ridak mendapatk^n^pap* di sisiku

selain sebuah kurma. Aku pun mernberikan kurma itu kepadanya, Ialu

perempuan itu membagi-baginya untuk kedua putrinya itu sementara

dia tidak ikut memakannya. Kemudian dia berdiri lalu keluar. Setelah

itu Nabi ffi masuk menemui kami. lalu aku mengabari beliau (tentang

kejadian tersebut). Maka beliau bersab<laas: "Barang siapa diuji dengan

sesuatu lcarena (dianugerahi) anak-anal,: perempuan ini, maka mereka
akan menjadi penghalang (pelindung) l>aginya dari Neraka."

[Hadits nomor 1418 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5995]

a5 Dalam naskah 1.r1 tertulis: ffi 
"Jl 

Jln.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

,Jl - {'rftfi <-';4'u-$i 315.,} ast-a\ b $ars,# qit ,(,r Uijt 3\il

t4;#i,PnQb,a;
"Bab: Lindungilah dirimu dari Neraka sekalipun dengan separuh
butir kurma dan secuil sedekah. 'Dan perumpdmddn ordng ydng
menginfakkan hartanya untuk mencari ridba Allah dan untuk rnern-

perteguh jiua mereh,a ...'hiagga firman-Nya: '... di dalamnya segala

rna.cd.rn buab-buaban ..."' Az-Zain Ibnul Munayyir danyanglainnya
mengatakan bahwa al-Bukhari menggabungkan redaksi (dalil) dari
hadits dan ryat al-Qur-an karena semuanya mencakup anjuran ber-
sedekah, baik dengan kadar yerlgsedikit maupun kadar yangbanyak.
Sebab firman-Nya W, 4'Ag}. "barta-barta mereka'itu maknanya
mencakup harta yang diinfakkan dalam kadar yan1 sedikit maupun
yangbanyak. Dan, ini diperkuat oleh sabda beliau ffi:

(.,**r{l *ur\iuj,*'i;
"Tidaklah halal harta seorang Muslim itu kecuali dengan kerelaan
jiwa."

Karena ia (kata "harta" dalam hadits ini) mencakup harta dalam kadar
yang sedikit dan kadar yangbanyak, karena tidak adayangmengatakan
bahwa yarLghalal dari harta itu hanya sedikit dan tidak banyak.

Sabda beliau: (# b,*julllr,iityy "Lindungilah dirimu dari Neraka
sekalipun dengan separuh butir kurma," maknanya juga mencakup
kadar yangbanyak dan kadar yangsedikit (dari nominal sedekah).

Ayat tersebut juga menc"krp sedikit dan banyaknya sedekah dilihat
dari sisi penrmpamaan yang disebutkan di dalamnya, dengan gerimis
dan hujan lebat. Sedekah dengan kadar yang sedikit itu diserupakan
dengan siraman gerimis, sedangkan sedekah dengan kadar yang banyak
(diserupakan) dengan guyuran hujan lebat.
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Adapun tindakan al-Bukhari mr:nyebutkan kalimat "secuil sedekah"

setelah "sekalipun dengan separuh bu':ir kurma," maka itu termasu.k

kaidah yan g dis eb lt' dtbfii l' a rn' a k I kh, a b (me ngJ at b af-kan lafazh y ar tg

bersifat umum kepada lafazhyang ber,;ifat khusus). Karena inilah, dia
mengetengahkan dalam bab ini hrrdits Abu Mas'ud yang-merupakan
sebab rurunnya firman A1lah w, $;ii4lyitli7 6)6b "... dan
yang (mmcela) orang-ordng yang banya r,cemperoleh (untuk dised.ekabkan)

sekadar kesanggupannyd ..." (QS. lrt-Trrubah: 79).

Syaikh 'Izz:uddin bin'Abdis S,rlam berkata: "Asumsi makna ay:rt
di atas (surat Al-Baqarah ayat 265) ialah perumpamaan dilipat-
gandakannya pahala bagi orang-orang yan1 menginfakkan hartanl'a
itu seperti berlipat gandanya bua.h-buahan di kebun karena hujan;
jika intensitasnya sedikit, maka hasilnl'a sedikit dan jika intensitasnl'a
banyak, maka hasilnya pun banyak."

Sepertinya alasan al-Bukhari me. anjutkan ayat pertama yang
berisi penrmpamaan dengan dataran ringgi dengan ayat kedua yeng
berisi perumpamaan bagi orang ),ang melakukan satu amalan y^ng
kehilangan sesuatu yang paling dib utuh k annya adalah mengisyaratkan
agar menjauhi sikap riya ketika bersedekah. Alasan lainnya, karena
firman-Nya lH : {@ j/ i;C'(n';"6b *... Allah Maha Melibat ap,a

yang kamu kerjakan... " (QS. Al-Ba,larahi ZeS) mengindikasikan bahv a

akan ada ancaman setelah j anji terse'but. Karenan y a dia menj elask anny a

dengan mencantumkan ayat kedua. Sealan-akan inilah rahasia mengoprx

penulis (al-Bukhari) hanya mencantunrkan sebagian lafazhnya secara

ringkas."

SYARAH HADITS

Selanjutnya, al-Bukhari mencantunrkan dalam bab ini tiga hadits:
Prtama, hadits Abu Mas'ud melahri dua jalur periwayatan, baik secara

lengkap maupun secara ringkas.

Perkataan: ti\..ij cf] "Dari Sul.aim,rn." Yakni al-A'masy, dan Abu
Mas'ud di sini adalah Abu Mas'ud al-Anshari al-Badri.
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Perkataan: l*'A)t e1\ L)r61 "Vraktu tunrn ayet tent^ng sedekah."
Sepertinya al-Bukh ari berma,ksud mengisyaratkan kepada firman-
Nya W | 4'i"., l,t U ifi "Ambillah zakat dari baria mereha ..."
(QS. At-Taubah: 103)

Perkataant tJru- (l1 "D.hrlu lcami pernah menjadi kuli panggul."
Yakni kami memanBgul barang di atas punggung untuk mendapatkan
upah. Dikatakan' d^i;E, artinya ek (aku memanggul); samaieperri
lrfazhc,r1. Al-Khaththabi berkata: "Maksud Abu Mas'ud adalah kami
memaksakan diri menjadi kuli panggul upahan agar bisa mendaparkan
sesuatu untuk disedekahkan." Hal itu diperkuat oleh perkateennye
(Abu Mas'ud) dalam riwayat kedua setelah riwayat ini. Di situ dia
berkata: (bW qfit ;t[iiijihty; "salah seorang dari kami pergi
ke pasar, lalu dia menjadi kuli panggul," yakni dia mencari pekerjaan
sebagai kuli panggul upahan.

Perkataan W ,u,rt J-".,;fr k r$l "Lalu ada seseorang detang
bersedekah dengan selrit., (harta) yan1 banyak." Orang itu adalah
'Abdurrahman bin 'Auf, sebagaimana nanti akan disebutkan dalam
kitab "at-Tafsiir" dan (nominal) sesuatu y^ng disebutkan itu adalah
delapan ribu atau empat ribu.

Perkataan I lk ;\;.) "Laludatang lagi seseorang. " Orang itu adalah
Abu 'Aqil (Jit). Lafazh Jii dibaca dengan memfat-hab-kan huruf
'ain, sebagaimana akan disebutkan dalam Kitab "at-Tafsiir", dan insya
Allab W di sana kami menyebutkan terjadinya perbedaan mengenai
nem aslinya dan nama ayahnyaserta orangyengmengalami hal yang
sama (perihal nama) dari kalangan Sahabat, seperti Abu Khaitsamah.
Kami juga menyebutkan bahwa Abu 'Aqil memperoleh satu sba'
setelah dia menawarkan dirinya untuk diupah atas pekerjaan menguras
sumur dengan tali.

Perkataan: tqt6] "Lalu mereka mengomentari." Nama para pencela
ini disebutkan dalam al-Magbaazikarya al-\flaqidi, di antaranyai
Mu'attib bin Qusyair dan 'Abdurrahman bin Nabtal (,-$5). (Nama
yang terakhir) dibaca dengan mencantumkan huruf nun dan ta y^ng
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di-fat-hah-kan, yang di antarai dengan huruf ba yang di-sukun'kan,
kemudian disertai huruf lam (5fi)

Perkataant lilix-) "Mencela." Mrrknanya adalah 3H (mereka

mencela). Dalil penguat untuk jutlul t,ab di atas adalah firman-Nya:

{jCiy';'-t!tai 6-$ii\ "... dilt yai?g (mencela) ordng-orrmg ydng

b: any a memperoleh (untuk, disedeka bkan) s ekadar kesanggup d.nny a, ... "
(QS. At-Tatbah:79)

Perkataan t ls;_ G '#l "Sa'id bin 'fahya." Yang dimaksud adala.h

Sa'id bin Yahya bin Sa'id al-I-Jmav,i.

Perkataan: t"lrE:rl "Lalu dia nenladi kuli panggul." Laf.azh in.i

dibaca dengan men-dbamnab-kanhurul yadan huruf lam,yakni dalana

bentuk fi.'il mudbari' dari u)dzdn;ii.6tltl. Diriwayatkan juga denga:r

men=fat-bah-kanhuruf u danhuruf lam (Sw "memaksakan diri untul:
menjadi kuli panggul" [sepeni yangtertera dalam hadits bab"d]). Hal
itu diperkuat oleh perkataannya dalarr . riwayat tambahan yang akatt
disebutkan dalam Kitab "at-Tafsiir"' ttrJ! L6- FUj;ii\i.-:i;; "lalu
salah seorang dari kami melakuka.e trik untuk dapat membawa satu

rnud."

Perkataan: [1ir;;r:l] "KemudLan cia mendapatkan (upah sebesar)

satu mud (l 543 gram makanan).' Yakni sebagai upahnya, lalu di,r

bersedekah dengannya.

Perkataan z 1, +\i ittl i A|e)L,s', 2f "I) an sun gguh pada s aat ini (p ada

saat meriw ay atken hadits ini), ada s,:bag ian dari merek a y 
^ng 

memilik i
seratus ribu." Ditambahkan dalam Kitar "at-Tafsiir":11r=7i. iA'iKy
"seakan-akan dia (Abu Mas'ud) rnen''rindir dirinya sendiri."a6 Hal
itu dimaksudkan al-Bukhari untulc mr:ngisyaratkan kepada kondisi
yang mereka alami pada masa Nab,i iW y^ng masih minim harta dan
kepada kondisi mereka setelah itu (pala masa Abu Mas'ud saat diir

a5 Ini adalah perkataan perawi bernama Syaqiq, sebagaimana ditegaskan oleh Ishaq dal,am M*nat.
nya. Seakan-akan, Abu Mas'ud menyindir kon<tisi dirisendiri ketika sudah menjadi pemilik han,r
yang banyak Qrhat:'Umdatul Qaai karya Baduddir al-'Aini al-HanafiJ.
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meriwayatkan hadits ini) yang sudah mendapatkan kelapangan harta,

karena banyaknya penaklukan. 'Walaupun demikian, mereka yer,g
hidup pada periode pertama Islam itu biasa bersedekah dengan apa saja

y^ng mereka dapatkan, sekalipun harus bersusah payah. Sedangkan
kondisi oreng-orangyaing diisyaratkan oleh perawi (Abu Mas'ud)

pada akhir hadits ini (dari perkataan: dan sungguh pada saat ini) sudah

berbeda jauh dengannya (kondisi pada masa Nabi).

PERHATIAN

Pada tulis 
^n 

tengarL Mughalthai dalam Syarab-nya tertere laf.azh:

11,;'iT4f.3 iA'n+4--,ly))"D*sungguh sebagian dari merek aptda saat

ini ada yangmemiliki delapan ribu," dan ini adalah kesalahan tulis.

Hadits kedua adalah hadits 'Adi bin Flatim, yengsenada dengan

laf.azh judul bab dan merupakan penggalan dari haditsnya y^ng
disebutkan pada bab sebelumnya.

Lafazhz j-;a dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf syin, artinya
separuh butir (kurma) atau satu sisinya. Maknanya, sekalipun bentuk
melindungi diri dari Neraka dilakukan dengan cara bersedekah dengan

separuh butir kurma, maka hal itu tetap bermanfaat. Dalam riway*
ath-Thabrani dari hadits Fadhalah bin'Ubaid secara marfu' tertera:

K'r# *is UV )61 ii3 # ;t;1 11

Jadikanlah antare kalian dan Neraka sebuah penghalang (pelindung)
sekalipun dengan separuh butir kurma."

Dan, dalam riwayat Ahmad dari hadits Ibnu Mas'ud secara rnarfu'
dengan sanad shahih tertera:

K}# *i:ir.j\w?'-id)n
"Hendaklah salah seorang dari kalian melindungi wajahnya dari
Neraka sekalipun dengan separuh butir kurma."
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Sedangkan dalam riwayat Ahmad d'rri hadits'Aisyah dengan sanad

hasan tertera:

d6Jl 3, i-5w|,# b,ls.)g\ iyq-#\,$r q;,1

<t .ou+it\ Jr\^,{;
"Hai 'Aisyah, lindungilah dirimu drtri Neraka sekalipun dengan

separuh butir kurma, karena ia m,:nyurmbat orang yanglapar sepen.i

menyumbat orang yafigkenyang."

Sementara dalam riwayat Abu Ya'la dari hadits Abu Bakar astr-

Shiddiq terdapat lafazh sepertinya, bahJran lebih lengkap daripadaaya,

yakni: ((qu:"Jl iyW; i.\;y i.l5yy "(Karena) ia terasa oleh orang
y ang lapar seperti t.r.m -ol.h otai g y a::Lgkenyang. " Sehin gga se akan-

akan yang menyatukan keduanya (orangyutglapar dan orang yang

kenyang) dari sisi makna adalah samrr-sama menikmati rasa manis

separuh butir kurma itu.

Hadits tersebut mengandung sejumlah faedah:

1. Dianjurkannya bersedekah de:rgan sesuatu yang sedikit, apalag;i

dengan sesuatu yangbanyak.

2. Hendaknya tidak meremehkan sestlatu yangdisedekahi.

3. Sesuatu y^ng tidak seberapa dari sedekah itu dapat melindung;i
pemberi sedekah dari Neraka.

Hadits ketiga adalah hadits'Aisyatr. Riwayat ini akan disebutkan
dalam Kitab "al-Adab" melalui jalur periwayatan lain dari az-Zuhti
dengan sanadnya. Namun, di situ terdapat pensyaratan dengan

perlakuan baik; dan lafazhny a adal ah:

rr .;6r iy rh'iIP At G;i; 23i-eq]l ;y (#t ty ))
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"Barang siapa diuji dengan sesuatu karena memiliki anak-anak
perempuan, lalu dia memperlakukan mereka dengan baik, maka
mereka kelak akan menjadi pelindung baginya dari Neraka.'

Adapun pembahasan mengenainya secara lengkap akan disebutkan
pula di sana, insya Allah W .

Korelasi hadits'Aisyah ini dengan judul bab dapat dilihat dari sisi

bahwa tatkala si ibu membagi-bagikan kurma untuk kedua putrinya,
maka masing-masing dari keduanya mendapatkan separuh bagian dari
kurma tersebut, dan dia (ibu tadi) termasuk ke dalam cakupan makna
yang masih bersifat umum dari berita y^ng disampaikan ash-Shad.iq,

Nabi ffi; bahwa dia termasuk orang yang dilindungi dari Neraka,
karena termasuk orang yan1 diuji dengan sesuatu karena memiliki
anak-anak perempuan, lalu dia berbuat baik kepada mereka.

Sedangkan korelasi perbuatan 'Aisyah dengan judul bab dapat dilihat
melalui perkataan <<*..Z)t 6 S!)tty "dan secuil sedekah." Sementara

korelasinya dengan ,yrt t.rc.but dapat dilihat melalui firman-Nya:

4 
jii:iy |tfli O-$5* *... dan (mencela) orang-ordng yang tidak

iemperoleb (untuk d;sedekabkan) selain sekadar hesangupAnnya ..."
(QS. At-Taubah: 79),karena perkataan 'Aisyah dalam hadits tersebut

berbunyi: (# # ,5* t1#p)) "t r*un dia tidak mendapatkan apa

pun di sisiku selain sebuah kurma."

Hadits ini mengand,rtg f.aedah, yakni besarnya antusiasme'Aisyah
untuk bersedekah demi melaksanakan wasiat Nabi ffi kepadanya,
yaitu tatkala beliau bersabda:

(+#i*isft-u$bug*\il
"Jangan sampai seorang peminta-minta kembali dari sisimu (tanpa

membawa apa-apa), sekalipun dengan (membawa) separuh butir
kurma."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Abu Hurairah 
"iH 

.
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BAB II
Keutamaan Sedekah

Dalam Kondisi Seseorang Bakhil Lagi Sehat,
Berdasarkan Firman-Nya: "Ddn infakkanlab
sebagian dari dpd yang telab Kami berikan
kepadamw sebelum kematian datang kepada

salab seorctng di antara kamu; ..."
(QS. Al-Munaafiquun: 10)

Dan Firman-Nya: 'Vabai orang-orang ydng
beriman! Infakkanlab sebagian dari rizki ydng
telab Kami berikan kepadamu sebelum datang

bari ketika tidak ada lagi jual beli ...."
(QS. Al-Baqarah:254)

n*"At "pilt N*o ea"+\i - \\C- (3l/ /

4. Lirv{A 1. 6 }; d&'^qt;h!' * :' Lit)
,vi*ffi':Erffi"y,r.fi4iYr

t7 Dalam naskah 1.ry tertulis: Jt; .irJ.
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\fr'3; >\')\ '^:L \13^L J#,f,"| G ,:"y \1lL - \r\ \
ju qy. i :;j i\ 6'"c -e3 

ili \j'\;guril r G "ie,
g;:t;# U W,';;i,6'""21 ,i li 'jr, rfii
9>t!' ej3 iyiAt-,t \':,1 uL,W'lS, 6t,yu;

.tt 9'[! 36 i'),tK g\]s;ttxl

1419. Musa bin Isma'il meriwayatL.an L.epada kami, ia berkata: 'Abdul
\(iahid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'IJmarah bin al-Qa'qa'
meriwayatkan lcepada kami, ia bt:rkat.a: Abu Zur'ah meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Abu Htrrairah gE meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: "Pernah seorant laki-lalci mendatangi Rasulullahas fift
seraya bertanya: ''$fahai Rasulullrh, rnanakah sedekah y^ng paling
besar pahalenya?' Beliau menjawab: 'K.etika bersedekah, kamu dalarn
kondisi sehat lagi bakhil (ambisius'1, yang khawatir hidup miskin, dan

berangan-angan kaya; dan kamu tidak menundanya, hingga bilamana
roh telah sampai ke tenggorokan (rjal a.kan menjelang), barulah kamu
berkata fterwasiat dan bersedekal): 'Ilntuk Fulan sekian dan untuk
Fulan lainnya sekian,' padahal ia (hana itu) telah menjadi milik Fulan
itu (karena sudah menjadi ahli warisn)'a)."

[Hadits nomor 14t9 ini tercantum. jug,r pada hadits nomor: 2748]

Perkataanz l7'r^-At r*rfut l;'* la -!E] "Bab: Keuramaan sedekah
dalam kondisi r.i.omn[ bakhil lap;i sehat." Seperti itulah yangterrera
dalam naskah riwayat Abu Dzar. Selangkan naskah riwayat para
perawi lainnya tertera:

t8 Dalam naskah 1ey dan 6"l renulis: .,J1.
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t#i'..rt;, {A evil\ Oet'u'sr,j6i y'"*)\&f lt

rr{ .ifi {'A c;Y. ;\ # e'$*; ea.

"Manakah sedekah y^ngpaling utama dan perihal sedekah seseorang

dalam kondisi bakhil lagi sehat, berdasarkan firman-Ny, \W: 'Dan

infakkanlab sebagian dari apa ydng telab Kami berikan kEadamu
sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara hamu ...."'

Berdasarkan versi naskah riwayetpertama, maka yang dimaksud addah
keutamaan orang yangberada dalam kondisi seperti itu atas orang lain
(y^ng tidak berada dalam kondisi seperti itu), dan maknanya cukup
jelas. Sedangkan berdasarkan versi naskah riwayrt kedua, seakan-akan

al-Bukhari ragu-ragu mengenai apakah keutamaan orang yengdalam
kondisi seperti itu bersifat mutlak? Karena itu, dia mengetengahkan
judul babnya dalam bentuk pert^nyeen.

Az-Zain Ibnul Munayyir berkata, yang intinya: "Korelasi ayat
dengan judul bab ini dapat dilihat dari sisi bahwa yangdapat dipahami
dari ayat tersebut adalah adtnya peringatan agar jangan bernanti-
nanti dalam berinfak karena merasa masa jatuh temponya masih
jauh dan masih sibuk oleh angan-angan panjang, dan anjuran agar

segera bersedekah sebelum ajal menjelang dan sebelum angrn-^ngen
pupus. Sementara yengdimaksud dengan kondisi sehat dalam hadits
tersebut adalah orang yangbelum dikategorikan menderita sakit yeng
mengkhawatirkan, sehingga karenanya dia bersedekah ketika sudah
merasa putus harapan untuk hidup, sebagaimana hal itu diisyaratkan
pada akhirnya dengan sabda beliau:

( -i;J#i\ ez)3 \l\- &,F'i; rr

"Dan kamu tidak menundanya, hingga bilamana roh sampai ke
tenggorok an (qal akan menj elang). "
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Manakala melawan jiwa untuk da;,at nrengeluarkan harta di sampin,3

keberadaan penghalang lainnya,1yakri sikap bakhil menunjukkan
kesungguhan niat dan lcuatnya ambisi u:rtuk beribadah, maka tentunya
kondisi seperti itu lebih utama da::ipa<La kondisi lainnya (y.rg tidak
demikian). Jadi, yangdimaksud bukan.ah jiwayang bakhil itu adalah

penyebab keutamaan ini. Wallaahu d'ldrn."

PERHATIAN

Dalam selain riwayat Abu Dzar, pencantuman ayat surat Al-
Munaafiquun didahulukan atas ayat surat Al-Baqarah. Sedangka:e

dalam riwayat Abu Dzar tercanturn sebaliknya.

Perkataan: [+aD l'':& \1 -.!] "'A bdu.. \flahid meriwayatkan kepada

kami." Yakni'Abdul Vahid bin Ziyac.

Perkataan, lk;\.ll "Seorang lakiJaki mendatangi." Saya (Ibnu
Hajar) belum menemukan siapa n:rma orang ini. Namun, ada

kemungkinan orang itu adalah Abtr Dzrr. Sebab dalam MusnadAhmad
terdapat riwayat darinya(Abu l)zar), yang menyebutkan bahwa
dia bertanya, J-;\ zj't:)\ $i "Manakah sedekah yang paling utama."
Akan tetapi pada jawabannya: ;; )r37 3\ b b ^i+ "Sedekah yang
dikeluarlran oleh orang yangdalim kondisi 6erba kekurangan (miskir)
atau (sedekah ketika) diminta ol:h crang fakir (yrtg benar-benar
membutuhkannya). " Demikianlah, ath-Thabrani meriw ay atkanny 

^
dari hadits Abu Umamah bahwa Abu Dzar benanya seperti itu lalu
pert^nyaan tadi dij awab.

Perkataan {Gi 'pi aS'rest $il"Manakah sedek ah yangpaling besa,r

pahalany a. " Dalam Kitab " al-'\tr7as ha a1' aa" melalui j alur periw 
^y 

atan
lain dari 'I-Jmarah bin al-Qa'qa' r.ertera nj,ai\ r]'tA\ $iy; "manakah

sedekah yangpaling utama.'

Perkataanz lO-"",-s o-'t] "Ketika berr;edelcah." Lafazh O'"ti dibac'.a

dengan men-tasy did.-km hurul sb ad, ber asal dari lafazh \i;fr , lalu salah

satu dari dua huruf ta di-idgbam-ktrn.
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Perkataan:1ff W*:!1 "famu dalam kondisi sehat lagi bakhil
(ambisius)." Dalam Kitab "al-\ilfashaayaa" tertera dengan laf.azh:

ufrr &;**blt "kamu dalam kondisi sehat lagi ambisius." Penulis
kita6 aEMuntaha berk*a: "Lafazh lht rninya bakhil y^ng disertai
silrap ambisius." Penulis kitab al-Mihkam berkata: "Lafazh[-iJ diela

dengan ketiga harakat (men-dbammah-kan huruf syin, meng-fatbab-
kan, atau meng-kasrah-kannya) namun harakat dhammab lebih tinggi
posisinya." Penulis kitab al-Jaami' berkata: "Seakan-akan apabila
harakat huruf ryin di-fat-bab-kan, maka itu adalah masbdar-nya dan
apabila huruf syin tersebut di-dbammab-kan, maka it:u adalah isim
(kata benda)."

Al-Khaththabi berkata: "Hadits ini mengandung keterangan
bahwa kondisi sakit dapat membatasi wewenang seorang pemilik
hafta terhadap sebagian milik (harta)-nya. Kedermawanan seseorang

dengan hartapada saat sakit tidak dapat menghilangkan citra bakhil,
karena itulah (dalam hadits tersebut) disyaratkan sehatnya kondisi
badan ketika merasa bakhil untuk mengeluarkan harta, karena dalam
kedua kondisi tersebut (sehat dan bakhil) dia merasakan hartatersebut
begitu mempengaruhi hatinya, buktinya dia masih mengharapkan
tetap berumur panjang. Karenanya, dia selalu mengambil sikap
antisipasi agar tidak jatuh miskin. Dalam hal ini, salah satu dari kedua
perkara itu (pada perkataanz \S ,;\1)j tK9&'o) bisa jadi tertuju
kepada orang yan1 berwasiat (sendiri) dan perkara ketiga (pada

perkataanr g)q oK ts':*o) tertuju kepada ahli waris, karena dapat saja

dia (orang yalgberwasiat) membatalkannya, jika mau."

Al-Karmani berkata: "Ada kemungkinan bahwa perkara ketiga
tersebut tertuju kepada orang yang berwasiat j.rgr, karena (dalam
kondisi seperti itu) dia sudah tidak lagi memiliki kewenangan
yeng penuh terhadap apa y^ng dimauinya. Karena itu, pahala yang
didapatnya pun menjadi berkurang apabila dibandinglcan dengan apa

yangdilakukannya terhadap hal yang sama dalam kondisi sehat."
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Ibnu Baththal dan ulama lainn;'a be rkata: "Manakala dominannya
sikap bakhil (untuk bersedekah) itu rnuncul pada saat sehat, maka
adanya toleransi diri untuk berse dek,rh ketika itu menjadikan ni;rt
benar-benar tulus dan pahalanya lebih besar. Berbeda dengan (nilai
sedekah) orang sudah tidak memiliki asa untuk hidup (menderita sakit
y^rLg mengkhawatirkan) dan melihat bahwa hartanya akan beralih
kepada orang lain."

Perkataan tUt:] "Dan berangan- angan.n Dibaca dengan men-
dhamrnab-kan huruf mim,yangartinya CL (kamu berambisi).

Perkataan: [;;.d li)] "Ketika sampai." Artinya, yang sampai itu
adalah roh. Yang dimaksud adalah roh Jrampir sampai ke tenggorokan.
Karena seandainya roh benar-benar sampai ke tenggorokan, maka ap,a

pun yang dilakukannya ketika itu tidak dianggap sah lagi. Dan, tidak
dicantumkarLnyakata 1)')\ (roh) l:arena sudah cukup dengan makna
y^ng disimpulkan dar-l redalcsinya. Adapun 1fu (tenggorokan),
maknanya adalah saluran pernafasan. Demikianlah yang dikatakan
Abu 'Ubaidah. Pembahasan tentang hal ini telah disinggung pada

bagian-bagian akhir Kitab "al-'Ilmo. Nanti sisa pembahasan hadits ini
akan disinggung pada Kitab "al-'trflrshatyaa", insya Allab W .

GN)
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\Aft d "q'fi '*i t;p& r(;,\6iyrk "ai-6 t3'iri .t "t;

t?durL;i uK:,1*''A\' t6,( iy gt( Ci U
.u't3,t+rJuK:

1420. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
'Awanah meriwayatkan kepada kami dari Firas dari asy-Sya'bi, dari
Masruq, dari 'Aisy^h #-'; Bahwa sebagian istri Nabi ffi pernah
bertanya kepada Nabi ffi: "Siapakah di antarakami yangpaling cepat
menyusul engkau?" Beliau menjawab: "Yang p"lirg p*j*g tang rurry^

di antara kalian." Lalu mereka mengambil sebatang bambu untulc
mengulrur tangan-tangan mereka dengannya. Ternyata Saudahlah
(salah seorang istri Nabi) istri yang paling panjangukuran t^ngennya
di antara mereka. Setelah kejadian itu, akhirnya kami baru tahu
bahwa yang dimaksud dengan "y*gpaling panjang tangannya" adalah
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sedekah. Rupanya dialah (Saudah) istri beliau yang paling cepat (li
antara kami yalgmenyusul beliatr (wrrfat). Dan dahulu, dia memang
gemar bersedekah."

Perkataan: [,.!q] "Bab." Seperti itulah yangterl.era dalam mayoriurs
naskah riwayat. Redaksi inilah yani\ ditetapkan oleh al-Isma'ili.
Namun pada naskah riwayat Abu Dze.r, redaksi ini tidak tercantum.
Berdasarkan naskah riwayat .Lbu Dze.r, redaksi ini termasuk dalarn
judul Bab "Keutamaan Sedekah Orang yarLg Sehat". Sedangkan
berdasarkan naskah riwayat selainnya, redaksi ini dicantumkan sebagai

pasal darinya ftukan bab).

Dalam bab ini, al-Bukhari mengetengahkan kisah benanyanya istri-
istri Nabi ffi kepada beliau tentang sirpakah di antara mereka yar,g
paling cepat menyusul beliau (wafa1). Dj situ disebutkan jawaban beliau
kepada mereka, yaitu: (\'4:H*1,; "Yang paling panjang tangannya
di antara kalian ...."

Mengenai korelasi hadits ini c,eng,rn hadits sebelumnya, hal ito
dapat dilihat dari sisi kandunganr.ya. Yakni hadits ini mengandung
keterangan bahwa lebih memprioritaslsan orang lain atas diri sendiri
dan memperbanyak sedekah sewaktu mampu beramal adalah seba'c

dap*nya seseorang menyusul Nabi fif;, dan itu merupakan punca.r
keutamaan. Demikianlah yang diis.raratkan oleh az-Zain Ibnul
Munayyir 't:t55.

Ibnu Rasyid berkata: "Korelasi hadits ini dengan hadits sebelumnya

dapat dilihat dari sisi telah diketahuinya dengan jelas bahwa ya;ng

dimaksud dengan panjang tang:rn (.{Jl J9, yan1 menunjukka:r
dapatnyrseseorang menyusul beliau, zdalah iPt n' 

ftedermawanan)
dan hal itu hanya dapat dilakukan oleh <>rang yang sehat. Karena dalanr
kondisi sehat, kedermawanan dapar dilrkukan terus-menerus. Denga:r
demikian, maksud hadits tersebut Japat dipahami. Wallaabu A'lArn."

4' Yakni dengan dtfarbahhtruf. tha-nya, artinya sederrnawanan dan keluasan pemberian. Walhahu
a'hm.
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Perkataan: tM #l Arri friil "nahwa sebagian istri Nabi ffi."
Saya tidak menemrikan riwayat yang menyebutkan identitas istri
beliau yangbertanya, mengenai hal itu di antara mereka. Hanya saja,

dalam riwayat Ibnu Hibban melalui jalur periwayaten Yahya bin
Hammad dari Abu 'Awanah dengan sanad ini terterar 11J.ji!,*jEyy
"Dia ('Aisyah) berkata; Lalu aku bertanya ..." Lafazh d.jfi dibaca

dengan mencantumkan huruf ta rnutakallim (penunjuk kata ganti aku).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i melalui jalur periwayatan
ini dengan laf.ezhz 116J..aiyy "lalu mereka benanya," yakni dengan huruf
nun jama'(penunjuk kata ganti mereka). Wallaahu a'lam.

Perkataan I IGF qL;\l "Yang paling cepat menyusul engkau?"

Lafazh G3;j dibr., ,..ri, mansbub karena posisinya dalam kalimat
sebagai tamyiz. Demikian pula dengan perkataan: 11l1iyy "tangannya."
Sedangkan lafazh: u-:H*in dibaca secara marfu'karena posisinya
dalam kalimat sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang (tidak
dicantumkan).

Perkataan z lr i1 i, 4 "a5s tr.,Ji?l " Lalu mereka men gambil seb at ang

bambu untuk mengukur tangan-tangan mereka dengannya." Artinya,
mengukur dengan hasta masing-masing ke batang bambu itu. Laf.azh
hadits ini dicantumkan dengan lafazh jama' mudzakkar (bentuk
jamak laki-laki), bukan dengan lafazh jarnd,'rnu,annars (bentuk jamak
perempuan), karena memperhatikan sisi lafazh jamaknya. Dalam
sebuah ucapan seorang penyair teruntai:

?\h;L;!]l a?4,:-y:
"dan jika aku mau, sudah kularang haum peretnpudn selain kalian."

Dalam bait ini, penyair menyebutkannya dengan laf.mh jama'
mudzakkar (pada laf.azh: ?V, seharusnya dengan lafazh: -:eV),
dan itu dengan tujuan mengagungkan kaum wanita.
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Adapun sabda beliau: u':H*in "Yrng paling panjang (tangannya
di antara kalian)" selaras dengan struktur kalimat tersebut (dalara
bentuk mudzakkar), sebab seharusnl a beliau bersabda: U-tei$'11
(dalam bentuk mu-annats).

Perkataanz li3-r7 .X\<i] "Te:nyata Saudahlah." Ibnu Sa'a,J

meriwayatkan dari 'Affan dari Abu 'Awanah melalui sanad ini
dengan tambahan laf.azh: ((.r# ii;:4ll "(Saudah) binti Zam'ah
bin Qais."

Perkataan zlt'x :iry\l "Istri yary\paling panjang ukuran tangannya
di antara mereka." Dalam riwayat 'Affan teftera: ((\i5))) "0"rg palin;3

panjang) hastanya." Riwayat tersebut menunjukkan bahwa merek,a

(para istri Rasulullah) memahami lafazh t! (tangan) tersebut dengan

makna "tangan" yangmerupakan :mggota tubuh.

Perkataan: [-^; tj'."#i] "setelah kejadian itu, akhirnya kami banr

tahu." Yakni tatkala Saudah meningg:rl dunia sebagai istri Nabi Si
yangpaling peftama menyusul bel.,au.

Perkataan: tu;fl "Bahwa." Lafazhini dibaca dengan mem-fat-bah-

kan huruf b amzab. Sedangkan laf.az;h'u'tist dibaca secara rnarfu'. D an

lafazh\^*iY dibaca secara mansbttb, karena posisinya dalam kalimat
itu sebagai khabar (dari isim kana,'raittr padalaf.azh: ,-,t5).

Perkataanz lwli u(9) "Rupany:r dialah (Saudah) istri beliau
yatgpaling cepat di antara kami." Seperti itulah yang tertera dalanr

Sbahiibul Bukhari ini, yakni tanpa menyebutkan identitas istri beliau

tersebut. Sedangkan dalam at-Taariikb asb-Sbaghiir karya al-Bukhari

dari Musa bin Isma'il dengan sanarl ini tertera' ((dl V;\ i:i;.:;tftyy
"Rupanya Saudahlah istri beliau ')/an8; paling cepat di antara kami
..." Demikian pula yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam kitatr
Dalaa-il an-Nubuananb dan Ibnu tlibban dalam Shabiih-nya melalui
jalur periwayatan al-'Abbas ad-Datrri &rri Musa. Demikian pula yanf\
terdapatdalam riwayat 'Affan, seba;Saimana diriwayatkan oleh Ahmacl
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dan Ibnu Sa'ad darinya (Musa). Ibnu Sa'ad berkata: "Muhammad
bin 'Umar al-\Uflaqidi berkata kepada kami: 'Apakah hadits ini
menceritakan tentang Saudah? (Sama sekali bukan,) namun hadits

tersebut menceritakan tentangZainab binti Jahsy, sebab dialah istri
Nabi My^ngpeftama kali menyusul beliau (wafat). Zinabwafat pada

masa kekhalifahan'lJmar, sementara Saudah tetap hidup hingga wafat
pada masa kekhalifahan Mu'awiyah pada bulan Syawal tahun 54 H."

Ibnu Baththal berkata: "Fladits ini alpa (tid"k) mencantumkan nama

Zainab,sebab para penulis kitab Sirah (sejarah) sepakat bahwa Zainab
adalah istri Nabi My^n1paling pertama wafat." Yang dimaksudnya,
bahwa yan g benar addah den gan lafazh: @t \ft . ;\, : : :3 AKtll " Rupanya
Zinablahistri beliau yangpaling cepat di-antara kami ..." Akan tetapi,
penafsiran ini menjadi bias dengan adanya riwayat-riwayat terdahulu
yang menyatakan secara tegas bahwa dbamir (kata ganti, yakni ta
ta'niits gba-ibah padalafazh: .:,\ft) itu merujuk kepada Saudah.

Saya (Ibnu Hfiar al-Asqalani) pernah membaca tulisan tangan al-

Hafizh Abu 'Ali ash-Shadafi, di situ disebutkan: "Laf.azh ini secara

zhahir menyatakan bahwa Saudahlah istri beliau yang paling cepat
wafat. Namun, pernyataan ini benentangan dengan datayangdikenal
di kalangan ahli sirahbahwaZainab adalah istri Nabi My^ngpaling
peftama wafatdi antara istri-istri beliau. Kemudian dia menukilnyadari
Malik dari riwayetnye dari al-\t/aqidi, dia berkata: 'Hal itu diperkuat
oleh riwayat'Aisyah binti Thalhah.'"

IbnulJauzi berkata: "Hadits ini merupakan kekeliruan yang dibuat
sebagian perawi, namun anehnya kenapa al-Bukhari tidak mengingatkan
hal itu, demikian juga ulama-ulama yang biasa memberikan komentar.
Di samping itu, mengapa kesalahan sepefti ini juga tidak diketahui
oleh al-Khaththabi, bahkan dia menafsirkan hadits ini dan berkata:
'Menyusulnya Saudah (terlebih dahulu setelah wafatnyaNabi ffidari
kalangan istri beliau) termasuk tanda-tanda kenabian. Semua itu keliru.
Sesungguhnya istri beliau yang pertama kali wafat adalah Zainab,
karena dialah yang paling panjang tangannya dengan pemberian
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(sedekah) itu, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim melalui jahrr
periwayatan 'Aisyah binti Thalhah dari 'Aisyah dengan lafazhz
g$i-es, PJ Ug Uj'i lS; \'1.\a'j,\ *;(ilt "Ternyata Zainablah istri
yang paling panjang tangannya di antara kami, karena dia bekerja da.n

bersedekah."

Mughalthai telah menerima perk,rtaan Ibnul Jauzi tersebut dan
menegaskan secara pasti seperti itu, namun dia tidak menisbatkann),a
kepada Ibnul Jatzi.

Sebagian ulama mengompromlkan kedua riwayat tersebut (yakni
riw ay at y ang menyebutkan Sauda h de n y ang menyebutkan Zainab).
Ath-Thibi berkata: "D apat dikatak an n rengenai hadits y ang dir t:w ay at-
kan oleh al-Bukhari bahwa yang dimaksud adalah istri-istri beliau y^r..g

hadir ketika itu tanpa Zainab (y^r.Bti<la[< hadir). Jadi, Saudahlah istri
yan1paling pertama wafat di antara mereka."

Menurut saya, kompromi di z.tas r.erdapat pula dalam koment:r
Mughalthai. Akan tetapi, hal ini nrenjadi bias (anggal) dengan adanl'a
keterangan yang terdapat dalam :iwayatYahya bin Hammad yang
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban; bahwa istri-istri Nabi ffi tengah
berkumpul di sisi beliau ftetika ir;u), r:idak seorang pun dari mereL.a

y^ngpergi.

Selain itu, kalaupun masalahny:r dernikian, hadits di atas juga hanl'a
dapat disinlcronkan dengan salah s:rtu dari dua pendapat tentang kapan
w afatny a S audah. Sebab, al-Bukhar i me riwayatkan dalam Taariikb -ny' a

dengan sanad shahih yangbersambunl;hingga Sa'id bin Hilal; bahv'a
dia berkata: "Saudah wafat pada n,asa .<ekhalifahan'IJmar."

Adz-Dzahabi menegaskan secara prrsti dalam at-Taariikb al-Kabi;ir
bahwa Saudah waf.at pada akhir ma;a kekhalifahan 'lJmar. Ibnu
Sayyidin Nas berkata: "Sesungguhnya pendapat inilah yang populer "
Hal ini bertentangan dengan apa yeng diungkapkan oleh Syaikh
Muhyiddin: "Ahli sirab sepakat bahwa Zainab adalah istri Nabi 4ff
yengpaling pertama wafat di anta.ra isr;ri-istri beliau."
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Rupanya masalah kesepakatan ulama di atas lebih dahulu diriwayat-
kan oleh Ibnu Baththal, sebagaimana dikemukakan sebelumnya.
Pernyataxr ini dapat dijawab dengan menyatakan bahwa periwayatan
adarry a kesepakatan (ij ma') tersebut hany r terbatas pada kalan gan ahli
sirah, sehingga tidak dapat menyanggah periwayatal pendapat para

perawi hadits (ahli naql) yengbertentangan dengan mereka dan tidak
termasulr dalam lcelompok ahli sirab. Sedangkan jika mengacu pada

pendapat al-\Taqidi di atas, maka ia tidaklah shahih.

Telah disebutkan dari Ibnu Baththal bahwa dbamir yang terdapat

dalam perkataan tr..:iK3ll "ternyata dia adalah" itu merujuk kepada

Zanab. Saya pun tadi menyebutkan penjelasan alasan kenapa penafsiran

tersebut menjadi bias. Akan tetapi, mungkin saja jika penafsirannya
dengan Saudah itu berasal dari sebagian perawi, karena selain Saudah

tidak pernah disebutkan. Oleh karena itu, manakala sebagian perawi
tidak mengetahui kisah Zunab dan fakta yan1 menunjukkan bahwa
dia adalah istri Nabi yarLg paling peftama menyusul beliau (wafat),

maka mereka menjadikan semua dbantir (kata ganti orang ketiga
perempuan) merujuk kepada Saudah.

Menurut saya, penafsiran ini berasal dari Abu'Awanah. Sebab

penafsirannya itu ditentang oleh Ibnu'Uyainah yang diriwayatkannyt
dari Firas, sebagaimana pernah saya baca melalui tulisan tangan Ibnu
Rasyid bahwa dia telah membacanya melalui tulisan tangan AbuI

Qasim bin al-\7ard. Namun, hingga sekarang saya belum menemukan

riwayat Ibnu'Uyainah ini.

Akan tetapi Yunus bin Bukair dalam kitabnya, Ziyaadaat al-
Maghaazi, dan a1-Baihaqi dalam kitabnya, Dalaa-il an-Nubuuuab,
meriwayatkan dengan sanadnya dariny a dari Zakariya bin Abi Za-idah
dari asy-Sya'bi perihal penegasan bahwa dbamir dalam hadits tersebut

merujuk kepada Zainab. Akan tetapi, Zakariyasedikit gegabah dalam

menyebutkan sanadnya sehingga tidak menyebutkan Masruq maupun
'Aisyah. Adapun laf azhnya adalah:
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',p-*i)) :i\i e6yi qLliuii,W bt,)3tlt-#\ ;>G

\i3i # :-.*; 4'; rls,t"r,,:1;lli'#i cl ri o',;Jti,ri;,

u .$'A\t p\ e \"q,i'*ig6'
"Mereka-yakni istri-istri beliau--bert^nya kepada Rasulullah ffi 

'
'siapakah di antara kami yengpaling cel)at menyusul engkau (wafat)?'

Beliau menjawab: "@ia adalah) orang yang paling p*j*g tangannya di
antarakalian." Lalu mereka mengu)rur rlengan hasta mereka, siapakalr

di antara mereka yang paling panianB tangannya. Tatkala Zinab wafat,
maka barulah mereka tahu bahw:r dialah istri yang paling panjanl;
tenganny^ di antara mereka dalam hal kebaikan dan sedekah."

Kesimpulan ini juga diperkuat ol:h hadits yang diriwayatkan
al-Hakim dalam Kitab "al-Manaa,1ib" dari kitabnya, al-Mustadrak,
melalui jalur periway^tanYahya bin Srr'id dari'Umrah dari'Aisyah,
dia berkata:

":u .\"4:H'$i eCA';hL;i D,*g:\g Sr J;:r, ir;

U W tltt,);r tv') 4\51*ll *i etfi+t rit (ft ,'i,.:sv,

4:;.:4'; .j; a$ # i:;;s,irwrtry'r ,p 6*i
* \3,3 - ut'*i H U1t * itlr qV, - j*+ U,
'aett;';i)t 6; UVs,ta--rAt ,*Il )b,'tY)i\31ry, ir$t'ti

(( .*tll W q O'i'4':e: 5iS 
UKt,#\i

Rasulullah ffi bersabda kepada istri-isr.ri beliau: "Orang yangpaling
cepat menyusulku di antarr^ kalian adalah orang yangpaling paryang
tangannye di antara kalian." 'Ais'rrah berkata: "Oleh karena itula[,,
dahulu ketika kami berkumpul di r:um:rh salah seorang di antara karrri
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setelah Rasulullah ffi waf.at, kami merentang tangan-tangan kami di
tembok, saling berlomba siapa y^nglebih panjang terLgu:rrrye. Tiada

henti-hentinya kami melakukan hal itu hingga Zeinrb binti Jahsy
wafat-dan dia seorang perempu^rLy^ngberpostur pendek dan butr<an

orang yangpaling tinggi di antara kami-. Akhirnya, barulah kami
tahu ketika itu bahwe yeng maksud oleh Nabi ffi dengan panjang
tangan itu adalah sedekah. Dan Zainab adalah seorang perempuan
pengrajin tangan, dia biasa menyamak kulit, membuat manik-manik,
dan bersedekah di jalan Allah."

Al-Hakim berkata: "Hadits ini sesuai dengan kriteria Muslim." Ini
adalah riwayat yen1 menafsirkan, menjelaskan, dan menguatkan
riw ay at' Aisyah binti Thalhah meng enai Zainab.

Ibnu Rasyid berkata: *Sebagai bukti bahwa ymgdimaksud'Aisyah
bukan Saudah adalah perkataannya: 11LL li-'.-,j)) 'Akhirnya, barulah
kami tahu," karena (dalam hadits bab di atas*) dia mengabarkan makna
panjang yerlgsebenarnya mengenai Saudah (bahwa dialah yangpaling
panjang ukuran tangannya). Setelah itu, dia tidak menyebutkan alasan

peralihan dari maknay{Lgsebenarnya (panjang tangan yang dimaksud
adalah tangan yang merupakan anggota tubuh) kepada makna kiasan

(p*j*g tangan yang dimaksud adalah sedekah) selain wrfetnyaZinab
(y^ngmerupakan orang yarrrgbanyak bersedekah). Dalam hal ini, jika
orang yan1 mendengar hadits itu mencari alasan peralihan makna
tersebut, maka dia tidak akan menemukan cara selain menyebutkan
dbarnir (kata ganti) orang ketiga (yrtg dianggap merujuk kepada
Zanab). Padahal, hadits tersebut masih selaras jika dianikan dengan:

"Akhirnya, barulah kami tahu bahwa orangyang dikabari tentangnya
itu adalah orang yang memiliki sifat suka bersedekah karena dia
wafat sebelum istri-istri beliau yang lain." (Apabila dengan makna
seperti ini) lalu orang yang mendengar hadits tersebut memperhatikan
dan mencari siapa oranB yang dimaksud itu, maka dia hanya akan
menemukanZinab. Dengan demikian, pengertian hadits di atas mesti
terarah ke sana.
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Ini termasuk masalah pencantuntan tlbamir (<ataganti) sesuatu yang

ia tidak sesuai untuk yang lainnya lhan,ra merujuk kepadanya), sepert:i

firman-Nya W: {@ ;E4: 
t',\,.rtt; {fi '... sampai m.atahari terbmanl.'

(QS. Shadz 32)." [Dalam ayat ini, dbamir (kata ganti) orang ketiga,

yakni ta ta'nits gba-ibah pada lafazh ,!tV hanya merujuk (tertuju)
kepada matahari sekalipun pembicararn sebelumnya adalah tentanB

kuda, lrarena yangterbenam hanyrlah matahari. lVallaabu a'lam'd]

Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: "IJntuk mengompromikanny a

dapat disimpulkan dari sisi (indikasinya). Dalam arti, perkataeo
'Aisyah: tti*+ r'.'Jiily "Akhirnya ba.rulah kami tahu" itu memberikan
indikasi yang kuat bahwa mereka (ir,tri-istri Nabi ffi) memahanri
panjang tangan berdasarkan malina zhahirnya, kemudian setelah

itu mereka baru tahu bahwa malinanya berbeda dengan itu, yakni
merupakan kinayah (sindiran) untuk nrengungkapkan makna banyak
bersedekah. Dan, apa yarrg mereka kr:tahui belakangan itu berbed.a

dengan apayangmereka yakini pe.da awalnya. Adapun makna kedu.a

(makna lriasan yangberarti banyak sedekah) hanyatertuju padaZainab
karena terdapat kesepakatan bahwa di:r adalah istri beliau yangpaling
peftama walat di antara mereka, sehLngga dapat dipastikan bahwa
dialah wanita yangdimaksud. Dernikian pula dengan dbamir-dhamiir

y ang lainny a setelah perkataan 
1 1..: 5K3 I I " ter ny ata dial ah. " Maka tida k

diperlukannya lagi penyebutan nanra Zinab, karena dia sudah populer
dengan ciri-ciri yangtelah disebutkan tadi (suka membuat kerajinan
tangan, menyamak, dan banyak b:rse<lekah)."

Al-Karmani berkata: "Bisa saja clikatakan bahwa terjadi peringkasan
terhadap hadits tersebut, atau dir,rsakrn cukup dengan kepopuleran
kisah yang identik dengan Zunab:tu. r\dapun perkataan dalam hadi,:s

ini dapat ditakwilkan dengan mt:nyatakan bahwa dhamir tersebut
merujuk kepada perempuan yan[; Ra,;ulullah ffi sudah tahu bahv'a
dia adalah istri yang pertama kali akan menyusul beliau (wafat) dan
memiliki sifat banyak bersedekah. "
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Menurut saya, pendapat pertama tadilah (y*g dinyatakan ez-Zrin
ibnul Munayyir) y{L1dapat dijadikan acuan. Sepertinya inilah rahasia

di balik kenapa al-Bukhari membuang (tidak mencantumkan) Lafazh
;1]7 duiredaksi hadits ketika meriwayatkannya dalam Shahihul Bukhari
ini? Alasannya adalah dia sudah mengetahui adanya makna yant
berpotensi keliru. Alasan lainnya, manakala dia mengetengahkannya
dalam at-Taariikh dengan mencantumkan namanya (Saudah), maka
dia juga menyebutkan riway^t y^ng menyangga,hnya melalui jalur
periwayatan asy-Sya'bi dari'Abdurrahman bin Abza, dia berkata:

l:i

'Aku bersama'I-Imar menshalatkan jenazahUmmul Mukminin Zinab
binti Jahsy. Dia adalah istri Nabi M y^ng pertama kali menyusul
beliau (*.f.t)."

Pembicaraan mengenai tanggal wafat Zainab binti Jahsy telah
disinggung dalam Kitab "al-lanaa-iz",yakni tahun 20H..

Ibnu Sa'ad meriwayatkan melalui jalur periwayatan Barzah binti
Rafi', dia berkata:

"Tatkala pemberian (insentif dari pemerintah) turun, 'IJmar
mengirim utusan kepada Zainab binti Jahsy untuk membawa jatah
untuknya. Maka Zinab heran,lalu dia menutupinyadengan kain dan

o , /o/ -O o tO,g.iJ t-:Ji i*:r'J
. -J l)---J

e ,irz'7UK:
, 4 . - ,o1 -1f-l ,Jt F gc^:&y

((.t \shiM,#trr')

,A,ii! ,-#,)as::;L#,F3i lu;ir €" tl1 p

o's. ;J. p I J.rS oi ;t,)*/., o;i: *'i:g, i. G;JS

Ai\vL 6rt-.f ,+' 'd.i6 
'?u;:r,*-aS"#lc;

(( .t \s?i M dt obi;3i u3.r\:! ,lrl ;at-c il;
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memerintahkan agar membagi-bap;ikr'\nya. Hingga kain itu terbuka.
Ternyata dia menemukan di bawahnya (uang sejumlah) delapan puluh
lima dirham. Kemudian dia mengcmerrtari: 'Ya Allah, semoga setelah

tahun ini pemberian'IJmar ini ti<lak agi sampai kepadaku.' Setelah

itu, dia wafat. Maka, dialah istri Na.bi *Ed, antarapara istri-istri beliau
yangpertama kali menyusul beliau (w,rfat)."

Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan melalui jalur periwayatan aL-

Qasim bin Ma'an, bahwa dia berkrta:

(( .t \3?i M 6\,ra t:i,-q]i.;K lr

"Zainabadalah istri Nabi ffi yang rJn^ ^kali 
menyusul beliau

(wafat)."

Inilah riw ay at-riw ay at y ang s ebag ;iannya menguatkan sebagia n

yang lain. Dari keseluruhan riwa.yat-riwayat tersebut disimpulkan
bahwa riwayat Abu'Awanah meng;and'rng kekeliruan. Hadits tersebut
dinukilkan oleh Yahya bin Hanrma<l darinya secara ringkas, dan
lafazhnya:

4ro a? Jzo z
8b,,, ,4Lrt:'4 "a;,fr 'O;J;\iUKs 

^;:'3
,:3\-J

to(ii

((.y;A! t.1i i]'*i)) 'i\i 'iiu:+;s y'zrt
"Lalu mereka mengambil sebatani; ba:nbu untuk mengukur tangan-
tangan mereka dengannya. Lalu Szrudah bintiZam'ah pun wafat, dan
dia seorang perempualyatgbanyrk bersedekah. Maka barulah karni
tahu bahwa beliau bersabda: '(Yrkni) Orang yan1 paling panjang
t^ngannya di antara kalian dengan sedt:kah."'

Lafazh riwayat ini sebagaimana. yangterdapat dalam riwayat Ibnu
Hibban melalui jalur periwayatan al-F[asan bin Mudrik darinya, dan
lalazhnya sebagaimana terdapat c[alarn riwayat an-Nasa-i dari Abu
Dawud al-Harrani darinya adalah:
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,\3A r'o*;it:'psrft W;X $11J1;6 a'rkn
u .y,#;rt ef ._r 4! ts: 

^q 
-#'*i uK3

"Lalu mereka mengambil sebatang bambu untuk mengukur tangan-

tangan mereka dengannya. Ternyata, Saudahlah orang yan1paling
cepat menyusul beliau (wafat) dan seorangyeng paling panjang
tan1annye di antara mereka. Sepertinya hal itu karena dia banyak
bersedekah."

Redaksi ini tidak mungkin untuk ditakwil, hanyasaja dapat diartikan
sebagaimana disebutkan di atas, yakni ada potensi kekeliruan dari
perawi, khususnya dalam penyebutan nama. lValkahu a'km.

Hadits ini mengandung beberapa faedah:

L. Terdapatnya salah satu tanda kenabian yarrrgcukup kentara.

2. Bolehnya menyebutkan laf.azh yang memiliki makna baqiqi
(sebenarnya) danmakna majazi (kiasan) sekaligus tanpa penyertaan
qarinah-$ndikasi yang menguatkan salah satunya), yakni lilazh:
K34$\D 'orang ymLgpaling panjang tangerLnya-di antara kalian."
Syaratnya, tidak ada sesuatu yang menghalangi hal itu.

Az-Zain Ibnul Munayyir berkata : " Manakal e p ertany 
^an 

tersebut
mengenai batasan waktu yang telah ditentukan, yang hanya
diketahui melalui wahyu, maka beliau menjawab perta,nyaan
mereka (istri-istri beliau) dengan lafazh y NLgtidak berisi penegasan

dan hany a menyerahkan kep ada mereka j awabann y a y ang heny a

menjadi jelas jika dikaitlsan dengan keterangan yang lain. Hal
seperti itu ditolerir karena yangdemikian tidak termasuk hukum
taklifi (perihal kewajiban syari'at). "

3. Bahwa orang yang memahami suatu perkataan berdasarkan makna
zhahir dan seben^rnya (hakiki), tidaklah dicela, sekalipun yarlg
dimaksud orang y^ng mengucapkan perkataan tersebut adalah
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maknanya secara majazi (ki:'san,r. Karena istri-istri Nabi flff
memahami makna panjang txrrgxrr (y^ng disebutkan beliau) ber-
dasarkan makna yang sebenarrL1'a, rrlrrrurr beliau tidak mengingkad
mereka.

Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a,l.-

Mu'jarn al-Ausatb melalui jalur reri,vayatanYazid bin al-Ashamrn
dari Maimunah; Bahwa Nabi Sf be::sabda kepada mereka: "Buka.n

itu yang aku maksudk*, sestrng3uhrryeyerLgaku maksudkan addah
orang yangpaling terampil tan1annya (bekerja) di rntara kalian,"
maka hadits tersebut dbd'tf jiddan (;angat lemah). Seandainya pun
hadits itu shahih, tentulah setelah Nrrbi ffiwelat mereka tidak perlu
berargumentasi dengan meng,rkur dengan hasta tangan-tanga:n
mereka, sebagaimana hal itu d.isebutkan dalam riwayat 'Amra.h
dari'Aisyah.

4. Al-Muhallab berkata: "Hadits tersebtrt mengandungpetunjuk bahwa
pemberlakuan suatu hukum merlgacr kepada makna-maknanya da:n

b ukan kep ada laf .azh-lafazhny a. Kar 
=n 

a istri-ist ri b eli au mem ah arrd

makna panjang tangan (y*S ditrcapl:an beliau) sebagai tangan yan1
me rup akan an gBot a tubuh, p ade }al' lan g dimaksud den g an p'ar r':1ang

(tangan) tersebut adalah banyalc bt:rsedekah." Namun, apa yang
dikatakannya itu tidak dapat diiSeneralisir terhadap semua kondis:i.
\Y/allaabu a'lam.

g<)
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BAB 12

Sedekah Secar a T erans-Terangan

+Xir yl^r+q - \(

furaii +4\4vfaj,*- .5iy : wij l;')
{@ <,ffi#55 '4.tr'

Dan Firman-Nya W; : "Orang-orang ydng rnenginfakkan bartanya
malatn dan siang bai (secara) sembunyi-setnbunyi rnaupun terdng-
terdngdn ... dan mueka tidakbersedib bati.'(QS. Al-Baqarah:274)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

1151i fu ,t4tii ,fit,.Ll:,,fr 6:4-6-trih, *; 4;3,*>\;)\43^:.+Ul
r{@ lsi

"Bab: Sedekah secara terang-terangan dan firman-Nya yii:'Orang-
orrtng ydng menginfakkan hartanya malam dan siang bari (secara)

sembunyi-sembunyi rndupun terd.ng-terd.ngdn ... dan mereka tidak
b*sedib bati' (QS. Al-Baqarahz 274)." Judul bab ini tidak tercantum
dalam naskah riwayat al-Mustamli, tetapi tercantum dalam naskah
riwayat para perawi lainnya. Inilah yang dipastikan oleh al-Isma'ili.

Kitab XXIV: Az-Zakaah 139



Dan, para- per^wi yang mencanLumkan judul bab tersebut tidak
mencantumkan di dalamnya satu hadits pun. Sepertinya al-Bukhari
mengisyaratkan bahwa tidak ada satu pun hadits shahih mengenai hrl
ini yang memenuhi kriterianya.

Masih diperselisihkan mengenai sebab turunnya ayat sedekah

ini. Dalam riwayat'.Prbdtrrazzaqdengan sanad yang sampai kepacla

Ibnu 'Abbas, namun terdapat kelem,rhan di dalamnya, disebutkan
bahwasanya 

^yat 
tersebut tunrn rnenp;enai 'Ali bin Abi Thalib yan.g

waktu itu memiliki uang sebany ak (:mpat dirham, lalu dia meng-
infakkannya satu dirham pada mal:rm hari, satu dirham pada siang hari,
satu dirham secara sembunyi-sembunyi, dan satu dirham secara teranil-
terangan. Riwayat ini disebutkan <>Ieh al-Kalbi dalam kitab Tafsir-n1'a

dari Abu Shalih dari Ibnu'Abbas iuga. dan dia menambahkan bahv'a
Nabi ffi bersabda kepadanya:

(( .di au! ,ilui ,,r

"Ketahuilah, sesungguhnya ay^t ittt (ttrrun) untukmu."

Ada pendapatyangmengatakar, ay.tt tersebut turun mengenai para
pemilik kuda ymLgmenambatkan kud:r-kudanya di jalan Allah (yakni
mendermakannya). Keterangan ini dirirayatkan oleh Ibnu Abi Hatirn
dari hadits Abu Umamah. Sedang,ran menurut riwayat dari Qatadah
dan yang lainnya, ayat tersebut t'rrur. mengenai sekelompok orang
(Sahabat) yang berinfak di jalan l\llah dengan tidak berlebihan dan
tidak pula bersikap kikir. Keterang;an ini disebutkan oleh ath-Thaba::i
dan ulama lainnya.

Al-Mawardi berkata: "Ada ke.mungkinan firman Allah tersebt't
turun berkaitan dengan diperbolehk:rnnya memanfaatkan fasilita.s
berupa tanam-tanaman dan buah-buahan, karena biasanya setiap
pelaluJalang memanfaatkannya, iraik di malam hari ataupun siang
hari, baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Jadi,
makna ayatini bersifat lebih umurn."
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BAB 13

Sedekah
Secara Sembunyi-Sembunyi

9\ry'r^b+q - \r

y,^,-6'"^^z kSDtMd\ * qy. ij"jliisS
'i;-r.(( 'n;r'o,irlJ-io t... l3:+'# 'i & [6[ll,u

{ "H'1';' 4ffi \1.}:ti\i,};3 ob .- -* "' Ju,
Abu Hurairah 4E berkata dari Nabi ffi: "Dan seorang laki-laki
yang bersedekah dengan suatu sedekah,lalu dia menyembunyikan-
nya (merahasiakannya) hingga tangan kirinya tidak mengetahui
apa yang telah diperbuat tangan kanannya.'Dan Firman-Nya Wz
"... DAn jika hamu menyembunyikannya dan memberikannya
kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik, bagimu ...." (QS.
Al-Baqarah:277)

so Dalam naskah 1r"y tertulis: .5.a;.5t Dalam naskah 1.ry tenulis sebelumnya: .rr \.*i c,Urall !u 61.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

i F r6\,ti,u *'^,3G krD 'H (J\ .p # i;j i\,\t.ii,";)t ry', +\i)
,5,je,i6;r;3 ;b"d\ii *"^air-rG il p Juo 

"it:rr ii;Jr;u ii,.; Sr
tJov-i; f se ii-:t;Yr{ .';!;37';i;(;ri

"Bab: Sedekah secara sembunyi-sembutryi. Abu Hurairah €F, berkar;a

dari Nabi M;'Drn seorang laki-laki '.ran1 bersedekah dengan suatu

sedekah, lalu dia menyembunyil:annya (merahasiakannya) hingg;a

t^ngan kirinya tidak mengetahui apa. yang telah diperbuat tangan
kanannya.' Dan firman-Nya \W: 'Jika kamu menampakkan sedeka|t-

sedehahmu, maka itu baik. Dan ji,2a kamu menyembunyikannya dan
memberikannya kepada orang-orangfateir, maka itu lebih baik bagimu
...' (QS. Al-Baqarah: 27t). Dan apabil:r dia bersedekah kepada orang
kaya, sementara dia tidak tahu (bahwrr orang itu kaya)." Al-Bukhar:i
pun menyebutkan hadits Abu Hurairah (no. La2\ mengenai kisah
orang yang keluar membawa sedekahn'ra, lalu jatuh ke tangan seorang

pencuri, kemudian (ada yang jatuh) Jre tangan perempuan pezina,
kemudian (ada yang jatuh) ke ta:rgar. orang kaya (yans semua itu
terjadi karena ketidaktahuannya"d). Dr:mikianlah yang teftera dalarn

naskah riwayat Abu Dzar. Sedarrgkan dalam naskah riwayat para.

perawi lainnyaterrera: Ul&i *S "* ,F O".a$1,.,1\:yy "Bab: Apabila
seseorang bersedekah kepada orarig krya, sementara dia tidak tah,-r

(bahwa orang itu kaya)." Demikirm jrga yang teftera dalam naskah

riwayat al-Isma'ili, kemudian dia baru menyebutkan hadits tersebut
(no. t42L).

Korelasi antara pencantuman hadits dalam bab ini (dan judul
babnya) cukup jelas. Artinya, terk,rit v,:rsi judul Bab "sedekah Secara

Sembunyi-Sembunyi" ini, al-Bulihari membatasinya pada hadits
yangbersanad mu'allaq (dari Abu .Hurrirah) untuk menguatken 

^yattersebut. Sementara versi laf.azh 1'ang terdapat dalam riwayat Abu
Dzar tadi, dia membutuhkan korelasi antarajudul babnya dan hadits
tentang orengyang bersedekah ini (nt>. L42L). Adapun korelasinyrr
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adalah sedekah orang tersebut terjadi pada maLam hari, karena di
dalam hadits itu disebutkan: X6ri'"';atiL*Lby "Maka pada pagi harinya
mereka bercerita."

Bahkan dalam Sbahiih Muslimterdapat pernyataan tegas perihalnya
berdasarkan perkataan dalam hadits itu: 11a!ilt 

'ULA\y "Sungguh,
aku akan bersedekah nanti malam." Hal ini sebagaimana yang akan
disinggung. Penggalan hadits tersebut menunjukkan bahwa sedekahnya
itu dilakukan secara sembunyi-sembunyi (rahasia). Sebab seandainya
dilakukan secara terang-terangan pada siang hari, tentulah kondisi
orang kaya tidak akan luput dari pengamat^nnya, karena biasanya
kondisi demikian begitu kentara, berbeda dengan kondisi perempuan
pezina dan seorang pencuri. Oleh karena itulah, al-Bukhari hanya
mencantumkan perihal "orang kaya" secara khusus pada judul bab di
atas, tanpa mencantumkan perihal keduanya (ptezina dan pencuri).

Sedangkan hadits Abu Hurairah yang bersanad mu'allaq (dalam bab
ini) adalah penggalan dari hadits yarrgakan disebutkan secara lengkap
pada bab berikutnya ftab 16, no. 7423), dan ia telah disebutkan beserta
penjelasannya secara lengkap dalam Bab "OrangyangDuduk di Masjid
Menunggu Shalat". Hadits tersebut adalah dalil yang paling kuat
mengenai keutamaan bersedekah secara sembunyi-sembunyi.

Ayat tersebut juga cukup menjelaskan mengenai diutamakannya
sedekah secara tersembunyi. Akan tetapi, jumhur ulama berpendapat
bahwa ayat ini tunrn mengenai sedekah sunnah. Ath-Thabari dan
yaflg lainnya meriwayatkan kesepakatan ulama bahwa menunaikan
sedekah wajib (zakat) secara terang-terangan lebih utama daripada
melakuka nnya secara sembunyi-sembunyi, sedangkan sedekah sunnah
kebalikan dari itu.

Namun, Yazid bin Abi Habib memiliki pendapat yang berbeda:
"Sesungguhnya ayat tersebut turun mengenai sedekah kepada orang-
orang Yahudi dan Nasrani." Yazid beralasan: 'Jadi maknanya, jika
kalian memberikan sedekah itu kepada dua ahli kitab secara terang-
terangan, maka kamu mendapatkan keutamaan. Tetapi jika kamu
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memberikannya kepada orang-orang fakir di tengah-tengah kamu
secara sembunyi-sembunyi, maka hal itu lebih baik bagi kamu." Yazid
melanjutkan: "Dan, Allah memerilrtahkan kita agar bersedekah secara

sembunyi-sembunyi secara mutlali:."

A bu Is h aq az-Z ajj i1 meriwayatk.an b ahwa me nuna ikan zrkat sec at'a

sembunyi-sembunyi pada masa N:rbi 4$adalah lebih utama. Adapun
setelah masa beliau, tidak demiki:rn karena sering timbul prasangka

buruk terhadap orang yang menunaikannya secara sembunyi-sembunyi.
Karena alasan inilah mengeluarkan sedekah wajib (zakat) secara terang-

ter engarrl menj adi lebih utama.

Ibnu'Athiyah berkata: "Kondisinya hampir mirip pada masa kami;
bahwa menunaikan sedekah wajib sec,ra sembunyi-sembunyi adala.h

lebih utama, karena banyaknya orrrng'.refigenggan mengeluarkannya

sehingga mengeluarkannya (secara terang-terangan) berpotens;i
menimbulkan sikap riya."

Selain itu, para ulama salaf biasa mernberikan zakat mereka kepada

para petu gas zakat (tEi); dan siap r saja yang menunaik annya secara

sembunyi-sembunyi, maka dia ditu<luh r ;idak /belum mengelu arkaurny et

Sedangkan hari ini (pada masa Ibnu Hajar), setiap orang mengeluarkan
zakatnya seorang diri, sehingga rnenunaikannya secara sembunyi-
sembunyi adalah lebih utama. lVatlaahu a'lam.

Az-Zain bin al-Munayyir berkrta: 'seandainya dikatakan bahwa
hal itu disesuaikan dengan konclisi rnasing-masing, pendapat ini
bukanlah pada temp^tnye (tidak benar), Jika yang menjadi pemimpin,
misalnya, adalah seorang yan1 zhalim sedangkan orang yang wajib
zakat condong untuk menunaik anny t secara sembunyi-sembunyi,
maka menunaikatnya dengan cxrr. s€mbunyi-sembunyi adalah lebih
utama. Namun jika orang yang mernberikan sedekah sunnah termasuk
orang y^ngdijadikan panutan dan :elac,an, dan semangat berinfakny,r
menggebu-gebu serta niatnyadalamhal ini tulus, maka memberikannyit
secara terang-terangan adalah lebih utarna. lYallaabu d'ldm."
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BAB 14

Apabila Seseorang Bersedekah
Kepada Orang Kaya, SementereDia
Tidak Tahu (Bahwa Orang Itu Kaya)
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,ry\ &:,gtv.b,-LJJt-!)p-ur 'iu,..i f ov,
Sili1s q,)v e ab'';u\,'i,b Gi;;;,,* &;

,ro\5; y, g:S ii\d{\1 i;;ttst$ir,*t'^, ;} , u^';i

.rr 
^t 

;\ELi\i 6#,i;t; ci;t;il E;sttli;
L42l.Abu1 Yaman meriwayatkan kepa da kami: Syu'aib -Jtg"brrkr,,
kepada kami: Abuz Zinad meriwzryatlan kepada kami dari al-A'ra;,
dari Abu Hurairah €F, ; Bahwa Ra,;ulullahMbersabda: "Seorang lak:.-

laki berkata: 'sungguh aku akan trcrsedekah dengan suatu sedekah,'

Kemudian dia keluar dengan membawa sedekahnya,lalu memberikan.-

nya kepada seorang pencuri. Pada prgi harinya,mereka mengomentari:
'Ada seorang pencuri diberi sede.kah.' Lalu orang itu berkata: 'Ya
Allah, bagi-Mu segala pujian. Sungguh aku akan bersedekah dengan

suatu sedekah.' Kemudian dia kehrar cengan membawa sedekahnya,

lalu memberikannya kepada perernpuan pezina. Pada pagi harinya,
merelra mengomentari: 'semalarn arla perempuan pezina diberi
sedekah.' Lalu orang itu berkata:'Ya Allah, bagi-Mu segala pujian
(atas sedekah yang diberikan) kepacla perempuanpezina. Sungguh aku
akan bersedekah dengan suatu sedekah.'Kemudian dia keluar dengan

membawa sedekahnya, lalu menrberikannya kepada orang kaya.
Pada pagi harinya, mereka mengornenlari: 'Ada seorangkaya diberi
sedekah.'Lalu orang itu berkata:'YaAllah, bagi-Mu segala pujian (ata,;

sedekah yang diberikan kepada) pencuri, perempuanpezina,dan orang
yangkaya, Kemudian orang itu di<latangi (dalam mimpinya),lalu ada

ymgberkata kepadanya: 'Adapun sedel.ahmu kepada pencuri, semoBa

itu dapat mencegahnya melakukan pen<:urian. Sedangkan (sedekahmu
kepada) perempuan pezina,semoga itu clapat mencegahnya melakukan
perzinaan. Sedangkan (sedekahmu k,:padr) orang kaya,semoga itu dapar;

membuatnya meng mbil pelajaran sehingga dia mau menginfakkarr
sebagian harta y angtelah Allah karunia kan kepada nya."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, t& \'rk, G- JL J.G til$ql "Bab: Apabila seseorang

bersedekah kepada orang Raya, sementara dia tidak tahu (bahwaoran1
itu kaya)." Maksudnya, sedekahnya itu (t.trp) diterima.

Perkataan li'.3-? Jti ;i6,s'ii;rl "Dari al-A'raj dari Abu Hurairah."
Disebutkan dalam'riwayat Malik dalam al-Gbaraa-ib karya ad-
Daruquthni dari Abuz Zinad; bahwa 'Abdurrahman bin Hurmuz
mengabarinya (Abu Zinad); bahwa dia ('Abdurrahman) mendengar
Abu Hurairah (meriwayatkan hadits tersebut).

Perkataan: tJ:j jE1 "seorang lalci-laki berkata." Saya tidak
mengetahui siapa nama orang ini. Dinukilkan oleh Ahmad melalui
jalur periwayatan Ibnu Lahi'ah dari al-A'raj mengenai hadits ini,
bahwa laki-laki tersebut berasal dari Bani Isra-il.

Perkataan z lg -'*2- 
-JS "';3n1 " Sun gguh aku akan bersedekah den gan

satu sedekah." Disebutkan dalam riwayat Abu 'Awanah dari Abu
Umayyah dari Abul Yaman dengan sanad yang sama: ((i$l 'A"'Ain
"Sungguh aku akan bersedekah malam ini." Redaksi itu dicantumkan
lagi pada tiga tempat (selanjutnya). Demikian juga yang dinukilkan
oleh Ahmad melalui jalur periwayatan'\Uflarqa', oleh Muslim melalui
jalur periwayeten Musa bin 'Uqbah, dan oleh ad-Daruquthni dalam
Gbaraa-ib Maalik;-semuanya meriwayatkannya dari Abuz Zinad.
Perkataanz (ei-"t-Z;<f1; "Sungguh aku akan bersedekah" mengandung
makna keharusan, seperti nadzar. Adapun kata sumpah dalam lafazh
ini diasumsikan (tidak dicantumkan), sehingga seakan-akan dia berkata:
'G'"'#\+irb 

@emi Allah, sungguh aku akan bersedekah).

Perkataan : lQ Y t G \ir,Sll "Lalu memberik erlny e kepada seorang

pencuri." Yakni dalam kondisi tidak mengetahui bahwa orang itu
adalah seorang pencuri.

Perkataanz lsrV ,* o+^ ,3,'"r;4 \Y.;\1) "Pada pagi harinya,
mereka mengomentari: 'Ada seorang pencuri diberi sedekah."'Dalam
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riwayat Abu Umary^h tertera: ((,3:V,rIi rdJJl O#ll "semalam ada

seorang pencuri diberi sedekah." Setnentara dalam riwayat Ibnu
Lahi'ah i.rt.rr, ((.rruJl eu -V t}r,l ,;iny; "Semalam, Fulan yania

seorang pencuri diberi sedekah." Saya tidak melihat pada satu pun dari
j alur-jalur periwayat anny a penyebutan nama salah seorang dari ketig a

orang yangmenerima sedekah tersebut .

Perkataant lJ;:;l "Diberi seclekah." Laf.azh ini dibaca dengan

men-dbammah-kan huruf awalnya, berclasarkan bentuk bina' lil maf u I
(bentuk pasif).

Perkataan: [i;jr ui iJr, ,jul!1 "Lalu orang itu berkat a:'YaAllah,
bagi-Mu segala pujian." Maksudny:r, bukan bagiku, karena sedekahku
telah jatuh ke tangan orang yang ddak berhak menerimanya, mak;r

bagi-Mu segala pujian sebab hal itu l.arerta kehendak-Mu, bukan karen,r

kehendakku. Karena, semua kehendak Allah adalah baik.

Ath-Thibi berkata: "Tatkala orang itu sudah membulatkan
niatnya akan bersedekah kepada orarg yan1 berhak, lalu ternyatrr
sedekahnya itu jatuh ke tangan t,eretnpuan pezina, maka dia pun
memuji Allah, karena Dia tidak mr:nakdirkannya bersedekah kepada

orang yang kondisinya lebih buruls daripada perempuan pezina ini.
Atau pujian tersebut dia ucapkan s3perti halnya mengucapkan tasbih
yang diucapkan ketika menyaksikan se$ntu yang membuatnya takjub,
demi mengagungkan Allah. Dalarn h:rl ini, tatkala mereka (orang-

orang) takjub (heran) dengan tindzrkannya itu, maka dh juga takjutr
seraya berucap: u#Y_:;;/'At eri iiiJryy 'Ya Allah, bagi-Mu segal:r

pujian (atas sedekah yang diberikan) kepada perempuan pezina.'
Maksudnya, perempuan yang telah aku beri sedekah. Kalimat tersebut
ber-ta'allu4 (memiliki kaitan) dengan kalimat yang dibuang (tidali:
dicantumkan)."

Jelas sekali bahwa alasan ini tidak tep,x1. Bahkan alasan sebelumnyc,
lebih jauh lagi (dari kebenaran). Pendap,at yang kuat adalah pendapat.

pertama (y^ng ditegaskan Ibnu Hajai,t. Artinya, orang itu pasrah,
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berserah diri dan ridha terhadap keputusan Allah, lalu dia memuji-
Nya atas kondisi tersebut, karena Dialah yangpatut dipuji atas segala

kondisi, selain-Nya tidak dipuji atas sesuatu yang tidak disukai. Telah
diriwayatkan secara shahih bahwa ketika Nabi ffi melihat sesuatu

yeng tidak membuat hatinya berkenan, maka beliau mengucapkan:
((,J\; ji: di, rAtd r+',, "Ya Allah, bagi-Mu segala pujian atas segala

kondisi."

Perkataan. W P,;t1 "K.*udian orang itu didatangi (dalam
mimpinya), lalu ada yang berkata kepadanya." Dalam riwayat ath-
Thabrani pada Musnad asy-Syaamiyyiin dari Ahmad bin 'Abdil
\Tahhab dari Abul Yaman, dengan menyeftakan sanad ini, tertera:
((9V A G'v,c1i,;;riyy "Maka hal itu membuatnya sedih, lalu dia di-
datangi dilam mimpinya." Hadits ini diriwayatkanoleh Abu Nu'aim
dalam al-Mustakbraj darinya (Ahmad). Demikian pula diriwayatkan
oleh al-Isma'ili melalui jalur periwayatan 'Ali bin 'Ayyasy dari Syu'aib,
dan di situ ditentukan salah satu dari kemungkinan-kemungkinan
penafsiran yangdisebutkan oleh Ibnut Tin dan ulama lainnya.

Al-Karmani berkata: "Makna perkatarrr' 11gtyy 'dia didatangi'
yakni diperlihatkan dalam mimpi, dia mendengar suara Malaikat
ataupun yang lainnya, seorang Nabi mengabarinya, ata\seorang ulama
memberinya Latwa." Ulama yang lain berkata: "Atau dia didatangi
oleh satu Malaikat, lalu Malaikat itu berbicara kepadanya.Karempara
Malaikat pernah berbicara kepada sebagian mereka dalam sebagian

perlrara." Adapun melalui riwayaty^ngshahih, jelaslah bahwa semua
itu (kemungkinan penafsiran tersebut) tidak pernah terjadi kecuali
riwayat yang pertama (riwayat ath-Thabrani dengan penafsiran
"diperlihatkan dalam mimpinya").

Perkataan zlgtv JL e^;ui1 "Adapun sedekahmu kepada seorang

pencuri." Abu Umayyah meriwayatkan dengan tambahan lafazh
berikut: 11,:.t i illyy "maka ia telah diterima." Dalam riwayat Musa
bin 'Uqbah dan Ibnu Lahi'ah terterat 11oij 3at Ai$ \-1fy "Adapun
sedekahmu, maka ia telah diterima." Dalam riwayat ath-Thabrani
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tertera dengan laf.azh: ((&1r- J"t f; dir i,fll 'sesungguhny,x Allah telatr

menerima sedekahmu."

Hadits tersebut mengandung beberapa faedah:

1. Terdapat petunjuk bahwa melrurut mereka (kaum Bani Israil)
sedekah hanya dikhususkan brrgi erang-orang baik yang mem..

butuhkan. Karena itulah, merekt heran tatkala sedekah itr:,

diberikan kepada lcetiga kelompok tersebut.

2. Bahwa.jika niat orang yarLgbers:de[ah itu baik, maka sedekahnye,

diterima, sekalipun tidak tepal. sasaran. Namun para ahli fiqih
berbeda pendapat mengenai keabsahannya jika hal itu terjadi
pada sedekah wajib (zakat), sedangkan dalam hadits tersebut tidal
terdapat petunjuk atas keabsahannya maupun pelarangannya.
Dari sanalah, penulis (al-Bukhari) mengetengahkan judul bab,

dengan lafazh istifbam (pertanyaan) dan dia tidak memastikan
hukumnya.

Jika dikatakan bahwa hadits tersebut hanya mengandung kisah
khusus tentang diketahuinya s,:dekah tersebut diterima melalui
mimpi yang benar lagi sesuai m,:nurut kesepakatan ulama.
maka dari mana dasarnya hukum itu dijadikan bersifat umum?

Jawabannya., pernyata n dalam haclits yarLg bermuatanharapan
tercegah (dari melakukan ketig:r pe:'buatan buruk) itu sendirilah
yang menunjukkan bahwa huk,rm tersebut dapat dikembangkan
(meluas kepada hal lainnya). Itu mengindikasikan rdanya kaitan
diterimanya sedekah dengan sebrrb-sebab ini (harapan tercegah dari
melakukan perbuatan buruk).

3. Adanya keutamaan sedekah r;ecara sembunyi-sembunyi dan
keutamaan bersikap ikhlas.

4. Dianlurkannya bersedekah kembali iika tidak tepat sasaran.

5. Keterangan bahwa penilaian terhadap, suatu hukum (keputusan) itu
adalah berdasarkan sesuatu yen1 tarnpak (bersifat zhahir) hingga
diketahui dengan jelas ada sesuatu yangselainnya.
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6. Adanya keberkahan sikap pasrah dan ridha, d* celaan terhadap
sikap kesal hati terhadap qadha' (ketetapan Allah), sebagaimana
dikatakan oleh sebagian ulama Salaf: Jangan berhenti memberikan
pelayanan (khidmat) meskipun menurutmu upaya itu tidak
diterima."
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BAB 15

Apabila (Seseorang) Bersedekah
Kepada Anaknya, Sedangkan Dia Tidak

Merasa (Bahwa Sedekah Itu Untuk Anaknya)

;i 6'i; ,&s-$L\jI3L ,.;7',) G '^5J \A3; - \r((

ffi$rr i;r&.iq ,iv,o:; qy, nie',j;;3iy.;:4\
i$ 4L 3. *zq #s Ab us), €V. s eV ui

' 'l)z zo '6-rj r\b.3'"t*24;V, €?t i+..:lG..t.7: ry ,6";g,\b.3W;V, t:'i 'o ' ' r

t'a//

..i!i s\:l u irtS,jw,t*, ryii \ijili6 ry e4;l
,'rJ-;U q; Y d) ll ,j\;t W iut )y, ;;'a*r*,

.K ,.-q.irti v G5:

7422. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Isra-il
meriwayatkan kepada kami: Abul Juwairiyyah meriwayatkan
kepada kami; Bahwa Ma'an bin Yazid €F, meriwryatkan kepadanya

6'i^6ril $ri - \o,v#-1 'F)rt;
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(Abul Juwairiyyah), ia (Ma'an bin Yzrzid) berkata: "Aku, ayahku,
dan kakekku pernah berbai'at kt:pada Rasulullah M. Beliau jugrt

pernah melamarkan (seorang wanita) untukku lalu menikahkanktr
(dengannya). Aku juga pernah m:ngadukan suatu perkara kepada

beliau. Ayahku, Yazid, pernah mengeluarkan beberapa dinar untul.:
disedekahkan. Dia meletakkann'Ia (rnengamanatkannya) kepada

seorang laki-laki di ddam masjid. Kemudian aku datang mengambilnya,
lalu aku mendatanginya (ayahku) dengan membawa dinar-dinar'
tersebut. Lalu ayahlcu berkata: 'Dt:mi.Allah, bukan kepadamu yanf;
aku kehendaki (menerimanya).' Lalu aku mengadukannya (ayahktr

yaitu Yazid) kepada Rasulullah Si, mrka beliau bersabda: 'Bagimtr
apayangtelah kamu niatkan, hai'.(azid. Dan bagimu apay^ngtelat,
kamu ambil, hai Ma'an."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z b"'-; \il .rq]'Bab: r\patrila bersedekah," maksu dnya,,

,;,At o"r*Z li! (apabila seseorang bersedekah), t ^ri "i 
'*i *t ;el

"kepada anaknya, sedangkan dia r;idak merasa (bahwa sedekah itu'
untuk anaknya)." Az-Zinbin al-Munayyir berkata: "Al-Bukhari tidak.

menyebutkan jawaban atas kalimat trcrsy'arat (yakni lafazh $"x6\t\pada.
judul bab) karena ingin meringkas(nyr), dan asumsi jawabannyaadalah

j\i (maka hal itu diperbolehkan). f)an liarena tidak merasa, maka dia.

ffazid) menjadi sepefti orang lain (Tang,memberikan sedekah kepada

anaknya sendiri). Hubungan judul bab dengan hadits tersebut dilihar
dari aspek bahwa Yazidtelah memberikan harta untuk disedekahkan

kepada orang yangditunjuknya untuk nrewakili dirinya, dan dia tidak
melarangnya memberikan kepada siapa pun, dan inilah penyebab
jawhnya sedekah tersebut ke tangan anaknya."

Az-Zain bin al-Mu nayyir melanj utka n :'Al-Bukhari men ggunakan
ungkapan 'tidak merasa' pada judul bab ini dan 'tidak tahu' pada
judul bab sebelumnya, karena orang yatgbersedekah pada judul bab

sebelumnya sudah berusaha menc,rri crang fakir yang akan diberi,
namun dia melakukan kekeliruan, se hing;ga sesuai jika pemberi sedekah
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dikatakan tidak ,rr.ngetahuinya. Sedangkan orang y^ng bersedekah

dalam hadits ini, sedekahnya itu dibagikan oleh orang lain, sehingga

sesuailah jika pemberi sedekah dikatakan tidak merasa."

Perkataant l-d"; il ''3J \:jlil "Muhammad bin Yusuf." Yang
dimaksud adalah Muhammad bin Yusuf al-Firyabi. Nama asli Abul

Juwairiyyah (*-rAt j'i), dengan mencantumkan huruf jim dan
dilafalkan dalam-pola tasbgbir, adalah Hithan (otla), yakni dengan

meng-kasrah-kan huruf ba.Dia mendengar dari Ma'an. Sedangkan

Ma'an adalah komandan dalam memerangi bangsa Romawi pada masa

kekhalifahan Mu'awiyah, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud
melalui jalur periwayatan Abul Juwairiyyah.

Perkataan: l$':{: 3,lui1"Aku, ayahku, dan kakekku." Nama
kakeknya adalah al-Akhiras bin Habib as-Sulami, sebagaimana dipastikan
oleh Ibnu Hibban dan beberapa ulama lainnya. Disebutkan dalam asb-

Sbahaababkarya Muthin y^ng diikuti oleh al-Barudi, ath-Thabrani,
Ibnu Mandah, dan Abu Nu'aim bahwa nama kakek Ma'an binYazid
adalah Tsaur. Bahkan mereka menyebutkan biografnya dalam kitab
masing-masing dengan nama Tsaur. Mereka pun menyebutkan hadits
bab ini melalui jalur periw^y^t^n al-Jarrah, ayah \flaki', dari Abul
Juwairiyyah dari Ma'an bin Yazid bin Tsaur as-Sulami. Sanad ini
diriwayatkan oleh Muthin dari Sufyan bin '\Uflaki' dari ayahnya dari
kakeknya. Lalu al-Barudi dan ath-Thabrani meriwayatkannya dari
Muthin, dan Ibnu Mandah meriwayatkannya dari al-Barudi. Abu
Nu'aim meriwayatkannya dari ath-Thabrani, sementara mayoritas
perawi meriwayatkannya dari Abul Juwairiyyah. Mereka tidak
menyebutkan nama kakek Ma'an, tetapi hal itu disebutkan oleh Sufyan
bin \faki' seorang, hanya saja dia termasuk perawi dha'if.

Saya menganggap dalam hadits tersebut seharusnyeterteraz "Dari
Ma'an bin Yazid," Abu Tsaur as-Sulami, lalu terjadi kesalahan tulis
darilafazh "Abu Tsaur" menjadi "bin Tsaur". Hal ini karena Ma'an
diberi kunyab (nama panggilan) dengan Abu Tsaur. Khalifah bin
Khayyath menyebutkan dalam Taariikb-nya bahwa Ma'an bin Yazid
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dan putranya, Tsaur terbunuh p:,da J)erang Marl Rahith bersam:t
adh-Dhahhak bin Qais.

Ibnu Hibban mengompromika:r keiua pendapat tersebut dengan

alasan lain, lalu dia berkata dalarr. ash-Shabaabah: "Tsaur as-Sulami

adalah kakek Ma'an bin Yazid bin al-Akhnas as-Sulami dari pihalr
ibunya." Jika memang demikian penrbatasannya, maka hilanglah
problematika tersebut. Vallaabu a'lam.

Diriwayatkan dari Yazid bin Abi H abib bahwa Ma'an bin Yazid,
ayahnya,dan kakeknya ikut dalam J)erang Badar, namun tidak terdapat
riw ay at mutaba' ab y aflg men guatk; rln)'o.

Ahmad dan ath-Thabrani meriv,aya':kan melalui jalur periwayatan
Shafwan bin'Amr dari'Abdurrahrran binJubair bin Nufair dariYazi<l

bin al-Akhnas as-Sulami; Bahwa dia masuk Islam,lalu keluarganya ikut
masuk Islam bersamanya, kecuali r;eorrmg perempuan yang menolali
masuk Islam, lalu Allah W menurunkan kepada Rasul-Nya ffi ayatz

4 ;fft A,1K47|F '... Dan janganlab kamu tetap berpegang pad,t

tali (pernikaban) dengan peretnpuan-I'erernpuan kafir..." (QS. Al-
Mumtahanah: 10). Hal ini menunjukkan bahwa keislamannya itu
terjadi belakangan, karena ayat tersebut dipastikan turun setelah

Perang Badar. Al-Baghawi dan ulama lainnya dalam asb-Sbabaabalt

membedakan antaraYazid bin al-Ak.rnas dan Yazid, ayah Ma'an.
Namun jumhur berpedoman bal,wa keduanya adalah orang yania

sama.

Perkataan {;;.45 eL -}4l"Belirru pernah melamarkan (seoran;3

wanita) untukku lalu rnenikahkanlcu (dengannya)." Yakni, Nabi Si
meminta untuk menikahkanku lalu aku mengiyakannya Dikatakan:

Wj J\-tipt u; (Dia melamar wmitzr itu kepada walinya), artinya
pelamar menginginkan perempuan tersebut untuk dirinya sendiri.
Dan dikatakan: ((g>U &i\P\ Jl.y "l)ia melamar wanita itu untuk
Fulan," maksudnya dia- menginginkan perempuan tersebut untuls
orang lain. Yang menjadr fa'll (subiek untuk lafazh JEL dan UiUl)
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adaleh Nabi !&, karena tujuan perawi adalah menerangkan macam-
macam hubungannya dengan Nabi, baik berupa pembaiatan maupun
yan1lainnya.

Saya tidak menemukan nama perempuan yang dilamar tersebut.
Seandainya terdapat riwayat shahih yang menyatakan bahwa
perempuan ini dikaruniai anak'dari hasil perkawinannya, tentulah
hal itu menyamai rumah (keluarga) Abu Bakar ash-shiddiq dalam
status sebagai Sahabat Nabi ffi dari sisi bahwa mereka itu terdiri dari
empat generasi secara berurutan (yakni kesemuanya menjadi Sahabat

Rasulullah).s'

Y*g demikian itu juga terjadi pada Usamah bin ZudbinHaritsah.
Al-Hakim dalam al-Mustakbraj meriwayatkan bahwa waktu Haritsah
tiba (di Madinah), dia masuk Islam. Dan, al-\Taqidi menyebutkan
dalam al-MaghaazibahwaUsamah dikaruniai seorang anak pada masa

Rasulullah ffi.Sayatelah menelusuri sejumlah kejadian serupa namun
kebanyak an darinya masih perlu dikritisi, dan semua ny a say aj abarkan

dalam an-Nukat'ala'Uluum al-Hadiits li lbnisb Sbalaab.

Perkataan: tl;. Ai SK:l"Ayahku, Yazid." Lafezhi-l-g dibaca secara

marfu' karena poiisiriya dalam kalimat sebagai bdddl (pengganti).

Perkataan: tJ-. j + \65;) "Lalu dia meletakkannya (mengamanat-

kannya) kepada'seorang laki-laki." Saya tidak menemukan nama laki-
laki itu dan pada redaksinya tersebut terdapat kalimat y^ggdibuang;
asumsinya adalah: U\-t, \1!l \d\ 6,v.i ,* U |-""ai it\ ti a>\: @an dia
memberinya izin secara mutlak untuk menyedekahkannya kepada

o r ang y an1 membutuhlcannya) .

Perkataan: tr;:g--,\3 ryl"Kemudian aku datang mengambilnya."
Yakni dari orang y^ng diberi izin untuk menyedekahkan harta itu,
bukan mengambtlnya dengan kekerasan. Pada riwayat al-Baihaqi

5* Yaitu: (1) Abu Quhafah (ayahanda Abu Bakar), (2) Abu Bakar ash-Shiddiq, (3) 'Abdurrahman
bin Abu Bakar, dan (4) Muhammad bin'Abdurrahman atau Abu'Atiq (lihat, misalnyz: Shabiih
Ibni Hibban, Kitab "ath-Thahaarah"'f .
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melalui jalur periweyatanAbu Hamzah a;-sukari dari AbulJuwairiyyah
berkenaan dengan hadits ini tertera:

33;#;+A\,# kSS ,ivlc;;|A.Itf \i 
'&ri 

y;

K .,-,fr ,y,;4 Vi W,#i )b,*
"Aku (Abul Juwairiyyah) berkata: 'Apr itu pengaduan perkaramu?'
Dia (Ma'an bin Yazid) menjawab: 'l\da r;eorang laki-laki mengunjungi
masjid, lalu bersedekah kepada beb,:rapr orang yangdikenalnya, lalu
dia menduga bahwa aku adalah sebagia:r dari orang yangdikenalnya
itu.'" Lalu dia menyebutkan hadits terst:but.

Perkataan: t^ii-,\!] "Lalu aku mend atanginya." Dbamir (kata ganti
orang ketiga) ditujukan kepada ayahnya ffazid). Maksudnya, aku pun
mendatangi ayahku dengan membawa clinar-dinar tersebut.

Perkataan: [o5i3\:lu /r51 "Demi t\llah, bukan kepadamu yant
aku kehendaki (menerimanya)." M.aksrrdnya adalah seandainya aku
bermaksud agar kamu mengambt)nya, niscaya sudah aku berikan
langsung sedekah itu kepadamu d:,n tiCak mewakilkennya (kepada

orang lain). Atau seakan-akan dia L,erar,ggapan sedekah kepada anak
itu tidaklah sah, atat dia beranggapan bahwa sedekah kepada orang
lain itu lebih utama.

Perkataanz l'^:-:-\li] "Lalu aku mengadukannya." Ini adalah
penafsiran perkataan nya pada awal,radi:s' 11#1 i L;w1y "Aku pernah
mengadukan suatu perkara kepada oeliau."

Perkataanzl+t \;.1i] "Bagimu aprr yang telah kamu niatkan."
Yakni, sesungguhnya kamu (Yazid) telah berniat menyedekahkannya
kepada orang yeng membutuhkannya, sedangkan putramu memang
membutuhkannya, sehingga ape yarrg k.amu lakukan itu sudah tepat
sasaran, sekalipun tidak terlintas di benakmu bahwa dia yang akan
mengambil (menerima)nya.
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Perkataan I lcr I Srti t i:] 'Dan bagimu epe y^ngtelah kamu
ambil, hai Ma'an." Yakni, sesungguhnya kamu mengambilnya ftata
sedekah itu) karena memang membutuhkannya.

Ibnu Rasyid berkata: "Zhehirnya,, dia (ayah Ma'an yerrg bernama
Yuid) tidak bermaksud dengan perkataannya: 'Demi Al1ah, bukan
kepadamu yang aku kehendaki' untuk menyatakan: 'sesungguhnya
aku telah mengecualikanmu dengan niatku, tetapi aku telah meniat-
kannya secara mutlak untuk siapa selr- yang sah bagiku bersedekah
kepadanya, sedangkan dirimu tidak tebersit dalam benakku.' Lalu
Nabi ffi memberlakukan kemutlakan tersebut, karena Yazid telah
memberikan kuasa kepada wakilnya dengan lafazh yan1 mutlak,
sehingga perbuatannya itu telah terlaksana."

Hadits ini mengandung beberapa faedah:

1. Merupakan dalil bahwalaf.azh-tafazhyang bersifat mutlak di-
berlakukan sesuai dengan kemutlakarnny\ sekalipun terdapat
Icemungkinan bahwa seandainya orarlgyang mengemukakan lahzh
yang mutlalc tersebut tebersit dalam benaknya untuk mengecualikan

satu individu tertentu, maka tentulah dia akan membatasi laf.uh
mutlak tersebut dengan individu itu. Vlallaahu a'km.

2. Dapat dijadikan dalil atas diperbolehkannya memberikan sedekah
kepada setiap usbul (orang tua ke atas) dan furu' (anak ke bawah)
sekalipun orang yang diberikan sedekah termasuk orang yang wajib
dinafkahinya. Namun hadits ini tidak dapat dijadikan hujjab untuk
masalah ini, karena kisah di dalamnya merupakan kasus tertentu
saja (bersifat kondisionil). Karena ada kemungkinan Ma'an hidup
telpisah (karena sudah berkeluarga), sehingg a ay ahny a, Y azid, tidak
wajib menafkahinya. Pembicaraan mengenai masalah ini secara

panjang lebar akan disebutkan dalam Brb "Ztkat kepada Suami",
tepatnya pada tiga puluh bab setelah bab ini, insya Allah W .

3. Keterangan diperbolehkannya membanggakan anugerah Allah
dan menceritakan nikmat-nikmat-Nya.
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4. Keterangan diperbolehkanny a se,ling mengadukan perkara
antara ayah dan anak, dan bahrra hal itu semata bukanlah suatu

kedurhakaan (kepada orang tua).

5. Penjelasan diperbolehkannya m:nunjuk wakil dalam bersedekah,

tenrtama sedekah sunnah, karen,r yetgdemikian termasuk bentuk
merahasiakan sedekah.

6. Keterangan bahwa orang yang bersedekah mendapatkan pahala atas

apayangdiniatkannya, baik sedekah rtu tepat mengenai orang yang
berhak menerimanya ataupun r:idal: (salah sasaran). Dan bahwa
bagi ryrh tidak ada hak untuk rneminta kembali perihal sedekah

yangtelah diberikannya kepada ana.knya, berbeda halnya dengan

masalah hibah. lVallaabu a'lam.

GrS)
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BAB 16

Sedekah Dengan Tangan Kanan

,.L1JU es'tAl 3\5 - \1

uis;, jt3,alt )xL e &6,';,\'fr 61L- \rf r
-zijf e\ *,eY,i cL F,rlt +b G +ZL
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".J\;d' *U-'*"))'i\3 ,Md\ qf. qY'

ki,+l ri[* gk,iwr,"Ji' ?tt,li+ i1yi,;
,{L\;:+t +t d \5t;5 ,): l,=;t,;*r;Jlt C Eu; ^:tS$z

,!1, jr;s )w. : # lri itit'+b > k: s{L utS
AJLa '#n;i\,6UiU y'*1-o,'*x kS,aur *tli

.(( ;uoe e\;oq)\t 
^\ 

ft kS,:^3i ;. 3$ v

1423. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Yahya meriwayatkan
kepada kami dari'Ubaidullah, ia berkata: Khubaib bin'Abdirrahman
meriwayatkan kepadaku dari Hafsh bin'Ashim, dari Abu Hurairah gE ,

55 Dalam naskah lury tertulis: J:le.
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dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Ada r;ujuh golongan yang akan dinaungi
oleh Allah \ffi dalam naungan-Nya pada, hari yang tidak ada naungan

kecuali naungan-Nya: (1) imam (penrimpin) yang adil; (2) pemud^y^ng
tumbuh dewasa dalam beribadah kepa<la Allah; (3) seorang laki-laki
yang hatinya senantiasa tertaut dengan masjid-masjid; (a) dua orang

yeng saling mencintai karena Allah, st:rta berkumpul dan berpisah
karena-Nya; (5) seorang lakiJaki yang dibujuk oleh seorang perempuan

bangsawan dan cantik lalu ia berkata: 'Se sungguhnyaaku takut kepada

Allah'; (6) seorang laki-laki yang bersedekah dengan menyembunyikan
sedekahnya sehingga tangan kiri nya tidak mengetahui apa yan1
diinfakkan oleh tangan kantnnyzt; (7'.1 dan seorang laki-laki yang
berdzikir kepada Allah di tempat yarrg sunyi kemudian kedua matarLya

meneteskan air mtta.."

''1;; O--#i:JV,i$fijLi,+*il\ G WlJiiL - \rrt
,jF; qy. ?t$t * * fi.tV U"',-it5,.r.tE ;
3Y: W €w tj'*; n,Jfr M ;::p\ 

q^
;.iu, V+ !,,jr1t .bii,#'q.trUr &

.(( \{*i,) +t; :)c i3?\ rl',,i;i6IIJ
1424. 'Ali bin al-Ja'd meriwayatkan Lepacla kami, Syu'bah mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Ma'bad bin Khalid mengabarkan kepadaku,
ia berkata: Aku mendengar Har.itsah bin \flahb al-Khuza'i .ib
berkata: Aku mendengar Nabi ffi bersrrbda: "Bersedekahlah! Karena
akan datang kepada kalian satu masa yrng seorang laki-laki berjalan
dengan membawa sedekahnya, lalu r;eorimg lakilaki yang lain berkata:
'Seandainya kamu datang membawanya (sedekah itu) kemarin,
niscaya aku menerimanya darim,r, sr,dangkan hari ini aku tidak
membutuhkannya.'"
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tc,J! y'^,A\Jul "Bab: Sedekah dengan tangan kanan."
Maksudnya, hukum (bersedekah dengan tangan kanan). Atau laf.azh

..,E dibaca dengan harakat tanwin (+u), dan asumsi kalimatnyai
"Bersedekah dengan tangan kanan) memiliki keutamaan, atau sangat

dianjurkan." Kemudian al-Bukhari mencantumkan dalam bab ini
hadits Abu Hurai rah: 11igd ii,l '&^qr"Ada tujuh golongan yang
akan dinaungi Allah W dalam naungan-Nya ....'Mengenai sabda

beliau: (ry- 6'3vtq &i,F,, "... sehingga tangan kirinya tidak
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya ...," pem-

bahasannya telah disebutkan secara lengkap pada bab sebelumnya
(bab 13).

Kemudian al-Bukhari juga mencantumkan hadits Haritsah bin
\7ahb, sebagaimana telah diketengahkan dalam bab "Bersedekah
Sebelum Ditolak flidak Ada yang Menerimanya)". Di situ disebutkan:

6ti6i;i ;iU+i,,y.I i;4)*.^.1,J-)t dAl "Seorang laki-laki
berjalan dengan membawa sedekahnya, lalu seorang laki-laki yang lain
berkata: 'seandainya kamu datang membawanya kemarin, niscaya aku
menerimanya darimu ...''

Ibnu Rasyid berkata: "Keserasian hadits (Flaritsah bin'\tr7ahb, no.
1424) dengan judul bab adalah dilihat dari aspek bahwa hadits tersebut

sama dengan hadits sebelumnya (hadits Abu Hurairah, no. t423),yaitu
masing-masing dari kedua orang yang bersedekah dalam hadits tersebut

sama-sama membawa langsung sedekahnya (tidak menyuruh orang
lain). Karena jika dia membawa langsung sedekahnya, maka itu lebih
dapat menyembunyikan sedekahnya, sehingga termasuk ke dalam
kandungan: 'Tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan
oleh tangan kanannya.' Dar. kemutlakan yarlg ada dalam hadits ini
(lno. La2a) dipahami berdasarkan pembatasan (toqyrd) yang terdapat

dalam hadits yang satunya (no. M23), yaitu memberi dengan tangan
kanan."
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Ibnu Rasyid melanjutlcan: "Bah'va hal itu adalah tujuan al-Bukhari
diperkuat dengan tindakannya yang nrengiringi bab (16) ini dengan

bab setelahnya, yaitu bab: 'Orang yania Memerintahkan Pelayanny:r
Memberikan Sedekahnya, dan Di:, Ticlak Memberikanny^ Sendiri.''
Dengan begitu, tampaknya maksud al-Bukhari pada bab (16) ini adalah

orang yarLg membawa sedekahnya sec,ra langsung (tidak menyuruh
orang lain)."

g\)
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BAB 17

Orang Yang Memerintahkan Pelayannya
Memberikan Sedekahnya Dan Dia Tidak

Memberikannya Sendiri

**f-,i:4iS{"5! il;rt ;i *+q - \v

.K ;bA\ Li -;)) :ffi +$,f Ay. ii is3

Abu Musa berkata dari Nabi ffi:"Dia (pelayan) itu salah satu dari
orang-orang yang bersedekah.'

,2:.Lt e1;\J5;,:# Ai:;,ir:l; 6'""r- \r,(o

"Jyri\! '-J\! €y, 'e:s-v,f ,*:i:y,;#;y
oS sral # ri# ?w bliF\,)i';',itil ll 'ffi drl

,y c;A;cS \;;iU)jJ,i^11'.1q E;;i \ii
.((\r$ 6;i&4,5{-'i,u,U!

$ Dalam naskah 1sy tertulis: ,rJl.
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t425.'LJtsman bin Abi Syaibah :neriwayatkan kepada kami: Jarir
meriwayatkan kepada kami dari l\{anshur, dari Syaqiq, dari Masru<1,

dari'Aisyah dlr,, dia berkata: Ras;ulullah ffi bersabda: Jika seorang

perempuan berinfak dari makan,m ('rang ada di) rumahnya tanpa
merusaknya (tidak menginfakkannya <li jalan yengtidak halal), maka
baginya pahala atas apayang diinfakkarrnya, dan bagi suaminya pahala

atas apa yang diusahakannya, sert,r ba1;i penjaganya sama seperti itu.
Sebagian dari mereka tidak mengurangi pahala sebagian lainnya sediki.t

PUn."

[Hadits nomor t425initercantum uga pada hadits nomor: 1437,743t,,

1440, L447, dan2065l

SYARAHJUDUL BAB

Perkataan z lt:;i_ i:4 ?; iiGlt '^;), ;idf +ql 'Bab: Orang yarlg
memerintahkan pelayannya agar mernberikan sedekahnya dan dia
tidak memberikennya sendiri." Az-Zain bin Munayyir berkata:
"Faedah perkataannya (a1-Bukharj): 'f)an dia tidak memberikannye
sendiri' adalah mengingatkan bahwa hal itu termasuk sesuatu yeng
dimaafkan; dan perketaannyepada bab sebelumnya: 'Sedelcah denga:n

tangan kanan,' tidak berarti bat.wa tidak boleh memberikanny^
melalui tangan orang lain, sekalipu.n memberikannya secara langsung
adalah lebih utama."

Perkataan l;;l;i iS:l "Abu Musa berkata." Yaitu Abu Musa
al-Asy'ari.

PerkataantlpLelt ;li'fl "I)ia (pelayan) adalah salah seorang
dari orang-orang yang bersedekah." I'ada semua riwayatkitab asL,-

Sh ah iihain, laf.azh tersebut dican rum kan denga n mem-fat-bab-kan
huruf qaf (;fi";.;Al), yaitu dalarrr be:rtuk tatsniyah (arti dua, jadi
aftinya: dia-adalah salah satu dari dua orang y^rLg bersedekah,*9.
Al-Qurthubi berkata: "Dan boleh rliba,:a kasrah (huruf qaf-nya),yaittt
berbentuk jamak, arainya dia adalah srlah seorang dari orang-oranr3
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y^ng bersedekah." Lfirzh mu'allaq (Abu Musa yeng mengutipnya
dari Nabi) ini adalah penggalan hadits yangdiriwayatkan a1-Bukhari

secara maushwl (bersambung sanadnya) padaenam bab setelah bab ini,
dengan lafazhz tt3;tlit11, aninyrpelayan sang pemilik (hana) dalam hal
pergudangan, sekilipun dia bukanlah pelayannya secara hakiki.

Selanjutnya, dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits'Aisyah:

ttV# p\il ni\pt'r'''^''\ lil)) "Jika seorang PeremPuan berinfak dari
makanan (y^ngada di) rumahnya ...." Ibnu Rasyid berkata: "Melalui
judul bab ini al-Bukhari ingin mengingatkan bahwa hadits bab ini
ditafsirkan dengannya (udul bab ini). Karena baik penjaga gudang,
pelayan ataupun perempuan tersebut adalah sama-sama orang yang
diserahi amanat. Mereka tidak memiliki hak untuk mengambil suatu

tindakan kecuali dengan izin sang pemilik, baik melalui pernyataan atau

kebiasaan, secara global ataupun secara terperinci." Dan pembahasan
mengenainye a,kan disebutkan tujuh bab setelah bab ini.
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BAB 18
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Dalam naskah
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Tidak ada sedekah kecuali sesuafir ya:ng diberikan setelah memilild
kelebihan (untuk nafkah kelu,rrga.). Barang siapa bersedekah
sedangkan dia masih membutuhlan, atau keluarganya masih menl-
butuhkan, atau dia memiliki tanggrrngan utangr maka utang itu
lebih berhak dilunasi daripada (nremlrcrikan) sedekah, memerdekr-
kan budak, dan menghibahkan harta. Adapun (sedekahnya) itu
dikembalikan lagi kepadanya. Dia tidak boleh membinasakan
(menghabiskan) harta orong-or;rng. Nabi ffi bersabda: "Barang
siapa mengambil harta manusia,lenl;an maksud akan membinas:r-
kannya, maka Allah akan mernbirrasakan hartanya." Kecuali
jika orang tersebut dikenal dengan kesabarannya. Sehingga dia
lebih mengutamakan orang lairr atrrs dirinya sendiri, sekalipun
dia sangat membutuhkannya. Sr:perti perbuatan Abu Bakar g;
ketika dia bersedekah dengan hart.anya. Sama halnya dengan
kaum Anshar yang lebih mengrrtanrakan kaum Muhafirin (atars

diri mereka sendiri). Dan Nabi i$ nrclarang penyia-nyiaan harta,
oleh karena itu seseoreng tidak clibol.ehkan menyia-nyiakan harta
manusia dengan dalih sedekah, Ka'ab 

"iM 
menuturkan: *Aku

berkata:'\$7ahai Rasulullah, sesun gguhnya di antarapertaubatanku
adalah aku melepaskan hartaku s;ebagai sedekah kepada Allah dan
Rasul-Nya M.' Beliau pun bersatrda:'Tahanlah untukmu sebagia:n

hartamu, karena itu lebih baik ba1;imu.'Aku (Ka'ab) berkata:
'Sesungguhnya aku menahan bagianku yang ada di Khaibar."'

e-4!t ,f ,,-;3!rdp dr\ 1i> \5;ii,irio \33'3L- \r('1

,f qb ;jfuT .*';ii,r+ar # it,u--$i,jr;
o-

i-{f ,& rU & JS Y i}i1\ F )) :,i6 M G,1\

uj"' c;
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7426.'Abdan meriwayatkan kepada kami:'Abdullah mengabarkan
kepada kami dari Yunus, dari az-Zuhrt, dia berkata: Sa'id bin al-
Musayyib mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Abu
Hurairah gE (mengutip) dari Nabi ffi, beliau bersabda: "sebaik-baik
sedekah adalah sesuatu yarLg diberikan setelah memiliki kelebihan
(untuk nafkah keluarga), dan mulailah dengan orang yang menjadi
tanggunganmu.'

[Hadits nomor 1426 ini tercantum juga pada hadits nomor: L428, 5355,
dan 53561

?W \a"rt,4 ;$ \3'"rt, kgL G ;, V,'; - \ r r v

,iv,lW, A/t *,*!y, ?\? S # f ,*1 F
)o:,iix e,\+rS,rlJdlr $\ ;y F \f,ir ql ll
#- yS ixt A'or-Lil,i3- U') ,& -# f " t"''Al

.(( eLl ,';;
L427. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: \f/uhaib meriwayat-
kan kepada kami: Hisyam meriwayatkan kepada kami dari ayahnya,
dari Hakim bin Hizam g , dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Tangrn
yang di atas lebih baik daripadatangatyang di bawah. Mulailah dengan
orangyang menjadi tanggunganmu. Sebaik-baik sedekah adalah sedekah

yeng diberikan setelah memiliki kelebihan (untuk nafkah keluarga).
Barang siapa dapat menjaga harga dirinya (dari melakukan hal yang
haram dan meminta-minta), maka Allah akan menjaganya.Dan barang

siapa merasa cukup, maka Allah akan mencukupkannye."

5e Dalam naskah 1r"y ditambahkan: oKt,.60 Dalam naskah 1,J1 tertulis: , ,.i ,-.
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t428. Dan dari \7uhaib, dia berk:rta: "Hisyam mengabarlcan kepada

kami dari ayahnya dari Abu Hurzrirah gE dengan hadits ini (hadir;s

Hakim bin Hizam)."
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L429. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, dia berkata.:
Hammad bin Zaid meriwayatkan kt,pada kami dari Ayyub, dari
Nafi', dari Ibnu 'IJmar ,#,, dia berkata: "Aku mendengar Nabi ffi."
1 (Al-Bukhari berpindah jalur periwry rtan).

Dan 'Abdullah bin Maslamah me::iwayatkan kepada kami dari
Malik, dari Nafi', dari'Abdullah bjn'Llmar qet', bahwa Rasulullah Sf
bersabda ketika beliau berada di atu mirnbar-dan beliau menyebutkar
sedekah, menjaga harga diri, dan mr:mirLta-minta: "Tan gan yangdi atas

lebih baik daripadatangrnyangdi bawah. Tangan yangdi atas adalah
yeng berinfak, dan tanga n yang di bawah adalah yang meminta. "

6t Dalam naskah 1,r.1 tertulis: [s:
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataari,l& * "f iLu* 'i iqt "Bab: Tidak ada sedekah
kecuali sesuatu yand diberikan setelah memiliki kelebihan (untuk
nafkah keluarga)." Dalam bab ini, al-Bukhari mengetengahkan hadits
Abu Hurairah dengan lafazh: kt r+ C oK Y r''":r\ F)) "sebaik-baik
sedekah adalah sesuatu yeng diberikan setelah memiliki kelebihan
(untuk nafkah keluarga)." Hal ini mengindikasikan bahwa nafi'Sent*
negatif) yangterdapat padalafazh pertama (fi'-6{) menunjukkan arti
kesempurrLaan, bukan arti hakikinya. Sehingga maknanya adalahz
"Tidak ada sedekahyang sempurna kecuali yarrgdiberikan setelah
berkecukupan."

Hadits ini disebutkan oleh Ahmad melalui jalur periwayatan Abu
Shalih dengan lafazh: (& -b & oS Y ail''iSt u591 "sesungguhnya
sedekah (y^ng sempurna) adalah sesuatu yang diberikan setelah
memiliki kelebihan (untuk nafkah keluarga)." Redaksi hadits ini hampir
mirip dengan lafazhjudul bab di atas. Ahmad juga meriwayatkannya
melalui jalur'Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari'Atha' dari Abu
Hurairah dengan redaksi yang sama dengan judul bab, dia berkata:
(....,-b r+"r'it as'*ill "Tidak ada sedekah (yang sempurna) kecuali
sesuatu y^ng diberikan setelah memiliki kelebihan (untuk nafkah
keluarga) ...." Dan seperti itulah lafazhyangdicantumkan oleh penulis
(al-Bukhari) secara mu'allaq dalam Kitab "al-\Ufashaayaa" . Sementara,
Mughalthai menyebutkannya beserta sanadnya hingga Abu Hurairah
dengan lafazhyangsama dengan di sini, padahal laf.uh ini tidak sama

dengan lafazhyang tertera dalam kitab sebagaimana dia meriwayatkan
hadits tersebut dari Abu Hurairah. Maka, janganlah tertipu olehnya
(Mughalthai) dan oleh orang yangmengikutinya dalam hal itu.

Perkataan: [.... L\IJ _*: S.'-; 6) "Barang siapa bersedekah
sedangkan dia masih- membutuhkan ...." Sepertinya al-Bukhari ber-
maksud menafsirkan hadits tersebut dengan menyahkan bahwa syarat
orang yang bersedekah adalah tidak memiliki kebutuhan untuk dirinya
sendiri atau untuk orang yang wajib dinafkahinya.Dan disamakan
dengan sedekah yaitu semua bentuk sumbangan.
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Adapun perkataan al-Bukhari: [e^; ;t *]"maka (sedekahnya) itu
dikembalikan lagi kepadanya," perkataannya itu mengindikasikan
bahwa tidak sah sumbangan orang y^ng memiliki utang y^ng
sampai menguras hananya. Akan tetapi, objek pembahasan perkara
ini, menurut para ahli fiqih, adalah ketika hakim telah melarang
orang tersebut membelanjakan b..artanya dengan alasan bangkrur;.
Bahkan penulis kitab al-Mughni,lan ulamalainnya telah menuk:l
adanya ljma' mengenai hal ini. f)engan pemahaman seperti inila.h
perkataan al-Bukhari y angbersifat mut lak (yakni: maka [sede[<ahnya,]
itu dikembalikan lagi kepadanya) dipahami. Dan al-Bukhari juga
mengetengahkan dalil untuk mernperkuat pemahaman ini dengan
hadits-hadits yang diriwayatk alrtny 

^ 
seoara mu'allaq.

Sementara itu, perkataan' ttJ! ui|;,ii4if 'il "Kecuali jika
orang tersebut dikenal dengan kes,rbarrnrrya," berasal dari perkataan
al-Bukhari. Namun, Ibnut Tin menyiratkan bahwa perkataan
tersebut merupakan sisa hadits. Nfaka janganlah terkecoh olehnya..
Tampaknya, al-Bukhari bermaksud rnembatasi keumuman hadits
pertama (no. L426) dengan perkataann'ra itu. Padahal zhahirnya, p€r'-

kataan al-Bukhari (yaitu: kecuali jika orang tersebut dikenal dengan
kesabarannya), ditujukan secara lchusus kepada oranB yang masih
membutuhkan saja (maksudnya, kecuali orang yang masih mem-
butuhkan itu adalah seorang yangdikenal dengan kesabarannya*d).

Ada kemungkinan bahwa perkataan al-Bukhari di atas bersifat
umum, sehingga asumsi susunan l:alinratnya ad?lah sebagai berikut:
pU6:I;;1i..rr 3i'aifa\ .;t3 J;3iq,e.Ir b Y :i!+-6i{1 (Kecuali
jika masing-masing dari orang y:lnB masih membutuhkan, oranll
yangwajib memberikan nafkah, atau orang yangbenrtang itu adalah
seorang yaflgdikenal dengan kesabrrannya). Penafsiran yang pertam:r
diperkuat dengan contoh yang disebutk:m al-Bukhari berupa perbuatan
Abu Bakar dan kaum Anshar.

Ibnu Baththal berkata: "Ptra rrlama sepakat bahwa orang yanl\
memiliki banyak tanggungan utrrng tidak boleh mensedekahkan
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hananyatetapi tidak melunasi utang(nya)." Dengan pernyataan Ibnu
Baththal ini, maka harus dipahami bahwa ucapan al-Bukhari tersebut
(yaitu kecuali jika dia dikenal dengan kesabarannya) hanya ditujukan
(dikhususkan) kepada orang yengmasih membutuhkan saja.

Ibnu Rasyid meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa diilustrasi-
kan (diperbolehkannya) orang yar,g memiliki banyak tanggungan
utang (bersedekah kepade orang lain) adalah jika para pemilik
piutang menyikapinya dengan memperbolehkannya memakan
(mempergunakan) harta tersebut. Dalam kondisi ini, seandainya
dia mengutamalcan orang lain dengan makanan pokoknya (dengan

memberikannya kepadanya,-') dan dia dapat bersabar, maka hal itu
diperbolehkan baginya. Namun jika dia tidak dapat bersabar, maka
tindakannya yarrg mengutamakan orang lain itu akan menjadi sebab

dia kembali (mempergunakan harta tersebut) untuk kebutuhannya
(karena tidak dapat bersabar), sehingga dia memakan harta tersebut,
yangitu berarti merusak harta mereka. Karena itulah, dia dilarang.

Jika hal itu telah ditetapkan, maka judul bab ini mencakup
lima hadits mu'alla4, dan pada bab ini terdapat empat hadits yang
diriwayatkan secara mausbul. Adapun hadits-hadits mu'allaq adalah:

1. Perkataan: 11r1\iJt it-;i gi n,M 6\j\!1yy "Nabi M-, bersabda:
'Barang siapa mengambil harta manusia ...'" Hadits ini adalah
penggalan dari hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan secara

maushul dalam Shabiibul Bukhari pada Kitab "a1-Istiqraadh."

2. Perkataan: 11C[1,, i"C :b ,l\ ,#D "seperti perbuatan Abu
Bakar ketika dia dengan hartanya." Atsar ini masyhur
dalam kitab-kitab Sirah; dan disebutkan dalam hadits marfu'yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud serta dishahihkan oleh at-Tirmidzi
dan al-Hakim melalui jalur Zaid bin Aslam dari ayahnya, dia
berkata: Aku mendenger'IJmar berkata:
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t.,J;i €*{u.iU! 6V',|i.zi oiWat i-rvri>>
cir, rlY &, q,G'; LJ; 3L # Ui #i (A\
G&iY Hqf U'ffi #,'i,ivl.i'r+Y ja;Hii

(( .... t;:.i,' *l ,,;1i'i6 tc-rl,t:l

"Rasulullah ffi memerintahkan karni agar bersedekah. Maka hal
itu bertepatan denganhartayangada, di sisiku, Ialu aku berkata:
'Padahari inilah aku akan dapat mendahului Abu Bakar (mengalah-

kannya dalam beramal kebajikan), jika ada suatu hari aku dapat
mendahuluinya.' Aku pun dinani4 dengan membawa separuh
hartaku, namun Abu Bakar dat,rng rlengan membawa semua hart,r
yan1dimilikinya. Lalu Nabi ffi bercanya kepadanya: 'rJflahai Abu
Bakar, 

^pa 
yarrgkamu sisakan untulr keluargamu?' Dia menjawab:

'Aku menyisakan Allah dan Rasul-Irlya untuk mereka ...."'

Hadits ini hanya diriwayatkan ok,h Hisyam bin Sa'ad seoranl;
diri dari Zaid, sedangkan Hisyam a<lalah perawi y^rg berpredikat
shaduq y^ng mendapatkan kritiiran :lari aspek haf.alannya.

Ath-Thabari dan ulama lainnya berkata: "Jumhur ulama ber-
pendapat: Barang siapa berseCekth dengan seluruh hartanyt
dalam keadaan sehat badan dan akalnya, yakni dia tidak memiliki
tanggungan utang dan seoranl yang sabar dalam menghadapi
kesulitan, tidak memiliki keluarga yangmesti ditanggungny^ ata:r
dia memiliki keluargayangjuga sabar, maka hal itu diperbolehkan.
Namun jika salah satu dari s)/ara:-syarat ini tidak terpenuhi,
maka hal itu dimakruhkan." Sebagian ulama berkata: "Semua itu
tertolak." Diriwayatkan dari 'Uma.r bahwa dia mengembalikart
kepada Ghailan ats-Tsaqafi terkait pembagian ha.rtanya. Darr
mungkin bujjah-nya dapat diarnbil dari kisah budak mudabbar
(ymg dijanjikan merdeka oleh m'rjikannya jika sang majikar,
meninggal) yang nanti akan disebutkan kisahnya. Karena (dalarr.
kisah itu) beliau ffi menjualnya (bud,tk mudabbar tersebut sebelun:.
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majikannya meningg.l) dr" mengirimkan hasil penjualann yakepada
maj ikanny a yangmenj adikannya budak mudabbar rersebut, karena
dia membutuhkannya. Ulama-ulama lainnya berkata: "Hal itu
diperbolehkan dari seperriga harte, dan dua peniga dikembalikan
kepadanya." Ini adalahpendapat al-Atza'i dan Mak-hu1. Dan juga
dari Mak-hul: "Dikembalikan sedekah yang melebihi separuh
harta."

Ath-Thabari berkata: "Yang benar menunrr kami adalah yang
pertama ditinjau dari aspek diperbolehkannya, dan pendapatyeng
dipilih ditinjau dari aspek dianjurkannya bahwa hal itu diambil dari
sepertiga harta, untuk mengompromikan antara kisah Abu Bakar
dan hadits Ka'ab, ualkahu A'lArn."

3. Perkat aanz 11;.-rar;:irjL;;'ir ,T {S:n "Sama halnya, kaum Anshar
lebih mengutamakan kaum Muhajirin (atas diri mereka sendiri)."
Kisah ini juga telah masyhur dalam kitab-kitab sirah. Mengenai
kisah ini terdapat beberapa hadits marfu', di antaranya hadits
Anas: tfjg"li 'j;;lil,?V-'^1'-$-\, AS +';Jl\;)3bW\ i+,il "Krrr*
Muhajirin tiba di Madinih dan di tangan mereka tidak ada sesuatu
pun, lalu kaum Anshar membagi (rarta) kepada mereka." Hadits
ini nanti akan disebutkan secara rnausbul dalam Kitab "al-Hibah"
(no. 2630), dan hadits Abu Hurairah mengenai kisah seorang
Sahabat dari kalangan Anshar yanglebih mengutamakan tamunya
dengan menyuguhkan makan malamnya sendiri dan makan malam
keluarganya. Hadits ini nanti akan disebutkan secara nausbuldalam
bab "Tafsiir Surat al-Hasyr."

4. Perkataan: 11,Juit *Yt_,t W At ,f?.) "Dan Nabi ffi melarang
penyia-nyiaan harta." Hadits ini adalah penggalan dari hadits al-
Mughirah yang telah disebutkan secara lengkap di akhir pembahasan
mengenai sifat (tata cara) shalat.

5. Perkataanz gLK jG;yy "Ka'ab berkata." Yaitu Ka'ab bin Malik. Ini
adalah penggalan dari hadits Ka'ab yang panjang mengenai kisah
pertobatannya. Kisah selengkapnya akan disebutkan dalam bab
"Tafsiir Surat at-Taubah."
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Adapun hadits-hadits yang diriway,rtkan secara maushul adalah:

Prtama,hadits Abu Hurairah (n o. tt'26): (& ,+ ,y ,:t9 U *'-)\ #\)
"sebaik-baik sedekah adalah sesuat:u y^ngdiberikan setelah memilil:i
kelebihan (untuk nafkah keluarga)." Pr:rawi bernama'Abdullah y^ng

disebutkan dalam sanad adalah 'Al>dul.ah bin al-Mubarak. Sementara

perawi bernama Yunus yaitu Yunus birr Yazid. Adapun maksud hadits

ini bahwa sedekah yangpaling utama ,rdalah sedekah yang diberikan
seseorang karena tidak membutuhl:an I :epada apa y ang disedekah iny a,

baik untuk kebutuhan dirinya sen,Jiri :ltaupun bagi orang yang wajio
dinafkahinya.

Al-Khaththabi berkata: "Lafazh;i-Utt diredaksikan seperti ini ber-

tujuan sebagai penyempurnaafl ucapan. Maksudnya, sedekah yang
paling utama adalah sesuatu yangdikehrarkan seseorang dari hananya
setelah dia menyisakan darinyr sr:ukt'ran"kecukupan. Oleh karena

itulah, beliau bersabda setelahnya, uJ..^:c'., i+bll 'dan mulailah dengan

orang yang menjadi tanBgunganmu. "'

Al-Baghawi berkata: "Maksudr.ya zdalah kecukupan yang dijadi-
kannya sebagai penopang untuk :aen3atasi berbagai musibah yanil
menimpanya. Senada denganny a, p erkaraan mereka: 119d.1J1,y 6-;ll.
Penyebutan bentuk nakirah (umum) pada laf.azh: u&>l untulc
menunjukkan arti penghormatan." M:rksud inilah yarlg dipedomani
dalam memaknai hadits ini. Ada yang b:rpendapat, maksudnya adalah

sebaik-baik sedekah adalah sesuatu yrrng dengannya engkau dapat
mencukupi orang yangengkau ber i seh in gga ia tidak meminta-minta.
Ada yang menyatakanlaf.azh ((spry untuk menunjukkan sebab, datt

laf azh' iE)l merupak an bfazh t amb ahan. Artinya se b aik-b aik sedekah

adalah sedekah yang disebabkan ol:h k,:cukupan yang adapadaorang
yang bersedekah.

An-Nawawi berkata: "Menurut madzhab kami, bersedekah dengan

seluruh hanaitu dianjurkan bagi orang yang tidak memiliki tanggungarr

utxng: dan tidak memiliki keluarga yanS;menjadi tanggungennyayanl\

178 Bab l tl



tidak memiliki kesabaran, serta dia termasuk orang yan1sabar dalam
menghadapi kesulitan hidup dan kemelaratan. Namun, jika syarat-
syarat ini tidak terpenuhi, maka hal itu dimakruhkan." Al-Qunhubi
menyatakan dalam al-Mffiim: "Penafsiran al-Khaththabi tersebut
disanggah dengan beberapa eyet den hadits mengenai keutamaan
orang-orangyffigmengutamakan orang lain atas diri mereka sendiri, di
arnarartyaadalah hadits Abu Dzar: ((jil :y'i+ $--'.A\Fiilt 'sebaik-baik
sedekah adalah usaha dari orang yrigberkekurangan Qtartanya).''

Namun pendapat y^ngdipilih adalah bahwa makna hadits sedekah

yang paling utama adalah sedekah yang diberikan setelah melaksanakan

hak-hak (memenuhi kebutuhan) diri sendiri dan keluarga, sehingga
orang yeng bersedekah tidak menjadi orang yang membutuhkan
setelah memberikan sedekahnya kepada seseorang. Jadi, makna ,ri;
"kecukupan/kaya" yan1terdapat dalam hadits ini adalah tercaptinya
sesuatu yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok. Di
erfi^r^nya- makanan ketika rasa lapar y^ng mengganggu yang tidak
tertahankan (kebutuhan primer), menutup aurat (<ebutuhan sandang),

dan kebutuhan kepada sesuatu yang digunakan untuk menolak gangguan

dari dirinya (kebutuhan papan). Siapa saja yang masih memerlukan
semua kebutuhan ini, maka tidak diperbolehkan mengutamakan orang
lain, bahkan diharamkan. Sebab jika dia lebih mengutamakan orang
lain, maka hal itu akan menyebabkan kebinasaan dirinya sendiri, mem-
bahayakannye 

^t^u 
menyingkap auratnya. Memperhatikan haknya

(memenuhi kebutuhannya) itu lebih utama dalam keadaan apa pun.
Maka jika kewajiban-kewajiban ini telah gugur (kebutuhan-kebutuhan
pokoknya telah terpenuhi), maka sahlah mengutamakan orang lain
dan sedekahnya itu lebih utama, karena dia akan mampu bertahan dari
derita kemelaratan dan beratnya kesulitan. Dengan pemahaman seperti

inilah pertentangan ilttar berbagai dalil dapat dihindari, insya Alkb.

Perkataan . li'* e.\ ;Ftl"Dan mulailah dengan orang yang menj adi

tanggunganmu.' Hadits ini menerangkan didahuluka;nnya nafkah
tersebut terhadap diri sendiri dan keluarganye,karena nafkah tersebut
terbatas pada dirinya saja, berbeda dengan nafkah terhadap orang lain.
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Penjelasannya nanti akan disebutkan dalam Kitab "an-Nafaqaat",
insya Allab W.

Kedua, hadits Hakim bin Hizam (no. M27),lafazhnya adalalt

berikut ini: 11.... j;f t #\ ;y;(iJt Utll "Tangan yang di atas itu lebitr
baik daripada tangan yang di bawe'h ...." Adapun penguat judul batr

dari hadits ini adalah perkataaa2 e* -|b ,y $iiA\ ji:;y "Sebaik-bail:

sedekah adalah yang diberikan setelah memiliki kelebihan (untul:
nafkah keluarga)." Hisyam yang clisebutkan dalam sanad hadits ini
adalah Hisyam bin 'Urwah bin az-Zubair. Mengenai perkataan:
((.irl i4 ,J^fJ.$es11"Barang siapa Japat menjaga harga dirinya (dari
melakukan hal yang haram dan nreminta-minta), maka Allah akan
menjaganya," nanti akan dipaparlian 'rada pembahasan hadits Abu
Sa'id beberapa bab setelah bab ini.

Ketiga,hadits Abu Hurairah (nc,. 14)-8),dia berkata: 11l1i1yy "dengan

hadits ini." Maksudnya, dengan hadits Ftakim (bin Hizam). Al-Bukhari
menyebutkan hadits Abu Hurairah ini <lengan dt-'atbaf-kan (dihubung,-

kan) kepada sanad hadits Hakirn dr:ngan menggunakan la{azh:
(f3 fil "Dan dari Vuhaib." Zhahirnya, a1-Bukhari menerim,r
hadits tersebut dari Musa bin Isma'il rlari Vuhaib dengan dua jalur
periwayatan secara bersamaan. Dan trmpaknya Hisyam terkadan,3
meriwayatkannya kepada \fluhaib dari ayah Hisyam dari Hakim bin
Hizam; dan terkadang pula Hisyarr. mer:iwayatkannya kepada \$Tuhaib

dari ayah Hisyam dari Abu Hurairah Atau Hisyam meriwayatkan
hadits tersebut dari (ayahnya) dari keduanya sekaligus (Hakim bi:r
Hizamdan Abu Hurairah), lalu \Tuhaib atau orang yang meriwayatkil:t
dari \Tuhaib memisahkan fi alur pe,riw:ryat an)nya.

Hadits Abu Hurairah melalui jah.r \Tuhaib diriwayatkan oleJ:
al-Isma'ili secara mausbul, dia berkata: "Ibnu Yasin mengabarka:r
kepadaku, Muhammad bin Sufyan rnerivayatkan kepada kami, Hibban
bin Hilal meriwayatkan kepada kami, $Tuhaib meriwayatkan kepada
kami, Hisyam bin 'Urwah meriwayatkan kepada kami dari ayahnya,
dari Abu Hurairah, dia berkata2 ....n seperti hadits Hakim.
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Keempat, hadits Ibnu 'umar (no. 1429) y^og menyebutkan
((El.lJl *;jiy1 'tang an yan1di atas,' yengdiriwayatkan melalui dua jalur
periwayatan. Al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu 'Lfmar ini agar
bisa men ggunakannya untuk menafsirk an apa y arLg disebutkan secara

global dalam hadits Hakim.

Ibnu Rasyid berkata: "Tampaknya, tatkala hadits Hakim bin
Hizam mencakup dua hal, yaitu hadits ( (E\iJ I ijiyy't.rrg att y angdi atas'

dan hadits (& *jt'i! u*\1y 'tidak ada sedekah kecuali sesuatu

yaigdiberikin ietelah memiliki kelebihan (untuk nafkah keluarga),'
maka al-Bukhari menyebutkan bersamanya hadits Ibnu 'Umar yang
mencakup hal yang pertama, tujuannya untuk memperbanyak jalur
periwayatarlnya. Dan ada kemungkinan hubungan hadits 'tangan y{LB
di atas'dengan judul bab adalah dari sisi bahwa disebutkannya'tangan
yan1 di atas' sebagai ungkapan untuk orang yeng berinfak, hanya
berlaku apabila infak tersebut tidak terlarang dalam 

^geme. 
Seperti

infak yang dikeluarkan oleh orang banyak berutang yang dilarang
membelanjakan hananya. Jadi, keumuman hadits 'tangan yang di atas'

itu dikhususkan dengan perkataan: 'tidak ada sedekah kecuali sesuatu

yangdiberikan setelah memiliki kelebihan (untuk nafkah keluarga).'
Wallaahu d'larn.n

Catatan Penting

Al-Bukhari tidak menyebutkxr matan j alur periw 
^y ^tan 

Hammad
dari Ayfub (no. l42gbagtanpertama), dan dia meng-'dtbaf-kan (meng-

hubungkan) kepadanya jalur periwayatan Malik (no. 1429 bagian
kedua), maka barangkali itu menimbulkan dugaan bahwa keduanya
adalah sama. Padahal tidaklah sepefti itu, berdasarkan penjelasan yarlg
nanti akan kami ketengahkan dari Abu Dawud.

Ibnu'Abdil Bar berkata dalam at-Tamhiid:nParaperawi dari Malik
tidak berbeda dalam meriwayatkan redaksi hadits." Seperti itulah yaurLg

dikatakannya, namun hal itu perlu ditinjau kembali, sebagaimana nanti
akan disebutkan.

Kitab XXIV: Az-Zakaah 181



Al-Qurthubi berkata: "Penafsiran tangan yang di atas dan yang;

di bawah terdapat dalam hadits Ibnu 'IImar ini. Ia adalah nash yang,

menghilangkan perbedaan pendapat datr menolak sikap memaksakan

pendapat oleh orangyeng menal.wilJrannya." Akan tetapi, Abul
'Abbas ad-Dani mengklaim dalarn Atbraaf al-Muutatbtba' bahwa
penafsiran tersebut adalah sisipan clalanr hadits. Hanya saja dia tidak
menyebutkan sandaran atas pernyataannya itu.

Saya mendapatkan (keterangan) dal;'m kitab karya al:Askari asb-

Sbabaabab (nama aslinya Ma'rifuh asb-Sbahaabab'd) dengan sanadnya

yang mengandung unsur inqitba'ftet erptrtusan sanad), dari Ibnu 'Lfmar,

bahwa dia telah menulis surat kepacla Bisyr bin Marwan: "sesungguh-

nya aku mendengar Nabi ffi bersabd,r: 11jill #l d/ !i r-Xlt Urll
'Tangan yangdi atas lebih baik daripadatanganyerLgdi bawah. Dan
aku tidaklah menduga tangan yang dibarrah itu melainkan tangan yang
meminta dan tidak pula tangan yarlg dr atas melainkan tangan yang
memberi."' Fladits ini mengindikasikan bahwa penafsiran tersebut
berasal dari ucapan Ibnu'IJmar dan hal ,tu diperkuat oleh hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur'Abdullah bin Dinar
dari Ibnu'IJmar, dia berkata: "Kami meriwayatkan bahwat^rlg rLyein1

di atas adalah tangan y^ngberinfak."

Perkataan: lasixit, :,Ar, u'r2t ;Sirl "Dan beliau menyebutkan
sedekah, menlaga harga diri dan menrinta,minta. " Sepeni itulah redaksi

y^tgtercantum dalam Sbabiibul Bubhari, yaitu dengan pencantuman
huruf a)da)u sebelum laf.azhar'ii r. f )iset,utkan dalam riw ay atMuslim
dari Qutaibah dari Malik: ((1Ji.IJl ,y , 

-r'^At's;; "dan menjaga harga
diri dari meminta-minta." Dan dalam s:iwryat Abu Dawud tertera:
(W JiA[;;"dan menjaga harga diri drrinya." Artinya, dari meng-
ambil sedekah. Maksudnya, beliau fl$ mr:nyerukan kepada orang kaya
agar bersedekah dan kepada orang l:akir agar menjaga harga diri dari
meminta-minta, atau beliau rl€n)zrlrukan kepadanya, agar menjaga
harga diri dan mencela perbuatan meminta-minta.
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Perkataan: ;fuair ap qlt 4t61 "Tan gan yang di atas adalah yang
berinfak." Abu Dawud berkata: 'Mayoritas perawi berkata dari
Hammad bin Zard yaitu dengan lafazhz 11ifu.Jt1y 'y^ng berinfak.'
Namun seorang perawi (dari mereka) berkat a darinya: xa:,iAty1'yang
dapat menjagaharga dirinya.' Seperti itulah Qafazh mayoritas perawi)
yang dikatalsan oleh'Abdul \U7arits dari Aynrb. " Seoran B y an1 berkata

dari Hammad (bahwa maknanya): xa1,;;Alyy-dengan huruf 'ain dan
dua huruf fa-adaleh Musaddad.

Demilcian juga, kami meriwayatkan dari Musaddad dalam Musnad,-

nyt riwayat Mu'adz bin al-Mutsanna darinya. Dan melalui jalur
p e riw ay atanny a (Mus addad), Ib nu' A bdil B ar meriw ay atkannya dal am

at-Tambiid.. Riwayat Musaddad tersebut dikuatkan secara muuba'ah
oleh Abur Rabi' az-Zahrarti sebagaimana kami meriwayatkannyadalam
Kitaab az-Zahaab karya Yusuf bin Ya'qub al-Qadhi: 11#.Jrji e1;11
"Abur Rabi'meriwayatkan kepada kami." Sedangkan riiayat 'Abdul
'$7arits, saya tidak mendapatkannya diriwayatkan secara mausbul.

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Mustakbraj
melalui jalur periwayatan Sulaiman bin Harb dari Hammad dengan

laf.azh: tt.rb$t ! qljt *lbll "dan tangarl y^ng di atas adalah tangan

orang yeng memberi." Hal ini menunjukkan bahwa orang y^ng
meriwayatkannya dari Nafi' dengan lafazh:11a;fiiryy "y^rg daper
menjaga hargadiri" telah keliru menulisnya.

Ibnu'Abdil Bar berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh Musa bin
'Uqbah dari Nafi', dan terjadi pula perbedaanlafazh dari Nafi'. Hafsh
bin Maisarah berka ta darinyar 11ii!.Jtyy' y^ng berinfak,' sebagaimana

yang dikatakan oleh Malik." Menurut saya, seperti itu pula yang
dikatakan oleh Fudhail bin Sulaiman darinyayan1diriwayatkan oleh
Ibnu Hibban melalui jalur periw^yatannya, dia berkata: "Dan Ibrahim
bin Thuhman meriwayatkannya dari Musa, dia berkata, al;Al'y^ng
berinfak.'"
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Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Riw:ryat Malik lebih tepat dan lebih
mendekati tuntunan y ang diarahkar r oleh us b u I (ajar an-ajaran syari' at
yang fundamental). Di antaranya,liperkuat oleh hadits Thariq al-

Muharibi yangterdapat dalam riwayat an-Nasa-i, dia (Ihariq) berkata:
((ErIr 

"f:,:ir 
'4,JjL: rt ,t$t uX;1\ ulr,'CG MiSr rip 4+:u \i,+;

"\7akiu kami sampai di Madina[ tibatiba Nabiffi berdiri di atas

mimbar seraya berkhutbah di hacLapa:r manusia, beliau bersabda:
'Tangan orang yang memberi adal:rh t.ng nyang di atas.'" (Dalam
hadits ini disebutkan "memberi" yar;.B semakna dengan "berinfak",
dan dalam ajaran-qaran syari' a t y ar..g fu ndamen tal lusbu[) j uga selalu
terdapat perintah agar berinfak, di aitara.nyadalam masalah zakat dan
kafarat").

Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dan al-Bazzar melalui jalur
periwayatan Tsa'labah bin Zahdamterdapat redaksi seperti itu. Dalam
riwayat ath-Thabrani dengan san:rd ymB shahih dari Hakim bin
Hizamsecara marfu':

,;E A\ '-,,3'1 ,,rF)7)\ ,tr OF 
'#St 

t;j r,rbA\ )i O; *Lf 3i ll
((.s+iir j;.;\

"Tangan Allah di atas tangan orang yang memberi. Tangan orang yan1
memberi di atas tangan orang yan$ dit,eri. Dan tanBan orang yang
diberi adalah tangan yangpaling ba''vah."

Dalam riwayat ath-Thabrani dari hadits 'Adi al-Judzami secara

marfu'sama seperti redaksi hadits ini. Dalam rivrayat Abu Dawud
dan Ibnu Khuzaimah dari hadits Acul .{,hwash 'Auf bin Malik dari
ay ahny e secara rnarfu' z

#tflr '4:,q6set1g,;-;;\-{J,ErJr ir ,;;'ft*,S*ir lt
(( ..,i-ljJl
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"Tangan itu ada tiga; Tangan Allah adalah yangdi atas; tangan orang
yang memberi adalah yang berikumya; dan tangan orang yang meminta
adalah y^ngdi bawah."

Dan dalam riwayat Ahmad dan al-Bazzar dari hadits 'Athiyyah
as-Sa'di:

((.,#,lr ..renEUrE,$i:t ;r;-J#jr {Jr ll
"Tangan yangmemberi adalah yangdi atas dan tanganyangmeminta
adalahyangdi bawah."

Hadits-hadits ini saling mendukung bahwa tangan y^ngdi atas adalrh
tanganyangberinfak dan memberi, sedangkan tangan yang di bawah

adalah tanganyang meminta-minta. Inilah yang dipedomani dan inilah
pendapat jumhur ulama.

Ada yang mengatakan, tangan yangdi bawah adalah tangan yan1
mengambil, baik dengan permintaan ataupun tanpa permintaan.
Pendapat ini ditolak oleh sekelompok ulama dengan berpedoman
kepada pernyataan bahwa sedekah itu jatuh ke tangan Allah sebelum

ke tangan orang yangdisedekahi.

Ibnul'Arabi berkata: "Penelitian menunjukan bahw a' tangan yang
di bawah' adalahtangan orang yang meminta, sedangkan tangan orang
yang mengambil tidaklah demikian ftukan tangan yang di bawah).
Karena tangan Allah adalah yiltg memberi, dan tangan Allah adalah

yangmengambil, keduanya adalah'y^ngdi atas' dan keduanya adalah

yangkanan."

Namun pernyataan tersebut perlu ditinjau kembali, karena
pembahasan ini hanyalah mengenai tanBan-tangan manusia. Sedangkan

perihal tangan Allah \H, jika dilihat dari sisi keberadaan-Nya sebagai

Pemilik segala sesuatu, maka tangan-Nya itu dinisbatkan kepada
pemberian; sedangkan jika dilihat dari sisi penerimaan-Ny, terhadap
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sedekah dan keridhaan-Nya, maka tanl;an-Nya dinisbatkan kepada

pengambilan, dan tangan-Nya itu a,lalah yang di atas dalam keadaan

aPa Pun.

Adapun tangan manusia itu ada r:mprrt macam, yaitu:

L. Tangan orang yang memberi. Terdapat hadits-hadits yang saling

mendukung bahwa ia adalah tanilan '.rangdi atas.

2. Tangan orang yang meminta-minta. Terdapat juga hadits-hadits

y^ng saling mendukung bahwa ia arlalah tangan yang di bawah,
baik ia mengambil ataupun tidrk. l)enafsiran ini sesuai dengan

tata cara memberi dan menerim,r (mengambil) secara umum; dan
dengan perbandingen 

^ntar^ 
atar; darl bawah yeng dari keduanya

diistilahkan'tangan yangdi atas' dan'tangan yangdi bawah'.

3. Tangan orang yangmenjaga harl;a diri dari mengambil, walaupun
t^ngan or^ngyang memberi telah disc,dorkan kepadanya, misalnya.

Tangan jenis ini disifati dengan tangarr ymgdi atas secara maknawi.

4. Tangan orang yangmengambil r.anpr meminta. Mengenai tangan
ini masih diperselisihkan. Sejumlah ulama berpendapat bahwa ia
adalah tangan yang di bawah. Ini jika dilihat secara kasat mata
(bahwa reahtanya tangan y^ng mengambil tetap tangan yang di
bawah"). Sedangkan secara maknawi, itu tidak bisa digeneralisir;
sebab terkadang dalam beberapa kasus, tangan ini bisa menjadi
tangan yang di atas. Dan ucapr.n o:ang yan1 memutlakkannya
sebagai tangan yar.g di atas harus diarahkan kepada pengertian
seperti ini.

Tangan yang bersedekah lebi.e utama daripada tangan yang
meminta, bukan (lebih utama daripa<la) tangan yar,g mengambil
tanpameminta. Karena mustahil jikzr tangan yang diperbolehkan (oleh
syari'at) melakukan suatu perbuatan. Ialu melakukannya (yakni tangan

yang mengambil tanpa meminta) posisinya berada di bawah orant
yangdiwajibkan atasnya melakukarr sesuatu, Ialu dia melakukannya
atau dia mendekatkan diri kepada R,rbbr.ya dengan melakukan ibadah
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sunnah (yakni tangan yang bersedekah). Bahkan terkadang orang
y^rrgmengambil sesuatu yang diperbolehkan baginya itu (tangan ymg
mengambil tanpa meminta) lebih utama dan lebih w^ra' daripada
orang yangmemberi (tangan yangbersedekah).

Dari al-Hasan a1-Bashtiz"Tangtrty^rtgdi atas adalah yang memberi
dan tangan yang di bawah adalah yang menolak (tidak memberi)."
Namun pendapatnya ini tidak disetujui. Ulama lainnya dari kelompok
sufi memutlakkan bahwa tangan y^ng mengambil itu lebih utama
daripada tangan yang memberi secara mutlak. Ibnu Qutaibah
meriwayatkan hal itu dalam Gbariib al-Hadiits dari sekelompok
orang, kemudian dia berkata: "Tidaklah aku memandang mereka
itu melainkan sekelompok orang yerLg menganggap baik meminta-
minta, mereka iatber-hujjab untuk suatu kehinaan. Seandainya boleh
mengatakan demikian, tentu (pengenian) maula jika dilihat dari atas

(pandangan orang yang lebih tinggi kedudukan nya daripadanya,) adalah

orang yang dulunya budak, lalu dimerdekakan. Sedangkan (pengertian)

maula jika dilihat dari bawah (orang yang lebih rendah kedudukanny^
darip adan y a) adala,h maj ikan y ang te I ah mem e rde k akanny a."

S aya pernah membaca dalam Matb la' al - Fau aa- id kary a al-' Allamah

Jamaluddin bin Nabatah maksud lainnya mengenai penakwilan hadits

tersebut, dia berkata: "Tangan di sini berarti nikmat (anugerah)."

Seakan-akan maknanya adalah bahwa pemberian yang berlimpah
itu lebih baik daripada pemberian yan1 sedikit. Dia melanjutkan:
"Makna hadits: Ini adalah anjuran agar bersikap dermawan dengan

menggunakanlafazhy^ngpaling ringkas. Hal itu diperkuat oleh salah

rrtu drri dua penak*ilrrrl.rhrdrp r"bda beliau: urh qi6;y 'sesuatu

(sedekah) yang menyisakan kecukupan.' Maksudnya, sesuatu y^ng
membuat oranB yangmeminta tidak perlu lagi meminta-minta, sepefti

orang y^nghendak bersedekah dengan uang seribu, maka seandainya

dia memberikannya kepada seratus orang, maka tidak tampak adanya
kecukupan pada mereka, berbedajlkadia memberikannya kepada satu

orangsala)'
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Dia (Jamaluddin bin Nabatah) menjelaskan lebih lanjut: 'Dan
penafsiran tadi (tangan berarti nikrnat) lebih utama daripada meng-

artikan 'teflgen'tersebut dengan (tangan yeng merupakan) anggota

tubuh, karena kondisi itu tidak akan te;:us berlangsung ketika orang
yang mengambil (menerima) Iebih baik di sisi Allah daripada orang
yang memberi."

Menurut saya,, tafaadhul Qtengut:lmaim yaflgsatu atas yapglain) di
sini kembali kepada adanyapemberi:rn &ur pengambilan (penerimaan),

dan itu tidak mesti bahwa orang yangrrLemberi lebih utama daripada

yengdiberi secara mutlak.

Ishaq meriwayatkan dalam Musnad-nya melalui jalur 'IJmar bin
'Abdillah bin'Ur-wah binaz-Ztbair cahrra Hakim bin Hizam berkata:
"'$7ahai Rasulullah, apa tangan yang di atas itu? Beliau menjawab:
'Yaitu tangan yangmemberi dan tirlak :nengambil.'" Jawaban beliau
"dan tidak mengambil" menjelaska:r bahwa tangan yang mengambil
(menerima) itu bukanlah tangan y^r7gd: atas. Wallaabu a'lam.

Semua penakwilan yang dipaksakan ini menjadi tidak berarti lagi
ketika dihadapkan dengan hadits-hrrdits terdahulu yang menjelaskan
maksudnya. Karena yang paling rrtama untuk menafsirkan suatu
hadits adalah hadits itu sendiri (hadits ditafsir dengan hadit$. Dalam
hal ini, kesimpulan dari keterangan yang terdapat dalam atsdr-atsar

terdahulu menyebutkan bahwa tan[;an t'^rLgpaling atas adalah tangan
yang berinfak, kemudian tangan'ran3; menjaga harga diri dengan
tidak mengambil, kemudian tangan FanE;mengambil pemberian tanpa
meminta, dan tangan yang paling bawah adalah tangan yangmeminta
danyangtidak mau memberi, utallclabu a'lam.

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Hadits ini mengandung faedah,
yaitu khatib diperbolehkan memtricarakan segala hal yang pantas
(dibicarakan), berupa nasihat, ilmu, dan ibadah."

Selain itu, hadits ini mengandung beberapa faedah lainnya, 
^ntaralain:
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L. Anjuran agar berinfak dalam segala aspek ketaatan.

2. Diutamakannya hidup dalam Lecrlrrpan ftekayaan) yangdisertai
dengan melaksanaan hak-haknya daripada hidup dalam kefakiran.
Karena pemberian hany e dapat dilakukan ketika tdany t kecukupan.
Sebelumnya telah dibahas perbedaan mengenai perkara ini dalam
hadits: (0,fu1.pi+;ill "Orang-orangkayatelah pergi ..." (no. 843)

di akhir pembahasan mengenai sifat shalat.

3. Dimakruhkannya meminta-minta dan keharusan menjauhinya. Hal
ini dapat dilakukan ketika seseorang tidak terdesak oleh kondisi
darurat, seperti khawatir akan binasa (ika tidak melakukan hal itu)
dan semacemnya.

Ath-Thabrani telah meriwayatkan dari hadits Ibnu 'Umar secara

rnarfu' dengan sanad yangtidak luput dari kritikan:

(( .611^" iK rit itir b ,j,,\,F b,:!,$r u 11

*Tidaklah orang yan1memberi karena kelapangan rizkilebih utama
daripada orang yan1mengambil ketika ia membutuhkan."

Adapun hadits Halcim (no. 1472) nanti akan dijelaskan secara

panjang lebar dalam Bab "Memelihara Harga Diri (dengan Tidak)
Meminta-minta" dan di dalamnya terdapat keterangan penyebabnya,
insya Allah W .
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BAB 19

Menyebut-Nyebut Sesuatu Yang Telah
Diberikan, Berdasarkan Firman-Nyaz "OrAng
ydng menginfakkan bartanya di jalan Allab,

kemudian tidak mengiringi apa yang dia
infakkan itu dengan menyebut-nyebutnyd
dan menyakiti (perasdctn penerimd) ...."

(QS. Al-Baqarahz 262)

'A;A'o,;$"',$i 
F , !-,,;l ,J*i! oftll +q - \1

{'u:3 *;u i}i\v'u#l{ i i'i,y,t

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

{ i g i;r,ri v'brf 4{'i ;l\g A Ait'u;^r!- t-$i >, ))t, Jsii ! q ri:] r + q t

t{ L'ji
"Bab: Menyebut-nyebut sesuatu yang telah diberikan, berdasarkan
firman-Nya: 'Orang ydng rnenginfakkan bartanya di jalan Allab,
kemudian tidak mmgiringi apa yang dia infakhan itu dmgan mmryebut-

nyebutnya dan mmyakiti (perasaan pmuina)....' (QS. Al-Baqarah : 262)"

Judul bab ini harryatertera dalam naskah ri:wayat al-Kusymihani tanpa
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pencantuman hadits. Sepertinya, al-Bul:hari mengisyaratkan kepada

hadits riwayat Muslim dari hadits .A.bu ))zar secara marfu':

.itui, ,#{+;5r .lril:EgJt ii,3:r'"#+H-.ii5* ll
((....r-u

"Ada tiga orangyangAllah tidak b,:rbi<:ara kepada mereka pada hari
Kiamat, yaitu orang yang menyebut..nye lut, yang tidaklah ia memberi
sesuatu melainkan dia akan menyet,ut-nyebutnye ....n

Namun manakala hadits tersebut ticlak rremenuhi kriteria al-Bukhari,
maka dia menganggap cukup dengan mr:ngisyaratkannya saja.

Korelasi ayat dengan judul bat, cukup jelas ditinjau dari aspek

bahwa manakala orang yang menyebut-nyebut sesuatu yang diinfakkan
di jalan Allah saja dicela, maka apalagi orang yang memberi pada selain
jalan-Nya. Tentu dia lebih pantas lagi untuk dicela.

Al-Qurthubi berkata: "LJmumny a sil:ap menyebut-nyebut (sesuatu

yang sudah diberikan) itu berasal clari ()rang yang bakhil dan orang

yang memiliki sifat 'ujub (sombong). Dalam hal ini, orang yarlg
bakhil merasa suatu pemberian itu teras:r besar bagi dirinya, sekalipun
sebenarnya berupa sesuatu yang s,:benarnyahina (tidak seberapa).

Sedangkan orang y^ng memiliki sifat 'ujub itu terobsesi oleh sikap
'ujubnya untuk memandang dirin;'a sebagai orang besar dan orang
yarLg memberikan kesenangan melalui hartanya kepada orang yang
diberinya, sekalipun sebenarnya orarrg yemg diberi itu lebih utama dari-
pada dirinya.Penyebab semua itu adalah kebodohan dan melupakan
anugerah Allah pada apa yangtelah dianugerahkan-Nya. Seandainya

dia mau melihat tempat kembaliny'a, tr:ntulah dia akan mengetahui
bahwa menyebut-nyebut pemberizrn itu diperuntukkan bagi orang
y^ng menerima / mengambil peml>eriz'n, kare na adanya beberapa
faedah y aing diperolehnya."
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BAB 20

Orang Yang Suka Mempercepat Sedekah
Dari Harinya (Tidak Menunda \flaktunya)

vuib*'r3\ Jb:,;3
z)tZl ,ry .^1u - (.c

,:ag{J Ui i, *,# i# r €vilv'iL- \rr.
ffi #l 6,,rV- :ili'*"* g, ,r.)\Al G'11L'31

31 -,ilfr .C? $ u*'rt1,*;t pt "i,U*v :r;,al
,y'-6t;yW#t GdtL4:3 n'it;i.:i- jb

.. ,ra . z-a ,.. 
| /

.(( e;--,,.te *41 bi e;fi
1430. Abu'Ashim meriwayatkan kepada kami dari'Umar bin Sa'id, dari
Ibnu Abi Mulaikah, bahwa'Uqbah bin a1-Harits CE meriwayatkan
kepadanya, dia ('Uqbah) berkata: "Nabi ffi shalat 'Ashar bersama
kami, lalu beliau tergesa-gesa, kemudian beliau memasuki rumah, tak
lama kemudian beliau keluar. Aku pun benanya-atau ditanyakan-
kepada beliau (tentang penyebab hal itu). Beliau menjawab: 'Aku telah
meninggalkan emas batangan darihana sedekah di dalam rumah, dan

aku tidak senang menginapkannya, maka aku membagi-bagikanrLya.'"
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ti+-:c ,y y't-At j.+;j *.i n -u] "Bab: Orang yang
suka mempercepat sedekah dari harinya." Dalam bab ini al-Bukhari
mencantumkan hadits'Uqbah bin al-Hrrrits:

(( .... d^#t s;:> i,t;u ;A\ M #\\ e n

"Nabi ffi shalat 'Ashar bersama ltarm, lahr beliau terBesa-Besa, kemudian

beliau memasuki rurfrah ...."

Dan di dalam haditsnya disebutkan:

,.
11 .13J.:,;;,:o#i S a;s,ry'-rfun iy, W*:jr G ikd-3 ll
"Aku telah meninggalkan emas batrrngan darihana sedekah di dalam
rumah, dan aku tidak senang menginapkannya,lalu aku membagi-

bagikannya."

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini nrenerangkan bahwa kebaikan
itu harus disegerakan, karena suatrr berrcana bisa datang secara tiba-
tiba, sementararintangan dapat saja merrghalangi, dan kematian tidak
terelakkan. Adapun bernanti-nanti tidaklah terpuji."

Ulama lainnya menambahkan: "l Ial jtu (bersegera dalam kebaikan)
lebih dapat membebaskan diri dari tangl;ungan, lebih dapat menutupi
hajat (orang lain), lebih menjauhkan dari sikap menunda-nunda yang
tercela,lebih membuat Rabb ridha, dan lebih cepat menghapus dosa."

Adapun faedah-faedah lainnya telah <lisebutkan pada akhir-akhir
pembahasan mengenai sifat shalat QKitall "al-Adzan", no. 581).

Az-Zain bin al-Munayyir bt:rkata: "Al-Bukhari membuat
judul bab denganlafazh: tr*;ilt 'rlianjurkan (suka)'padahal dapat
saja dia membuat judul bab dengan redaksi: 1143i-Xll ,7*4, i;tfy
' dimakruhkannya menginapkan se dek:rh.' Alasa nny i, kemakruhan
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tersebut dinyataktn secara jelas dalam hadits, sedangkan kata 'suka
mempercepat (dianjurkan)' disimpulk an dari indikasi-indikasi yang
terdapat dalam redaksi hadits. Yaitu sikap beliau yang tergesa-gesa

memasuki rumah dan membagi-bagikan emas batangan tersebut.

Jadi di sini, al-Bulchari tetap melakukan kebiasa^nny^, yaitu lebih
mengutamakan sesuatu yang lebih samar atas sesuatu yang lebih
jelas."

SYARAH HADITS

Perkataan I li*i3i1 "1Rku tidak senang) menginapkannya." Ani-
nya, aku membiarkennya hingga masuk waktu malam. Dikatakan:

,ylt aU afiinya, seseorang memasuki waktu malam; dan',-i4 aftinya,
dia meninggalkannya hingga masuk waktu malam.
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BAB 21

Memotivasi Untuk Bersedekah
Dan Membantu Dalam Pelaksa fiaanttya

q3 ,L\av,y';^a\dL c--a\

C; );,; e &*6,tL,:#,\fiL,'iil\l,tL- \tr\
,'* i;M'irist €?,is tri!.s' ,-vV ;;\ f ,#
-r\1)\ JL i" # ,':-,.4n5 *,fri,F: "tt;tipt .;;1 GW oi g;\r,'ff;i-i!'*,

;AtS;i.iir #
143t. Muslim meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami: 'Adi meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair,
dari Ibnu'Abbas '#.,, dia berkata: "Nabi ffi keluar pada hari raya,
lalu beliau melaksanakan shalat dua rakaat. Beliau tidak melaksanakan

shalat sebelum maupun sesudahnya. Kemudian beliau menghampiri
kaum perempuan-dan Bilal bersama beliau-lalu beliau menasihati
dan memerintahkan mereka agar bersedekah. Maka mulailah seorang

perempuan melemparkan gelang dan anting-anting."

[-srt
U
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6'"tL 9?\')\'^;L\lk,,Ji,\*.,LG ,1y\i.lL - \tr(

q-y U\ :;i:'1 xi$iL ,i:,"; ,ri d4r g; ;, r;i i1
Ji &At ',;,r ttL-M *t ir:,, crf ,iu c qi))t, *\ *
,v'oi:t o fr-:,\3H W\\ u,i6,1+Y- *lL #

I l-l

1432. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: 'Abdul \flahid
meriwayatkan kepada kami: Abu Buraidah bin 'Abdillah bin Abl
Burdah meriwayatkan kepada ka.mi: Abu Burdah bin Abi Musa
meriwayatkan kepada kami dari a't,ahnya *!b, dia berkata: "Adalat,
Rasulullah ffi ketika didatangi oleh orangyangmeminta-minta, atari

suatu keperluan yang dimintakan kr:padrr beliau, maka beliau bersabda,

'Bantulah, niscaya kalian akan dibe'ri prrhala, dan Allah memutuskar,
atas lisan NabiNya ffi menurut kehen,lak-Nya."'

fHadits nomor 1432 ini tercantum I tga pada hadits nomor: 6027, 6028,,

dan7476)

,f ,p\.a ,g';t*c!jLi rlLi\ G ai'r-bYlt;'iL- \trr
S$1D:M,irfit QJc '..ilt i W ;g,'ii,f ,ryu

.(, t))L S#

,#.f ll ,JV,t';i^L U Q'J Ai A d,l3; 6'"r;

.(4)L AJr\ Ge#

.tt\X5
.I.JIr).8
)^2.-9;VY.(( 4*r.J
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1433. Shadaqah bin al-Fadhl meriw^y^tk^n kepada kami:'Abdah
mengabarkan kepada Isami dari Hisyam, dari Fathirnah, dari
Asma' €ir,, dia berkata: "Nabi ffi bersabda kepadaku: 'Janganlah
kamu menyimpan hartamu (tidak menyedekahkannya), maka
karenanya akan disimpan atasmu (rizkimu)."'

'(Jtsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami dari'Abdah,
dia berkata.: "Jangenlah kamu menghitung-hitung (sedekah), maka
karenanya Allah akan memperhitungkan atasmu (rizkimu)."

[Hadits nomor 1433 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1434,2590,
dan259lf

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ti# ,Lfr)V,$'-'At * "eflt ,-\]l "Bab: Memotivasi
untuk bersedekah dan membantu dalam-pelaksanaannya.o Az-Zain
bin al-Munayyir berkata: "Lrtazh p"-A\ (anjuran) dan a;[Iltt (syafa'at)

dapat dipadukan karena masing-masing dari keduanya sama-sama

bermakna memberikan ketenangan bagi orang yang membutuhkan.
Dan keduaayadapat berbeda makna,lcarena lalazh i--Al bermakna

ii jjl (motivasi); dengan cara menyebutkan pahala'yang terdapat
dalam sedekah, dan memberikan syafa'at dalam sedelcah bermakna
meminta dan menuntut agar dikabulkan." Dan perbedaan lainnya,,
karena pemberian syafa'athanyaberlaku dalam hal kebaikan, berbeda

dengan anjuran. Selain itu, terkadang pemberian syafa'at itu tanpa
disertai dengan anjuran.

Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu:

1. Hadits Ibnu'Abbas (no. 1431) mengenai anjuran kepada kaum
perempuan agar bersedekah. Hadits ini telah dibahas secara panjang

lebar dalam Kitab "al-'Iedain" (ro. 978). Perktteendi sini: 1"€;c,p\)
"dari'Ad", yaitu'Adi bin Tsabit. Perkataan' jiJl, dibacddengan
men-dbammab-kan huruf qaf, men-sukun-kan huruf larn dan di
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akhirnya terdapat huruf ba, artinya gelang. Ada pendapat feng
menyatakan, ia sebutan khusus ur.tuk gelang yarlg terbuat dari
tulang. Laf.azh: nlit-dibaca denil an men-dhammab-kan huruf
kba, men-sukun-kan huruf ra dan setelahnya huruf sbad-artinyt
anting-anting.

2. Hadits Abu Musa (no. L432)z (\3;.i l'.ia!ly "Bantulah, niscayr
kalian akan diberi pahala." Al.Bul:hari menyebutkannya dalanr
Bab "asy-Syaf.a'ah" pada Kitab ''al-Adab" (to. 6028). Pembahasan

mengenainya secara lengkap terde.pat di sana, insya Allab W.
'Abdul \fahid yangterdapat dalam sanad adalah 'Abdul \flahid bin
Ziyad.Ibnu Baththal berkata: "I[aknanya, bantulah, niscaya kalian
akan memperoleh pahala secara mutlak, baik kebutuhan itu dapat

terpenuhi ataupun tidak."

3. Hadits Asma', yaitu Asma' binti Abi Bakar ash-Shiddiq (no. t433):

((q[G Si;15j )yy "Janganlah l:amu menyimpan hartamu (tidak
menyedekahkannya), maka karer.anya akan disimpan atasmu
(rizkimu)." Seperti itulah lafazh yang tercantum dalam Shabiibul
Bukhari, yaitu dengan di-fat-bah-kan huruf haf dan dia tidak
menyebutkan fa'il (subjek)nya. Disebutkan dalam sebuah
riwayatnya, q,4iv l)rt ;rr4 jdJ;.iy; Janganlah kamu menghitung-
hitung (sedekah), ma[a karenanya .\llah akan memperhitungkan
atasmu (rizkimu)." Di sini dise,butkan fa'il (subjek)nya. Adapun
laf.azh keduanya (5r5 dan GeXt9 Jibaca secara mansltub, karen,r
keduanya merupakan jawab c.ari aahyi (larangan), dan karen,r
menggunakanhurr,fifa,

SYARAH HADITS

Perkataan. li'';irl "'Abdah. " Yaitu' Abdah bin Sulaiman. Hisyanr
adalah Hisyam bin 'Urwah. Fathimah adalah Fathimah binti al-
Mundzir bin az-Zubair, dia adalah istri Hisyam. Dan Asma' adalah
nenek keduanya (Hisyam dan Fathimah) dari pihak ayah.
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Perkataanr l;--;3 F ilC:r- UjLl "IJtsman meriwayatkan kepada

kami dari'Abdah." Yaitu dengan sanadnya tersebut. Ada kemungkinan
hadits tersebut diriwayatkan oleh 'Abdah dari Hisyam dengan dua

lafazh,lalu terkadang'Abdah meriwayatkannya dengan lef.azh ini dan

di lain waktu dengan lafazh yang satunya. An-Nasa-i dan al-Isma'ili
meriwayatkannya melalui jalur Abu Mu'awiyah dari Hisyam dengan
dua lafazh sekaligus. Riwayat ini akan disebutkan dalam Kitab
"al-Hibah" (ro. 259L) yang diriwayatkan oleh a1-Bukhari melalui
jalur Ibnu Numair dari Hisyam dengan dua lafazh, tetapi dengan
mencantumkan huruf 'ain menggantikan huruf kaf (dari lafazh
,5i.ti menjadi .fr'it), hanya s{aia semakna dengannya. Dikatakan:

,Ejt , :-?\)l Lb\\ artinya, aku menyimpan benda ke dalam wadah;' a \?-! ' r
((;pl ,3rs:ll ertinye, aku menyimpan sesuatu. Dan penisbatan kata
"rnenyimpan" (,rijt) kepada Allah merupakan makna majazi ftiasan)
untuk meng.rngkapkan makna menahan (J[;.-)D.t'

Lafazh,\z4)t (kata benda dari lafazh, ,5;- $3i1 brr^ni mengikat
kepala wadah dengan ,K1, yaitu pengikat yang digunakan untuk
mengikatnya. Laf.azh ,tZLlt berarti mengetahui ukuran sesuatu,

timbangan ataupun hitungannya, daaini termasuk masalah pembalasan

(muqabalal). Maknanya adalah larangan menahan sedekah karena
khawatir habis (hartanya). Karena hal itu adalah penyebab terbesar
terputusnya materi keberkahan, karena Allah membalas pemberian
tanpa hisab (perhitungan). Barang siapa mengetahui bahwa Allah
memberinya rizki tanpa diduga-du1 nya (diperhitungkannya), maka

menjadi kewajibannya untuk memberi dan tidak memperhitungkan.

62 Ini adalah suatu kekeliruan yang tidak layak dilakukan oleh pensyarah (Ibnu Hajar) dan yang
benar adalah menetapkan penyifatan Allah dengan hal itu secara hakikat dengan cara yang layak
bagi-Nya W, seperti sifat-sifat lainnya. Dia IH membalas orangy^ng beramal dengan yang
setimpal dengan amalnya. Barang siapa melakukan makar, maka Allah akan melakukan makar
terhadapnya; dan barang siapa melakukan penipuan, maka Allah akan menipunya. Demikian pula
dengan para penyimpan (harta dengan tidak mensedekahkannya), maka Allah akan melakukan
penyimpanan terhadapnya (dengan menghilangkan keberkahannya). Ini adalah pendapat Ahlus
Sunnah wal Jama'ah. OIeh karena itu, maka berkomitmenlah dengan pendapat itu, maka Anda
akan memperoleh keselamata n. lV'allaabu I Mutaafiq.
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Ada pendapat yang menyatakan bz'hwa yang dimaksud dengan

,t."o,-"'it ftata benda dariltf.azht ue-A adalah menghitung sesuatu agar

dia dapat menyimpan dan tidak rnenginfakkan sebagian deriny*
Sedangkan makna "Allah memperhitungkan" adalah Dia memutus

keberkah an da,rinya, menahan mat,:ri rizki atau men gadakan
perhitungan terhadtpnya di akhirat. I,ianti akan disebutkan sebab

munculnya hadits ini dalam Kitab ''al-Hibah" beserta lanjutan
pembahasennye, inrya Allab W .

Ibnu Rasyid berkata: "Korelasi hadirs Asma' dengan judul bab ini
bisa jadi masih samar. Namun tidal,:lah samar bagi orang yengcerdik
memahami makna anjuran dan syal'a'at sekaligus yang terkandung di
dalam hadits Asma'. Karena makna ini layak untuk dikatakan terhadap

masing-masing dari kedua lafazh haditsnya itu. Inilah rahasia di balik
ditutupnya bab ini dengan hadits Asma ."

ks=)
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BAB 22

Sedekah Sesuai Kesanggupan

?rffit[i as'ra\..:u - f(| -- a o a

"5.1 
"#-"4 e; c;\ ,f fv i\\L'"rt \rrt

it< "), 
6r z 6z 9 o ti / o. o,J\3,e; ,i, *,'^iJ ,j OV * f)l +P dt'

t;Lil;'g;;+il $L i )V:F,SlJei ;' i;Li
M #l ,-Jl o;V6i,,M, F A,\ $;c:.i 3e
.q,;J,*i"\Y U*)\,dJL ^t e-F e;.ill ,itl!

t434.Abu 'Ashi* ir.ri* ayatkankepada Or*, arn ,Urru Juraij. Dan
Muhammad bin'Abdirrahim meriway*kan kepadaku da.'i Hajjaj
bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, dia berkata: Ibnu Abi Mulaikah
mengabarkan kepadaku dari 'Abbad bin 'Abdillah bin az-Zubair
yangmengabarkan kepadanyadariAsma' binti Abi Bakar #, bahwa
dia pernah mendatangi Nabi ffi,lalu beliau bersabda: Janganlah
kamu menyimpan hartamu (tidak bersedekah) niscaya Allah akan
menyimpan (rizki-Nyr) atasmu (tidak memberikannya). Berilah
semampurnu!"

63 Dalam naskah 16y tertulis: ,,1-\-J.C
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [iV;-t [J i;-,.;,:r .-i] 'BaL: Sedekah sesuai kesanggupan."

Di dalam bab ini, al-Bukhari meny:butkan hadits Asma' yang
dicantumkan melalui satu jalur periweyatan yang lain dariny4 dari
dua jalur periwayatarTnya. Di sini Al-Bukhari mencantumkannyrr
berdasark an lafazh Hdj^j bin Muh ammad, karena j alur periw ay atart
Abu 'Ashim (alur periwayatan l: inn'ra) tidak mengaitkan dengan
"kesanggupan" (tidak menggunakan laf.azhz ,;;v1:"\ \i). Dan haditr;
berdasarkanlaf.azh Abu 'Ashim ini akan disebutkan dalam Kitat,
"al-Hibah" (ro. 2590) dengan redali,si y:mg lebih lengkap.

SYARAH HADITS

P erkataan: fuA.-.)l "Berilah. " Dib aca dengan meng- kasrab-karr
huruf bamzab, berasal dari kata de sar e)\, dengan mencantumkar,
dua huruf y^ng bertitik (yaitu dbad dai kha), yakni pemberian yan[;
sedikit. Jadi maknany1 berinfaklah dengan tanpa memaksakan dir:
selama kamu mampu dan sanggup.

GzrS)
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BAB 23

Sedekah Dapat Menghapus Dosa

'a*At 3H y:^A\+q - (r

Ui *,.ri3i \ l;> ir \f'JL ,:a#3 v,'L - \rro
b;4"Hi: gp., FjG ,jG +y, alL &,U-t,
5'^ELi r.i 

'..-r; 'ju rs+t\ oL ffi +rt );r,4>
F.)\ 4 n,djG ris .-1i<, ,?&;4 ,|L..Aig 'ju .ju

-,\zJllgu6''d"e\'^\;:;4 e)wo yl:: stLi e
.3)p\ )its'u'^at'riy3r, JitS\r 16'3Gu i\5

C\'ir-i ;( ,'ir\g,.^.# ,i\i.rr ,<At & +at',
:b A\ ;iq q elL A, &13, iG .4\ of cry
ye;r"3i +qr fi4,iG.,W$UWS d{,JU
oo Dalam naskah 1.r1 tertulis: ,i==.o' Dalam naskah 1r,1 tenulis: ,.i.
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\"4\ 3Uj ! '; \51 ;[u :.-G .'r-.4-g ,':i 
'&i-t 'j[;

q;.;-uu, +E\ y li-t ii q4 ,&-i 
'&r3 'ir;

U P'* 'rG 'iti .#' ;L,iw ii.:-i 'i6.^i*
6* ^*i; Gi;2gt, a$ * t:l,Sig il5:ju r,;l'

u-*
. o'

1435. Qutaibah meriwayatkan kt:pada kami: Jarir meriwayatkan.
kepada kami dari al-A'masy, dari Abu \Va-il, dari Hudzaifah iy , dia.

berkata: "'rJmar eE, berkata: 'siarakah di antara kalian yanghafal.
hadits Rasulullah ffi mengenai fitnah?'" Hudzaifah melanjutkan: "Aku
menjawab: 'Aku menghafalnya setragaimana yang beliau sabdakan.'

'IJmar berkata: 'Kamu sungguh berani untuk mengatakan tentang;

hal itu (sekarang). Bagaimana beliau bersabda?'Aku berkata: 'Fitnah
(dosa) yang dilakukan oleh seorang :akilaki dalam keluarga, anak, dan

tetangganya akan dihapus oleh shalat, st:dekah, dan perbuatan ma'rul'
(baik).'-Sulaiman (yakni perawi bernama al-A'masy) berkata: S*gS"h
dia (yakni perawi bernama Abu \fla-il) d:rhulu mengatakan (pada hadits

yanglain): (akan dihapus oleh) shalat, s:dekah dan amar makruf naht

munkar'-'IJmar berkata: 'Bukan litnah ini yang aku maksud, akan

tetapi yang kumaksud adalah fitn:rh y$tg bergelora seperti ombak
di lautan."'Httdzif.ah meneruskan: "Aku berkata: 'Fitnah itu tidak
berkaitan dengan dirimu (engkau tidak akan mengalaminya), wahai
Amirul Mukminin. Sesungguhnya antara dirimu dan fitnah tersebut
terhalang oleh pintu yan1 terkunci.' 'L'mar berkata: 'Pintu itu alcan

dibongkar atau dibuka?'" Hudzaifah melanjutkan: "Aku menjawab:
'Tidak (dibuka), tetapi dibongkar.' 'IJmar berkata: 'Sungguh, jika
pintu itu dibongkar, maka ia tidak dapat dikunci lagi untuk selamanya
(yakni setelah terbunuhnya'Umar, fitnah akan terus terjadi hingga
hari Kiamat-"d).' Hudzaifah berkata:'Be:lar.''
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Perawi (Abu \fla-il) berkata: "Kami merasa segan untuk bertanya
kepada Hudzaifah tentang siapakah pintu itu? Kami kemudian berkata
kepada Masruq: 'Tanyakanlah (hal itu) kepadanya.'n Perawi berkata:
"Maka dia bertanya kepadanya. Lalu Hudzaifah menjawab: '(Pintu itu
adalah) 'Llmar gF (yakni, 'IJmar tidak meninggal secara wtjar tetapi
meninggal karena dibunuh).'" Perawi berkata: "Kami bertanya: 'Lalu
apalcah'LImar mengetahui siapa yeng kamu maksudkan?' Hudzaifah
menjawab: 'Ya, ftejelasan berita ini baginya) sepeni halnya sebelum
esok hari pasti ada malam (y^ngmelewatinya terlebih dahulu). Dan hal
itu (menunjukkan) bahwa aku telah menyampaikan kepadanya satu
hadits yangtidak keliru (benar-benar shahih, berasal dari Nabi).'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : la:2At' jgi 4i i-.)\.-,., ] "Bab : Sedekah dapat menghapus

dosa." Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Hudzaifah:

K .:$'.AV';i"a\ \;';4 e*) *i AJ#r 4 n

"Fitnah (dosa) yang dilakukan seorang laki-laki dalam keluarga dan

anak-anaknya akan dihapus oleh shalat, sedekah ...."

Hadits ini telah disebutkan pada bab tentang shalat. Pembahasan
selengkapnyeakan dipaparkan nanti dalam bab mengenai tanda-tanda
kenabian (no. 3586), insya Allab W.

N
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BAB 24

Orang Yang Bersedekah Ketika Musyrik
Kemudian Masuk Islam

ty ,.:\i - (t. i/. / 7

G oJ'a)rlo ilt--)#
.'1 o( a!
r-' r o

"$3i ,?W $1L ,^1L7; i't '^;L \13"^t \rY1

'j\i +y, e\_>,t*_< e,i;i F,+;,t\ JFW
{Uq.rr , j E J^%i e:K ;\;ri n?ri,*tt iirE '&I3' \l- -i

ir;ie;ii\i:, M,rr"le b3*b:iy'; b
'((-* i2cE G JLe^5.J,JiD:W,irilt

t436.'Abdullah Uin fuf,rt rmmad meriwayatkan kepada kami: UrrOrr"
meriwayatkan kepada kami: Ma'mar meriwayatkan kepada kami
dari az-Zuhri, dari'IJrwah, dari Hakim bin Hizam Qb , dia berkata:
" Aku b ertany a;''\trfl ahai Rasulullah, b agaimana pendap atmu men genai

beberapa perkara pada masaJahiliyah yarTgdahulu aku jadikan untuk
mendekatkan diri kepada Rabb, seperti sedekah atau memerdekakan

1ra; tenulis: U;i.
(er) tertulis: ;l-;i.

6S

67

Dalam naskah
Dalam naskah
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budak dan silaturrahim, apakah rnasih dicatatkan pahalanya?' Lal'u

Nabi ffi menjrwab:'Kamu masuk l ;lam berlandaskan capaian kebaikare

yangtelah lalu.'"

[Hadits nomor 7436 tnitercantum juga pada hadits nomor: 2220,253E1,

dan 5992)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan $i'i .l-At e d-a :;-,1;l "Bab: Orang yang bersedekalr

ketika musyrik kemudian masuk lslanr." Artinya, apakah pahalany,r

diperhitungkan baginya ataukah tidak? Az-Zain bin al-Munayyir
berkata: "Al-Bukhari tidak menyat;akan kepastian hukumnya karen,r

begitu kuatnya perbedaan pendapat mr:ngenai perkara ini."

Menurut saya, pembahasannya tela.h disebutkan dalam Kitab "al-
Iimaan" yaitu-haiits: 11.... 'uieL Jui +l' J-f ti)y "Ketika seorang
hamba masuk Islam dan baik keislarnantya..." (no. a1). Tidak adayang
menghalangi bilamana di samping ama, kebaikan yatgdilakukannya
setelah memeluk agama Islam, Allah [H menambahkan pahala dari
amal kebaikan yang pernah dilakukannya ketika masih kafir sebagai

anugerah dan kebaikan dari-Nya.

SYARAH HADITS

Perkataan : 7,*:\1"Aku mende katl:an diri kepada Rabb. " Laf.azlt
ini dibaca dengan mencantumkan hurul tsa,artinya aku mendekatkan
diri kepada Rabb (beribadah). Asaln1'a,lafazh c^ijt berarti dosa.

Sepertinya maksud Hakim bin Flizam #, adalah dosa tersebut
dilepaskan dariku.

Al-Bukhari juga meriwayatkan had:rts ini dalam Kitab 'al-Adab'
dari Abul Yaman dari Syu'aib dari az-Zuhri, hanya saja al-Bukhari
berkata di bagian akhirnya: "Dan j,rga ,likatakan (diriwayatkan) dari
Abul Yaman dengan lafazh: 6475\'11,".rakni dengan mencantumkan
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huruf ta. Al-Bukhari menukil dari Abu Ishaq bahwa laf.azh ,};i[t
berarti,itt (amal kebajikan/ketretan). Al-Bukhari melanjutkan:
"Dan iwayat Abu Ishaq diriwayatkan juga secara mutaba'ab oleh
Hisyam bin'Urwah dariayahnya." Sedangkan hadits Hisyam sendiri,
al-Bukhari mencantumkannya dalam Kitab "al-'Itq" dengan laf.azh:

(M,-A,L3 11 arrinya,"kr n .l"Lrkan ketaatan melaluiny. (p.rbrrt*-
perbuatan tersebut).

'Iyadh berkata: 'Hadits ini diriwayatkan oleh sejumlah perawi
Sbahiihul Bukhari dengan menggunakan huruf tsa dan td., nemtrrLyarrg
menggunakan huruf tsa qll;iyy lebih shahih periwayat annya, dan
maknanya."

Perkataan: ly1- 3i yG i\ y,, b) "seperti sedekah atau
memerdekakan budak atau silaturabim." Seperti itulah laf.azh yang
tertera di sini, yaitu dengan laf.azh 3\ "atau". Sedangkan yang tertera
dalam riway* Syu'aib menggunakan huruf a)dw)u di dua tempat
tersebut (yakni sebelum \{az,h,.SVL danlafazh il-o\.Lafazh e3i;Jl tidak
tercantum dalam riwayat' .Frb dtr r azzaq dari Ma' m ar.

Dalam riwayat Hisyam di atas, disebutkan bahwa Hakim bin
Hizamtelah rnemerdekakan dua ratus orang budak pada masaJahiliyah
dan membawa (barang sedekah) dengan menggunakan dua ratus ekor
unta. Dia menambahkan di akhirnya:

(( .ii+ r-)t-,)t G A$it qUA \ e'^ib W Ui.i d,f ;
"Demi Allah, tidaklah aku meninggalkan sesuatu yang telah aku
perbuat pada masaJahiliyah melainkan aku pun melakukan hal senrpa
setelah memeluk Islam."

Perkataan: [-; 34 i)a Y ]; J-l-\*"t "Kamu masuk Islam ber-
landaskan capaiiln kebaikan y^ng telah lalu." Al-Maziri berkata:
"Zhahirnya, kebaikan yang telah dilakukannya-itu dicatat baginya.
Asumsi kalimatny^, f b,^,tYY )* ,* 35'.\ (kamu masuk Islam
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berlandaskan penerimaan terhadap keba ika rL yangtelah kamu lakukan
terdahulu)."

AI-Harbi berkata: "Maknanya bahv,a kebaikan yan1 telah kamu
perbuat_terdahulu itu menjadi milikmu, sebagaimana Anda katakan:

*j; .;ti # :F\ b\ 6IL J*\ (tt ku masuk Islam karena akan
mendapat}an seribu dirham untuk diriku)."

Adapun orang-orang yang berpendrrpat bahwa orang kafir tidak
diberi pahala (atas kebaikan yang pr:rna.r dilakukannya semasa kafir),
maka hadits ini mereka artikan der:gan beberapa pengertian lain68, di
antatanya|

1. Makna hadits ini ialah bahwa dengan perbuatan baikmu itu kamu
telah mendapatkan watak yangtraik, sehingga kamu mendapatkan
manfaat dari watak yaflg baik tersebut ketika masuk Islam, dan
kebiasaan 6rik) tersebut telah m,:mb:rikan jalan kepadamu dengan

membantumu untuk melakukan ketraikan.

2. Atau (maknanya), dengan pebuatan baikmu itu kamu mendapatkan
sanjungan yang baik, dan sanjungan itu akan tetap kamu sandang

setelah memeluk Islam.

3. Atau (maknanya), karena berkah pertruatan baikmu itu kamu diberi
hidayah untuk memeluk Islam, karr:na permulaan-permulaan itu
menjadi tanda (tolok ukur) ditentukannya hasil akhir.

4. Atau (maknanya), karena perbu.atar.-perbuatan baik itulah kamu
diberi rizki yang luas.

Ibnul Jauzi berkata: "Menurut r;atu pendapat, Nabi ffi menyem-
bunyikan (makna y^ng dimaksud) dari jawabannya. (Karena ketika)
Hakim bin Hizam bertanya:'Apa.kah masih dicatatkan pahalanya
untukku?'Beliau menjawab: 'Kamu mas'rk Islam berlandaskan capaian

68 Pemahaman-pemahaman ini lemah. Yang ben:.r adalah apa yang dikatakan oleh al-Maziri dan
al-Harbi mengenai makna hadits tersebut, dan itu actalah dalil bahwa kebaikan-kebaikan yang
telah dilakukan oleh orang kafir diterima darin.,a jika dia meninggal dunia dalam keadaan Islam,
uallaahu a'lam.
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kebaikan y^ng telah lalu.' Sementara memerdekakan budak (y^ng
pernah dilakukan Hakim) adalah kebaikan. Seakan-akan maksud
beliau adalah: kamu telah melakukan kebaikan, sedangkan orang yant
melakukan kebaikan itu terpuji dan diberi balasan di dunia. Muslim
merisrayatkan dari hadits Anas secara marfu':

((.i% b'^r;);v JL 6),\,6jur ;, +q;Ktr .ilD

'sesungguhnya orang kafir diberi pahala di dunia berupa rizki atas

kebaikan y 
^ng 

dilakukan ny 
^."'

%9
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BAB 25

Pahala Bagi Pelayan Yang Bersedekah
Atas Perintah Maiikannya Tanpa Merusak

Sedekahnya (Tidak Menginfakkannya Di Jalan
Yang Tidak Halal)

P)t" l.ljt o*
.>l J[-ro*ev;\&1^4

o?t .o4J.*OI '^-9a-Ja
I
2

)

-o1 l/ o/-* w;)
t4,!!!-((

,.r:;i"i \ jF i;6'iL gi;. G'a1#3 \t'3L - \rrv
ju 

'&iri
i

W. a:iy e,qi|; e,AV A.\ F
?w b \i:l\ ,*",6 lil )) ,M )\\\ iil,
q;A:*::S V V)j;,v^;i6 iK ;#,

7437. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami: Jarir meriwayat-
kan kepada kami dari al-A'masy, dari Abu \7a-il, dari Masruq, dari
'Aisyah $' , ia berkata: Rasulullah ffi bersabda: Jika seorang istri
bersedekah dari makanan suaminya, tanpa merusak sedekah tersebut
(tidak menginfakkannya di jalan yang tidak halal), maka baginya
pahalanya (pahala sedekah), juga bagi suaminya (pahala) atas apa yang
diusahakannya, dan bagi penjaga (pelayan) sama seperti itu pula."
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)z

):"j 3; x;V\ 1\ v3; ,2\1\ G 3;.; t*::; - \rr^

'i\!ffi +t\ f ,;ii ei,r,1,1 Ui *,+r +-'+
v - ;yi:i\; r(! - ,i;..brr ;{r &1r,3;ur.l y;

t-r,*'i;i el ;L.J;\$ ,L.^;1 ,W\i?)vS ,-rJ' z' e' 
xg:''-\L"

L438. Muhammad bin a1-'Ala' meriu'ayatkan kepada kami, Abu
Usamah meriwayatkan kepada l.:ami dari Buraid bin 'Abdillah
dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi ffi, beliau bersabda,,

"Seorang penjaga (pelayan) yanli Mrrslim, amanah (jujur), yan1;

melaksanakan-dan terkadan g beliau ber sabda: memberik an-^pa y 
^np;

diperintahkan kepadanya secara len gkap lagi sempu rna, y arLg jiw any e,

senang terhadapnya (ridha terhadap 
^po 

yangdiperintahkan), lalu dia
menyerahkannya kepada pihak yang diperintahkan kepadanya untul:
diserahkan (sampai kepada sasaran,, adrlah salah satu dari dua oranp;

yeng bersedekah."

[Hadits nomor 1438 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2260 dar.,

23te)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z llil * *w /\,i'"^; ri1 p-;u.tr fi 4til "Bab: Pahala

bagi pelay an y ang bersedekah atas p erint ,ah maj ika nny a. tanpa merusal:
sedekahnya (tidak menginfakkanny'a di jalan yangtidak halal)." Ibnu.,
'Arabi berkata: "IJlama Salaf berbe<la pe'ndapat mengenai seorang istr:.

yang bersedekah dengan harta y 
^nfi 

dia mbil dari rumah suaminya.
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- Di antaraulama Sal# ada yang membolehkannyahanyapada sesuut.,

yang sedikit dan sepele r fang tidak menimbulkan pengurangan
(y^ng berarti).

- Di 
^ntara 

mereka ada yang memahaminya hanya pada kondisi
ketika si istri mendapatkan izin dari suaminya, sekalipun secara

global. Pendapat ini adalah pilihan al-Bukhari, dan karena itulah
dia membatasi judul bab ini dengan 'atas perintah majikannya'. Ada
kemungkinan bahwa hal itu dipahami berdasarkan kebiasatnyang
berlaku. Sedangkan pembatasan'tanpa merusak sedekahnya', maka

masalah ini telah disepakati oleh para ulama.

- Di antara mereka adayang berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan infak istri, budak, dan penjaga tersebut adalah infak yar,g
diberikan kepada keluarga pemilik harta (suami/majikan/bos)
dalam rangka memenuhi kemaslahatarnnya,. Dan, hal itu bukanlah
dengan cara mendustai pemilik rumah (suami/majikan/bos) dengan

berinfak kepada kaum fakir tanpa seizinnya.

- Di anraramereka adayangmembedakan antara istri dan pelayan,

dengan mengatakan: 'Istri memiliki hak pada harta suami dan

menata rumahnya, sehingga dia diperbolehkan bersedekah. Berbeda

dengan pelayan, sebab dia tidak memiliki hak untuk membelanjakan

harta majikannya, sehingga disyaratkan mendapat izinnya terkait
hal tersebut."'

Namun, pendapat ini dikritik dengan kenyataan bahwa ketika seorang

perempuan mengambil seluruh haknya, lalu dia bersedekah darinya,
maka sedekah itu dikhususkan bagtnya. Tetapi jika dia bersedekah dari

selain haknya, maka masalahnya kembali seperti semula. Wallaahu

a'lam.

Selanjutnya, dalam bab ini penulis (al-Bukhari) menyebutkan dua

hadits: (1) hadits 'Aisyah, yang akan disebutkan lagi pada bab setelah

ini; dan (2) hadits Abu Musa.
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Rasulull ah mensyaratkan pen j a ga / p' elay an y ang dis e butkan dalanr

hadits Abu Musa ini sebagai berikut:

t. Statusnya sebagai orang Murslinr, sehingga tidak termasuls
di dalamnya penjaga yang kaiir, liarena niat orang kafir tidak
diperhitungkan.

2. Statusnya sebagai orang yarL$ arr anah fiujur), sehingga tidalr
termasuk di dalamny a penjaga ), angmemiliki sifat khianat, karena
o ran g y ang berkhianat adalah c ranf ; y arrg berdosa.

3. Rasulullah mengurutkan dirai[nyrr pahala setelah diberikannya
apa yang diperintahkan kepadanya (pelayan) dalam kondisi tanpa
kekurangan sedikit pun; karenzr fika kurang), maka dia termasulr
orang yatgberkhianat juga.

4. Hendaklah jiwanya senang atas lrckerjaan itu (memberikan sedekah

majikannya kepada orang lair), ai4ar dia tidak kehilangan niat
sehingga pahalanya menjadi 1up,111 darinya.

Inilah beberapa syarat y^ng harus,lipe:iruhi.

Perkataen: [!! 3jr1 "Yang rnelaksanakan." Lafazh ini bole]r
dibaca dengan huruf fa yang di-ktrsrah-kan dan diberi tasydid (1ji),
serta boleh pula dibaca tanpa haraliat tasydid (1;i-).

g<)
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BAB26
Pahala Bagi Seorang Istri Jika Bersedekah

Atau Memberi MakanDari Rumah Suaminya
Tanpa Merusak Sedekahnya (Tidak

Menginfakkannya Di Jalan Yang Tidak Halal)

tY
o --tat?g*r]zl ,i o.

yl t:e
6 ,. t

-\.ai I -ri,lu- 11
02 o -;o,l!F o

(i-t)

t'il)Fu3')

ftig'rW \a\L ,:#" "6'3; ,i;\ \t"rL - \rrl
i,M,6\ ;.F,qgp. 

'a-#,a- e,$:; F,,yt7 e\ *
V)3 * * tipt q'"'*5\11'or;*:

L439. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami: Manshur dan al-A'masy meriwayatkan kepada kami
dari Abu \7a-il, dari Masruq, dari 'Aisyah W. , dariNabi ffi; Maksud
'Aisyah (adalah hadits): Jika seorang istri bersedekah dari rumah
suaminya...."

5e Dalam naskah 1r"y tenulis: U;i.
70 Dalam naskah 1;1 tenulis: ,r.+.
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,iC'lr 6,'L griv;,,,qL- G F"r:i'rl - \*'
*Ft i6 '.,Ju W lS\L ,f ,g:b ;;: c6*4a 6s.

tiJ 6K ,;'x,,,)7 #U)')+* ;*'ei;t,+,a;,liili! yy :ffi

u", as as q'i,aj!,b r*r,lokr'ir,uli
^ --oi

11 r*;1

t440.'I-Jmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami: Ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'mas',, meriwayatkan kepada kami
dari Syaqiq, dari MasruQ, dari'Aisy^h Wg,, ia berkata: Nabi ffibev
sabda: "Jika seorang istri memberi .nakan dari rumah suaminy& tanprr

merusaknya (tidak menginfakkannya di jalan yangtidak halal), mak,r
dia mendapatkan pahalanya (pahala sedekah), dan suaminya pun
mendapatkan pahal^ y^rLg sama, clan 1>enjaganya juga mendapatkan
pahalayangsama seperti itu. Suamin/zr mendapatkan pahala ztxs eprr

yangdiusahakannya, sedangkan si istri mendapatkan pahala atas apir

y arlg diinfakkan rLy a."

o ) oz o.' 9o .
cs3^&o ,f -tf,/

7217..o.i zo . )o zo z
\.1 .,r-> I g J2\.) 'J -dJ. L>. . tJ. Lr- VJtL - \!! r

,irry+lt *,qts' ar)tt 3L,*:b ti",a;5r.
l;;i ti)s ,y''-ri # q* 

?u,Y b ti:X\ .*ii til t,
.((,45,y q; 4",,|J,,J'\ V: O:');,

'r Dalam naskah 1re1 tertulis:
72 Dalam naskah 1.,r; tenulis:

ir-b; C. Sementarr dalarn naskah 1e1 tertulis: lio 1,
E-r-.
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L44t. Y ahy a bin Yahya meriwayatkan kepada kami; Jarir mengabarkan

kepada kami dari Manshur, dari Syaqiq, dari Masrug, dari'Aisyah qk, ,

dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Jika seorang perempuan berinfak
dari makanan rumahnya tanpa merusaknya (tidak menginfakkannya
di jalan yeng tidak halal), maka dia mendapatkan pahalanya, dan

suaminya juga mendapatkan pahalaatas apa yangdiusahakannya, dan

penjaga mendapatkan pahaleyengsama seperti itu pula."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l;i ,J'^ * W;: * b ', c;i ii e;'"r-; li)!-i!1;i +r;t
"Bab: Pahala bagi seorang istri jika bersedekah atau memberihakan
dari rumah suaminyatanpa merusak sedekahnya (tidak menginfak-
kannya di jalan yang tidak halal)." Beberapa pembahasan mengenai
judul bab ini telah dijelaskan pada judul bab sebelumnya. Al-Bukhari
tidak membatasi judul bab ini dengan "atas perintah (suaminya)",
sebagaimana dia membatasi judul bab sebelumny^ dengan lafazh itu.
Menurut satu pendapat, hal itu karena al-Bukhari membedakanantara
istri dan pelayan, sebab istri diperbolehkan membelanjakan (hana) di
rumah suaminya dengan apasqayang tidak menyebabkan kerusakan,
dan umumnya dia melakukannya dengan adanya keridhaan atas hal
itu. Berbeda dengan pelayandan penjaga. Yang demikian ditunjukkan
oleh hadits yang diriwayatkanny^ (al-Bukhari) dari hadits Hammam,
dari Abu Hurairah, dengan laf.azh:

(( .;i J^;-W,,;i * ;y w5 r:s n';ipr,; 
-;-;if 

1!r yy

'Jika seorang istri berinfak dari usaha suaminya tanpa perintah dari
suaminya, maka bagi si istri separuh dari pahala suaminya itu."

Hadits tersebut akan disebutkan dalam Kitab "al-Buyuu"' (rro. 2066),

dan di situ penulis (al-Bukhari) menyebutkan hadits'Aisyah itu melalui
tiga jalur periwayatan yang berporos pada Abu '$fla-il, Syaqiq bin
Salamah dari Masruq dari 'Aisyah, yaitu: (1) Syu'bah dari Manshur
dan al-A'masy dari Abu Va-il, namun al-Bukhari tidak menyebutkan
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lafezhnyasecara lengkap; (2) Hafsh bin t3hiyats dari al-A"masy seorang;

dan (3) Jarir dari Manshur seorang.

Lafazhal-A'masy adalah: ((...(;6 %i btipt **o-;tlil)) Tika seorang

istri memberi makan dari rumah sua:ninya." Dan, lafazh Manshu,r
adalah: ((...ti# ?ue ;y iJfri l1D) 'Jika c.ia (seorang istri) berinfak da:ri

makanan rumahnya." Hadits tersebut iinukilkan oleh al-Isma'ili da:ii

hadits Syu'bah, din lafazhnya,

J+w:)3,?i\6 +5 U)'),*:ytiPt 4':,-x li! ))

*.zw fi :y'6,, )z\3 S ,li:: 'i,.r\)! ,p q:A:,f{],
x .y^.ri # U13i t:;W5,,;35\ u", Ot'\,\+i

Jika seorang istri bersedekah dari nrmah suaminya, maka dicatat
baginyapahala, juga bagi suaminya sarna seperti itu, dan bagi penjag;a

seperti itu pula. Masing-masing dari mereka tidak mengurangi pahda
yanglainnyasedikit pun. Bagi suanri atils apa ymgdiusahakannya, dan
bagi istri juga pahala atas apayan$diinfakkannyatanpa merusakny'a
(tidak menginfakkannya di jalan yangtidak halal)."

Mengenai hadits tersebut, Syu'bah memiliki sanad lain yang jug;a

disebutkan oleh al-Isma'ili dari riwalattya dari 'Amr bin Murrah
dari Abu \7a-il dari'Aisy ah yang<li dalamny a tidak terdapat Masru<1.

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan dua sanad, dan di.a

berkata: "sesungguhnya riwayat Manshur dan al-A'masy, dengan
menyebutkan Masruq di dalamny;r, lel>ih shahih."

SYARAH HADITS

Perkataan di dalam riwayat ini: [iia 'ir] "Dan suaminya pun
mendapatkan pahala yang sama." Miaksrrdnya,ym1sama dengan pahalia

si istri, ti!! jl, u;d;l"dan penjagimya juga mendapatkan pahalayang
sama seperti itu." Yaitu dengan ryarat-syarat yan1 disebutkan dalarn
hadits Abu Musa (no. 1a38).
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Zhahir hadits mengindikasikan bahwa mereka mendapatkan pahala

yangsama. Ada kemungkinan y^ngdimaksud dengan'sama' di sini
adalah dalam hal perolehan pahala secara global, sekalipun pahala orang
y^ng berusaha lebih banyak. Akan tetapi, ungkapan yang terdapat
dalam hadits Abu Hurairah yang telah saya sebutkan: 16ri-i-G tiiill
"maka bagi istri separuh dari pahala suaminya itu" n.nfirrdikasikan
persamaan. Hadits ini telah disebutkan pada enam bab sebelum bab

ini melalui jalur periwayetan Jarir, dan pada akhirnya ditambahkan:
(& ;\ 'i3, ,h"+ ill "sebagian mereka tidak mengurangi pahala
sebagian lainnya." Yang dimaksud adaleh tidak adanya pembagian
dan perebutan dalam pahala. Ada kemungkinan pula bahwe yeng
dimaksud adalah persamaan sebagian mereka dengan sebagian lainnya.
Wallaahu a'lam.

Hadits tersebut mengandung keutamaan sifat amanah, lce-

dermawanan jiwa, kesenangan jiwa dalam berbuat kebaikan, dan
membantu orang lain dalam berbuat kebaikan.
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BAB 27

Firman Allah lW:
'Maka barang siapa memberikan (bartanya di
jalan Allab) dan bertakwa, dan membenarkan

(adanya pabala) yang terbaik (Surga), makA
akan Kami mudabkan baginya jalan menwju

kemwdaban (kebabagiaan). Ddn adapwn ordng
ydng kikir dan merdsct dirinya cukwp (tidak
perlw pertolongdn Allab), sertd mendwstakan

(pabala) ydng terbaik, makA akan Kami
mwdabkan baginya jalan menuju keswkaran

(kesengsaraan)." (QS. Al-Lail: 5-10)

Ya Allah, Berilah Pengganti Bagi Orang Yang
Men ginfakkan Hartany a.

,,;w )h\ )fi+q - (Y

@ {A #r@,rru ,G@,i;s i*;t';ft'
( @oFl r;;#@ i;5!7K @ ffi,; U#

6L)Y#tLi t

,iiitt

F
rt
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3b,;:t$. e *i U;"'; '".8 ;.,,;l*J.;L',:i'iL- \tt(:

ey, i;j Ai *,egJJt Ar' e,ilki ,i *2r;:

or(k'it + lr;,ll V-p'i eeu lt ,i\3qW:*\ 3i

';.lr ig",\1aL W *;ifir"Ei*-f ,i'#g'ir,
.rr rlis r*; a,inll

1442.Isma'il meriwayatkan kep,rda kami, ia berkata: Saudaraktr
meriwayatkan kepadaku dari Sulaiman, dari Mu'awiyah bin Abi
Mvzarrid,dari Abul Hubab, dari Abu I:Iurairah 45 ; Bahwa Nabi $;
bersabda: "Tidak ada satu hari yarr.g hamba-hamba memasuki waktu
paginya melainkan dua Malaikat turun, lalu salah satu dari keduany:r

berkata: 'Ya Allah, berilah penggant;i ba1;i orang yang berinfak.' Sedang

Malaikat y^nglain berkata:'Ya Allah, berilah kebinasaan bagi orang
yang menahan (tidak berinfalc).'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataarr [{.... lifrr$titt} ';t; +t ,]i ,-\:l "Bab: Firmarr
Allah W:'Maha barang siapa m'emba'ikan ftartanya di jalan Allah,)
dan bertahutd. ....'" Az-Zain bin a-Mttnayyir berkata: "A1-Bukhari
mencantumkan judul bab ini di t'ntara bab-bab mengenai anjurarr
bersedekah agar dapat dipahami t,ahu'a yang dimaksud dengannya
secara khusus adalah anjuran agar berinfak dalam berbagai aspelr

kebajikan, dan bahwa dijanjikan at;$ hal itu dengan penggantian pada

waktu sekarang (di dunia), sebagai tambahan atas pahala pada wakttr
nanti (akhirat)."

7r Dalam naskah i,ey tertulis: .,ss r.!.oL-!.
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Perkataan : ltli; )v JiYliii.AlJrl "Ya Allah, berilah pengganti bagi
orang yeng menginfakkan hartanye." Al-Karmani berkata: "(Sabda

Nabi yang menirukan perkataan Malaikat) inidr-'atbaf-kan (dihubung-
kan) kepada ayet tersebut (meskipun tidak terdapat huruf 'athafl,

dan pembuangan huruf 'atbaf seperti ini sudah umum berlaku. Sabda

beliau itu disebutkan untuk menjelaskan makna busna (yrrrg terbaik,
dalam ayat dr atas), yakni memudahkanyangterbaik baginyadengan
memberi penggantian."

Ath-Thabari meriwayatkan melalui beberapa jalur periwayatan
dari Ibnu 'Abbas mengenai ayet ini, dan dia (Ibnu 'Abbas) berkata:
"Memberikan apa yangdimilikinya, bertakwa kepada Rabbnya, dan
membenarkan penggantian dari Allah W." Kemudian ath-Thabari
meriwayatkan beberapa pendapat lain dari selain Ibnu Abbas. Ath-
Thabari pun berkata: "Pendapat yang paling mendekati kebenaran

adalah pendapat Ibnu'Abbas."

Namun yang kuat bagi saya adalah, al-Bukhari mengisyaratkan
dengan hal itu kepada sabab nuzul (sebab turunnya) ayat tersebut,
yangcukup jelas pada hadits yangdiriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim
melalui jalur periwayatan Qatadah: "Khalid al-'Ashri meriwayatkan
kepadaku dari Abud Darda' secara marfu' ...", yaitu sama seperti
hadits Abu Hurairah dalam bab ini, hanya saja pada bagian akhirnya
dia meriwayatkan dengan tambahan: *Lalu mengenai hal itu, Allah
menurunkan ayat2 'Maka barang siapa memberikan ftartanya di jalan
Allah) dan bmakuta, dan membenarkan (adanya pahala) yang tubaik

6*go), maka akan Kami mudabkan baginya jalan menuju kernudahan

(kebahagiaan). Dan adapun orrtng ydng kikir dan merasa dirinya
cukup ftinok perlu pmolongan Allab), sma mmdusukan (pahala) yang

terbaik, maka akan Kami mudabkan baginya jalan mmuju kesukaran

(kesengsaraarl.' (QS.Al-Lail: 5-10)" Hadits ini terdapat dalam riwayat
Ahmad melalui jalur periwayatan ini, tetapi tanpa pencantuman
bagian akhirnya tersebut.
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Perkataan, [,Ju o;i) "Orang 'ran€; menginfakkan harta." Yakni
den gan meng-idb afab -kannyr (men i adil, : anny 

^ 
mudb af dan mudh af iki h

t.Ju j#l). Sedangkan dalam ri:wayat set,agian perawi tercantum dengan

lafazh: ((Ujt 'Ju ti+:; yy. Laf.azh '!\i berp,osisi sebagai maful dari lafazh
g$1, berdasarkan petunjuk dari riwal'at yang meng-i.dhafab-kannyt.
Seandainya tidak rda riwayat tersebut, tentulah masih dimungkinkan
bahwa lafazhini berposisi sebagai ma/'ul dtilaf.azh ,?L\ (ytadalafaah

hadits: 9;-i). Pend^pit prrt^ma (y:ftni sebagai maful darilalazh g4L)
lebih utama jika ditinjau dari aspek lainnya, yaitu redaksi hadi':s

menunjukkan anjurarL ag r menginfakkan harta sehingga akan sesu,ri

jika ia (af.mh 'Ju) berposisi sebaga i ma'ful darilaf.azh 54i.

Adapun lafazhz 11tlil1y "pengganti," maka akan lebih utama apabila

ia disamarkan/tidak dicantumkan, rgar penggantian yil7g Allah
berikan itu mencakup pengganti;ln yang berupa harta, pahala, dan
yang lainnya. Sebab berapa banyrk orang yang berinfak meningg,rl

dunia sebelum dia mendapatkar perlggantien yang berupa hart,r,
sehingga penggantian untuknya ad:ilah,)enggantian yang berup a paha,[a,

yang disediakan di akhirat, atau berupa ditolaknya keburukan darinl'a
sebagai imbalannya.

SYARAH HADITS

Perkataan z l;r;i g;; ,bu:t-uii;l "Isma'il meriwayatkan kepacla

kami, (ia berkata): Saudaraku merivtayatkan kepadaku." Saudara

Isma'il bernama Abu Bakar bin At,i lJrvais. Nama asli Sulaiman di sini
adalahSulaiman bin Bilal. Abul Htrbab (*,..-'j;it-dibaca dengan mer1-

dbammab-kan huruf. ba,kemtdiarL du:r huruf ba,yangpertama tan[ra
tasydid-disebutkan oleh Muslim Jala:n riwayatnya dengan Sa'id bin
Yasar, yaitu paman Mu'awiyah, []era\ri yang meriwayatkan darinl'a
(Abul Hubab). Muzarrid (5;:) dibaca d:ngan men-dhammabkanhunrf
mim, mem=fat-b ab-kan huruf zai, da n men-tas! did,-kan hu ruf ra. Adapu n
nama asli Abu Muzarrid tersebut a,lalah'Abdurrahman. Semua peravri
dalam sanad (hadits bab ini) adalah ormg-orang Madinah.
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,qE;( oKi; rgiia- {t ;; | * tai p.r. b \i lt
;rA.:dL\*,."$r df q ,;rtfur{faril+r orr vG*!.,-

rffi;i-it'*,,Li"\S eiSFVF 6S Sv$l
(( "" ''/E;( ot(i;

"Tidak ada satu hari yang di dalamnya matahari terbit, melainkan
di dua kawasannya terdapat dua Malaikat yaurLg berseru, yang dapat
didengar oleh semua makhluk Allah lcecuali jin dan manusia: 'Hai
manusia, marilah menuju Rabb kalian. Sesungguhnya sesuatu yang
sedikit tetapi mencukupi itu lebih baik daripada sesuatu yang banyak
tetapi melalaikan.' Dan tidaklah matahari pada hari itu terbenam,
melainlran di dua kawasannyaterdrpat dua Malaikat yarLgberseru ...."
Lalu dia menyebutkan sepertilafazh hadits Abu Hurairah.

Perkataan: [9r(i;.ig "Vt.lrirrkan dua Malaikat." Disebutkan dalam

hadits Abud Darda': ttor(; Qii4;.j)y "melainkan di dua kawasannya

terdapat dua Malaikai." Laf.azh 
-$l 

dibaca dengan men-sukun-kan
huruf nun, artinya ara,h/kawasan.

Perkataan! [UIl-] "Pengganti." Artinya adalah suatu yang meng-
gantikan.

Perkataan: [Uir \A^gii] "nerilah kebinasaan bagi orangyeng
menahan (tidak berinfak)." Digunak annyalafazhz bli fterilah) dalam
hadits ini hanyalah untuk muryakakb (ptenyelarasan redaksi kalimat
ini dengan redaksi kalimat sebelumnya, yaitu:6t\fuY -Li|, karena
kebinasaan bukanlah suatu pemberian.

Hadits Abu Hurairah memberikan faedah bahwa kedua Malaikat
itu berbagi dengan ucapan tersebut (y^ng satu mengucapkan ini dan

Perkataan: lei b Yl "Tidak ada satu hari." Disebutkan dalam
hadits Abud Darda'
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yang satu lagi mengucapkan itu). Sementeradalam hadits Abud Darda',
ucapan tersebut dinisbatkan kepac.a keduanya sekaligus.

Sedangkan ayat di atas mengandung janji berupa kemudaha:n
bagi orang yangberinfak dalam segala aspek kebajikan dan ancama:n

berupa kesulitan bagi orang y;rng melakukan hal sebaliknya,.
Kemudahan tersebut tidak seka,lar ,Jiperuntukkan bagi keadaa:a

di dunia atau keadaan di akhirat saja, tetapi lebih umum daripada
itu. Sama halnya dengan do'a Malaikat berupa diberi penggantian,
juga ada kemungkinan mencakup dua hal itu (penggantian di dunia
atau di akhirat). Sedangkan do'a berupa diberi kebinasaan, maka
ada kemungkinan mencakup kebinasaan pada harta itu sendiri ata,r
kebinasaan diri pemilik hana tersetrut. l)an yang dimaksud dengannya

ftebinasaan) adalah (do'a agar orirng yar,g tidak berinfak) terluput
dari melakukan amal-amal keb:rjilcan dengan sibuk melakukan
selainnya.

An-Nawawi berkata: "Infak yarrg dipuji adalah yang diberikan
dalam ketaatan, kepada keluarga, kep,rda tamu, serta ibadah-ibadalr
sunnah." Al-Qurthubi berkata: "Hadit,; ini bersifat umum mencakup
sedekah yang wajib dan yang sunna.h. Akan tetapi, orang yania
menahan diri dari sedekah sunn:rh tidak terkena do'a ini kecuali
dia sudah dikuasai kebakhilan yrng tercela. Dalam arti, jiwanya
tidak senang dengan mengeluarl,:an .rewajibannya, sekalipun dia
tetap mengeluarkannya." Isyarat rnenl5enai hal itu telah disebutkan
dalam perkataan hadits Abu Musa: qiJ-i rry!-rn"Jiwanyasenang
terhadapny a." lV'allaabu a'lam.

Gt\)
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L443. Musa meriwayatkan kepada [:ami: \fluhaib meriwayatkan
kepada kami: Ibnu Thawus meriwryat*ankepada kami dariayahnya,
dari Abu Hurairah *!b ,iaberkata, Nari ffi bersabda: "Perumpamaan
orang yangbakhil dan orang yang ber;edekah seperti dua orang laki-
laki yang (masing-masing) mengenak:m baju yang terbuat dari ber;i

(zirah)."

Dan Abul Yaman meriwayatkar. kepada kami: Syu'aib mengabarkan

kepada kami: Abuz Zinad meriwa'ratkan kepada kami, bahwa
'Abdurrahman meriwayatkan kepadanya (Abuz Zinad), bahwa dia
('Abdurrahman) mendengar Abtr Hrrrairah €5 ; Bahwa dia (Abu
Hurairah) mendengar Rasulullah iW b:rsabda: "Perumpamaan orang
ymgbakhil dan orang yang berinlak seperti dua orang laki-laki yar,g
(masing-masing) mengenakan baju yangterbuat dari besi (zirah), dat:i

buah dada keduanya hingga ke tulan;; selangka keduanya. Adapun
orang yarrg berinfak, tidaklah dia berinfak melainkan zirah terseburt

memanjang dan menutupi -atav m,:mb rngkus-kulitnya, hingg a dapert

menutupi jemaridan jejaknya. Sedrngl.an orang yutgbakhil, tidaklah
dia hendak menginfakkan sesuatu, melirinkan setiap bulatan (besi pada
zirah) itu tetap melekat di tempzrtnyr. Dia berusaha membuatnya
melar, namun bqu zirahtersebut r:idal: melar."

Riwayatnya ($fluhaib) diriwaya.tkan juga secara mutaba'ah oleh a.L-

Hasan bin Muslim dari Thawus mengt:nai dua baju besi (zirah).

[Hadits nomor 1443 initercantum ugapadahadits nomor: 1444,2917',
5299, dan 57971

232 Bab 28: Perumpamaan t)rang Yang Bersedekah Dan Orang Yang Bakhil



.)Vu+ ,,-r)V :r;'aiSZ iV', - \LLL

ai,l..v) ili\\ ($,}$i\ 
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l444.DanHanzhalah berkata dari Thawus: "Dua tameng."

Al-Laits berkata: Ja'far meriwayatkan kepadaku dari Ibnu Hurmuz:
Aku mendengar Abu Hurai rah W meriwayatkan dari Nabi ffi: "Dua
tameng.'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t3ii9 sr;A\ J. -,ql 'Bab: Perumpamaan orang
yangbersedekah dan orang yaigbakhil." Az-Zain bin al-Munayyir
berkata: "Kata'perumpamaan'dalam hadits bab ini menempati posisi
dalil diutamakannya orang yeng bersedekah atas orang yang bakhil.
Karena itulah penulis (al-Bukhari) mencukupkan diri dengan hal itu,
sehingga dia tidak memasukkan tujuan-tujuan hadits secara terperinci
ke dalam judul bab."

SYARAH HADITS

Perkataan- | ;, Yr ;l "Musa meriwayatkan kepada kami. " Yaitu
Musa bin Isma'il at-Tabudzaki. Adapun nama asli Ibnu Thawus
adalah 'Abdullah. Al-Bukhari tidak menyebutkan matannya (secara

lengkap) dari jalur periwayatan pertama di sini, melainkan dia
mengetengahkannya dalam Kitab "al-Jihaad" dariMusa dengan sanad

ini, lalu dia menyebutkannya secara lengkap.

P erkataan: ful-J r *,:il"Bahwa' Abdurrahman.' Yang dimaksud
adalah 'Abdurrahman bin Hurmuz al-A'rq.
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Perkataan: tga:l6 J+;J ,u-.] "l)erumpamaan orang yang bakhit
dan orang yarLgberinfak." Tertu..is pada riwayat Muslim melalui
jalur periwayatan Sufyan dari y'.buz; Zinad: ggaA\,;;-:t ji;lr
"Perumpamaan orang yan1 berinlak <lan orang yang bersedekah.''

Al-Qadhi'Iyadh berlcata: "Ia adalah suatu kekeliruan. Dan, mungkirr
Muslim membuang lawannya (al-inunfiq dan al-mutasbaddiq, yaitr"L

orang yang tidak berinfak dan orang y^r1tidak bersedekah) karena

susun an L{azhny a telah menunj uk J san kepad any a."

Menurut saya, hadits ini diriwayatl an oleh al-Humaidi, Ahmad.,
Ibnu Abi 'Umar, dan y^ng lainnya dalam Musnad mereka masing.'

masing dari Ibnu'Uyainah; kemudian nrereka berkata dalam riwtyat^
riway*itur 11.1.41V ,#\jli)) "P.*mpamaan orang yang berinfak dan

orang yangbakhil." Demikianlah sebagaimana terdapat dalam riwayat
Syu'aib dari Abuz Zinad, dan itulah yan1 benar.

Tenulis dalam riwayat al-Hasan bin Muslim dari Thawus dengan
laf.azh: (.... O|;AV $+Xt ,F M +t i:;, (*n "Rasulullah ffi membuat
perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang bersedekah ...."
Riwayat ini diriwayatkan oleh al-B,rkh:rri dalam Kitab "al-Libaas".

Perkataan: [*]- c )W L'#f "Ya:rg (masing-masing) mengena-

kan baju yang terbuat dari besi (zirah)." Seperti itulah yangtercantum
dalam riwayat ini, yaitu $afazh g\i+) dibaca dengan men-dbammab-
kan huruf jim dan setelahnya huruf ba. Jadi, siapa saja yang
meriwayatkannya dengan mencantuml:an huruf nun maka dia telah
melakukan kesalahan tulis. Sepeni itu pulalah riwayat al-Hasan bin
Muslim. Namun lafazh tersebut d:Lriw,ryatkan oleh Hanzhalah bin
Abi Sufyan al-Jumahi dari Thawus <lengan mencantumkan huruf. nun
(ai+), danlafazh ini dinilai lebih kuar; karena sabdanya: ((;.:j.- i)) "dari
besi." Karena pada asalnya,laf.azh'aa b"r^rti benteng (pelindung);
dan baju besi (zirah) dinamakan denrikian karena ia dapat melindungi
pemilikny a, y aitu membenten giny a. S t :dan gkan lafazh aii-den gan

mencantumkan huruf ba-artinya pakaian khusus, dan tidak masalah
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menggunakannya untuk arti zirah. Memang masih diperselisihkan
mengenai riwayat al-A'raj ini, namun mayoritas ulama berpendapat
bahwa laf.uh tersebut ditulis dengan huruf ba.

Perkataan; [q+ bf "Dari buah dada keduanya.'Dibaca dengan

men-dhamrnah-kan huruf tsa, yaitu bentuk jamak dari laf.azh +J.
Dan perkataanl$-\j)'tulang selangka keduanya," lafazh ini dibaca

dengan mencantumkan huruf ta dan qaf, yaitu bentuk jamak dari
lafazh G;.

Perkataan z l, : 4 ) "Memanj ang dan menutupi. " Aniny e, * Ei J c,.1i t

(memanjang dan menutupi).

Perkataan:l,>7r ri1"Atau membungkus." Keraguan di sini Qaf.azh
" atau") b e ras al dari pe raw i. La[azh,>i 1 drb aca den gan mencantumk an

huruf fatenpadt-asydid-kan, yakni dari kata dasar *lt.Tertulis dalam

riwayat al-Hasan bin Muslim: d^E;.31 "terbentang." Dan, disebutkan
dalam riwayat al-A'raj: t*,:;it "melebar atasnya." Semua arti itu
hampir sama.

Perkataan: lfv G* Fl "Hin gga dapat menutupi jemarinya."

Artinya, +vi # (ri.r"*p i jari-jaiinya). bisebutkan dalam riwayat
al-Humaidi: <t-t* &ll, dengan meng-kasrah-kanhuruf jim dan men-

tasydid-kan huruf nun, dan ia bermalcna gi3 (menutupi). Lefazh
itu disebutkan oleh al-Khaththabi dalam'syarah nya terhadap al-

Bukh ari, sepert i halny a riw ay at al-Hum aidi . Lafazh ii \i; di b ac a den gan

mem-fat-hah-kan huruf ba dan mencantumkan dua huruf nun, den
huruf nun yang peftama tanpa tasydid, aftinya jemari. Laf.azh itu
diriwayatkan oleh sebagian perawi: rtttrll "pakaiannya," dengan
mencantumkan huruf tsa dan setelah huruf alif terdapath:uruf. ba,

namun ini merupakan kesalahan tulis. Dalam riwayat al-Hasan
bin Muslim tertera: rt&ui # &ll "hingga menyelubungi ujung
jemarinya," dan laf.azh ,"53 dtbaca dengan mencantumkan huruf
gbain dan syin.
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Perkataan z l*\ -* :)'D an men utul )i j ejakny a." Laf azh ini dib aca

secara nashab, yang artinya: lj\ fi; (m,rnutupi jejaknya). Dikatakan:
u\'iir;;', L jif\ \)L (sesuatu tertutup, Can aku menutupinya). Lafazh Yi.
dapar meiiadif il kzim (lrata kerje.fartgtidak membutuhkan objekt
danfi.'il muta'addi (kata kerja yang menrbutuhkan objek). Dikatakan:

)\il\ *L jika rumah tersebut tertimburr tanah. Maksud lfiazh hadil;
ini adalah sesungguhnya sedekah m,:nutupi dosa-dosanya sebagaimana

pakaian yang menjulur di atas tanat. menutupi jejak (<aki) pemiliknyzr
saat berjalan, yakni saat melintasnya ba;5ian bawah dari bajunya itu d,i

atas tanah tersebut.

Perkataan: [.-i]] "Melekat." Disebrrtkan dalam riwayat Muslim:

11,-.14i3tyy "menciut." Disebutkan dal:rm riwayat Humam dengar,
Iaf:zhz ((W\3 iAL j< ,:-:.\Ly "setie,p brrlatan masuk ke tempat rLya.''

Disebutkan dalam riwayat Sufyan yilng terdapat dalam Muslim:
11&5iyy "menyusut." Seperti itulah yang terdapat dalam riwayat.
al-Hasan bin Muslim sebagaimana diriwayatkan oleh penulis (a1-

Bukhari). Intinya adalah satu, te'.api pada riwayat yang pertama.
(,*;;t), beliau memperhatikan gambaran sempitnya baju besi (zirah)
tersebut, sedangkan pada riwayat yang terakhir ini (.r:i!), beliau
memperh atikan sebab dari semp itny a zirah tersebut.

Ibnut Tin menduga hadits ini rnenl;andung isyarat bahwa oran3,

yangbakhil disetrika dengan apipada hari Kiamat. Al-Khaththabi
dan ulamaLainnya berkata: "Ini a,lalah perump^maar, y^ng dibuar
oleh Nabi ffi untuk orang yang b:rkhil dan orang yar;r1 bersedekah.

Beliau menyerupakan keduanya d,=ngan dua laki-laki yang masing-

masing dari keduanya bermaksud menrakai baju besi (zirah) untuk
berlindung dari senjata musuhnya, lalu dia memasukkannya dari atas

kepalanya agar dia dapat memakainya. Ketika pertama kali dipakai,
zirah ini tersanglcut di dada dan k,:dua buah dada, hingga akhirnya
seseorang memasukkan kedua targannya ke dalam kedua lengan
bajunya. Beliau menjadikan orang yanl; berinfak seperti orang yarrg
mengenakan zireh yang memanjarrg, lrrlu terurai di atasnya hingga
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dapat menutupi seluruh badannya. Inilah kandungan sabda beliau:

Gj;\ -F3,r1;1y "hinBga menutupi jejaktya," yaitu menutupi seluruh
badannya. Dan, beliau menjadikan orang yangbakhil seperti seorang
laki-laki yarnr1 kedua t^ngrnny^ terbelenggu ke lehernya. Setiap kali
dia hendak memakai baju zirah, maka baju besi tersebut tersangkut di
lehernya lalu menempel di tulang selangkanya.Inilah kandungan sabda

beliau: ((c. itri)) "(zirah) menyusut,' arrinya(rajutan besi bulat padanya
saling) bergabung dan berkumpul. Maksudnya, bahwa jika seorang
dermawan hendak bersedekah, maka dadanya menjadi lapang dan
jiwanyemenjadi senang, sehingga dia menjadi lapang dalam berinfak.
Sedangkan seorang bakhil yang membisikkan ke dalam dirinya agar

bersedekah, maka dirinya menjadi bakhil sehingga dadanya menjadi
sempit dan kedua tangannye menyusut. Hal ini sebagaimana firman-
Nya: {@ 6}rjJi ? lg-;li .r; ? 3ii5\ "Ddn siapayangdijaga
dirinya dai kekikiran, maka mereka itukb ordng-ordngyangbuuntung."
(QS. Al-Hasyr:9)

Al-Muhallab berkata: "Maksudnya bahwa Allah akan menutupi (aib)

orang y^rLg berinfak di dunia dan di akhirat; namun sebaliknya, Dia
akan membeberkan (aib) orang yang bakhil. Sedangkanarti ungkapan

<<,;t'r;JJ;n' menutup i jejaknya' ra*t dosa-dosany, i.rhrprrs.' Namun,
pernyataanny;- dikritik oleh al-Qadhi 'Iyadh; bahwa hadits tersebut
datang untuk memberikan perumpamaan, bukan mengabarkan
keadaan yan1 sebenarnya. Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Ada yang ber-

pendapat, itu adalah penrmpamaan bagi perkembangan harta karena
sedekah, dan bahwa kebakhilan itu mengakibatkan kebalikannya.
Adayang berpendapat, itu merupakan perumpama l tentang sering
berderma atau bersikap bakhil, dan ketika seseorang sering memberi,
maka kedua tang nnya akan terbentang untuk memberi hingga dia
terbiasa melakukan itu. Tetapi jika dia tidak memberi, maka yang
demikian itu pun akan menjadi kebiasaannya."

Ath-Thibi berkata: "Beliau membatasi musyabbab bib (ymg
diserupakan) pada'besi' untuk memberitahukan bahwa sikap menahan
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(tidak memberi) dan keras itu terrnasuk watak atau tabiat manusia,

Beliau memposisikan orang yanE; bersedekah sebagai dermawan,
karena beliau menjadikannya (dalanr hacits tersebut) sebagai lawan dar:.

orang yangbakhil. Itu sebagai pemberir.ahuan bahwa kedermawanar.

adalah sesuatu y^ng diperintahkan dan dianjurkan oleh Syari'(Allah
dan Rasul-Nyr), yaitu berupa infak, bukan sesuatu yang dilakukan
oleh orang-orang yang boros."

Perkataan I l'/.-s i, Wi '41 "Dia l>erusaha membuatnya melar.

namun ziraht.rrEb.rt tidak melar." llenrrlis dalam riwayat Sufyan yang;

terdapat dalam Muslim: (8 iSV;j- ;p :i'J-j,\jt!yy "Abu Hurairah
berkata: 'Dia berusaha mef,buatnya melar, namun zirahtersebut tidak
melar." Hal ini menimbulkan dugaan bahwa lafazhini adalah sisipan

(ucapan Abu Hurairah, bukan Nrbi), padahal tidaklah demikian.
Sebab terdapat pernyetaan tegas mengt:nai status marfu'kalimat ini
dalam jalur periwayatrn Thawus dari Abu Hurairah. Disebutkan
dalam riwayatlbnu Thawus yangdiriw;ryatkan oleh al-Bukhari dalam

Kitab "al-Jihaad" : ql7-,ft i: Wlii 1q';+,iiL; M ;jr 4y "Dia (Abu
Hurairah) mendenfar Nabi ffi bersabJa: 'Lalu'diatrerusaha mem-

buatnya melar, namun zirahtersebut tidak melar.'" Disebutkan dalam

riwayat Muslim: ((ffi *tl J):;, iAJy; "A.ku mendengar Rasulull ah M
...." Lalu dia menyebutkan lefazh tt:rseL,ut.

Disebutkan dalam risrayat a1-Flasa:r bin Muslim y^ng terdapat
dalam riwayat Muslim dan al-Bukhrri:

4?ri$,#,p r(i #y,&iiffi jirt i;r,4i:r:t; p

K.ipisWi
'Aku melihat Rasulullah ffi memberi isyarat dengan jemari beliau
seperti ini di kantong baju beliau. Se:rndainyrsalakamu melihat beliau;

beliau memelarktnnye, namun ia tiiak melar."
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Tenulis dalam Ahmad melalui jalur periwayat^n Ibnu Ishaq dqi
Abuz Zinad renrang hadits ini: 11\ir(iir .ilCi; ir;; .l q:g j;jr Ulyy
"Adapun orang y^ng bakhil, maka baju besi (zirah) itu hanya ber-
tambah kuat terpasang padanya." Namun, ini adalah risrryat secara

maknanya saja.

Perkataan: [,,j\] F *;; ;;r ,i:\51 "Riwa,yatnya (\Tuhaib)
diriwayatkan juga secara mutaba'ab oleh al-Hasan bin Muslim dari
Thawus." Riwayat ini diriwayatkan secara mausbul oleh penulis (al-
Bukhari) dalam Kitab "al-Libaas" melalui jalur periwayataniya.

Perkataanz l6}V 3;'tt]Ir; jG;] "Dan Hanzhalah berkata dari
Thawus. " Al-Bukha ri juga menyebutkannya dalam Kitab "al-Libaas"
secara mu'allaq dengan lafazhz

(( .i',3 ui,3,L;",v)v i.a,":ill; jvs 
>>

"Hanzhalah berkata: 'Aku mendengar Thawus, dia berkata: Aku
mendengar Abu Hurairah.'"

Al-Isma'ili meriwayatkannya secara mausbul melalui j alur periw ey atut
Ishaq al- Azraq dari Hanzhalah.

Perkataan: $)q U;3t,.-1r jG;] "Al-Laits berkata: 'Ja'far
meriwayatkan kepadaku.'" Yaitu Ja'far bin Rabi'ah. Ibnu Hurmuz
adalah 'Abdurrahman al-A'raj. Saya belum mendapatkan riwayat al-

Laits diriwayatkan secara maushul hingga saat ini, namun saya pernah
melihatnya dengan sanad lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
melalui jalur periwayatat'Isa bin Hammad dari al-Lrits dari Ibnu
'Ajlan dari Abuz Zinad, yakni dengan sanadnya.

%f
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BAB 29

Sedekah (Hasil) Usah a Dan Perdagangan,
Berdasarkan Firman-Nya W z 'Vabai orang-

ordng yang beriman! Infakkanlab sebagian dari
basil usabamu yctng baik-baik ... babwa Allah

Mab akd?ct, Mab a Terpuji."
(QS. Al-Baqarah:267)

(,o\E;J ,*l(jr as'r;,.lu - (1

t1 e;4, e\ir;\Yfir1Lii qrT 
F' Jtr ifl

( @i,rl&rt'dy,#;f4 3b
SYARAHJUDUL BAB

Perkataan:

4 3b t1 *;+ e\Hrfiti2j| q;v- 
b, Ja {A,1r\41\r.^x3 r p'";,?\l

t{ @1,4V'K''iy,r.} }t
"Bab: Sedekah usaha dan perdagangan, berdisarkan firman-Nya IH:
'W'abai ordng-orang ydng beriman! Infakkanlab sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik ... baban Allab Mabakaya, Maha Terpuji'

\3

77 Setelahnya dalam naskah 1s1 tertulis: 4i=5)l;J!+)t.
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(QS. Al-Baqarah: 267)." Seperti itulah al-Bukhari menyebutkan
judul bab ini, yakni dengan hanya Inencantumkan ayat tersebu.t
tanpa mencantumkan satu hadLts l)un. Tampaknya al-Bukhari
mengisyaratkan kepada dtsar yang di::iwayatkan oleh Syu'bah dari
al-Hakam dari Mujahid mengenai ayat iniz "Wabai orang-orangydng
beriman! Infakkanlab sebaginn dari hasil usahamu yang baik-baik, ...,"
dan dia (Mujahid) berkata: "Yaitu <lari perdagangan yanghalal." Atsar
ini diriwayatkan oleh ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim melalui jalur
periwayatan Adam darinya (Syu'b ah).

Ath-Thab ari juga meriwayatkannya melalui jalur periwayatan
Husyaim dari Syu'bah, dengan laf.azh: "... sebagian dari basil usabamr,t

...,"dan dia (Mujahid) berkata: "Yaitu dari perdagangan." Dan mengenai

firman-Nya: "... dan sebagian dari tlpd. ya.ng Kami keluarkan dari bumi
untuhmu...," (QS. Al-Baqarahz 267), clia berkata: "Yaitu dari buah-
buahan."

Ath-Th ab ari jttga meriwayatk ann' ra mel alui j al,ar periwayat an

Abu Bakar al-Hudzali dari MuhammaC bin Sirin dari 'Ubaidah bin
'Amr dari 'AIi, bahwa dia berkala mengenai firman-Nya: "... dA?t

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu...," (QS.

Al-Baqarahz 267) dia ('Ali) berkata: "Yaitu dari biji-bijian dan kurma,
segala sesuatunya wajib zakat atasnya."

Az-Zatn bin al-Munayyir berkata: "Al-Bukhari tidak mengaitkarr
lafazh.;(r (hasil usaha) dalam judul bab tersebut dengan lafazh:j-Elt
(y"rg baik); sebagaimana yang terdaprrt dalam ayat,karena hal itur

tidak diperlukan lagi, mengingat sebelunrnya (bab 7) sudah disebutkan;
,=#,*S ,1c $3-Z)\.iq (Bab: Sedekah dari hasil usaha yarLgbaik).
i, ) tt'-

G-:)
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BAB 30

Sedekah Ditekankan Atas Setiap Muslim,
Maka Barang Siapa Tidak Mendapatkan
(Sesuatu LJntuk Disedekahkan), Maka
Hendaklah Dia Melakukan Kebaikan

,1u'* r);,,),y *..iq- r.
\o- \

.-bi,;it "\433;
-JJ 2. l) - )-

otl o.(

C dr'j

'-rU \f1L,:# 6-"';, --{t G'# 6'3t - \ * o

$ *)),iG W,et,f t*F,*i&ttlA\A
J:\p ,iG tir, i p,ri,\ €q'gLd .((a3'^2 *
H))'iG tir* iii,u'S\! .11 .et-Z;51 lU,4 t\

"kA, )) 
:jr,; rj.1 i i,G 'DG 

.(( ,j'*Ljt +alr ti
.(($'^b'i WF,A\ jF,l.rAS qp\
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L445. Muslim bin Ibrahim meri'rayrrtkan kepada kami: Syu'bah

meriwayatkan kepada kami: Sa'i,J bi:r Abi Burdah meriwayatkan
kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi ffi, belia:u
bersabda: "sedekah ditekankan atas seti:rp Muslim." Lalu mereka (par,r

Sahabat) bertanya: "rVahai Nabi Allah, bagaimana dengan orang yanl\
tidak mendapatkan (sesuatu untuk dise,lekahkan)?" Beliau menjawab:
"Dia beramal dengan tangarLnya sehingga dia bisa memberikanmanfaat
bagi dirinya danbisa bersedekah." Jvlereka benanya: "Lalu jika dia tidak
dapat (melakukan itu)?" Beliau meniawab: "Dia membantu orang yang
memiliki keperluan yarLg memintit pe:tolongan. " Mereka bertany a:

"Lalu jika dia tidak dapat (melakukan ir.u)?" Beliau menjawab: "Maka
hendaklah dia melakukan kebaikan dan menahan diri dari keburukan,
karena hal itu baginya adalah sedel.:ah.'

[Hadits nomor 1,445 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6022]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l4l;,\. "E;:I; 
if ; ;; ,k'* d*: ,tr (Jl; ,iq.l

"Bab: Sedekah ditekankan atas setiap Muslim, maka barang siapa,

tidak mendapatkan (sesuatu untulc disedekahkan), hendaklah dia.

melakukan kebaikan ." Az-Zatn bin al-M.u nayyir berkata' "Al-Bukhari
mencantumkan judul bab ini untuk me,mberitahukan hadits itu, dan

hanya menyebutkan sebagian kandunaennyq agar redaksinya bisa

diringkas."

SYARAH HADITS

Perkataan z$rj 3r't G'#l"Sa'iclbin Abi Burdah." Yaitu Sa'id bin
Abi Burdah bin Abi Musa al-Asy'ari. I'enegasan mengenai nasab ini
dikemukakan oleh Abu'Awanah dalan r Sbabiih-nya.

Perkataan: fk* # ,)S Fl "S.dekah ditekankan atas setiap
Muslim." Yakni penekanan yang berm,rkna anjuran yang dikuatkan
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(s unnab m u - akka.d), ate:u penekanan y ang bermakna lebih umum dari-
pada hal itu. Ungkapan tersebut dapat digunakan untuk ani wajib
dan mustahab (anjuran), seperti sabda beliau ffi: 11)t z;. &. rltt ;'n
"Enam perkara y^ng ditekankan atas seorang Muslim ...." Lalu
beliau menyebutkan di 

^rtt^r^rlye 
sesuatu yeng dianjurkan menurut

kesepakatan pare ulama. Abu Hurairah menambahkan dalam
haditsnya pembatasan hal itu (penekanan sedekah) dengan "setiap
hari", sebagaimana akan dijelaskan dalam Kitab "ash-Shulh" melalui
jalur periwayatan Flammam darinya (no.2707).

Dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Dzar secara marfu' tertera:
(k'* ?*i U ,;te JI e b,*-n "Memasuki pagi hari, atas setiap
persendian salah seoring darikalian dibebankan sedekah.' Laf.azh

;)LlJl dibaca dengan di-dbamrnah-kan huruf sin dan huruf lam-nya
tanpa diberi tasydid, yeng artiny a persendian. Dalam riwayat Muslim
dari hadits 'Aisyah: Qe;; *jie: :b -b i'T A d/ +L;^lI S bt atr;n
"Allah telah mencipta(an setiap orang dari anak ketunrnan Adam atas

tiga ratus enam puluh (360) persendian."

Perkataan: [*u* t Flir\# U q\.a.1] "Lalu mereka bertanya: ''Wahai

Nabi Allah, bagaimana dengan orang yang tidak mendapatkan (sesuatu

untuk disedekahkan)?'" Seakan-akan mereka memahami kata sedekah

sebagai pemberian. Karenanya, mereka menanyakan perihal orang
y^ngtidak memiliki apa pun. Lalu Nabi menjelaskan kepada mereka
bahwa yang dimaksud dengan sedekah adalah sesuatu yang lebih
umum daripadanya (memberikan sesuatu), sekalipun itu dalam bentulc

menolong orang y^ngmeminta pertolongan dan melakukan kebaikan
dengan beramar makruf.

Namun, apakah sedekah ini dapat disamakan dengan sedekah sunnah

yang pada hari Kiamat dihitung sebagai sedekah wajib yang terjadi
ketimpangan terhadapnya (dapat menyempurnakan sedekah wajib)?
Hal ini perlu ditinjau kembali. Yang jelas, sedekah ini tidak sepefti
sedekah sunnah tersebut, berdasarkan keterangan yan1 dijelaskan
dari hadits 'Aisyah sebelumnya, yakni sedekah itu disyari'atkan
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dengan alasan membebaskan sendi-senc.i (dari api Neraka). Beliau pun
bersabda pada akhir hadits ini: 1g 6t ii. i-;; Lfi f;S i*j: ,i ngy
"Sesungguhnya dia memasuki wakiu sore pada Eari itu, dalamkeadaan
telah menjauhkan dirinya dari Neraka."

Perkataan: tj;iiil] "Yang m:minta pertolongan." Maknany,t
adalah *4t (orang y^ng mentintz, pertolongan). Yakni, tidalc
sekadar bermakna orang ymgdizh,rlimlatau orang yang lemah, tetapi
lebih umum daripada itu.

Perkataan: [,,i'.ijt JJ:I;] "][ak,r hendaklah dia melakukan
kebaikan." Disebutkan dalam riwa'yat l,enulis (al-Bukhari) pada Kitalr
" al-Adab ",_melalui ialur periw ay 

^ta 
n lai n dari Syu' bah, den gan lafazh:

((+'.F! )i F\ iWn iM.k" hendal.lah dia memerintahkan aga,r

melakukan kebaikan atau berbuat y^rtg makruf." Abu Dawud ath-
Thayalisi meriwayatkan dalam lfusnad-nya dari Syu'bah dengan
tambahan Lilazh:165iit ,y ,*:n "dan melarang dari kemungkaran.'''

Perkataan: tu*3;l "Dan menahan diri." Adapun lfi.azhnyayang
disebutkan dalam riwayat al-Bukh:ri d,rlam Kitab "a1-Adab" adalah:

K .A\,f e;,6'ir3 e#i i i,6'D\5 ti
"Mereka bertanya: 'Lalu jika dia tictak (dapat) melakukannya?'Beliatr
menjawab: 'Maka hendaklah dia menahan diri dari keburukan.'"

Seperti itulah Muslim meriwayatkrn nrelalui jalur periwayatan Abtr
Usamah dari Syu'bah, dan itulah rt:daksi yang tershahih.

Jadi, zhahir redaksi hadits bab in; menunjukkan bahw^ amar
makruf seunrtan atau setara deng;m nrenahan diri dari keburukan.
Padahal tidaklah demikian adarrya,rnelainkan menahan diri itu berada,

pada urutan terakhir.

Perkataan: t\ij$] "Karena hal itu." Seperti itulah yarlg tenulis d
sini, yaitu dengm'dhamir rnu-ann.fis Qiarta ganti feminin:ta). Peng-
gunaan dbamir mu-d.nnd.ts ini karena mempertimbangkan le{azh:
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<Git ;a al,h;"st11 "satu bagian dari kebaikan" sebagai lafazh yan1
dimaksud dari dbamlr tersebut (seharusnya tertulis: 'iyi,yaitu dengan
dbamir mudzakkar yang merujuk kepada kata :JL:.i,,:Jt (menahan
diri). Sebab 'menahan diri dari keburukan' merupakan'satu bagian
dari kebaikan' itu. Dan pada riwayat dalam Kitab "al-Adab" tertulis
(sebagaimana seharusnya) : ttf$ll "karena hal itu,' yaitu menahan diri;
dan 11iiyy "baginya," yaitu b^gi or^ngyangmenahan diri.

Az-Zain bin al-Muna1ryir berkata:'sesungguhnya hal itu (pahala

bersedekah) harryadiperoleh orang yang menahan diri dari keburukan
apabila dia meniatkan ibadah dengan penahanan dirinya tersebut,
berbeda halnya dengan meninggalkan (tidak berniat ibadah) semata.
Penahanan diri itu lebih umum daripada menahan diri orang lain.
(Apabila dia menahan diri orang lain dari keburukan), maka seakan-

akan dia bersedekah kepadanya dengan menyelamatkannya dari
keburukan. Jika keburukan orang yang dhahan/dicegah itu tidak
menjalar ke dirinya, maka dia telah bersedekah terhadap diri sendiri,
yaitu dengan menghalangi dirinya dari dosa."

Az-Zain bin al-Munayyir melanjutkan: "Apa yang terkandung
dalam hadits berupa peft^nyaan: 'Lalu jika dia tidak dapat (melakukan
itu)?', ungkapan ini bukanlah sebuah urutan. Sesungguhnya itu
hanyalah penjelasan tentang apa yang dilakukan orang yang tidak
mampu melakukan perkara-perkara yang telah disebutkan, karena
dia masih mungkin melakukan perkara-perkara lainnya. Jadi siapa saja

yang mampu beramal dengan tangannya sehingga dia dapat bersedekah,

menolong orang yan1meminta pertolongan, melakukan amar makruf
nahi munkar dan menahan diri dari keburukan, maka hendaklah dia
melakukan semua itu.

Maksud bab ini adalah amal-amal kebaikan menempati posisi
sedekah dalam hal pahalanya, terutama bagi orang yaurtgtidak mampu
bersedekah. Dari sini, dapat dipahami bahwa sedekah bagi orang yang
mampu melakukannya lebih utama daripada amal-amal yanghanya
bermanfaat untuk diri sendiri. Kesimpulan dari uraian yang disebutkan
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berkenaan hadits bab adalah bersikrp krsih sayang terhadap makhlul:
Allah merupakan suatu keharusan, baik itu dengan harta ataupurr
yanglainnya. Sedangkan harta itu ada yang sudah dimiliki ataupurr

yang masih perlu diusahakan. Sedangka:r selain harl.a, adryangberupzr
perbuatan , yaitu menolong oranil lain dan ada pula yang berup:r
meninggalkan perbuatan, yaitu menah;rn diri (dari keburukan)."

Syaikh Abu Muhammad bin .,\bi ]amrah-semoga Allah men-
jadikannya bermanfaat-berkata: "IJrutan (dalam) hadits ini
menunjukkan dianjurkannya bersedel.ah. Namun ketika seseoranf;

tidak mampu melakukannya, ma[:a dianjurlcan baginya melakukan
sesuatu y eng mendekat iny a atau m 3ner 1p ati posisiny a, y ait:u berama I

dan memberikan manfaat. Ketika dia :idak mampu melakukannya,
maka dianjurkan baginya melal:ukan sesuatu yang menempati
posisinya, yaitumenolong orang. K.etika hal itu tidak dijumpai, maka
dianjurkan berbuat ytngma'ruf (sesuatu yang baik), yaitu selain dari
epe yeng telah disebutkan, seperti mr:nyingkirkan gangguan (dari
jalanan). Ketika hal itu tidak dijumpai pula, maka dianjurkan baginya
melakukan shalat; namun jika tidak mampu, maka dia meninggalkarr
keburukan, dan itulah unrtan yang terakhir."

Syaikh Abu Muhammad melanjurtkarr: "Adapun maksud keburukar,
di sini adalah sesuatu yarLgdilarang olel. syara'(syari'at Islam). Hadiu;
ini merupakan penghibur bagi orang y^rLgtidak mampu mengerjakarr
ibadah-ibadah sunnah, jika ketidakmarnpuannya melakukan hal itrr
bukan atas kemauannya sendiri."

Menurut saya, Syaikh Abu MuharrLmad mengisyaratk^n dengan

shalat kepada apa yang tertulis p,rda ,rkhir hadits Abu Dzar yan1.;

terdapat dalam riwayat Muslim, y:ritu: e;"AtvS; $ 4! Jt 'uiJ-:l';

"Dan, semua itu dapat tercukupi oleh cui rakaat shalat Dhuha.; Hal.
ini memperkuat pendapat yang telah karni kemukakan, bahwa sedekah.

ini tidak dapat menyempurnakan sedekah wajib yang timpang. Karena
zakat tidak dapat menyempurnak:m shalat, begitu pula sebaliknya,

Jadi, hal ini menunjukkan adanya['erbr:daan di antara kedua sedekah
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tersebut (yakni sedekah y^ng disebutkan dalam hadits bab ini dan
sedekah sunnah yangpadahari Kiamat dihitung sebagai sedekah wajib
terj adi ketimpan gan terhadapnya).

Hadits (riwayat Muslim) ini akan dipersoalkan apabila dikaitkan
dengan didahulukannya penyebutan amar makruf yang hukumnya
fardhu kifayah. Sebab bagaimana mungkin shalat Dhuha dapat
menggantikan amar makruf, karena shalat Dhuha itu termasuk ibadah
sunnah? Hal ini dijawab dengan memahamianarnukruf dtsini sebagai

sesuatu yang bilamana telah dilakukan oleh orang lain, maka kewajiban
itu menjadi gugur karenanya. Jadi, seakan-akan komentarnya itu
mengandung tambahan dalam penegasan hal itu, maka seandainya dia
meninggalkannya (amar makruf), maka shalat Dhuha telah mencukupi
sebagai gantinya. Seperti itulah yangdikatakannya.

Namun jasraban ini perlu ditinjau kembali. Tampaknya, yang
dimaksud adalah shalat Dhuha menempati posisi tiga ratus enam
puluh kebaikan yang disunnahkan bagi seseorang untuk berusaha
mencapai nya pada setiap hari, agar dia dapat membebaskan
persendiannya yang sejumlah itu. Karene, y^ng dimaksud adalah
shalat Dhuha dapat menggantikan amar makruf dan apa saja yang
telah disebutkan bersamanya. Sesungguhnya kenyataannya memang
sepefti itu, karena shalat adalah amal perbuatan dengan seluruh tubuh,
sehingga seluruh persendian bergerak di dalamnya (shalat tersebut)
dengan melakukan ibadah. Ada kemungkinan juga hal itu dikarenakan
kedua rakaat shalat Dhuha tersebut mencakup tiga ratus enam puluh
yang terbagL antaraucapan dan perbuatan,yakni jika setiap huruf dari
bacaan di dalamnya dijadikan sebagai satu sedekah.

Artinya, seakan-akan shalat Dhuha dikhususkan penyebutannya
karena ia adalah ibadah sunnah pertama yeng dilakukan pada siang

hari, setelah shalat fardhu dan sunnah rawatibnya. Beliau telah
mengisyaratkan di dalam hadits Abu Dzar bahwa sedekah persendian
itu berlalru pada siang hari, berdasarkan sabda beliau yan7berJafazh:
(.... ;ie,y * gen "Memasuki pagi hari, atas setiap persendian ...."
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Juga dalam hadits Abu Hurairah: rt,l^liJl *'M a, Tt "Setiap har:i

y^ng di dalamnya matahari terbit" Serta dalim hadits 'Aisyah q+y, :

((J\:Jl .jr d Gt it uray "lalu. dia memasuki waktu sore dalarn
keadain telah menjauhLan dirinye dari Neraka."

Hadits ini mengandung bebr:rapa faedah antara lain sebagai

berikut:

1. Menerangkan bahwa hukum-huktrm itu diberlakukan menurut
keumumannya. Karena di antara kaum Muslimin terdapat orang
yang hanya mengambil sedekah yang diperintahkan untuk
mengeluarkannya. Beliau berr;abda: (k* # J{ j;y1 "\7ajib
atas setiap Muslim bersedekah. "

2. Menerangkan bolehnya melakukan verifikasi terhadap seorang
'alim (gu;ru atau ulama) mengr:nai penafsiran bfazh yang global
maupun pengkhus usan lafazh ;'ang bersifat umum.

3. Adanya keutamaan berusaha karena mengandung makna men-
datangkan pertolongan (kepada orang lain), dan mendahulukan dir:i
sendiri atas orang lain. Yang dimal:sud dengan diri sendiri di sini
adalah sosok seseorang dan ap:r sajrr yang menjadi kewajibannya.
lVallaahu a'lam.

gN)
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BAB 31

Berapa Kadar Zakat Dan Sedekah
Yang Diberikan, Dan Orang Yang Memberikan

Seekor Kambing

,y'-JA\:rS'1\ J, e?3$*U - r\
i6&i*s

,t1- ,f ?W r\$'"'r,J t G'Gi\A"-r, - \ttl
,diri ,W -abLe:",G-b*i;L ffe\At
W. 4\L dL*;k,;Vi1"ru,3'it1';i dL-i
u .jl ,.j'"&i-ii d,e ?"^-t yy:ffi +lt jt;s,\4a

,L1X '0.,5 ,cr\.i )) : jtii .;r*fu \ " G)J; b 'L1U:' , U")\.,

-(( tiIT;

'8 Dalam naskah 1,gy tertulis: .Jla.
'e Dalam nashah 1r"1 tenulis: ,4Ji.
80 Dalam naskah 1s1 tenulis: r;i.
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L446. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami: Abu Syihab

meriwayatkan kepada kami dari Khalid al-Uadzdza', dari Hafsha.e

binti Sirin , dart LImmu 'Athiyah u$;. , ia berkata: "seekor kambing
telah dikirim kepada Nusaibah a[-Anshariyyth,lalu dia mengirire
sebagiannya kepada'Aisyah 6k, . L,alu.\{abi ffibertanya: 'Apakah ada

sesuatu di sisi kalian?'Lalu aku ('Air;yaht menjawab: 'Tidak ada, kecua.ii

apayangtelah dikirimkan oleh Nusaib:rh dari kambing tersebut.'Lalu
beliau bersabda: 'Bawa kemari, strngguh ia (sedekah tersebut) tela.n

sampai pada tempatrrya.'" (Maksudny,r, ketika 'Aisyah memberika:e

kembali sedekah itu kepada Rastrlullrh ffi sebagai hadiah karena

sudah sah menjadi miliknya, makit hukumnya berubah dari sedeka.n

menjadi hadiah sehingga halal bagi Rasulullah [lihat penjelasannya

padabab 62!.

[Hadits nomor 1446 ini tercantum jugrr pada hadits nomor: 1494 da:t

257e)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : ffti ;Li rt,y'...A\, ;ti )\ ;e
kadar zakat dan sedek ah yangdibe::ikan,

-btJ\)- -

dan
?'rfi : J.,t ] "Bab: Berapa

orang yang memberikan
seekor kambing." Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits
IJmmu'Athiyah perihal hadiah y:mg rliberikannya (kepada'Aisyah)
berupa kambing, yar.g semula m,:rupakan sedekah yar,g diberika:r
(Rasulullah) kepadanya.

Az-Zain bin al-Munayyir berlcata, "Peng-'athaf-an lafazh $3*l\
kepada lafazh;t(1t (menghubungl.an a.ntara keduanya dengan huruf
uauu) termasuk peng:atbaf'anlafazhyang bersifat umum kepa& lafaz6
yang bersifat khusus. Karena andail.ata :rl-Bukhari harrya menyebutkan
lafazh;tfJt saja, niscaya hal itu akan m,:mberikan pemahaman bahwa
selain zakat berbeda dengan zakat.I)alan redaksi hadits, maful (objek)
lafazh,rh! fterikan) dibuang guna rneri:rgkas kalimat judul bab, karena
(sudah diketahui bahwa) mereka (y,mg lrcrhak menerima zakat) itu ada
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delapan golongan. Dengan ddak mencantumkan maful dari Lafazh,uhi
tersebut, al-Bukhari ingin mengisyaratkan bantahan terhadap ulima
y^ngmenganggap makruh hukumnya menyerahkan seukuran nishab
kepada satu orang/golongansaja. Pendapat ini diriwayatkan dari Abu
Hanifah. Namun, Muhammad bin al-Hasan berkata: 'Hukumnya
diperbolehkan.'"

Ulama lainnya berkata: "Lrf.ezh u;)\ mencakup (sedekah) y^ng
wajib dan (sedekah) yangsunnah. Demikian pula denganlafazh;K7t.
Tetapi lafazh;Klt biasanya diungkapkan untuk (sedekah) yarlgwajib
saja, bukan (sedekah) ymgsunnah. Dengan demikian, lafalz,h;K;ltdari
aspek ini (memiliki maknayang) lebih khusus daripada laf.azh $'r-L)\.
Sebab jika lafazh ail.ZJl diungkapkan untuk (sedekah) yang wajib
maka bersinonim dengan l#azh;Kll, sedangkan jika diungkapkan
untuk (sedekah) yerlg sunnah maka tidak demikian halnya (tidak
bersinonim). Di dalam banyak hadits sering dijumpai penggunaan
lafazh $5.A dengan makna sedekah yeng wajib, namun umumnya
terdapat pembedaa n. Vlalkabu a'larn."

Perkataan: t+i-ru,;'jr # ;t&ry1 "Telah dikirim kepada Nusaibah
al-Anshariry^h." Dia adalah LJmmu'Athiyyah. Seperti itulah yang ter-
tulis dalam naskah riwayat Ibnus Sakan darri il-Farabri dari al-Bukhari
pada akhir hadits ini.

Susunan (redaksi hadits) tersebut seh arusnya men ggun akan laf.azh:

uel4n*Telah dikirim kepadaku," yakni dengan dbamir mutakallim
y^ng posisinya sebagai majrur (karena berada setelah huruf jo, ,)D,
sebagaimana tertulis pada riwayat Muslim melalui jalur periwayatan
Ibnu 'Ulayyah dari Khalid. Akan tetapi, pada susunan ini isim
zhahir (yaitu lefazh: a3-rt#'ir t;i-i) diletr[t ." di posisi isim d,hamir
(yaitu lafazh: Q\lkepadakul), baik untuk tdjrtd maupun untuk ihifat
(pengalihan kaia ganti dari satu kepada yang lain dalam sebuah susunan
kalimat). Dan, pembicaraan mengenai faedah lainnya dari hadits ini
akan disebutkan nanti dalam Bab "Apabila Sedekah Dialihkan", yakni
pada akhir Kitab "az-Zakaah" (no. t494), insya Alkb W.
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BAB 32

Zakat Perak
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1447.'Abdullah bin Yusuf meriwrryatkan kepada kami: Maljk
mengabarkan kepada kami dari 'Arnr bin Yahya al-Mazini, dari
ayahnya., ia berkata: Aku mendengar Abu Sa'id al-Khudri berkata:

Rasulullah ffi bersabda: "Tidak aCa kewajiban zakat pada unta yang

kurang dari lima ekor. Tidak ada l:ewajibanzakat pada sesuatu (peralr)

yeng kurang dari lima uqiyab. Dan t.dak ada kewailban zakat pa<la

sesuatu (kurma dan biji-bijian) yangkurang dari lima uasaq."

Muhammad bin al-Mutsanna rneri'uayatkan kepada kami:'Abdul
\flahhab meriwayatkan kepada sami, ia berkatazYahya bin Sa'id
meriwayatkan kepadaku, ia berlcata: 'Amr mengabarkan kepadalcu:

dia ('Amr) mendengar ayahnya dirri y'.bu Sa'id .gE : Aku mendeng'rr

Nabi ffi dengan hadits ini.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz L92')\ lKj +ql 'Bab: Zakat perak." Makna laf.azh ,er)\
adalah a.Lit ber ak). taf.azh,r-,1;l I <lapa r diej a dengan mem-fat-b ab -kcrn

huruf r!)a,r!) u, atau men g-kasrah -I:anny a, meng-k asrah -kan huruf.lra
dan men-s uhun -kanny 

^ 
(or-r)1, o, I ). Ib eul Munayyir berkata : "Karena

perak adalah h*ta yeng banyak beredar di tangan manusia da,n

dijumpai di setiap tempat, maka menjadi lebih utama apabila perak

disebutkan lebih dahulu daripada menyebutkan perincian harta-harra
wajib zakat."

Perkataan: [,lidr ,# i t*;r] "I)ari 'Amr bin Yahya aL-Mazrni."

Disebutkan dalam Muwatbtba' Ibnl, lV'abb: qii''- ,#;- G::b3iu/tu f.ll
"Dari Malik; Bahwa'Amr bin Yahya meriwayatkan kepadanya."

Perkataan: t+!i *) "Dari ayahnya." Adapu n lafazhnya yang
disebutkan di dalam kitab Musnad at-Humaidi dari Sufyan adala,h:

(&i,r A\$tjjd' o;sr iqr:o,,i,#- G :jJar'k; "Aku beftan\/a
kepada'Amr bin Yahya bin'Umrrah bin Abil Hasan al-Mazini, la.Lu

di a meriw ay atkarL kep adaku dari ay ahnya. " D al am riw ay at Y ahya b i.n

Sa'id al-Anshari yang disebutkan p,enulis (al-Bukhari) setelah sanad i:ri
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ditegaskan bahwa'Amr, yaitu'Amr bin Yahya, mendengar hadits ini
dari ayahnya. Inilah rahasia mengapa al-Bukhari menyebutkan sanad

tersebut secara khusus yakni (sanad setelah matan hadits di atas).

Ibnu'Abdil Bar meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa hadits
bab ini hanyabersumber darihadits Abu Sa'id al-Khudri.Ibnu'Abdil
Bar berkata:'Inilah umumnya.Hanya saja, aku telah menjumpainya
(hadits bab ini) dari (t) i'wayat Suhail dari ayahnyadariAbu Hurairah,
dan dari Q) riwayat Muhammad bin Muslim dari'Amr bin Dinar dari

Jabir." Riwayat Suhail terdapat dalam al-Amanal karyaAbu'Ubaid,
sedangkan riwayat Muslims2 terdapat dalam al-Mustadra&. Muslim
meriwayatkannya melalui jalur periwayatan lain dari Jabir. Hadits
tersebut juga berasal dari hadits 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash,
'Aisyah, Abu Rafi', dan Muhammad bin 'Abdillah bin Jahsy yeng
keempatnya diriwayatkan oleh ad-Daraquthni, dan berasal dari hadits
Ibnu'Umaryatgdiriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, juga oleh Abu
'Ubaid."

Perkataan z lg;,rr;l "Lima ekor. " Lafazh :ji dibaca dengan mem-

fat-bab-kan huruf dzal, men-sukun-krn huruf ,u)azgu., dan setelahnya
huruf dal.Pembahasan mengenainya akan disebutkan dalam bab
tersendiri (no. 1a83).

Perkataan t lgtri -E)"Lima uqiyah." Malik meriwayatkan dari
Muhammad bin 'Abdirrahman bin Abi Sha'sha'ah dari ayahnya dari
Abu Sa'id dengan tambahan lafazhz k..'$'^2 qilt;y,3t3i urzy"... (tidak
ada) zaket (pada sesuatu) yarrg berupa perak (y^ng kurang dari) lima
uqiah." Kalimat ini sesuai dengan judul bab ini. Tampaknya, melalui
judul bab ini, al-Bukhari bermaksud menjelaskan sesuatu yengmasih
samar (tidak dijelaskan) dalam Lafazh hadits, yaitu dengan bersandar
pada jalur periwayatan yang lain.

Sepeni itulah redaLsi yang ter&pat dalam manuskrip dan cetakan Bulaq. Namun yang benar
adalah "dan riwayat Ibnu Muslim", sebagaimana hal itu diketahui dari susunan redaksinya.
Wallaahaa'hm.
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Laf azh ggi dib aca den gan me n- t a.n w i n-kanny a (sepe n i I afazh h adit s

ini) dan dengan mencantumkan htrruf yayangber-tasydid (;5i) senl
ranpa taqtdid, GfD. Lafazhini adalah rentuk jamak darrlrtar,hag3",
dengan men-dliammah-kan huruf l.,arnz:ab dan men-tasydid-kan huruf
ya. Al-Lthyani meriwayatkan dengan laf.azh: (\r)), yakni dengan
membuang huruf alif dan mem-fat-hah-kan huruf wa'uru.

Ukuran uqryab y^ngterdapat d:rlam hadits ini adalah empat puluh
dirham. Demikianlah berdasarkan kesr:pakatan ulama. Adapun yani4

dimaksud dengan dirham di sini aclalah perak murni, baik yang telah
ditempa ataupun belum ditempa.

Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Abu'Ub aid mengatakan bahwa dahulu
dirham itu tidak diketahui kadar (berat)nya, hingga datang (mas,r

kekhalifahan) 'Abdul Malik bin It{am,an. Dia mengumpulkan par,r
ulama, lalu mereka menetapkan bahwa setiap 10 dirham itu senilai
dengan 7 mitsqal." Al-Qadhi 'IyaJh rnelanjutkan: "Perkataan Abu
'Ubaid tersebut mengandung kc nsekuensi bahwa Rasulullah gi
menetapkan nishab zakat berdasa:'kan sesuatu yang tidak diketahui
kadarnya, dan perny^taen seperti :.tu menimbulkan persoalan. Yan13

benar, makna riwayrt yar,g dinukil be.:kenaan dengan hal itu adalah
dahulu tidak ada satu pun dirham )'ang berasal dari buatan Islam, darr

dirham yangbukan buatan Islam itu berbeda-beda timbangannya jikrr
dilihat dari jumlahnya. Ada sepulrrh dirham yang beratnya sepuluh
mitsqal, dan ada pula sepuluh dirh:m yang beratnya delapan mitsqal.
Maka setelah itu, disepakatilah bahwa dirham alcan dicetak dengan
tulisan Arab dan beratnya disamakan."

Ulama lainnya berkata: "Mitsqal tidak berubah baik pada mas:r
jahlliyyah maupun pada masa Islarn. Sedangkan dirham, para ulam:r
menyepakati setiap 7 mitsqal senilai,lengan 10 dirham. Tidak ada ulama
yan1 menentang bahwa nishab za,kat:rdalah 200 dirham, arau yent\
mencapai L40 rnitsqal perak murni, ke:uali Ibnu Habib al-Andalusi.
Karena dia memiliki pendapat yang berbeda dengan perkataannya:
'setiap penduduk negeri bertransaksi rlengan kadar dirham masing-
masing.'"
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Ibnu'Abdil Bar menyebutkan perbedaan berat berkenaan dengan
dirham-dirham Andalusia dan dirham-dirham negeri lainnya. Demikian
pula, al-Marisi menentang ijma' tersebut dengan menganggap acuan
penakaran nishab adalah bilangan (umlah), bukan dengan timbangan
(berat). As-Sarakhsi dari ulama madzhab Syafi'i memiliki pendapat
tersendiri dengan meriwayatkan satu pen&pat dalam madzhabnya(asy-
Syafi'i); bahwa jika dirham-dirham yang disepuh tembaga mencapai
satu ukur an, yang andaikata hr,ge sepuhanny a yang berupa tembaga
itu digabungkan kepada dirham tersebut dan mencapai nishab, maka
padanyadiwajibkanzakat. Sebagaimana hal itu telah dinukil dari Abu
Hanifah.

Hadits ini dijadikan dalil tidak wajibnya mengeluarkanzakatpede
apayangkurang dari nishabnya, sekalipun satu biji. Berbeda dengan
pendapat yang mentolerir sedikit kekurangan, seperti yang dinukil
dari sebagian ulama madzhab Maliki.

Perkataan.l,y3i) "W'dsdq." Laf.azh ini adalah bentuk jamak dari
laf.azh,.r--e-dib aZa dengan mem-fat - h ah -kan huruf a) d.u) u (d;:) atau
meng-kasrab-kan b uruf u aat u (e:) 

-seb agaiman a diriw ayatkan oleh
penulis kitab al-Mubkam. Dengan begitu, bentuk jamaknya adalah

Jl3\,seperti laf.uh ); yangjamaknyaadalah JGi. Dan, demikianlah
y ang terdapat dalam riw ay at Muslim.

Satu wasaq seukuran 60 sba'berdasarkan kesepakatan ulama.
Disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah melalui jalur periwayatan Abul
Bakhtari (y^ng nama aslinya Sa'id bin Fairuz) dari Abu Sa'id sama

sepefti hadits ini; di situ disebutkan: 11\iLi 
'6h,y")rtl1 "Dan satu@d.sd.q

itu seukuran enam puluh sbA'." Y*g demikian juga diriwayatkan oleh
Abu Dawud, tetapi dia berkata: q1ri);obn*enam puluh sba'.nq3Dan
diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dari hadits 'Aisyah pula dengan
taf.azh: ((\aL2, a*;lll;; "Dan satu ud.sd.q seukuran enam puluh sbd.'."

t3 Setelah menyebuthan lafazh tersebut, Abu Dawud meriwayatkan dari Ibrahim an-Nakha'i yang
matannya adilah, Dia berkata: 16.ti;ju up; \LV 3i-r,Fltl1"Satu utasaq seukuran enam puluh
sba' mahbtum (yang ditandai) dbngan tanda Hajjaji." Berdasarkan apa yanlg dinyatakan oleh
Ibrahim tersebut, maka diketahuilah makna perkataan YpJ' yang disebutkan oleh penryarah.
Walhabu a'lam.
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Dalam hadits bab tidak disebutkan keterangan tentang sesuatu yanil
ditakar dengan a)dsdq itu, tetapi dir;ebutkan dalam riwayat Muslim:

((.:al'"b #15,J; b,*Ji.r"J; o3i$;d;
"Tidak ada kewajibanzakrtpada sesuat"r berupa kurma dan biji-bijian,
y^ngkurang dari lima wasaq."

Dan disebutkan dalam satu riwayat Muslim:

K.&Jii:":J '& r;;i;* r'!* e..rJ l
"Tidak ada kewajiban zakat pad,r biji-bijian dan kurma hingga ia
mencapai lima uasaq."

Laf.azh g3 yang disebutkan pada kr:tiga tempat tersebut berarti
"kurang", dan bukan berarti "selain", yakni peniadaan sedekah dari
selain yang lima uasaq sebagainLana diduga sebagian orang yarTg
pendapatnya tidak diperhitungkan .

Hadits itu dijadikan dalil atas d:.wajibkannya zakat pada ketiga hal
tersebut. Hadits itu pun dijadikan dalil bahwa tidak ada kewajiba:n
zakat pada hasil tanaman hingga ia nrencapai lima a)dsd.q. Namu:n
diriwayatkan dari Abu Hanifah: "\Zajtb zakat pada sedikit dan
banyaknya hasil tanaman, berdasarkan sabda beliau ffi:

(( #;jl iwJt ,>r:"El; ll
"Pada sesuatu (tanaman) y^ng disirami langit (hujan) terdapa.t
(kewaj ib an zakat) sepersepuluhnyr r (sepuluh persen) . "

Pembahasan mengenai hal itu nanti disebutkan dalam bab tersendir:i
(no. 1a83) , insya Allab W .

Hadits tersebut tidak membah:rs objek za.katyangsudah melebihi
nishab. Para ulama telah berijma' -entrmg (objek zakat yang dihitung
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berdasarkan) u)asdet yakni tidak berlaku di dalamnya u,,aqasb (bilangan

^ntzrl- 
dua nishab). Demikian pula dengan perak menunrt jumhur

ulama. Namun diriwayatktn d*i Abu Hanifah: "Tidak ade epe pun
pada perak yang melebihi 200 dirham, hingga ia mencapai nishab
yairu 40 dirham (total: 200+40-240 dirham).'Lalu dia menetapkan
u)dqdsb ptda zeket perak, seperti halnya padl- zrkat hewan ternak.
Ath-Thabrani ber-hujjab atasnya dengan qiyas atas buah-buahan dan

biji-bijian. Persamaannya adalah emas dan perak itu juga dikeluarkan
dari perut bumi dengan mengeluarkan biaya dan ongkos (sama seperti
buah-buahan dan biji-bijian). Dan, mereka telah berijma' atas hal itu
pada lima wasdq lebih.

Keterangan Tambahan

Para ulama berijma' atas disyaratkannye haul Q<epemilikan satu

tahun penuh) padazaket hewan ternak dan logam mulia, bukan harta
mu'aryryaraat (1rang zakatnya dikeluarkan sepuluh persen atau lima
persennya) . lWallaahu a'lam.
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Thawus berkata: Mu'adz qig be,rkat:a kepada penduduk Yaman:
"Bawalah kepadaku barang yang berupa lainkbamisb ataupakaian
dalam (rangka pembayaran) zakat, sebagai ganti dari gandum dan

iagung. (Itu) lebih mudah atas kalian dan lebih baik bagi para
sahabat Nabi ffi di Madinah."

Nabi ffi bersabda: *Adapun I(halid, srrngguh dia telah mewakafka:n

beberapa baju zirah dan perlengkapan perangnya (berupa hewa:n

tunggangan dan seniata) di ialan Allah."

Dan Nabi ffi bersabda: "Berserlekarhlah kalian, sekalipun dari
perhiasan-perhiasan kalian." Beliau tidak mengecualikan sedekalh

waiib dari selainnya. Maka mulailah s{}orang perempuan melempar.
kan anting-anting dan kalungnr/a. Ileliau tidak mengkhususka:n
emas dan perak dari barang-bara.ng lainnya.

:iV,E'\ 83,L,'ni6,+t 1..c G'rZJV^L - \t.r,\
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L448. Muhammad bin 'Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Tsumamah
meriwayatkan kepadaku, bahwa Anas €5 meriwayatkankepadanya
(fsumamah); Bahwa Abu Bakar # menetapkan baginya,zektty^rLg
telah diperintahkan oleh Allah kepada Rasul-Ny^ M,yaituz "Barang
siapa yang zakatnya telah mencapai unta Bintw Makbadh, sedangkan
dia tidak memilikinya, tetapi dia memiliki unta Bintu Labun, maka
ru;nte Bintu Labun tersebut diterima darinya, dan pemungut zakat
memberinyaduapuluh dirham atau dua ekor kambing. Jika dia tidak
memiliki unta Bintu Makbadh sesuai dengan ketentuannya, tetapi
dia memiliki unta lbnu Labun, maka lbnu Labuz tersebut diterima
darinya, dan tidak ada (pengembalian) apa pun bersamanya.'

[Hadits nomor L44Sinitercantum jugapadahadits nomor: L450, t45L,
L453, L454, 2487 ,3t06, 5878, dan 69551

tvL F,+!ri 5; ;p;wt\l'"^L,Jyll\3'"';- \*1

M $\ );r rG''&i :r' o,\b,i r ig, iG,G_vj A1,;
"*,';yUS ei\I,i\ &'{'ii 6i},aJAl j# ;Vi
tipr,,;;rJ,siu6j bi JLti, 

-g;e,y; iivi*
,,i, dY)e\1 ;L4r!-i'rvis a

7449. Mu-ammil meriwayatkan kepada kami: Isma'il meriwayatkan
kepada kami dari Affub, dari 'Atha' bin Abi Rabah, ia berkata: Ibnu
'Abbas berkata: "Aku bersumpah kepada Allah bahwa Rasulullah ffi
benar-benar melakukan shalat sebelum khutbah, lalu beliau menilai
bahwa dirinya tidak memperdengarkan (khutbahnya) kepada kaum

86 Dalam naskah 1,ry tertulis: +tg .r!c.ril.
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perempuan. Karenanya, beliau pun mendatangi mereka, dan Bilal iku.t

bersama beliau sambil membentangkan kainnya. Beliau kemudia,n

menyampaikan nasihat dan meme::inta.hkan mereka agar bersedekah.

La[u mulailah seorang perempuan melemparkan." Ayytrb menuniuk
ke telinga dan tenggorokannya (yakni satu demi satu dari perempuan

tersebut melepaskan perhiasa rL yengtel pasang di telinga dan leherny:r,

lalu mereka melemparkannya).

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [61r G,g4\.1\:] "Iiab: rBoleh menerima) barang dalarn

(pembayar an) zak*'." Yaitu dipe :bol :hkannya mengambil barang.
Lefazh ,iJl\ dibaca dengan mem-.fat-hah-kan huruf 'din, rnen-sukun-

kan huruf ra, dan setelahnya huruf dhad. Yang dimaksud dengannya

adalah benda selain dua logam mulia (r:mas dan perak).

Ibnu Rasyid berkata: "Dalanr m:rsalah ini al-Bukhari sepakat

dengan ulama madzhab Hanafi, di samping terdapat banyak per-
bedaan pendapatnya dengan mereka. Irleskipun demikian, dalil telah
menuntunnya ke arah itu." Narnun jumhur ulama memberikan
j awaban tentang kisah Mv' adz dan had rts-hadits tersebut, sebagaiman.a

akan dikemukakan setelah penyeL,utan masing-masing darinya.

Perkataanr [,,,+ l rf^i lLli iG : ]^ ;v 
" 
G;l "Thawus berka ta:'Mu' ad.z

gE berkata kepada penduduk Yarrran.'" Riwayat mu'allaqini sanadnl'a

shahih hingga lce Thawus, tetal)i Thawus tidak mendengar da,ci

Mu'adz, sehingga sanadnya menja<li m,unqdtbi'. Maka janganlah Ancla

terkecoh dengan pendapat orang yan1 menyatakan bahwa riwayat
yangdisebutkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq dengan sbigbat jazm
(ungkapan yarLg bernada pasti) it,r mr:rupakan riway^t y^ng shahih
menurutnya. Karena hal itu hmya me:runjukkan keshahihan riwayat
tersebut sampai kepada orang ya:r.g al-Bukhari meriwayatkan secara

mu'allaq darinya,. Sedangkan sanad yang lainnya tidaklah demikian.
\flalaupun begitu, disebutkannya atsdr '-ersebut oleh al-Bukhari sebag'ri
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bujjab menunjukkan riwayat tersebut merupakein riuteyat yang kuat
menurutnya. Seakan-akan a,tsd,r tersebut, menurutnya, didukung
oleh hadits-hadits yengtelah disebutkan di dalam bab ini. Kami telah
mertwayatkan atsar Thawus tersebut ddam Kitaab al-Kbaraajktryt
Yahya bin Adam dari riwayat Ibnu 'Uyainah dari (1) Ibrahim bin
Maisarah dan Q)'Amr bin Dinar, dia memisahkan keduanya dari
Thawus.

Perkataanz l,c#l "Khamish." Ad-Dawudi, al-Jauhari, dan yang
lainnya berkata: "11rli* 3.1i11, yaitu (afazh kedua) dibaca dengan
mencantumkan hw.'af sin (menggantikan huruf. shad),yangberarti kain
yengpanjangnya lima hasta." Ada pendapet yengmengatakan bahwa
dinamakan demikian karena orang yrng peftama kali membuatnya
adalah al-Khamis, salah seoranB ra:1a Y aman. A1-Qadhi' Iyadh berkata:
"Al-Bukhari menyebutkannya dengan huruf shad, sedangkan Abu
'Ubaidah menyebutkannya dengan huruf sin. Abu 'Ubaidah berkata:
'Seakan-akan maksud Mu'adz adalah pakaian yangtebal."' Al-Qadhi
' Iyadh melanjutkan : "Terka dang y angdimaksud adalah kain kbamisb,

yaitu kain kbamishah. Akan tetapi, dia menyebutkannya dengan
maksud kain."

Perkataan: t#jl "Pakaian." Maksudnya, sesuar-u yang dipakai
seseorang. la adalah a,azan kata iH y^"gbermakna W

Perkataanz l*"xA\.+] "Dalam (rangka pembayaran) zakat."
Kalimat ini menyanggafi pendapat orang yang menyatakan ucapan

Mu'adz itu mengenai kharaj(semacam pajak/upeti). Tetapi a1-Baihaqi

meriwayatkan bahwa sebagian ulama berkata di dalamnya: qy-i)l6y
"dari jizyah (tpetl)," menggantikanlafazh: 11$LZ,Jl1y. Jika hal itu shahih,
maka gugurlah argumentasi bahwa perkataan Mu'adz itu mengenai
zakat. Akan tetapi, yang masyhur adalah yang peftama. Atsar ini
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari \[aki' dari ats-Tsauri dari
Ibrahim bin Maisarah dari Thawus: "Bahwa Mu'adz mengambil
b aran g-b arang dalam (ran gka pembayar an) zakat."
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Al-Isma'ili menanggapi (pendapat trahwa kisah Mu'adz itu terjadi

dalam pembayar an zakat) dengan a dan'.r a kemungkinan b ahwa makn a

ucapan Mu'adz tersebut adalah: "Bawalah (kain kbamish atau pakaian)

itu kepadaku, maka aku mengamt,ilnya dari kalian sebagai ganti dar:i

gandum d* jrgo"g yang akan aku rrnbil (dari kalian). (Aku mengambil

kain khamish atavpakaian itu dari kalirm) karena membelinya dengan

pembayaran berupa sesuatu (gandunr atau jagung) yang akan aku
ambil (dari kalian)." Maka dengan Inenlgenggam sesuatu (gandum atau
jrg"rg) tersebut, berarti sesuatu tt:rsetrut telah sampai ke tempatnya
(pembayaran yang dilakukan penduCuk Yaman sudah diterima').
Selanjutny t Mu' adz mengambil pengganti dari sesuatu tersebut melaltri

transaksi pembelian, yaitu berupa irarang ytnglebih banyak dijumpai
di kalangan mereka (penduduk l'ame.n) dan lebih bermanfaat bag;i

oranB yang mengambilnya. Al-Isma'ili t,erkata: "Hal tersebut diperkuat
oleh keterangan bahwa andaikata i1.u termasuk zakat, tentulah ia tidak
diberikan kepada para sahabat, padah:rl Mu'adz telah diperintahkan
oleh Nabi ffiagar mengambil sede kah dari orang-orang kaya mereka

dan memberikannya kepada orxog-crrxng fakir mereka." Namu:n
tanggapan al-Ismaili dij awab bahwa tida< ada y angmenghalangi apabila

Mu'adz membawakan zakat itu liepada imam, agar imamlah yang
mengatur pembagiannya.

Hadits ini dijadikan hujjab lJeh orang yang membolehka::
memindahkan zakat dari satu flegara ke negara lain, namun ini
merupakan masalah kbilafi.yab juiia. I{engenai tanggapan terhadap
kisah Mu'adz, ada pendapet yen1 mer.gatakan kisah tersebut adalah

ijtihad darinya sehingga ddak dapat dijadikan bujjab. Namun pendapat

ini perlu ditinjau ulang, karena l,/ht'adz adalah oranB yang paling
mengetahui masalah halal dan hararn (dari kalangan para Sahabat), dan

Nabi ffi telah menjelaskan kepada rrya "atkaLa beliau mengirimnya ke

Yaman terkait apayangharus dia laku.ran.

Ada pendepat yarrg menyatak,rn kisah tersebut adalah kejadian
rLyatl^ (kasus pribadi) yeng tidak ter<lapat petunjuk di dalamnya,
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Perkataan: t:L* tuiil
bahwa hal itu dengan dik
karenanya Mu'adz tidak b

karena terdapat kemungkinan Mu'adz mengetahui bahwa penduduk
Madinah membutuhkan kain atau pakaian itu, sementara dalil justru
menunjukkan hal y eng berbeda dengan perbuatannya.

Al-Qadhi 'Abdul \flahhab al-Maliki berkata: "Dahulu mereka
menyebut jizyah (upeti) dengan istilah sedekah, maka barangkali
hal ini disebabkan olehnya." Namun dia dikritik dengan perkataan
Mtt'adz: ui:'ll\:;riltot(.;ll "sebagai ganti gandum darrl.grrrg." Dan
jizyab mereka k6tika itu bukan berupa gandum dan jagung, melainkan
berupa dua logam mulia (emas dan perak).

"Lebih mudah atas kalian." Maksudnya
uasakannya kemudahan atas mereka,
erkata: qLi 3*$ "lebih mudah bagi

kalian."

Perkataan: lt;,} 4;;'l Fl "Lebih baik bagi para Sahabat
Muhammad." Maksudnya, lebih bermanfaat bagi mereka, karena
biaya angkutnya berat. Karena itu, Mu'adz memandang bahwayan1
lebih ringan (k"in kbamis atau pakaian) dalam hal itu adalah yang lebih
baik, daripada yainglebih berat (yakni gandum atau jagung).

Perkataan: [j.Jtl Yir,ffi #r is:) "Nabi ffi bersabda: 'Adapun
Khalid.'" Ini adalah penggalan dari hadits Abu Huraira!, yangbagian
awalnya adalah: ((... J;+ Gt i:J,#,1i5;;M La\y'i yy "Nabi ffi
memerintahkan (seseoiang untik memungut) sedekah, lalu ada yang
mengatakan bahwa IbnuJamil menolak ...." Hadits ini akan disebutkan
secara maushul dalam Bab "Firman Allah: '... untuk (rnemerdeh.akan)

budak,"'beserta pembahasan selengkepnya atasnya (no. 1468), insya
Allah W.

Perkataan:

;ipt.t;;l;F ,y e-i\ ai'"^, ,ii;_p -'r4); 
b i: G"^-23:g:;;r ju;l

l-t:At j4 a@\i;;iJl j4 iJ ,w\$s \t-y -*'Dan Nabi ffi bersabda: 'Bersedekahlah kalian, sekalipun dari
perhiasan-perhiasan kalian.' Beliau tidak mengecualikan sedekah
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wajib dari selainnya. Maka mulailah secrang perempuan melemparkan
anting-anting dan kalungnya. Dan beliau tidak mengkhususka.n
emas dan perak dari barang-barang lainnya." Hadits tersebut adala.e

penggalan dari hadits Ibnu 'Abbas yang diriwayatkan oleh penulis
(a1-Bukhari) secara makna (bil maiu), <lanlafazhnya telah disebutkan
dalam Kitab "al-'Iedain" (no. 979).

Hadits ini terdapat dalam nw^y.ttMuslim dengan lafazhnyamelalu.i
jalur periwayetan 'Adi bin Tsabit dari-Sp'id bin Jubair dari Ibnu
'Abbas, dan permulaanlafazhnya: quvb\:\ P6- 6t €?n "Nabi Sf
keluar pada hari raya 'Iedul Fithri ;rtau'Iedul Adh-ha ...." Lalu di situ
disebutkanz q\a\L-p\,i'.y.# iUlt $*n "Maka mulailah seoranil
perempuan melemparkan ariting-an ting dan kalungnya ." Lafazh'pF\
dibaca dengan men-dbammah-kan huruf kba, men-sukun-kan huruf
ra, dan setelahnya huruf sbad; artinya anting-anting yang dipasanl;
di telinga. Penulis meriwayatkannya socara maushul pada akhir bab,

tetapi laf.azhnya:

x .p,w' ri'ti JL ;,fii :uiS, # tipt,7\1a, 1y

*... 'Lalu mulailah seorang perompurn -.i.-parkan.' Ayyutr
menunjuk ke telinga dan tenggorokanr:ya."

Penafsiran hal itu terdapat pa.da tpt y^ngtelah disebutkannya dalarr,
judul bab berup a perkataan: (a,\L-4 \i2:i#ll "melemparkan anting-
anting dan kalunBtya,o karena anti:rg-a:rting itu adanyadi telinga dan.

kalung itu adanya di tenggorokan (,:her'). Lafezh,-,\IiJl dibaca dengan

meng-kasrab-kan huruf sin, setelahnya terdapat huruf kha dan pada.

akhirnya terdapat huruf ba; artinya adalah kalung.

Perkataan: t,lg-fIiJ "Beliau tid:& mengecualikan," dan perkataan:

|-&S J " Beli ati tidak men gkhusus kan, " Keduany a adalah perkataan
al-Bukhari. Al-Bukhari menyebutl:an keduanya sebagai keterangan
mengenai pengambilan dalil tentr.ng,libolehkannya memberikan
barang dalam berzakat. Alasannya, alokasi sedekah wajib seperri
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alokasi sedekah sunnah. Sebab keduanya sama-sama bertujuan untuk
beribadah, serta oran g-oran g y ang menerima ny a juga sarna-sama fakir
dan membutuhkan selain yerugdikecualikan oleh dalil.

Sedangkan orang yang menjadikannye sebagai alasan, maka
dia berkata: "Tatkala Nabi {S memerintahkan kaum perempuan
agar bersedekah pada hari itu, sedangkan perintah beliau tersebut
menunjukkan wajib, maka ia menjadi sedekah wajib." Namun hal ini
perlu ditinjau ulang, karena andaikata perintah di sini menunjukkan
ani wajib, niscaya ukurannya ditentukan. Aninya, kesemberonoan
di dalamnya dan penerimaan sesuatu yeng sedikit itu tidaklah
diperbolehkan. Dan mungkin saja dia berpedoman dengan sabda
beliau: "Bersedekahlah," karena ia adalah laf.azh mutlak y^ng patut
(berlaku) untuk semua macam sedekah, baik yang wajib maupun yang
sunnah, dan semua macam benda y^ngdisedekahi, baik 'aini @erupa
emas dan perak) maupun 'ardbi (berupa selainnya).

Perkataanz lp)- b ):l "Sekalipun dari perhiasan-perhiasan
kalian." Lafazh ini menunjukkan arti mubalagbai (hiperbolis), artinya
sekalipun kalian hanyamendapatkan itu. Objelc pengambilan dalil dari
hadits ini untuk barang adalah perkataan: ((\a2\t#j)) "dan kalungnya."
Karena ia adalah kalung yang terbuat dari kulit pohon anyelir dan
semacamnya yang biasa dipasang di leher. Dengan meneliti metode
yang digunakan oleh al-Bukhari, dapat diketahui bahwa dia berpegang
teguh dengan laf.azh-lafazh mutlak seperti halnya ulama lainnya yang
berpegang teguh dengan lafazh-lafazh umum.

Selanjutnya, dalam bab ini penulis (al-Bukhari) menyebutkan
hadits Anas bahwa Abu Bakar telah menetapkan (rincian nishab
zakat) baginya. Lalu dia menyebutkan penggalan hadits tentang
sedekah, dan sebagian besarnya akan disebutkan dalam Bab "Zakat
Kambing" (no. Lasa). Yang menjadi dalil darinya (hadits Anas) adalah

diterimanya sesuatu yanglebih berharga daripada ap^yangwajib atas

orang yangberzakat dan memberinya selisih dari jenis yang bukan
jenis yang wajib; demikian pula sebaliknya. Akan tetapi jumhur ulama
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menanggapi hal itu; bahwa andaikata sepefti itu, tentulah dia (Abu
Bakar) memperhatikan sesuatu ytngterdapat di antara dua hal dalarn
masalah nilainya. Namun terkadz'ng barang itusz bertambah dan cli

lain waktu berkurang, karena adanyap:rbedaan hal itu dalam masalah
tempat dan masa. Tatkala as-Syaari'(Nabi ffi_) telah menentukan selisih
dengan ukuran tertentu yangtidak bertambah dan tidak berkurang;,
maka hal tersebut pada asalnya adalah wajib pada sesuatu yang sama

seperti itu. Andaikata tidak ada 1:ene ntuan ukuran oleh as-Syaar,;,'

dengan hal itu, tentulah Bintu Makbadh, misalnya, menjadi wajib da:r
tidak diperbolehkan diganti dengzm Bintu Labun beserta selisihnya..
lValkabu a'lam.

q\)

t7 Seperti itulah yang terdapat dalam naskah-nask rh. Ba:angkali (yang benar) adalah: ,,a Jl ,,1p
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BAB 34

(Hewan-Hewan) Yang Terpisah-Pisah
Tidak (Boleh) Digabungkan,

Dan (Hewan-Hewan) Yang Tergabung
Tidak (Boleh) Dipisah-Pisahkan

# # 3'r; is e* ;#'#'i,iq - Y L

:^:, M dt,F ee, # c;\ & d-Y e 5 i:
Pernyataan seperti itu dituturkan dari Salim dari Ibnu'tlmar epf,

dari Nabi ffi.

,Ai #3t,iG,&-;u:ir 4ilr +p #'rgJV'iL-\!0.
-l///qts H qi ,ii '^3'\L qb \5i 5i Ld o;;:ju

SS e*;#'&1:,Ml,r i;r,h? g\'i 6
-'-- 6lt7.o.z zo ) zoz la<t.{eL,al I 4..,:st * & o-*L
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1450. Muhammad bin'Abdillah al-ltnshari meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ayahku meriwayatkan kep,adaku, ia berkata: Tsumamah

meriwayatkan kepadaku, bahwa A nas €5 meriw ay atkan kepadany e,;

Bahwa Abu Bakar glr, menetapkan ba1;inya sedekah yangdiwajibka:r
oleh Rasulullah ffi, dan (hewan-hewm) yang terpisah-pisah tidal<
(boleh) digabungkan dan (hewan-h,:wan) yengtergabung tidak (boleh)

dipisah-pisahkan, karena khawatir sede kah (zakat).

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l;yg G 3-ii: Op '*'#- 'i *qt "Bab: (Hewan-
hewan) yan1 teri'isah-pisah tidak-rbok,h) Jigabungkan, dan (hewan-

hewan) yangtergabung tidak (bol,:h) clipisah-pisahkan." Disebutkan
dalam riwayat al-Kusymihani den;3an lafazh: (o,ftiy1, yakni dengan
mendahulukan huruf ta, dan dengan huruf rd yang diberi tasydid.
Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Penulis (al-Bukhari) tidak mem-
batasi judul bab dengan perkataan 'kart:na khawatir sedekah (zakat),'
karena terdapat perbedaan pendapat prrra ulama mengenai apa yanli
dimaksud dengan hal itu, sebagaimana rrkan disebutkan nanti."

Perkataan: [iJ! M d\ f # ,J\ f dV Y f ni"Pernyataart
sepefti itu dituturkan daii Salim dari Ibiru 'LJmar r*ts, dari Nabi ffi."
Maksudny^, pernyataan sepertila{azh judul bab ini. Pernyataan itur

merupakan penggalan dari hadits ::iwayat Abu Dawud, Ahmad, at'.

Tirmidzi, al-Hakim, dan y anglainny'a m,:lalui j alur periw ay atar. Sufyan
bin Husain dari az-Zuhri dari Salinr se(:ara mausbul. Namun, Sufyan
bin Husain adalah perawi y^ngberstatu; dba'if pada (riwayatnya dart)
az-Zuhri. Selain itu, riwayatnya ini dis,elisihi oleh perawi lain yang
Iebih hafal darip adany a pada (riwa )' atny a dari) az-Zuhri.

Al-Hakim meriwayatkan (riu'ayaE yang menyelisihi riwayat
Sufyan bin Husain tersebut) melalui jalur periwayatan Yunus bin
Yazid dari az-Znhri, lalu al-Hakim berl<ata: "Sesungguhnya riwayat
ini mengandung penguatan bagi ri'tvay;'t Sufyan bin Husain, karena
dia (Yunus bin Yazid) berkata dari az-Z,thri: 'Riwayat ini dibacakan
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kepadaku oleh Salim bin'Abdillah bin'IJmar,lalu aku mencernanya
(men ghafalnya den gan baik) berdasark en j e\w periwayatannya.'' Lalu
al-Hakim menyebutkan hadits tersebut, narnun dia tidak mengatakan
bahwa Ibnu'Umar meriwayatkannya kepadanya.

Karena alasan inilah, al-Bukhari tidak memasdkarl.lrrye. Akan tetapi
al-Bukhari menyebutkannya sebagai syahid. (riwayat pendukung) bagi
hadits Anas y^ngdiriwayatkan oleh al-Bukhari secara mausbul dalam
bab ini, den lefazhnya: gs.;!i e '&.i;y; "drr, (hewan-hewan) yang
terpisah-pisah tidak boleh digabun-gkan." Laf.azn gF dibaca dengan
mendahulukan huruf ta, juga menambahkan lafazh: Ky-r-Al i];y
ukarena khawatir sedekah." Masih diperselisihkan mengenai apa

yeflg dimaksud dengan khawatir tersebut, sebagaimana akan kami
jelaskan.

Mengenai masalah ini, terdapat hadits yang diriwayatkan dari
(1) 'Ali yengdiriwayatkan oleh para penulis ki.tab Sunan. Juga dari
(2) Suwaid bin Ghaflah, dia berkata: ((... tw 6,tW M C,l\,3F1 t t,iU

"Petugas zakat Nabi ffi mendatangi kaini, lalu aEu membaca
pada masanya...." Lalu dia menyebutkan lafazh sepertinya, yarLg
diriwayatkan oleh an-Nasa-i. Serta (3) dari Sa'ad bin Abi \flaqqash
y an1 diriwayatkan oleh al-Baihaqi.

Malik berkata dalam al-Muuathtba': "Makna hadits ini adalah
ada tiga orang yang masing-masing dari mereka memiliki 40 ekor
kambing yang wajib untuk dizakati,lalu mereka menggabungkan
kambing-kambing itu sehingga yarlg wajib atas mereka semua hanya
satu ekor kambing. Atau ada d:ua orang yangberkongsi memiliki 202

ekor kambing, sehingga yang wajib dizakati oleh keduanya adalah
tiga ekor kambing, lalu keduanya memisahkan kambing-kambing
tersebut (dibagi sesuai kepemilikan sebelumnya), sehingga yan1wajib
atas masing-masing dari mereka seekor kambing saja."

Asy-Syafi'i berkata: "Hadits tersebut adalah hbitab (pesan) kepada

pemilik harta dari satu aspek dan kepada petugas za,kat dari aspek
lainnya. Lalu masing-masing dari mereka diperintahkan agar tidak
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melakukan penggabungan atau pemiszrhan karena khawatir sedeka,:r

(zakat). Pemilik harta khawatir jrkt zakatnya banyak, lalu dia
melakukan penggabungan atau melakukan pemisahan agar menjaciii

sedikit. Sedangkan petugas zakat L.hav atir itka zakatnya sedikit, lalrr

dia melakukan penggabungan atau penlisahan agar menjadi banyak.'

Jadi, arti perkataan: q*''-'-;)\'ei):.L; "krrena khawatir sedekah" adalah

khawatir jikazakatnya banyak atau khawatir zakatnya sedikit. Tatkala
hadits tersebut mengandung dua kemungkinan, maka pemahaman

berdasarkan salah satu dari keduanyrr tidak lebih utama daripad,r

pemahamaui.yarrrglain. Karena itulalt ia dipahami berdasarkan keduanya

secara bersamaan. Akan tetapi, men raha m iny a dari aspek pemilik hart,r

lebih jelas (kuat) . lVallaabu a'lam.

Hadits ini dijadikan dalil bahw:r orlngyangmemiliki perak y^ng
belum mencapai nishab dan emas yangkurang dari nishab, misalnya,
maka dia tidak wajib menggabung;kan sebagiannya kepada sebagian

lainnya sehingga menjadi nishab yeng sempurna, sehingga wajib
zakat padanya. Berbeda dengan ula:na yangberpendapat bahwa boleh
di gabun gkan be rdasarkan bagian-b ag ia rrny a, seperti ulama madzhalt
Malilci atau berdasarkan harganya, seperti ulama madzhab Hanafi.

Hadits ini dijadikan dalil bagi Ahmad bahwa orang yangmemiliki
hewan ternak di sebuah negeri yang tidak mencapai nishab, seperci dua

puluh ekor di kota Kufah dan jumlah ymg sama di Bashrah, maka tidal.
boleh digabungkan karena dianggap milik satu orang . Zakat diambil.
darinya apabila telah mencapai ni5[x[rnya. Hal itu dikatalcan oleh
Ibnul Mundzir. Jumhur berbeda pendap,rt dengannya; mereka berkata:

"\[ajib atas pemilik hana menggabunglsan harta-hart^nya, sekalipun
ada di berbagai negeri dan ia mengeluarkan zakat darinya."

Hadits ini dijadikan dalil atas batalny'dhial (upaya menyiasati suatu

hukum agar terhindar darinya) dan berarnal berdasarkan tujuan-tujuan
(syari' at) y angdidukung indikasi-in,likar;i (qarinah),serta bahw a zakat
benda tidaklah gugur lantaran hibah, misalnya. lYallaahu a'lam.
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BAB 35

Jika Hafia Dua Orang Yang Berkongsi
Bercampur, Maka Keduanya Saling

Mengembalikan Dengan Adil (Sesuai Dengan
Kadar Atau Porsinya Masing-Masing)

c;E;rtbosu+q-\.0
{l$:iil )V\A\:b\i

.rau e ic v[y;i ury:pvls \tI $vb'),j4v iuS

J;xji\i4,,lvAlN\i ,ril d,FU-i ',isu, i6S
4rz-l I

.01*{

Thawus dan 'Atha' berkata: Jika dua orang yang berkongsi
mengetahui (perincian) harta keduanya, maka harta keduanya
tidak boleh digabungkan.'

Sufyan berkata: "Tidak wafib (zakat) hingga genap empat puluh
ekor kambing bagi orang ini, dan empat puluh ekor kambing bagi
orang yang satunya."
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6'1r,i6 ari #;L,jt3 irr +b G 
"u.;\:,lt- 

\to'

,P? it u +rS qy. *+ ui if c'"'tv:3i'"c\'*v'

\4X qq\A\:bY; p;; ce oSY:,Mfibt i;.,
4/\

1451. Muhammad bin 'Abdillah me::iwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ayahku meriwayatkan }:epalaku, ia berkata: Tsumamah
meriwayatkan kepadaku, bahwa Ana.s meriwayatkan kepadanya;
Bahwa Abu Baka r <!ts menetapk an bagi rry a apl. y^ngdifardhukan olelr

Rasulullah ffi:"Dan jikahana dua orang yangberkongsi bercampur,
maka keduanya saling mengembalikan dengan adil (sesuai dengan

kadar atau porsinya masing-masing)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l*l*t, u+{. ;Vt;: qi| e;E}t u r'!i \; +ql "Bab:

Jika harta dua orang yar.g berko:rgsi bercampur, maka keduanya
saling mengembalikan dengan adil." Mrsih diperselisihkan mengenai

pengertian kbalith (orang yan1 berronl;si/bersekutu) di sini, sebagai-

mana akan diuraikan nanti. Menurut ,\bu Hanifah, yang dimaksucl
adalah syarik (orang yengberserikac); d:a pun berkata: "Adapun yant\
wajib atas seorang dari mereka terliait ':L^rta 

y^ng dimilikinya adalaht

sama seperti apa yang wajib atasn,ra andaikata dia tidak melakukan
kongsi."

Namun pendapatnya ini dikritik oleh Ibnu larir; bahwa andaikata

pemisahannya itu sama seperti pen.ggabung nny^ dalam hal hukum,
tentulah sia-sia faedah hadits tersebut. Sesungguhnya y^ng dilaranS;

terhadapnya adalah suatu perkara ),eflgandaikata dia melakukannya,
maka terdapat faedah sebelum ad;tnla larangan. Andaikata sepert:L
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^p^ 
y^ng dikatakannya, tentulah tidak ada aninya tindakan saling

mengembalikan y^ng dilakukan oleh dua orang y^ng berkongsi
tersebut.

Perkataan: [9t;[+]'saling mengembalikan." Al-Khaththabi
berlrata: "Artinya adalah jika di antara keduanya terdapat empet
puluh ekor kambing, misalnya, yarLg masing-masing dari keduanya
memiliki dua puluh ekor, dan masing-masing dari keduanyajr,ryasudah
mengenali perincian hartanya, lalu petugas zakat mengambil seekor
kambing dari salah satu dari keduanya, maka kongsi yangh^rr^rlye
diambil itu meminta pengembaliannya kepada teman kongsinya
senilai separuh kambing. Hal ini dinamakan kbuhbah al-jiwaar (kongsi
berdasarkan kedekatan), baik tempat menggembalakannya maupun
yang lainnya. Disebut juga kbuhhab al-aushaaf $.ongsi berdasarkan
kriteria)."

Perkataan: lfl\ iVL, ,l6v iS:l "Thawus dan 'Atha' berkata ...."
Riwayat bersanad mu'allaqini diriwayatkan secara mausbuloleh Abu
'Ubaid dalam Kitaab al-Arnwaal, dia berkata:

, 6v c,)6, G :jb 5".#i,d; i\ f &u:"; p

,y''A\,i Ldu &?q$i go,*o\Epl SKril 'it6
K.\fr-iytrriu:jrli 2\EA-'i5i - e; G\,*- ju

"H^jjd meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Juraij: 'Amr bin Dinar
mengabarkan kepadaku dari Thawus, ia berkata: Jika dua orang yang
berkongsi dapat mengetahui harta keduanya, maka harta keduanya
tidalr dapat digabungkan dalam hal zakatny a. Dia berkata-yaitu Ibnu

Juraij: 'Lalu aku menyebutkan itu kepada 'Atha', lalu dia berkata:
'Tidaklah aku melihatnya melainkan sebagai suatu hal yang benar.'"

Seperti itulah y ang diriwayatkan oleh' .F,bdtrrazzaq dari Ibnu

Juraij dari gurunyq dan dia juga berlcata dari Ibnu Juraij:
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:d^I3 .iu'#:j\5 t6Lr ufi',i;iSlt* ,i,v,2tEA-&13 lt

tr .fti W'iti rfu ?1-: iG -oi3i*'^;A >\1t
"Aku bertanya: 'Bagaimana dengan beberapa orang yang berkongsi,
mereka memiliki empat puluh eko,r karnbing?'Dia menjawab: 'lUfajilr
atas mereka (mengeluarkan zakat) seekor kambing.' Aku bertanya:
'Bagaimana kalau setu orang memiliki tiga puluh sembilan ekor
kambing, dan yangsatunya harry a nremi liki seekor kambing?' Dia men -

jawab: '\7ajib atas keduanya (meng,eluarkan zakat) seekor kambing.'''

Perkataan: [iti 6i4i \i4J iV 
"rt-i 

\':4 e F ++'i 'irl-1 itt;]
"sufyan berkata: 'Tidak wajib (zakat) hingga genap empat puluh
ekor kambing bagi orang ini, dan emrat puluh ekor kambing bagi
o rang y ang satunya.' "' Ab dur r azza.q b e' rkata deri (Sufyan) ats-Ts auri :

"Pendapat kami adalah tidak waiib apa pun atas dua orang yanL
berkongsi kecuali jika genap empat pulu.h ekor kambing bagi orang ini
dan empat puluh ekor kambing bergi orang yangsatunya." Pendapat

senada dikemukakan oleh Malik.

Asy-Syafi'i, Ahmad, dan ulam,r-ulama ahli hadits berkata: Jika
hewan ternak keduanya telah men(:apai. nishab, maka keduanya men-
zakatinya." Kongsi menurut merelca arlalah jika dua orang memiliki
secara bersama satu tempat peristi::aha'--an, tempat bermalam, telaga,
dan pejantanny^. Sedangkan syirkab (perserikatan) lebih khusu,;
daripada itu.

Disebutkan dalam Jaami' Sufiaan ats-Tsauri dari 'Ubaidillah bin
'lJmar dari Nafi'dari Ibnu'(Jmar Cari'Umar dengan lafaz,h berikut:
(*/\,r:#:; q'Ch$$ c;l:;;;y 3g uyy Jika hana dua orang yeng
berkongsi bercampur, maka kedua:rya,;aling mengembalilcan dengan
adil (sesuai dengan kadar atau porsir.ya nrasing-masing)." Aku bertanya
kepada 'Ubaidillah: "Apa yang drmalisud dengan dua orang y^nti
berkongsi?" Dia menjawab: "Yaitu .iika :empat peristirahatannya saru,
penggembalanya satu, dan timbanya sat.u."
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Selanjutnya, penulis (al-Bukhari) menyebutkan penggalan dari
hadits Anas tersebut, dan di dalamnya terdapat Laf.azhjudul bab.

Masih diperselisihkan mengenai 
^p^ 

y^ngdimaksud dengan khalitb
(orang y^ngberkongsi,/bersekutu). Abu Hanifah berkata: *Dia adalah

syarik (orang yang berserikat)." Namun pendapatnya dibantah bahwa
sy arik terkadan g tidak menget ahui perinci an hartany a, padahal beliau
bersabda: "sesungguhnya keduanya saling mengembalikan dengan
adil (sesuai dengan kadar atau porsinya masing-masing)." Di tntara
yang menunjukkan bahwa khalitb itu tidak mesti menjadi syarik
adalah firman-Nya 199 : 4 Wiiibti,Ir} '.... rnetnd,ng banyak di antara
orang-ordng yang bersekutu itu..." (QS. Shad: 24). Dan, sebelum itu
telahdi jelaskandenganf irman-Nya:$tr-j"'G'Jj,G5j;""rt|;.$f:Si4$
"sesungubnya saudaraku ini tne?npilnyd,i sembikn pulub s-embilan ehor
kambing betina dan aku rnernpunyai seekor saja ..." (QS. Shad: 23).
Sebagian ulama memberikan alasan bagi ulama madzhab Hanafi bahwa
hadits ini belum sampai kepada mereka, atau mereka berpandangan
bahwa hukum asalnya adalah sabda beliau:

( .:as'r; $t o#Jj3 t;:i.rJ ll
"Tidak ada kewajiban zakat pada sesuatu (unta) yang kurang dari
lima ekor." Sedangkan hukum perkongsian itu tidaklah dengan
menggunakan hukum asal ini, namun mereka tidak mengatakannya.
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BAB 36

Zakat Unta

uir ;K., J\: - 11
v>, zJ

M g\ $> M-" i;"j ;is ;s ii: H ii "ft
Hal itu disebutkan oleh Abu Bakar, Abu Dzar, dan Abu Hurairah
&. dari Nabi ffi.
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7452.'Ali bin 'Abdillah meriwal'atktn kepada kami: al-Valid bi:n

Muslim meriwayatkan kepada kami: a..l-Atza'i meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: Ibnu Syihab mr:riw:ryatkan kepadaku dari 'Atha'
bin Yazid, dari Abu Sa'id al-Khudri €E ; Bahwa seorang Arab Badtri

bertanya kepada Rasulullah ffi mengenai hijrah, lalu beliau bersabda:
'Kasihan kamu, sesungguhnyahal itu rnerupakan sesuatu yang berar:.

Apakah kamu memiliki unta yang kanru tunaikan zakatnya?" Orang
Badui itu menjawab: "Yt" Beliau bersabda: "Maka beramallah dari
balik laut (yakni di negeri mana pun ke.mu berada selain jazirahArab,

sekalipun teramat jauh dari kota M,rdin,rh), karena sesungguhnya Allah
tidak akan mengurangi sedikit pun (pahala) dari amalanmu."

[Hadits nomor L412initercantum iuga pada hadits nomor: 2633,392:1,

dan 61651

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;,'Jr lKj +ql "Bair: Zakat unta." Laf.azh Qu tidak
tercantum pada nlskah riwayat al-Kusymihani dan al-Hamawi.

Perkataan: [ ,& rry. ii: :t ii: ]4 iri ;5t M;j:i ;cJ "Hal itu
disebutkan oleh Abu Bakar, Ab., DLar, dan Abu Huraiiah de dari
Nabi *5." Mengenai hadits Abu llaka r, riwayatnya disebutkan oleh
al-Bukhari dengan redaksi yangpanj an1;, sebagaimana akan disebutkan

dari riwayat Anas dari Abu Bakar, yaitu pada satu bab setelah bab ini.
Terdapat hadits lainnya dari Abu Bakar jugayang telah disebutkan,

yang berkaitan dengan memerangi or:rng-or ang yan1 menolak menl-
bayar zakat (no. 1399). Sedangkar haclits Abu Dzar akan disebutkan
pada enam bab setelah bab ini (no. L460) dari riwayat al-Ma'rttr
bin Suwaid, dari Abu Dzar, merlgenai ancaman orang yang tidak
menunaikan zakat unta dan yane,lairrnya, yang diiringi oleh hadits

Abu Hurairahyangjuga berkenaan de,ngan hal itu, insya Allab W.
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Kemudian penulis (al-Bukhari) menyebutkan hadits orang Badui
yeng bertanya mengenai hijrah. Objek yant dibutuhkan dari hadits
tersebut (untuk menguatkan judul bab) adalah perkataan:

(( .r^, :i6 fliii # eyi ,tt:yd Je, lt
"Apakah kamu memiliki untayangkamu tunaikan zakatnya?" Orang
Badui itu menjawab: "Ya."

Pembahasan mengenainya secara lengkap akan disebutkan dalam
Kitab "Hijrah"(n o. 3923), inrya Allah W .

Az-Zain bin aI-Munayyir berkata: "Hadits-hadits tersebut
mengandung beberapa hukum terkait judul bab ini. Di antarenyaz
diwajibkannye zakat, disamakannye antara zakat dan shalat dalam
hal diperanginya orang-orang yang menolaknya, termasuk andaikata
mereka menolak (menyerahkan) tambang yeng digunakan untuk
mengilcat unta, dinamakannya zakat dengan faridhah (sesuatu yeng
difardhukan) yang merupakan kewajiban tertinggi; dan diancamnya
orang yang tidak mau menunaikannya berupa siksaan di negeri
akhirat sebagaimana terdapat dalam hadits Abu Dzar dan hadits Abu
Hurairah." .,

Sementara hadits Abu Sa'id mengandung keutamaan menunaikan
zakat unta, dan disamakannya mengeluarkan hak Allah darinya
dengan keutamaan hijrah. Karena hadits ini mengandung isyarat
bahwa menetapnye orang Badui tersebut di kampung halamaflnya,
apabila dia telah menunaikan zakrt untanya, maka pahalanya sama

dengan apabila dia berhijrah dan menetap di Madinah.

Gzr\3
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BAB 37

Orang Yang Sudah Vaiib Baginya Membayar
Zakat Berupa Bintu Makbadb,Namun Dia

Tidak Memilikinya
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L453. Muhammad bin 'Abdillah meriwayatkan kepada kami, di,r
berkata: Ayahku meriwayatkan kepaclaku, dia berkata: Tsumamah
meriwayatkan kepadaku bahwa Anas,gE meriwayatkankepadanya,
bahwasanya Abu Bakar 45 telah menetapkan baginya kewajiban zakat
yang telah diperintahkan oleh Allah kepada Rasul-Nya M, "Barang

siapa yangsudah wajib membayarz-akat berupa unta jadza'd.b, namtn
dia tidak memiliki unta jadza'ab dan memiliki :unta biqqab, makt
lonta biqqab tersebut diterima darinya (sebagai za,kat) dan (ditambah
dengan) menyerahkan 2 ekor karnbir,g bersamanya jika keduanya
mudah baginya atau menyerahkzrn 2rl dirham. Barang siapa yanta
sudah wajib baginya membayar zakat lrcrupa unta biqqab namun di,r

tidak memiliki wta hiqqab dan nremiliki unta jadza'ab, maka unta
jadza'ab tersebut diterima darinya (sebagai zakat) dan petugas zakat
memberinya2} dirham atav2 ekor kanrbing. Barang siapa yengsudah
wajib baginya membayar zakat berupa unta hiqqah namw dia hanyrr
memiliki unta bintu labun, maka :;rrrta bintu labun tersebut diterim:r
darinya (sebagai zakat) dan (ditambah dengan) menyerahkan 2 eko:r
kambing atau 20 dirham. Barang siapa yang sudah wajib baginya
membayar zakat unta. bintu labun namun dia (hanya) memiliki unta
hiqqab, maka unta hiqqai tersebur: diterima darinya (sebagai zakatl

9a
{jz

J"1\6y
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dan petugas zeket memberinya2} dirham ateu2 ekor kambing. Dan
barang siapa yangsudah wajib baginya membayar zakat berupa unta
bintu labun namun dia tidak memilikinya, dan memiliki unta jenis

bintu makbadb, maka unta bintu mahbadb tersebut diterima darinya
(sebagai zakat) dan (ditambah dengan) menyerahkan 20 dirham atau

2 ekor kambing bersamanya."

SYARAHJUDUL BAB

Perkataan , li-& ,3 : $ uq\;; ? ii* i1:, c.r,x! ; +ql "Bab: Orang
yang sudah wajib baginya membayar zakat berupa bintu makhadb,
namun dia tidak memilikinya." Dalam bab ini, al-Bukhari men-
cantumkan penggalan hadits Anas yengtelah disebutkan (no. t448),
namun dalam hadits bab tersebut tidak terdapat redaksi yang digunakan
sebagai judul bab. Al-Bukhari telah menyebutkan hukum (redaksi) ymg
dijadikan judul bab di sini pada Bab "@oleh Menerima) Barang dalam

@embayaran)Zakat" @ab 33), namun al-Bukhari tidak mencantumkan
hukum (redaksi) tersebut (sebagai dalil) di judul bab ini. Karenanya,
Ibnu Baththal berkara: "Ini adalah kealpaan al-Bukhari."

Namun pendapat Ibnu Baththal ini dikritik oleh Ibnu Rasyid.
Dia berkata: Justru itu adalah kealpaan orang yarLgmenduga bahwa

al-Bukhari telah melakukan kealpaan. Adapun maksud al-Bukhari di
sini adalah mencantumkan dalil yang diperuntukkan bagi orang yang
sudah wajib mengeluarken zakat berupa vnta bintu makba.db, namun
dia tidak memilikinya dan tidak pula memiliki unta ibnu labun, .k*
tetapi dia memiliki unta biqqab, misalnya, sedangkan unta biqqab
itu lebih tua (usianya) daripada unta bintu makbadb, karena erLtara

keduanya terdapat unta bintu kbun. Sementara telah ditetapkan bahwa
antara unta bintu labun dan unta bintu makbad.b terdapat selisih 20

dirham atau setara 2 ekor kambing. Demikian pula dengan perbedaan

usia hewan zakat y^ng telah disebutkan dalam hadits tersebut, baik
lebih ataupun kurang.
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Sebenarnyayangdisebutkan dalam hadits bab ini hanyalah hewan

yang berada di urutan usia setelahrrya, bukan yang antarrt keduanya
(tntara hewan tersebut dan hewarLyeng wajib dikeluarkan sebagai

zakat) terdapat selisih satu tingkatan. Lalu al-Bukhari mengisyaratkan
bahwa dari adanya kelebihan usia (lebih tua), kekur^ngen usia (ebih
muda), dan keterpautan usia (usianya tetpaut jauh dengan hewan yang,

wajib dikeluarkan sebagai pembayar:an z,akat) tersebut dapat disimpul-
kan bahwa selisih di antera hewan tersebut dan hewan yang wajib
dikeluarkan sebagai zakat adalah berdasarkan perhitungan tersebut.

Berdasarkan ketentuan ini, siapa saja yangsudah wajib mengeluar-

kan zakat berupa unta bintu makbadL, namun dia hanya memilikj
untahiqqah, maka hendaknya petuBas l.ak* memberikan kepadanya.

sebesar 40 dirham atau 4 ekor kamt,ing ;ebagai kompensasi. Atau jika.

y arLgterj adi sebaliknya, maka diberl aku ran keb alikannya. Seandainya

hadits yanglafazhnya sepefti juduJ bat, disebutkan (pada hadits bab,

ini), tentulah tujuan ini tidak dapat dipahami. Oleh karena itu.
camkanlah!"

Az-Zin bin al-Mun a7ryir berkate.: "Siapa saja yangmau mencermat,
judul-judul bab yang terdapat dalam Kit:rb "az-Ztkaah" ini dan rahasia-

rahasia yang ada di baliknya, malca cia akan menganggap bahwa
tidak mungkin al-Bukhari melakukan l<ealpaan, atau mengabaikan.
menyia-nyiakan, atau mencantumkan sratu lafazhtanpa makna, atau.

pun mencantumkan sebuah hadits dalam satu bab padahal hadits,
tersebut lebih tepat dan lebih utarna trntuk dicantumkan pada bab

lainnya. Sebenarnya tujuan al-Bukhari menyebutkan hadits yane,
tidak dijadikan judul bab (no. 1453) adalah untuk menetapkan bahwa
ketika dijumpai hewan yanglebih sempurna atau lebih muda usianya
daripada hewan yaing (wajib dikeluarkan sebagai zakat namun) tidak
dimiliki, maka disyari'atkan adanyr kornpensasi. Sebagaimana hal itu
disyari'atkan di dalam hadits yaurLg menyebutkan tentang perbedaan
usia (hewan) tersebut. Karena tida.s ada perbedaan antara ketiadaan
unta bintu makhad.b dan keberada:m unta yanB lebih sempurna/tua.
darinya."

290 Bab 37: Orang Yang :iudah Wajib Baginya Membayar Zakat ..



Az-Zain bin al-Munayyir melanjutkan: "Andaikata al-Bukhari
menjadikan hadits yang menyebutkan tentang ketiadaan unta bintu
makhadb sebagai sandaran dalam bab ini, tentulah hadits tersebut
menjadi nash yang cukup jelas dalam judul bab. Namun tatkala al-

Bukhari tidak menjadikannya sebagai sandaran dalam bab ini, justru
berdalil dengan hadits lain yang serupa dengannya, maka dapat
dipahamilah apa yang telah kami sebutkan, yaitu disamakan; dan
tidak adanya perbedaan antera ketiadaan :ur;rta bintu makbadb dan
adanya unta yang lebih sempurna/ata dainya, dan antara ketiadaan
unta biqqah dan adanya unta yang lebih sempurna darinya. lVallaabu
a'larn."
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BAB 38

Zakat Kambing

o4 t yK:+q - r^

,jri $;r.3.i' ,jrlt i $l
O/

Jr-p to )iz I

6.t -tr.Zt c $3, - \tot

\5i 5f ;i,i it +iL G'e1;; U3; 'irt,3f V^L
JLW$ +tiflt r;.A 'iqs €F, -Hqf 6f '^i'i,

:;p-)f,t

&Ir,h? Ct*''3l'i..;x;*.v*}t ,il,i-rl 1ilt p4

W F,:i;rq ii,r ;i g5,i; t;,*;l\ JLffi drr

,bi))5 \iii ,9 ;;,'r,tg,{sw.) ,F :H;At E
*":L,F U# I iy WJ:,r5 * :ir iy G--b:" d)i e
*t ti:j3 ,*Je, ,r":L ;;5;u:qru,-= ,L1)i til .3U

t8 Dalam naskah 1e1 tenulis: g-riF,

Kitab XXIV: lu-Zakaah 293



\U #j,iS -;|JI#) ::t+L$iri;;.r:;i ;2\A:,

^rrrU fu JL(#)iSt, LlX\i.6,";:li eA,,r,.
5':;;) *; ,)L ,H:'i-u7\1 LAi tiP '"P*J \ fi3b'
tzo.( /o oo i, /o o z. 16t4.# @ G)- C*,*.s V ?i- &1\i t\yS'ibL \ii;
\A4 *VS G*;L;L;;s g;'i\,LAi\'.s',f ,9i6:
F e *vs G* -c&1[ \iY -F\\i;')] )uq
$ a H- I US :^X, ;;,.:;-,f O; ci\ - A:i
,L*tsyi,6.:;vi;ci {1 'u*\ib #,,h}t ;y'Oi
rsyt6-v e #\ #3; $2.ivv4i4b *;ir ;yv.u.
lo i ^.'J .ar5zv-J_ ,G b:tYl\t\t .3v, IiV: G-b ;L:;rr)i .j6'
*V* Gttqt-V t, c,i!i \i5,;\58 ;;$' dL*V-;

2 , -v
\e #'i+\')iu;#)\ *"aau &}t;igvffE'
it;e;i i,E ,rAr.,*)\,i).W;;.i,ii .il ;s,*,,

V:;V|-i i it ?ii \A2,-#,;St 't,H;
L454. Muhammad bin 'Abdillrrh t,in al-Mutsanna a1-Anshari
meriwayatkan kepada kami, dia berlcata: Ayahku meriwayatkan
kepadaku, dia berkata: Tsumamah bm 'A bdillah bin Anas meriwayatka:r
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kepadaku bahwa Anas meriwayatkan kepadanya (Tsumamah bin
Abdillah) bahwa Abu Bakar g telah menulis surat ini untuknya
(Anas) tatkala Abu Bakar mengutusnya ke Bahrain, yaitu:

" Bismillaabir rahrnaanir rahiim.Ini adalah kewajiban zakat yaurtgtelah

diwajibkan oleh Rasulullah ffi aas kaum Muslimin, dan yarlgtelah
Allah perintatrkan kepada Rasul-Nya. Barang siapa dari kaum Muslimin
y{Lgdiminta mengeluarktn zeket sesuai dengan ketentuannya, maka
hendaklah dia memberikannya. Dan barang siapa diminta melebihi
ketentuannya, maka janganlah dia memberi. Yaitu: Pada24 ekor unta
atau kurang, diwajibkan mengeluarkan zakat berupa kambing, yaitu
pada setiap 5 ekor unta wajib zakat berupa 1 ekor kambing. Lalu jika
unta tersebut telah mencapai 25hingga35 e[<or, maka padarryaterdapat

lcewajiban zakat berupa l ekor untabintumakhad,b betina. Lalu jika
unta tersebut telah mencapai 36 hingga 45 ekor, maka padarryaterdapat

kewajiban zrkat berupa 1 ekor unta bintu labun betina. Lalu jika unta
tersebut telah mencapai 46 hingga 60 ekor, maka padanya terdapat
kewajiban zakar berupa seekor wta biqqab yeng telah dikunjungi
(dikawini) oleh unta jantan. Lalu jika unta tersebut telah mencapai
61 hingga 75 ekor, maka pedanyaterdapat kewajiban zakat berupa 1

ekor unta jad,za'ah. Lalu jika unta tersebut telah mencapai-yutu76
ekor-hingga9} ekor, maka padanyalsldapat kewajiban zakat berupa
2 ekor unta bintu labun. Lalu jika unta tersebut telah mencapai 91

ekor hinggal2} ekor, maka padarryeterdapat kewajiban zakat berupa
2 ekor unra bQqah yang keduanya telah dikunjungi (dikawini) oleh
unta jantan. Lalu jika unta tersebut telah melebihi 120 ekor, maka pa&
setiap ftelipatan) 40 ekor terdapat kewajiban zakat berupa 1 ekor unta
bintu labun, dan pada setiap (kelipatan) 50 ekor terdapat kewajiban
zakat berupa 1 ekor unta bi4qab. Barang siapa y^nghanye memiliki
4 ekor unta, maka tidak ada kewajiban zakat padanya, kecuali jika
pemiliknya berkehendak (untuk bersedekah sunnah). Lalu jika unta
tersebut telah mencapai 5 ekor, maka prdanya terdapat lcewajiban
zakat berupa 1 ekor kambing.
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Mengenai zakat kambin g yan g c [i ger nbalakan (makanannya didapat
dari alam), jika ia telah menjadi 40 hingga 120 ekor, maka padanyt
terdapat kewajiban zakar berupa 1 t'kor kambing. Jika ia telah melebit,i
l20hingga200 ekor (121-200 ekor), maka padanyaterdapat kewajiba:r
zakat berupa 2 ekor kambing. Jika ia telah melebihi 200 hingga 303

ekor (201-300 ekor), maka padanya terdapat kewajiban zakat berupa
3 ekor kambing. Lalu jika ia mek,bihi 300 ekor (301 ke atas), maka
pada setiap ftelipatan) 100 ekor terdapat kewajiban zakat berupa 1

ekor kambing. Jika hewan ternal: seseorang kurang seekor dari 4,)

ekor kambing, maka tidak ada kerrajil,an zakat padanya, kecuali jika
pemiliknya berkehendak (untuk berserlekah sunnah).

Pada perak terdapat kewajiban :zakat sebesar 2,5o/o. Namun
jika perak tersebut hanya mencapai 1.90 (dirham), maka tidak ada

kewajiban apa pun padanya kecu.ali jika pemiliknya berkehendak
(untuk bersedekah sunnah). "

SYARAHJUDI.'L BAB

Perkataant [,-xl ;K-:4Q "Bab: Zal;* kambing." Az-Zin Ibnul
Munayyir berkata: "Tidak dicant,rmkannya laf.azh: tt+4\,.;Jlll
'digembalakan' yengmerupakan sifat t'agi kambing (pada judul bab),
padahal lafazh tersebut tercantum di drlam hadits, boleh jadi karen,r
(1) al-Bukhari tidak menganggap berl,rkunya mafhum ash-shifah ini
(pemahaman yanrg disimpulkan dari suatu lalazh yang terbatasi oleh
kata sifat, yang pemahaman ini akan berbeda apabila kata sifat tersebut
ddak ada), atatkarena (2) masih binrbang mengenai na/hum asbsbifah,
karena alasan-alasan seputar nufburn asL,sbifah ini satu sama lain salinl;
bertentangan, dan ini adalah masalah kbikfi.yab yangcukup populer.
Namun pendapat yangrajih (k*0 rnenl;enai mafhumashshifab adalah,
jika suatu sifat selaras dengan hukum, reperti selarasnya 'illat (alasan

hukum) dengan ma'lul (objek alzrsan hukum)-nye, maka mafhunt
ash-shifuh dianggap berlaku, namun jika tidak demikian, maka tidal,r
dianggap berlaku. Tidak ada lcerrrguan bahwa penggembalaan itu
mengindikasikan ringannya biaya dan terhindarnya dari kesulitan,

296 Bab 38: Zakat Kambinl;



berbeda dengan pemberian makanan (oleh pemilik"y.). Maka pendapat
yang rajib adalah mengangBap mafhum asbshifah berlaku di sini,
walkahu A'lAm."

SYARAH HADITS

Perkataan: [kC A--] "Tsumamah meriwayatkan kepadaku."
Dia adalah paman periwi yengmeriwayatkan darinya, karena perawi
tersebut adalah 'Abdullah bin al-Mutsanna bin 'Abdillah bin Anas
bin Malik. Sanad hadits ini musalsal (diriwayatkan secara berantai)
oleh orang-orang Bashrah dari keluarga besar Anas bin Malik. Terjadi
perbedaan pendapat Ibnu Ma'in mengenai'Abdullah bin al-Mutsanna,
terkadang dia berkata: "Dia seorang perawi yang berpredikat shalib
(layak)." Dan terkadang dia berkata: 'Dia seorang perawi yang
berpredikat laisa bi syai-in." Sementara dia dinilai kuat oleh Abu
Zur'ah, Abu Hatim dan al-'Ijli.

An-Nasa-i berkata: "Dia ('Abdullah bin al-Mutsanna) adalah
perawi yarlg tidak kuat." Al-'Uqaili berkata: "Dia tidak diperkuat
secara mutaba'ah pada mayoritas haditsnya." Namun dalam haditsnya
(Abdullah bin al-Mutsanna) ini, ada perawi lain yang menguatkenny^
secara mutaba'ab, yaitu Hammad bin Salamah. Artinya, Hammad
meriwayatkan hadits mutaba'ab tni dari Tsumamah, bahwa dia
memberinya ftIammad) surat yan1 menurut pengakuannya bahwa
Abu Bakar menulis surat tersebut untuk Anas, dan di atasnya terdapat
stempel Rasulullah ffi ketika Abu Bakar mengutusnya sebagai petugas

zakat,lalu dia menyebutkan hadits tersebut. Seperti itulah yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Salamah darinya.

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya, dia
berkata:

ii;C& +r:f,jt t:.i l'riJu 3rg v'lL,yg iiv-oy
( fiVi'3i,i\&"Gi,ii,r*
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"Abu Kamil meriwayatkan kepada L.ami, Hammad meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: 'Aku n,eng:rmbil surat ini dari Tsumamah

bin'Abdillah bin Anas, dari Anas bahrra Abu Bakar ...." Lalu Ahma.d

menyebutkan hadimnya.

Ishaq bin Rahawaih berkata dalam Musnad-nya: "An-Nadhr
bin Syumail mengabarkan kep:rda rami, Hammad bin Salamah
meriwayatkan kepada kami, dia berkz'ta: 'Kami mengambil surat ini
dari Tsumamah yeng meriwayatkanrrya dari Anas, dari Nabi ffi,"
Lalu Ishaq menyebutkan haditsn'ra. Irlaka jelaslah bahwa Hammad
telah mendengarnyaderi Tsumamah, clan dia telah membacakan sur:lt

tersebut kepada Hammad. Dengan derr.ilcian terbantahlah alasan oran.g

yaflg menilai hadits ini cacat karena c.iriwayatkan secara mukataba'b

(periwayatan melalui surat-menyurat). Dan terbantahlah alasan oran g

yang menllunya cacat lcarena stattr; iw ry et'Abdullah bin al-Mutsanrra

yangtidak diperkuat secara mutalw'ah.

Perkataan tl;s-5l)r J\*r\1i + :f,jr ';j^'i +K lib k4ui!'q "nah*'a
Abu Bakar g ielah menulis sur{rt iniuntuknya (Anas) tatkala Abu
Balcar mengutusnya ke Bahrain.'' Yaltu sebagai petugas pemungut
zakat di Bahrain. Bahrain adalah nama sebuah distrilc terkenal yffig
mencakup beberapa kota terkenal, ibu kotanya adalah H$er. Seperci

itulah lafazh ini Q)-)Xl) diucapk an, y ai tt dalam bentuk tatsniy ah (ar ti
dua), dan jika dinisbatkan kepadanya, maka disebut Bahrani Gtp).

Perkataan: [....g.j.L e>]\ F1\ + p4l "Yaitu: 'Bismill.aahir rahm.aani;,r

rabiim.Ini adalah ...." Al-Mawardi berkata: "Hadits ini dijadikan dalil
atas penetrpan basmalah di pern.ulaa.n surat,dan bahwa memulai
dengan lafazh hamdalah itu bukanlah syarat."

Perkataan: [4!iZ.]r a:").rt g+^l "Ini adalah kewajiban zakat."
Maksudnya: !ili;; "grri ,a*n) nas,kah kewajiban ." Mudbaf(*r;)
dibuang karenaielah diketahui. Fladits ini mengandung keteranga:n
bahwa istilah 'sedekah' digunakan jug:r untuk zaket, berbeda denga,n

ulama mtdzheb Hanafi yan1melarang penamaan tersebut.
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Perkataan: Li;f*:ir &Mbt i; e? A\l'Yang telah diwajibkan
oleh Rasulullah ffi atas kaum Muslimin.'Cukup jelas bahwa status

hadits ini marfu' (riwayatnya sampai) kepada Nabi ffi, bukan mauquf
(riw ay atny a hany a s amp ai) kep ada Abu B ak ar. St atus ke- marfu' - anny a

dijelaskan dalam riwayat Ishaq ymlgtelah disebutkan sebelumnya.

Lafa^ r?j drsini berani mewajibkan atau mensyari'atkan, maksud-

nya Allah lH memerintahkan .... Ada pendapat yang menyatakan,

artinya menetapkan ukuran, karena kewajiban zakat itu sudah
ditetapkan dalam al-Qur-an, sehingga penetapan Nabi ffiterhadapnya
adalah keterangan beliau terhadap keterangan global ymlgberasal dari
al-Qur-an dengan menentukan macam dan jenisnya. Arti asallafazh
,-e'a adalah memotong sesuatu yeng keras, kemudian digunakan
untuk arti penetapan ukuran, karena ia dipotong (diambil) dari sesuatu

yutgukurannya ditentuk an. Lafazh,i'A\ berarti penjelasan, seperti
firman-Nya W:

(@ '{S:iv53';ri6};}
"Sunggub, Allah telab mewajibhan kepadarnu membebaskan diri dari
sumpahmu...." (QS. At-Tahrim: 2)

Juga mengandung arti menurunkan, seperti firman-Nya W:

{@ 4$";#"!tiot*
* 
Sesungguhnya (Alkb) y rffig rnenurunkan leepadamu al-Qur-an.... " (QS.

Al-Qashash:85)

Serta mengandung arti menghalalkan, seperti firman-Nya Wz

{ @ it''s ;;q € n 4i i! i{rt y
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*Tid,ak 
ada kebuatdn dpd. pun padt Nabi tqntdng d.pd yang telab Allab

balallean baginya...." (QS. Al-Ahz,rd: 38)

Semua itu tidak keluar dari makna at-taqdir (ketetapan) .Lafazh ,h,)\
juga digunakan untuk ani kewajiban, sampai-sampai arti ini hampir
saja mendominasinya, narnun ia jug:r tidak keluar dari mekna at-

aqdir.

Ar-Raghib berkata: "Segala sesuatu yrng disebutkan dalam al-Qur-an
(dengan redaksi): 'g)t3 ..,.ti ,rs' @i^ W2 mem.fardbu-kan ates Fukn),
maka ia bermakna kewajiban; dan yangdisebutkan (dengan redaksi,t:

"i,-h5'(Dia W mem-fardhu-kanbagin'ira), maka ia bermakna: Dia EEl

tidak mengharamkannya atasnya.'

Ar-Raghib menyebutkan bahwa firman-Nya W:

{@ -1v}|4w6"ii5$r
" Sesunggubny a (Alkb) ydng n enurunkan t h epad,amu al-Qur-an.... " (QSl.

Al-Qashash:85)

berarti Allah telah mewajibkan atasmu rrntuk mengamalkan al-Qur-an..

Hal ini memperkuat pendapat jumJrur ulama bahwa lefazhfardbuber
sinonim dengan Lafazhanjib. Sedar.gka:r sikap ulama madzhab Hanali
yang membedakan antarala[*h far<lhu danlafazh wajib dengan
memandang dalil yffigmenetapkan keduanya, maka hal tersebut tidak
perlu dipermasalahkan (hanya meruprxftxn perbedaan istilah saja).

Sebenarny a y 
^tg 

diperselisihkan aclalah bagaimana memahami hadits -

hadits shahih (yurgsudah ada) ke ar:rh tersebut, karena laf.azhterdahulu
tidak dapat dipahami berdasarkan reris,tilahan baru, uallaahu a'lam.

Perkataan: tol-l-:^Jl ..Jrl "Atrs kaum Muslimin." Hadits ini
dijadikan dalil bahwe orangkafir bukanlah mukbatbab Qawan bicara)
dalam hal tersebut. Namun perrryatrran ini dikritik bahwa yang
dimaksud adalah tidak sahnya za\<at <[ari orang kafir, bukan tidalr
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disiksanya dia karena (meninggalkan) zakat. Ini adalah perkara yang
diperselisihkan.

Perkataan {{;ra drr;f ,A:l"Dan y&gtelah Allah perintahkan
kepada Rasul-Nya. " Sepeni itdlah laf azh y ang ter dapat dalam mayo ritas
naskah Sbabiibul Bukbari,yaitu dengan membuanglafazh \i,. Namun
pembuangan itu diingkari oleh an-Nawawi dalam Syarh al-Mubadzlzab.
Di dalam riwayat Abu Dawud yang telah disebutkan:

tanpa huruf u,)dlt)tt, berdasarkan bahwa kalimat tersebut(Gl lp, yaitu
berp osisi se b agai baddl dari kalim at y arlg pertama.

Perkataan: tUEllS W ,*,i;'::t cW ifi)"Barang siapa dari
kaum Muslimin yan1 diminta mengeluarkan zakat sesuai dengan
ketentuannya, maka hendaklah dia memberikannya." Yaitu sesuai

dengan cera yarlg dijelaskan dalam hadits ini, yang mengandung
petunjuk agar menyerahkan han a-han a y^tB terlihat kepada imam.

Perkataantl.4tl$-f b c:l"Dan barang siapa diminta melebihi
ketentuannya, maka janganlah dia memberi." Artinya,barang siapa

dimintai yang melebihi ketentuan tersebut, baik dalam hal usia ftewan
zekat) maupun jumlahnya, maka dia boleh menolaknya. Ar-Rafi'i telah
menukil adanya kesepakatan ulama dalam menguatkan pengertian
tersebut.

Ada ulamayarng berpendapat, artinya hendaklah dia mencegah

petugas zakat yang meminta lebih tersebut, dan menangani sendiri
pengeluaran zakatnya 

^tav 
melalui petugas zakat yang lain. Karena

petugas zakattelah melakukan tindakan yang melampaui batas dengan

hal itu, padahal syar^tflyaadalah bahwa dia harus seorang yang amanah.

Akan tetapi, objek ketentuan ini adalah ketika dia meminta lebih tanpa

adany a penalswilan (alasan).

Perkataan, [i,j3 tli ,]]l iy G-k-: ;"i ,9 el"Padasetiap 24 ekor vrta
atau kurang (24 ekor li. br*rti)." Y-aitu, Eingga 5 ekor (maksudnya,

mulai dari5 hingga 24 ekor).
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Perkataant [rr\ ;,a] "(Diwajibkan mengeluarkan zakat) berup,r

kambing." Demikianlahla{azh yang tertera dalam mayoritas naskah

riwayat Sbahiibul Bukbari. Disebutkan dalam naskah riwayat Ibnur;

Sakan dengan tidak mencantumkan Lrfazh!, namun sebagian merek:t

menganggepnye benar.

'Iyadh berkata: "Barang siapa yang menetapkan pencantumart
laf.azh.ir, maka artinya adalah zel:at L.ntenya. berupa kambing; dart

laf.azh ja menunjukkan arti keterang:m, bukan arti sebagian. Dart
barang siapa yangtidak mencantumkannya, maka posisi lafazh 7t
(dalam kalimat tersebut) adalah sebagai mubada'(subjek) dan kbabar-

nya (predikatnya) tersembunyi d,rlarr kalimat: KGk-: 6j\ ,9 g>,
dan setelahnya. Posisi hbabar didahulukan karena tujuaniya iniul.
menerangkan ukuran-ukuran yane, di ,lalamnye terdepet kewajibar:.

zakat. Sedangkan zakat itu diwajibkan s,:telah adanya nishab, sehingga,

bagus jika didahulukan khabar-nya,"

Hadits ini dijadikan dalil atas di'vajibkannya mengeluarlsan
kambing dalam kasus seperti itu. Ini adalah pendapat Malik dan

Ahmad. Maka, andaikata seseorang mengeluarkan seekor unta untuk
menzakati24 ekor (unta), maka hal itu ridaklah mencukupinya (tidak

sah). Namun asy-Syafi'i dan jumh,rr ulama berpendapat bahwa hal
itu mencukupinya, karena unta itu me:rculrupi untuk zakat 25 ekor
(unta), apalegi untuk jumlah y^ng lebih sedikit. A1asan lainnya,
karena hukum asalnya adalah: (zakat yang dikeluarkan itu) wajib
sama dengan jenis harta (y^ngdizakrrti),,lan hal itu dialihkan dari jenis

unta ke jenis kambing sebagai kemudahan bagi pemilik harta. Maka
jika atas kemauannya sendiri dia Lemt,ali ke hukum asalnya (yaitu
mengeluarkan zakat berupa unta), :nak:r hal itu mencukupi baginya.
Namun jika harga seekor unta lebih renc.ah daripada hargaempat ekor
kambing, maka dalam hal ini terdaprrt perbedaan pendapat di kalangan
ulama madzhab Syafi'i dan lainnya, da.o. pendapat yeng lebih sesuai

dengan qiyas adalah bahwa hal itu tidak mencukupi.
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Perkataan:11$--.cj iri,S An'Padasetiap 24 ekor' dijadikan dalil
bahwa 4 ekor tersebut-diimbil dari gabungan, sekalipun jumlah 4

setelah 20 ekor itu adalah waqash.Ini adalah pendapat asy-Syafi'i dalam

ftitab) al-Buwaithi. Namun asy-Syafi'i berkata dalam kitab lainnya:
"Sesungguhnya ia (4 ekor) dimaafkan (tidak terkena zrkat)." Pengaruh
perbedaan pendapat tersebut tampak jelas pada orang yan1memiliki
9 ekor unta, misalnya, lalu 4 ekor dariny^ meti setelah mencepai baul
dan sebelum sempat mengeluarkannya. Jika kita berpendapat bahwa
ia (+ ekor) adalah syarat dalam kewajiban, maka wajib atasnya seekor
kambing tanpa adanya perbedaan pendapat. Demikian pula jika kita
berpendapat bahwa kemampuan adalah syeret dalam jaminan, dan kita
juga berpendapat bahwa uaqasb itu dimaafkan (tidak terkena zakat).

Tatepi jika kita berpendapat bahwa hal itu (4 ekor) berhubungan
dengan fardhu (kewajiban mengeluarkan zak*), maka wejib 5/9
kambing. Y*g pertama adalah pendapat jumhur, sebagaimana dinukil
oleh Ibnul Mundzir. Dari Malik juga terdapat riwayat seperti pendapat

Peftama.

Catatan Penting

Lefazh ,F1l dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf uauu dan
qrf (Fjl, dan diperbolehkan men-suhun-kan huruf qof, kemudian

ftoleh jrg.) huruf sin menggantikan huruf sbad (,j,3jl), maknanya
adalah bilangan di antara dua lsewajiban, ini menurut jumhur ulama.
Sedangkan asy-Syafi'i menggunakannya juga untuk jumlah yen1
kurang dari nishab yang peftama, uallaabu a'krn.

Perkataant lar-vrt:.'-i '!i\ \i$l "Lalu iika unta tersebut telah
mencapai 25 ekor." Laflazhini menerangkan bahwa dalam ukuran ini
terdapat kewajiban zrket berupa 1 ekor wtabintu makhadb.Itu adalah

pendapat jumhur, kecuali keterangan yeng berasal dari 'Ali bahwa

pada 25 ekor unta terdapat kewajiban 5 ekor kambing. Jika unta itu
telah mencapai 26 ekor, barulah padanya terdapat kewajiban zakat
berupa 1 ekor untr bintu makhadb. Riwayat tersebut diriwayatkan
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oleh Ibnu Abi Syaibah dan lainnya dari 'AIi secara mauquf dan marfu',
namun yangbersanad status marfii adalah lemah.

Perkataan: t#Xj *; ;\) "Fling13a 35 ekor.'Ia dijadikan dalil
bahwa tidak ada kewajiban apa prm p,rda jumlah yang ada di erLtera

kedua bilangan tersebut selain bintu m,rkbad,h. Berbeda dengan ulama
sepefti ulama madzhab Hanafi yang t,erpendapat bahwa kewajiban
tersebut dimulai lagi, sehingga pada setiap 5 ekor unta diwajibkan
zakat berupa 1 ekor kambing, di sa:nping kewajiban 1 ekor unte bintu
makbad.b.

Perkataan, t,,:;t rg\l;*t \+i;!l ''Malia padanyaterdapat kewajiban
zakat berupa 1 ekor wtebintu malet'md.b betina." Hammad bin Salamalr

menambahkan dalam riwayatnya: 1gl- :, A# G6 sp$ 1H i oFll
"Maka jika tidak ada unta bintu nial<,hadb, maka vnta ibnu labun
jantan." Perkataan ;3t"betin e" den.jug,r perkataan T\"jantan" untuli
arti penegasan atau untuk mengini3atk,m pemilik hana agar jiwanya
rela dengan adenyetambahan. Ada pen,lapat yang mengatakan bahw,r
dikecualikan dengan kata tersebut.rewrm yungmemiliki dua kelamin
(kbuntsa), namun pendapat ini jauh (dari kebenaran).

Laf.azh 6W d..:; dibaca dengan mem-fat-bab-km huruf mim dal
huruf kha yang tidak ber-tasydid, <lan <li akhirnya huruf dbad. Binut
makbad adalah unta betineymr1br:rusia satu tahun memasuki tahun
kedua, dan induknya telah mengandrrng (kembali). Lafazh ,!.nt
berarti .lrt-tt (hewan yangmengan<lung), maksudnya memasuki mas:r

kandungannye sekalipun ia tidak nrengandung.

Unta ibnu labun adalah unta jant.an yang memasuki usia tiga tahun,
sehingga induknya menjadi hewan ym1sudah tunrn air susunya dari
puting susunya karena melahirkan kan,Iungaflnya.

P erlirrtaant I ;#ji: *":3,)1" Hin gga, I 5 eko r. " Lalazhj! menunj uk..

kan arti ghayah (hingga). LaQazhter;ebut menunjukkanbahwa jurnlal,
(kalimat) y^ng tertera sebelum ghayaL,tercakup oleh hukum yanE,

dimaksudkan penj elasannya, berbe, Ja d,:ngan j umlab y arlg ada setelah
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ghayab, maka ia tidak tercakup kecuali berdasarkan dalil. Namun di
sini, lafazh setelah ghayab t.rc.b.rt (yaitu c#jiS u,rJ,L : empat puluh
liqa) tercakup oleh hukum tersebut, berdasarkan dalil perkataan
setelah itu: tto.:,ji:Q 4 ti,6yy "lalu jika unta tersebur telah mencapai
46 ekor." Dengan demikian, maka diketahuilah bahwa hukum/mkb
setelah ghayab itu sama dengan hukum/mkb sebelumnya.

Perkataan: t...p;.tr frtlA *Terdapat kewajiban zeket berupa 1

ekor unta biqqab yen1telah dikunjungi (dikawini) oleh vnta jantan."
Lefazh'ai, drb^r dengan huruf ha yang di-kasrab-kan dan fuaruf qaf
yang dt-usydid-kan. Bentuk jamaknya adalah 3\1+ dengan huruf ha
yangdr-kasrab-kaadantanpat"tydi.d.Laf .azh'ul?dtbacadenganmem-

fat- h ab-km huruf aw alny a, aniny a k : y (y*S dikunj un gi) . La[azh ini
se-a)dzdn dengan 

or\j;i, 
n 

^un 
mengandung arti wazan'i;iX, seperti

laf.azh'a:iY y^"g berarti '{.fu, Maksudnye, ia, telah sampai pada
keadaan dikunjungi oleh :ur;rta jantan, yaitu unta yang telah berusia
tiga tahun memasuki tahun keempat.

Perkataan: 1ti;.1 "IJnta jadza'ab." Dibaca dengan mem.fat-hab-

kan huruf jim dan huruf dzal, yaitu unta yang berusia empat tahun
memasuki tahun kelima.

Perkataan: lip;t\1, & il! \iFl "Lalu jika unta rersebut telah
mencapai-yaitu 76 ekor.; Seperti itulah yangterdapat dalam naskah

asli dengan tambahan laf.azh,rfi. Seakan-akan bilangan tersebut
dibuang dari naskah asli karena merasa cukup dengan petunjuk
pembicaraan atasnya, lalu sebagian perawi menyebutkannya dan
menye butkan la{azh .r# untuk mengingatkan bahw a lafazh tersebut
adalah tambahan. Atru salah satu perawinya ragtterhadapnya.

Hadits tersebut disebutkan tanpa lafazh 6i dalam riwayat al-
Isma'ili melalui jalur periweyetutlain dari al-Aishari, Buru al-Bukhari
dalam hadits ini. Sehingga ada kemungkinan keragsen y^ng ada di
dalamnya berasal dari al-Bukhari. Hadits ini disebutkan pula dalam
riwayat Hammad bin Salamah dengan menetapkanlafazh tersebut.
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Perkataantl{V') G* }; .>i! ti$l "Lalu jika unta tersebut telah

melebihi 120 ekor.' Maksudnya, r;atu atau lebih (121 ekor ke atas).

Ini adalah pendapat jumhur ulanra. .,\l-Ishthakhri, seorang ulam,a

madzhab Syafi'i mengatakan: "\flajib 3 t:kor bintu kbun lsarena adarryt
tambahan setengah ekor, karena ini pun disebut tambahan." Masalah

tersebut tergambar dalam masalah s.virkt'h, namun ia terbantahkan oleh

keterangan yangterdapat dalam surat' [Jmar tersebut:

* ,F )i +V6X \U 
'lailu,', G-gt r,-,LoK ril lr

K.:fiv') G--b)\?'
"Jika terdapat l2l ekor, maka padanya terdapat kewajiban zakat
berupa tiga ekor :urrrta bintu labun Jringga ia mencapai t29 ekor." Inti
hadits tersebut adalah, bahwa bilangan yengmelebihi (129 ekor) itu,
maka zakatnya dikhususkan berupa unta.

Dari Abu Hanifah: Jika unta t(:rsebut melebihi 120 ekor, maka ia
kembali kepada kewajiban (menge,luarkan) kambing, sehingga padzr

jumlah 125 ekor terdapat kewajib'rn 3 ekor unta bintu labun dan l.

ekor kambing."

Perkataan: tlr oar $:$ 3)fE \.-ai c:)l & U.".-l -:iU r:i$l "Lalu jika
unta tersebut telah mencapai 5 ekor. maka padarryaterdapat kewajibar.
zakat berupa 1 ekor kambing. Pada. zekat kambing ...."

Catatan Penting

Dari kalimatyangada di antarakedua kalimat tersebut, al-Bukharj
mengutip perkataan: ((pt+il az'* 

".yt teiry,JX ;;ty"Barangsiapa
yangwallb membayar zakat berupa unta jadza'ab" hingga akhir hadits,
yang telah disebutkannya pada bab sebelumnya. Dan dia menyebut-
kan bagian akhirnya pada Bab "(Bole,h Menerima) Barang dalam

@embayaran) Zakat " Dan setelah perkataan:
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((.#1, :iu;), G*W H: "ew,+^4Jd 
p

"Maka vnta bintu makhadb tersebut diterima darinya dan dia
memberikan bersamanya2} dirham atau 2 ekor kambing."

Al-Bukhari menambahkan:

xF e; G\i'E:W,* cw?ilb H-io,u;
(.ie6,AS'^re

"Jilra dia tidak memiliki unta bintu makbadh sesuai dengan
ketentuannya, namun dia memiliki untr ibnu kbun, maka :urrrta ibnu
labun tersebut diterima darinyadan tidak ada (pengembalian) apa pun
bersamanya."

Ketentuan ini telah disepakati oleh para ulama. Lalu andaikata
dia tidak mendapatkan salah satu dari keduanya (bintu makbadb
dan ibnu labun), maka dia diperbolehkan membeli salah satu dari
keduanya yang dikehendakinya menurut pendapat yang paling
shahih di kalangan ulama madzhab Syafi'i. Ada yang berpendapat,
dia hanya wajib membeli bintu makhadb, ini adalah pendapat Malik
dan Ahmad. Sedangkan perkataan: ((cr:rE j\ V^b i;--E W ,Ei;yy
"dan dia memberikan bersamanya 20 dirham atau 2 ekor kanibing"
adalah pendapat asy-Syafi'i, Ahmad dan ulama ahli hadits. Dari ats-

Tsauri: Uirrirll "sepuluh (dirham)" dan ia adalah riwayat dari Ishaq.

Dari Malik: "Pemilik harta diwajibkan membeli hewan dengan usia

terse but, terLp e perlu menamb al (kekurangan) . "

Al-Khaththabi berk etez " Ada kemungki nan asy-Syaarl' (Nabi ff)
menjadikan 2 ekor kambing atau 20 dirham sebagai ukuran dalam

tambalan (lcekurangan), agar beliau tidak menyerahkan urusan kepada

ijtihad petugas zakat.Karena dia mengambil zakat di air (tempat minum
hewan) yang umumnya tidak ada hakim dan tidak ada muqauuim $uru
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taksir harga), lalu beliau ffi mengaturnya dengan sesuatu yang dapa;

menghilangkan perselisihan; sepeft :. me:lambal dengan saat sba' delam

masalah musharrah ftewan yang ditah,rn air susunya sebelum dijual
agar kelihatan banyak, yaitu ketika si pembeli tidak rela menerima
air susunya itu); dan masalah gbunab dalam masalah janin (membaya::

dryat berupa budak laki-laki atau p€rempuan atas janin yang terbunutr
di dalam perut ibunya), uallaabu a'ldm." Dan di arfiarakedua kalimar:

tersebut terdapat perkataanr t(esl i;t--x; t2-:\) "Mengenai zakatkambiry;
..." dan nanti juga akan disebutkan [,eringatan atas kalimat yen$
dibuangnya darinya di tempat lain.

Perkataan: [-;K ti]l Tika ia tt:lah menjadi." Disebutkan dalarrr

riwayat al-Kusymihani: ((,:fr liD) "Jika ia telah mencapai."

Perkataanz l*V') G* }i, o,!i tiFl Tika ia telah melebihi 120

ekor." Disebutkan dalam surat 'IJn:ar:

(( .g\tLi \ia; ;i;sv'# .F G;q, g.J-iL(:j\r ri.6 ti

Jika ia telah menjadt2L ekor hingga mencapai 200 ekor, maka padarrye'

terdapat kewajiban zakat berupa 2 ekot kambing."

Dan telah disebutkan pendapat al-Ishthz'khri mengenai hal itu berikut
kritikan atasnya.

Perkataan: [ftr ijg "tr 
g {V,}X ..}'c,itj \iii] "Jika ia telah

melebihi 300 ekor, maka pada setiao ftt:lipatan) seratus ekor terdapat
kewajiban zakat berupa 1 ekor karr.binl;." Inti hadits ini adalah, tidak
diwajibkan kambingyeng keempirt hingga lengkap berjumlah 40C

ekor. Ini adalah pendapat jumhur ularna. Mereka berkata: "Faedah
penyebutan 300 ekor adalah untuk menerangkan nishab yang ada
setelah 300, karen e yuLgada sebelunlnyrL berbeda-beda. " Dari sebagian
ulama Kufah seperti al-Hasan bin Shalih dan satu riwayatdari Ahmad
menyatakan: Jika benambah 1. elcr>r atas 300 ekor (301), maka wajib
4 ekor kambing."
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Perkataan: tJ-.rr !u *;rf ti$ 3\: $V S,r5l "vtaka pede setiap

(kelipatan) seratls ekor, terdapat kewajibair zakat berupa 1 ekor
kambing. Jika hewan ternak seseorang ...."

Catatan Penting

Dari kalimatyangada di antarakedua kalimat tersebut, al-Bukhari
juga mengutip perkat 

^ 
n qL; $'r:il e Lfi-.i-1y; "Dan dalam zakat

tidak dikeluarkan hewan tua renta yang-telah tanggal gigi-giginya"
hingga akhir kalimat yang disebutkannya pada bab setelah ini. Dan
dari kalimet yeng ada di antara kedua kalimat tersebut, al-Bukhari
juga mengutip penggalan perkata m: qs--rii ;* '#-tiyy "Hewan yang

terpisah-pisah tidak boleh digabungk.rr' hirrggibagian akhir kalimat
yangdisebutkannya pada babnya. Demikian pula dengan perkataan:

KGEII b Sg u-;yy Jika hana dua orang yengberkongsi bercampur"
hingga bagian akhir yarLg disebutkanny^ pada babnya. Hadits ini
mengiringi perkataan di sini: ((dl F.rl alv UtS liliyy Jika hewan
ternak seseorang ..." Ini adalah satu hadits yang mencakup berbagai

ketentuan hukum yang telah dipisah-pisahkan oleh penulis (al-Bukhari)

menjadi beberapa bab tanpa memperhatikan urutan kdimatnya. Akan
tetapi, berdasarkan pendapat dalam hal kesesuaiannya dengan judul
bab yang telah disebutkan.

Perkataan: [FJ\ o-sf "Padaperak." Dibaca dengan meng-kasrah-kan

huruf ra dan huruf qaf tanpa tasydid, yaitu perak murni, baik yang

ditempa maupun yarLgtidak ditempa. Ada pendap et y atgmengatakan,
asal katanya adalah ,3rsll^1" huruf reaa)u. dibuang dan digantikan
dengan huruf ha (di akhirnya). Ada pendapat lagi yang mengatakan,

laf.azh tersebut diungkapkan untuk emas dan perak, berbeda dengan

lafazh irrlt. Atas dasar inilah, ada pendapet yang menyatakan bahwa

hukum asal dalam zakat dua logam mulia adalah nishab perak, maka
jika emas telah mencapai kadar yang nilainya}}} dirham perak murni,
maka diwajibkan zakat padanya, yaitu 2,5 o/o.Ini adalah pendapat

az-Zuhri, namun jumhur ulama berbeda pendapat dengannya.
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Perkataant lfuW &-!'il t+:;t,rpl "Namun jika perak tersebu';

hanya mencapai 190 puluh (dirh,rm)." Kalimat ini memunculkan
dugaan bahwa ketika perak melebihi 190 (dirham) namun belunr
mencapai 200 (dirham), maka paCan',raterdapat kewajiban zakat.
Padahal tidaklah seperti itu. Sesrrngl;uhnya beliau menyebutkan
sembilan puluh, karena ia adalah akhir hitungan i.ii sebelum seratus.

(Karena) dalam menghitung, jika surlah rnelampaui rrir (angka satuan)r

maka susunan hitungannya adalah dengan illt 0.r,"ak dari 
"3;.1seperri puluhan (,itliD, ratusan 6bJD dan ribuan t-JiU.Jadi, beliatr

menyebutkan sembilan puluh (pad,r lafirzh: "seratus sembilan puluh",l
tersebut untuk menunjulckan bahrira tidak ada kewajiban zakat pada
jumlah yang l-.urangdari2OO dan hal itu ditunjukkan oleh sabda beliau
terdahulu, qfu'* ,2t3\ 1.* $i q, ;ij), "Tidak ada kewajiban zakat:

pada sesuatu yanB kurang dari lima uqi'.yab."

Perkataan z 1[/;.'t ;\:r3.3i{g "K..rrli jika pemiliknya berkehendak."
Y*g disebutkan dalam tigaiempat, mal,srrJ nya adalah: VrEi ffi:;rly
(kecuali jika dia memberikan sumbang:m).

er<)
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BAB 39

Kambing Yang Tua, Kambing Yang Cacat,
Dan Kambing Jantan Tidak Boleh Diambil

Dalam (Pembayaran) Zek* Kecuali Jika
Dikehendaki Oleh Petugas Zakat

)V,iri SS'*;*''A\
l.

S1At;vY
G"l,3ly'i+U - rl
$,;x- ns

UrS;,i\3 Ai 6'L:i\5 4rr )+ G 
"3.i$,'L- 

\roo

u'*At'i'5 <yH -Hui'bifiL qy, \^i'biAd
,iri .i-e i;; ylA\'e LHI:,M'ifi'^itt;i ,Ult

s;A\;vu.it ,-#1, ,')*
1455. Muhammad bin 'Abdillah meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Tsumamah
meriwayatkan kepadaku bahwa Anas .#5 meriw ay atkan kepadanya,
bahwa Abu Bakar 45 telah menetapkan baginya kewajiban yang telah

te Ddam naskah 161 tenulis: i;32.
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diperintahkan oleh Allah kepada Rasul.Nya ffi,yaitl: "Dan kambin:3

yarg tua (yang telah tanggal gigi-1;iginya), kambing yang cacat, datl

kambing jantan tidak boleh dikel,rarkan dalam (pembayaran) za,kat

kecuali bila dikehendaki oleh petu,3as zaktt."

SYARAH JUDUL BAB

Perkaraan z tJ+;,;.Jl ;v Y - 4f ,;L - L; y'^A\ G u;J|'i $r:.t "Bab:

Kambing y^ng tua tidak boleh cliambil ... jika dikehendaki oleh
petugas zakar." Masih diperselisihkan nrengenai harakat lafazh |lAt.
Mayoritas perawi naskah Shabiihul Buk,bari berpendapat bahwa lafazh
tersebut dib aca den gan men- tary did.-kan lnuruf sb ad,, dan yan g dimaksu< I
adalah pemilik (harta). Inilah pendapat yeng dipilih Abu 'Ubaid;
adapun asumsi makna haditsnya adalah: "Kambing yeng tua dan

kambing yarlg cacet tidak boleh ctiambil sama sekali, dan kambinl;
jantan, maksudnya kambing pejantan, tidak boleh diambil kecuali
dengan keridhaan pemilik(nya), karena dia membutuhkannya. Maka,

mengambilnya tanpa keridhaan pemiliknya dapat mendatangkan
baheyabagi pemiliknya, anllaabu A'km." Atas dasar ini, maka istitsna'
(pengecualian) tersebut hanya mencakrrp jenis yang ketiga (kambing
jantan).

Di antara ulama ada yangmengh aral .atinya dengan mencantumkan
hlerruf. sbad tutpe totydi.d (,3+a:JD, maksudnya petugas zakat. Seakan-akan

beliau ffi mengisyeretkarldengan h:rl itu pada pemberian kuasa kepada

petugas zrket dalam melakukan i-tihadnya, karene dia diposisiltarr
sebagai wakil (pemilik harta), sehingga tidak boleh membelanjakan
ha*.a tanpa adanya kemaslahatan. l)en1;an begitu, dia membatasi diri
pada tuntutan kaidah-kaidah dasar. Inilah pendapat asy-Syafi'i dalarrt

l<itab al-Buuaitbl, redaksin y a adale6: "liambing y eng cacat, kambinp;
jantxt, dan kambing yang tua (Trertg tetah tanggal gigi-giginya) tidal:
boleh diambil, kecuali jika petugas zakat berpandangan bahwa hal itu
lebih utama (lebih bermaslahat) bugi crang-orang miskin, maka dia,

boleh mengambilnya berdasarkan pr:ftinrbangan tersebut. " Keterangan.
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ini lebih menyerupai kaidah asy-Syafi'i mengenai cakupan istitsna'
terhadap seluruh lafazhyang disebutkan sebelumnya. Maka andaikata
seluruh kambing itu cacat, misalnya, atau peiantan, maka mencukupi
baginya (sah baginyl jilrc dia mengeluarkan zek* deinya.

Adapun pendapat ulama madzhab Maliki menyatakan: "Pemilik
harta wajib membeli kambing y^ng mencukupi (sah), karena
berpedoman dengan zhahir hadits ini." Namun dalam riwayat lain
yang ada pada mereka, sama seperti pendapat yarL1pertama.

SYARAH HADITS

Perkataan I l'a;f]"Hewan y ang tua." Dibaca dengan mem,fat-h ah-

kan huruf ba dm meng-kasrah-kenhuruf ra,yait:u kambing yang tua,
y ang telah tanggal gigi-giginya.

Perkataan. bY.r-6li] "Kambing yang c ctt." Dengan mem-fat-hah-
kan dan (boleh j"g) men-dharnmah-krn huruf 'ain,yaitukambing
y an1 c ecet. Ada p end ap at y arng men gat alc an, b ila dtb aca fat - h ah (huruf
ain ;\ir), artinya cacat, sedangkan bila dibaca dharnmah (huruf. 'ain

,V)", artinyapicak matanya. Namun masih diperselisihkan mengenai
6rt^rrrrryr.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa cacat tersebut merupakan
cacatyangdapat menetapkan hak untuk mengembalikan sesuatu yang
sudah dibeli dalam transaksi j ual-beli. Ada pend apat y angmengatakan,
c cat tersebut merupakan cacat yang menghalangi keabsahan dalam

berkurban. Dan termasuk ke dalam pengertian cacat adalah hewan

y^ng sakit, hewan jantan jika dilcaitkan dengan hewan betina, dan
hewan yangbelia usianyajikadikaitkan dengan hewan yanglebih tua
darinya.
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BAB 40

Mengambil Anak Kambing Betina
Dalam PembayaranZakat

y''A\ eO[jilr lif +q -1,

iuS".&g\ ai, +;tvjL\,gu;tl ;i\I'"^L - \r0.1

o .t
t.j,/

,3$r(9,
I
(+#r *tvGFl\ )oz

t>+O/e
u,l.-v) i;pqf 3i o-;x Gl1b,d,r +;L G $r +f*

\$:€LSK Gu; t)*5 iurs: gp, F;i jS,iS

\i*e&irsur M,bt);r;L
L456. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan
kepada kami dari az-Zuhri. Dan al-Laits berkata: 'Abdurrahman bin
Khalid meriwayatkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari 'Ubaidillah
bin 'Abdillah bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa Abu Hurairah 4E
berkata: 'Abu Bakar g berkata: 'Demi Allah, andaikata mereka
menghalangiku dari anak kambing betina yar.g dahulu mereka

rc Dalam naskah 1r"y dan 1,r1 tenulis: J\i-2 1.
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tunaikan kepada Rasulullah ffi, nisr:aya aku memerangi mereka karena

menghalanginya.'"

iSb a"ai'r ,ii ,Y,'r, oi ';\'i:&S ;j-i\!-\to\/
1O

'd/ IP o

oy.r,,Jur! ga

L457.'LImar CE berkata: "Tidaklah hal itu melainkan tahulah ak,r

bahwa Allah telah melapangkan dada At,u Bakar 45 untuk memerangi

(mereka), maka aku (pun) mengeta.hui bahwa itulah kebenaran."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l*'.At,j ,it:.;.tl +i .:;t "Ilab: Mengambil anak kambin;g

betina dalam pembayarxt zakat." Laf.nzh ou;jr dibaca dengan mem-

fat-bab-kan huruf 'ain. Dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan
penggalan kisah 'lImar bersama .A.bu Bakar mengenai peperangan

melawan orang-orarLgy^tt1 menolak nrembayar zakat. Di dalamny,r

terdapat perkataan: 11t!u; O--*; )ll ''andaikata mereka menghalangiku
dari anak kambing betina." Tampakn.ra dengan judul bab ini, yan,
dicantumkan setelah judul bab tt,rdahulu, al-Bukhari ingin meng-

isyaratkan diperbolehkannya mengrmbil kambing kecil dalanr
pembayaran zakat. Karena kambing liecil itu tidak memiliki cacat

selain dari usianyayan1belia, sehingga ia lebih utama (untuk diambil)
daripada kambing yangtvaapabila petug,rs zakatmemang berpandangur
demikian. Inilah rahasia yengterdapat dalam pemilihan lafazh j.i'jr
"mengambil" dalam judul bab, bul.an ;uijr "memberikan."

Ulama madzhab Maliki berbedzr pandangan dalam hal ini, mereka
berkata: "Maknanya, mereka mentrnailiennye (anak kambing betina.)

dengan kambing yang pantas (sah sebagai pembayaran zakat)." Abtr
Hanifah dan Muhammad bin al-Hasan berkata: "Ia menunaikannyir
dengan yan1lainnya."

,ti
l4r
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Ada yang berpendapat,yangdimaksud dengan jti;lt dalam hadits
ini adalah kambing jadza'ah, namun ini menyalahi zhahir (hadits).
lValhabu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan di sela-sela sanad: ttr ;r J?,:,+11 L.3 A1; 'c.$lrj6;l
"Dan al-Laits berkata: 'Abdurrihman bin Khalid meriwayatkan
kepadaku ....'" Hadits tersebut diriwayatkan secara mausbul oleh adz-
Dzuhli dalam kitab az-Zubrilryaat dari Abu Shalih, dari al-Laits. Dan
mengenainya, al-Laits memiliki sanad lain melalui jalur periwayatan
lain, yang nanti akan disebutkan ddam kitab yang membahas mengenai
orang-orang murtad (no.692a), dari 'Uqail, dari Ibnu Syihab.
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BAB 41

Harta Manusia Yang Berharga
Tidak Boleh Diambil Dalam Pembayardn

Zakat

V
i
I

tf ,.3u - t\-/*z 6 tt . ttnt4eJ-dl Ld "y\:J
,J 'J\5'iaz|

\'t J

\3'"", ,dr': G 'ni-\fr'\L ,pVZ-\ G Ai \A'i;; - \tol
l.r o/ o zoz o/ =a.tl 

o io tzot o/ rZlr to )o.
3rlr r--c $ cfi eP.q"' # i=*'\--l f g=-t C aS_l

ffi+r i;)';i\*s, orve;\f #ui*,"5# ir
t;;":;a

lili,Jill ';:rV #Le1'-ls \; ;ri:eX,?6 #i ej
gW:- F'#,h? i " -oit\ (ti l*fu ar Gf
,plihr 5f itl\s"';),A\\;\fitsg,i,g1), e; e

Dalam naskah (O) tenulis: .,ie 151,..

Dalam naskah lrcy dan tol ditambahkan lafazh: *;.
Dalam nxkah 1,ra; tidak tercantum lafazh: ;),t-ll.
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VVvi ri"r; ;#\p .G;jt &Vi A'oiK)'di,
.11 o(lt )Vie\f 3;:&',J,;t

1458. Umayyah bin Bistham meriwayrtkan kepada kami, Yazid bi:r
Zurri'meriwayatkan kepada kami, Ratrh bin al-Qasim meriwayatkan
kepada kami dari Isma'il bin Urrrayyah, dari Yahya bin 'Abdillah
bin Shaifi, dari Abu Ma'bad, dari Ibnu 'Abbas #, bahwa tatkal,r
Rasulullah M mengutus Mu'adz +5 ke negeri Yaman, beliau
bersabda: "Sesungguhnya kamu ali:an rnendatangi kaum Ahli Kitab.
Maka hendaklah yeng pertama k,rli kamu serukan kepada merekrr
adalah beribadah kepada Allah. Laltr jika. mereka telah mengenal Allah,
maka beritahu mereka bahwa Allfi tr:lah mewajibkan atas mereka
shalat lima waktu pada hari dan :nalam mereka. Lalu jika merel<a

telah melakukan shalat, maka beritahu mereka bahwa Allah telah
mewajibkan atas mereka zakat dari han:a-harta mereka dan diberikarr
kepada orang-orang fakir mereka. talu jika mereka menaatinya, maka
ambillah dari mereka dan berhati-hedlah terha dap hana-hana manusia,

yan1berharga."

SYARAHJUDUL BAB

Perkataanz l*'*st.+ .rr\i\ ,SE\ ,;tf lli 'il "Hartr manusia yang
berharga tidak boleh diambil dalarn pt:mbayaran zakat.o Judul bab
ini membatasi kemutlakan hadits, kar,:na di dalamnya disebutkan:
((ur(il ;Vi etf 3t> "Berhati-hatilrh t,:rhadap harta-harra manusia
y arLg berharga, " tanpa dib atasi den g,rn lafazh zakat ($ iat ;) . P adahal
tingkat kehati-hatian manusia (dalanr menjaga) hanamerelia sama saja,

baik itu terhadap hana yeng berharga maupun yengtainnya. Sebab

itulah al-Bukhari membatasinya dalam judul bab denganlalazh zakat
(yakni dalam pembayaranzakat), da.n pe'mbatasan itu cukup jelas dari
redaksi hadits, karena ia berkenaan denl;an urusan zakat.

e' Dalam naskah 1up; dan 1.ey ditambahkanlalazh: 't;g.
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^ Lafizh et$ adalah bentuk jamak darilalazh {-f . Dikatakan:
'1; fuE *:cinye unta yang banyak air susunya. Dan i*rgdimaksud
(dengan eF a, sini) adalah harta-hart^yeng berharga dari jenis apa

pun. Dilratakan: J 'rrf i "ia (sesuatu) begitu berharga baginya',karena
jiwa (.ii) pemiliknya bergantung kepadanya. Arti asal dari lafezh
'*:--9t adalah banyaknya kebaikan. Harta yang berharga diungkapkan
dengan lafazh's-r9,k^rrna banyak manfaatnya. Dan kelanjutan hadits
ini nanti akan dijelaskan menjelang pembahasan mengeni zakat fitrah
(no. La96), insya Alkh W .
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BAB 42

Tidak Ada Kewaiiban Zakat
Pada Unta Yang Jumlahnya Kurang Dari

Lima Ekor

z. s)
dJ: 3u-r(

):r) ,y ,4Y V;;i ,&I)-cr *tr '^;L \i3'"rL - \rol
//-a

€\ F,*,\ *,"g;lXt'a;A^b #i j F!\ +iL i
i::' W,#)), JG M +r j;, i, #, cr ,j\ )d,
;y r)\3i'r-L $:,W r$r,k'*pt i',*:i#
.K'ai'-c+)t ;y $t ,-":L $3W ,AS,!as'* o:1\

1459.'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 'Abdirrahman bin
Abi Sha'sha'ah al-Mazini,dariayehnya,dari Abu Sa'id al-Khudri 45 ,

bahwa Rasulullah M bersabda: "Tidak ada kewajiban zakat pada
kurma yang kurang dari lima u)r$aq. Tidak ada kewajtban zakat pada
perak yang kurang dari lima uqiyab. Dan, tidak ada kewajiban zakar
pada unta yangkurang dari lima ekor."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:7k-* $t o;ri;l (i ..-^ 
j $Ul "Bab: Tidak ada kewajib:rn

zakat pada unta yang jumlahnya ktrrang dari lima ekor." Laf.az',h

;ii-dibaca dengan mem-fat-bah-k n hrrruf dzal, men-sukun-kan huruf
n)d.n)u., dan setelahnya huruf dal-, Az-Zin bin a1-Munayyir berkata:

"A1-Bukhari menyandarkan laf.azh,-/a kepa da laf.a,zh 5i, karena
lefazh ti bisa untuk mudzakkar dan juga mu-annats. Al-Bukhari
menyanda rkan lafazh,# kepa,la laf.azh jamak, karena lafazh otli

bisa merupakan lafazh rnufrad dar: bisa juga jamak. Adapun pendapat
Ibnu Qutaibah bahwalafazhli merup'akan bentuk tunggal, maka dla
ddak dap at menolak ep a y ang dinu kil o leh ulam a linny a b ahwa lafazh
tersebut juga merupakan lafazhjarnak "

Mayoritas ulama berpendapat,lafazh ii adalah bilangan dari
tiga hingga sepuluh, dan ia tidak merniliki bentuk tunggal dari sir;i

lafazhnya. Abu 'Ubaid berkata: "Yaitu bilangan dari dua hingga
sepuluh." Abu 'Ubaid melanjutlan: "Dan lafazh ini dikhususka.n
untuk bentuk rlru-d.nndts." Sibawaih berkata: "Anda katakan: ,j1.!>lJi,
karena lahzh;ii berbentukmu-annats, dania bukanlah isim yang bisa

dibentuk menjadi jamah taksir (mudzahkar)." Al-Qurthubi berkata.:

"Lafazhasalnya yaitu 3j! 3li, yen1berzrti menolak sesuatu. Ia adalah

bentuk mashdar (kata dasar). Seal:an-akan orang yang memilikiny,r
dapat mempertahankan diri dari llerihnya kefakiran sefta beratny,r
kemelaratan dan dalam mencari kebutrrhan."

Adapun perkataan ((.-h)l uD adilah keterangan bagi laf.azh 2]\.
Ibnu Qutaibah mengingkari bahw,r yangdimaksud dengan lafazh :l'.'

adalah bentuk jamak, dia berkata: .Tid:rk 
sah jika dikatakan: gi 1i,..;,

sebagaimana tidak sah jika dikatakanz ,2j ;).7L" Namun para ulama
menganggapnya keliru dalam hal icu. I)alam hal ini, Abu Hatim as..

Sijistani berdalih: "Mereka meningl;alken qias (aturan baku menurul
ilmu sbarfl berkenaan dengan bentuk jamak, mereka mengatakan:
,j'''-J#,untuk lima ekor unta, sebagainrana mereka juga mengarakan:

f\r.i)ii tanpa mengacu pada qryas." .N-(,.rrrhubi berkata: "Hal ini jelas
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bahwa lafazh;i adalah bentuk tunggal dalam lafezlnya. Namun yarrLg

paling masyhur adalah pendapat ulama-ulama terdahulu bahwa Lafazh

tersebut tidak hanya, diungkapkan untuk bentuk tunggal."

Az-Zain bin al-Munayyir juga berkata: "Adapun judul bab ini
berkaitan dengan za,kat unta. Al-Bukhari memisahkannya dari bab

lainnya (bab 36 dan37), karena judul bab sebelumnya disusun dengan

menggunakan bentuk kalimat positif (adanya kewajiban zakat),
sedangkan judul bab ini disusun dalam bentuk kalimat negatif (tidak
adanya kewajiban zakat). Karena itulah, al-Bukhari memisahkan di
ent^rakedua bab itu dengan zakat kambing danyangmengiringinya."
Demikian pendapat al-Munayyir. Dan tidak samar lagi bahwa hal itu
terlalu dipaksakan. Sementrra yet1tampak bagi penulis (al-Bukhari)
bahwa judul bab ini berkaitan dengan kambing yengdiberikan dalam
pembayaran zakat, dilihat dari aspek bahwa yang wajib pada 5 ekor
unta adalah menzakati 1 ekor kambing. Sedangkan kaitan judul bab

ini dengan zakar unta telah cukup jelas. Jadi, judul bab ini memiliki
kaitan dengan keduanya (zakat unta dan kambing) sama seperti judul
bab sebelumnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: tp:nr iJ,.;r; a\ i .J+t\ * j ):,* Fl "Dari
Muhammad bin'Abdirrahman bin Abu Sha'sha'ah al-Mazini." Seperti

itulah lafazh y arLgtertulis dalam riw ay at Malik. Padahal yengdikenal
bahwa perawi itu adalah Muhammad bin'Abdillah bin'Abdirrahman
bin'Abdillah bin Abu Sha'sha'ah, dia dinisbatkan kepada kakeknya
dan kakeknya dinisbatkan kepada kakeknya.

Perkataant tryi $r) "Dari ayahnya.' Seperti itulah lafazh ytng
diriwayatkan oleh Malik. Sedangkan Ishaq bin Rahawaih meriwayat-
kan dalam Musnad-nya dari Abu Usamah, dari al-\flalid bin Katsir,
dari Muhammad yang ini, dari 'Amr bin Yahya dan 'Ibad bin
Tamim, keduanya dari Abu Sa'id. Sementara al-Baihaqi menukil dari
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Muhammad bin Yahya adz-Dntdli t,ahwa Muhammad mendengar
hadits ini dari tiga orang dan bahrira k,:dua jalur periwayatan terseb,rt
mabfuzb (dikenal demikian). A<lapun pembahasan hadits bab irai

selengkapnya telah disebutkan da:am 6ab "Zakat Perak" (no. Ma7),

eN)

326 Bab 42: Iidak Ada Kewajiban Zakat Pada Unta ..



BAB 43

Zakat Sapi

ot-a\

-4

k.irt ;t+ v'#-tt )) :ffi lr\t iu.,;)A;i jsS
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;K:4V - tr

Abu Humaid berkata: Nabi ffi bersabda: *Sungguh akan aku
beritahukan tentang kedatangan seorang laki-laki kepada Allah
dengan membawa sapi yeng menguak (3G).".Dan ade pendapat
yang mengatak ant 'r\r. (Seperti) laf.azh $W artinya: kalian
meninggikan suara kalian sebagaimana sapi meninggikan suara.

6'3L,," ri \i'i;,+V j .6 G F \j'"', - \ r 1.\f:
,jG ,eE' ")t A\ *,;# ci yA\ cF 

":^c'lr
,:,;&iJl 'i ,SitS:i - ,* U"6 ,SltSll ,it! *)\J.6\
e5 Dalam naskah 1sy tenulis: oF;.si.
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1'& J\:4:i Jy,t;i ci; ,F, rrY -- ,5Eus ii
:^*i3 3"HY'#ii;\;;:r i;U#i 'il \Gt eti
b?, \ifit 6:V d< ,W):a),;.Ls, 'ifs! ';ts

e\ V H iW .u or$, Gi,H &.,u'i;i 4;
MUrJ\ ct, g9., ij"j +ti,y,du;

1460. 'LJmar bin Hafsh bin Ghiyats meriwayatken kepada karn.i,

ayahku meriwayatkan kepada kanri, d-'Amasy meriwayatkan kepada

kami dari al-Ma'rur bin Suwaid, clari,{.bu Dzar g .Dia (al-Ma'rur)
berkata: "Aku menemuinya (Abu Dzar), dia berkata: 'Demi Yang
jiwaku berada di Tangan-Nya-ar.au rlemi Y*g tidak ada Ilah yarq.
berhak diibadahi selain-Ny^, 

^taLn 
sebagaimana dia bersumpah--

tidaklah seorang laki-laki pemilik unta, sapi atau kambing yarrytida.k
menunaikan haknya melainlcan hewan tersebut akan didatangkan
pada hari Kiamat dalam keadaan yanl; lebih besar dan lebih gemuk.
Flewan tersebut menginj ak rrya dengan terompah-teromp ahny e dan
menyeruduknya dengan tanduk-trndtrlcnya. Tatkala hewan terakhir
telah melintas, maka hewan yirng pertama akan dikembalikan
kepadanya, hingga pengadilan sel:sai ,lilakukan di antara manusia.'"
Hadits tersebut diriwayatkan olelr Bu.rair dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah gb , dari Nabi ffi.

[Hadits nomor 1460 ini tercantur, juga pada hadits nomor: 6638]

SYARAH JI.JDUL BAB

Perkataan:74t yV: e\l"Bab: ii.akar, Sapi." Laf.azh ;4t adalah ishn
jins yangdipergunakan untuk mucl,zaklear dan juga mu-anndts.Lafazh
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ini diderivasikan dari ungkapan: 41t e:4, aftinya kamu membelah
sesuatu, karena sapi itu membelah ianah dengan bajak.

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Al-Bukhari mengakhirkan
pembahasan zakat sapi, karena sapi adalah hewan ternak y^n1paling
sedikit keberadaan dan nishabnya. Dalam bab ini, al-Bukhari tidak
menyebutkan satu pun hadits yang berkaitan dengan nishab sapi,

karena hadits yerrg berkaitan dengannya tidak ada yang memenuhi
kriteria al-Bukhari. Jadi, asumsi laf.azhjudul babnya 4t rK: +Wl
'DiwajibkannyaZakat Sapi'. Itu karena lafazh +Hl (diwajibkannya)
termasuk lafazhyangdisebutkan oleh al-Bukhari dalam hadits bab ini.
Hal itu ditunjuklcan oleh adanya ancaman apabila meninggalkannya,
karena meninggalkan sesuatlr y^ng tidak wajib tidak akan dikenai
ancarnan."

Ibnu Rasyid berkata: "Dalil ini membutuhkan muqadimah
(premis), yaitu bahwa tidak ada kewajiban pada sapi selain zakat.
Dan isyarat mengenai hal itu telah disebutkan di awal-awalKitab'az-
Zakaah'. Di situ, al-Bukhari berkata: Bab 'Dosa Orang yeng Tidak
Membayar Zakat.' Dalam bab tersebut al-Bukhari mengetengahkan
hadits Abu Hurairah, akan tetapi di dalamnya tidak disebutkan sapi.
Dari sanalah, al-Bukhari mencantumkan hadits Abu Dzar dalam bab

ini, dan mengisyaratkan bahwa penyebutan sapi juga terdapat pada
jalur periweyatut lain dalam hadits Abu Hurairah, wallaabu a'lam."

Ibnu Baththal beranggapan bahwa hadits Mu'adzyang diriwayatkan
secara marfu'z

(( 1a* i#ji,F,O: W igjix,f eSl l
"Sesungguhnya pada setiap 30 ekor sapi terdapat kewajiban zakat
berupa 1 ekor sapi tabii'(anak sapi yang sudah tidak menyusu), da,
pada setiap 40 ekor sapi terdapat kewajiban zakat berupa 1 ekor sapi

musinnah."
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Ini adalah hadits rnutushil yang shahih, dan hadits serupa juga terdapat
dalam kitab ash-ShadaqaatkaryaAbu B:r}ar dan 'IJmar. Pendapat Ibnu
Baththal ini perlu ditinjau ulang.

Mengenai hadits Mu'adz di atas, ha,lits itu diriwayatkan oleh para
penulis kitab Sunan. Sementara at-Tirmidziberkata: "Derajat hadits
ini hasan." Hadits tersebut juga diriwa)'atkan oleh al-Hakim dalem a,l-

Musadrak Namun mengenai peni laian keshahiha nny 
^ 

perlu ditinj a'u

ulang, karena Masruq tidak pernalr bertemu dengan Mu'adz, dan ati
Tirmidzi menilainya berderajat basan karena adarrya beberapa hadits
penguat (syaanhd).

Hadits yen1sama juga terdapat dalam al-Muantbtba' melalui jalur
Thawus dari Mu'adz. Namun riwayat Thawus dari Mu'adz jugt
berstatus rnrlnqatbi'(terputus sana,lny:). Dan dalam bab ini terdapat
hadits dari 'Ali pada riwayat Abu I)awud. Sedangkan perkataan Ibnu
Baththal bahwa hadits serupa te.:dapat dalam kitab asb-Shadaqab
karyaAbu Bakar merupakan kekei.iruan darinya, karena penyebutan
sapi itu sama sekali tidak terdapat dari jalur-jalur periweyatar. hadit,;
Abu Bakar. Hanya saja, hadits terst:but memang terdapat dalam kitatr
'IJmar, uallaabu a'larn.

Perkataan: [-,;J- ;ii iU:l 'Ab'r Humaid berkata." Yaitu Abu
Humaid as-Sa'idi.Ini adalah penggalan dri hadits yang disebutkan oleh
al-Bukhari secara mausb ul dari bebe, r apz. jahx periwayatan. Penggalarr

hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mausbul dalam Kitat,
"Tarkul Hiyal," tepatnya di tengah-ten;;ah hadits tersebut.

Perkataan, f.-A;il"Sungguh :rkan aku beritahukan." Arrinya.,
sungguh aku akan beritahukan kepada kalian besok mengenai keadaan

ini. Disebutkan dalam riwayat al-Kur;ymihani: Kff-F\ {yy "Tidak,
sungguh akan aku beritahuk an", yztitu,Iengan *.rr.rrrtrrmkan hurul
nafi. Aninya, tidak sepatutnya kalian berada dalam keadaan (seperti)
ini, karena itu aku beritahukan kalian nrengenainya.
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Perkataanr lk iiit ;r \-il "Tentang kedatangan seorang laki-laki
kepada Allah." Posisi Lafazh\; addah sebagai vmasbdarfryah. Arrinya,

d,tJt J..tLt* (sungguh akan aku beritahukanl kedatangan seorang

laki-la[i keiada Allah).

Perkataan: (:V $l "(Dengan membawa sapi) yang menguak."
Dibaca dengan men-dhammah-kan huruf kba dan huruf wda)u tenp^
usydtd.. Aninya, bunyi suara sapi (uak).

Perkataan z (:\t i*:1" D an ada pendap at y arLgmengatak en: rlji."
Ini adalah perkataan al-Bukhari. Dengan mengatakan ini, al-Bukhari
bermaksud menj elaskan bahw a kata ini ditulis dengan mencantumkan
huruf kha dan huruf wAw,t,yurgtidak ber-tasydid, (3V), dan juga ditulis
dengan mencantumkan huruf jim dan huruf a)du,t. yang di atasnya

terdapat huruf bamrub (3\*). Kemudian al-Bukhari menafsirkanlafazh
t.rr.brt dengan berkata "lLaf.azh ($'rW berarti kalian meninggikan
suara kalian." Ini adalah kebiasaan al-Bukhari apabila berhadapan
dengan satuLafazh gbarib (janggal) yengkebetulan sama dengan kata
yeng terdapat dalam al-Qur-an maka dia pun menukil penafsiran
laf.azh yang berasal dari al-Qur-an tersebut. Penafsiran mengenai
lafazhtersebut diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari as-Suddi, juga

diriwayatkan melalui jalur'Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu'Abbas
mengenai firman-Nya, {@ 5iE}'1.. berteriak-teriak meminta
tolong." (QS. Al-Mu'minuun: 64) Ibnu Abbas menafsirkan: "Mereka
meminta pertolongan."

Al-Qazzaz b erkata: "Laf .azh; 5,il t -di b aca den gan me ncantumk an

huruf kba, dan laf.azh :r$t dibaca dengan mencantumkan huruf
jim-mengandung makna yerrg sama apabila dikaitkan dengan sapi."
Ibnu Sidah berkata: "Ungkapa" ,h)\ jV, artinya seorang lalci-laki
meninggikan suaranya ketika memohon."
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SYARAH HADITS

Perkataan z l*.-r i ytlt ;p)I)ari al-Ma'rur bin Suwai d." Laf.azh
',)l$tdibaca dengan *.t.rrrfrmkan huruf 'ain $t1,lt).

Perkataan: [#l &.;;it ,i\5] 'Dia (al-Ma'rur) berkata: 'Aku
menemuinya (Abu Dzar).'" Itu adalah l,erkataan al-Ma'rur dan dhamtir

ftata ganti orang ketiga) merujuk liepaJa Abu Dzar, dan dialah orang
yangbersumpah itu.

Perkataant l.;)-K :il "Atau sebagaimana dia bersumpah." A:-
Bukhari mengisyaratkan dengan perkataan itu bahwa dia (al-Ma'rur)
tidak dapat memastik an lalazh y 

^nB,ligunakan 
untuk bersumpah .

Perkataan: l-#,ii] "Lebih besar." Dengan dibaca secara mansbub,karena
posisinya dalam kalimat sebagai hal Q<eterangan keadaan). Perkataani
(a;"\tl " D an lebih gemulc. " DiJ atb qfkan kep ada laf azh gii. Perk eteen 2

tojFl'Telah melintas," yakni telzrh melewati. Dan Perkttaan: t.i3jl
"Dikembalikan," yakni diulangi.

Perkataan: [[,L ,f)J 'i] "Ya.rg tidak menunaikan haknya.'''
Disebutkan dalam riwayat Muslim nelalui jalur 'Sflaki' dan Abu
Mu'awiyah dari al-A'masy: ((WKj g;fi 'ill "Y*g tidak menunaikan
zakatnyr." Lrfezh ini lebih memperjelas maksud judul bab ini.
Pembahasan matan hadits bab ini sele:rgkapnya telah disebutkan di
awal-awal Kitab " az-Zakaah."

Perkataan zfu 3i j,;'i an4l"Yang nremiliki unta arau sapi." Haditr;
ini dijadikan dalil atas persamaan arttara zakat sapi dan unta dalam ha.[

nishab. Namun tidak terdapat dalil dalzm la{azh itu, karena Nabi ffi
mengiringinya dengan (penyebutan I karnbing, sedangkan berdasarkan
kesepakatan ulama nishab sapi tida,< sarna dengan nishab unta.

Catatan Penting

Pada awal hadits ini, Muslim meriway'atlcan kisah yang di dalamnya
disebutkan: 111i(.i,; 11(.i i\! ; .i;'i6i 67?ir-")) "Merek* drlrh orang-
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orang yarlgpaling banyak hartanya,, kecuali orang yangmengatakan
begini dan begitu." Dan al-Bukhari telah mencantumkan penggalan
hadits ini secara tersendiri, lalu meriwayatkannya dalam Kitab *al-

Aimaan wan NudzLrurn dengan sanad ini, namun di sana dia tidak
menyebutkan ukuran y angtelah disebutka nrry a di sini.

Perkataanz l'.4 ittrl "Hedits tersebut diriwayatkan oleh
Bukair." Yaitu Bukair bin'Abdillah bin al-Asyaj. Maksud al-Bukhari
menyebutkan perkataan tersebut adalah untuk menyesuaikan riwayat
(B"k"i{ ini dengan hadits Abu Dzar di atas dalam hal penyebutan sapi,

karena kedua hadits ini sama dalam seluruh kandungannya. Hadits
tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim secara mausbul melalui jalur
periwayatan Bukair dengan sanad ini, denga n lafazh yangpanj ang.
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BAB 44

Berzakat Kepada Ker abat

.11"g'^AV XtA\;\,qtliil II ,M A)t its',

Nabi ffi bersabda o... Baginya dua pahd+yaitu pahda kekerabatan
dan (pahala) sedekah (zakat)."

6\;:"1 C 4Y V;;i ,,i,i'46 d,r '';L \i3'"", - \t1\

,Ui 
"iv' c)YG;;iv'ii,:aAu a.i,i+r +F+

Ui SKS,F3, .fu i:,*r!ru;{r }<i'a;ru ii es

titt J;3V) ez;ll\Ii*a* UK:.;V'1 ,lLLpi
)z

&ii\W :' #i is *\e zv b 4'*,:WL6M
;i is{ @ Z}, Eti,4r f;"ii\Jf ip,&{r,+^
e6 Dalam naskah 1,ey tertulis: ur;r-!.ei Dalam naskah (,i) tertulis: .#r .

,-J\5'i K'1e I ..:\5 - LLI o
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tv r11 J,l ,bt ii:;ru,it;-; ffi +\ )-*:, JL|6JE

w)?: w;;:i ,ri;'as:* U3y: c\?fi Q),,)Vi .-i
&r, it;s 'i\3 

.i!t arri t tit' ii:;rri q*'l; ,+t iis
Y,x. is,btiiu oli 1ft,yiu o!! ,e:y'ffi+\
,'a;JL ii lt;u .K ,*t'ir ,ri VW oi 6r\ Gy),6.i3

. * W *,2Gi U i;,:a'1\ r:6s - $tr,i:;r\i J;;i

,4Y ,P jbsY, 6- '; ,#" ius i?_:: 
"a\3980
7=) Y)

L461.'Abdullah bin Yusuf meri'rayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami dari Ishaq bin'Abdillah bin Abi Thalhah,
bahwa dia mendengar Anas bin Mrrlik 4f berkata: "Abu Thalhah
adalah Sahabat Anshar yang paling banyak hananyadi Madinah, yaitu
kebun kurma. Harta yang paling dicintainya adalah kebun Bairuha'
yarlg menghadap ke Masjid. Rasulull^h M selalu memasukinya dan
meminum air yangbaik di dalamnya."

Anas berkata: "Ketika turun ayatiniz 'Kamu tidak, akan memperoleh

kebajikan, sebelum kamu menginfakkan sebagian barta ydng hamu
cintai...' (QS. Ali'Imranz 92), Abu Thrrlhah gf bangkit menemui
Rasulullah ffiLalu berkata: '\fahai Rasulullah, sesungguhnya Allah W
telah berfirman: 'Kamu tidak akan me,mperoleh kebajikan, sebelum

et Ddam naskah 1,r"1 ditambahkan: +-r,U!.

336 Bab 44: Berzakat Kepada Kerabat



kamu menginfakkan sebagian barta ydng kamu cintai....' (QS. Ali
'Imran: 92) Sesungguhnya hanaku yang paling aku cintai adalah kebun
Bairuha', den sesungguhnya ia telah disedekahkan karena Allah. Aku
mengharapkan kebajikannya dan simpanannya di sisi Allah. Maka
pergunakanlah kebun itu di mana sqayen1Allah perlihatkan kepada

engkau.'"

Anas melanjutkan: "Lalu Rasulullah Mi bersabda: 'Wah, itu
adalah harta yang menBuntungkan (i-t:).Itu adalah harta yerlg
menguntungkan. Sungguh aku telah *.id.rrgrr ap^ymr1telah kamu
katakan. Sesungguhnya aku berpandangan agar kamu memberikarntya
kepada kaum lcerabat.'Abu Thalhah berkata: 'Akan aku laksanakan,
wahai Rasulullah.' Lalu Abu Thalhah membagi-bagikannya kepada

kaum kerabat dan anak-anak pamannya."

Riwayatnya ('Abdullah bin Yusuf) diriwayatkan juga (dikuatkan)
secara mutaba'ab oleh Rauh (bin 'Ubadah). Yahya bin Yahya dan
Isma'il berkata dari Malik: fu! (menggantikan lafazh: Q\r).

[Hadits nomor 1461 ini tercantum jugapdahadits nomor: 2318,2752,

2758, 27 69, 4554, 4555, dan 561 1l

0--#i:iv1fi4 G 33Ju;Li,{.y ei Gtv-"'L- \r1(

| *!y, e;Ar # Ai *,+r +*o q,eV *'r:::'";,;At;L* Ji &\ Ut iggr &A t"
,;6r df ll ,j\n,fi'-;l\i;i:;61 Es?,:.';3\
,G,t^6 rU,!\ '#U,i\fi rU#\ e'F,$-i^Z
vitt iy";\i i!! tr, $h.r r -,6 1 $\ j<i'H\; AF
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9Wv bq?rY.H)\ J'F=r3 iit\ 6-';4)):ilr
#U'JL\r*LbOa\ &'t' +i)+6i,i *r;ry
tiltUJ t;V {-* }L:t;r"ts,o5*;r ,li.11 'u+J\,iw #:,+^,+i i;rV,, Eigf,Liiiil r-;;il, G\

Sjdl ,F)),i\i 2ry it';\7,t:)^;;11 t,.,4EJl &ilt
,#'-^J;ru,(A\ ey.i *L-,ritt U,U'-tt! .qi ,i)G rt Q

)w G\ ej,v 6'"Gi ; i e,5 $ i) v,#b'cK3
O*>1,M,::r/t i\13 '# -*,rr"'3,-; U 6-\i'ntt'i\

.rr $G ,qi6 ; 3;i.)'-t3: eg3),>-ji:; ;r
L462.Ibnu Abi Maryam meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin

la'far mengabarkan kepada kami, |l.id mensabarkan kepadaku dari
'Iyadh bin 'Abdillah, dari Abu Sa'id al-Khudri glr, : "Rasulullah ffi
keluar menuju mushalla (tanah lap,mg 1:empat shalat) pada hari raya
'Iedul Adh-ha atau 'Iedul Fithri. Kenrudian beliau berpaling lalu
menasihati orang-orang dan memerintahkan mereka agar bersedekah.
Beliau bersabda: ''I7ahai manusia, bersedekahlah.' Lantas beliau
melintasi kaum perempuan lalu bersabcla: '\Ufahai kaum perempuan!
Bersedekahlah, karena aku telah melirat bahwa kalian sebagai mayoritas
penghuni Neraka.' Lalu mereka br:rtanya: 'Disebabkan apa, wahai
Rasulullah?' Beliau menjawab:'Disr:babkan kalian sering melakukan
sumpah serapah dan kufur/ingkar terhadap (pemberian) suami. Aku
tidak pernah melihat orang yang }:urang akal dan a1amenyar fang
lebih dapat menghilangkan akal se,rreng laki-laki yang tegas, selain
dari salah seorang dari kalian, wahai k,rum perempuan.' Kemudian
beliau berpaling.
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Tatkala beliau tiba di kediamannya, Zrinab istri Ibnu Mas'ud
datang meminta izin kepada beliau. Lalu ada y^ng berkata: ''Wahai

Rasulullah, ini adalah Zainab.' Beliau bert any a:' Zaina;b y mg mana?'
Dijawab:'Istri Ibnu Mas'ud.' Beliau berkata:'Ya. Izinkanlah dia.' Lalu
dia pun diberi izin.Zinab berkata: '\U7ahai Nabi Allah, sesungguhnya
hari ini engkau telah memerintahkan agar bersedekah. Sedangkan
aku memiliki perhiasan, lalu aku bermalcsud bersedekah dengannya.
Namun Ibnu Mas'ud beranggapan bahwa dia dan anaknya adalah
orang yeng paling berhak aku sedekahi dengannya.'Lalu Nabi ffi
bersabda: 'Ibnu Mas'ud benar. Suami dan anakmu adalah orang yeng
paling berhak kamu bersedekah dengannya.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.,-t5"it ov $']t3\5] "Bab: Berzakat kepada kerabat.'
Az-Zun bin al-Munayyir berkata: "Alasan al-Bukhari berargumentasi
untuk (udul bab) tersebut dengan hadits-hadits bab ini adalah;
manakala sedekah sunnah yang diberikan kepada kaum kerabat itu
tidak berkurang pahalanya, karena dalam hal ini sedekah sunnah
itu sudah diberikan kepada yang berhak menerimanya dan sekaligus
sebagai penyambung tali persaudaraan, maka sedekah wajib juga
seperti itu. Akan tetapi, dibolehkamtya memberikan sedekah sunnah
kepada orang yang wajib dinafkahi oleh seseorarg, ddak berarti bahwa
sedekah wajib (zakat) juga demikian (boleh diberikan kepada orang
y ang waj ib dinafkahi). "

Namun pendapat az-Zain bin al-Munayyir disanggah oleh al-
Isma'ili, bahwa sedekah yeng terkandung dalam hadits-hadits yang
disebutkan al-Bukhari itu adaleh sedekah mutlalc, bukan sedekah
wajib. Oleh karena itu, argumentasinya ddak akan sempurna kecuali
jika dia bermaksud untuk berargumentasi bahwa kaum kerabat itu
lebih berhak terhadap zakat (sedekah wajib). Alasannya, karena
Nabi ffi menilai bahwa memberikan sedekah sunnah kepada kaum
kerabat adalah lebih utama.Jika itu yang dimaksud, maka ketika itulah
argumentasi tersebut menjadi representatif.
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Ibnu Rasyid berkata: "Pemahanran'rang disimpulkan penulis (al-

Bukhari) dari hadits Abu Thalhah (no. 1a61) boleh jadi berkenaan
dengan apa- yang dipahaminya d,rri 2.yat. Hal itu karena makna
infak yangterdapat dalam firman-Ny,r: { l:rtrg-}.'sebelurn kamu
mmginfakkan'lebihumum daripada inl'ak wajib (sedekah wajib) atau

infak sunnah (sedekah sunnah). Lahr Abu Thalhah mengamalkan ayat

itu pada salah satu bagian y{L1ter,:akup oleh makna infak tersebut.
Sehingga diperbolehkan mengamalkan ayat tersebut pada elemen-
elemen lain yang tercakup olehnya. Hal itu tidak bertentangan dengan

firman-Nya W : 4 ;6iLU5Ai fiy',y'suungubnya zahat itu banyalab

untuk orong-ororQfakir ....'(QS. At-Taubah: 60) Karena ayat tersebut
menunjukkan pembatasan penyahrran sedekah wajib hanya untuk
orang-oran g yaurrgtelah disebutkan. S edar gkan perbuatan Abu Thalhah
menunjukkan sikap lebih mendahulukan kaum kerabatnya atas selain

mereka. Hal ini karena kaum kerabatny:r itu memenuhi salah satu dari
beberapa kriteria penerima zakat.'' Nanti akan disebutkan kerabat
yang dikecualikan dalam sedekah wajib (tidak boleh diberi zakar),
tepatnya dua bab setelah bab ini (no. 1456).

Perkataan: [*3Glt ;i-, ,,iryst ei ,9t_2i 'i ,M #t J6:] "Nabi ffi
bersabda: 'Baginya dua pahala, yaitu pehala kelcelabatan dan pahala
sedekah.'" Hadits ini adalah penggalan Jari hadits yeng di dalamnya
terdapat kisah tentang istri Ibnu Mrrs'u<[. Hadits ini akan disebutkan
secara mausbul tiga bab setelah bab ini (ro. 1a66).

Selanjutnya, penulis (a1-Bukhari') menyebutkan dua hadits dalam
bab ini, yaitu hadits Anas mengenai Abu'Ihalh.h y*g mensedekahkan

tanahnya dan hadits Abu Sa'id mengenai kisah istri Ibnu Mas'ud dan
selain itu. Pembahasan mengenai ha.dits Anas akan disebutkan secara

lengkap dalam Kitab "al-'\tr7aqf".

SYARAH HADITS

Perkataandiddamnyazf;Vel"Iiairaha'."Laf azhinidibacadengan
mem.fat-bab-kan huruf ba, men-sukctn-kin huruf. ya, memfat-bah-kan

340 Bab 44: Berzakat Kepada Kerabat



huruf ra, drn dengan huruf baymgdibaca panjang GV;). Mengenai
harakatnya, terdapat banyak cara membacanya, sebagaiman y^nB
telah dihimpun oleh Ibnul Atsir dalam an-Nibaayab, dia berkata:
"Kata ini diriwayatkan den gan mem-fat-hab-kan atau meng-kasrah -kan

huruf ba, dengan mem-fat-bab-kan atau men-dbarnmab-kanhuruf ra,

serta dengan dibaca pantangdan pendek. Jumlahnya menjadi delapan

dialek."

Dalam riwayat Hammad bin Salamah tertera:6j,yaitu dengan

memfat-hah-kan huruf. awalnya dan meng-kasrab-kan huruf ra yarlg
didahulukan atas huruf ya. Dan dalam Sunan Abi Dautud terteraz

Ej-JI;, sama seperti lafazh sebelumnya, tetapi dengan menambahkan
huruf alif (setelahhuruf b). N-Baji berkata: "Bacaan yuLglebih fasih
adalah dengan mem.fat-bab-kan huruf ba, men-sukun-krnhuruf ya,

dan memfat-bah-kan huruf rd yang dibaca pendelc." Seperti itulah
y^ng dipastikan oleh ash-Shaghani, dan dia berkata: "Kata ini ber-
u)d?nn ,!*t dari kata dasar LlAt:'Dia melanjutkan: "Dan siapa saja

membacanya dengan meng-kasrab-kan huruf. ba dan menduga bahwa
ia adalah salah satu sumur di Madinah, maka dia telah melakukan
kesalahan tulis."

Perkataan, lL:ra4t:l "Riw ayetnya (Abdullah bin Yusuf) diriwayat-
kan juga (dikuatkan) secara mutaba'ab oleh Rauh." Maksudnya, dia
meriwayatkan dari Malik mengenai perkataan: 65 denBanhuru{ ba.

Hadits mutaba'ah ini akan disebutkan melalui jalur periw^yatanrLye
secara mausbul dalam Kitab "al-Buyuu'" (ro. 2318).

Perkataant lpr, ,qy c jbgl, ,F" G ,-j=, issl "Yahya bin
Yahya dan Isma'if berkata dari Malilcz fttr.'Yaitu dengan huruf. ya

e[). Riwayat Yahya nanti akan disebutkan secara maushul dalam

Kltab "d-\U7akadah". Mughalthai menisbatk ennyr kepada Takhriij ad.-

Daraqutbnl, namun dia telah keliru. Sedangkan riwayet Isma'il, yaitu
Isma'il bin Abi Uwais, diriwayatkan secara mausbul oleh al-Bukhari
dalam Kitab "at-Tafsiir".
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Penulis kitab al-Matbaali' telah keliru menduganya dalam hal
ini, dia berkata: "Riwayat Yahya bin Yahya itu dibaca dengan men-

cantumkan huruf ba (i.rr)." Seakan-akar terjadi tumpang tindih bagi

penulis kitab ini, mani yerLg berni,;bat an-Naisaburi dan mana yang
bernisbat al-Andalusi. Padahal yang dimaksud olehnya adalahyang
bernisbat al-Andalusi, sedangkan yang dimaltsud oleh al-Bukhari
adalah yar*g bernisbat an-Naisaburi.

Ad-Dani penulis dalam kitab Atlraa/'nya: "Hadits ini diriwayatkan
oleh Yahya bin Yahya al-Andalusi dengan mencantumkan huruf. ba

Grt), dan riway^tny^ ini dikuatka:r se<:ara mutaba'ah oleh sejumlah
p-erawi. Sementara hadits yangdiriwayatkan oleh Yahya bin Yahya
an-Naisaburi, yaitu dengan mencantumkan huruf ya (i2tt), dan
ri:wayatnya dikuatkan secara mutabz'ab oleh Isma'il dan Ibni\fahab.
Dan hadits ini diriweyetkerL oleh al-Qa'nabi dengan lafazh keraguan
(r'i)." S.drrrgkan riwayat al-Qa'nabi diiivayatkan seca ra mausbul otet
al-Bukhari dalam Kitab "al-Asyribrh" yeagdicantumkan dengan lafazh
keraguan, sebagaimana yang dikatakrrn ad-Dani. Namun riwayat
pertama itu cukup jelas berasal drri lafazh fl Jl, artinya memiliki
keuntungan. Ada pendapat yen1 nrenyataka"iia adalah bentuk fa'it'
(btt)y^"eberartimaf ul[r.y),arainyahartayarLgdiberikeuntungan
did.l.*nya. Sedangkan-riwayat kedr,a GjJD, artinya orang yan!:
pergi/puleng sore dengan membawa pahalirya.

Ibnu Baththal berkata: "Arti 6lrl) ,rdalah jareknya dekat dan itu
adalah hart a y en1paling berhargaihnd apat lain mengatakan, rftinya
dtapergr/pulang sore dengan membawa.pahaladan pergi pagi dengan

membawa pahala, lalu hanya dicukupkan dengan ungkapan pergi pada

sore hari, mewakili pergi pagi." Dan a[-Isma'ili beranggepffi bahwa

orang yengmeriwayalkannya dengan nrencantumkan huruf ya (fu$t)
telah melakukan kesalahan tulis, ua,llaabu a'lam.

Mengenai hadits Abu Sa'id, pernbahasan selengkapnya mengenai
asralnyatelah disebutkan dalam Kiurb "al-Haidh" (no. 30a). Sedangkan
pembahasan selengkapnya lcisah istri Ibnu Mas'ud nanti akan
disebutkan dua bab setelah bab ini (no. 1a66) , inrya Allab W .
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Perkataan z l4--:g+ +l iiX, U' 
"tli;l 

"Lalu ada yang berkata:'\U7ahai
Rasulullah, ini adalah Zainab.'" Orang yarlgberkata itu adalah Bilal,
sebagaimana nanti akan disebutkan.

Perkataan: [pr/rr j]x)\'5\.1i \4,]t S Uiir\l "Izinkanlah dia. Lalu
dia pun diberi izh.Zunab berkata: '\$[ahai Rasulullah ....'" Abu Sa'id
tidak menjelaskan dari siapa dia mendengar perka;teen ini. Jika Abu
Sa'id hadir di sisi Nabi ffi ketilca verifikasi tersebut berlangsung, maka
hadits ini berasal dariMusnad,-nya. Jika tidak, maka ada kemungkinan
dia menerimanya dariZainab, pelaku kisah tersebut, uallaabu a'lam.
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BAB 45

Tidak Ada Kewaiiban Zakat
Atas Seorang Muslim Pada Kudanyd

'asi;gj A#\ JL d.iq-!o

26> Cr +t 'r;L \*3r; ,:#, $3L ,i'r\ \3'E - \ttr
I

e\ F,qY d 4V r tVG c\#" eU":i\3

e #\ JL,6 11 :ffi"&rltiu,iS #, i;j
.((k''by*tgj

1463. Adam meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, 'Abdullah bin Dinar meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: "Aku mendengar Sulaiman bin Yasar, dari 'Irak bin Malik,
dari Abu Hurairah # , ila berkata: Nabi ffi bersabda: 'Tidak ada

kewajiban zakat atas seorang Muslim pada kuda dan budaknya."'

[Hadits nomor L463 ini tercantum |uga peda hadits nomor: L464]

ee Dalam naskah 1,r1 tenulis: .irt J-,.
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BAB 46

Tidak Ada Kewaiiban Zakat
Atas Seorang Muslim Pada Budaknya

0,
4.9 O-\r.-9 oi

t& ; Ult , 
jL ,',..{*q - 11l" \, \,

4\",j * * *; G 6-$'i;{',il\fr,^r- \r1t

,ffi'o'uh\ Ji,, qB i;j Ui *,*,i'ooJL.4v ,j
.(( y;j A Y y# e'"'#;;r e -Jll'i6

1464. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya bin Sa'id
meriwayatken kepada kami dari Khutsaim bin 'Irak bin Malik, dari
aya,hnya, dari Abu Hurairah $ts , deri Nabi ffi, beliau bersabda:
"Tidalc ada kewajiban zakat atas seorang Muslim pada budaknya dan
tidak pula pada kudanya."

SYARAHJUDUL BAB

Perkataanz lk* y? G #r 'v ;4,i\51 "Bab: Tidak ada
kewajiban zakat atas seoraig Muslim pada kudanya." Al-Bukhari

lm Dalam naskah (u2) tenulis: .3i,,so :JE . Dalam naskah 16y tertulis: cF .ti d: :JU rrllrp 6,.;;.r0r Dalam naskah eA dan 1sy ditairbahkan: lsr- Jli rJE 4.,.:) Jti -.;- a, 6LJ- u-; 1. Dan dalam
naskah 16y tertulis' t# lt ,f .E*ri.f oi 6c eUt, o,. Ot s crr g.;f tsr- rJE sa r-+2 -ts.

*rO
o
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berkata setelahnya: l'u-* y# q, #i\ & ,Al "Bab: Tidak ada

kewajiban zakat atas seorang Muilim pada budaknya." Kemudian al.-

Bukhari mengetengahkan hadits y'.bu .Hurairah denga n laf.azh kedua
judul bab tersebut, dari dua jalu:'pe:'iwayatan. Akan tetapi, pada
j alur periw ay atan y angpertama di1 ;trn a kan lalazh g)li *.ttggantikarl
lafazh e7rL.

Ibnu Rasyid berkata: "Maksud,rl-Brrkhari dengan kedua judul balr

itu adalah jenis kuda dan budak, bukan individu setuannya. Karena

tidak ada perbedaan pendapat dalam hal itu (tidak ada kewajiban
zakar) pa& budak y*g diberikan keku:rsaan dan kuda yang disediaka:r

untuk ditunggangi. Juga tidak ada perbedaan pendapat bahwe zakat

itu tidak diambil dari budak. Ses,rngg;uhnya hanya sebagian ulama
Kufah yang berpendapat bahwa zakat diambil dari budak denga:r

berdasark an har gany a."

Barangkali, al-Bukhari mengi$'aratkan kepada hadits 'Ali secara

marfu':

(.#)\ a3'ri. sr+l ,q'j')\sJ#Jt ,f -31L *6 lt
"sungguh aku telah memaafkan dari (zakat) kuda dan budak, maka

kemarikanlah zakat perak. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dau'ud dan yang lainnya. Adapun
sanadnya hasan. Abu Hanifah mengungkapkan pendapat berbeda

dalam hal itu, yaitu jika kuda tersebut jtntan dan betina, karena
memperhatikan keturunan. Namun jika satu (enis kelamin), maka

terdapat dua riwayat darinya. Selan;utn,1ra, menurutnya bahwa pemilik

ftana) disuruh memilih airltara m,:ngeluarkan satu dinar dari setia;r

kuda, atau dia menaksir harganya dan mengeluarkan 2,5 o/o darinya.
Abu Hanifah berdalil atasnya denge,n ha.dits ini. Permasalahan tersebut
dijawab dengan memahamin"fi (bentul: negatif) y^ngada di dalamnya
atas budak, bukan atas harganya.
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Hadits ini dijadikan dalil oleh madzhabZhahiri yang berpendapat
bahwa zakat pada keduanya (kuda dan budak) tidak diwajibkan
secara mutlak, sekalipun keduanya untuk perniagaan. Namun mereka
ditanggapi bahwa zaket perniagaan itu ditetapkan berdasarkan ijma',
sebagaimana hal itu dinukil oleh Ibnul Mundzir dan yang lainnya,
sehingga lreumuman hadits ini dikhususkan (&+ahbshish) dengannya,
wallaabu a'lam.
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BAB 47

Sedekah Kepada Anak-Anak Yatim

;\4 I Jb*lA\+q - rY

JL,;X_ F?W$1r,:,J\53,i lUJ $,'L - \r1o
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toz lalem naskah 16y tertulis: .irl Jy,-r.
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oi..,:t \tL&J:Sid#ir .(f .il ,H :;' |fr: e:t
.uis J,iv') Ja33 ,;'n\ 6* U:rt-:\ \,or5;.eU-

;eiu g;\:ew'*t,i'F3g; irjr rii 5f;

- M lr1ti6 uf t\ -,,b1\ GtS';;4S ;$:1\ f,r
\Hi:&.i; .-Kq ..j,.itf ,ai- *;J"i! A'i\,t

rr y[!\i,;r{L\--,;4:,

1465. Mu'adz bin Fadhalah merjway'atkan kepada kami, Hisyaro
meriwayatkan kepada kami dariYe.hya, dariHilal bin Abi Maimunatt:
'Atha' bin Yasar meriwayatkan kepacia kami bahwa dia mendengar
Abu Sa'id al-Khudri 4lt-, meriwayat:kan, bahwa pada suatu hari
Nabi ffi duduk di atas mimbar dan kami duduk di sekeliling beliau,,

lalu beliau bersabda: "Sesungguhnrra di antara yer.g aku khawatirkan
atas kalian sepeninggalku adalah keindahan dan perhiasan duniawi
yangdilimpahkan kepada kalian. "

Seorang laki-laki berkata: "'Wirhai Rasulullah, adakah kebaikan
itu datang dengan membawa keburutran?" Nabi ffi terdiam. Lalu
ditanyakan kepada orang tersetrut: "Ada apa denganmu, kamu
(mengajak) berbicara kepada Nabi 4f, namun beliau tidak (mau)
berbicara kepadamu?" Lalu kanri melihat bahwa wahyu sedan;;

diturunkan kepada beliau.

Perawi berkata: Beliau mengusirp keringatnya, lalu bertanya: "Di
mana oran g y arrg bert arry a tadi ? "- -seakan-akan beliau memuj inya- .

Lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya kebaikan itu tidak datang
dengan membawa keburukan. Sesunl;guhnya di antara tumbuhan
ymrgditumbuhkan oleh (Al1ah pa<la) nrusim semi itu adayangdapat
membunuh atau hampir membunuh (hewan y^ng memakannya),
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kecuali hewan yanghanya memakan tumbuhan sayuran hijau. Ia
memakan(rry.) hingga ketika kedua pinggangnya sudah memanjang
(perutnya lsenyang), maka ia menghadap matahari, lalu membuang
kotoran, kencing, dan merumput. Sesungguhnya ha*a ini adalah
(ibaraQ tumbuhan sayuran hijau (segar) nan manis. Maka sebaik-baik
teman seorang Muslim adalah yerLg memberikan sebagian hananya
kepada orang miskin, anak yatim, d"r lbnu Sabil-atau sebagaimana
Nabi ffi bersabda-dan sesungguhnya orangyang mengambil harta
tanp^ haknya itu seperti orang yarrg makan namun tidak pernah
kenyang, dan harta itu menjadi saksi yang memberatkannya pada hari
Kiamat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: Uqll & *''A..rl "Bab: Sedekah kepada anak-anak
y^tirL." Az-Zelur. bin al-Mun ayyir berkata: "Al-Bukhari mengungkapkan
dengan lafazh sedekah, bukan dengan lafazh zakat, karena maksud
hadits bab ini bisa berkeneen dengan sedekah wajib dan bisa pula
dengan sedekah sunnah. Itu disebabkan 'anak yatim'disebutkan
(ddam hadits bab ini) di antara Lafazh 'miskin'dan'Ibnu Sabil', yaurLg

keduanya termasuk golongan penerima zakat."

Ibnu Rasyid berkata: "Tatkala al-Bukhari menulis: 'Bab: Tidak Ada
Kewajiban Zakat atas Seorang Muslim pada Kudanya,' maka dapat
diketahui maksud al-Bukhari adalah sedekah wajib (zakat), karena
tidak ada perbedaan pendapat mengenai sedekah sunnah. Lalu tatkala
al-Bukhari berkata: 'Sedekah kepada analc-anak yatim,' maka dia
mengalihkan kepada sesuatu y{Lgtelah diketahui."

SYARAH HADITS

Perkataan: U.,\31;] 'Hisyam meriwayatkan lsepada kami,"I

yaitu Hisyam I &i,pl " d^i Y ahy a," maksudny a Y ahy a

bin Abi Katsir." Pembahasan selengkepnya rndtdn hadits ini akan
disebutkan dalam Kitab "ar-Riqaaq" (ro. 6427).
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Perkataan dalam jalur periw ayatanini: [.-rtl-iL:* j! "sesungguhny,t

di antara yaurL1aku khawatirkan." Dala.m naskah riwayat al-Hamawi
tertera: tt.ltli 9 Gtll "Sesungguhn'ya aku, di 

^tttareperkara 
yang aku

khawatirkan."

Perkataan I l# i;)'ii r7i71 *.tatu kami melihat bahwa wahpr
sedang diturunkan kepadl beliau," Dan dalam naskah riwryat al'
Kusymihani tertera: 11E-rGyy "Lalu kami menduga," yaitu dengan
mendahulukan huruf haizah.

Perkataant l)iLAl fuI tig "K..rali hewan yeng memakarr
tumbuhan sayuran hijau." Yaitu de ngan tambahan huruf alif (als\.

Perlataan lM 6\ jSS ti1"Arau sebagaimana Nabi *& bersabda.''

Ini adalah keraguin dari Yahya. I{adits ini nanti akan disebutkan.
dalam Kitab "a1-Jihaad" (rro. 2842) melalui jalur periwayatal Fulaih.

dari Hilal dengan lefazh:

rr.$glr qV#\A\1;,qv$t ,Iy iasa;y
"Lalu dia meletakkarLny^di jalan Allah, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, dan Ibnu Sabil."

GrS)
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BAB 48

Zakat Kepada Suami Dan Anak-Anak Yatim
Dalam Asuhan,

Hal Itu Dikatakan Oleh Abu Sa'id Dari Nabi ffi

;4\./ (rq"ibO:'J\ JLr\lil\+q - t^
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7466. 'IJmar bin Hafsh meriwaya,.kan kepada kami, ayahku
meriwayatkan kepada kami, al-A'rnasl' meriwayatkan kepada lrami,
dia berkata: Syaqiq meriwayatkan keprrdaku dari'Amr bin al-Harits,
dariZeinab istri 'Abdullah ,+ets. I)ia (al-A'masy) berkata: Lalu aku
menyebutkannya (hadits) kepada ftrahim, lalu Ibrahim meriwayatkan
kepadaku dari Abu'Ubaidah, dari'Amr bin al-Harits, dari Zainab istri
'Abdullah dengan yengsama seper:inyrr.

Zainab berkata: 'Ketika berarla di dalam masjid, aku melihar:
Nabi ffi, leJ:u beliau bersabda:'Berst:dek, fi Iah, sekalipun dari perhiasan
kalian.'" Zinab biasa berinfak Lepa,la 'Abdullah dan anak-anal.:
yatim yang berada dalam asuhannya. Lalu Zainab berkata kepada
'Abdullah: "Tanyakanlah kepada Ibsulullah ffi, apakah mencukupi
(sah) bagiku jika aku berinfak kepadrrmu dan anak-anak yatimktr
y^rLgada dalam asuhanku dari hart:r sedekah (zakat)." Lalu 'Abdullat.

ror Dalam naskah 1;y tenulis: ;qi.ts Dalam naskah 1r"y tidak dicantumkanhuru{ wzuu.
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berkata: "Tanyakanlah (sendiri) olehmu kepada Rasulullah ffi." Maka
aku @ainab) pergi menemui Nabi ffi,lalu aku mendapati seoran6
perempuan Anshar berada di depan pintu (rumah Rasulullah), yan1
keperluannya sama seperti keperluanku. Lalu Bilal melintasi kami,
lantas kami menyapanyaz "Tanyakanlah kepada Nabi ffi, apakah
mencukupi (t.h) bagiku jika aku berinfak kepada suamiku dan anak-
analr yatimku yeng berada dalam asuhanku." Dan kami berkata:
"Janganlah kamu beritahukan tentang siapa kami." Lalu Bilal masuk
dan bertanya kepada beliau,lantas beliau bertanya: "Siapa kedua orang
itu?" Bilal menjawab:"Zainab." Beliau bertanya: "Zinab yangmana?"
Bilal menjawab: 'Istri'Abdullah." Beliau bersabda: *Ya, baginya dua
pahala, y aitu pahala kekerabatan dan p ahala sedekah. "

,p\4 pi'"iL$'iL,:W,, i; A $Jf-Ls*;- - r
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1467.'I-Jtsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami, 'Abdah
meriwayatkan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya, dari Zainab
binti Ummu Salamah, dia (Ummu Salamah) berkata: "Aku bertanya:
'Wahai Rasulullah, apakah bagiku pahala jika aku berinfak kepada

anak-anak Abu Salamah? Sesungguhnya mereka adalah anak-anakku.'
Lalu beliau menjawab: 'Berinfalclah kepada mereka! Maka bagimu
pahala apa saja yen1kamu infakkan kepada mereka.'"

[Hadits nomor t467 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 5369)

qaiv

105 Dalarn naskah (.r) dan (,i) ditambehk*' : r .1i6o. Dalam naskah lray tenulis: $r,
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SYARAH JUDUL BAB

PerkataantlM d\ ,f # i,i1i6 z-il a p6'jf 6i;t &lrtrr +ll
"Bab: Zakatkepada-suami dan analianitk yatim dalam asuhan. Hal it'r
dikatakan oleh Abu Sa'id dari Nat,i fr." Al-Bukhari mengisyaratkan
kepada haditsnya terdahulu y^ng diriwayatkan secara mausbu'l
dalam Bab "Berzakat kepada Kerabat", dan kami akan menerangkan
kandungan hadits bab tersebut dalam penjelasan hadits ini.

Ibnu Rasyid berkata: "Al-Bulihari mengulangi laf.azhz tti$"iril
'anak-anak yatim' dalam judul bat,ini, karena anak-anak yatim yeng
disebutkan pada judul bab sebeltlmn'ra bersifat urnurn, sedangkarr

anak-anak yatimyangdisebutkan <lalarn judul bab ini bersifat khusur;.

Sementara dari sisi argumentasi, keclua t,adits tersebut (y*gdisebutka:r
ddam kedua bab) menunjukkan malrna rang umum. Karena pemberian
itu tidak hanyamencakup pemberi,m wajib (zaker) ataupun pemberia:r
sunnah (sedekah) saja, tetapi lebih umlrm dari itu."

SYARAH HADITS

Perkataan: [o-ru;jt G -r-b;-a] "Dari 'Amr bin al-Harits." Yait,r
'Amr bin al-Harit; bin Abi Dhirar lt;2)-Lafazh'rt vdrbaca denga:r
meng- ka s r a h -kan huruf db ad- al-Kiize "' i al-M usht h aliqi, s audara I ak :-
lakiJuwairiyah binti al-Harits, istri Nat,i ffi. 'Amr bin al-Harits adalah

seorang Sahabat dan di sini dia meriu'ayatkan dari seorang Sahabat

perempuan (Shahabiyyah). Dalam sanad hadits tersebut terdapat seorang

perawi dari kalangan Tabi'in yan.g menerima riwayat dari Tabi'in
lainnya, yaitu al-A'masy yang rnoner.una riwayat dari Syaqiq; juga

terdapat seorang Sahabat yangmen erim a riw ayat dari Sahab at lainny e6

yait;l'Amr bin al-Harits yang menerima riwayat dari Zainab, yait,r
Zainab binti Mu'awiyah-ada yang berpendapat dia adalah Zainalt
binti 'Abdillah bin Mu'awiyah-bin 'l\.tab ats-Tsaqafiryah. Dia juga
dipanggil dengan nama Ra-ithah106. Kete rangan tersebut terdapat dalanr
Shahiih lbni Hibban mengenai lcisah yatgsama seperti ini.

rG Dalam naskah 1r"1 dan f,iy tertulis: d1t, pada semua :empat.
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Menurut pendapat lain, keduanya @ainab binti Mu'awiyah dan
Zaina;b binti Abdillah bin Mu'awiyah) adalah dua orang y{Lgberbeda.
Ini menurut pendapat mayoritas ulama, dan di antarayengmenegas-
kannya adalah Ibnu Sa'ad. Al-Kalabadzi berkata: "Ra-ithah adalah
perempuan yang dikenal dengan nama Zinab." Inilah yang ditegaskan
oleh ath-Thahawi, lalu dia berkata: "Ra-ithah adalah Zainab den
tidak diketahui bahwa 'Abdullah memiliki seorang istri pada masa

Rasulullah ffi selainnya."

Tertulis pada risrayat at-Tirmidzi "Dari Hannad, dari Abu
Mu'awiyah, dari al-A'masy, dari Abu \fla-il, dari'Amr bin al-Harits
bin al-Mushthaliq, dari putra saudara laki-laki Zainab istri 'Abdullah
(keponakannya), dari istri 'Abdu1lah." Dengan demikian, dia telah
menambahkan seoranB perawi dalam sanad tersebut. Perawi y^ng
disebut sebagai putra saudara laki-laki (keponak an) Zainrb itu
sebenarnya adalah 'Amr bin al-Harits sendiri. Seakan-akan ayahnya
adalah saudara seibu Zineb, karena Zainab seorang wanita dari suku
Bani Tsaqif dan ayah 'Amr seorang laki-laki dari suku Khuza'i. Juga
terdapat dalam riwayat at-Tirmidzi melalui jalur Syu'bah, dari al-
A'masy, dari Abu'\trfla-il, dari'Abdullah bin'Amr bin al-Harits, putra
saudara laki-laki (keponakan) Zaineb istri 'Abdullah, dari Zatnab.
Dia menjadikannya sebagai'Abdullah bin'Amr. Sepeni itulah y^ng
ditegaskan oleh al-Mizzi, datdia membuatkan judul bab untuk (hadits)
'Abdullah bin'Amr dalam kitab al-Atbraaf, yangdi dalamnya hanye
menyebutkan apa yangterdapat dalam hadits ini. Namun, saya tidak
menemukan sanad (sepeni) itu dalam risrayat at-Tirmidzi, justru saya

mendapatkan pada beberapa naskah darinya yanghanya menyebutkan
'Amr bin al-Harits saja.

Ibnul Qaththan meriwayatkan bahwa perbedaan di dalam sanadnya
terjadi antara (riwayat) Abu Mu'awiyah dan (riwayat) Syu'bah.
Ibnul Qaththan juga menentang pendapat at-Tirmidzi yang menilai
i:wayat Syu'bah lebih kuat (daripada riwayat Abu Mu'awiyah), yaitu
pade perkataannya: "dari 'Amr bin al-Harits, dari putra saudara
laki-laki Zainab," karena hanya, Abu Mu'awiyah seorang diri yang
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meriwayatkan seperti itu. Ibnul Qarhthan berkata (menjelaskan
alasan penentangannya) : "Periway:rtan,rya seorang diri tersebut tidali
berpengaruh ap a-ap a terhadapn y a, kar e na ia (Abu Mua'wiyah) adalah

seorang hafizh. Dan riwayat Abu Mua'wiyah bersesuaian dengan

risrayat Hafsh bin Ghiyats dalam sratu riwayrt darinya dan di dalanr

sanadnya Hafsh bin Ghiyats menamtrahkan seorang perawi, akart

tetapi konsekuensi dari hal itu adrrlah ditangguhkannya keshahihan
sanad tersebut, karena putra saudzra lrki-laki Zainab menjadi tidali
diketahui kondisinya." At-Tirmidzi meriwayatkan dalam kitab al-'Ilal
al-Mufradaar bahwa fia pernah bercanya kepada al-Bukhari mengenai
riwayat tersebut, lalu al-Bukhari menilai riwayat Abu Mu'awiyah
sebagai riwayat yarLg keliru, dan bahvra yang benar adalah riwayat
sejumlah perawi dari al-A'masy, d:rri S'raqiq, dari'Amr bin al-Harit,r
putra saudara laki-laki Zinab.

Menurut saya; riwayetnye bers,esua.ian dengan riwayat Manshu::
dari Syaqiq yang diriwayatkan oleh Ahmad. Jadi, jika haditsnya
nabfuzh (k .0, ada kemungkinan.A.bu'Va-il menerima hadits tersebut
dari perawi, yaitu seorang ayah ('Amr bin al-Harits) dan juga dari
anaknya ('Abdullah bin 'Amr bin al-Flarit$. Jika tidak, maka yffig
mabfuzb (kuat) adalah riwayat dari'Amr bin al-Harits. Dan haditr;

tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa-i me [alui jalur periw eyetmt Syu'ba]r
sesuai yengbenar, lalu dia berkata: "'A.mr bin al-Harits."

Perkataanr tpq) 'iffrjt!1 "t>ia (il-A'masy) berkata: 'Lalu aku
menyebutkannya (hadits) kepadz' Ibrahim." Orang yang berkata
adalah al-A'masy. Nama lengkap Ibral.im adalah Ibrahim bin Yazicl
an-Nakha'i. Sedangkan Abu 'Ubaidah adalah Abu 'Ubaidah bin
'Abdullah bin Mas'ud. Jadi, pada jalur periwayatan ini terdapat tigzr

orang Tabi'in. Semua perawi pada kedua jalur periwayatan tersebut:

adalah orang Kufah.

Perkataan: tCl.{F ,.7::rj e i "l(etika berada di dalam masjid,
aku melih^t ....nDelam hal irii te:rdapat tambahan aras kandungar,
hadits Abu Sa'id terdahulu (no. 1465), dan keterangan tentang penyebat,
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pertarLyaan Zainab tersebut. Namun saya belum menemukan nama-
nama anak yatim ymgberada dalam asuhan Zainab.

Perkataan: [rU3"Jt Etilt 6lr.;] "Lalu aku mendapati seorang
perempuan Anshar." Adapun dalam riwayat ath-Thayalisi yang telah
disebutkan, berlafazh: 11,-i35\iJ iEjru;:"Jr ;y{$ ti}iyy "Tiba-tiba ada

seorang perempuan Anshar yang bernama Zainab." Seperti itulah
redaksi yeng diriwayatkan oleh an-Nasa-i melalui jalur periweyatan
Abu Mu'awiyah dari al-A'masy, dan dia menambahkan melalui jalur
periwayatan lain dari'Alqamah, dari'Abdullah, dia berkata:

- 'W g,,iti;r, -'# G\ *- /rr ;j-ii;t +ax:ry
(('ts;\,;it :* G'e;}L e-

"Telah pergi istri 'Abdullah-yaitu Ibnu Mas'ud-dan istri Abu
Mas'ud-yaitu'Uqbah bin'Amr al-Anshari."

Menurut saya, Ibnu Sa'ad tidak menyebutkan bahwa Abu Mas'ud
memiliki seorang istri dari wanita kaum Anshar selain Huzailah binti
Tsabit bin Tsa'labah al-Khaz rajiyyeh.Jika berdasarkan keterangan ini,
maka barangkali Huzailah binti Tsabit itu memiliki dua nama; etaru

perawi yang menyebutnya dengan Zanab telah melakukan kekeliruan,
yaitu terjadinya pertukaran nama dari nama istri 'Abdullah kepada

nemanye @ilnab).

Perkataanz le-r++ G J e$iil "Dan anak-anak yatimku yang ada

dalam asuhanku.t Semerit ara da\am riwayat an-Nasa-i disebutkan
dengan lafazh: xrJrril p euiiSE\j3ipyy "(memberi nafkah) kepada

suami lcami dan anak-inak yatim yarlg ada dalam asuhan kami."
Dalam :-israyat ath-Thayalisi yang telah disebutkan, dinyatakan bahwa
mereka adalah anak-anak saudara laki-lakinya dan anak-anak saudara

perempuannye (lseponakan). Dalam riwayet an-Nasa-i melalui jalur
periwayatan' Alqamah tenera:
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# ";Vt iqi ti a * \i,r,:17 OJ )Y ;.jjt:'ir,-) ...1t

tr .#l ,2\i,;;ii L::S )u',

"... (Katakan kepada Nabi ffibahtra a<[a dua orang perempuan) yang
salah satu dari keduanya memiliki kelebihan harta dan di dalanr
asuhannya. terdapat analc-anak saudrtra laki-lakinya yang yatim.,
sedangkan yang satunya lagi merniliki kelebihan harta dan suami
yangsedikit kepemilikan tangan nt'a." I)erkataan'sedikit kepemilikan
tangrnnya' ini adalah kinaltab ftiar;an) dari kefakiran.

Perkataan zfg"iat 11, XtA\ ;i, )G1 $i"Baginyedua pahala , fairttt
pahala kekerabatan dan pahala se,Je[<ah." Yaitu pahala silaturrahinr
dan pahala sedekah.

Zhahir hadits ini menunjukkan bahvra Zunab tidak menyampaikan
pertanyaen itu secara langsung kr:pada Rasulullah, dan beliau pun
tidak memberikan jawabannye secara langsung kepada Zainab.
Sementara hadits Abu Sa'id yangte.ah disebutkan dua bab sebelumnya
menunjukkan bahwa Zainab berbicara langsung kepada Nabi ffi,
dan beliau pun berbicara langstrng lrepadanya. Ini berdasarkan
perkataan Zainab di dalamnya: r6>).'\,!tr1,i' # Ell "'\tr7ahai Nabi
Allah, sesungguhnya engkau telah menrerintahlcin," dan berdasarkan
sabda beliau: Krt'3;., oi;-n "Suamimu benar." Oleh karena itu, ada

kemungkinan keduanya adalah dtra kisah (peristiwa yang berbeda);
dan ada kemungkinan pula jika kedutnya dikompromikan dengan
memahami bahwa verifikasi ini berr;ifat majazi, dan sebenarny'r
peft^nyaan itu diucapkan oleh Bilal, uallaahu a'lam.

Hadits ini dijadikan dalil atas diperbc,lehkannya seorang perempuan
memberikan zakatnya kepada surrmirtya. Ini adalah pendapat asy-

Syafi'i, ats-Tsauri, dua orang Sahal>at r\bu Hanifah (Abu Yusuf dan
Muhammad bin al-Hasan), dan salah sat;u dari dua riwayat dariMalik,
dan Ahmad. Demikian pendapat yang dikemukakan sebagian ulamrr
secara mutlak. Adapun riwayat yrrng melarang (memberikan zakat
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kepada keluarga), larangan itu dibatasi pada ahli waris. Sedangkan
pernyataan al-Jauzaqi: "Dan tidak kepada orang yan1 wajib
dina{lcahinya," Ibnu Qudamah menjelaskeinye dengan batasan yetg
telah saya sebutkan (yaitu ahli waris). Dia (Ibnu Qudamah) berkata:
"Dan yarrglebih kuat adalah diperbolehkannya hal itu secara mutlak,
kecuali kepada kedua orangtua dan anak."

Para ulama memahamilafazh sedekah yatgterdapat dalam hadits
tersebut sebagai sedekah waj ib (zakat), berdasarkan perkata m Z uneb z
(* a--#iyy "Apakah mencukupi (sah) bagiku." Pemahaman seperti
itt ditegaskan oleh al-Maziri.

Namun pendapat al-Maziri itu dikritik oleh'Iyadh y^rlgmengata-
kan bahwa sabda Nabi ffi: (:t# b j:n "sekalipun dari perhiasan
kalian," dan status sedekah Zainab sebagai sedekah yang berasal
dari peke rjaannye menunjukkan bahwa sedekahnya merupakan
sedekah sunnah. Inilah y^ng ditegaskan oleh an-Nawawi. Mereka
menafsirkan perkataan: "Apakah mencukupi (sah) bagiku", yaitu
dalam menj auhk anny a dari Neraka. Seakan- akan Zinab khawatir jika
sedekahnya kepada suaminya itu tidak membuatnya memperoleh apa
yan1 dituju.

Mengenai 'pekerjaan' y^ng telah diisyaratkan, hal itu dijadikan
hujjab oleh ath-Thahawi unruk memperkuat pendapat Abu Hanifah.
Dia meriwayatkan melalui jalur periwayatan Ra-ithah, istri Ibnu
Mas'ud, bahwa dia adalah seorang perempuan yang terampil kedua
tangarLnya,, sehingga dapat berinfak kepada Ibnu Mas'ud dan anaknya.
Ath-Thahawi berkata: "Hal ini menunjukkan bahwa sedelcah tersebut
adalah sedekah sunnah. Sedangkan 'perhiasan' dijadikan bujjab untuk
melemahkan pendapat orang yarirgtidak mewajibkan zakat padanya.
Sedangkan orang ymrgmewajibkan(nya), maka tidalc (dijadikan hujjah
atas mereka)."

Ats-Tsauri meriwayatkan dari Hammad, dari Ibrahim, dari
'Alqamah, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata kepada istrinya mengenai
perhiasannya: Jika ia telah mencapai dua ratus dirham, maka padarrya
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terdapat kewajiban zakat." Lalu t,agaimana membantah hujjah ath-
Thahawi dengan sesuatu yang tidak dikatakannya. Akan tetapi,
ath-Thahawi berpedoman kepada perkataan Zainab yen1 terdapat
pada hadits Abu Sa'id terdahulu: 'Aku memiliki perhiasan, lalu
aku berkeinginan untuk mensedel.:ahkannya." Karena sekalipun ad;r

y^ng mengatakan adanya kewajiban zakat pada perhiasan, hany,r
sap zakat itu tidak wajib pada seluruh perhiasan. Seperti itulah yanl\
dikatalsannya. Namun ia dikritik, karena sekalipun zakat itu tidak
wajib pada bendanya (perhiasannya), namun terkadang zakat itu wajilr
padanyadengan artian bahwa ia telrrh mencapai nishab yang membuat
wajib mengeluarkannya.

Mereka juga ber-bujj ab bahw r ziahir sabda beliau ffi dabm hadit,;
Abu Sa'id: "Suami dan anakmu zrdale.h orang yan1 paling berhalr
kamu bersedekah dengannya," mer.unjrrkkan bahwa sedekah tersebu'c

adalah sedekah sunnah. Karena anak tidal< diberi dari zakat yan$
wajib, berdasarkan ijma' ulama, r;ebal3aimana hal itu dinukil oleh
Ibnul Mundzir dan ulama lainnya. N'amun argumentasi ini perlu
ditinjau ulang, karena orang yengdllarang diberi sedel<ah wajib adalah

orang yang naflcahnya wajib atas orang yang memberi, sedangkarr
ibu tidak diwajibkan memberikan :ra{kah kepada anaknya jika masitr
ada ayahnya. Ibnut Taimi berkata: "Satrda Nabi ffi'dan anakmu' ittr
dipahami bahwa penisbatan itu bermal,:na anak didikan, bukan ana[:
yffigdilahirkan, sehingga seakan-akan anak tersebut adelah anaknyur

(Ibnu Mas'ud) dari selain Zainab."

Ibnul Munayyir berkata: "Alasan ulama yang melarang istri.
memberikan zakatnya kepada suanriny,r adalah karena zakat tersebut.
akan kembali kepadanya, dalam bentuk nafkah, sehingga seakan-akan
zakat itu tidak keluar darinya. Tangg;apan atasnya bahwa kemungkinan
kembalinya sedekah itu kepadanyejuga terjadi pada sedekah sunnah.
Pendapat yang menyatakan istri l>ole.r memberikan zakat kepada
suaminya diperkuat oleh keterangan bahwa tidak dimintanya perincian
(terhadap suatu pernyataan) itu menemp,ati posisi keumuman. Tatkala
istri 'Abdullah menyebutkan sedekah, lalu Nabi ffi tidak meminta
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perinciannya, apakah ia sedekah sunnah atau wajib, maka seakan-

akan beliau bersabda: 'Itu mencukupi (sah) bagimu, baik yang fardhu
(sedekah wajib) ataupun yengsunnah (sedekah sunnah)." Sedangkan

mengenai anaknya, maka dalam hadits tersebut tidak terdapat
penjelasan bahwa Zainab memberi anaknya itu dari zakatnya. Akan
tetapi, maknanya bahwa jika dia memberi suaminya, lalu suaminya
menafkahkannya kepada anaknya, maka mereka lebih berhak daripada

orang lain.

Jadi, kecukupan/keabsahan tersebut terjadi dengan pemberian
kepada suami dan sampai kepada anak setelahzakattersebut mencapai
posisinya (tepat sasaran). Dan yang tampak bagi saya bahwa lceduanya

adalah dua masalrh (y*g berbeda), yaitu: Pertama,perterlyeenZajrnab
mengenai sedekahnya berupa perhiasannya kepada suaminya dan anak
suaminya. Kedua, peftanyeennya tentang nafkah, wallaabu d.'ldnt."

Hadits ini menganjurkan agar bersedekah kepada kaum kerabat.
Hadits ini dapat dipahami sebagai pemberian sedekah wajib (zakat)
jika pihak yeng diberi sedekah adalah kerabat yangnafkahnya tidak
wajib ditanggung oleh sang pemberi.

Namun masih diperselisihkan mengenai alasan pelarangan
(memberikan sedekah wajib kepada orang yan1wajib dinafkahi). Ada
pendapat y aurtg mengatakan, alasann y a kar ena j ilca mereka mengambil
sedekah wajib tersebut maka mereka akan menjadi orang-orang kaya,
sehingga mengakibatkan gugurnya kewajiban memberi nafkah kepada

mereka; atau karena mereka adalah orang-orangkayakarena pemberian
nafkahnya kepada mereka, sedangkan zekat itu tidak disalurkan kepada

orang ymgkaya.

Dari al-Hasan dan Thawus: "Seseorang tidak boleh memberikan
sedikit pun dari hana zakat kepada kerabatnya." Ini adalah riwayat
Malik.Ibnul Mundzir berkata: "Paraulama sepakat bahwa seorang laki-
laki tidak boleh memberikan zakat kepada istrinya, karena nafkahnya
itu wajib atasnya, sehingga karenanya ia tidak membutuhkan zakat.
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Sedangkan mengenai pemberian zakat kepada suami, hal itu masih

diperselisihkan, sebagaimana telah dipaparkan."

Hadits ini mengandung anjurart agar menyambung persaudaraart

(silaturrahim); dan diperbolehkanr.ya seorang istri menyumbangkart
hartanyatanpa seizin suaminya. Haditr, ini juga mengandung nasihar:

bagi kaum perempuan, memoti'rasi pemimpin agar melakukan
perbuatan-perbuatan baik kepada katrm laki-laki dan perempuan,
(boleh) berbicara kepada kaum pere:npuan yang bukan mahram ketika
aman dari fitnah, dan (boleh) men:tkut-nakuti dengan hukuman dar,

adzrb yrngdisebabkan oleh dosa.

Hadits ini mengandung keteranga:r bahwa seorang alim boleh.

memberikan fatwa sekalipun ada os:angyxLglebih 'alim darinya, dan

tenrs mencari peningkatan ilmu.

Al-Qurthubi berkata: "Pemberitahu:rn Bilal mengenai nama kedua.

perempuan tersebut setelah keduanyr memintanya untuk merahasiakan

nama mereka, itu bukanlah menyebarkan rahasia dan bukan pula
mengkhianati amanat. Hal ini kare:ra d'ra alasan:

Pertama, kedua perempuan torsel)ut tidak mewajibkan Bilal
merahasiakan nama lceduanya, dan Bil:rl meyakini bahwa keduanya
berpandangan tidak terlalu perlu107 bagi keduanya untuk merahasia-
kannya.

Kedua, Bilal memberitahukan hal itu sebagai jawaban atas
pefianyaan Nabi ffi. Karena menjav ab pertanya^n beliau lebih
wajib daripada tetap bersikukuh rnerzrhasiakan sebagaimana yar1
diperintahkan keduanya. Ini pun jika Bilal telah berkomitmen kepada
keduanya untuk merahasiakan naff.a ke duanya. Sementara mungkin
saja keduanya hanya sekadar meminta kepadanya, sedangkan tidak
wajib memenuhi permintaan setiap orang yangmeminta."

t07 Sepeni itulah re&ksi yang terdapat pa& kedua ;umbrr naskah asli yangadapada kami. Namun
redaksinya ler.rqaldung.groblematika. Baran-gkali(tel") ryog benar ad,lah: ((; u-p I oidr l;!r))
"Bilal meyakini bahwa tidak a& perlunya ...," t,nlkaL,a a'hm.
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Perkataan I li5+ \:j3] "'Abdah meriwayatkan kepada kami. " Yaitu
'Abdah bin Sulaiman. Adapun nama asli Hisyam adalah Hisyam bin
'Urvah. Di dalam sanadnya terdapat seorang Tabi'in yang mengambil
nwayat dari Tabi'in lainnya, yaitu Hisyam dari ayahnya,, den seorang

Sahabat perempuan yanB mengambil riwayat dari Sahabat perempuan
lainnya, yaitu Zainab dari ibunya.

Perkataan: lA; A,i U,_,EJ "Kepada anak-anak Abu Salamah."
Yaitu Abu Salamah biir 'Abdil Asad. Dia adalah suami Llmmu Salamah

sebelum menikah dengan Nabi ffi. LaIu Nabi ffi menikahi Ummu
Salamah. Dari pernikahan dengan Abu Salamah, IJmmu Salamah
dikaruniai anak, yaitu'IJmar, Muhammad, Zainab, dan Durrah.

Dalam hadits lJmmu Salamah tidak terdapat pernyataan bahwa
yang diinfakkannya kepada mereka itu berasal dari harta zakat. Jadt,
persamaan hadits tersebut adalah sama-sama menjelaskan terjadrnya
infak terhadap anak-anak yatim, wallaabu a'lam.

Perkataan: tfu!; *;eiv;i r!.!l "Maka bagimupahala apasajayang
kamu infakkan kepada mereka." Mayoritas perawi meriwayatkannya
dengan tdbafab (menghubungkan lafazh )\dengan huruf 6) atas dasar

huruf \i berfungsi sebagai huruf maushulah. Abu Ja'{ar al-Gharnathi,
yarlg tinggal di Aleppo (Halb) memperbolehkan pencantuman
tanuin pada laf.azh ;i atas dasar huruf ti berfungsi sebagai huruf
zharfiyyab. Keterangan itu dipaparkan kepada kami darinya oleh
Syaikh Burhanuddin, seorang ahli hadits yang bermukim di Aleppo
(Hdb).
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BAB 49

,, . untuk,i:T;;,i::;:"ff ;-b a sab aya,
untuk (membebaskan) orang ydng berutdng,
untuk jalan Allab...." (QS. At-Taubah: 60)

,;winr#+q-rl
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toa P{em naskah 161 tertulis: rcrri.
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*-''J;lt ,$ ,rb M lr;J\ '*;,..2.i 
;r,\ e 5i-,

.;A\e
Disebutkan dari Ibnu 'Abbas c%,z "Dia boleh memerdekakarr
(budak) dengan zekathartanye, dan boleh memberikan (zakatnya,.l

untuk menunaikan haii."

Al-Hasan berkata: Tik, seseorang menrbeli ayahnya(yrrg berstatur;
hamba sahaya) dengan haraa zakat, rnaka hal itu diperbolehkan,
Dia iuga boleh memberikan(zakat.) kqpada para muiahid dan oranp;
yang belum menunaikan ibadah haii." Kemudian dia membacar

ayatz "sesunggabnya zakat itu banitalab untuk orang-orang fakir ...."
(QS. At-Taubah: 60) (Al-Hasan melanrjutkan): *Padabagian manar

saia dari semua (golongan penetima zakat) itu kamu memberi.
maka hal itu telah mencukupi (sah)."

Nabi ffi bersabda: "Sesungguhny:r Khalid telah mewakafkan baiu-
baiu zirahnya di ialan Allah.'

Dan disebutkan dari Abu Las: *llabi ffitelah mengangkut kami
dengan unta zakat untuk menunrrika:n haii."

)urt ;i*'vJ'3L,#\3p:ri.iql $u:; - \r1^

M b\ &r, ti,i\s,es., ijj Ui *,,r-jit op
"'J(L3 )f,1\ G n-\!) U+ ,|\ C l^;iloailsAt
Xii;,F G\ *E; ,"M,blt i-ui ,,))xx\ +iL G

1@ Dalam naskah 16y tertulis: \J-r- J\i.
tto p4lem naskah 1sy tertulis: ii.r-.ttt p{arn nashah 1,ry tertulis: ,"t,J!.
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1468. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan
kepada kami, Abuz Zinadmeriwayatkan kepada kami dari al-A'raj,dari
Abu Hurairah *1;, dia berkata: "Rasulullah ffirclahmemerintahkan
agar bersedekah, lalu ada yangmemberitahukan ftepada beliau): 'Ibnu

Jamil, Khalid bin al-\flalid, dan'Abbas bin'Abdul Muththalib telah
melakukan penolakan.'Lalu Nabi ffi bersabda: 'Tidaklah IbnuJamil
melakukan pengingkaran, hanya saja dia (dahulunya) adalah seorang
fakir, lalu Allah dan Rasul-Ny, telah menjadikannyakaya. Adapun
Khalid, maka sesungguhnya kalian benindak zhalimterhadap Khalid,
sungguh dia telah mewakafkan baju-baju zirahnya dan perlengkapan
perangnya di jalan Allah. Sementara 'Abbas bin 'Abdul Muththalib
adalah paman Rasulullah M, maka sedekah tersebut merupakan
sedekah wajib atasnya, dan juga yrng semisal dengannya, (yang
diberikan) bersamanya.'"

Riwayatnya (Syu'aib) diriwayatkan juga (dikuatkan) secara
mutaba'ab oleh Ibnu AbizZinrdduiayahnya. Ibnu Ishaq berkata &ri
Abuz Zinad: "Ia (sedekah) wajib atasnya danyangsemisal dengannya
bersamanya."

&s#,e
#, oi'lr,f &3")L, d; Gt iuS
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Dan Ibnu Juraij berkata: 'H,rditr; y^rLg serupa diriwayatkar'
kepadaku dari al- A' raj."

SYARAHJUDUL BAB

Perkataan' t{... ;f ,g J;'q,r6i; y6}i J;...} '*Jr- 4r\ Ji +U]
'Bab: Firman Allah W: *... untuh (n'emerdekahin) hamba sabaya,

untuh (membebaskan) ordng ydng berutang, untuk jalan Allah ....'
(QS. At-Taubah: 60). Az-Zain bin rrl-Munayyir berkata: "Al-Bukhari
memisahk arL ay at ini dari tafsirnya k aren a diperlukan untuk menerang-

kan para penerimalr2 zakat."

Perkataan: [;;Jr H:4v iK: ;, ,4:v9., u;l.tr jl Jp 54t-
"Disebutkan dari lbrrrlA6bas qd#,: 'Dia boleh memerdekakan (budak)

dengan zakathartanya, dan boleh mt'mberikan (zakat)nya untuk
menunaikan haji.'" Abu'Ubaid mer iway,adran atsar ini secara mausbul

dalam Kitaab al-Arnwaal melalui jalur p,:riwayetarLHassan bin113 Abil
Asyras dari Mujahid dari Ibnu 'Abba s, dia berpandangan bahwa
seorang laki-laki boleh memberik an zakat hananyauntuk menunaikan

ibadah haji dan memerdekakan budak. Abu'Ubaid juga meriweyetken
atsarinidari Abu Mu'awiyah dari al-A'rrasy dari Mujahid. Abu'Ubaid
meriwayatkan atsar ini dari Abu Bakar bin 'Ayyasy dari al-A'masy
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid cari lbnu'Abbas, dan dia berkata:
((.r$u gK: b,iiitt "Merdekakanlah ftudak) dari zrkat hartamu."

Riwayat Abu Mu'awiyah diperkuat trecaramutaba'ab oleh 'Abdah
bin Sulaiman yar.1 telah diriway:rtka:n kepada kami dalam kitab
Faana-id Yho bin Ma'in,yaitu riwayat l\bu Bakar bin 'Ali al-Manrazi
darinya (Yahya bin Ma'in) dari'Ab,lah,lari al-A'masy dari Ibnu Abil
Asyraslla, laf.azhnya: "Dia (Ibnu ',\bbas) mengeluarkan zakatnya,
kemudian berkata: 'Persiapkanlah (bekalilah) kami dari zakat iru
untuk pergi menunaikan ibadah haji.'"

112 Dalam naskah 1,J; tenulis: .rrL-.
rrr Dalarn naskah 1.ey tid^|. tertulis: ,;,.ttr !{rm naskah 1s) tidak tenulis: 6,.
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Al-Maimuni berkata: "Aku bertanya kepada Abu 'Abdillah:
'(Bolehkah) seorang lakiJaki membeli budak dari zakat hananya
kemudian memerdekakannya, dan memberikan zakat hartanya
kepada Ibnu Sabil?' Dia menjawab: 'Ya (boleh). Ibnu 'Abbas pernah
mengatakan hal itu, tetapi aku tidak mengetahui sesuatu pun yang
diserahkanrlye.''

Al-Khallal berkata: Ahmad bin Hasyim mengabarkan kepada kami,
dia berkata: Ahmad berkata: "Dahulu aku berpendapat bahwa boleh
memerdekakan (hamba sahaya) dari zakat, namun kemudian aku
melarangnyakarena aku berpandangan bahwa hal itu tidaklah sah."
Harb berkata: "Ahmad ber-bujjab atas pendapatnyeitu dengan hadits
Ibnu 'Abbas." Lalu Ahmad bin Hasyim berkata: 'Hadits tersebut
mudbtbarib." Ahmad bin Hasyim mengkategorikan hadits tersebut
sebagai hadits y^ng mengandung id,htbirab. lni dikarenakan adanya
perbedaan ymgterdapat dalam sanadnya atas al-A'masy, sebagaimana

yangdapat Anda saksikan sendiri, dan karena alasan inilah al-Bukhari
tidak memastikan hukumnya.

Para ulama Salaf berbeda pendapat mengenai penafsiran firman-
Nya W z "Untuk (memerdekakan) bamba sabaya." Ada pendapat
yang mengatak^n, yeng dimaksud adalah membeli budak untuk
dimerdekakan. Inilah riwayat Ibnul Qasim dari Malik, pendapat ini
dipilih oleh Abu'Ubaid, Abu Tsaur, dan Ishaq. Al-Bukhari dan Ibnul
Mundzir lebih condong kepada pendapat ini. Abu'Ubaid berkata:
"Dalil tertinggi mengenai penafsiran ayat ini adalah perkataan Ibnu
'Abbas, dialah orang yxugpaling utama untuk diikuti dan yang paling
mengetahui takwil (tafsir). "

Ibnu \flahab meriwayatkan dari Malik bahwa ayat tersebut
berkaitan dengan budak mukatab.Inilah pendapat asy-Syafi'i, al-

Laits, ulama Kufah, dan mayoritas ulama. Pendapat ini dinilai kuat
oleh ath-Thabari.
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Mengenai penafsiran ayat ini, tde yeng menyebutkan pendapa':

ketiga, yaitu zakat y^ngakan diberikan kepada budak dibagi menjadi
dua bagian. Separuh diberikan untuk semua budak mukatab yar,f
mengaku Islam, dan separuh lainnya untuk membeli budak yanti
melaksanakan shalat dan puasa. Pendap,at ini diriwayatkan oleh Ibntr
Abi Hatim dan Abu 'Ubaid dalarn kitab al-Amwaal dengan sanacl

shahih dari az-Zuhri, bahwa dia pe::nah menuliskannya untuk 'IJmar'
bin 'Abdil'Aziz.

Untuk penafsiran yang pertama, az-Zuhri ber-bujjah bahw:r
andaikata bagian itu dikhususkan bagi budak mukatab, tentulah dta
termasuk ke dalam hukum orang'.oraigyang berutang, karena di:r
berstatus sebagai orang yang berut;ang, Juga karena membeli budali:

untuk dimerdekakan itu lebih utxrrrrr daripada menolong budal:
mukatab. Sebab, terkadang budak mukatab dapat dibantu namurr
tidak dapat dimerdekakan. Alasan..ain, karena budak mukatab masitr
berstatus budak selama masih m€mfrunyai utanB walaupun satu
dirham, sedangkan zakat tidak disahrrkan kepada budak; karena
pembelian budak itu mudah dilaLukan pada setiap waktu. Hal in:r

berbeda dengan transaksi muhatorbab, karena hak uala' terhadap,
budak mukatab kembali kepada (m,rnta:r) tuannya, sehingga dia dapat;

mengambil hana si mukatab. Ada.pun wala'(budak non mukatab',t

berbeda dengan mukatab, sebab proses limerdekakannyadia berlaku'
dan wala'-nya kembali kepada kau.m Itduslimin. Alasan terakhir ini
merupakan metode Imam Malik menge'nai penafsiran ayat tersebut.

Ahmad dan Ishaq berkata: "W'ala'-nya dikembalikan untuk mem..

beli budak yang akan dimerdek:rkan pula." Dari Malik: "W'ala'
tersebut milik orang yangmemerd,:kakan, dengan berpegang kepada.

dalil umum."'llbaidullah al-'Anbari rnengatakan: " Vllala' tersebur
diserahkan ke Baitul Mal."

Mengenai sabilillah fialan Allah), nrayoritas ulama berpendapat
bahwa ia dikhususkan bagi prajurir: perang, baik yang kaya maupun
yang fakir. Hanya saja, Abu Hanilah rnenegaskan: "Ia dikhususkan
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bagi prajurit perang yeng membutuhkan." Dari Ahmad dan Ishaq:
"Hajiitu termasuk sabilillab." Dan sebelumnya telah disebutkan d.tsa.r

Ibnu 'Abbas. Ibnu 'IJmar berkata: "Ingatlah, bahwasanya haji itu
termasuk sabilillab." Atsar ini diriwayatkan oleh Abu'Ubaid dengan
sanad shahih dari Ibnu 'I-Jmar.

Ibnul Mundzir berlcata: "Jilca hadits Abu Las-yaitu yang di-
sebutkan dalam bab ini-shahih, tentulah aku berpendapat demikian."
Namun, pendapatnya ini dikritik bahwa dimungkinkan mereka
(orang-orang yang dianglcut dengan unta untuk melaksanakan haji)
adalah orang-orang fakir. Dan mereka hanya diangkut dengan unta
tersebut namun mereka tidaklah memilikinya.

Perkataan: t,l1 ;;;.t t jrirl "Al-Hasan berkat a ....' Riwayat ini shahih
dari al-Hasan. B-agian awal perkataarL al-Hasan itu diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah melalui jalur periwayatannya.Ap, yffigdikatakan
al-Hasan itu kembali kepada dua permasalahan secara sekaligus, yaitu
(bolehnya) memerdekakan hamba sahaya dengan harta zakat, dan
(bolehnya) menyalurkan sebag ianny a untuk menunaikan ib adah haj i.
Hanya saja pernyataan al-Hasan mengenai pembelian ayah (yang
berstatus sebagai budak), tidak disetujui oleh para ulama lainnya.
Karena, seo ran g anak dap at meme rdek ekan ay ehny e, tetepi w a I a' - ny a

tidak untuk kaum Muslimin, sehingga dia harus mengambil kembali
kemanfaatennye dan menyediakan lagiharta murninya yang telah
dikeluarkan untuk menolak aib lantaran ayahnya y^ng berstatus
budak.

Perkataan z lor 6 :r:-i Vi el "Pada bagian mana saja dari semua

(golongan penerima zaket) itri kamu memberi, maka hal itu telah
terpenuhi (sah). " Demikianlah laf.azh y^ng terdapat dalam naskah
asli, tanpa pencantuman huruf bamzab (of), aninya maka zakatnya
itu terpenuhi. Ini menunjukkan sikap nya yang berkesimpulan
bahwa huruf lam yang terdapat dalam laf.azh q)pil)yy "bagi orang-
orang fakir" itu untuk menerangkan objek penyaluran zakat, bulcan

untuk menunjukkan makna kepemilikan. Maka, andaikata zakat itu
disalurkan kepada satu Bolongan saja, hal itu mencukupi (sth).
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Perkataan:
nya Khalid ...

dalam babnya.

Perkataan: [ra\j Ai * 5n:] "Dan disebutkan dari Abu Las."
Laf.azh o'i dibaca derigan huruf si,c yaagtanpa titik. Dia berasal dari
suku Khaza'i, dan masih diperselisihkan mengenai nama aslinya. Ada
pendapat yar.g mengatakan, namlr aslinya Ziyad. Pendapat leinnya
menyebutkan, nama aslinya 'Abdullah bin 'Anam fi (ire)-kara
terakhir ini dibaca dengan mencarltunrkan huruf 'ain dan nun yeng
keduanya di-fat-hab-kan. Dan ad:t lagi pendapat yeng mengatakan
selain itu. Dia adalah seorang Sahabat c.an memiliki dua hadits, hadits
ini adalah salah satunya. Hadits in: diriwayatkan secara mausbul oleh
Ahmad, Ibnu Khuzaimah, al-Hakim, ,l* yrng lainnya melalui jalur
p eriwayat anny a, den gan lafazh:

u,*Lt J;r[ :ui.ti ,4+\+ t]''A\ ,tlb bL& ...>>

((....o.ir' *+ ,I\,JA,$i j;3,-i a_,t

"... di atas unta dari unta sedekah yaag lemah untuk menunaikan
haji. Lalu kami berkata: ''!7ahai Ras.rlullah, menurur kami, unr,a

ini tidak akan mampu mengangkut (kami).' Lalu beliau bersabda:
'Sesungguhnya Allahlah yang akan mengangkut ...." Para perawiny,r
berpredikat tsiqab. Hanya saja, dalanr periwayatannya digunakan
Lafazh'd.n'anabymgberasal dari lt,nu Jshaq. Dan karena inilah Ibnul
Mundzir bersikap auaquf (abstain) me ngenai keshahihannya.

SYARAH HADITS

Perkataan: t6;i'ir ,y7 "Deri al-A'rrj." Dalam riwayat an-Nasa-i
disebutkan melalui jalur periwayal.an 'Ali bin 'Ayyasy dari Syu'aib,
dari riwayat 'Abdurrahman al-A.'raj kepadanya, dari penuturan
'Abdurrahman bahwe dia telah m.end,]ngar Abu Hurairah berkata:

tCIlii\l ALM, L:ttjtSl "Nabi ffi bersabda: 'sesunggutr-

'; Hadits ini nanti akurn disebutkan secara maushul
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"'Lfmar berkata ...." Lalu dia menyebutkan haditsnya. Di sini, al-
A'raj menyatakan dengan tegas bahwa dia meriwayatkarlnya langsung

dari Abu Hurairah dalam sanadnya (mendengar Abu Hurairah), dan
menambahkan 'IJmar dalam sanadnya. Namun yen1dikenal bahwa
hadits tersebut berasal deri Musnad Abu Hurairah, dan yang berlalcu
bagi'Umar dalam hadits tersebut hanyalah penyebutan saja.

Perkataan{F'4$titi;r;tl"Rasulullahffi tetahmemerinta}rkan
agar bersedekah." Sementara itu dalam riwayat Muslim melalui jalur
periwayatan'ltrflarqa' dari Abuz Zinad disebutkan dengan l{azh:

(.yiatlL\bv#ffid,r $44n
"Rasulullah ffi mengutus'LJmar sebagai petugas zakat."

Hadits ini mengindikasikan bahwa sedekah itu adalah sedekah wajib,
karena tidak ada petugas yang diutus untuk sedekah sunnah.

Ibnul Qishar al-Maliki menyanggah: "Yang lebih tepat, sedekah
tersebut adalah sedekah sunnah, karena tidak boleh ada prasangka
terhadap para Sahabat bahwa mereka menolak ibadah wajib." Namun,
dia dikritik bahwa mereka semua tidaklah menolak pembayaranny^
karena menentang dan membangkang.

Mengenai Ibnu Jamil, ada pendapat yangmenyatakan bahwasanya
dahulu dia seorang munafik kemudian benaubat setelah itu. Demikian-
lah yang diriwayatkan oleh al-Muhallab. Sementara al-Qadhi Husain
menegaskan dalam Ta'lQ-ny a bahwa mengenai Ibnu Jamil, diturunkan
ayatz {... 'irt '^itf i.j$ "Dan di antara mereka ad,ayangtekb berjanji
kEodri Alkb...." (QS..At-Taubah: 75). Namun yang masyhur, ayat
tersebut turun mengenai Tsa'labah.

Adapun mengenai sikap Khalid (y*g menolak pembayaranzrkat),
itu karena dia beranggapan bahwa benda yang telah diwakafkannya
(sebagai ganti) dari zakat telah mencukupinya. Demikian pula
dengan sikap al-'Abbas, penolakannya itu karena keyakinan dirinya,
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sebagaimarLa yan1 nanti akan dijelas[ran. Karena inilah, Nabi $f
memaafkan Khalid dan al-'Abbas, na:nun beliau tidak memaafkatr
Ibnu Jamil.

Perkataan: [J:; Grp,j.+] "Lalu ada yang memberitahukan:
'Ibnu Jamil telalf melaku-kan penc,lakz.n.'' 'Lfmar y^ng mengatakan
hal itu, sebagaimana nanti akan disebutkan dalam hadits Ibnu'Abbas
mengenai kisah al-'Abbas. Dalanr riurayat Ibnu .Prbiz Zinrd yania

terdapat dalam riwayat Ibnu 'Uba:rd tertulis z (U- U ,frjt131y "Lalu
sebagian orang yangmencela berkirta."

Saya tidak menemukan nama asli lbnu Jamil dalam kitab-kitalr
hadits. Alsan tetapi, dalam Ta'liiq al-Qadhi al-Husain al-Marwazi
asy-Syafi'i,yan1 diikuti oleh ar-Rrryani tertulis bahwa nama asliny'r
adalah 'Abdullah. Dan tertulis dalrrm li:itab Syarab Syaikh Sirajuddin
bin al-Mulaqqin bahwa lbnuBazizah telah menyebutkan nama aslinya,

yeiw Humaid. Namun, saya tidali me,ndapatinya dalam kitab Ibmr
Bazizah. Sementara itu, dalam riw ay at. tbnu Jurai j tert er a: " Abu Jahnr
bin Hudzaifiah", menggantikan Ibnu Jamil, namun ini adalah suatu
kekeliruan. Karena kesepakatan semurl perawi atas Ibnu Jamil, dan
mayoritas perawi berpendapat brrhw,r dia adalah seorang Sahabat
Anshar, sedangkan Abu Jahm bin Hudzaifah adalah seorang yan1

berasal dari suku Quraisy, dengan rlemikian keduanya berbeda orang.
Sebagian ulama muu-akbkhirin menyebutkan bahwa Abu'Ubaid al-
Bakri menulis dalam kitabnya SyarbulAmtsaal, bahwa dia adalah Abu

Jahm bin Jamil.

Perkataan: Utjibl "Al-'Abbas," Ibnu Abiz Zinadmenambahkan
dari ayrtnyayigt.rd"p", dalam riwayat Abu 'Ubaid: 11a5j'ilt !,.tslj oflt
"(Mereka menolak) memberikan sedr:kah." Perawi berkata: "Lalu
Rasulullah ffi menyampaikan khtrtbah, beliau membela dua orang,
yaitu al-'Abbas dan Khalid."

Perkataant t#i l;l "Tidaklah (Ib1u Jamil) melalsukan pengingk ararL."

Lilazh'r;i dtbaca dengan meng-kasrahkan huruf qaf, maknanyayitn
Ibnu Jamil tidak melakukan pengingkaran, atau tidak membenci.
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Perkataan rl.iyfid,r:ui-L1 nlal, Allah dan Rasul-Ny, telah men-
jadikannyakaya," Rasulullah ffi menyebutkan diri beliau sendiri,
karena beliaulah penyebab dia (Ibnu Jamil) masuk Islam. Dia pun
menjadi kaya setelah kefakir^nny^ lantaran harta rampasan perang
(gbanimab) yang Allah H berikan kepada Rasul-Ny a, dan Allah
telah memperbolehkannya bagi umat beliau. Redaksi sabda beliau ini
termasuk' menegaskan pujian' dengan sesuatu y 

^rLg 
menyerupai celaan.

Sebab, andaikata Ibnu Jamil tidak memiliki dasan selain yan1 telah
dikemukakan, yaitu bahwa Allah telah menjadikannya kaya, maka
tidaklah dapat diterima alasan derinya.Redaksi hadits ini mengandung
sindiran terhadap sikap mengingkari nikmat dan kecaman terhadap
perbuatan buruk sebagai lawan dari perbuatan baik.

Perkataan: [";i;J-l] "Telah mewakafkan." Artinya, menahan
(mewakafkan).

Perkataa n: litoi.rl "Dan perlengkapan peran grLye." Laf.azh ini
dibaca dengan di-dbammah-kan huruf td.-nye, yaitu bentuk jemak
darilafazh'"iL, dengan dua huruf yengdi.fat-bab-kan. Dalam riwayat
Muslim tertulis: 1(3tiiiyy, lafazh ini juga termasuk bentuk jamak. Ada
pendapat y angmengatakan, maknan y a adalah hewan tunggangan dan

senjata y^ng dipersiapkan oleh seorang laki-laki. Pendapat yang lain
mengatakan,lafazh ini dikhususkan untuk makna kuda. Dikatakan:

"* ,-i"? artinya kuda yang tangguh, eteu yeng disediakan untuk
ditunggangi, atau yang cepat lompatannya; dan ada juga,yerLgpendapat

lainnya. Yang lain berpendapat bahwa, dalam naskah sebagian perawi
al-Bukhari eda yetgtertera: <i'r*\:ll, yaitu dengan mencantumkan
huruf ba, adalah bentulc jamak dari laf.azh !i "budak." Lafazh ini
diriwayatkan oleh'Iyadh. Namun pendapat yang peftama adalah ymg
masyhur.

Perkataan: [Q1-1 Wi 'ui; ,lL @1'Maka sedekah tersebut
merupakan sedekah wajib atasnya, dan juga yengsemisal dengannya,
(yrrg diberikan) bersamanya." Demikianlah laf.ezh yen1 terdapat
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dalam riwayatSyu'aib. Sedangkan Warqa' dan Musa bin'Uqbah tidak
menyebutkanlafazh ka.

Jika berdasarkan riwayat yang pertama, berarti Nabi ffi telah
mewajibkan al-'Abbas melipatgandak,rn sedekahnyalls. Hal it:u aga.r

lebih meninggikan derajatnya, lebih merrgingatkan kepadanya, danlebih

menghilangkan celaan darinya. Jacli, makr.anya adalah: maka sedekah

itu merupakan sedekah wajib atrsnyr; dia akan mengeluarkannya
dan menambahinya dengan sedekrrh ymg semisal dengannya sebagai

bentuk kedermawanan dirinya.

Sementara itu, riwayat Muslim nrenunjukkan bahwa Nabi #6
berkomitmen untulc mengeluarkzrn sr:dekah (zakat) tersebut men[;-
gantikan alJAbbas, berdasarkan sab,da beliau: (t gn "maka sedeka.h

itu wajib atasku." Di dalamnyaterdapat peringatan tentang penyebab

adanya komitmen Nabi tersebut, )raitu sabda beliau: {rg"ir;; Fr Slil
"Sesungguhnyapaman itu sama dengan ay*l." Sabda beliau ini sebaga'i

bentuk pengutamaan dan pengh,rrmrrtan bagi a1-'Abbas. Dan ada

kemungkinan beliau ffi benar-b,:nar sudah menanggung sedekalr

tersebut menggantikan al-'Abbas.Irlaka, dari hadits ini dapat dipahami
bahwa sedekah (ukx) itu tetap ber;rda dalam tanggungan (tid"k gugur),
sebagaimana ini adalah salah satu i ari <[ua pendapat asy-Syafi'i.

Sebagian ulama mengompromikan antarra riwayat: (*D "wajilr
atasku" dan riwayat: 111Gyy "wajib atlr;nya", yaitu bah#a yang asal

adalah riwayat: (Glq) "wajib ata.skuo, sedanglcan riwayat: (({Ie))
"wajib atasnya" r.*r sepefti itu, hanya saja di dalamnya terdapat
tambahan huruf ha as-sakt (saktab,t. Pendapat ini diriwayatkan oleh
Ibnul Jauzi dari Ibnu Nashir.

115 I-Ial ini perlu ditinjau ulang, karena zhahir h,rdits rrenunjukkan bahwa Nabi ffi membiarkar
kewajiban mengeluarkan zakat tetap dalam t:,nggurrgan 'Abbas, tetapi beliau menanBgungnya
untuk menggantikannya. Beliau iffi menyebutn;,a sedrkah *ceramajazi dnperluasan penggunaar
kata. Hal.itu didukung oleh riway.at \Igsfim, 1'aitu: 11[i:a;,!.all "wajib atasku, &n juga sedekah
yang semisal dengannya." Renungkanlah!
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Adayang berpendapat, sabda beliau: Kt*>l bermakna: *sedekah

(zakat) itu bagiku merupakan pinjaman (yine harus dibayar kepada
al-'Abbas), karena aku pernah meminjam sedekahnya (zakanya)
untuk dua tahun." Hal itu disebutkan secara jelas dalam hadits yeng
diriwayatkan oleh at-Tirmidzl dan yang lainnya dari hadits 'Ali,
namun sanadnya perlu dikomentari. Juga disebutkan dalam risrayat
ad-Daraquthni melalui jalur periwayatan Musa bin Thalhah bahwa
Nabi ffi bersabda:

(.GLA iy al'rc../Hl ,r\ai";fi u+.et 6 (1,,

"Sesungguhnya kami pernah memiliki suatu keperluan, lalu meminta
al-'Abbas untuk men-ujil (mempercepat) sedel<ah hartanya untuk dua
tahun." Henya, saja hadits ini bersanad mursal.

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan secara rnausbul dengan
menyebutkan Thalhah di dalemnya namun sanad mursal tersebut
lebih shahih. Disebutkan pula dalam riwayat ad-Daraquthni dari hadits
Ibnu'Abbas : "sesungguhnya Nabi ffi pernah mengutus'Lfmar sebagai

petugas zakat. 'lfmar mendatangi d-'Abbas, narnun dia bersilcap kasar
terhadapnya, Ialu dia pun mengadukarlnye kepada Nabi ffi, lantas
beliau bersabda: 'Sesungguhnya kami telah meminjam zakat hana al-
'Abbas pada tahun ini dan tahun depan.'" Namun, sanadnya dha'if.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dan ath-
Thabrani dari hadits Abu Rafi'yang sama seperti hadits ini. Namun,
sanadnya dha'if; dan dari hadits Ibnu Mas'ud bahwasanya Nabi ffi
telah mempercepat pengambilan sedekah al-'Abbas untuk dua tahun.
Namun, dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Dzakwan, dan
dia adalah perawi yang berstatus dha'if. Andaikata hadits ini shahih,
tentulah dapat menghilangkan kerumitan tersebut dan tentunya
ia akan menguatkan redaksi riwayat Muslim atas riwayat-riwayat
lainnya. Dan di dalamnya terdapat sanggahan bagi pendepat y^ng
menyatakan bahwa kisah a'jil (pembeyarrn za,kat lebih awal dari
waktunya) tersebut terjadi di luar waktu pengutusan 'IJmar untuk
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mengambil sedekah. Adapun keshelrihz'n kisah mengenai uJil sedekah
al-'Abbas itu bukan suatu yang rrusturhil jika memperhatikan jalu::-
jalur periw ayeten ini, anllaabu a'Ltm.

Ada juga yang berpendapat ma.knanya: Nabi ffi telah meminjarn
darinya (a1-'Abbas) seukuran r;edel<ah dua tahun, lalu beliau
memerintahkan agar ukuran ter;ebut digunakan untuk melunarii
sedekah dua tahun tersebut. Namun keterangan ini dianggap jauh dari
kebenaran, karena andaikata hal icu te,rjadi, tentulah beliau ffi aka,.a

memberitahukan kepada'IJmar ag:r dir tidak meminta dari al-'Abbar;,
dan hal ini tidaklah mustahil.

Malrna 4i'berdasarkan penafsiran [reftama adalah "wajib atasnya."

Dan maknanyatl' bukanlah berarti bahwa al-'Abbas menerimanya,,
karena sedekah (zakat) itu hararn b,rginya, karena dia termasuk
Bani Hasyim. Di antara ulama adaT'ang memahami riwayat balr
ini berdasarkan zhahirnya, lalu berkata: "Hal itu terjadi sebelunr
pengharaman sedekah atas Bani Hlasyim." Pernyataai itu diperkuat
oleh riwayat Musa bin 'Uqbah dari Abuz Zinad yar.g terdapat
dalam riwayat Ibnu Khuzaimah denl;an lafazhz (i Ggll "maka i,r

diperuntukkan baginya" men ggant: kan lafazhz t t *lG ll "*aj ib atasnya.'o

Al-Baihaqi berkata: "Hunrf km (p.,1,lat'azhz ij) di sini semakna dengan
huruf ,S; agar sesuai dengan riwayat-::iw^yat (lainnya)." Penafsiran
seperti ini lebih utama, karena sumber jrrlur periwayatannyesama, dan
pendapat inilah yulglebih dipilih,>leh Ibnu Hibban.

Pendapat yang lainnya mengatakan bahwa lafazh 5!L dalamhadit,;
tersebut bermakna: maka sedekah lzaket) itu untuknya,yaitu (untuk)
kadar yarrg diinginkan darinya agar dia mengeluarkannya (sebagai

zakat), karena aku telah berlconritmen untuk mengeluarkannyir
sebagai gantidarinya. Ada lagi pen<lapa: y^ngmenyebutkan, Nabi ffi
memberikan penangguhan kepada al-'ltbbas untuk membayar zakat.
pada tahun tersebut hingga tahun depannya, sehingga wajib atasnya
sedekah dua tahun, hal ini dinyatal:an oleh Abu 'Ubaid.

t16 Dalam naskah (,r) tertulis: L.L-.
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Pendapat lainnya menyebutkan, al-'Abbas pernah berutang kedkalrT

dia menebus 'Aqil dan yang lainnya, sehingga dia termasuk orang-
orang yan1 -e-r1iLi utang (gbarim), y^ng menyebebkannya diper-
bolehkan mengambil zakatjika berdasarkan kepada keterangan ini.

Di antara semua pendapat di atas, y^ngpaling jauh dari kebenaran

adalah pendapat orang ymgmenyatakan bahwa peristiwa ini terjadi
pada waktu diberlakukannya denda hana. Lalu beliau mewajibkan al-
'Abbas membayar pelipatgandaan (denda) tersebut, karena menolak
membayar zakat yerLg wajib atas dirinya.lni karena kemuliaan
kedudukan dan lceagungannya, sebagaimana disebutkan dalam firman-
Nya W mengenai istri-istri Nabi lW,, {'iL@ ,)r1:3r \7 J'.#-Y "...

niscaya adzabnya ah,an dilipatgandakan dua kali hpat leepadanya ....'
(QS. Al-Ahzaabz 30) Dan adapun sebagiannya telah disebutkan di awal
pembahasan."

Adapun kisah Khalid dijadikan dalil atas diperbolehkannya
mengeluarkan harta zakrt untuk membeli senjata den elat-alat perang
lainnya, dan menggunakannya di jalan Allah. Hal ini berdasarkan
keterangan bahwa Nabi ffi memperkenankan Khalid menghitung
sendiri hartayang telah diwakafkannya terkait dengan kewajiban zakat
atas dirinya, sebagaimana telah disebutkan. Inilah metode al-Bukhari
(dalam menulis bab). Namun, jumhur ulama memberikan beberapa

tanggap^n, yaitu:

1) Adapun makna: Nabi ffi tidak menerima pemberitaen orang
yeng mengabari beliau perihal penolakan IGalid adalah dengan

memahaminya bahwa Khalid tidak mengemukakan penolakan
secara gamblang, sedangkan mereka (petugas zakat) menukil
penolakan itu dari Khalid hanyaberdasarkan pemahaman mereka.

Jadi, makna sabda beliau: "Kalian bertindak zhalim terhadap
Khalid", karena kalian menisbatkan penolakan tersebut kepada
Khalid, padahal dia tidaklahlls melakukan penolakan. Bagaimana

117 Dalam naskah 1r"; d"r, (r) tertulis: .r:-.
118 Dalam naskah f.iy tenulis: al.

Kitab XXIV: Az-Zakaah 383



mungkin Khalid menolak kewaiiban, padahal dia telah melakukan
ibadah sunnah dengan mewaka:ikan senjata dan kudanya?

2) Mereka (petugas zakat) beranggapar. bahwa barang wakaf tersebut

untuk perniagaan, lalu mereli:a ff.enuntut zakat nilainya dari
Khalid, lantas Nabi ffi membr:rita[rukan kepada mereka bahw,r
tidak ada kewajiban zakat pada harta yangtelah diwakafkannya.
Namun, pendapat semacam ini m,:mbutuhkan penukilan yang
khusus, sehingga di dalamnya ter<lapat hujjah bagi orang y^rtl\
menggugurkan zakat dari harta yar-g diwakafkan dan bagi orang
y ang mewajibk ennya pada bara ng d agangan.

3) Dengan mengeluarkannya dari kepemilikannya, Khalid meniat-
kannya untuk menzakati hart:rnya, karena salah satu golongan
(penerima zakat) adalah sabilillah dan mereka itu adalah parit
pejuang. Pendapat ini dikatakan oleh ulama yang memperbolehkarr
mengeluarkan nilai &Iam pemba'yar ut zakat,sepefti ulama madzhaL'

Hanafi, dan ulama ymLgmemperbok:hkan ujil zakat (pembayaran.

zakat lebih awal dari waktunya), seperti ulama madzhab Syafi'i,
Adapun pada pembahasan terdahulu telah disebutkan argumentasj.

al-Bukhari tentang pengeluaran ber.da-benda dalam pembayaran
zakat.

Kisah Khalid (dalam hadits ini) <lijadikan dalil:

1) Disyari'atkannya mewakafkar, he'ran dan senjata. Sementara
hewan dan senjata yang telah diwal:afkan ini boleh tetap berada
dalam penguasaan orang yeng m ewalrafk annya.

2) Diperbolehkannya mengeluarkar barang dalam pembayaran zakat.
Dan hal-hrly*gterkandung dahm t,rpik ini telah disebutkan pada

pembahasan terdahulu.

3) Diperbolehkannya menyalurkan zal.at kepada satu golongan dari
delapan golongan penerima zakat.

Namun, Ibnu Daqiq al-'Ied mengkritik semua itu dengan
mengatakan bahwa kisah ini ad:rlah kasus pribadi yang masih
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mengandung kemungkinan untuk ditafsirkan sesuai dengan apa

yangtelah disebutkan dan y^nglainnya. Oleh karenanya tidak dtpet
menjadikannye sebagai dalil atas apa pun yengtelah disebutkan itu.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Ada kemungkinan pewakafan Khalid
itu berupa penyisihan (harta), bukan penyaluran. Dan tidaklah mustahil
jika hal itu disebut wakaf. Dengan demikian, kisah Khalid tidak dapat
dijadikan dalil atas 

^pa 
yangtelah disebutkan."

Hadits ini berisi:

1) Keterangan bahwa pemimpin mengutus beberapa orang petugas

untuk menarik zakat

2) Peringatan bagi orang yang lalai atas apa yang telah Allah anugerah-
kan kepadanya berupa nikmat keya setelah fakir, agar dia mau
melaksanakan hak Allah et^srLye.

3) Teguranlle terhadap orang yang menolak kewajiban dan diperboleh-
kannya menceritakan itu (kepada orang lain) di belakangnya.

4) Pemimpin diperbolehkan menantgung kewajiban sebagian
rekyetnye dan memberikan maaf kepada sebagian rrkyatnya jika
ada alasan y 

^ng 
membernarkannya untuk memaafkan raky atny a.

lVallaahu W a'lam bisb shawaab.

lre Ddam naskah 161 tenulis: ..4J1-2.
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BAB 50

Menjaga Diri Dari Meminta-Minta
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7469. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari'Atha' bin Yazid al-

Laitsi, dari Abu Sa'id al-Khudri 4lt bahwasanya beberapa orangkaum
Anshar meminta-minta kepada Rasulullah ffi,Ialu beliau memberi
mereka. Kemudian mereka meminta-minta ftembali) kepada beliau,
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lalu beliau memberi mereka. K,:mudian mereka meminta-minta

ftembali) kepada beliau, lalu beliau nremberi mereka, hingga tidak
tersisa epl- y^tg ada di sisi beliau. Lanr:as beliau bersabda: "Kebaikan

apa pun yerLg da di sisiku, malca aku tidak akan menyimpannya
(menahannya) dari kalian. Barang siapa menjaga dirinya, niscaya Allah
akan menjaganya. Barang siapa nlerasa cukup, niscaya Allah aka:n

mencukupkannya. Barang siapa bt:rus:rha untuk sabar, niscaya Alla.n

akan memberinya kesabaran. Dar. tidrlclah seseorang diberi sesuatrr

yerLglebih baik dan lebih luas daripada kesabaran.'

[Hadits nomor 1469 initercantum jugzt pada hadits nomor: 6470)

,di :p ,4v v#i ,Glr; &, +tt '":L \fr'"'L - \rY,
H', rr

iW bt iU Si ey, ilj Ui :*,oi'tr ,f ,$)t
,ibr;#'-J:L?.g;i3t ,;r\,t* # *:i\311 ,Jul

.((e3i;turi,:i\-::{>v. 
G'3-:)i Jr'iF rr+ #

1470.'Abdullah bin Yusuf meriwa''rarkan kepada kami, Malil:
mengabarkan kepada kami dari Al>uz Zinad, dari al-A'raj, dari Abu
Hurairah CE, bahwasanya Rasutullah ffi bersabda: "Demi Yang;
jiwaku berada di Tangan-Ny., srrngl;uh jika seorang dari kalian.

mengambil talinya lalu mengumpulkan kayu bakar (yrt g terikat
dengan tali itu) di atas pungBungnya, maka itu lebih baik baginya.

dxipadadia mendatangi seseorang lalu clia meminta-minta kepadanya:

baik laki-laki itu memberinya ataul)un,:idak memberinya."

[Hadits nomor 1470 ini tercantunl jq;a pada hadits nomor: 1480,

2074, dan2374l
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147L. Musa meriwayatkan kepada kami, \fuhaib meriwayatkan kepada

kami, Hisyam meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dari az-

Zubeir bin al-'Awwem nib, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Sungguh,
jika seorang dari kalian mengambil talinya, kemudian datang dengan
membawa seikat k"yo bakar di atas punggungnya,lalu dia menjualnya
sehin gga karenanya Allah memeliha r a w ajahnya ft ehormatan dirinya
dari meminta-minta), itu lebih baik baginya daripada dia meminta-
minta kepada orang-orang; baik mereka memberinya ataupun tidak
memberinya."

[Hadits nomor L47l ini tercantum 1'tga pada hadits nomor: 2075 dan
2373)

* ,-#!; v#i sil\ '^;L v#i ,::t'"* \si, - \tvr
'e-<'ui,=y.At ;t *;: ;1\ ,jtSF ,p,a1$t
'&3U?,AW\iM$t jr:*J'\; 

'it6 
qy, f,\E G

iu,lr t;.i,il,'€;E ;,it3'€, Awk'AV ?, AWG
tuo P{em naskah (.i) tenulis: .-L-.
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L472.'Abdan meriwayatkan kepa,Ja kami,'Abdullah mengabarkan
kepada kami, Yunus mengabarkan kepada kami dari az-Ztthri, dari
'IJrwah bin az-Zubair dan Sa'id bin al-Musayyib, bahwa Hakim bin
Hizam €5 berkata: "Aku meminta-m:.nta kepada Rasulullah ffilaht
beliau memberiku. Kemudian aku merninta-minta (kembali) kepadrr

beliau laIu beliau memberiku. Kemtrdiar aku meminta-minta (kembali'l

kepada beliau lalu beliau memberiku, Setelah itu beliau bersabda:
''Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini segar dan manis. BaranE;

siapa mengambilnya dengan keder:nav anenjiwa (tidak tamak/tidal:

12r Dalam naskah 1e1 tertulis: giltf 6K;.
122 Dal^m naskah 16y tertulis: J[ii.
123 Dalam naskah 1,r1 tenulis: Ji^, g=l+i;! Jui
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meminta-minta), niscaya dia akan diberikan keberkahan padanya. Dan
barang siapa mengambilnya dengan jiweyangambisius (tamak untuk
mendapatkan sesuatu dari orang lain), niscaya dia tidak diberikan
keberkahan padanya, seperti orang yffigmakan namun tidak pernah

kenyang. Tangan ymg di atas lebih baik daripada ttngan yang di
bawah.'"

Hakim melanjutkan: "Lalu aku berkata: '\flahai Rasulullah, demi
Yang telah mengutus engkau dengan membawa kebenaran, aku
tidak alran mengurangi hana seorang pun dengan meminta darinya
(mengambil sesuatu pun darinya) setelah englcau, hingga aku berpisah
dengan dunia."'

Abu Bakar rlH pernah mengundang Hakim untuk diberikan
jatah (pemberian negara), namun dia menolak untuk menerima
itu darinya. Kemudian, 'IJmar g pernah juga mengundangnya
untuk memberinya, namun dia menolak untuk menerima apa pun
darinye. Lalu'Llmar berkata: *'\trfahai kaum Muslimin, sesungguhnya

aku menjadikan kalian sebagai saksi atas Hakim, sesungguhnya aku
menyodorkan haknya kepadanya dari hana rampasan perang ini,
namun dia menolak untuk mengambilnya." Maka, Hakim ddak pernah

mengurangi hana seorang manusia pun dengan meminta darinya
setelah (wafatnya) Rasulullah ffi, hingga dia meninggal dunia.

[Hadits nomor t47 2 initercantum jtga, pada hadits nomor: 27 50, 3 143,

dan 6441)

SYARAHJUDUL BAB

Perkataan: t*i-'r:;ir gc .r@rjl J\;l "Bab: Menjaga diri dari meminta-

minta." Yaitu dalam perkara yeng bukan termasuk kemaslahatan

agama.
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SYARAH HADITS

Dalam bab ini, al-Bukhari menyebtrtkan tiga hadits, yaitu:

1. Hadits Abu Sa'id (no. M69)

Perkataan: [ru;i'fi ;y\:.Vifi "Bahwa beberapa orang kaum Anshar."
Nama-nama mereka belum jelas bagi saya. Hanya saja, an-Nasa-i telah

meriwayatkan melalui jalur'Abdtrrrallman bin Abu Sa'id al-Khudri
dari ayahnya, hadits yang menunjul.kan bahwa Abu Sa'id, yait,r
perawi hadits ini, termasuk yang d:kenri khithabdengan sebagian dari
hal itu. Di dalam lafazhhaditsnya ternilis:

'^XU9+a *Y ;+'AC'.I- u,i;;, M G,3\ rlL Ui *? n
.ttY

(( .ijur ;\iii 6*\,y :i\b,g:$u,ofr_i
"Ibuku pernah mengutusku kepad,r Nrii g,y;tuagar aku meminta
kepada beliau karena suatu keperluan mendesak. Aku pun men-
datangi beliau, kemudian aku du<luk, lantas beliau menyambutku,
lalu bersabda: 'Barang siapa merasa cukup, niscaya Allah akan
mencukupkannya ....'"

Dia (an-Nasa-i) menambahkan lafazh berikut:

2 "- a'" a 2 - ',#Jt b F Upv,d$.J:A\ its'ry:1 fS S, nS,
((.ii-'u.t llsa4;

"... 'Dan barang siapa meminta-min':a padahal dia memiliki satu uqryah,

berarti dia telah melakukan ilbaaf (menrinta dengan mendesak).' Lahr
aku berkata: 'LIntaku itu lebih baik (nrahal) dari satu uqiyab.' Maktr
aku pun pulang dan tidak (rdi) meminta-minta kepada beliau."

Sementara itu, dalam ri:wayat ath-Thabrani dari hadits Hakim bin
Hizam disebutkan bahwa Abu Sa'id termasuk orang yang dikenai
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hhithabdengan sebagian dari hal itu. Hanya saja, Abu Sa'id itu bukanlah
seorang kaum Anshar, kecuali dengan makna yarlglebih umum.

Perkataanz l'4,F1 "Hingga tidak tersisa." Laf.azh ''4 dibaca
dengan meng-k asrab-kan huru f fa, aninya kosong.

Perkataan zli,rL;;"'ri #)"Maka aku tidak akan menyimpannya
dari kalian. " Maksu dnya, menahann y a, menyembunyik anny a dan
mencegahnya dari kalian, dengan mempergunakannya sendirian
tanpa kalian. Hadits ini menerangkan kedermawanan Nabi ffi dart
pelaksanaan perintah Allah. Hadits ini juga menerangkan hal-ha1

berikut, yaitu memberi orang yang meminta-minta sebanyak dua
kali; mengemukakan alasan kepada orang ymg meminta-minta; dan
anjuran agar menjaga diri (dari meminta-minta). Selain itu, hadits ini
mengandung pembolehan meminta-minta karena suatu keperluan,
sekalipun y^nt lebih utama adalah meninggalkannya dan bersabar
hin g ga rizkiny a me ndatan giny a t anp a me mint a-mint a.

Perkataan: l,-';ilJl- U3f "Barang siapa menjaga dirinya." Dalam
riw ay * al-Kusymihani disebutkan den gan lafezh: ( (-i r'' r-) ).

2. Hadits Abu Hurairah (no. 1470) dan hadits az-Zubair bin al-

'Awwam (no.147L) yangdinukil secara makna.

Dalam riwayat az-Z:ubair ditambahkan: lija?., q fu\ Jg$\i;*Fl
'Lalu dia menjualnya, sehingga karenanya Allah memelihara
wajrhnya ftehormatan dirinya dari meminta-minta)." Dan itulah yaurrg

dimaksudkan dalam hadits Abu Hurairah (yakni Allah memelihara
wajah-Nya). Namun lafazh itu dibuang karena susunan redaksi
haditsnya telah menunjukkan kepad a lafazh tersebut. Dalam riw ay at

Abu Hurairah disebutkan: [)lr2.?U "mendatangi seseorang," dan
disebutkan dalam riwayat az-Ztbtt: [,.r.6r i'tIl "dia meminta-minta
kepada orang-orang," makna kedua hadits ini sama. Adapun di awal
hadits Abu Hurairah ditambahkan perkataan r lr\ J2a $\l "Demi
Yang jiwaku ada di Tangan-Nye." Dalam perkafaan ini terdapat
sumpah atas sesuatu yang telah dipastikan kebenarannya. Adapun
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sumpah ini benujuan untuk menel;askrun kebenarannya di dalam jiwa
pendengar.

Hadits ini mengandung anjuran ag2r men)aga dan membersihka:r
diri dari perbuatan meminta-minta, sekalipun seseorang harus bekerja

sebagai pekerja kasar dan melakukan hal-hal yang berat dalam mencati
rizki. Andaikata perbuatan meminta-minta itu tidak dinilai buruk
dalam pandangan syara', tentu :neniadi buruh kasar tidak aka:r

dianggap lebih utama daripada meminta-minta. Itu dikarenakan si

peminta-minta akan dirasuki kehinaan akibat meminta-minta dan
kehinaan akibat penolakan ketika tidak diberi. Sementara itu, yan,g

diminta akan dirasuki rasa keberat:rn jiJra harus memberi setiap oranr3

yang meminta.

Perkataan {,J }t)"Lebih baik b,rgin),a." Lafazhini bukan bermakn r
afalut tafdhiil (kata kerja yrn1berrnakna superlatif), karena tidak ada

kebaikan dalam meminta-minta selama orang tersebut mampu untuk
mencari. Dan pendepet yeng lebil, she.hih menurut ulama madzhalt
Syafi'i, bahwa meminta-minta yang dilakukan oleh orang yania
keadaannya seperti ini adalah hera.m.l)an ada kemungkinan bahw,r
yengdimaksud dengan'lebih baik' di sini adalah menunrt keyakinan
si peminta-minta. Dan penyebutannya tr:rhadap sesuatu yang diberikan
kepadanya itu sebagai 'lebih baik', padahal pada hakikatnya ia lebih
buruk, anllaahu a'lam.

3. Hadits Hakim bin Hizam (no. l.472lz

Perkataanz l?;4 iuir rii 51J "s.rrrrgguhnya harta ini segar.''
Beliau *&, me-mu- annats -kan kb aba, (ya itu laf.azh Jul t yan g berbentuli
mudzakkar), karena yangdimaksucl adelah $3.1t "dunia" (sebab lafazh

$lJt berbe ntuk mu-annats).

Perkataan fitl2;;l"Segar dar mzmis." Beliau ffi menyerupakan
harta dengan buah-buahan yang berrrarna hijau dan lezat karenrr
adenya kesenangan, kecondongan, dan ketamakan jiwa terhadapnya.
Dan karena sesuatu yang hijau (sqar) Iebih disenangi dibandingkan
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dengan sesuatu yang kering. Demikian pula, sesuatu yarLg manis
lebih disenangi dibandingkan dengan sesuatu yangasam. Karenanya,
ketertarikan terhadap keduanya akan lebih dahsyat lagi jika keduanya
menyatu.

Perkataan : I o;; g.,e:j " (Men gambilnya) dengan kedermawanan
jiwa (tidak tamak/tidak meminta-minta)." Yaitu tanpa ketamakan
dan tidak memaksa (merengek-rengek). Malssudnya, barang siapa
mengambilnya tanpa meminta-minta. Ini jika dikaitkan dengan orang
yang mengambil (meminta)nya. Akan tetapi, jika dikaitkan dengan

orang yangmemberinya, maka ada kemungkinan maksudnya adalah
dengan kedermawanan jiwa orang yang memberi, yaitu kelapangannya

terhadap 
^pe 

y^ngdiberikannya kepada si peminta.

Perkataan I l'#-'f; ..-Fq ..;;,'J6l "Sepeni orang yangmakan namun
tidak pernah keiyang." Yaitu orang yangrasa laparnya bisa disebut
semu. Sebab, rasa laparnya itu sebenarnya diakibatkan oleh penyalcit
(tamak) yangdideritanya, sehingga setiap kali dia makan maka setiap

itu pula penyakitnya semakin benambah parah. Dan dia tidak akan
pernah merasal2a kenyang.

Perkataan: Ir1ir ,Jq "T"rrgarl yang di atas." Pembahasan
mengenainya secara lengkap telah disebutkan pada Bab "Tidak Ada
Sedekah Kecuali yerLgDiberikan Setelah Memiliki Kelebihan (Untuk
Nafkah Keluarga)" (no. M27).

Perkataan, 7i;;i.j1 "Aku tidak,akan mengurangi hana seseorang

dengan meminta dariny a." Lafazh !;i dibaca dengan memfat-bah-kan
huruf bamzab, men-sukun-kan huruf. ra, dan mem-fat-bab-kan huruf
zaiyangdiikuti huruf bamzab. Artinya, aku tidak akan mengurangi
hartanya dengan meminta darinya. Sementara itu, dalam riwayat
milik Ishaq disebutkan dengan laf.azh:

(( .$1..5$f b * G3 a')4 &'3 ;ij<:l'.i 4,F'd.r3 11

r24 Dalam naskah tol tertulis: o--2.
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"Aku berkata: 'Demi Allah, setelah engkau, tanganku tidak akan

berada di bawah satu tangan pun clari tangan orang-orang Arab."'

Hakim menolak mengambil pemberi:m tersebut padahal itu adala.h

haknya. Karena dia khawatir jika dia menerima sesuatu dari oranB

lain maka dia a[<an terbiasa meng:rmb:.lnya dari orang lain, sehingga

dia membawa dirinya melampaui bat:rs125 sampai pada sesu^a) yeng
tidak diinginkannya. Oleh karena itu, dia memutuskan dirinya dari
perbuatan tersebut dan meninggrrlka.r sesuatu yaf,g diragukannya
kepada yeng tidak diragukannya. Suni3guh, 'IJmar mempersaksika:n

penolalcan Hakim tersebut (kep:rda ()rang lain). Karena dia tida,*.

menginginkan seseorang yang t.idak mengetahui dudulc perkara
sebenarnya akan mengaitkan sikap, Ha[rim yangmenolak haknya it,r
kepada dirinya.

Perkataa"rlo-j Fl "Hirrgga dia meninggal dunia." Ishaq bi:e

Rahawaih meriwayatkan dalam Mtsnatt.-nya melalui jalur periwayatan
'llmar bin'Abdillah bin'Ur-wah socari" mursal tambahan keterangar:.,

bahwa Hakim tidak mengambil aprr pun, baik terdaftar maupun tidak.,

dari Abu Bakar, 'LJmar, 'I-ftsman, drrn M.u'awiyah hingga dia meninggal

dunia pada tahun kesepuluh dari kepernimpinan Mu'awiyah.

Ibnu Abi Jamrah menjelaskan: "Hadits Hakim mengandun;3

beberapa faedah, di antaranya bahwa terkadang sifat zuhud terjadi
dengan dibarengi oleh pengambilan (penrberian), karena kedermawanan
jiwa itulah makna kezuhudannya. An<[a katakan: \:i1; U", artiny;t
jiwa tersebut mendermakan sesuatu; <lan: li( JL ,*" artinya, jiw;t
tersebut ddak menoleh kepada sesuatu t:ersebut. Faedah lainnya, yaitu
mengambil (pemberin) ymgdisert,ri dengan kedermawanan jiwa akan

menghasilkan pahala zuhud dan keberkahan dalam rizki. Sehingg:r

menjadi jelas bahwa sifat zuhud itu menghasilkan kebaikan dunia dan
akhirat."

r25 Dalarn naskah 1.9y tenulis:;;\a:=t.
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Beberapa faedah lainnya dari hadits ini, di antarainyaz

1) Hadits ini mengandung pembuatan perumpamaan bagi sesuatu
yangtidak dapat dipahami oleh akal pendengar. Karena biasanya
sebagian orang hanya mengenal keberkahan pada sesuatu y^ng
banyak. Namun, Nabi ffi menjelaskan dengan perumpamaan
tersebut bahwa keberkahan adalah makhluk A1lah. Dan beliau
membuatkan perumpamaan bagi mereka dengan sesuatu yang telah
mereka kenal. Setiap orang yarLgmakan bertujuan agarkenyeflfliz6,
lalu jika dia makan namun tidak pernah merasa kenyang, maka hal
itu baginya adalah kerja keras tanpa adanya faedah. Sama halnya
dengan harta, faedah itu tidak terdapat pada materinya, namun
sebenarny a faedah tersebut ada karena manfaat yang dihasilkannya;
jika hana itu banyak di sisi seseorang tanpamenghasilkan manfaat,
maka keberadaannya itu seperti tidak ada.

2) Hadits ini juga menerangkan bahwa seorang pemimpin tidak
seharusnya menerangkan kerusakan (dampak negat$ yuLgterdapat
dalam permintaan seseorang kepa& dirinya. Kecuali setelah dirinya
memenuhi kebutuhan orang itu, agar nasihatnya kepadanyatepat
sasaran. Tujuannye egar orang tersebut tidak menduga bahwa
adanya kerusakan (dampak negatif) itu menjadi penyebab dia
tercegah untuk mendapatkan kebutuhannya.

3) Diperbolehkannya mengulangi permintaan sebanyak tiga kali
dan diperbolehkannya menolak pada permintaan yang keempat,
uallaabu a'km.

4) Meminta kepada orang yang lebih tinggi bukanlah suatu yang
aib. Dan bahwa menolalc orang yar,g meminta-minta setelah
permintaan yang ketiga kalinya tidaklah dimakruhkan, serta bahwa
mengglobalkan permintaan itu dibarengi dengan keberkahan.

Ishaq bin Rahawaih meriwayatkandalam Musnad-nya melalui jalur
periwayatan Ma'mar dari az-Zuhri, dan di bagian akhir haditsnya
dicantumkan tambah an laf.azhz

126 Dalam naskah 1sy tenulis: e:J.
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(( .,iu G3Ji, Fi ,,rfrlr 6v i;-6\ri l
"Lalu Hakim bin Hizam meninggal dunia, dan ketika meninggal duni,r
dia termasuk orang Quraisy yangpaling banyak hartanya."

Dan di dalam haditsnya juga disebutka:r penyebab hal itu, yaitu:

it;;'^it;;i,pi;,$: l,t2 C'# JeiM g\5i l,

,o\iJr (y*i33i e#3i'#\'uK uiirt iyrU,'#;.
- (t G5, & l:t$\'"i,i:r1;,

"Sesungguhnya Nabi ffi telah me;nberi Hakim bin Hizam kurang;
dari pemberian yarrgtelah beliau bt:rikan kepada para Sahabat beliau,
lalu Hakim berkata: 'rVahai Rasulullah, aku tidak menduga engkau,

memberilcan kepadaku kurang dan epa yangengkau berikan kepada

oran g-ora ng y arLg lainny a.' Lalu bel iau [ )un menambahkan untuknya,
Kemudian Hakim meminta lagi trrmbrh kepada beliau, hingga dia
puas." Lalu dia menyebutkan yang seperti hadits tersebut.

GZcS=)
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BAB 51

Siapa yang Diberi Sesuatu Oleh Allah Tanpa
Meminta-Minta Dan Tanpa Mengh arapkannya

(Maka Terimalah).
Firman-Nya: "Ddn pada barta benda mereka

ada bak untuk orctng miskin ydng meminta dan
ordng miskin yang tidak memintd."

(QS. Adz-D zaariyaat: 19)

t9
rtl o /
4J\-. ,o f,y \ffi;ir ;u+iot o

dr +\i - o\
a

{ @ )';r\;,#4 ?; C,t i; y 6,}\"\.1')

' 'to) o < ,-5r V'3LH G &V'"rr- \tvrf e/P.ect -z

# U",iV ,48 # G +t '';L'3\ 
dV ,p €-*1\

'p U +Li,Jiuk;\A\ MMbt iF, AK ,iil;
',;:i,jnf lri,? !;Vfil ,;:..i ))'J\.6 ,* #LFi

ta

.ud;;:'# ),\5 'f Yr,ii/;5 $-viS.t--rrJ,* u\S

Kitab XXIV: Az-Zakaah 399



L473. Yahya bin Bukair meriu'^yatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari Yur.us, dari az-Zuhri, dari Salinr

bahwa 'Abdullah bin 'Umar u#., berkata: Aku mendengar'Llmar
berkata: "Rasulullah M pernah nremberiku suatu pemberian, lalrr

aku pun berkata: 'Berikanlah pemberian itu kepada orang yanglebih
membutuhkannya daripada aku.' Mal:a beliau bersabda: 'Ambillah
pemberian itu! Jika kamu diberi suatu pemberian hana, sedangkan

kamu tidak mengharapkannya clan cidak meminta-minta, mak,r

ambillah. Namun suatu pember,ian 'rang kamu tidak seperti itu
(dengan meminta-minta dan merLgharapkannye), maka janganlah

kamu mengikuti hasratmu untuk rneng;amb Tlny a."

[Hadits nomor 1473 ini ini tercantum iuga pada hadits nomor: 716:]

dan7164f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

l4 pAV +y4? e,J6F; ,:\i\t't:lr;*;yw{br;\r;i.r +fl
"Siapa yan1diberi sesuatu oleh Allah ta:lpa meminta-minta dan tanpa.

mengharapkannya (maka terimalah). I;irman-Nya: 'Dan pada barta'.

bmda mereka ada bah untuk, oran7 miskin ydng meminta dan oran6,

mis kin y dng tiddk, mem inta.' (Q S. Adz-Lt zaariy aatz 19)" D alam naskah

ri:wayat al-Mustamli, ayat di atas didahulukan (daripada Judul Bab).

Sedangkan pada naskah riwayat m:ryoritas perawi Sbabiih al-Bukbart
ayat tersebut tidak dicantumkan.

Adapun korelasi ayat dengan lradits bab adalah dilihat dari sisi

(bahwa keduanya sama-sama) menunjukl.an pujian terhadap orangyang
memberi hartalcepada orang yang rneminta danyangtidak meminta.

Jika pemberi menjadi orang yang ctisanjung (karena pemberiannya),
maka pemberiannya boleh diterirna, ,lan penerimanya pun tidak
dicela.
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Sementara itu, para ulama tafsir berbeda pendapat mengenai maksud
bf:rzhz G)?$). Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Ibnu Syihab
bahwa al-mabruum adalah orang y^ng menjaga harge dirinya dan
ddak meminta-minta. Penafsiran tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu
Abi Hatim melalui jalur periwayatan lain dari Ibnu Syihab, bahwa
telah sampai kepadanya ..., lalu dia menyebutkan penafsiran yeng
seperti itu. Ath-Thabari juga meriwayatkan penafsiran yan1sama dari

Q atadah. Dalam masalah ini, ath-Th abari j uga meriw ay atkan beberapa
penafsiran lainnya. Jika berdasarkan kepada penafsiran tersebut (bahwa

makna $iAi adalah orang yengmeniaga harga dirinya dan tidak
meminta-minta), maka (dapat disimpulkan bahwa) eyat dt atas sesuai

dengan judul bab.

Laf.azh J$)4, aftinya mengawasi sesuatu dan berharap dengan

sangat untuk mendapatkannya. Laf.azh ini berasal dari perkataan:
\S & -t i\ "mengawasi sesuatu", artinya dia memperhatikannya
(dari atas) dengan begitu lama. Ada yang mengatakan bahwa istilah
yangdigunakan untuk tempat yangtinggi adalah i'-t,,karena aninyt
tinggi.

Perkiraan jauab untuk kalimat syd.rat (pada judul bab) di atas

adalah W "maka hendaklah dia menerima." Artinya, barang siapa

yangdiberi hana oleh Allah tanpa adanya dua sebab tersebut (yakni
meminta-minta dan penuh harap), maka hendaklah dia menerimanya.
Al-Bukhari membuang kalimat jauabtersebut karena sudah diketahui
(tanpa mencantumkannya). A1-Bukhari menyebutlcan judul bab
dengan lafuhumum, sekalipun hadits bab tersebut berkenaan dengan

pemberian dari Bairul Ma[. Karenezekatyang diberikan kepada seorang

fakir sama saja dengan pemberian kepada orengyaflg berkecukupan
jika kedua syarat tersebut (yaitu meminta-minta dan penuh harap)

tidak dijumpai.

Abu Dawud berkata: "Aku bertanya kepada Ahmad mengenai
(makna) 

"ill 
J$t, lalu dia menjawab: 'Dengan hati (yaitu perasaan

hati yang penuh harap).'" Ya'qub bin Muhammad berkata: *Aku
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bertanya kepada Ahmad mengenai h,rl itu., lalu dia menjawab: 'seseoranp,

berkata kepada dirinya sendiri: Fulan nrengirimkan suatu pemberian.

kepadaku.'" Al-Atsram berkata: 'C)ranil itu akan merasa berat untu[.
menolak pemberian tersebut jika sudah seperti itu keadaannya."

SYARAH HADITS

Perkataan .le *lL:Ai'; y #' ,J'J il"Lalu aku ('Umar) berkata:

'Berikanlah pemberian itu kepada orang yffiglebih membutuhkannya
daripada aku.'" Al-Bukhari menambahkan dalam risrayat Syu'aib dari
*z-Zuhri yeng akan disebutkan nan ti da.lam Kitab "Al-Ahkaam" :

,ir;t ?#L,fJli.- U#i:iJ;;iv'r'y AWi &
((.r oiai*piLD

'Hingga suatu ketika beliau memberiktr hana. Lalu aku pun berkata:
'Berikanlah harta itu kepada orang yirng lebih membutuhkannya
daripada aku.' Kemudian beliau bt:rsat,da: 'Ambillah harta itu, lalu
simpanlah dan sedekahkanlah.'"

Dalam hadits ini, Syu'aib menyebutkan dari az-Zuhri sanad lainnya,
dia berkata: "As-Sa-ib bin Yazid mr:ngairarkan kepadaku, Huwaithib
bin 'Abdil'Uzza mengabarkan kepadttrla, 'Abdullah bin as-Sa'adi

mengabarkan kepadalya, bahwa dia pe:rnah mendatangi'Umar pada

masa kekhalifahannya, lalu dia nrenyebutkan satu kisah yang di
dalamnya terdapat hadits ini." As-Sa-ib dan perawi yangadadi atasnya
adalahgenerasi Sahabat, sehingga pada hrdits ini terdapat empat orang
Sahabat dalam satu jalur sanad.

Hadits ini diriwayatkan oleh lvluslim dari riwayat'Amr bin al-
Harits dari az-Zuhri dengan dua ,;anad. Namun, di dalamnyt dia
berkata: "Dari Salim, dari ayahny:r barrwa Rasulullah ffi memberi
sesuatu kepada'I-fmar." Lalu dia m€,nyebutkan hadits di atas. Muslim
menjadikan hadits ini dalam Musnarl Ibnu'llmar.
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim melalui jalur periwayatarl
lain dari Ibnus Sa'adi dari 'Umar. Namun, di dalamnya, Muslim
mengatakan: Ibnus Sa'idi. Setelah itu, dia menambahk an lefazh berikut:
((iJ\:rJl #AM 6t W'al:, "sesungguhnya pemberian Nabi ffi
kepada 'IJmar itu diiebabkan oleh suatu pekerjaan."

Karena inilah, ath-Thahawi berkata: "Makna hadits ini tidak ber-
kaitan dengan harta sedekah, melainkan berhubungan dengan hana-
harta yang dibagi-bagikan oleh seorang pemimpin (imam) kepa& orang
yen1 berhak menerimanya. Maka, pemberian tersebut tidak dilihat
lcarena yang diberi adalah seorang yang miskin. Akan tetapi, pemberian
tersebut merupakan hak karena pekerjaan yang telah dilakukan 'LJmar.
Tatkala 'tlmar berkata kepada Rasulullah ffi: 'Berikanlah harta itu
kepada orang yeng lebih membutuhkannya dariku,' beliau tidak
menyukai hal itu, karena sesungguhnya beliau memberikunyekarena
suatu pekerjaan, bukan karena faktor kemiskinan."

Ath-Thahawi melanjutkan: "Pernyataan itu diperkuat oleh sabda

beliau yengterdapat dalam riweyar Syu'aib: (Y;Jc iliyy 'Ambillah
harta itu lalu simpanlah.' Maka, hadits itu menunjukkan bahwa
pemberian tersebut bukan termasuk sedekah."

Ath-Thabari berkata: "Para ulama berselisih pendapat mengenai
sabda beliau: tfij..iill 'Ambillah.' Sebelumnya mereka bersepakat
bahwa kalimat tersebut merupakan perintah yangbermakna anjuran.
Ada yang mengatakan, kalimat tersebut adalah anjuran bagi setiap

orang yangdiberi suatu pemberian, namun orang itu menolak untuk
menerimanya, siapa pun dia. Inilah pendapat yaing rajih Qruat), yaitu
dengan dua syarat yeng telah disebutkan (tidak meminta-minta dan
tidak penuh harap*)."

Ada juga yang menyatakan, kalimat tersebut dilchususkan untuk
penguasa. Pendapat ini diperkuat oleh hadits Samurah yxLgterdapat
idr* kitab as-Sinan, ((qtlli ti ir*,- ri'iDt "Kecuali jika dia meminta
kepada penguasa." Sebagian ulama berpendapat, herem menerima
pemberian dari penguasa. Sebagian ulama lainnya berpendapat,
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hukumnya hanya makruh. Hukum haram tersebut dipahami jika.

pemberian tersebut berasal dari penglrasa yang zhalim. Sedangkan
hukum makruh itu dipahami berdasarkan sifat uara'(kehati-hatian
dari hal-hal yang tidak jelas hukurnnya). Selain itu, menolak pemberian
dari penguasa dikenal sebagai akhlak ul,rma Salaf. lVallaahu a'knt.

Yang benar dalam masalah ini adalah bahwa siapa saja yang telah

diketahui hartanya halal, maka pembt:riannya tidak perlu ditolak.
Sedangkan siapa sapyangtelah diketahui bahwa hananya dari usaha

yarlg haram, maka pemberiannya diharamkan (yaitu tidak boleh
diterima). Adapun orang yang masi.r diragukan status hanarrya, maka

untuk lebih berhati-hati adalah menol:rlcnye, drn itulah stfat wara',
Sementara ulama y ang memperbole hkan untuk menerima ny a, berarti
dia mengambil hulcum asal (yaitu halal).

Ibnul Mundzir berkata: "lllarr,a y^ng memberikan keringanan
dalam masalah ini berargumentasi deng;m firman Allah \ffi mengenai

orang-orang Yahudit {... :rly SEJ:?1(3U 6eb'Mereh,a sangat

suh,a rnendmgar bqia bohong, banyah mcmakan (makanan)yangharam
....'(QS. Al-Maa-idahz 42) Kendati merr:Ica sepefti itu, Nabi ffitelah
mengga&ikan baju besinya kepada se:orarrg Yahudi, padahal beliau telah
mengetahui karakter kaum Yahudi. Selain itu, beliau juga telah meng-

ambil jizyah (pajak) dari mereka (orang-orang Yahudi) padahal telah
diketahui bahwa mayoritas harta-hana mereka itu berasal dari hasil
jual beli khamr, babi, dan beberapa transaksi yang bathil lainnya."

Hadits bab ini mengandung kete'ran1;an:

1) Seorang pemimpin (imam) bole h memberi sesuatu kepada salah
seorang rakyatnya ketika dia nrelihat adanya alasan untuk itu,
sekalipun ada oranglain yang lebih rnembutuhkannya.

2) Menolak pemberian dari seorang penrimpin tidak termasuk akhlak
yang baik, apalagi pemberian ter:sebrrt berasal dari Rasulullah ffi.
Hal ini berdasarkan firman-Ny,. W' {... bi-Xi 3!Si'$S; 6 b*... Apo yang diberikan Rasul kq>adarnu maka terimalab...." (QS.
Al-Hasyr:7)

404 Bab 51: Siapa Yang Diber i Sesr.atu Oleh Allah Tanpa Meminta-Minta



BAB 52

Siapa Yang Meminta-Minta
Kepada Orang Lain Demi Memperkaya Diri,

(Maka Dia Tercela)

-t,

JL;

bt # e,L$\vG H G &-$,rt - \rvt

,iG #..i +r )+ Gr* U,:iu;4 Ai d
r ll ,W,i"#t ir,3:iti qb tiC ni 'r& iil.
*r e,A #V\ i; Gu ;*;url itx" Plt iV

o 1 )-- o I((.# l,-e)A

1474. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidullah bin Abu Ja'f.ar, dia
berlrata: Aku mendengar Hamzah bin'Abdullah bin'IJmar berkata:
Aku mendengar'Abdullah bin'Umar .gE berkata: Nabi ffi bersabda:

"Seseorang senantiasa meminta-minta kepada orang lain, sehin gga padta

tzz p2f,im naskah 1e; tertulis: Jb t- g6 {i}l &-r.

U+U-o($uJ;$
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hari Kiamat nanti akan datang dalam keadaan tanpa adanya sepotong

daging pun di waphnya."

J?\-e &r;V\i;;J'.;#t3l ll ,,jG'- \!v,,
ai zo) atoI ,trp.- ,ii! rlulr i{*f S "'uij -;l"lr '-i -i
G\"od,G i$\ G3;,"it\'t:L't\33 ((W, )g"l--Oa

iiti &,#6Ult * o4-'*',s,174 u,\
u'

.t^i ;i.{ \:rp.; \3\i; 
^itt 

'i'* y*#.:iQl $^l
(( :ird4Jr

/,r +p e *\# gt:3 \ 6:,3) $'i;, Jl iui
,f @, # G\ C"'i*:3L,e$t,*.i,vc*,i 

":,.7o
.l-\;:it ,tM;r;tt

L475. Dan beliau bersabda: "sesungguhnya matahari'mendekat pad,r

hari Kiamat, hingga keringat mencapai separuh telinga. Ketika dalanr

keadaan seperti itu, mereka menrinta. pertolongan kepada Adam,
kemudian kepada Musa, kemudian Jrepada Muhamm^d M." 'Abdullah
(bin Shalih) menambahkan: Al-Laits nreriwayatkan kepadalcu, Ibmr
Abu Ja'far meriwayatkan kepadak,r: "Lalu Muhammad memberikan
syaiaat agar urusan di antara makhluli diputuskan. Beliau berjalan

r28 Dalanr naskah (ue) dan (O) tenulis: t-:*i.
r2e Dalam naskah (o) tenulis: pU.1 .ilt ar.
1r0 Dalam naskah 161 tenulis: Ilr- Ju.
1r1 Dalam nxkah 1r"; ditambfrkan, ci.ilt ,.r.;,,t.
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Perkataan:
kepada orang
tercela.

hingga memegang bulatan pintu (Surga). Maka ketika itulah, Allah
mengangkat beliau ke tempat yangterpuji. Beliau dipuji oleh semua

orang yngberkumpul."

Mu'alla berkata: "tilfluhaib meriwayatkan kepada kami dari an-

Nu'man bin Rasyid, dari 'Abdullah bin Muslim, saudara az-Zuhri,
dari Hamzah (bin'Abdillah), dia mendengar Ibnu'IJmar ,.gg (hadits)

dari Nabi ffi mengenai masalah tersebut."

[Hadits nomor t475 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 47LB)

SYARAHJUDUL BAB

l\fus ;6t Svdr +[J "Bab: Siapa ym1meminta-minta
lain demi memperkaya diri." Maksudnya, maka dia

Ibnu Rasyid berkata: "Hadits al-Mughirah mengenai larangan
banyak meminta-minta yeng disebutkan oleh al-Bukhari pada bab
berikutnya (bab 53, no. 1477) lebih dapat memperjelas maksud judul
bab daripada hadits bab ini. Al-Bukhari lebih memprioritaskan hadits
bab ini daripada hadits al-Mughirah. Karena di antara lcebiasaan al-

Bukhari adalah membuat judul bab dengan menyertakan dalil ymg
lebih samar. Atau karena adany a kemun gkinan bahw a y Mg dimaksud
dengan su-aal dalam hadits al-Mughirah tersebut adalah larangan
mengaj ukan pertany aan y ang sulit, seperti y ang dapat menimbulkan
kekeliruan; atau mengajukan pertanyaen yang tidak berguna/tidak
penting; atau menanyakan sesuatu yang belum terjadi dari hal-hal yaurl1

tidak disukai jika terjadi."

Ibnu Rasyid melanjutkan: "Di samping itu, al-Bukhari meng-
isyaratkan satu hadits yang tidak memenuhi syaratnya,yaitu hadits
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi melalui jalur periwayatan
Habasyi binJunadahyangterdapat dalam hadits marfu'. Di dalamnya
disebutkan:
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4;v\ (; *) e 6# oti iiu e- f)-;uJ sY,yi t>

rr+G;6y: jt;\i6i
'Barang siapa meminta-minta kepad,r orang-orang agar dia dapat

memperbanyak hartanya, maka pa,la h:ri Kiamat kelak hartartyaakan
menjadi bopeng di wajahnya. Maka, si:rpa yangmau (sedikit), silaka:r

dia mempersedikit(nya).Dan, siapa yaagmau (selain itu), silakan dia
memperbanyak(nya).'"

Di dalam Shahib Muslim melalui jalur periweyetan Abu Zur'ah,
dari Abu Hurairah terdapat hadits yang sesuai dengan lafar,h judul
bab ini. Maka, kemungkinan besar al-B,rkhari mengisyaratkan kepada

hadits ini,laf.azhnya: qtj,i j,l.5- u:; tj;,.6t J'u ,y)) "Barang siapa

meminta-minta kep ada oran g-oran g de. mi memperb any ak (hertany a),

maka sesungguh nya dia sedang me:nrinl.a bara api.... " Artinya, tujuan
orang tersebut meminta-minta lsepa.da orang lain adalah untuk
menBumpulkan harta perolehann''a ager menjadi banyak, meskipun
dia tidak membutuhkannya.

Perkataan : l i4oi,i +r );L &l"D ri'Ubaidullah bin Abu Ja'far.'
Dalam riwayai Abri Shalih yang nan,:i akan disebutkan berlaf.azh:
((il i3 UsEll "'Ubaidullah meriu'ayar.kan kepada kami. "

Perkataanrl;,J a;;.11 "sepotong daging." Lafazh tersebut dibac,r

dengan dbammah pada huruf. mim-nya (eLr). Ada juga riwayat yen1
membaca kasrah pada huruf. mim-nya, l,rlu huruf zai-nyadibaca suhun,

dan setelahnya adalah huruf 'ain (eir). Artinya, potongan. Ibnut Tin
berkata: "Sebagian ulama mengharakatinya dengan membaca fat-batir
pada huruf. mim dan zai-nya (er),Na:nun, y^ng aku hafal dari para
ahli hadits adalah dengan memba<:a dltammab pada huruf mim-nyt
Vo.t')-

Al-Khaththabi berkata: "Ada kemungkLnan yeng dimaksud oleh
Iaf.azh ini adalah, orang yang merninta-minta itu datang pada hari
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Kiamat dalam keadaan rendah derajatnya, tidak memiliki nilai dan
kedudukan. Atau maknanya adalah, dia disikse di bagian wajahnya
hingga dagingnyaterkelupas, agar siksaan yengditimpakan itu sama-

sama mendera bagian tubuh yarrlg telah dizhaliminya (yaitu wajah),
karena dia telah menghinakan wajahnya dengan meminta-minta.
Atau maknanya adalah, dia akan dibangkitkan dengan wajrtnyayang
berupa tulang semua, dan ini menjadi tanda yeng digunakan untuk
mengenalinya."

Penafsiran yarLg pertama merupakan pemalingan hadits dari
malrna zha,hirnyr. Hal ini diperkuat oleh hadits y{Lg diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dan al-Bazzar dari hadits Mas'ud bin 'Amr secara

marfu', yaitu:

'"b'i 3H- io W: li^X & :*';, JA$.t r j ;; .f ;
u.!*.: isl

"Seorang hamba y^flg senantiasa meminta-minta, padahal dia ber-
kecukupan, maka waphnya dijadikan usang sehingga dia tidak lagi
memiliki wqeh di sisi Allah."

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Makna hadits ini adalah bahwa pada
wajah orang kaya yang meminta-minta itu tidak tampak keindahan
sama sekali, karena keindahan wajah itu lantaran adanya daging
padanya."

Al-Muhallab lebih condong untuk memahami hadits bab ini
berdasarkan makna zhahirnya. Adapun rahasia yerrg terkandung di
dalamnya adalah bahwa matahari pada hari Kiamat mendekat kepada

manusia. Jika dia datang pada hari Kiamat dengan wajah yang tanpa
daging sepotong pun, maka dampak sinar matahari y{Lgbegitu panas

akan lebih berbahaya men genai ny a daripadr y ang lainnya.
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Al-Muhallab berkata: "Maksucl harlits tersebut adalah siapa yang
meminta-minta sedekah dalam rangka memperbanyak hartanyt,
padahal dia adalah orang kaye, rnakz, sedekah tersebut tidak hal:rl

baginya. Adapun orang yangmemjnta-minta sedekah karena terpaksil
maka hal itu diperbolehkan baginy:t, sehingga dia tidak berdosa
melakukannya."

Dengan pemahaman ini, maka jelaslah kesesuaian antarapenggalan
hadits syafaet di atas (hadits no. Ll75) yang terletak setelah hadits ini
(no. t474).

Ibnul Munayyir menulis dalanr al-.Aaaryiyah: "Lafiazh hadits (no.

L474) menunjukkan celaan terha.dap orang yang sering memint:r-
minta, sedangkan redaksi judul t,abnya diperuntukkan bagi orang
yutg meminta-minta untuk mem;>erkrya dtri sendiri. Adapun letak
perbedaan di entara keduanya (sering meminta-minta dan meminta-
minta untuk memperkaya diri) cukup jelas. Namun, manakala kaidah
menyatakan bahwa orang ymrg dikenrri ancaman adalah orang yang
meminta-minta padahal dia tidak membutuhkan, karena meminta
dengan alasan membutuhkan adalah diperbolehkan. Oleh karenanya,
al-Bukhari memposisikan hadits (no.l,l74) tersebut untuk orang yaurlg

meminta-minta dalam rangka menrper banyak han anya."

Perkataanzl,-r'=F fii,J "Kepa<la AJam, kemudian kepada Musa."
Redaksi hadits ini merupakan ringkasan (dari hadits yang panjang)t.

Dalam Kitab "ar-Riqaaq" mendatang, tepatnya pada hadits syafaa.t

dengan redalcsi y{L1panjang, akan dis:butkan nama para Nabi yang
mereka datangi, yaitu antara Nabi Adam dan Nabi Musa, serta antara
Nabi Musa dan Nabi Muhammad iW. f)emikian pula akan disebutkar:
hal-hal yen1 terkandung dalam hadits syalaaq yang kiranya perl,r
dijelaskan.

Perkataan ldW cr +t ':,L'r\tl "'Atdullah bin Shalih menambah.-

kan. " D emikianlah laf.azh y erLgter( :antr rm dalam naskah riwayat Abrr
Dzar. Namun, perkataan' [dL2 ji\] ".tbnu Shalih" tidak tercantunl
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dalam naskah riwayat mayoritas perawi kitab Sbahiih al-Bukhari
lainnya. Karena inilah, IGalaf dan Abu Nu'aim memasdkan bahwa
'Abdullah tersebut adalah ('Abdullah) Ibnu Shalih.

Kami menerima riwayat hadits ini dalam kitab al-Iimaan lsarya Ibnu
Mandah melalui jalur periwayatenAbu Zur'ah ar-Razi,dari Yahya bin
Bukair dan 'Abdullah bin Shalih y^nB semuanya dari el-Lrits. Abu
Zvr'ah menyebutkannya dengan laf.azh 'Abdullah bin Shalih.

Hadits ini juga diriwayatkan secara mausbul oleh (l) al-Bazzar
melalui jalur periwayatan 'Abdullah bin Shalih seorang diri, dari
Muhammad bin Ishaq ash-Shaghani; Q) oleh ath-Thabrani dalam al-
Mujam al-Ausatb dari Muthallib bin Syu'aib, dan oleh (3) Ibnu Mandah
dalam kitab al-Iimaan melalui jalur periweyetanYahye bin 'Utsman.
Ketiga perawi tersebut meriwayatkan dari 'Abdullah bin Shalih, lalu
dia menyebutkannya dan menambahkan setelah sabda beliau laf.azh

berikut: ((i1! SEAI;1 "mereka meminta pertolongan lrepada Adam,"
lafezh:ttc!!..=r""r i^5,Wy; "Lalu Adam berkata: 'Aku tidak berhak
untuk melakukan it,r."'

Pada tambahan ini, riweyat 'Abdullah bin Shalih diperkuat secara

mutaba'ah oleh riwayat 'Abdullah bin al-Hakam dari al-Laits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mandah pula.

Perkataan: [vf,]l l4l "Bulatan pintu." Yaitu pintu Surga. Atau
Iafazhini merupakan majaz yang berarti kedekatan kepada Allah lH.
Sedangkan yarlg dimaksud dengan tndqd,d,man mahmuudaa (ke-
dudukan/tempat ymtgterpuji) adalah penolong erl y^n1agung (syafaat

'uzbma) yang dikhususkan bagi Nabi ffi, yaitu meringankan oreng-
orang yangberada di mauqif(tempat berkumpul di padang Mahsyar)
dari hiruk pikuk peradilan amal di antaira mereka, dan mempercepat
upaya penyelesaian dalam perhitungan amal mereka.

Adapun yangdimaksud dengan ahlul jarn'i (orang-orang yang ber-
kumpul) adalah oranB-orang yang berada di padang Mahsyar. Karena,
hari itu adalah hari dikumpulkannya semua manusia. Dan nanti
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akan disebutkan pembahasan lainnya rnengenai tempat yang terpuii
(maqaaman mabrnudaa) dalam tafiiir surat Subhaan (Al-Israa'), inry,r.

Allah W.

Perkataan l&j611 "Mu'alla berkata." Lafazh tersebut dibae,r

dengan huruf mim berherakat alhantmab, huruf 'ain berharakat

fat-iah, dan huruf lam ber-tasyd.id'.r ang berharakat fat- b ah Lk). Oi .
adalah Mu'alla bin Asad. Hadits riwayat Mu'alla tersebut diriwayatkan
secara maushul (bersambung) oleh Ya'qub bin Sufyan dalam kitalr
Taariikb-nya dari Mu'alla. Begitu p ula al-Baihaqi meriw ayatkarL hadits
ini melalui jalur periwayatannya.l)ada akhir hadits ini dicantumkan
dengan redaksi: U;,Jbyn "sepotong daging."

Di dalam hadits tersebut terdapat kjsah yangmenjelaskan tentanii
Hamzah bin'Abdillah bin'lJmar bersama ayahnyamengenai masaldr
tersebut. Karena inilah, al-Bukhari nrembatasi redaksinya dengan
perkataanr +f'kir ; "mengenai ma,sala.h tersebut", aftinya mengenai
bagian pertama diri hadits tersebrrt, t:rnpa adanya tambahan. Kami
juga menerima riwayat hadits ini dalam kitab Mujarn Abi Sa'id bht.

al-A'rabi. Dalam kitab ini, Abu tSa'icl berkata: "Hamdan bin 'Ali
meriwayatkan kepada kami hadits ters,rbut dari Mu'alla bin Asad."

Hadits ini menerangkan hal-hal berikut:

1) Ancaman ini dikhususkan bagi orarrg yaurrgsering meminta-minta.,
bukan oranB yffiE jarang melak uka nnya.

2) Diperbolehkannya meminta kr:pada non Muslim, karenalaf.azhl.

ft;i,6lll "orang-orang" itu bersifat umum. Hal ini dikatakan oleh
Ibnu Abi Jamrah. Bahkan diriwrryatkan dari sebagian oran,g
shalih bahwa jika dia memilil:i ke,butuhan, malca dia meminta
(kebutuhannya) kepada kafir dzimrni, agar seorang Muslim tidak
dihukum dengan sebab permint:aanrlya itu jika dia menolak mem-
berikannya.

q<)
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BAB 53

Firman Allah Ta'ala:
"... Mereka tidak memintd secara paksa kepada

orang lain . . . ." (QS. Al-Baq arahz 27 3)

Berapakah Kadar Kekayaan (Kecukupan)?
Dan Sabda Nabi ffi:

"Dan dia tidak mendapati kekaydan
(kecukup an) y ang mencukupiny a."

Firman-Nya: "(Apa ydng kamu infakkan)
adalab untuk orang-orang fakir ydng terbalang

(usabanya karena jihad) di jalan AllAb ...
sunggub, Allab Maba Mengetabrri."

(QS. Al-Baqaraht 273)

i",)wbr#+ri-or
, 6t {S 4j66J1 -5"6i <,M-J }
"' 11 14fi ,p 4!, ll :ffi ;r;:t );S

1r2 Dalam naskah 16y tertulis: u6 ,Jrl.
rr3 Disebutkan setelahnya dalam naskah @\ ffi.irt JF.
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L476. Hajjaj bin Minhal meriwryatkan kepada kami, Syu'baL,
meriwayatkan kepada kami, Muhamrnad bin Ziyad mengabariku,
dia berkata: Aku mendengar Abu Flurairah e)c, , dariNabi ffi, beliau'

bersabda: "Orang miskin bulcanlah orang yang (meminta-minta) dar:

pergi dengan membawa sesuap atau du,r suap makanan. Alcan tetapi.,

orang miskin adalah orang yangtidak m,:miliki kecukupan, namun dia.

-.r.i, malu (untulc menceritakan kearla annya agar dlberi sedekah).

atau tidak meminta kepada orang lzrin s:cara paksa."

[Hadits nomor 1476 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 1479 dan
453e1

ll] !a {ilengka.pi.dalam nask,h rol, (;.:9( i-(.:ab 6i+,*l{\.
'r5 Dalam naskah tol ditambahkan: Ju.
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1477. Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, Isma'il
bin 'Ulayyah meriwayatkan kepada kami, Khalid al-Hadzdza'
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Asywa', dari asy-Sya'bi, dia
berkata: Juru tulis al-Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan kepadaku,
dia berkata: "Mu'awiyah mengirim surat kepada al-Mughirah bin
Syu'bah: 'Kirimlah surat kepadaku berupa sesuatu yang telah kamu
dengar dari Nabi ffi'. Lalu al-Mughirah mengirim surar kepadanya:
'Aku mendengar Nabi ffi bersabda: 'sesungguhnya Allah membenci
tiga hal bagi kalian, yaitu: qiila ua qaala (gosip), penyia-nyiaanharta,
dan banyak bertany a (atau meminta).'"

136 Dalam naskah 1r.; tertulis: eirl J-p.
137 Dalam naskah 1r.1 tidak tercantum lafazh: .1Le(.
138 Dalam naskah 16y tenulis: 6*i.
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13e Dalam naskah 1,91 tertulis: ..,..
r40 Dalam naskah 1r"y ditambahkan: Jb c,lrr o)t.
r4r Dalam naskah 1;1 tertulis: ciiJq.
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7478. Muhammad bin Ghurair az-Zuhrimeriwayatkan kepada kami,
Ya'qub bin Ibrahim meriw^yrtk^n kepada kami dari ayahny4 darri

Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, dia berkata: 'Amir bin Sa'ad
mengabarkan kepadaku dari ayahnya (Sa'ad), dia (Sa'ad) berkata:
"Rasulullah ffi memberi sekelompok orxtg, dan saat itu aku duduk
di antara mereka." Perawi (Sa'ad) meneruskan: "Rasulullah ffi
meninggalkan seorang laki-laki di antara mereka, beliau tidak mem-

berinya-padahal dia adalah orang yerLgpaling menarik perhatianku
di antara mereka-. Lalu aku berdiri menghampiri Rasulullah l&du,
membisiki beliau. Aku berkata: 'Ada apa dengan engkau terhadap si

Fulan (lalci-laki itu)? Demi Allah, sungguh aku mendugerLye seorang

Mukmin.' Beliau bersabda:'Ataukah seorang Muslim.'"

Sa'ad meneruskan: "Aku diam sesaat, kemudian aku dikuasai oleh
(hampir yakin dengan) sesuatu yang aku ketahui tentangnya. Aku
berkata: '\U7ahai Rasulullah , rda apa dengan engkau terhadap si Fulan?

Demi Allah, sungguh aku mendu1enya seorang Mukmin.' Beliau
bersabda:'Ataukah seoranB Muslim.'"

Sa'ad meneruskan: "Lalu aku diam sesaat, kemudian aku dikuasai

oleh (hampir yakin dengan) sesuatu yang aku ketahui tentangnya.
Aku berkata: ''$flahai Rasulullah, ada apa denganmu terhadap Fulan?

Demi Allah, sungguh aku mendugenye seorang Mukmin.' Beliau
bersabda: 'Ataukah seorang Muslim. Sungguh, aku bisa saja memberi
seseorang, padahal ada orang lain yang lebih aku sukai daripada dia,
hanya karena khawatir dia ditelungkupkan di atas wajahnya dalam

Neraka.'"

Dan dari ayahnya, dari Shalih, dari Isma'il bin Muhammad bahwa
dia berkata: Aku mendengar ayahku meriwayatkan redaksi hadits ini,
lalu dia berkata di dalam haditsnya: "Kemudian Rasulullah ffi menepuk

dengan tengannya dan merengkuh (bagian tubuh) antere leher dan
pundakku seraya bersabda: 'Menghadaplah, hai Sa'ad, sesungguhnya

aku akan memberi laki-laki itu.'"
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Abu 'Abdillah berkata: "'... Maka mereka (sesembaban itu) a'i-
jungkirkatu ...,'(QS. Asy-Syu'araa': 94) rninya mereka dibalik. 1..

tertilungkup ...' (QS. Al-Mulk: 21'.). Lilazt ttj#l Siyy 'laki-laki iru
terjungkir' digunakan apabila kzrta L:erjanya (f i[) tidak mengenai
kepada seseorang (kata kerja intransitif). N_amun apabila kata kerjanl'a
mengenai objek, maka kamu katakan: N\'iiS5 ,*j- ht #r 'semo1;a

Allah menelungkupkannya pacla wajahnya,' dan 11\1i idl(yy'aku
menjungkirkannya.'"

e,4u Ui|e:i6 iirl xL ;r bu;tl*,'L - \rvl

Miut i;:;rSi "iy, 
ilj A\ * o..,l'tt;p )vrt .,i

i*irr *; or;r\ JL oli,s;5r ;Sar ,jJ i,'i';
i"{'i,Sir &(.,-'jlt 6)i,,svr)il\r'rjfutSgli;i: tl

Jia# $i;tr,& t* /o / ..t < L42

ord:*e o, :,Ei \it dji . i,
-) \) - r' -a- - \J, ,'

rr;\i1
1479.Isma'il bin 'Abdillah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik meriwayatkan kepadaku drri ltbuz Zinad, dari al-A'raj, da:ci

Abu Hurairah "ry., bahwa Rasulrrllah ffi bersabda: "Orang miskin
bukanlah oreng yeng berkeliling (me:ninta-minta) kepada manusirr,

dia bergegas pergi dengan diberi sesrrap atau dua suap (makanan),
sebutir atau dua butir kurma. Aka:r tetapi, orang miskin adalah orang
y argtidak mendapati kecukup an v ang dapat mencukupi (kebutuhan)
nya, fteadarn)nya tidak diketahui (or,rng lain) sehingga dapat dibe::i
sedelrah, dan dia tidak berusaha u:rtuk meminta-minta kepade oran1
lain."

1a2 Dalam naskah 1.9y tertulis: d.
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1480. 'lfmar bin Hafsh bin Ghiyats meriwayatkan kepada kami,
ayahlcu meriwayatkan kepada kami, al-A'masy meriwayatkan kepada
kami, Abu Shalih meriwayatkan kepada kami dari Abu Hurairah,
dari Nabi ffi, beliau bersabda: "[ika) seorang dari kalian mengambil
talinya kemudian berangkat di pagi hari-menurutku beliau bersabda:

menuju gununB-untuk mencari kayu bakar, lalu dia menjualnya,
kemudian dia memakan (hasilnya) dan bersedelcah (dengannya), maka
sungguh hal itu lebih baik baginya daripadadia meminta-minta kepada

orang-orang."

Abu 'Abdillah berkata: "shalih bin Kaisan lebih senior daripada
az-Zuhri, karena dia berjumpa dengan Ibnu'IJmar."

SYARAHJUDUL BAB

Perkataan:

*n:n,M t )F:t;4t {54'66j*4t3t<,!J-{\, w; +rJ, +r:
ta,.r\{ t l-it <25i ;G5\\: u;} +rJp ((* &

"Bab: Firman Allah b& :'... Mqeka tidak, merninta secarapaksa kepada

orrmg lain ....' (QS. A1-Baqarah : 27 3). Berapakah kadar kekayaan? Dan
sabda Nabi ffi:'Dandia tidak mendapati kekayaan (kecukupan) yan1
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mencukup iny a.' Karena firman Al lah v6i :'(Apa y ang kamu infakkan)
adalab untuk ordng-ordngfakir yang terhakng (usabanya karma jibad)
....' (QS. Al-Baqarah : 273)"

Huruf hm dalamperkataanz"i't\ )]))" ftarena firman Allah) adalah

lam ta'lil (menunjukkan arti lsarr:na ittau alasan). Sebab, al-Bukhari
mengutip ayat tersebut sebagai penafsiran atas perkataannya dala:n
judul bab, yaitu: " ui+sl S:" b"r^pakah kadar kekayaan?). Seakan-aka.n

al-Bukhari berkata: "(Berapa kadar kekayaan [kecukupan]?) Dan sabcla

Nabi M; u# e 4.i3yy 'dan dia tidak mendapatkan kekayaan

ftecukupan) yang mencukupi kebutuhanlya,' menerangkan kadar
kekayaan ftecukupan) tersebut. f.arena Allah W telah menetapka.n

sedekah itu bagi orang-orang fahr yang memiliki sifat sebagaimana

disebutkan dalam ayat ini (yakni us:rhanya terhalang karena jihad
di jalan Allah, namun dia tidak nleminta-minta secara paksa kepada

orang lain untuk menutupi kebutuhannya*)." Artinya, berangsiapa
yarLg sifatnya seperti itu, maka ridak dapat dikategorikan sebagai
orang kaya. Dan barang siapa yangsifrrtnya berbeda dengan sifat-sifiat

itu (maksudnya, dia seorangyetgcukup namun suka meminta-min'ca
kepada oranB lain), maka dia adalrh orang kaye.

Jadi, kesimpulannya bahwa s'Farat meminta-minta adalah tida.k
dijumpainya kekayean ftecukupan). Karena Allah telah menyifati
orang-orang fakir dengan firman-Ny a, qi j\i j(9" 6Af-::r{*
"... merekt tidak dapat (berusabQ di k)mi...." (QS.Al-Baqarah:zli)
Demikian pula, siapa sqayangdapatbe:rusaha di muka bumi, maka dia
adalah orang ymgmendapatkan satu macam kecukupan (kekayaan).
Adapun yeng dimaksud dengan ,)ranB-orang yang terhalang adala.h

orang-orang yang terhalang oleh iiha<[. Artinya, mereka tidak dapat
lagi bekerja -yaitu berdagang-karena waktu mereka habis digunakan
untuk berjihad di jalan Allah.

Ibnu 'Ulayyah berkata: 'setizrp lafazh dalam bahasa Arab yeng
bermakna meliputi menggunakarrlaftzh )LLi, dibaca dengan men:r-

fat-bab-kan huruf awalnya dan mem-dbammab-kan huruf shad
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(maksudnye,lafazh ;X- artinya meliputi). Sedangkan lafazh y^ng
berarti alasan-alasan (udzur) ymgmenghalangi suatu perbuatan dalam
bahasa Arab digunakan lafezh e;i-dibaca dengan mem-dbammah-
kan huruf ta den meng-kasrab-km huruf sbad-. Maksudnya, udzur
tersebut menjadikan seseorang seperti sesuatu y{tgterkepung olehnya
(maksudnya,Iaf azh-"go'J-afiinyamenghalangilmengepung).

Lafazh "1itr4 (untuk orerL1-oreng fakir) ber-ta'allu4 @erkaitan)
dengan kalimat yant dibuang (tidak tercantum dalam redaksi ayar).

Perkiraan redaksinya r,)3il-;5 >iLll r,3U: j I'Infak yang telah disebutkan
p ada ay at sebelumny a adalah diperuntukk an b agi mereka (o ran g-o ran g

falrir yang disebutkan pada ay at setelahnya).' "

Mengenai perkataan al-Bukhari yang terdapat dalam judul bab :

,gt €: 'Berapakah kadar kekayaan itu?", di sini dia tidak menyebut-
kan satu hadits pun yang menjelaskan hal itu. Maka, ada kemungkinan
al-Bukhari mengisyaratkan bahwa tidak ada satu hadits pun mengenai
hal tersebut yang memenuhi kriterianya. Kemungkinan lainnya
bahwa inilah y aurtg dimaksud dari perkat eenny e y eng terdapat dalam
hadits Abu Hurairah: 11ijj e 4'i *]Jtll "y^ngtidak mendapatkan
kekayaan (kecukupan) yang mencukupinya." Alasannya, makna hadits
ini adalah orang itu tidak mendapatkan sesuatu yang dapat memenuhi
kebutuhannya. Oleh karenanya, barang siapa yang mendapatkan
kecukupan untuk memenuhi kebutuhannya, maka dia adalah orang
yerLg berkecukupan.

Adapun mengenai keterangan tersebut terdapat hadits yeng
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan yeng lainnya dari hadits Ibnu
Mas'ud secara rnarfu'z

yr A Ju;,Sf@l it;r+ *;;v'iS;ri]r S, n,
\#.3iu;)> ,i;'"u ,ju r*:# y: itt iYrE 'jii ,;i:L

tt..rrfuf 64
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"Siapa ymgmeminta-minta kepada orarrg lain sedangkan dia memiliki
sesuatu yang dapat mencukupinya, n:scaya orang itu akan datan6;

pada hari Kiamat sementara permintaannya itu (menjadi) bopeng di
wajahnya." Ada yang bertanya: "\Vah:'i Rasulullah, apakah 'sesuattr

yaflg dapat mencukupinya' itu?" Beliau menjawab: "Lima puluh
dirham atau nomi nalny a."

Di dalam sanadnyaterdapat Hakim bin [ubair. Dia adalah perawi yarirfi

dha'if. Syu'bah telah mengkritisiny'a karena hadits ini.

Sufyan ats-Tsauri meriwayatlian hadits ini dari Hakim, laltr
dikatakan kepadanya:'sesungguhnya Syu'bah tidak meriwayatkan
hadits (ini) darinya (Flakim)." Sufvan rnenjawab: "Sungguh, Zubaicl
6f,rt+i 'Abdirrahman telah meriwayatkan hadits ini kepadaku dar:r

Muhammad bin 'Abdirrahman bin Yazid," maksud Sufyan adalat,

guru Hakim, yang juga diriwayatkrm o.reh at-Tirmidzi.

Ahmad telah menyatakan dalanr kit,rb 'Ilal al-Kballaal dan lainnyar

bahwa riur ayat Zubid adalah mauquf. Iilamun demikian, sebelumnya'

telah dipaparkan hadits Abu Sa'id yang terdapat dalam Sunan an-Nasa-i;.

pada Bab "al-Isti'faaf", d dalamnye disebutkan:

(.uAi ra'*r1{s sucr r;,

"Barang siapa meminta-minta sem.entira dia memiliki satu uqiyab,,

sungguh dia telah melakukan ilhaal?(me'minta secara paksa)."

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab,
Shahiib-nya dengan lafazh: g-3* [5yy "maka dra adalah orang yan1;
melakukan ilhaaf."

Mengenai masalah ini juga (terdapat hadits) dari (1) 'Amr bin
Syu'aib dari ayrtnya dari kakeknyzr yugterdapat dalam kitab Sunan
an-Nasa-i dengan Laf.azh: 11.-12jJt ii5)) "mak a dia adalah orang yene:,

1{3 Dalam naskah 1ey tertulis: cr*]l ,.r c,, r.,.j.
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melakukan ilhaaf." Dan dari (2) 'Atha' bin Yasar, dari seorang laki-laki
&ri Bani Asad yrngjuga seorang Sahabat. Hadits ini tertera di dalam

hadits marfu', di dalamnya Nabi ffi bersabda:

((.\5r;t1 Su iaraj:e ,i'*rl'ir7a Su nn
"Barang siapa dari kalian meminta-minta sementara dia memiliki satu

uqiah e:avyengsenilai dengannya, maka sungguh dia telah meminta-
minta secara paksa." (FIR.Abu Dawud)

Dari Sahl bin al-Hanzhaliyyah, dia berkata: Rasulullah ffiber-
sabda:

i;rU 'Dr;t rr 
.-r6t br ;K -..Jl5 ,:*;:yi'ru) St n,
u.*; *$JY 3$)),jt5 ri# YS *,r

"Barang siapa meminta-minta sementara dia memiliki sesuatu yang
dapat mencukupinya, maka sesungguhnya dra telah memperbanyak
nyala api Neraka." Para Sahabat bertanya: "Vahai Rasulullah,
apakah 'sesuatu yang dapat mencukupinye'itu?" Beliau menjawab:
"Seukuran makanan yeng dapat dimakannye pada siang dan malam
hari." (Fladits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dishahihkan oleh
Ibnu Hibban).

Mengenai hadits Ibnu Mas'ud, at-Tirmidzi berketa: "Hadits ini
diamalkan oleh beberapa sahabat kami, seperti ats-Tsauri, Ibnul
Mubarak, Ahmad, dan Ishaq."

At-Tirmidzi melanjutkan: "Namun, sekelompok ulama telah
memperluas masalah tersebut, mereka berkata: 'Jika dia memiliki
lima puluh dirham atau lebih, sedangkan kebutuharnnyemasih belum
tercukupi, maka dia diperbolehkan mengambil dari harta zakat.Ini
adalah pendapat asy-Syafi'i dan ulama linnya.'"
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Asy-Syafi'i berkata: 'Terkadant3 seseorang bisa tercukupi dengan

satu dirham saat masih bisa beke rja. Namun, dia tidak tercukupi
dengan seribu dirham ketika sudah lernah fisiknya dan keluarganya
pun banyak."

Mengenai masalah ini, terdapat beberapa pendapat dari madzhal>

lainnya, yaitu:

1) Pendapat Abu Hanifah: "sesungguhnya orang kaya adalah oran13

yanghartanya telah mencap;ri nishab zakat (sehingga wajilr
mengeluarkan zakat). Maka ltara:n baginya mengambil hart'r
zakat." Abu Hanifahber-hujjaL, dengan hadits Ibnu 'Abbas yanll
menyebutkan diutusnya Mu'aJzke Yaman dan sabda Nabi S!
kepadanyat (&6 *"f '&V,\ iy':ein"(2.akatitu) diambil dari
orang-orangkaye kalangan mereka Ialu diberikan kepada orang-
orang fakir dari kalangan merek:r prlr." Beliau telah menamai orang
yanghananya diambil untuk za.kat sebagai orang kaya.Di samping
itu, beliau pernah bersabda: ((;;,.J uiistj#'ilt "Sedekah (zakat) itrr
tidak halal (yakni haram) dibigikan kepada orang kaya."

2) Pendapetyengmengatakan bah'wa kriteria seseorang disebut oranll
kaya adalah: rc*+$ i)$V Si €D "Orang yeng memperoleh
sesuatu untuk dimakan pada s'iang; dan malam hari." Pendapat
ini berdasarkan zhahir hadits Sa['l bin al-Hanzhaliyyah yanl1

diriwayatkan oleh al-Khaththabi drri sebagian ulama. Di antara
mereka ada yang menyimpulkan bzrhwa hadits tersebut memberi
pengertian oranB yarlgtidak memperoleh makan siang dan makan
malam sepanjang waktu adalah bukrn orang y{Lgkaya (cukup)."

3) PendapatyerLgmengatakan bahvra be'tasan kayaadalah empat puluh
dirham. Ini adalah pendapat Abu 'Ubaid bin Salam berdasarkan
zhahir hadits Abu Sa'id. Penclapat ini pun merupakan zhahir
dari pendapat a1-Bukhari, karerra dia telah mengiringinya dengan
firman Allah: { 6'<it 46ia,y-{} ':.. mereka tidah memint,t
kepada orang lain secara pabsa...." ',QS. Al-Baqarah: 273) Hadit,;
tersebut mengandung keterangan t,ahwa barang siapa meminta-
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minta sementara dia memiliki (hana) seukuran ini (a0 dirham),
maka sungguh berarti dia telah meminta-minta secara paksa.

Selanjutnya, di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan empat
hadits, yaitu:

Pertama, hadits Abu Hurairah mengenai penyebutan orang
miskin. Al-Bukhari menyebutkannya melalui dua jalur periweyeten
(no. 1476 dan no. L479).Lafazh c$, sepola dengan kata ft+ yang
berasal dari laf.azh oj3it (diam). Ini adalah pendapat al-Qunhubi.
Al-Qurthubi mengatakan lebih lanjut: "Seakan-akan karena sedikit-
nyaharta, maka diamlah gerakannya." Dan karena itulah, Allah lH
berfirman' {@ i;1($;a-'i$ "Ato, ord,ng miskin ydng sangat fakir."
(QS. Al-Balad: 16) Aninya, 

=iAy 
$ai "orangy{tgmenempel dengan

tanah."

Perkataan: [ouil{r; ul'irt *sesuap atau dua suap mak anan.'
Dengan men-dbamrnah-kan pada keduatya. Hal itu diperkuat oleh
redaksi yang terdapat dalam riwayat aI-A'r{ di bagian akhir bab ini
(no. L479), yaitu perkataan:l;t",;!J\ri-it:ou;tt! kiittl "Satu atau dua
suap (mak**), sebutir atau dua butir kurma." Dan dia menambahkan
di dalamnyalaf.azh; ((orEJl * oy,jjrll 'orang yang berkeliling
mendatangi orang-orang." Ahli bahasa berkata "Lafazh iSYt apabila
dibaca dengan men-dbammab-kan huruf bamzah-ny" (eil'jD, berarti
suapan. Sedangllan apabila dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf
hamzah-nya (ail.jr), aftinya adalah bilangan, yakni makan pagi dan
makan malam."

Perkataanz l;i n ,Al "Yang tidak memiliki kecukupan." A1-

Bulrhari menambahkan dalam riwayat al-A'raj: (({ir; ,*...)) "...
kecukupan yang dapat mencukupi kebutuhannya." Redaksi: "...
kecukuparl yeng dapat mencukupi kebutuherrnya" merupakan sifat
yang ditambahkan atas kriteria "tidak memiliki kecukupan". Itu karena

dimilikinya kemudahan/kelapanBan belum tentu membuat seseorang

menjadi berkecukupan sehingga dia tidak membutuhkan sesuatu
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y^ng lain. Seakan-akan makna (srbda. Rasulullah tersebut) adalah
"tidak dimilikinya kelap ang arL y eng dapat mencukupi kebutuh anny a,

meskipun sebenarnya kelapangan itu ,limilikinya." Hal ini sebagai-

mana firman-Nye W: { 66i1 .a5f 5$-f} 1.. mereh,a tidale

meminta secarapaksa kEodo ordngkin ..." (QS. Al-Baqarahz 273)

Perkataanz l*7::;t] "Dan dizr me,rasa malu." Al-Bukhari me-

nambahkan dalam riwayat al-A' raj laiazh:

tt .;6r s:a i6'ls'rl)b 6'32#, :#.i, t,

'(Keadaan)nya tidak diketahui (oran;3 lain) sehingga dapat diberi
sedekah, dan dia tidak berusaha ur:tuk meminta-minta kepada orang
lain."

S-afazh tersebut menurut selain al- Kus;rmihani). Sedangkan menurut
al-Kusymihanilaf azhnyazqd)r#ir>l.I)alamkalimatini,Laf azhe-r"a:1

dan J't+ dibaca nashb (dr-fat-bab-kan huruf akhirnya).

Objek judul bab dari hadits ini adalah perkataan <e-* t jJ,,
" yur1tidak memiliki kecukupan. " .A.1-B ukhari telah menyebutkannya
dalam Kitab "at-Tafsiir" melalui jalur periwayatan lain dari Abu
Hurairah yeng keterkaitannya dengan judul bab ini tampak lebilr
jelas dibandingkan jalur periw^yerin clalam hadits bab ini. Adapurr
lafazhny a fi sana adalah:

{}'fi ,f '& iyt 33r,J:$,sir 3;S-jr ui! ;
rr .{'6r<i1 -4t311,P;

"Sesungguhnya orang miskin adalah orang y{Lg menjaga harga dir:i
(dari meminta-minta meskipun ia mernbutuhkannya). Bacalah jika
kalian mau, yaitu firman-Nya: '... tnereba tidak meminta secard paksat

k epada ord,ng lain ....' (QS. Al-Baqarah: 27 3)"
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D e miki anlah y angt e rtulis di dal amn y a, y ajrtu den gan tamb ah an Laftazh

-li (yaitu). Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad
melalui jalur periw^y^t^n ini tanpa lefezh tambahan tersebut. Dan
seperti itulah yang terdapat di dalamnyat$ dengan tambahan Ibnu Abi
Hatim dalam kitab Tafsiir-nya.

Kedua, hadits al-Mughirah (no. 7477). Adapun Ibnulas Asywal,
lafazhArywa' V;;i) ditulis dengan huruI syinmengikuti pola kata-*lli.
Sedangkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani, tertulis: p'jt;t
(Ibnul Asywa'). Dia adalah Sa'id bin 'Amr bin al-Asywa', dia di-
nisbatkan kepada kakeknya.

Perkataan: t Jr;i'i r GlaY-rl "Penyia-n yiaan harta.' Dalam naskah
riwayat al-Kusymihani dise6utkan dengan Lafazh.luir. Objek judul bab
dari hadits ini adalah perkataanr tt,J[.lJt i$Sll "dan banyak bertanya
(meminta)."

Ibnut Tin berkata: 'Al-Bukhari memahami dari perkataan itu
rr,Jflt ;Fsnadalah banyak meminta-minta kepada orang lain. Padahal
ada kemungkinan yarrg dimaksud adalah bercanya mengenai hal-hal
yangsulit atau menanyakan sesuatu yengtidak perlu bagi si penanya.
Karena itulah, Nabi ffi bersabda:11... '4;VU)3t) 'Janganlah ber-
tanya kepadaku, selama aku tidak menjelaskan kepada kalian ....'"

Menurut saya, memahami lalazh )rAt berdasarkan makna y^flg
lebih umum adalah lebih utama. Dan dengan itu maka benarlah
maksud al-Bukhari. Sebagian penjelasan hadits ini telah disebutkan
dalam Kitab "ash-Shalaah", dan penjelasan itu akan disebutkan secara

lengkap dalam Kitab "al-Adab" dan Kitab "ar-Riqaaq", insya Allab.

Ketiga, hadits Sa'ad bin Abi rUflaqqash yang disebutkan oleh al-
Bukhari dengan dua sanad (no. M78). Objek judul bab dari hadits
ini adalah perkataan yengterdapat dalam riwayat kedua, yaitu lalazh

1{ Sepeni itulah yang terdapat dalam kedua kitab utama yatg ada di tangan kami. Pada ulasan
tersebut ter&pat kekurangan &n kesalahan. Renungi &n koreksilah!

r4s Dalarn naskah 1,.;l; tertulis: 61U.
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berikut: (e &i#i'Ju ; 6i A*, ;* -#n "lalu beliau merengkuh
(bagian tubuh) enraraleheidan iundakk-u, kemudian beliau bersabda:

'Menghadaplah, hai Sa'ad!' Sebelumnya telah disebutkan ulasatr

mengenai hadits ini secara lengkap dal:rm Kitab 'al-Iimaan". Di san:r

dijelaskan bahwa lafazh;3i adalah pr:rintah agar menghadap atau

menerima.

Dalam riweyet Muslim tertul:Ls: (e &i i6D, "Datanglah, hai
Sa'ad." Lrf.azh y{Lg digunakan berbencuk mashdar (sebagai isim f il
amr). Maksudny a, t #)\A\ r+'fii ;1Uli " apakah kamu menemuiku
dengan cara membawa protes seperti irLi?"

Susunan kalimat tersebut mengindikasikan bahwa Nabi ffi tidak
suka dengan desakan Sa'ad terhadap be liau dalam masalah ini, (yaitu
desakan agar beliau memberikan pemberian kepada laki-laki tersebut).
Dan ada kemungkinan ketidaksukaan b:liau adalah karena orang yaurll\

direkomendasikan agar diberi itu tidak meminta, kemudian orang itu
dipuji-puji (oleh Sa'ad).

Perkataant IQW e *\ ;,rLr] "DarL dari ayahnya, dari Shalih."
Kalimat inidr-atllafkan kepada sana.d yang pertama. Dan sepefti itulah
yangdiriwayatkan oleh Muslim dari al-l{asan al-Hulwani, dari Ya'qub
bin Ibrahim bin Sa'ad.

Perkataan: t4jul +F 1-'q "Rbu 'r\bdillah." Dia adalah penulis (al-

Bukhari) sendiri.

Perkataan {(.i,(K\l -Uoko mereka (saembahan itu) dijunghirkan."
Pembahasan mengenainya telah dir;eburkan dalam Kitab "al-Iimaan."
Hal ini merupakan kebiasaan al-B rkh:rri dalam menjelaskan makna
lafazh yang gharib (asing), yaitu apabila laf.azh yang terdapat dalanr
hadits tersebut sesuai dengan lafezhyaq3 terdapat di ddam al-Qur-an.

Perkataan: l7;\t #l "Tidak mengenai." Maksudnya, laf.azLt

5i tersebut adalih lafazh lazim (cidak membutuhkan objek). Dan
perlcataan, te) \iJl "Apabila (kata irerjanya) mengenai." Maksudnya,
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apabila lfiazh tersebut muta'addl (kata kerja yang membutuhkan
objek). Tujuan (al-Bukhari mengatakan demikian adalah untuk men-
jelaskan) bahwa laf.azh atau kata ini termasuk lafazh yarr,g langka
(nauaadir). Yaitu lalazhf il tsulatsi-nya (yaitu i.f) adalah muta'ad.di;
dan bentuk mazid-ny a (1r artu.iST) adalah laazim, kebalikan dari kaidah
tasbnfiyyab (ilmu morfologi). Ada yeng berpendapat, boleh juga jika
huruf alif padaLafazh5iuntuk arti "menjadi."

Perkataan: [oL:5 G ilW] "Shalih bin Kaisan." Yaitu nama perawi
y^rlgdisebutkan dalam k-edua sanad tersebut.

Perkataanzlsi;*lt Ufi"(Shalih bin Kaisan) lebih senior daripada
az-Zuhri." Yaitu dalam hal usia. Periwayatan yang sepefti ini juga

datang dari Ahmad dan Ibnu Ma'in. 'Ali bin al-Madini berkata: "Shalih

bin Kaisan lebih tua daripada az-Zuhri, karena az-Znhndilahirkan pada

tahun 50 H, adayang mengatakan setelahnya, dan meninggal dunia
pada tahun 723 H, ada yeng mengatakan tahun 124 H. Sedangkan
Shalih bin Kaisan meninggal dunia pada tahun 140 H, dan rdr yang
mengatakan sebelumnya. Al-Hakim pernah menyebutkan selisih usia
Shalihla6 (dengan az-Zthri), namun dia dikritik oleh para ulama."

Perkataail l# gt Sjiil "Dia (Shalih) berjumpa dengan Ibnu
'IJmar." Yaitu pernah mendengar :-rwayat darinya, sedangkan az-Zuhi
masih diperselisihkan pertemuannya dengan Ibnu 'lJmar. Adapun
yxLgbenar bahwa az-Zvhriddak pernah bertemu dengan Ibnu'Llmar,
dan dia harrya meriwayatkan dari putra Ibnu 'Umar yaitv Salim, dari
Ibnu'IJmar. Sedangkan kedua hadits yang terdapat dalam riwayat
Ma'mar dari az-Zuhri, yang menyatakan bahwa az-Zuhri mendengar
kedua hadits tersebut dari Ibnu'tlmar, sesunguhnya penyebutan nama

Salim di antara keduanya (az-Zuhri dan Ibnu Umar) telah ditetapkan
dalam riw ayat linnya, uallaabu a'lam.

Keetnpat, hadits Abu Hurairah (no. 7479 dan no. 1480) yang
menunjukkan celaan terhadap meminta-minta dan pujian terhadap

16 Disebutkan dalam manuskrip Riyadh: \.'rr-^..

Kitab XXIV: lu-Zakaah 429



usaha (bekerja). Sebelumnya telah dir;ebutkan ulasan lengkap atar;

hadits tersebut dalam Bab "Menjagr Diri dari Meminta-minta."

Hadits pertama (yaitu hadits Abu Hurairah tentang orang miskin')
mengandung keterangan bahwa:

1) Kemiskinan itu terpuji, hanya saja jiJra disenai dengan memelihara
kehormatan diri dari meminta-minta dan tetap bersabar dalarrr

kebutuhan/kemiskinan.

2) Sifat malu itu dianjurkan dalam segala kondisi.

3) Bimbingan atau arahan yang baik ,liperlukan dalam pembagiar.
sedekah. Tujuannytegar sedekah tersebut diberikan kepada orang;

yang memiliki sifat menjaga kehr>rmzrtan diri (dari meminta-minta),,
bukan kepada orang yengmerengek atau meminta secara paksa.

4) Hadits ini menjadi dalil bagi orangya;ng berpendapat bahwa.
orang fakir itu secara ekonomi lebih sulit keadaannya daripada.

orang miskin. Sebab, orang mi,;kin adalah orang y^ng memiliki
penghasilan, namun tidak menc,ukupi kebutuhannya. Sedangkan

orang fakir adalah oranB yergticlak rnemiliki penghasilan apa pun,
sebagaimana telah dijelaskan di zrtas. Pengertian ini diperkuat oleh
firman-Nya W : 4#oi'fr6a;;A|i*'ti31$ "Adapun perahu

itu kepunyaan oring-orang mislzin yanf bekerji di laut...." (QS.

Al-Kahfi: 79)Dilam ayat ini, Allah ffi menyebut mereka sebagai

orang-orang miskin, padahal rnereka memiliki perahu tempat
mereka bekerja. Inilah pendapa.t asy-Syafi'i serta jumhur ulama
hadits dan fiqih.

Ulama lainnya berpendapat setraliknya. Mereka berkata bahwa
orang mislcin keadaan ekonominya lebih parah daripada orang fakir.
Pendapat lain menyatakan bahwa keduanya sama. Inilah pendapat
Ibnul Qasim danparaulama madzh.ab }[aliki.

Ada yang mengatakan, oranB fa.kir adalah orang yeng meminta-
minta, sedangkan orang miskin adalah orang yang tidak meminta-
minta. Pendapat ini diriway^tkan oleh Ibnu Baththal. Dan zha,hir
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hadits bab ini menunjukkan bahwa, orangmiskin adalah orang yang
dapat menjaga harga diri dan tidak merengek (mendesak) dalam
meminta-minta. Hanya saja, Ibnu Baththal menegaskan: 'Maksud
hadits tersebut adalah orang yang sangat miskin dan bukanlah
meniadakan aspek kemiskinan yang menghindarkan dari mengemi_s.

Akan tetapi, l<alimat itu adalah seperti sabda beliau: ((e,jl!lJl ,y o)3ts\ll
'Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut?'dan firman-Irlya W:
4$ A$ 'Kebajikan itu bukanlab ....' (QS. A1-Baqarahz 177) Seperti
iiulah y'urgditetapkan oleh al-Qurthubi dan ulama lainnya. lVallnabu

a'ldrn."
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.( Jfuzli ? W c\,-=L;t'r\ 5s,{)$\ d,,,

'i\5 ii+3 \ de iii- \,6uL I1f 
)UJ?r i\t - t1,r

,'ol3r\iir.3- k t*i ll ,iG \'u-\ e\:f,.i3 .r,, 'a:vs+A 
))

e';:r)) :i6 ,;'DU (( rrt'#irr;l *"r2^'+i1'
'r3i 3i i''e\; g ::: p ,.,Ft'i )b A 'ri3 i ,rSi)'

.\# *.rrrr".,;ttr:i f C:,dr$\ qeta\ j;
L481. Sahl bin Baklcar meriwayatl:an kepada kami, \Tuhaib
meriwayatkan kepada kami dari 'Anrr bin Yahya, dari 'Abbas as-Sa'idi,

dari Abu Humaid as-Sa'idi, dia berkata: "Kami berperang bersama

Nabi ffidalamPerang Tabuk. Tatk,rla beliau tiba di T7adil Qura (kota
tua yang terletak antaira Madinah clan [iyam*), tiba-tiba ada seorang

perempuanyffigsedang berada di kebun miliknya. Lalu Nabi ffiber-
sabda kepada para Sahabat beliau: 'llaksirlah (buah yatgada di lcebun

milik perempuan itu)!' Rasulullah ffi :nenaksir ada sepuluh u)dsdq.

Lantas beliau berkata kepada perernpu;rn tersebut: 'Hitunglah buah
y ffig akan kelu ar dariny al'

Tatkala kami tiba di Tabuk, beliru b'-'rsabda: 'Ingatlah, sesungguh-
nya nanti malam akan berhembus angl.n kencang. Oleh karena itu,
jangan sekali-kali ada seorang pun ylmg berdiri. Siapa saja yang
membawa unta, hendaklah dia mengikatnya.'Maka kami pun meng-
ikatnya. Angin kencang pun berh,-'mbus, dan ada seorang lakiJaki
berdiri lalu angin tersebut menghenrpaskannya ke Gunung Thayyi'.

Raja negeri Aylah (*ihy"h pesisir NtteraMesir dan Makkah') meng-
hadiahkan Nabi ffi seekor bighal putih. Sementara beliau memakai-
kan sebuah kain bercorak kepada Raja tersebut serta menetapkatnya
(sebagai penguasa) di wilayah laut nrerelia.
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Tatkala beliau tiba di \fladil Qura, beliau bertanya kepada
perempuan tersebut: 'Berapa banyak hasil buah kebunmu?" Perempuan

tersebut menjawab: 'Sepuluh a)ltsdq sesuai talcsiran Rasulullah ffi.'
Lalu Nabi ffi bersabda: 'Sesungguhnya aku akan bergegas menuju
Madinah. Siapa di antara kalian ytngingin bergegas menuju ke sana

bersamaku, maka bergegaslah.'

Ketika-Ibnu Bakkar mengatakan kalimat yarrg semakna dengan-

nya (rianyat bil ma'na)-beliau mendekati Madinah, beliau bersabda:

'Inilah Thabah.' Tatkala beliau memandang Uhud, beliau bersabda:
'Inilah bukit y^ng mencintai kita, dan kita pun men cintainya.
Maukah aku beritahukan kepada kalian sebaik-baik perkampungan
kaum Anshar?' Mereka menjawab: 'Tentu.' Beliau bersabda: 'Yaitu
perkampungan Bani Najjar, lalu perkampungan Bani'Abdil Asyhal,
kemudian perkampungan Bani Sa'idah atau perkampungan Bani al-

Harits bin al-KhazrayDanpada setiap perkampungan kaum Anshar.'
Maksud beliau, terdapat kebaikan."

[Hadits nomor 1481 ini tercantum jugapadahadits nomor: L872,3t6L,
379L, dan 44221

€':ts F,l :fi-L,?3L,r\..i,3t:JJt, iuS - \t^(

.G+VU'?&r\2J1

t1, o/ i7 | ozztz) o/ o z o o. o/ Lt.ottl itt--

\fV ,f *f ; o;L-c ,f * J, +r-,f .lu"t*, JUJ

.(('U)Uklli ; ,iGM;r;u,f '**i re

147 Dalam naskah 1.ry tenulis: dr ^"i
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o7 t.- 9-l' / ,J t,-e 6tir+> '# -E:Y r{\LgU.i,F'+' );L fli'o'iE\ J 
A*eiE;a4LH

7482. Sulaiman bin Bilal berkata: 'Arnr meriwayatkan kepadaku:
'Kemudian perkampungan Banil H.arit;, lalu Bani Sa'idah."

Dan Sulaiman menukil dari Sa'ad bin Sa'id, dari 'Umarah bin
Ghaziyyah, dari 'Abbas, dari ayahnya, <lari Nabi ffi, beliau bersabda:
"Uhud adalah gunung yang mencintrri kit,a dan kita pun mencintinya."
Abu 'Abdillah berkata: "Setiap kebun yeng dipagari oleh tembok
dinamai 4)*. Sedangkan kebun ),anl tidak dipagari oleh tembok
tidak dapat dikatakan sebagai fi+;."

SYARAHJUDUL BAB

Perkataan: [r3t ,-p] +Ul "Bab: Mt:naksir kurma." Maksudnya,
pensyari' at anny a. Lafazh,f$\-dtb aca < lengan memfat-b alt-kan huruf
kba-dan boleh juga dengan meng-,tasrcb-kan huruf kha dalam saat
ri:wayat-men-sukun-kan huruf. ra dan st:telahnya huruf sbad-aninya
memperkirakan atau menaksir kurma lrasah yang masih berada ada

di atas pohon.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari set,agian ulama bahwa maksud
hadits tersebut adalah, ketika buah.bua.ran berupa kurma basah dan
anggur basah telah sampai pada kadar waiib zakat, maka penguasa (atau

pemerintah) mengutus seorang pe:raksir untuk mengobservasinya.
Setelah mengeceknya, utusan itu menetapkan: "Dikeluarkan dari ini
sekian anggur kering dan sekian kurma kering." Penaksir tersebut
menghitungnya dan melihat seporsepuluhnya, lalu menetapkan
untuk mereka (para pemilik buah) dan membiarkan mereka dengan
buah-buahannya itu. Ketika musim panen tiba, dia mengambil
sepersepuluhnya dari mereka. Demikian penjelasan at-Tirmidzi.

t+e lxlem naskah 161 tertulis: J\i-l.
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Adapun faedah dari penaksiran adalah memberikan kelapangan
kepada para pemilik buah untuk mengonsumsi sebagian darinya,
menjual buah yang sudah setengah matxrrg, dan lebih memprioritaskan
keluarga, para tetaflgga serta orang-orang fakir. Karena, mengabaikan
mereka dari objek zakat tersebut tentunya akan menimbulkan
kesenjangan.

Al-Khaththabi berlc ata: " Ash-habur ra-y i mengingkari penaksiran
ini. Sebagian dari mereka beralasan bahwa hal itu dilakukan dalam
rangka menakut-nakuti para petani agar mereka tidak berkhianat,
bukan untuk kepentingan hukum y^ng bersifat mengikat. Karena,
penaksiran tersebut merupakan prediksi dan bersifat penipuan. Atau
penaksiran ini dibolehkan sebelum pengharaman riba dan judi."

Namun, pendapat ini dikritik oleh d-Khaththabi sendiri. Menurut-
nya, pengharaman riba dan judi itu disyari'atkan lebih dahulu. Begitu
pula penaksiran tersebut telah diamalkan pada masa Nabi ffihingga
beliau wafat. Setelah itu, kebijakan tersebut dilanjutkan pada masa Abu
Bakar, 'IJmar, danparapemimpin setelah mereka. Tidak ada satu pun
riwayet dari mereka (paraSahabat), tidak pula dari para Tabi'in, bahwa
penaksiran tersebut tidak dilakukan, kecuali dari asy-Sya'bi.

Selanjutnya, al-Khaththabi berkata:'Adapun pendapat mereka
bahwa penaksiran itu merupakan prediksi dan bersifat penipuan, maka
pada kenyataarLnyaddaldah seperti itu. Sebab, penaksiran merupakan
ijtihad untuk mengetahui kisaran banyaknya kurma dan mendapati
ukurannya dengan cara menaksirnya. Hal ini termasuk dalam kategori
perhitungan."

Sementara itu, Abu 'Ubaid menukil dari mereka (asb-habur ra-y)
bahwa penaksiran tersebut dikhususkan bagi Nabi #&,karena beliau
diberi petunjuk untuk melakukanyarrg benar, sementara yang lain
tidak. Namun pendapat ini dikritisi. Sebab, tidaklah mesti selain beliau
tidalc melakukan yangbenar. Dan karena seseoran1juga dapat diberi
petunjuk untuk melakukan yangbenar. Baik hal itu ditetapkanlae oleh

l1e Dalam naskah (O) tertulis: oj
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sifat kekhususan atau tidak. Seand:rinyrtl5o seseorang tidak diwajibkan
mengikuti kecuali ap yerLgdiketahrrinya bahwa ia adalah benar, seperr;i

kebenaran para Nabi, tentulah pt:ngikutan itu gugur. Argumentas;i
bahwa menaksir ini merupakan kekhusuran bagi Nabi l*jW disanggah

dengan pengutusan para penaksirrang dilakukan oleh Nabi ffipada,
masa beliau, uallaabu a'lam.

Ath-Thahawi beralasan (tentzrng :idak adanya penaksiran ini,
kecuali dilakukan oleh Nabi M),t ba.rwa boleh jadi buah-buahan
tersebut terserang penyalcit, sehin.gga buah tersebut rusak. Dengan
demikian, maka buah yeng diambil oleh penaksir dari pemiliknya
adalah buah ymgdiambil sebagai $anti dari buah yxLgtidak selamat.

Namun, pendapat ini dibantah bat,wa,)rang-orang yang berpendapat
adenya penaksiran tersebut tidak menrberikan jaminan kepada para
pemilik hana berupa apeyerlgrus:rk setelah penaksiran.

Ibnul Mundzir berkata: "IJlarna yang menjadi sumber hafalan
ilmu bersepakat bahwa ketika buah yan1telah ditaksir itu terseranl3
musibah sebelum pemetikan, mak:r tid,rk ada jaminan (tanggungan)."

Perkataan.l&- G:F cFl "Darj 'Amr bin Yahya." Yaitu al-
Mazini. Dalam riwayat ivluslim nrelalui jalur periwa,yatan lain dari
\7uhaib, dia berkata: 'Amr bin Yahya meriwayatlcan kepada kami.

Perkataan: [g;+t\;Jl u:V,f) "])ari 'Abbas as-Sa'idi." Yaitu Ibnu
Sahl bin Sa'ad. Dalam naskah ri,vayrt Abu Dawud dari Sahl bin
Bakkar, guru al-Bukhari, tertulis: ".Dari al-'Abbas as-Sa'idi, yaitu Ibnu
Sahl bin Sa'ad." Disebutkan dalam naslcah riwayat al-Isma'ili melalui
jalur periweyeten lain dari'S7uhaib, dia berkata: "'Amr bin Yahya
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: 'Abbas bin Sahl as-Sa'idi
meriwayatkan kepada kami."

Perkatean: l!fi iljf "Peran6; Tabuk." Hadits ini nanti akan
dij elaskan dalam Kitab " al-Mrghaar.i."

ls Dalam naskah f,iy tenulis: 6l;.
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Perkataantl6j\,*\3;Vtlii1 "Tatkala beliau tiba di Wadil Qura."
Yaitu sebuah kota tua antraMadinah dan Syam. Uriannyananti alcan

dipaparkan dalam Kitab "al-Buyuu'." Ibnu Qurqul telah bertindak
janggal, dia berkata: 'sesungguhnya \7adil Qura termasuk distrik
Madinah."

Perkataan.lA irr+; eitlt t:)l "Tiba-tiba ada seorang perempuan
sedang berada di dalam kLbun miliknya." Redaksi ini dijadikan acuan
bolehnya memulai kalimat (mubuda) dengan lafazh nakirab (umum),
tetapi dengan syarat adanya faedah. Ibnu Malik (pakar ilmu Nahwu)
berkata: "Secara urnum, tidah adayangmenghalangi memulai kalimat
dengan lefazhnakirabyang murni. Bahkan ketika tidak menghasilkan
faedah sekalipun. Seandainyalaf.azh nahirah y^ng murni tersebut
diiringi qainahyang mendatangkan faedah, maka dibolehkan memulai
kalimat dengannya. Sepeni ungkapan: !!i_rEil j # liF d5ril "Aku
pergi, tiba-tiba ada tujuh orang di jalanl...;' ; u

Pada naskah riwayat Sulaiman bin Bilal dari 'Amr bin Yahya
yangterdapat dalam Sbabiih Muslirn,rercantum, x9ilt fi*j; us-'U;

"Lalu kami mendatangi kebun milik seorang perempuan." Saya tidak
menemulcan nama perempuan tersebut pada satu pun dari jalur-jalur
periwayatanyrngada.

Perkataan z l\r,L;\l "Taksirlah. " Dengan drdhammahkan huruf. ra-

nya. Sulaiman menambahkan lafazhz uu,-J;;-;ll "Lalu kami menalcsir."
Saya tidak menemukan nama-nama para Sahabat yang menaksir di
arltara mereka.

Perkataanz l,-pF:l "Menaksir." Dalam naskah riweyet Sulaiman
di s e butk an den gan lil.azhz uwf:ll " men ak si r ny a."

Perkataan: t*a--'r] "Hitunglah." Arti nya, ingatlah hitungan
takarannya. Sementara dalam naskah riwayat Sulaiman disebutkan
dengan Lafazh: ((.,iEs iirt ;U il{Jl '?-j .* liilill "Ingatlah hitungan
takarannya hingga kami kembali kdpadamu , insya Alkh W ." Ani asal

lafazh,L;l)t adalah hitungan dengan kerikil, karena mereka (bangsa
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Arab) tidak dapat menulis. Oleh karenarrya, sehingga mereka membuat
batasan hitungan dengan kerikil.

Perkataan: tu:iliAl "Nanti rnala: n akan berhembus. " Sulaiman
menambahkan: UlrL -;ie11 "Atas kalian. "

Perkataan t;ii 'uA Xl "Oleh karena itu, janganlah sekali-kali
ada seorang pun berdiri." Sementa:ra derlam naskah riwryat Sulaiman
disebutkan d.rrg.n lalazhz K:er 3;i A r* Nll "Oleh karena itu,
janganlah seorang dari kalian berdiri kt:tika itu."

Perkataan: tiia:j51 "Hendaklzrh dla mengikat untanya." Yaitu
mengikatnya dengan tali. Dalam na.skah riwayat Sulaiman disebutkan
dengan lafazhz ((ijt t i ti'6ll "maka he,ndaklah dia mengencangkan
ikatannya." Dan pada riwayat Ibnu Ishaq dalam kitabnya al-Magbaazii
dari 'Abdullah bin Abi Bakar bin llazm, dari'Abbas bin Sahl
disebutkan, 11ii bw A: iL'riiilt 'r+ 3ti ';;.rtrj;yy "dan janganlah
sekali-kali seorang dari kalian keluirr peda malam ini kecuali bersama
temannya."

Perkataan {* ,h'^fi:k kir6l "N'amun seorang laki-laki berd"iri
lalu angin tersebtt menghempaskarmya ke Gunung Thay." Sementarir
itu, dalam naskah riwayet al-Kusyndhani: X;rp )ii,111"ke dua Gunung
Thay )' Dan dalam naslcah riwayat a l-Isn ra'ili"mtlalui j alur periw ayatan
'Affan dari \Tuhaib disebutkan: 11;E #: uigit ck, * 

";\W 
4 ):n

"Ketika itu tidak ada seorang p,rn'berdiri kecuili dua orang laki-laki
ymtgdihempaskan ke-Gunung Thrry." Namun periwayatan tersebuc
bermasalah, sebagaimana yang dijelaskan oleh riwayat Ibnu Ishaq,
tafazhnyayaitu:

t,-,;i €" ,i'tev ,? :y ;;$ i;';1iu ,1,61 1,;i yy

iF *ra- 6t g ;ir vs,:i -d r*v G pr €fr *y=t
et\ tt su # + e +;s.f ;.1 ii3,,,r;U .v C;
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:ti.#i g,irssg $r Jii jLu,* b,'^*; ,F
,-\^ir,* *t g$ E3 p :i bv ^;;, $ k €fr
u.3* bi* {bM,br )-r,}t,U:'iy P''ttv'1,1

"Lalu orang-orang melaksanakan apa yan1beliau perintahkan, kecuali
dua orang dari Bani Sa'idah. Salah satu dari keduanya keluar untuk
hajetnya dan yang satunya keluar untuk mencari untanya. Adapun
orang yan1pergi untuk hajatnya, ternyata dia tercekik ketika berada
di tempat perginya. Sedangkan orang yan1 pergi untuk mencari
untanya, maka angin telah membawanya hingga menghempaskannya
ke Gunung Thay. Lalu Rasulullah ffi mengabarkan seraya bersabda:
'Bukankah aku melarang kalian agar tidak seorang pun keluar kecuali
bersama temannya.' Kemudian beliau mendo'akan orang yang tertimpa
musibah di tempat perginya, hingga akhirnya dia diberi kesembuhan.
Sementara yxLgsatunya lagi baru bertemu Rasulullah ffi ketika beliau
pulang dari Tabuk."

Adapun yang dimaksud dengan kedua Gunung Thay adalah tempat
yarng didiami oleh kabilah tersebut [fh"r. Salah satu nama gunung
tersebut adalah Gunung'Aj.'.

Kata 'Aja' ( i+f )-dalam bahasa Arab ditulis dengan huruf bamzab

drn jim y{Lgberharakat fat-bah dan setelah nya adalrt huruf hamzab-
mengikuti pola (anzan) ri,5. Namun terkadang huruf akhirnya tidak
diberi huruf harnzab, yaitu mengikuti wazanVL.

Sementara, nama gunung yerL1hedua adalah Salma (*l Kedua
gunung tersebut cukup terkenal. Ada yang berpendapat, bahwasanya

kedua gunung tersebut diberi nama dengan nama seorang laki-laki dan
perempuan dari bangsa'Amaliq.

Saya tidak menemukan nama kedua orang laki-laki yang keluar
dari rumahnya tersebut; dan saya menduga tidak disebutkannya nama
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kedua orang itu adalah karena unsur ker;engajaan. Di akhir hadits Ibnu
Ishaq tertulis bahwa 'Abdullah bin Abi Bakar telah meriwayatkan
kepadanya bahwa al-'Abbas bin Sahl telah menyebutkan nama kedua

orang laki-laki tersebut. Namun, 'Abdullah memintaku (Ibnu Ishaq)

agar menyembunyikan nama keduanya Maka Ibnu Ishaq pun berkata.:

"Dan 'Abdullah menolak menyebutka.n nama kedua orang tersebut

kepada kami."

Perkataanr ta[f W e-*il "Raja n,:geri Aylah menghadiahkan."
Kata "Aylah" dalam bahasa Arab ,litulis dengan di.fat-hab-kan huruf
bamzah, di-sukun-kanhuruf ya dan setelahnya huruf kmyangdt-fat-hal,
kan. Aylah adalah negeri tvay^rlgr:erletak di tepi laut. Keterangan ini
telah disebutkan pada Bab "shalat Junr'at di Desa dan di Kota" (nc,.

8e3).

Dalam naskah riwayat Sulaiman yailgterdapat pada Shahib Muslinc

tertulis:

"qffi 
*t r )Yt ;L'il3-i ,;7\.b ruuit d;\ Jy!;W t>

((.;\.ri"ilil'i etii-;
"LItusan Ibnul'Alma', penguasa neg,:ri Aylah, mendatangi Rasulullah i$f
dengan membawa surat dan dia memberi hadiah kepada beliau berupa
bigbal (keledai) berwarna putih."

Dalam Maghaazikarya Ibnu Istnq clisebutkan:

axi,>la e$') G\LI_^{ A|tr ,jtd'W )ir\ 
jy) ;irtullsn

((.\:d' rus-i,qflbr i;, e;t
"Tatlcala Rasulullah ffi sampai ke f'abuk, beliau didatangi oleh
Yohanna bin Rubah, penguasa nt:geri Aylah, lalu dia mengadalcan
perdamaian dengan Rasulullah ffi dan memberi beliau jizyab."
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Seperti itulah redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Ibrahim
al-Harbi dalam Kitab 'al-Hedaeye" dari hadits 'Ali. Dari riwayat
ini diketahui nama asli penguasa Aylah tersebut dan nama ayahnya.
Sedangkan al-'Alma' dimungkinkan adalah nama ibunya.

Lrfizh$-i-ditulisdengandrdhammabkanhuruf ya,dr-fat-hah-kan

huruf. ha dan dt-asydid.-kan huruf nun-.Lafazha:rj-ditulis dengan di-
dbammalt-kan huruf ra, di-suleun-kanhuruf a)d,a)n, dan setelahnya huruf
ba-. Adapun bighal (keledai) tersebut bernama Duldul. Demikianlah
yerlg nyatakan oleh an-Nawawi.

Sementara itu, dinukil dari para ulama bahwa selain Duldul, beliau

ffi tidak memiliki bighal yarg lain. Namun pendapat ini dibantah,
karena al-Hakim telah meriwayatkan dalam al-Mustadrak deri Ibnu
'Abbas: ((...,et ,_#'')i i ; ;y b,\i{j etli M, A a.J;i a# 'li>t

"Bahwasanya Kisi'a telah'memb?:ri hadiah kepadi Nabi ffi berupa
seelcor bighal,lalu beliau menungganginya dengan tali dari rambut,
kemudian beliau memboncengku di belakang beliau ..." Dan bigbal
yen1dihadiahkan oleh Kisra ini adalah selain Duldul.

Ada pendapat mengatakan bahwa raja Najasyi pernah memberikan
hadiah kepada Nabi ffi seekor bigbal. Begitu pula penguasa negeri
Daumah al-Jandal telah memberikan hadiah kepada beliau seekor
bigbal. Sementara Duldul adalah bighal yang dihadiahkan kepada
beliau oleh al-Muqauqis.

As-Suhaili menyebutkan bahwa bigbal yeng beliau ffi kendarai
padaperang Hunain diberi nama Fidhdhah, berwarna kelabu. Dalam
Sbabih Muslim disebutkan mengenai bighal ini bahwa Farwah telah
menghadiahkannya kepada beliau.

Perkataan , W;,4, n 6Sl "Sefta menetapk arLny^ (sebagai penguasa)

di wilayah laut mereka." Aninya di negeri mereka. Atau yang dimalssud

adalah penduduk laut mereka, karena mereka tinggal di tepi laut.
Artinya, Yohanna (penguasa Aylah) menetapkan atas penduduknya
untuk membayar jizyah sebagai kewajiban mereka kepada Nabi ffi.
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D alam sebagian riw ay at tertulis :'&'rt,, artiny a di ne geri mereka. Ade
y ang menyatak an, lafazh ;y)\ ber, rrti bumi.

Ibnu Ishaq menuturkan isi surat ters()but dalam riwayatnya. Setelah

tulisan basrnalab, tercantum:

#?rA:':,i\LAitt )*r a:/' #S tht,y'*i y*>>

rr .;p r #t*t'r ili'&,;4V |\ e €;% ;g.i.,-',J,.i

"Ini adalah jaminan keamanan dari .,\11ah dan Nabi Muhammad,
utusan Allah, bagi Yohanna bin Rubah dan penduduk negeri Aylah,
berikut perahu dan kendaraan merekadidaratdan laut. Mereka berhak
mendapat perlindungan Allah dan Nabi Muhammad." Selanjutnya.,

Ibnu Ishaq menyebutkan bagian b,:rikrrtnya dari isi surat tersebut.

Perkataan z l,g3a;- ;\+ ?l "Be::apa banyak hasil buah kebunmu? "

Malrsudnya, trkaran kurma di kebunmu. Sementara, disebutka:r
dalam riwayatMuslim: ((t-6;: * *=W+L,yt$t SYtn"Lalu beliau
benanyakepada perempuan telsebut tentang kebun miliknya, sampa.i

berapa banyak buahnya."

Lafazh ;r.t L dibaca dengan nasbb (li.fat-hab-kan huruf akhirnya)
terjadi karena membuang huruf jd.r, ata:u berkedudukan sebagei ba',l

(keterangan keadaan). Lafazh ,e] iuga dibaca nashb (huruf akhirnya),
yaiw bisa sebagai badal (penggant:) atrru sebagai bayan (keterangan).
Kedua laf.azh di atas boleh dibaca rafa' (di-dhammab-kan huruf
akhirnya), yaitu ,?; - i_r-*, dengan asumsi bahwa kalimat tersebut
secara i.rrglrp b.rb""yi' br Wr-,,]F rt *:i l]L ;g;u ;lt (Hasilnya
adalah sepuluh @dsdq, dan ia adalal: taksirai Rasulullah).

Perkataan: [;!+Jt * S;i\ituLJS )\1 G\ iE ff] "Tatkala--
Ibnu Bakkar *errgatakan satu ka[imat y:^ng semakna dengannya--
beliau mendekati Madinah." Ib:ru Iiakkar adalah Sahl, guru aJ-

Bukhari. Seakan-akan, al-Bukhari ragu dalam lafazh ini lalu dia pun
mengatakanny^. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalanr
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al-Mustakbraj deri Faruq, dari Abu Muslim, dan yang lainnya, dari
Sahl, lalu dia menyebutkannya sama dengan laiazh ini. Nanti akan
disebutkan pembahasan hadits ini selengkeprlye berikut hel-hel yang
berhubungan dengan Madinah dalam Kitab "Fadhaa-ilul Madinah";
dan hal-hal yang berhubungan dengan kaum Anshar dalam Kitab
"Manaaqib al-Anshaar." Sebab, al-Bukhari menyebutkannya secara

lebih lengkap pada lsitab-kitab tersebut daripada yengada dalam judul
bab ini.

Perkataan: [{u] "Thabah." Ia termasuk nama Madinah, seperti
Taybah.

Perkataan.bk G;s;..)t # i\;=J,j, j6;l "Sulaiman bin Bilal berkata:
'Amr meriwayatkankepadaku." Dia adalah'Amr bin Yahya dengan

sanad tersebut. Jalur periwayatan ini disebutkan secara maushul dalam
pembahasan mengenai keutamaan kaum Anshar (Kitab "Manaaqib
al-Anshaar").

Perkataan: [,it--1.-tJ. 
j\5;] "Sulaiman berkata." Dia adalah Sulaiman

bin Bilal di atas. Sa'ad bin Sa'id adalah orang Anshar, saudara Yahya
bin Sa'id.'Abbas adalah'Abbas bin Sahl bin Sa'ad.

Riwayat ini disebutkan secara, mausbul dalam kitab Fawaa-id
'Ali bin Kltuzaimab, penulisnya berkata: "Abu Isma'il at-Tirmidzi
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ayyub bin Sulaiman bin Bilal
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abu Uwais
meriwayatkan kepada kami dari Sulaiman bin Bilal,lalu dia menyebut-
kan haditsnyq dan redaksi awal dari riwayat tersebut adalah:

r\i6"*-.,r;i*bxr jr\5i \tL&ffi1ilr )yrgrilJf p

(( *.elr'i t a;Si:,ilr ;13.?iqJ')
'Kami &tang bersama Rasulullah ffi hingga ketika beliau mendekati
Madinah, beliau mengambil jalan gagak, karena ia lebih dekat menuju
Madinah. Dan beliau meninggalkan jalm lainny a."
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Perawi meriwayatkan hadits tersebrrt, namun tidak menyebutkan
redaksi awalnya. Dari riwayat ini clapa'. diambil penjelasan mengenai

:"ry" beliau: fur1 J+;4i Ui * *-- at ui1 
j;;i.j)1 "Sesungguhnya alcu

ingin cepat-cepat sampai Madinah. Iiiapa. yaurrgirigin cepat-cepat sampai
juga, mari ikut bersamaku." Artinya, sesungguhnya aku menempuh
jalen pintas menuju Madinah. Siapa yang mau, hendaklah dia ikut
bersamaku, yaitu bagi yang memiliki kemampuan untuk itu, tidali
untuk semua anggota pasukan.

Tampaknya,'Umarah bin Ghaziylah berbeda dengan 'Amr bin
Yahyadari sisi sanad hadits. Dalam hal iri,'Amr berkata: "Dari'Abbas
dari Abu Humaid", sedangkan 'IJmar:rh berkata: "Dari 'Abbas dari
ayahnya." Perbedaan sanad ini masih <hpat dikompromikan- Yait,u,
'Abbas mengambil (menerima) ba.gian redaksi: (A) H k 3ltlt
"Gunung Uhud adalah gunung yarr.g mencintai kami dan dicintai
kami," dari ayahnya dan dari Abu l{urrraid secara bersamaan; atau dia
menerima hadits tersebut langsung; dari keduanya secara bersamaan;
atau dia menerima seluruh hadits iru drrri Abu Humaid dan sebagian

besarnya dariayohnya. Dengan dendkian terkadang dia meriwayatkarr
hadits tersebut dari ayahnya danterkad,rng dari Abu Humaid. Karena
itulah, dia tidak menggabungkan keduanya.

Dalam riwayat Ibnu Ishaq yang telrrh disebutkan di atas tertulis:
"'Abbas bin Sahl bin Sa'ad, atau'Abbas dari Sahl." Ibnu Ishaq ragu di
dalam sanad ini, apakah hadits 'tntmrrcal. ataukah dia meriwayatkanny.L
dari ayahnya sehingga susunan redaksinya sama dengan perkataan
'IJmarah (yaitu dari 'Abbas dari aya\nya). Akan tetapi, susunarr
redaksi 'Amr bin Yahya lebih lenglcrp d;rripada yang lainnya, wallaabar

a'km.

Hadits ini mengand*g faedah d: syar i'atk anny apenaksiran takarar:.

untuk buah-buahan. Sebelumnya telah <lipaparkan di awal bab bahwa'
dalam hal ini timbul perbedaan pendapat. Para ulamayangberpendapar;
adanya penaksiran telah berbeda pendap at, apakah penaksiran rersebur
dihukumi wajib atau sunnah.
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Sementara itu, ash-shaimari dari kalangan ulama madzhab Syafi'i
meriwayatkan sebuah pendap et y eng mewaj ibk an adany e penaksiran
takaran untuk buah-buahan. Namun, mayoritas ulama berpendapat
bahwa penaksiran ini hukumnya sunnah, kecuali jika ia berkaitan
dengan hak orang yarot disita hartanya, misalnya. Atau penaksiran
diberlakukan apabila orang-orang yang bekerjasama dengan pemilik
harta itu adalah orang-orang yang tidak dapat dipercaya, maka dalam
hal ini hukumnya adalah wajib, demi menjaga harta orang lain.

Selain itu, perbedaan pendapat lainnya dalam masalah ini adalah,
apakah penaksiran tersebut dikhususkan bagi pohon kurma saja,

ataukah pohon anggur jugadapatdisamakan dengannya. Atau selain itu,
penaksiran juga berlaku untuk semua harta ymgdapatdimanfaatkan,
baik bersifat basah maupun kering.

Pendapat peftama (penaksiran ini hanya berlaku untuk pohon
kurma) dinyatakan oleh al-Qadhi Syuraih dan sebagian ahli zhahir
(Madzhab azh-Zhahiri). Pendapat kedua (selain kurma juga berlaku
untuk pohon anggur) adalah pendapat jumhur ulama. Dan pendapat
ketiga (berlaku untuk semua hana yang dapat dimanfaatkan) adalah
lcecenderungan al-Bukhari.

Apakah perkataan juru taksir itu sudah final sehingga bersifat
mengikat untuk dilaksanakan, ataukah keputusan alchirnya
dikembalikan kepada keadaan harta setelah kering? Kecenderungan
yari.1 peftama adalah pendapat Imam Malik dan sekelompok ulama
yeng sependapat dengannya. Dan kecenderungan yengkedua adalah
pendapat asy-Syafi'i dan ulama yangmengikutinya.

Apakah cukup satu juru taksir y^ng ahli dan dapat dipercaya,
ataukah harus terdiri dari dua orang? Keduanya adalah dua pendapat
dalam madzhab asy-Syafi'i. Sedangkan jumhur ulama berpedoman
kepada kecenderungan ymgpertama (cukup satu juru talcsir).

Masalah lain yang juga masih diperselisihkan adalah, apakah
penaksiran tersebut merupalcan asumsi (prediksi), ataukah jaminan?
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Keduanya adalah dua pendapat dalam madzhab asy-Syafi'i. Namur.,
pendapat yutgpaling kuat adalah l:ecenderungan yang kedua. Faedah
adanya penaksiran adalah bahwa pemilik boleh mendayagunakan
semua buah. Seandainya pemilik mr:rusa.k buah-buahan tersebut setelah

penaksiran, maka zakat diambil dainya sesuai dengan perhitunganapa
yang telah ditaksir.

Hadits ini mengandung beberal>a koterangan:

1) Beberapa tanda kenabian, seperti memberi kabar mengenai angin
yangdahsyat dan apa sajayaagdiserutkan dalam kisah tersebut.

2) Pelatihan, pemberitahuan, dan pengajaran kepada para pengikut
(staf bawahan).

3) Pemberian peringatanterhadap sesrntu yangditakuti.

4) Keutamaan Madinah dan kaum Anrihar.

5) Pensyari'atan memberikan keuramzran kepada seseorang di antara
orang-orang yang utama secara global dan penentuan.

6) Pensyari'atan pemberian had.Lah ,lan pemberian balasan yafli4
setimpal atasnye.

Keterangan Tambahan

Dalam kitab-kitab Sunan dan Sbabiib lbnu Hibban dari hadits
Sahl bin Abi Hatsmah disebutkan sebuah hadits secara marfu' (yakni
Rasulullah ffi bersabda):

\p'i e^ifur V'ri p iF ,i^ljlt \.b?s"'131i,# #" li! p

(('Cll
"Jika kalian menaksir, maka ambill,rh dan sisakanlah sepertiga.
Namun jika kalian tidak menyisakarl sepeftiga, maka sisakanlah
seperempatnya."

151 Dalam naskah 16y tenulis: l1at
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Zhahir hadits ini dijadikan dalil bagi pendapat al-Laits, Ahmad,
hhaq, dan yang lainnya. Abu 'Ubaid dalam kitab al-Amuaal memahami
hadits tersebut bahwa demikianlah takaran yang mereka makan, /aitu
sesuai dengan kebutuhan mereka terhadapnya. Lalu Abu 'Ubaid
berkata: "Disisakan (setelah penaksiran) seukuran kebutuhan mereka
(para pemilik harta)."

Malik dan Sufyan berkata: "Tidak ada sedikit pun y{Lgdisisakan
untuk mereka." Ini adalah pendapat yang masyhur dari asy-Syafi'i.
Ibnul 'Arabi berkata: "Berdasarkan paradigma yang tepat, dapat
disimpulkan bahwa hendaknya diberlakukan (zhahir) hadits tersebut,
yaitu menyisakan harta (setelah penaksiran) sekadar untuk keperluan
makan. Dalam hal ini lcami telah mempraktekkannya, lalu kami
mendapatkannya seperti itu pada umumnya dari buah yengdimakan
dalam keadaan basah."

Perkataan I l* ;i iS)"''Abu 'Ubaid berkata." Dia adalah al-

Qasim bin Salam, seorang imam yarLg masyhur, penulis kitab al-
Gbariib. Perkataannya ini terdapat dalam kitabnya, Gbariib al-Hadiits.
Penulis kitab al-Muhkam berkata: "Lafazh tersebut (yaitu 4* y^rlg
berarti kebun) adalah sejenis taman, yutnsetiap tanah yangberbentuk
melinglrar. Ada yang mengatakaa,laf.azh itu berarti setiap tanah
yang memiliki pepohonanyang berbuah dan pohon kurma. Ada
yerLg mengatakan,lafazh itu berarti setiap lubang yan1 ada di dalam
lembah yml1dapat_menampung air. Jika di dalamnya tidak terdapat
air, maka ia adalah 4*. Pendapat lainnya mengatakan bahwa laf.azh

$*st "kebun" itu lebih dalam lubangnya daripada l.l.Ada juga

yang mengatakan bahwa $*lt adalah bagian dari tanaman. Ini
aftinya bahwa lafazhtersebut termasuk laf.azh musytarak (afazhyang
memiliki makna lebih dari satu).

(hc
152 Seperti itulah redaksi yang_terdapat dalam naskah pensyarah (Ibnu Hajar), namun dalam

naskah lain tenulis: rit ,-'ri,.1u, yaitu al-Bukhari. Hal ini dikatakan oleh d-Qxthalani. Harap
diperhatikan!
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BAB 55

Sepersepuluh P ada Tanaman
Yang Disiram Dari Air Huian

Dan Dengan Air Yang Mengalir.
'LJmar Bin'Abdul'Aziz Berpandangan

Tidak Ada (Kewaiiban) Ap, Pun PadaMadu

"' r\Xu:) r\A\ tY b #-qi 4t + \5 -00
o. to t.) /.

2* t-r-**

* cr 4r 'r;L \13'"^, 'i; Ai :; '^b;6'i, - \r^r

$r * e; dv e "-,5*1\ ;:;, ni i;,-#t O_7|,SS

:iits L\A\,frr.i lt,i6 M d\,f qy' *i *
.11 rnlr Jb- d\, d v'r,,;Js\ VreoS ri

l.t,stWtwlArei.l

153 Dalam naskah 1.r1 tenulis: ,U!r.
1Y Dalam naskah lsay rcnulis: vl.p 6,t ,r.
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,Ji$\ c i1ip i1') )in\ ;,fr \.r,. :4r e ii is
eifi11 ';"It L\A\*;u+ll ##l e^i1- e;
ril #\ JL e,*AVJd#';;ulti,.*grlL
? M t Ft'ci,oV G ia;,\ q)K +iJt ;^i's3,
a;'rr4 )A'+lG,Jr.c' j! ius,l;lflr e,yi

.;z;:t J:s

1483. Sa'id bin Abi Maryam meriwayatkan kepada kami, 'Abdullah
bin \flahb meriwayatkan kepada kami, Yunus bin Yazid mengabarkan
kepadaku d*i az-Zthri, dari Salirn bin 'Abdillah dari ayahnya *!E- ,

dari Nabi ffi bahwa beliau bersabda: "Pada tanaman yang disirarn
oleh air hujan dan mata air, ar.av ia arlalah tanaman yarg menyerap
air dari akar-akarnyaterdapat (kervajit,an zakat) sepersepuluh (10 o/o).

Sedangkan tanaman y{Lg disirami dengan penyemprotan (memak:ri
biaya) adalah seperduapuluh (5 o/o)."

Abu 'Abdillah berkata: "(HaJits) ini merupakan penjelas at,s
hadits y^ng pertama, karena pa'lr hadits yang pertama tidak di-
tentukan waktunya, yaitu hadits Ibnrr'I-Jmar: 'Pada tanaman yang
pengairannya menBgunakan air hujan terdapat (kewajiban zekat:)

sepersepuluh.' Sementare pada ha,lits bab ini beliau menjelaskan hal
itu dan menentukan waktunya. 'J'ambahan tersebut diterima. Dalil
yeng menggunakan kalimat penje)as jika ia diriwayatkan oleh oranB

yeng tsabat (*rqoh) maka dapat mt:matahkan dalil y^ng masih samar.
Sebagaimana al-Fadhl bin'Abbas nrerirrayatkan bahwa Nabi ffi tidatr
pernah shalat di dalam Ka'bah, sementara Bilal berkata: 'Sunggu.h

beliau telah shalat (di dalam Ka'bah).' Maka yang diambil adalaln
perkataan Bilal, bukan perkataan al-FaJhl."
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Perkataan: [ts-r\4-Jl 2V;,\', ,\At ,Y b #" u+ rdt +qt "Bab: Seper-

sepuluh pada tanaman yang disiram dari air hujan dan air yang
mengalir." Az-Zilnlbnul Munayyir berkata: *Al-Bukhari beralih dari
laf.azh; tt,liltll 'mata air' yang terdapat dalam hadits kepada lehzh:
((is-nEJl iEilyy 'air yarLg mengalir' agar dia dapat memberlakukannya
sebagai penafsiran bagiapayangdimaksud dari mata air. Dan bahwa ia

adalah ir yangmengdir dengan sendirinya, bukan dari penyemprotan
(memalrai biaya). Dan agar dia dapat menerangkan bahwa sungai atau

parit yang mengalir dengan sendirinya itu dihukumi sama dengan
hukum ir yerrymengalir dari mata air." Dan seakan-akan al-Bukhari
berisyarat kepada ape y^ngterdapat pada sebagian jalur perisrayatarLny^,

disebutkan dalam Sunan Abi Dawud' (t... 3#ltS;W'yf Lt:l\ e*t:,41y
"Padatanaman yangdisirami oleh langit, sungai, dan mata air ..."

Perkataan: [\.l];,Eijl , ] ;A\ * G];ijl "'U*ar bin'Abdul
'Azizberpandang*t ia"k1i.-1f..*r;iUfi ,p, fi n padamadu.' Yaitu
kewajiban membayar zakat.Hadits ini disebutkan secara maushul oleh
Malik dalam al-Muwatbtha'dari 'Abdullah bin Abi Bakar bin Hazm,
dia berkata: "Telah datang surat dari'Umar bin'Abdul 'Aziz kepada
ayahku ketika dia berada di Mina bahwa janganlah kamu mengambil
sedekah dari kuda dan madu."

Ibnu Abi Syaibah dan'Abdurrezzaqmeriwayatkan dengan sanad

yang shahih hingga ke Nafi' maula Ibnu 'IJmar, dia berkata: "Aku
diutus oleh 'Umar bin 'Abdul 'Aziz ke negeri Yaman. Ketika aku
hendak mengambil sepersepuluh dari madu, Mughirah bin Hakim
ash-Shan'ani berkata: 'Tidak ada kewajiban apa pun padanya.' Lalu
aku (Nafi') menulis surat kepada 'IJmar bin 'Abdul 'Aziz, dan dia
menjawab: 'Mughirah benar, dia adalah orang yangadil dan diridhai.
Tidak ada lcewajiban apa pun padanya.'"

Namun ada riw ay at lain dari'IJmar bin' Abdul' Airz yang berbeda
dengannya. Hal ini diriwayatkan oleh'Abdurrezzaqdari Ibnu Juraij,
berasal dari surat Ibrahim bin Maisarah, dia berkata: "Telah disebutkan
kepadaku oleh seorang dari keluargaku yang aku tidak berprasangka
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buruk (terhadapnya) bahwa dia pe,rnah ber-mudzakarab (mengadakan

diskusi) bersama'Urwah bin Mut,amrnad as-Sa'di. 'IJrwah mendug,a

bahwa orang itu telah menulis surat k,:pada 'lJmar bin 'Abdul'Aziz
untuk bertanya tentang zakat madu. Lalu'Llrwah menduga bahwa
'IJmar telah menjawab surat tersef,ut rlan berkata kepada orang tadi:
'sesungguhnya kami telah mendapatkan keterangan mengenai zakat
madu di negeri Tha-if, maka ambiLlah sepersepuluh darinya."

Ini adalah sanad yangdha'if ka'ena ketidakjelasan identitas perau,i

yang menjadi perarfia,ra dalam haditr; tersebut. Dengan demikian,
hadits yang pertama ftahwa tidak ad:r kewajiban zakat pada madtr)

lebih shahih.

Tampaknya, al-Bukhari berisyar at kt:pada kedha'ifan hadits tersebut.

Yaitu hadits yang berisi tentang adanyakewajiban (zakat) sepersepuluh

pada madu, sebagaimana diriwal'atkirn oleh 'Abdurrazzaq dengan
sanadnya dari Abu Hurairah, dia berkata: "Rasulullah ffi mengirirn
surat kepada penduduk Yaman agar dit'mbil sepersepuluh dari madu,"
Hadits ini dha'if karena di dalam sanadnya terdapat 'Abdullah bin
Muharrar. Lafazh "Muharrar" ditulis dalam bahasa Arab dengan

beberapa huruf tanpatittk $-Y), yaittt mengikuti uazan 
"3J.

Mengenai'Abdullah bin Muhat'rar, al-Bukhari berkata dalam kitab
Taariikb-nya: "'Abdullah adalah perawi matruk (hadits yang diriwayat-
kannya tidak dapat dijadikan dalil); darL tidalc ada satu hadits pun yang

shahih mengenai zakat madu." At-Tirmidziberkata: "Tidak ada satu

pun yang shahih mengenai masalah i:ni." Asy-Syafi'i berkata dalarn
qaul qadim: "Hadits yang menjelaskrn bahwa terdapat kewajiban
(zakat) sepersepuluh pada madu adalah dha'if. Begitu pula, hadir;s

y arLg meryelaskan agar tidak diamb il se,rersepuluh darinya (madu) j ug;a

dihukumi dha'if, kecuali yang diriwa'ratkan dari'I-Imar bin 'Abdul
'Aziz."

'Abdurrazzaqdan Ibnu Abi S''raibrrh meriwayatkan melalui jaltrr
periwayatan Thawus: "Sesungguhnya tatkala Mu'adz tiba di Yaman,
dia berkata: 'Aku tidak diperintah[<.an sesuatu pun (untuk mengambil
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zekrt) pada keduenya." Yaitu madu dan hitungan sapi yeng ada di
antara dua kewajiban (seperti hitungan unta yang lebih dari lima
hingga sembilan-p"). Namun hadits ini munqatbi'.

Sementara itu, hadits y^rugdiriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-

Nasa-i melalui jalur periwayatan 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari
kalreknya, dia berka:'az "Hilal, salah seorang Bani Mut'an-dengan
di-dbammab-kan huruf mim, di-sukun-kan huruf ta dan setelahnya
huruf 'ain-mendatangi Rasulullah ffi dengan membawa sepersepuluh
lebah (maksudnya madu) miliknya dan dia meminta beliau agar
melindungi lembah miliknya, maka beliau pun melindungi lembah
itu untuknya. Tatkala 'I-Jmar berkuasa, dia mengirim surat kepada
petugasnya: 'Jika dia (Hilal) menunaikan sepersepuluh lebahnya
kepadamu, maka lindungilah lembah itu untuknya,namvnjika tidak,
maka janganlah (kamu melindunginya).'" Sanadnya shahih hingga ke
(Amrls5. 

Sementara itu, rekam jejak 'Amr adalah baik berdasarkan
pendapat yang dipilih. Namun, pendapat ini berlaku selama tidak
ada pendapat lain yangbertentangan dengannya. Terdapat dalil yang
menunjukkan bahwa Hilal memberikan sepersepuluh dari madunya
sebagai sedekah sunnah.

Dalam 'Abdurrazzaq dari Shalih bin Dinar disebutkan bahwa
'Llmar bin 'Abdul 'Aziz telah mengirim surat kepada 'IJtsman bin
Muhammad,'lJmar melarangnya mengambil zakat dari madu, kecuali
jika dahulu Nabi ffitelahmengambilnya. 'Lltsman pun mengumpulkan
para pemilik madu. Kemudian mereka bersaksi bahwa Hilal bin
Sa'ad pernah mendatangi Nabi ffi dengan membawa madu, lalu
beliau bertanya: "Ap, ini?" Hilal menjawab: "Sedekah." Lalu beliau
memerintahkan agar mengangkut madu itu. Namun perawi tidak
menyebutkan sepersepuluh.

15s Mahsudnya, sanad hadits ini hingga ke'Amr bin Syu'aib adalah shahih. Sedangkan riwayat'Amr
dari ayahnya dari kakeknya itu masih diperselisihkan di kalangan ahli hadits. Namun yang benar
bahwa ia adalah hujjah selama tidak berselisih dengan riwayat yang lebih kuat darinya, hal itu
diisyaratkan oleh pensyarah (Ibnu Hajar) dan disebutkan pula oleh ulama selainnya. Sebagaimana
ditegaskan oleh al-'Allamah Ibnul Qayyim pada sebagian kitabnya, uallaahu a'km.
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Adapun sanad hadits y^ng per.ami, itu lebih kuat, hanya saja iir

dipahami bahwa madu itu sebagai imbalan dari perlindungan. Hal itu
sebagaimana ditunjukkan oleh sur:tt 'U mar bin 'Abdul'Aziz.

Ibnul Mundzir berkata: "Men1;enai madu, tidak ada satu hadits
pun yang shahih, apalagi ijma' (ko nsensus ulama), sehingga tidak ada

kewajiban zakat padanya." Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Hal
ini pula yeng dinukil dari Abu Hanifah, Ahmad, dan Ishaq. Merek,r
mengatakan bahwa sepersepuluh wajib Cikeluarkanzakatnya pada apa

yangdiambil dari selain tanah pajak.

Pendapat yang dinukil dari mztyoritas ulama di atas berlawanan
dengan perkataan at-Tirmidzi. Ketika meriwayatkan hadits Ibnu
'LImar mengenai kewajiban sepersepuluh dari madu, at-Tirmidzi
berkata: "Hal ini diamalkan oleh mayoritas ulama. Sementara sebagian

ulama berkata: 'Tidalc ada kewajiban apr pun pada madu."' Guru kami
mengisyaratkan dalam syarahnya bahvra apayangdinukil oleh Ibnul
Mundzir adalah lebih kuat.

Ibnul Munayyir berkata : " Mund::abah (korelasl) atsar'LJmar
mengenai madu dengan judul b:'b di atas dilihat dari sisi bahwa
hadits tersebut menunjukkan ti,lak ada kewajiban sepersepuluh
pada madu, karena sepersepulutr (1()o/o) ataupun seperdua puluh
(57d itu dikhususkan bagi tanaman y;vtg disiram." Ibnul Munayyir
memahami bahwa sesuatu yatgti,lak disirami itu tidak dikeluarka:r
sepersepuluhnya (bukan merupakan obyek zakat) .

Ibnu Rasyid menambahkan: "Jika dikatakan bahwa mafhunl
(lronotasinya) adalah peniadaan sr3p€rsepuluh atau seperdua puluh.,
bukan kemutlakan zakat, maka jawabar,nyaadalah bahwa terdapat dua
pendapat ulama. Yaitu ulama yanp; me:netapkan adanya sepersepuluJr
dan ulama yangmeniadakanzakat sxril:l sekali. Sehingga sempurnalalr
apa y 

^rLg 
dimaksudkan. "

Ibnu Rasyid melanjutkan: "Alasan ,r1-Bukhari memasukkan mad.r
(dalam judul bab) adalah untuk mengingatkan adanya perbedaan
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pendapat mengenainye; den bahwa dia tidak berpandangan adanya
za,ktt prdtny* Menurutnya, sekalipun lebah itu memakan dari
tanaman y^ng disiram deri ir hujan, akan tetapi yang dihasilkan
secara langsung seperti tanaman, itu tidak seperti yarrg dihasilkan
dengan perantara hewan, seperti susu. Karena, susu dihasilkan dari
pengembalaan, sehingga tidak ada kewajiban zakat padanya."

Perkataan I l1.pl " Tanaman yang men y er ap ir dari akar - akar ny a."
Lafazh ini ditulii dengan di-farbah-kan huruf 'ain dan huruf *a, dr-

hasrab-kan huruf ra, dan di-tasydid-kan huruf ya-ny^. Diriwayatkan
dari Ibnul A'rabi bahwa lafazhini dibaca dengan di-tasydid-kan huruf
tsa-nya, namun ia disanggah oleh Tsa'lab. Ibnu'Udais meriwayatkan
dalam kitab al-Mutsalkrs mengenunya, bahwa lafazhini dibaca dengan
di-dbammah-kan huruf awalnya dan di-sukun-kan huruf keduanya
(w)

Al-Khaththabi berkataz u'Atsari adalah tanaman yang menyerap
air dengan akar-akarnya tanpa perlu disiram." Ibnu Qudamah
menambahkan dari al-Qadhi Abu Ya'la: "Ia adalah r^wayangterdapat
di dalam telaga dan semacamnya yang disirami dari air hujan melalui
saluran air yang dibelah untuknya." Al-Qadhi Abu Ya'la berkata:
'Derivasinya berasal darilafazh 3riilt yangberarti saluran air yang di
dalamnya terdapat aliran air. KarenarLya, hewan ternak bisa tergelincir
di dalamnya."

Al-Qadhi Abu Ya'la melanjutkan: "Dan dari laf.azh tersebut
(diambil nama) tanaman yang menyerap air dari sungai-sungai tanpa
bantuan apa pun, atatiamenyerap air dengan akar-akarnya. Misalnya
tanaman tersebut ditanam di tanah yatgpermukaanya dekat dengan

air sehinggaakar-akar pepohonan sampai kepadanya, dengan demikian
ia tidak lagi membutuhkan penyiraman."

Pemahaman seperti ini lebih utama daripada pemutlakan yang
dilalrukan oleh Abu'Ubaid bahwa lafazh rg-,-uJl adalah tanaman yang
disiram oleh air hujan. Karena susunan hadits menunjukkan adanya

perbedaan. Seperti itulah pendapat ulama yang menafsirkanLafazh
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s-F\ bahwa ia tidak memiliki tarlggungan, karena tidak ada zakat
padanya.Ibnu Qudamah berkata: 'Klmi tidak mengetahui adanyr
perbedaan pendapat di antara. ulztma mengenai pemisahan makna
(antart tanaman yang menyerap a.tr da.ri a.karnya dan tanamanytni4
disirami air hujan) sebagaimanayar.gttlah kami sebutkan ini."

Perkataan: [e.i,lu] "Dengan penyr:mprotan." Lfiazh ini dibaca
dengan di-fat-bib-kan huruf nui't, di-sukun-kan huruf dhad datt
setelahnya huruf ba, artinya deng,rn j^nter^ (;;L1J9. Redaksi *6\
ini bersumber dari riwtyat Muslim (sebagai pengganti darilafazh

eliJU;'). Dan yang dimaksud denl;an l)enyemprotan tersebut adalah

penyiraman tanaman yang dilakukan dengan menggunakan tenaga

unta. Unta disebutkan dalam hadiu; ini hanya sebagai contoh saja. Jika
tidak demikian, maka sapi dan ht'war-hewan sejenisnya akan sama

hukumnya seperti itu.

Perkataan: tJj"lr # r:," ejir i;1\jt!1 "Abu 'Abdillah berkata:
'(Fladits) ini merupakan penjelas e.tas hadits yang pertama."' Seperri

itulah lafazh yang tertulis dalam nasl,:ah riwayat Abu Dzar, yakni
perkataan ini tertera setelah hadirs Ibnu 'Umar mengenai tanama:r
yang menyerap air dari akar-akarn;.a. Sem entara dalam naskah
riwryatlainnya, perkataan tersebu,t tertulis setelah hadits Abu Sa'iil,
sebagaiman yan1 disebutkan pada bab selanjutnya. Demikian pula
y^ng tertulis dalam naskah riwayltt al-Isma'ili. Abu'Ali ash-Shadali
memastikan bahwa pencantumannya;etelah hadits Ibnu 'IJmar iu:
berasal dari sebagian penulis naskah kir:ab Sbabiibul Buh,bari.

Ash-Shaghani tidak menemukan adanya perbedaan riwayat-
riwayat,lalu dia memastikan perkataan tersebut terdapat dalam hadits
ini pada semua riwayat. Dia berliata: "Tepatnya adalah perkataa:r
tersebut disebutkan pada bab berikutnl'a." Menurut saya, penyebutan
perkataan ini setelah masing-masing dari kedua hadits tersebut memilik.i
alasan, akan tetapi pengungkapannya Ci awal lebih unggul daripada
keberadaannya setelah hadits Abu Sa'id, karena ialah yang menafsirkan
hadits yang ada sebelumnya, yaitu had.ts Ibnu'LJmar.
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Hadits Ibnu 'I-Jmar dengan keumumannye menjelaskan tidak
adanya pensyaratan nishab; dan diwajibkannye zakat pada setiap

tanaman yang disirami dengan bantuan (biaya) dan tanpa bantuan
(tidak mengeluarkan biaya). Namun, menurut mayoritas ulama,
hadits tersebut memiliki makna yang tertuju secara khusus pada

konteks susunan redaksinya, yaitv perbedaan antara tanaman yang
wajib dikeluarkan zakatnya (apabila sudah mencapai nishab) sebesar

sepersepuluh atau seperdua puluh.

Berbeda dengan hadits Abu Sa'id, karena konteks susunan
redaksinya untuk menjelaskan jenis tanaman yar.g dikeluarkan
zakatnya dan ketentuan jumlahnya. Lalu jumhur mengambil hadits
ini, untuk mengamalkan kedua dalil tersebut, sebagaimana pendapat
mengenainya nanti akan dipaparkan, insya Allab W.

Al-Isma'ili memastikan bahwa perkataan al-Bukhari tercantum
setelah hadits Abu Sa'id. Dan hadits bab menunjukkan adanya
perbedaan kadar zakat yang dikeluarkan dari tanaman yang disirami
dengan penyemprotan (ada biaya) atau tanpa penyemprotan (tidak
ada biaya). Jika dijumpai tanaman yang disirami dengan keduanya,
maka zhahirnya padanyawajib 7,5o/o jika hal itu sama rata. Ini adalah

pendapat para ulama. Ibnu Qudamah berkata: "Kami tidak mengetahui

adanya perbedaan padanya." Namun jika salah satu dari keduanya
lebih banyak, maka hukum yang lebih sedikit mengikuti yang lebih
banyak, ini pernyataan Ahmad. Itu adalah pendapat ats-Tsauri, Abu
Hanifah, dan salah satu dari dua pendapat asy-Syaf|'i, sedangkan

pendapat keduanya diambil secara adil.

Ada kemungkinan dikatakan, jika masing-masing dari keduanya

dapat dipisahkan, maka zakat diambil menurut perhitungannya.
Dari Ibnul Qasim, pengikut Malik: "Yang dianggap adalah siraman

yang membuat tanaman menjadi sempurna dan berakhir, sekalipun

ia lebih sedikit." Hal itu dikatakan oleh Ibnut Tin dari riwayat Abu
Muhammad bin AbiZaid dari Ibnul Qasim, wallaahu a'lam.
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Catetan

Setelah meriwayatkan hadits ini, an-Nasa-i berkata: "Hadits ini
diriwayatkan oleh Nafi' dari Ibnu 'Llmar dari 'Umar." An-Nasa-i
berkata: "Salim lebih mulia daripada Nafi', namun pendapat Nafi'
lebih benar."

Perkataan setelahnya: 1.j'lr G eti ; ;1 4iit fi:I1^l "(Fladits) ini
adalah penafsiran (bagi hadits)- pe::tam a, karena ia tidak ditentukan
waktunya padayangpertama." Artinya Nabi ffi tidak menyebutkan
batasan nishab-nya. Perkataan: [\r.n :f J;.j]"Beliau menjelaslcan dalanr

hadits ini," yaitu dalam hadits Abu Sa':d.

Perkataan {fr #i1\jJ lil'Tamb rhan tersebut direrima. " Yaitu yan g

berasal dari seoran gh^fi;h. Laf.azh,.3 l, yaitu dengan memberi harakat
huruf ba, artinya keteguhan dan h,rjja[.

Perkataan: tualr e ,p i;y:) "sedangkan dalil yangditafsiri
itu menggeser dalil yangmasih sanlar.'' Yaitu dalil khusus menggeser

dalil yang bersifat umum. Karena hadits: XL;7 [:J)l "prda tanaman
yaflgdisirami" itu bersifat umum, yaittt meliputi tanaman yangtelah
mencapai nishab ta-naman dan yang belum mencapai nishabnya..
Sementara hadits: (b'* 61J1l#,$:t4.rJll "tidak ada kewajiban
zakatpada tanamarr-yffigL.rr.rrg d,rri lima utAsdq," adalah dalil lchusus

y eng menyatakan ukuran nishab.

Sebagian ulama madzhab Hana[i monanggapi bahwa hal itu hanyt
bisa diterapkan apabila keteranl;an tersebut sesuai dengan yang
diterangkan, tidak melebihinya diur, tidak kurang darinya,. Adapun,,
jika tidak ada satu pun dari satuan-saturnlaf.azh umum itu, misalnyer,

maka dapat berpedoman kepadarlya, seperti hadits Abu Sa'id ini.,
karena ia menunjukkan nishab pacla ta:ramtnyangmenerima ukuran
'r!)dsdQt dan mendiamkan tanaman'rang tidak dapat menerima ukuran
a)dsdq, sehingga (untuk tanaman jenis kedua ini) dapat berpedoman
kepada keumuman sabda beliau: ((;lil ',\A\ 9i;"I:liyy "Padetaneman
yang disiram oleh langit (hujan) terdapat kewajiban (zaket sebesar)
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sepersepuluh (107d",yaitu tanaman yengtidak depet diukur dengan
udsaq, karena mengamalkan kedua dalil tersebut.

Jumhur ulama menjawab dengan hadits y^ngdiriwayatkan secara

marfu':(ob\iLu\G-r3:\iyy"Tidakadazakatpadasayur-mayur."Hadits
ini diriwayatkan oleh ad-Daraquthni melalui jalur'Ali, Thalhah, dan
Mu'adz secara marfu'. At-Tirmidziberkaa: "Tidak ada satu pun hadits
yeng shahih mengenainya kecuali hadits mursal Musa bin Thalhah
dari Nabi ffi, dan ia menunjukkan bahwa zakat itu hanya terdapat
padatanamanyangdapat ditakar dan dapat disimpan untuk makanan
(pokok) pada kondisi ikhtiyar (bukan darurat)." Ini adalah pendapat
Malik dan asy-Syafi'i.

Dari Ahmad: "Dikeluarkan dari semua itu, sekalipun ia tidak dapat
dijadikan makanan (pokok)." Ini adalah pendapat Muhammad dan
Abu Yusuf. Sementara Ibnul Mundzir meriwayatkan adanya ljma'
bahwa zakat tidak wajib pedatanaman yang kurang dari lima @asaq

dari tanamanyangdikeluarkan oleh tanah. Hanye saja, Abu Hanifah
berkata: "zakat wajib pada semua tanamer| yang penanamarlnya
dimaksudkan untuk mengembangkan tanah, kecuali (untuk) kayu
bakar, tongkat, rumput dan pepohonan yarLgtidak berbuah."

'Iyadh meriwayatkan dari Dawud bahwa setiap tanaman yangdapat
ditakar, maka diperhatik an adarryanishab padanya. Sedangkan tanaman
yangtidak dapat ditakar, maka pada banyak dan sedikitnya terdapat
kewajiban zakat. Pendapat ini sebagai bentuk kompromi antarakedua
hadits tersebut, wallaabu a'lam. Ibnul'Arabi berkata: "Pendapat y ang
paling kuat dan paling berhati-hati bagi orang-orang miskin adalah
pendapat Abu Hanifah." Yaitu belpedoman kepada keumuman dalil.
Ibnul'Arabi berkata: "Bahkan al-Juwaini beranggapan hadits tersebut
hanyalahuntuk memerinci (hasil) tanaman yang sedikit dari tanaman
yang banyak memakan biaya." Ibnul 'Arabi berkata: "Tidak 

^da156ytngmenghalangi jika hadits tersebut menunjukkan kedua pendapat
di atas, uallaabu A'larn."

156 Dalam naskah 1s; tertulis: )-1.
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Perkataan z l,Jt s:: [fl "Sebag ai mar..a meriwayatkan .... " Artinya,
sebagaimana dalil yang menetapkan itu lebih didahulukan atas dalil
yang meniadakan pada kedua ha<lits ,il-Fadhl dan Bilal. Hadits al-

Fadhl diriwayatkan oleh Ahmad dan Lrinnya, sedangkan hadits Bilal
nanti akan disebutkan secara mau'sbul dalam Kitab "al-Hajj, insya.

Allab W.

Keterangan Tambahan

Masih diperselisihkan mengenai nishab (sepersepuluh) ini, apakah

ia bersifat definitif ataukah perkiraan saja? Pendapa;t yang pertama
dipastikan kebenarannya oleh Ahnrad, dan itu edelrh pendapat yan1i

paling shahih dari dua pendapat yangecladi kalangan ulama madzhat,

Syafi'i. Hanyr saja, jika terjadi r;ediliit kekurangan (dari nishaL,

tersebut), dan kekurangan tersebrrt tidak dapat ditentukan secariL

pasti, maka hal itu tidaklah memba.hay,rkan (tetap wajib zrkrt meskj-

sedikit kurang dari nishab). Hal itu dikamkan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied,

Namun, an-Nawawi menshahihkan dala m Syarb Muslim bahw a nishab,

tersebut adalah perkiraan. Para ulama sepakat atas diwajibkannya zakat

pada hasil hnaman ymglebih dari lima @dsdqdengan perhitungaruny^.
dan tidak arde uaqasb padanya.

(?rS)
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BAB 56

Tidak Ada ZakatPada (Hasil) Tanaman
Yang Kurang Dari Lima 'Vasaq
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1484. Musaddad meriwayatkan kepad:r kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, Malik meriwayatl<an kepada kami, dia berkata:
Muhammad bin 'Abdillah bin 'A.bdi::rahman bin Abi Sha'sha'atr
meriwayatkan kepadaku dari rya.hnya, Cari Abu Sa'id al-Khudri €5 ,

dari Nabi ffi,beliau bersabda: "Ticlak ada zakat pada (hasil) tanamarr

yengkurang dari lima a)dsdq. Tidak ada zekat pada unta ytngkurang;
dari lima ekor. Dan tidak ada zakat pada perak yang kurang dari lima
uqiyah."

Abu'Abdillah berkata: "ftIaditr) ini adalah tafsir bagi hadits yanp;

pertama, (yaitu) ketika beliau bersabda, 'Tidak ada zakat pada (hasil)

tanaman yang kurang dari lima wasaq.' I)an diterima untuk selamanya.

dalam keilmuan, yaitu apayangdiramt,ahkan oleh para perawiyang,
tsabt (tsiqab) attu penjelasan merekrr."

SYARAH JUDUL BAB

PerkataanzTir* o-3i U;jj3 t; ,# -[J "Bab: Tidak ada zakar

pada (hasil) tanaman y^ng kurang dari lima u)dsd.q." Di dalam bab

ini, al-Bukhari mencantumkan hadits y'.bu Sa'id, dan hadits ini telah
disebutkan dalam Bab"Zakat Perak". Di sana al-Bukhari menjelaskan

ukuran @dsdq. Adapun mengenai s;abdrr beliau di sini: ((&iu:, ;dll
"tidak ada pada apa y^ng kurang", lafazh E adalah huruf tambahan,
danlaf.azh yi menempati posisi jar ol=h huruf ;. Dan al-Bukhari
menyebutkannya setelahnya dengan lafruh: ((#i& ,ASt.

@s=)
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BAB 57

Mengambil ZakatKurma
Pada (Musim) Pemetikan Pohon Kurma,

Dan Apakah Anak Kecil Dibiarkan
Mengambil Kurma Zakat?

;;3r ?V'"t, /t r3'r.; *i+q - oY

ry1a\#,##\$B

6'"tL ,Sy$\ jG)\ # ):;) G F \A'"tt \t^o

Ai * >V,j ):;) & rW#&f LV-G"'bi

?\-e'^b F\JiW, +)\ iirr iK 'i6 qv' i!$
"oGF i'r-e H & f bt$j *\ii Lu,r#.p.lt

,#l .r$t 9q^{ es, pivt 3c)\ W,f V
M,irt &4 iLF,* U\il1r36;6ii;i '.;;\3

tss pa[em naskah 1.ey tertulis: t:.!s.
to Dalam naskah 16y tertulis: f.
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.(( ai.;Ar CrSt,

L485.'IJmar bin Muhammad bin al-Ftasan al-Asadi meriwayatkarr
kepada kami, ayahku meriwayatkan kel,adaku,Ibrahim bin Thahmar,
meriwayatkan kepada kami dari lvluhammad bin Ziyad, dari Abu
Hurairah €5 , dia berkata: "Rasulullah flf selalu dibawakan kurma pad;,

(musim) pemetikan pohon kurma. ()rang ini datang dengan membawa'
kurmanya, dan orang ini datang dengan membawa kurmanya. Hingga.
kurma tersebut di hadapan beliau me njadi tumpukan kurma. A1-

Hasan dan al-Husain r:*4$, kemudian t,ermain-main dengan kurma.
tersebut. Lalu salah seorang dari keduarrya mengambil sebutir kurma.
dan memasukkanya ke dalam mulutnya. Rasulullah ffi melihatnya.
lantas beliau pun mengeluarkan kurma t;ersebut dari mulutrya. Beliau
bersabda: 'Tidakkah kamu tahu brhwr keluarga Muhammad tidak
memakan sedekah.'"

[Hadits nomor 1485 ini tercantum iuga pada hadits nomor: I49l dan
30721

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

Itrst*st ; ;4 P\ lA b', F' ?\-n, :b 4t tr* lli +ql "Bab:
Mengambll zakai kurma padi (musinr) pemetikan pohon kurma,
dan apakah anak kecil dibiarkan nrengambil kurma zakat?" Lafazh
p !ii! I -den gan di- ka s rah -kan huruf s b ad - ny a-me n gikut i laf .azh r I L.J I

(pemotongan) dan .rqJl (pemetikan), baik dalam perihal makna
maupun padalafazhnya.

Bab ini mencakup dua judul bab. Yang pertama memiliki hubungan
dengan firman-Nya lH , {'r*Z; i';- i,iL l}t;'r\ *... dan berikanrlab
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haknya (zakatnya) pada u.,aktu memetik basilnya...." (QS. Al-An'aam:
l4l) Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud hak dalam ayat
tersebut. Ibnu 'Abbas berkata: 'Itu edila,h kewajiban." Pendapat ini
juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Anas. Ibnu 'LJmar berl<ata:
"Itu adalah sesuatu selain zekat." Pendapat ini diriwayatkan oleh
Ibnu Mardawaih, dan pendapat ini pun dikemukakan oleh 'Atha'
dan lainnya. Hadits bab ini mengindikasikan bahwa yangdimaksud
dengan 'hak' adalah selain zakat. Dan tampaknya itulah yang
dimaksud oleh hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud dari hadits

Jabir, bahwa Nabi ffi memerintahkan setiap orang yarr1 memerik
sepuluh vrasrtq kurma agar menggantung satu tandan kurma di dalam
masjid untuk orang-orang miskin. Dan hadits ini telah disebutkan
dalam Bab "Membagi-Bagikan dan Menggantung Setandan Kurma di
dalam Masjid" dalam Kitab "Ash-Shalaah."

Adapun judul bab yang kedua, al-Bukhari mengaitkannya dengan
pembiaran, sebagai isyarat darinyabahwa seorang anak kecil, sekalipun
terlarang mengarahkan khithab (tirah) kepadanya, namun tidak
terlarang mengarahkan kbitbab kepada walinya agar mendidik dan
mengajarinya. Dan al-Bukhari menyebutkan judul bab tersebut dengan
lef.azh isti/bam (pertanyaan), karena adtnya kemungkinan bahwa
larangan (mengambil zakat) tersebut khusus bagi orangyang tidak
halal mengambil sedekah.

Perkataarr, [ijf] "Tumpukan." Lafazh tersebut dibaca dengan
memfat-bab-kanhuruf haf dan men-sukun-kan huruf. anuu.Itu adalah
lafazh yeng telah dikenal. Arti asalnye adabh potongan besar dari
sesuatu, dan yang dimalcsud dengannya di sini161 adalah kurma yeng
dikumpulkan seperti kumpulan orang. Dan diriwayatkanpula dengan
lafazhz <tUt'll yaitu dengan dibaca nasbab, arainyahingga lcurma yang
ada di sisi beliau menjadi tumpukan.

tst p{em naskah 1,ry tidak tenulis: Ln.
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Perkataan: Iu,ii;i ^li;t 
*Lalu salah seorang dari keduaryz.

mengambil." Hal ini nanti akan disebutkan setelah dua bab dar.i

riwayatSyu'bah dari Muhammad bin Ziyaddengan laf.azhberikut ini:

KGb G 3c)\3'6lt "Lalu al-Hasan bin 'Ali mengambil."
" 

P erkataan: lij;;)*Dan dia mernasr rkkannya.' Yaitu kurma y 
^n1i

diambil(nya). Disebutkan dalam riwc,yat al-Kusymihani: q\i)141 t

"dan dia memasukkannya," maksu,lnyzr sebutir kurma tersebut. Dan.

pembahasan selengk apny a akan disebut kan nanti.

Al-Isma'ili berkata: "Perkataan: 11.;J"ill ?V +D'pada (musim)
pemetikan pohon kurma,' aftinya setelah ia menjadi kurma masak,,

karena terkadang pohon kurma itu diperik ketika kurma masih basah.

lalu ia dibiarkan menjadi kurma ma,;ak cli tempat pengeringan, dan hal

itu tidaklah memakan waktu lama. Maka merupakan tindakan bail
jika hal itu dinisbatkan kepada pernetikan, sebagaimana disebutkan
dalam firman-Nya W, {"+>t<; i'; ,:;L l}tj$ '... dan tunaikanlal:'
baknya di hari rnemetik basilnya (lengtn dikeluarkan zakatnya) ....'
(QS. Al-An'aam: 141) KarerLa yarlg dirnaksud adalah setelah kurma
itu ditebah dan dibersihkan. lVallaahu ailam.

@S>
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BAB 58

Orang Yang Meniual Buah-Buahannya
Atau Pohon KurmanyaAtau Tanahnya

Atau Tanam annya Setelah Sepersepuluh;
Atau Setelah Sedekah Diwaiibkan Padanya,

Maka Dia (\faiib) Menunaikan Zakat
Dari Selainnya.

Atau Dia Meniual Buah-Buahannya Sebelum
Sedekah Diwaiibkan P adanya,

(Maka Dia Tidak \flaiib Menunaikan Zakat).
Dan Sabda Nabi Mr "Janganlah kalian

meniual buah hingga tampak kebaikannya."

'sS'$:3i Uri 3i'rlx 'rii',w zv ".J ,iv- oA
J J /L .L/

, * b if't\ sll\t'as'rAt :i iA\ * G. )
,W, d\ i;Si6;A\ * 4'l:';:V*:i?

uWJ,;t ,?i$t ;,l.':.i ))
)o/
l*,
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"' .!s U -#- "t3 *i Jt z )3 r .,+ 6;l jX "Jt

.,=d i 3;rt5lt ){)i,.r\u/

Beliau tidak melarang seorang pun mt:niud (buah) setelah (tampak)
kebaikannya. Dan beliau tidak m,englihususkan (larangan menjual
buah itu hanya) kepada orang y:rng sudah waiib zakat dari yan13

belum waiib.

,26t;p +r # O,#\,^?:rtuir, &V|",*- \tl't

-? 9fit d,f M #\,.* i"',*a # ;1\ "' &,,
+.6r ,? ,iu Wi,b G ei \iL 6g) ,\lLiG ')r";

1486. Hajjaj meriwayatkan keparla kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami; 'Abdullah bin Dinar rnenl;abarkan kepadaku: Aku men-

dengar Ibnu 'Umar g,: "Nabi ffi melartng penjualan buah-buahan
hingga tampak kebaikannya." Dan ketika dia (Ibnu 'Umar) ditanya
tentang 'kebaikanayt', dia menjawab: o'Hingga hilang penyakitnya."

[Hadits nomor 1486 ini tercantum jrtgtpedahadits nomor: 2183,2194,
2199,2247, dan2249)

162 Dalam naskah 1.e; tertulis: ,:.0-._1.
16r Dalam naskah 1.r; tenulis: .:-. .ts Dalam naskah 1r"y ditambahkan: Jr,i:.

jlzt-

.4:.b\.c
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X-\t U;S;-qlr iL di)c *t'r '^;L\13;- \r^v

:,aW, +r ++ q*V f eV:, A*i d 2VL * Ei U
.Vtc')A &,f,lt 6 :y M, U\ up

L487.'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepadaku, Khalid bin Yazid meriwayatkan kepadaku
dari 'Atha' bin Abi Rabah, dari Jabir bin 'Abdillah c{y,: "Nabi ffi
melarang penjualan buah-buahan hingga tampak kebaikannya. "

[Hadits nomor 1487 inttercantum juga pada hadits nomor: 2L89,2L96,

dan 23811

a)Y ,f 'a*;3 \j,-3t \rAAo / oz j o /,f *;e
i
I

o1

#d oa

,?ru!t 6 e *i M )L\ iy"r,if ll : ets c))v

.(:w,?,iG,,ej
1488. Qutaibah meriwayatkan kepada kami dari Malik, dari Humaid,
dari Anas bin Malik g!6 bahwa Rasulullah ffi melarang penjualan
buah-buahan hingga tempak merah. Perawi berkata: "Hingga
memerah."

[Hadits nomor 1488 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2195,
2197,2198, dan2208)
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

J4tKl\ e:G u''at )i H\ * G: i; o)i 3i u;i 3i''Ju;:1 itqLv d/ +qI

t!: i5il * 4 1): i:v1v :i,,*.
"Bab: Orang yeng menjual buah-t,uahannya^ atau pohon kurmany:r
atau tanahnya atav tanamannya rietelah sepersepuluh atau setelah

sedekah diwajibkan padanya, ma)ra dia (wajib) menunaikan zaka'i

dari selainnya. Atau dia menjual buah-buahannya sebelum sedekah

diwajibkan padanya, (maka dia tidak wajib menunaiken zakat,.l

...." Zhahir redaksi judul bab ini menunjukkan bahwa al-Bukhari
memandang diperbolehkannya menjual buah-buahan setelah tampal,r

kebaikannya, sekalipun sudah diwajibkan zakat padanya melalui
mekanisme penaksiran, misalnya, kar:na keumuman sabda beliau:
((ti-)E S+ ,*n "Hingga tampal. kebaikannya." Inilah salah sattr

dari dua pendapat ulama. Adapur. m€nurut pendapat kedua, tidali:
diperbolehkan menju alny a setelah a.darr.ra penaksiran pedanya, karena
terkait dengan hak orang-orang mir;kin terhadapnya. Inilah salah sattr

dari dua pendapat asy-Syafi'i. Ulama yan1 menyatakan pendapar:

kedua ini memahami hadits ini dengar diperbolehkannya (menjual,r

setelah tampak kebaikan pada buahrLya, namun sebelum adanyct
penaksiran. Alasannya, karena m(:ngc,mpromikan di afltara kedua
hadits tersebut.

Men genai perkataan, (@ r:At .tiiii r ll " Sepersepuluh atau sedekah, "'

itu termasuk lafazh umum yeng ada setelah lafazhkhusus. Perkataar:.

tersebut mengisyaratkan sanggahan tert.adap ulama yang menetapkar:.
sepersepuluh (atau l0o/o) pada bu.ah-truahan secara mutlak tenpa.
memperhatikan nishab. Dan tidak rrda lieterangan bahwa sedekah itu.
gugur lantaran penjualan (harta yangwajib dizakati).

Sedangkan perkataan: 11e-L :ei\s''|\,sl''\5ll "Maka dia (wajib)
menunaikan zakat dari selainnya." Itu karena ketika seseorang men-
jual ftuahnya) setelah diwajibk^nnya z;tka\ maka sebagaimana telah
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disebutkan dia telah melakukan sesuatu hal yang diperbolehkan, dan
kewajiban zakatnya pun tetap berada dalam tanggungannya. Maka,
dia boleh memberikan zakatnya dari selainnya; atau dia mengeluarkan
nilainya berdasarkan pendapat ulama yangmemperbolehkannya,
dan inilah pendapat yang dipilih oleh al-Bukhari, sebagaimana telah
disebutkan.

Adapun perkataan: 11di I ;n i5'1t 5;e G) ;r ,fr ?:t>'Dan
beliau tidak mengkhususkan (arangan menjual buah hanya) kepada
orang yang sudah wajib zakat dari orang yang belum wajib." Perkataan
itu terkait dengan pendahuluan lain, yaitu bahwa hak orang-orang
itu berhubungan dengan kebaikan buah. Sementara, zhahir ayat
a1-Qur-an menunjukkan bahwa kewajiban menunaikan zakatnya
adalah pada hari memanennya, berdasarkan pendapat ulama yang
menetapkan demikian pada zakat. Kecuali jika dikatakan bahwa
ayat tersebut hanya menerangkan waktu penunaian Q.akat), bukan
menerangkan waktu diwajibkannya zakat. Zhahir perkataan al-
Bukhari menunjukkan bahwa dalam menshahihkan pendahuluan ini,
dia menjadikan penaksiran (terhadap kuantitas buah)-ketika telah
tampak kebaikannya-sebagai sarana untuk mengaitkan hak orang-
orang miskin. Kemudian al-Bukhari menyimpan kesimpulannya itu
dengan mendahulukan penjelasan mengenai hukum menaksir buah-

buahan pada uraian yang telah lalu. Demikianlah yang diisyaratkan
oleh Ibnu Rasyid.

Ibnu Baththal menjelaskan: "Adapun maksud al-Bukhari adalah
menyanggah salah satu dari dua pendapat asy-Syafi'iy*Bmembatalkan
penjualan tersebut, sebagaimana telah disebutkan." Abu Hanifah
berkata: "Pembeli boleh memilih, sepersepuluh diambil darinya dan
dia meminta pengembalian kepada penjual ...." Sementara,,Imam
Malik berpendapat: "sepersepuluh itu kewajiban penjual, kecuali jika
dia mensyaratkannya kepada pembeli." Ini adalah pendapat al-Laits.
Dan dari Ahmad: "sedekah itu kewajiban penjual secara mutlak." Ini
adalah pendapat ats-Tsauri dan al-Auza'i, uallaabu a'lam.
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Perkataan:lr;iJt t# 'i ,*.1\ . ;sf"Dansab& Nabi ffi: Janganlah
kalian menjual buah ...." Al-BLkhrrri nteriwayatkan haditsnya dalanr

bab ini secara maknawi. Lafazhharlits ini sendiri disebutkan di dalanr

Sbabiibul Bukhari di dua tempat dalam Kitab "al-Buyuu'o, dari hadits
Ibnu 'Umar. Pembahasan mengenai hadits ini dan juga hadits Anas
akan disebutkan di sana.

Perkataan: [i5\s +;:i F,jt! qr>L, * A*\\lJ$)"Dan ketika dia
(Ibnu'Umar) ditanya tentanB kebaikannya, dia menjawab: 'Hingga
hilang penyakitnya.'" Yaitu penyakit buahnya. Disebutkan dalanr
riwayat al-Kusymihani: tttiStill. Ia adalah perkataan Ibnu 'Umair y^ni4
dijelaskan oleh Muslim dalam riwryatoya melalui jalur periwayatai
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dan lafazhnyaz

(( .i5l.i +.6I ,iu qed; Y,#d) j:j3 ll
"Lalu ditanyakan lcepada Ibnu 'IJmar: 'Ap" kebaikannya itu?' Dia
menjawab:'Penyakitnya hilang.'"

gs)
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BAB 59

Apakah Seseorang Boleh Membeli
Sedekahnya? Tidak Masalah Dia Membeli

Sedekah Orang Lain, Karena Nabi ffiHanya
Melarang Pemberi sedekah Membeli (Sedekahnya

Sendiri), Dan Tidak Melarang Selain Dia
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t489. Yahya bin Bukair meriu'ayatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari'IJqaiL, dari Ibnu Syihab, dari Salinr

bahwa 'Abdullah bin 'Umar #, rneriwayatkan bahwasanya 'IJmar
bin al-Khaththab pernah mensedel;ahkan seekor kuda di jalan Allah.
Ternyata dia mendapatkan kuda ters(but telah dijual, lalu dia pun
bermaksud membelinya. Kemudian dia mendatangi Nabi ffi untulr
bermusyawarah dengan beliau,lalu. beljau bersabda: Janganlah kamu
kembali kepada sedekahmu." Oleh k;rrena itulah, Ibnu 'Umar @;
tidak membiarkan sesuatu yang dibelinya dari apa yang pernah di-
sedekahka nnya, melainkan dia me:rjad:.kannya sebagai sedekah.

fHadits nomor 1489 ini tercantum juga pdahadits nomor: 2775,2971,,

dan 30021

F;i G'qvv;,Li d,.t,i *tr ')&ti\G- \r1.

ek,&t .ey. "'53,L).>'u,is*,i e \J.Jiigi $;;

3'$Gi'rb6K,s;ir )eutk $t,W G't3 dc
,Jw M g\ d\fr,u2/r,u;i'ii"',rui6 {"fii Ji
';)y ,f)* KvLi ,iY: G)*'r-; ,? )J,3 \: ,S#'i t,

.( ( ai-tt .":\\ zzo t->
.4EJK *'t-:oel {EJt

L490.'Abdullah bin Yusuf meriv'ayat;kan kepada kami, Malik bin
Anas mengabarkan kepada kami dari iiaid bin Aslam, dari ayahnya,
dia berkata: Aku mendengar'LIma: 

"ik; berkata: "Aku menyerahkan
(menghibahkan) seekor kuda di jalan Allah. Ternyata orang yan;

t65 Dalrm naskah 1.11 tenulis: .lt}; Jl ;,,r-c.16 Dalam naskah 1oy tertulis: s.::tsi.
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menerimanya menyia-nyiakannya,, sehingga aku pun bermaksud
membelinya-dan aku menduga kuat bahwa dia akan menjualnya
dengan murah. Kemudian aku bertanya kepada Nabi ffi (mengenai

maksudku itu), lalu beliau bersabda: "Jangan kamu membelinya
dan jengan kamu (mengambil) kembali sedekahmu, sekalipun dia
memberikannya kepadamu dengan uang satu dirham. Karena,
sesungguhnya orang yang (mengambil) kembali sedekahnya seperti
orang yeng (menelan) kembali muntahnya."

[Hadits nomor 1490 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2623,

2636,2970,dan 30031

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: lt'o:"'-':o ,ylt S#-i +qt "Bab: Apakah seseoranB

boleh membeli sedekahnya?" Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "A1-

Bukhari membuat judul bab ini dengan lafazh istifham. Tujuannya,
mendudukkan hadits bab sesuai dengan sebab kemunculannya akan
memperlemah/menghambat pemberlakuan umum larrngrn membeli
sedekah tersebut. Karena ada kemungkinan laranganitu dikhususkan
pada pembelian yang kur.ang darihargasedekah tersebut, berdasarkan

perkataan: Xu9|'l{1-'ii Li;E y'dan aku menduga kuat bahwa die
menjualnya dengan murah.' Demikian pula dengan larangan mengambil

kembali sedekah yangdikemukakan oleh Nabi secara mutlak, yang
dipahami sebagai kembalinya sebagian dari sedekah tersebut kepadanya

tanpe adany e pen ggantian. "

Az-Zain bin al-Munryyir melanjutkan: "Dengan judul bab ini,
al-Bukhari bermaksud mengingatkan bahwa yeng dilcandung oleh
judul bab sebelumnya, yaitu diperbolehkanya menjual buah-buahan

sebelum dikeluarkan zakatnya (kemudian membelinya kembali), hal
itu tidak termasuk jenis pembelian seseorang terhadap sedekahnya.

Dan perbedaan di afltara keduanya cukup tipis."
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Ibnul Mundzir berkata: "Tid:rk s()orang pun yang bersedekah
kemudian dia diperbolehkan membr:li aE a yangsudah disedekahk tnnya.,

karena adarry a laran gan y arrg shahih. Kr rnsekuensinya adalah b atalny a

jual-beli, kecuali jika ijma' ulama nrenetapkan pembolehannya."

Perkataant b; -a3''; 
$4oi ;q \j;l "Tidak masalah dia membeli

sedekah orang lain." Al-Bukhari berdalil untuk pendapatnya ini dengan

dalil yang telah disebutkan, maksudnya ada,lah sabda Nabi ffi dalant
hadits tersebut, yaitu: ttfi'ill "janganlah kamu kembali" dan sabda

beliau: (*.b g !\iJrll "orang yattg }:embali kepada sedekahnya."'
Seandainya yaig dimaksud adaldt pemberlakuan umum terhadalr
larangan tersebut (sebagaimana dikat,rkan oleh Ibnul Munayyir ),
tentulah beliau bersabda: Janganlah k,rlian membeli 

^pa 
yang sudah

disedekahkan", misalnya. Nanti akrn disebutkan tambahan penjelasan
mengenai hal itu pada Bab "Apabila Se,lekah Dialihkan."

Selanjutnya, al-Bukhari mencarltunlkan hadits'IJmar mengenai
sedekah seekor kuda dan permohonan izianyasetelah itu untuk membeli
kuda tersebut, yang diriwayatkan mt:lalui dua jalur periwayatan.
Redaksi kalimat padajahr periwayatan l)ertama menunjukkan riwayar:
tersebut berasal dari hadits Ibnu ''Jrnzrr, sedangkan redaksi kalimar-

pada jahtr periwayatan kedua menr:njukkan riwayat tersebut berasal
dari Musnad'Umar.

Ad-Daraquthni lebih mengunggulkan jalur periwayatan yan1i
peftama. Hanyasaja, ketika hadits':ersebut melalui jalur periwayatar..
Salim dan para perawi lainnya dari Ibnr 'LImar, maka ia berasal darj
Musnad Ibnu 'lJmar. Sedangkan yang melalui jalur riwayat Aslam
maula 'I-Imar, maka ia berasal dari 'Umar sendiri, wallaahu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan t l5;a J"5) "Mensedt:kah kan seekor kuda. " Maksudnya
'IJmar menyerahkan (menghibahkan) kuda itu lcepada seseorang di

lalan Allah, sebagaimana disebutkzrn p,rda jalur periwayatan kedua.
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Artinya, dia menjadikan kuda tersebut sebagai milik orang itu. Dan
karena itulah, orang tersebut diperbolehkan menjualnya.

Namun di antara ulama adayangberpendapat bahwa 'I-Jmar telah
mewaqafkannya, Dan orang tersebut diperbolehkan menjualnya,
karena kuda iru telah kurus sehingga ia tidak dapat menyusul kuda
Iilnnya dan tidak mampu melakukan hal itu, serta berakhir pada
kondisi tidak lagi dapat dimanfaatkan. Dan penjualan harta wakaf
dengan kondisi seperti itu diperbolehkan oleh Ibnul Qasim.

Adapun yang menjadi dalil bahwa penyerahan tersebut merupakan
penyerahan hak milik adalah sabda Rasulullahz qc$lb.p *i5 .ijll
"janganlah kamu (mengambil) kembali sedekahmu." Seindainya
penyerahan tersebut adalah berstatus wakaf, tentulah beliau akan
menjadikan wakaf ini sebagai alasan (kuda tersebut tidak boleh
diambil/dibeli kembali karena sudah diawakafkan).

Sementara itu, mengenai ucapan 'I-Imar pada jalur periwayatan
kedua: (;aOK,p+lt ^LWVy "Lalu orang yengmenerimanya menyia-
nyiakannya," yakni tidak mengunrsinya dengan merawat, memberi
makan, dan semacamnya. Ibnu 'IJmar mengatakan pada jalur
periwayatan pertama: "Lalu dia mendapatkan kuda tersebut dijual."

Perkataanz lf)rK\Ei o5l "sekalipun dia memberikannya
kepadamu dengan uang satu dirham." Maksud sabda Rasulullah ini
adalah menjelaskan betapa murahnya kuda tersebut, dan harga yang
murah inilah yangmendorong'IJmar untuk membelinya.

Perkataan: [-1J5 .i1] "Dan jangan kamu (mengambil) kembali."
Dalam riwayat Ahmad melalui jalur Hisyam bin Sa'ad dariZaidbin
Asl am dicantumkan den gan lafazh: 6 tr; ri; ; ; "D an j angan sekali-kali
kamu (mengambil) kembali." Beliau ffimenyebut "pembelian dengan
harga murah" yang akan dilakukan 'IJmar dengan "(mengambil)
kembali sedekah" ditinjau dari sisi bahwa tujuan dari sedekah adalah
mendapatkan pahala di akhirat. Maka jika dia membeli apay^ngsudah
disedekahkannya dengan harga murah, maka seakan-akan dia lebih
memilih benda duniawi daripada (pahala) ukhrawi. Sekalipun adat
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kebiasaan menunjukkan adanya penjualan seperi itu dengan harg,a

yang murah kepada selain orang yangbersedekah. Namun, bagaimana

dengan orang yeng bersedekah? (lika dia membelinya dengan harga,

y^ngmurah), maka dia menjadi orimg lyangmengambil) kembali (apa

y 
^ng 

sudah disedekahkannya itu,'yaittr pada) ukuran y ang diberika n

kepadanya (oleh si penerima sedek.ah) iecara cuma-cuma.

Keterangan Tambahan

Ibnu Sa'ad dalam kitab atb-Tlubaqaat menjelaskan nama kuda
tersebut adalah al-W'ard, sebelurnnyt ia adalah milik Tamim act-

Dari, kemudian dia menghadiahkannya untuk Nabi ffilafu belialr
memberikannya kepada'IJmar. S:rya tidak menemukan nama orang
yangmenerima kuda tersebut.

Perkataant l#,? SuJKI "Sept:rti orang yang (menelan) kembali
muntahnya." SabdaRasulullah ini dijzrdikan dalil atas penghar^man
menelan muntah. Karena muntah ittr adalah haram. Al-Qurthubi
berkata: "Inilah zhahir dari redaksi hadits tersebut. Ada kemungkinan,
penyerupaan tersebut bertujuan untuk penghindaran, karena muntah
itu termasuk sesuatu y ang menj ij ik.ran. Ini adalah pendapat mayorit as

ulama.

Disamakan dengan sedekah (dalam hzJ tidak boleh diambil kembali),
yaitu sesuatu yarLg dijadikan kaffa::at, tpemenuhan) nadzar, dan ber-
bagai ibadah lainnya. Adapun jikrr seseorang memberikan warisan,
(kemudian dia mengambil kembali ap,r yang sudah diwariskannya),
maka hal itu tidak dimakruhkan. Seroent^ra, jauh dari kebenaran
orang yarrg berpendapat bahwa dia <lapat bersedekah dengannyrr
(sedekah yangdibeli/diambilnya k:mbali).

Perkataan pada jalur periwayatr.n portama:

'J+ 'it t 6'i^;3W ltn* 3i !:{i # #l ,ir5 lr.tl--r ti
Z<. -(( .d.el.r,
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"Oleh karena itulah Ibnu'Umar trl#;) tidak membiarkan sesuatu y^nt
dibelinya dari apa yang pernah disedekahkannya, melainkan dia
menjadikannya sebagai sedekah."

Seperti itulah redaksi yangterdapat dalam naskah riwayat Abu
Dzar. Pada huruf 'J terdapar tadbbib (penguncian) dan saya tidak
mengetahui apa alasannya. Dan dengan menetapkan nafi, ('J), maka
maknanya menjadi sempurna. Maksudnya, jika kebetulan Ibnu
'IJmar membeli sesuatu yang pernah disedekahkannya, maka dia
tidak membiarkannya berada dalam kepemilikannya, hingga dia
mensedekahkannya. Tampaknya,'lfmar memahami larangan membeli
sedekah itu hanyalah bagi orang y^ng berkeinginan memilikinya,
bulran bagi orang yalgakan mensedekahkannya kembali.

Hadits ini mengandung hukum dimakruhkannya (mengambil)
kembali sedekah, keutamaan hibbah di jalan Allah, membantu
peperangan dengan segala sesuatu; bahwa penyerahan (hibbah) di
jalan Allah itu merupakan pengalihan hak mililc, dan bahwa orang
yang menerima;ny^ diperbolehkan untuk menjualnya dan me-
manfaatkan hasil penjualannya. Pembahasan selengkapnya hadits ini
akan disebutkan pada bab-bab tentang hibah, insya Allab W.
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BAB 60

Sesuatu Yang Disebutkan Tentang (Hukum)
Sedekah Bagi Nabi ffi

-i 'S J3 U ..-:\5 - r.\ZJ t . .

,iv >V G 
"3J6,tL 

U$'iL i:t\\1'"t, - \r1\

iF *6 * G:F\ri,jrs qv'iljuii;;"
2

K € { n,M g\ i\tu *U\A6,Y'^A\ r b
.(($A\#U'f gf ipuf p ,i6pWH

7491. Adam meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, Muhammad bin Ziyad meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah €g berkata: "Al-Hasan
bin 'Ali @ mengambil sebutir kurma dari kurma sedekah, lantas
memasukkannya ke dalam mulut. Lalu Nabi ffi berkata: Jijik, jijik!'
agar dia (Al-Hasan) membuengnya. Kemudian beliau bersabda:
'Tidakkah kamu tahu bahwa kita tidak memakan sedekah?'"

167 Dalam naskah 1.ry tertulis: 
^tt, & ^.i".j.rt ,,l-.

M"'Gil)#1Al,
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t4lr M- i,jl$3A' J, S4 \; +ql "Bab: Sesuatu yrng
disebutkan tentang (hrikum) serlekah bagi Nabi ffi dan keluarga
beliau.' Di sini, al-Bukhari tidalc mr:nentukan hukumnya, karena
perbedaan pendapat dalam masalah ini cukup masyhur. Adapun y^rLB

menjadi fokus kajian dalam masa..ah ini terkonsentrasi pada tiga hal,
yartu:

1) Menurut pendapet yeng paling unggul, yeng dimaksud denga,n

keluarga (Nabi) di sini adalah Bani l{asyim dan Bani al-Muththalib.
Dalilnya nanti akan disebutl.:an pada bab-bab tentang khumtus
(seperlima darihana rampasan perang) di akhir Kitab "al-Jihaad."
Asy-Syafi'i berkata: "Nabi ffi rnen.asukkan mereka (Bani Hasyi:m
dan Bani al-Muththalib) ke dalanr bagian kerabat dekat belia'u
(dzawil qurba), dan beliau tidak rnemberikan seorang pun dari
kabilah-kabilah Quraisy selain mer,:ka. Pemberian tersebut sebagai

ganti dari sedekahymgdihararnkan bagi rnereka." Sementara, dari
Abu Hanifah dan Malik, kedu:rnya mengatakan: "(Yang termasurk
keluarga beliau) hanyalah Bani [Iasyim." Dari Ahmad bahv,a
mengenai Bani al-Muththalib terclapat dua riwayat.Dari ulanra
madzhab Maliki mengenai hubunl;an antara Hasyim dan Ghalib
bin Fihr terdapat dua pendapat. Dari Ashbagh, seoranB ulanra
madzhab Maliki berpendapat: "lvlereka adalah Bani Qushai."
Dan dari selainnya mengatakan: "lvlereka adalah Bani Ghalib bj.n

Fihr."

2) Diharamkan bagi Nabi ffi sedekah wajib dan sedekah sunnala,

sebagaimana para ulama, di imtaranya al-Khaththabi, menukil
adanyaijma'dalam hal ini. Akan tetapi, diriwayatkan oleh beberapa

ulama darimadzhab asy-Syafi'i sebrrah pendapat berkenaan dengain

sedekah sunnah. Demikianlah yar,g terdapat dalam satu riwayat
dari Ahmad, adapun lefuhnya dale,m riwayat al-Maimuni: "Tida,k
halal bagi Nabi ffidanpenghuni rumah beliau zakat fitrah, zakat
mal, dan sedekah yang disalur:kan oleh seorang laki-laki kepada
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orang yeng membutuhkan y^ng dengannye die mengharapkan
\flajah Allah. Sedangkan selain itu semua, maka hukumnya halal.
Bukankah dikatakan bahwa setiap yang ma'ruf (kebaikan) itu adalah

sedekah?" Ibnu Qudamah berkata: "Tidak semua yzng dinukil
darinya (ah*"d) dalam hal itu jelas penunjukkannya. Sesungguhnya

dia hanya bermaksud menjelaskan bahwa sesuatu yang bukan
termasuk sedekah harta, seperti pinjaman, hadiah, dan perbuatan
ma'ruf tidaklah diharamkan (atas Nabi ffi dan keluarga beliau)."
Al-Mawardi berkata: "Diharamkan bagi Nabi ffi setiap hartayang
berharga." Ulama lainnya menyatakan: "Tidak haram atas beliau
sedekah umum, seperti air sumur dan seperti masjid." Nanti akan
disebutkan dalil pengharaman sedekah (atas beliau) secara mutlak
dalam Kitab "a1-Luqathah." Dan masih diperselisihkan, apakah
pengharaman sedekah itu termasuk kekhususan beliau, bukan para
Nabi (ainnya) atau mereka semua sama dalam hal itu.

3) Apakah keluarga Nabi ffi disamakan dengan beliau dalam hal
sedekah wajib, ataukah tidak? Ibnu Qudamah berkata: 'Kami
tidak mengetahui adanya, perbedaan pendapat bahwa tidak halal
bagi Bani Hasyim sedekah wajib." Demikianlah pernyataan
Ibnu Qudamah. Sementara, ath-Thabari menukil pendapat yang
membolehkannya dari Abu Hanifah. Ada yang beryendapat bahwa
hal itu diperbolehkan bagi mereka jika mereka tidak dimasukkan
ke dalam bagian kerabat Nabi ffi (dzawil qurba). Sebagaimana
diriwayatkan oleh ath-Thahawi dan dinukil oleh sebagian ulama
madzhab Maliki dari al-Abhari yang termasuk di rntara mereka.
Dan ia adalah satu pendapat bagi sebagian ulama madzhab Syafi'i.

Dari Abu Yusuf: "Hal itu (sedekah wajib) halal jika dari sebagian

merel<a (keluarga beliau) untuk sebagian lainnya, bukan dari selain

mereka." Mengenai hal itu (sedekah wajib bagi keluarga beliau),
ulama madzhab Maliki memiliki empat pendapat yangmasyhur,
yaitu: dibolehkan, dilarang, dibolehkan sedekah sunnah bukan
sedekah wajib, dan sebaliknya (dibolehkan sedekah wajib bukan
sedelcah sunnah).
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Adapun dalil-dalil y angmengha ram kan fteluarga beliau menerima
sedekah wajib) cukup jelas dari hacits bab ini dan hadits lainnye,,

serta berdasarkan firman-Nya W: : 4 l:r r{lsi;fU:iY "Kaukank,b
(bai Mubarnmad,): 'Aku tidak memirfia upab sedikit pun kepadam,a

dtdsnyd (dakwabk")....'" (QS. Sha:rd: 86) Seandainya, Allah Wi
menghalalkan sedekah wajib bagi kelrarga Nabi ffi, tentulah mereka

akan menuding beliau (telah rneminta upah). Dan berdasarkan
firman-Ny^,{Vp{i;"i#'ifi e'l ; ri} "Ambillah zahat dat'i
sebagian harta mereka, dengan z-akat itu kamu membersibkan dai't

mmsucikan mereka...." (QS. At-Tatrbah: 103) Sementara itu, telah
shahih dari Nabi ffi: 11,y6t iui\iS:3lyy "Sedekah adalah kotoran
manusia." Sebagaimana y^ng diri',vayatkan oleh Muslim. Dari
hadits ini diambil pengertian diperbolehkannya (bagi keluarga
Nabi #J sedekah sunnah bukrrn st:dekah wajib; inilah pendapat
mayoritas ulama madzhab Han afi dan penda pa;t yal1dishahihkan
menurut ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali. Sedangkan mengenai

kebalikannya (diperbolehkannya sedekah wajib bukan sedekah

sunnah bagi keluarga beliau {ffJ, mereka berdalih: "sesungguhnyr
yang wajib adalah hak yang past::, ya:rg dengan mengambilnya tidak
menyebabkan kehinaan, berbe<la dt:ngan sedekah sunnah. Alasan
perbedaan antara Bani Hasyim dan selain mereka adalah bahw,r
yan g menyebabkan pelaran gan t :erse but adalah men gangk at tarrgan
yang lebih rendah di atas tanllan yang lebih tinggi, sedangkan
tangan y^ig lebih tinggi terhadap y'arrg sama dengannya tidaklah
dilarang." Namun, saya tidak melihat adanya dalil bagi ulam,r
y^ng memperbolehkannya seca.ra nrutlak, lcecuali ape yarg telah
disebutkan dari Abu Hanifah.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;;)r :;f ,ir: ,-*i,Vi,',.);] "Aku mendengar Abu
Hurairah berkata: 'Al-Hasan mengambil.'" Disebutkan dalam riwayut
Ma'mar dari Muhammad bin Ziyad bahwa dia mendengar Abrr
Hurairah berkata:
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SGJV $''A\ r :y W'* -F: M )ir\,)y, ry (K n

(.2:eF
"Kami pernah di sisi Rasulullah ffi ketika beliau membagi-bagikan
kurma sedekah, sedangkan al-Hasan berada dalam pangkuan beliau."

GIR. Ahmad).

Perkataan:l* G\il;A"Lalu dia memasukkannya ke dalam mulut-
nya." Abu Muslim al-Kajji menambahkan melalui jalur periwayatan
ar-Rabi'bin Muslim, dari Muhammad bin Ziyadlafazh berikut:

M, #\ +'5i, i:*A'<it iv rj; M g\'i M F lt

(-:$4
"Nabi ffi tidak mengetahuinya hingga al-Hasan berdiri sementara air
liurnya mengalir, lalu Nabi ffi memukul tulang rahang bawahnya."

Sementara itu, disebutkan dalam riwayat Ma'mar:

e 3; \\p'e1 el$ $a r+v tL'al G Uu n

(-*

"Tatkala selesai, beliau menggendongnya di atas pundaknya, lalu air
liurnya mengalir, maka beliau mengangkat kepalanya, ternyata ada

sebutir kurma di mulutnya."

Perkataanr tdl Tijik." Dibaca dengan memfat-habkan atau meng-

kasrah-kan huruT kaf, men-sukun-kan huruf kha, dengan tasydid. *au
tanpa asydi.d; atau denga n meng-h,asrabkm huruf kba yangber-tanain
dan tanpa tanwin. Sehingga dari itu semua dikeluarkanlah enam bahasa

(cara membacanya). Adapun kalimat yang kedua menegaskan kalimat
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yangpertama.la adalah kalimat yimg <liungkapkan untuk mencegah

anak kecil ketika dia mengonsumsi s€suatu yang menjijikkan. Ada
yang mengatakan, ia adalah bahaszr Ar'rb; dan ada yang mengatakan,
ia adalah bahasa' Aj am (non-Arab) . Ad- D awudi berangg apan ia adalah

kalimat yang dimasukkan ke dalarn bzrhasa Arab Qnu'arrabab).Datt
al-Bukhari menyebutkan kalimat ten;ebut pada Bab "Orang yania
Berbicara dengan Bahasa Persia."

Perkataan: [U.'.1.]] "Agar dia ftrl-Hrrsan) membuangnya." Muslinr
menambahkan laf.azh: <tQ pjlll "buanglah ia." Disebutkan dalanr
riwayat Hammad bin Salamah, <lari Muhammad bin Ziyad yania
terdapat dalam Ahmad:

q \ijri tiiu\di,ivirL a3;3i'; !u]j\iF ALFn
(.61

"Lalu beliau memperhatikannya, terny^ta dia (a1-Hasan) sedani3

mengunyah sebutir kurma, lalu bt:liau menggerak-gerakkan pipiny,r
dan berkata: 'Buanglah, wahai anakku! Buanglah, wahai anakku!"'

Antara hadits ini dan sabda beliru: ''jijik, jijik" dikompromikan
bahwa pada mulanya beliau berkata .repada al-Hasan dengan kat,r
ini ftuanglah), namun tatkala al-H.asar' tetap sepefti itu maka beliau
berkata kepadanya "jijik, jiiik" s'ebar;ai isyarat bahwa kurma itu
menjijikkan baginya. Dan ada kt:mu:ngkinan kebalikannya, yaitrt
bahwa pada mulanya beliau berbicrra clengan kalimat ini, lalu tatkala
dia tetap sepefti itu, beliau mengeluarkan kurma itu dari mulutnya.

Perkataan zloS"Atj<L { uf1 "Bahwa [rita tidak memakan sedekah?"'
Disebutkan dalam riw-ayatMuslim: ((fii-At\i ,;-Jri (iyy "sesungguhnya
sedekah itu tidak halal bagi kami." I)isebutkan dalam riwayatMa'mar:

x{;,),J) J# i as'^Aii)) "sesungguhn;r2 sedekah itu tidak halal bagi
keluarga Muhammad." Seperti itulah laf *hyangterdapat padaAhmad
dan ath-Thahawi dari hadits al-Hasan t,in'Ali sendiri, dia berkata:
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'^i,r'iL?y;st; b q; &'p$gt eS n

6 Fn *JiT(l ,iwq\;!\.6r-i; A AtiiSkr;
(.:ail'At

"Ketika aku sedang bersama Nabi ffi, tiba-tiba beliau melintasi tempat
pengeringan kurma sedekah. Aku pun mengambil sebutir kurma
darinya,lalu aku memasukkannya ke dalam mulutku. Namun, beliau
mengambilnya berilcut air liurnya, lalu beliau bersabda: 'sesungguhnya
kami, keluarga Muhammad, sedekah tidak halal bagi kami."' Hadits
yang sama disebutkan dalam riwayat ath-Thabrani dan ath-Thahawi
dari hadits Abu Laila al-Anshari.

Hadits ini mengandung keterangan penyerahan sedekah-sedekah
kepada pemimpin; memanfaatkan masjid untuk urusan-urusan umum;
diperbolehkan membawa masuk anak-anak kecil ke dalam masjid;
mendidik anak-anak kecil dengan sesuatu yang bermarfimt bagi mereka
serta mencegah mereka dari hal-hal yang membahayalcan dan mencegah

siapa saja (di entera mereka) yangmengonsumsi barang-barang haram,
sekalipun mereka bukanlah orang-orang mukallaf, agar mereka terbiasa
(sejak kecil).

Dari hadits ini, sebagian ulama menggali hukum agar wali mencegah

anak perempuan ketika dia terbiasa dengan perhiasan. Hadits ini juga

mengandung pemberitahuan mengenai sebab pelarangan (memakan
kurma zakat), dan berbicara dengan anak yan1 belum mumayyiz
(belum mengerti) dengan tujuan memperdengarkan pembicaraan
tersebut kepada orang yang telah mum.ayyiz, karena al-Hasan ketika itu
masih kecil. Adapun sabda beliau: X,ty-t,uiyy "tidakkah kamu tahu"
disebutkan dalam riwayat al-Bukhari dalam Kitab "al-Jihaad" dengan
lafazhz U,Jr* Uiyy; sementara riwayat Muslim lafazhnya' 11,-:p Uiyy.

Malra .rrrgkrprn tersebut adalah sesuatu yang dikatakan ketika
masalahnya telah jelas, sekalipun lawan bicara belum mengetahuinya.
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Artinya, bagaimana hal ini masih slmai'atasmu, padahal ia cukuplah.
jelas. Ungkapan ini lebih menekankan pelarangan daripada perkataan
"jangan kamu lakukan!" Dan penyebut:rn sebagian faedah hadits telah
disebutkan dua bab sebelumnya.

G^:)
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BAB 61

Sedekah Kepada Maulalstri-Istri Nabi ffi

M'A,3,
rOWi,)V & ry13l +q - 1\

,i';,'.F..Ji G\\7'"'t # G'^A$"'; - \r1(
ri- o, . L, o/ . o ), )o-9 <i -eV jl J'+\ +P # +t i;,' 3;3;7W,;\,f

:y 4;-ffl;.W;bri"ry*z M U\'^?.s,iG aty.,

VL,D\; rr rt6+l?'i#iX ll.W'Al i\ii .y'-"e\

.((qjsi Gdl p ,iG:a#

t492. Sa'id bin 'Ufair meriwayatkan kepada kami; Ibnu \7ahb
meriwayatkan kepada kami dari Yunus, dari Ibnu Syihab; 'Ubaidullah
bin 'Abdillah meriwayatkan kepadaku dari Ibnu 'Abbas ,#,, dia
berkata: "Nabi ffi mendapatkan bangkai kambingyang diberikan oleh
maula Maimunah dari harta sedekah. Nabi ffi kemudian bersabda:
'Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya?' Mereka menjawab:
'sesungguhnya ia bangkai.' Beliau bersabda: 'Yang diharamkan
hanyalah memakan ny a.' "
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[Hadits nomor 1492 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3221, 5531,

dan 5532)

^-GL e'€;)\ \A'L L*, \a"r; iiT ff i; - \t1Y'

#i;; e#,:i a;r:i Vii u*'a:4v t,i, ;--t\ -rc

,' M 6\) 6v&f fr ,\,6 ; ;Y; \Yfi ii uAV'r\i:,
, z

'.:t! .(&i,flLYtt r:5F W"fr\)),M&rt Aiw
't

,ij; e rC# U \G ,,-.r;",'FL,M,6t 
G\:,

(( & ,.^''4,!u'* A'*)) :i\fr

t493. Adam meriwayatkan kepa<la krmi; Syu'bah meriwayatkar.
kepada kami; al-Hakam meriwayatkan l:epada kami dari Ibrahim, dari

al-Aswad, dari'Aisyrh dk,, bahw,r dia bermaksud membeli Barirah

untuk dimerdekakan, namurL pera tlrannya mensyaratkan ualalnya,
'Aisyah eir, pun menceritakan (hal itu) kepada Nabi ffi,Ia,luNabi #;
bersabda kepadanya: "Belilah ia, sr:sunl3guhnya wala'itu bagi orane,

yarLgmemerdekakan." 'Aisyah berkata: "Nabi ffi pernah dibawakan
daging, lantas aku berkata: 'Ini acLalah sesuatu yang disedekahkan
kepada Barirah.' Lalu beliau bers:rbda: 'Ia adalah sedekah baginya

@arirah), sedangkan bagi kami ia a,Jalah hadiah."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr tffi,#l O\ri ,)V J> yiil\,i\51 "Bab: Sedekah kepada
maula istri-istri Nabi ffi." Al-Bukhari'idak membuatkan judul bab

mengenai istri-istri Nabi 4* du, nrau,t a-m,tuk Nabiffi . Karena menurut
al-Bukhari, tidak ada satu pun hadits y^agshahih mengenainya.
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Ibnu Baththal menukil bahwa berdasarkan kesepakatan para ahli
fiqih, mereka-yaitu istriistri beliau ffi---, tidaktermasuk ke dalam hal itu
(orang-oran g yangtidak halal mengonsumsi sedekah). Namun nukilan
ini perlu ditinjau ulang, karena Ibnu Qudamah telah menyebutkan
bahwa al-Khallal telah meriwayatkan melalui jalur Ibnu Abi Mulaikah
dari'Aisyah, dia berkata:

(( .:as-.,-A\ 6 E i )3.1iT (! lt
"Sesungguhnya kami, keluarga Muhammad, tidak halal bagi kami
sedekah."

Ibnu Qudamah berkata: "Hadits ini menunjukkan pengharaman
sedekah tersebut." Menurut saya katakan, sanad hadits ini hingga ke
'Aisyah adalah hasan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah. Adapun hadits ini tidak lantas membuat cecat nukilan Ibnu
Baththal.

Para penulis kitab Sunan telah meriwayatkan sebuah hadits, dan
dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, danyanglainnya, dari
Abu Rafi' secara marfu':

(( .v3i u r,j\ Qv'6ir,!u'^a\ a b-J i (1 
))

"Sesungguhnya tidak halal bagi kami sedekah dan sesungguhnya
maula-maula suatu kaum itu termasuk bagian dari diri mereka."

Pendapat ini diungkapkan oleh Ahmad, Abu Hanifah, dan sebagian

ulama madzhab Maliki, seperti Ibnul Majisyun. Dan inilah pendapat
yangshahih menurut ulama madzhab Syafi'i.

Semenrara itu, jumhur ulama berkata: "Sedekah diperbolehkan bagi
mereka (para maula). Karena para maula bukanlah termasuk bagian
dari mereka $rangtidak dihalalkan sedekah) secara hakiki. Dan karena
itulah mereka tidak diberi ganti dengan seperlima dari seperlima
rampasan perang."
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Perbedaan pendapat tersebut ditimbulkan oleh sabda Nabi ffi:
((ri+)) "termasuk bagian dari mereka", atau ((#ai:i.ir)) "termasuk
bagian dari diri mereka": apakah ia rnencakup persamaan dalam
hukum pengharaman sedekah ataukah tidak? Jumhur ulama ber-bujjal:,

bahwa sabda beliau tersebut tidak nrencakup semua hukum, sehingga.

tidak berisi dalil yang mengharanrkan sedekah (bagi para rnaula).
Namun, sabda beliau disebutkan untuk menunjukkan sebab fterhak
mendapatkan bagian dari) sedekah, dan mereka telah sepakat bahwa

sabda beliau tidak dapat mengecualikan/mengesampingkan sebab

tersebut, sekalipun mereka berbecla pr:ndapat, apakah sabda beliau
dikhususkan (di-takhsish) dengan sebab tersebut ataukah tidak?

Namun dapat diberikan dalil unruk rnemperkuat pendapat mereka

(umhur) dengan hadits bab ini. Karena hadits bab ini menunjukkan
diperbolehkannya sedekah bagi para nuula dari istri-istri Nabi ffi.
Sebelumnyatelah disebutkan bahwa dalam hal itu istri-istri Nabi ffi
tidak termasuk keluarga beliau, sehingl;a maula-maula mereka lebih
pantas lagi atas ketetapan tersebut.

Ibnul Munayyir menjelaskan dala.m kitab al-HaasyiyaD: "Al-Bukhari
menulis judul bab ini untuk menyaturkan bahwa maula istri-istri
Nabi ffi tidak termasuk ke dalam perbedaan pendapat. Dan telah
menjadi satu pendapat bahwa sedekah itu tidak diharamkan atas istri-
istri beliau , agar tidak ada orangyan3 m€nduga bahwa tatkala sebagian

orang memasukkan istri-istri beliatr ke dalam keluarga beliau, maka
dia akan berpanjang lebar membahas tontang maula-maula istri-istri
beliau, dan nyatalah bahwa dia tidak mr:mbahasnya."

Selanjutnya, dalam bab ini al-B,rkhirri menyebutkan dua hadits,
yaitu:

1. Hadits Ibnu 'Abbas mengenai pemrmf aatan kulit kambing, ber-
dasarkanperkataanny^r11{-'.2s\;y{Hat';i;tl+iil)"yangdib"erikan
oleh maula Maimttnah dari harta r;edekah." Dan pembahasan
selengkapnya nanti akan disebutkan,lalam Kitab " adz-D zabaa-ih",
insya Allab \99 . Dan saya tidak rnenclapatkan nama maula ini.
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2. Hadits 'Aisyah mengenai kisah Barirah, dan di dalamnya terdapat
sabda beliau ffi mengenai dagingyang disedekahkan kepada

Barirah: ((&+ \i4'rt'r-r[f *ll "la adalahsedekah bagtnya (Barirah),

sedangkan bagi kami adalah hadiah." Dan pembahasan selengkap-
nya nanti akan disebutlcan dalam Kitab 'al-'Itq", insya Allah W.

Catatanz

Al-Isma'ili berkomentar: "Judul bab ini tidaklah diperlukan,
karena penyebutan maula di sini tidak ada {aedahnya. Sesungguhnya
judul bab ini ditulis hanyalah karena susunan hadits menurut jalur
periwayat anny a saja." Demikianlah perny ataan al-Isma'ili, padahal
Anda telah mengetahui adanya faedah yang terdepat di dalam judul
bab ini.

GzR3
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BAB 62

Apabila Sedekah Beralih (Hukumnya)

'es'rA\ -J'Fti! +q - r(

liii., o,2 ,o to - rz(d. L, oz_ ,o ,. 1-_ ,.J.Ji _ \r1,tJ-r> r+ I j ,.p J-r u \ij-r> a,$l -r--g 
'H 1i}9 t

a-- u.t' -J-'

W *rr;ti\,+i. ei * G*.*,-zL eW
,\6 )) ,it;t W 4v .c M Sitt ;ts 'diG
'a1!J, 

.L- r,;4 ? +z.it 
.i, ar6 u $ € ?''+

L1\i \3WLrt ,irtu'+s*j;J\ 34\4'r:l(JJr ;tfu \ 34
t

-(( QIz.;

1494. 'Ali bin'Abdillah meriwayatkan kepada kami; YazidbinZvrai'
meriwayatkan kepada kami; Khalid meriwayatkan kepada kami
dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu 'Athiyah al-Anshariyyah S;',
dia berkata: "Nabi ffi masuk menemui 'Aisyah €F,, lalu beliau
bertanya:'Apakah kalian memiliki sesuatu (makanan)?''Aisyah
menjawab: 'Tidak, kecuali sesuatu yang dikirimkan oleh Nusaibah
kepada kami dari kambing yang dahulu engkau kirimkan kepadanya
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dariharta sedekah.' Beliau bersab,la: 'sesungguhnya ia telah sampai

ke tempatnyatt'.'"

e'a;A$,t;'{: 1z(i -\.:j-t>
zo) to V::'3L - \!1cr. -utaA .') -Al> J \J. (. -

,:i-tt 
-l\ #',cro"##,A

t\g -i
,-E\\ ,f

:!1\>;i is', .(&)i\t'$,'ass;W _* n,i\bir-;
M'g\ e:i>'et' 

';\ 
Vriu'i #'a;3[\;ii

t495. Yahya bin Musa meriwayatkan kepada kami; '\U7aki'

meriwayatkan kepada kami; Syu'bah meriwayatkan kepada kami
dari Qatadah, dari Anas 95, bahwa Nabi ffi pernah dibawakan
daging yang disedekahkan kepada Barirah, lalu beliau bersabda: "Ittr
adalah sedekah baginya (Barirah), sedangkan bagi kami itu adalah

hadiah." Abu Dawud berkata: Sy,r'bah menceritakan kepada kami
dari Qatadah, dia mendengar Anas dari Nabi ffi.

[Hadits nomor 7495 initercantum juga pada hadits nomor: 2577)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [iii^llt 1F til +q] "Bab: Apabila sedekah beralih.
(hukumnya)." Disebutkan dalam riwayrtAbu Dzarz (d; l1l)1, yaitu'
den gan men- db ammab -kan hurul' aw alny a. Maksudn y a, (ap ab tla.

sedekah berganti nama), maka sungguh diperbolehkan bagi Bani
Hasyim untuk mengonsumsinya.

168 Maksudnya, apa yang diberikan oleh Nusaibah renebt t telah hilang darinya hukum sedekah yang
diharamkan atas Nabi iff dan keluarga beliau, Jan ia telah menduduki posisi hadiah yang halal
bagi beliau dan keluarga b.li.u.'r"'

16' Dalam naskah (.,) tertulis: €5 Lji.

//tr'.i
6:\rr
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SYARAH HADITS

Perkataan: [!ti \l3t]"Khalid meriwayatkan kepada kami." Yaitu
a,I-Hadzdza'. Semua perawi dalam sanad tersebut adalah orang-orang
Bashrah.

Perkataan.l|A e+ $l "Apakah kalian memiliki sesuatu?"

Maksudnya, (sesuitu) dari jenis makanan. Perkataanr 11i;liypdengan
huruf nun, sin dan ba, dalam bentuk tasbghir-yaitu nama asli dari
I-Immu'Athiyah.

Perkataan: [,ii^;;1r;[iJr ,yf "Deri kambing yangdahulu engkau
kirim." Lafazh tersebut dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf. ta
(.akJ. Maksudnya, yang dahulu engkau telah mengirimnya (kepada

Nusaibah).

Perkataan : l\i$d;i1 "Telah sampai ke tempat ny a." Maksudnya,
ketika Nusaibah melakukan transaksi atas kambing tersebut dengan

menghadiahkannya, karena keabsahan kepemilik arLrly a atas kambin g
tersebut, maka status kambing tersebut telah beralih dari hukum
'sedekah' dan menempati posisi 'hadiah'. Sedangkan hadiah halal
bagi Rasulullah ffi, berbeda dengan sedekah, sebagaimana nanti akan

disebutkan dalam Kitab "al-Hibah." Ini addah lcetetapan Ibnu Baththal
setelah dia men gh ar akati lafazh tijx drngan mem-fat - h ab-kan huruf
ba-nya.. Namun, sebagian ulama mengharakatinya dengan kasrah huruf
ha-nya, dartlaf.azhJji-lr, artinyaia telah sampai ke tempatnya. Yang
pertama lebih utama dan menjadi rujukan al-Bukhari dalam judul
bab (ini). Hal ini sama dengan kisah Barirah, sebagaimana nanti akan

dibahas selengkapnya dalam Kitab "al-Hibah."

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan hadits Anas mengenai kisah

Barirah secara ringkas. Setelahnya, al-Bukhari berkata: "Abu Dawud
berkata: 'Syu'bah menceritakan kepada kami."'Lalu dia menyebutkan
sanad tanpa matan, karena adanya penjelasan Qatadah di dalamnya
mengenai pendengaran hadits. Abu Dawud di sini adalah Abu Dawud
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ath-Thayalisi, dia telah meriwayatkan ha,lits tersebut dalam Musnad-ny e,

seperti itu. Namun saya melihatnya dalam naskah yangsaya dapatkar,
darinya diriwayatkan secara 'dn'Artdh. Dan ia diriwayatkan oleh al..

Isma'ili melalui jalur Mu'adz dari Slyu'bah, Ialu dia juga menjelaskar,
pendengaran Qatadah dari Anas.

Al-Bukhari menggali hukum darl kisah Barirah dan LImmu
'Athiyah bahwa seorang Bani Has,rim boleh mengambil dari bagian
'amil zakat jika dia bertugas men,rrik zakat; dan dalam hal itu dia.

hanyalah mengambil berdasarkan tul;asnya. Al-Bukhari berkata:
"Tatkala halal bagi seorang Bani J{asf im mengambil sesuatu yanli
dimilikinya karena hadiah dari sesuatu yrmg dahulunya adalah sedekah.

bukan (dimilikinya) lcarena sedek:rh, rnaka sama halnya dihalalkan
baginya mengambil sesuatu yang,limilikinya karena pekerjaannya
(sebagai 'arnil zakat), bukan karena sedt,kah."

Hadits ini juga dijadikan dalil atar; diperbolehkannya sedekah

sunnah bagi istri-istri Nabi ffi. Karene., mereka telah membedakan
antara diri mereka dan beliau ffi, dan beliau tidak mengingkari
hal itu atas mereka, justru beliau :nen3abari mereka bahwa hadiah
tersebut telah dikeluarkan dari keberadaannya sebagai sedekah,
lantaran transaksi orang yengtelah merterimanya terhadapnya (yaitu
menghadiahkannya), sebagaimana ketetapannya telah disebutkan,
utallaahu a'lam.

GzilS=)
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BAB 63

Mengambil Sedekah
Dari Orang-Orang Kaya, Dan Sedekah Itu
Dikembalikan Kepada Orang-Orang Fakir

Di Mana Pun Mereka Berada
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1496. Muhammad meriwayatkan kepa& karni, 'Abdullah mengabarkan

kepada kami, Zakariyabin Ishaq mengat,arkan kepada kami dari Yahya
bin'Abdillah bin Shaifi, dari Abu it{a'brd maulalbnu'Abbas ,,pF,, di:r
berkata: Rasulullah ffi bersabda kel,ada Mu'adz binJabal ketika beliau
mengutusnya ke negeri Yaman: "sesungguhnya kamu akan men-
datangi satu kaum Ahli Kitab. Jikr karnu telah mendatangi mereka,
maka ajaklah mereka agar mereka mau bersaksi bahwa tidak ada ilah
yang berhak diibadahi kecuali Allrrh dan bahwa Muhammad adalah
utusan Allah. Jika mereka menaatimu ,lengan hal itu, maka beritahtr
mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka shalat lima wakttr
dalam sehari semalam. Jika mereka menaatimu dengan hal itu, maka
beritahu mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka
zakat yeng diambil dari orang-orang lczrya mereka dan dikembalikarr
(disalurkan) kepada orang-orang fakir mereka. Jika mereka menaatimu
dengan hal itu, maka hindarilah h.arta-harta mereka yang berharga
dan takutlah kepada do'a orang yangterzhalimi, karena antaraia dan.

Allah tidak adrhljab."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [!3K g ,tiit e ;fi, q+'ir c yrA\ iii +q] "Bab:
Mengambil sedekah dari orang-orr.ng kaya, dan sedekah itu
dikembalikan kepada orang-orang {akir di mana pun merekaberada."

171 Dalam naskah 1r"y tertulis: :j-r.
172 Dilem naskah 1.ey tertulis: !ge.
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Al-Isma'ili berkata: "Zhahir hadits ftab ini) menunjukkan sedekah
diberikan kepada orang-orang fakir y^ng berada di tempat sedekah
diambil dari orang-orang kaya mereka."

Ibnul Munafyir berkata: "Al-Bukhari memilih boleh memindahkan
za,ket dari negeri tempat zakat tersebut dipungut, berdasarkan
keumuman sabda beliau: (eYi Citn 'lalu dikembalikan (disalurkan)
kepada orang-orang fakir mereka.' Sebab, dharnir (kata ganti orang
ketiga) pada sabda beliau kembali kepada kaum Muslimin. Dengan
demikian, orang fakir mana saja dari kalangan kaum Muslimin yang
diberi sedekah, di manapun dia berada, maka hal itu telah sesuai

dengan keumuman hadits."

Adapun yang terlintas dalam pikiran dari hadits ini adalah tidak
adanya pemindahan (sedekah), dan bahwa dhamir tersebut kembali
kepada orang-ora ng yangmenj adi lawan bicara,sehingga orang-orang
fakir mereka dikhususkan dengarlnya. Sementara itu,Ibnu Daqiq al-'Ied
lebih mengunggulkan pendapat pefi.ama (boleh memindahkan zakrt),
dan dia berkata: "Sungguh, meskipun pendapat ftoleh memindahkan
zakat) bukanlah pendapat yangpaling kuat, namun pendapat tersebut
diperkuat oleh keterangan bahwa di dalam kaidah-kaidah umum syara',
individu orang-oran g y NLgmenj adi lawan bicara tidaklah dij adikan per-

timbangan (tidak diberikan hak eksklusif dalam penerapan hukum),
sehingga mereka pun tidak dijadikan pertimbanganlT3 dalam hal
penyaluran zakat, sebagaimana mereka tidak dijadikan pertimbangan
dalam masalah shalat. Jadi, hukum tersebut tidak dikhususkan bagi

mereka, sekalipun kbitab dialog dikhususkan bagi mereka."

Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini. Al-Laits, Abu
Hanifah, dan parapengikut keduanya memperbolehkan pemindahan
sedekah tersebut. Pendapat ini juga dinukil oleh Ibnul Mundzir dari
asy-Syafi'i, dan dia memilihnya. Namun pendapat ymrgpaling shahih
menurut ulama madzhab Syafi'i, ulama madzhab Maliki dan jumhur

17r Dalam naskah 1.e1 ti&k tenulis: r"o; )lr;.
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ulama adalah tidak boleh memindrhkz,nnya. Hanya saja, seandainy,e,

seseorang menyalahi ketentuan ten;ebu; dan memindahkan (sedekah),

maka hal itu sah menurut ulama madzheb Maliki, berdasarkan
pendapat yangpaling shahih, tetapi tidak sah menurut ulama madzhall

Syafi'i berdasarkan pendapatyan1paling shahih, kecuali jika tidak ad,r

lagi orang yengberhak menerima sedel:ah (di negeri tempat sedekah,/

zak* tersebut dipungut). Pendapat ini mungkin saja merupakan
pendapat yang dipilih al-Bukhari. Kar:na perkataannya: 11$K d.i;;y
"di manapun merekeberada," mengindikasikan bahwa tidak boleh
memindahkan sedekah dari suat,-r negeri jika di dalamnya masih
terdapat orang yaflgberhak untuk menerimanya.

SYARAH HADITS

Perkataan: trrrl f:t u#il"'Abdullaft mengabarkan kepada kami. "
Yaitu 'Abdullah bin al-Mubarak. Zakariya bin Ishaq adaleh orang
Maklrah, demikian pula dengan perawi yangada di atasnya,.

Perkataan: lr;-- $rl "Dari Yahya " Disebutkan dalam riwayat
'\Uflaki' dari Zakariya yeng dikelu:rrkan oleh Muslim: e#,-r.;lt
"Y ahy a meriwayatkan kepadaku. "

Perkataanzl;-n A";f] "Dari Abu Ma'bad." Disebutkan dalanr
riw ay at Isma' il bin Umayy ah y ang dikeluarkan oleh penyusun dalanr

Kitab "at-Tauhii d", uiA eV ;r ,u,r' . J'rL; #U\ '?*'i1 &oi)) "Dari
Yahyabahwa dia mendengar Abu Ma'bad berkaia: 'Aku mendengar'

Ibnu'Abbas berkata.'"

Perkataan: [,j{l *)L'e k k g1 );j) ffi +t i; iS] "Rasulullatr

ffi bersabda kepada Mu'adz Uin r'aUaL ketika beliau mengutusnya
ke negeri Yaman." Demikianlah .:a[azh yang terdapat pada semuz,

jalur periwayaten (hadits tersebut). Kecuali yang diriwayatkan oleh.
Muslim dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abu Kuraib, dan Ishaq bin
Ibrahim, ketiganya meriwayatkan d,ri \Zaki', dia berkata di dalamnya:
((ffi il iU # 'i6 ;;| # )tr ,f, ,:;V, .-,rr crll "Dari Ibnu 'Abbas.
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dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata: 'Rasulullah ffi mengutusku."'
Berdasarkan redaksinya, hadits ini berasal dari Musnad Mu'adz.
Zhahir redaksi Muslim menunjukkan bahwalaf.azh tersebut adalah

sisipan. Namun, saya hanya mendapatkan redaksi hadits tersebut
dalam riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah. Sementara semua riwayar
menyatakan bahwa hadits ini berasal dari Musnad Ibnu 'Abbas.

Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abu Kuraib,
dari \flaki', lalu dia berkata: 11tiw ,4 M- bt i;3i oVcrt cfll "Dari
Ibnu 'Abbas bahwa Rasulullah Mtelahmengutus Mu'rdi." Seperti itu
pula redaski yang terdapat dalam Musnadlshaq bin Ibrahim alias Ibnu
Rahawaih, dia berkata: *'Waki' meriwayatkan hadits itu kepada kami."
Seperti itu juga y^ng diriwryttkan oleh Ahmad dari \flaki' dalam
Musnad-nya, yant kemudian dinukil oleh Abu Dawud dari Ahmad.
Dalam Kitab "al-Mazhaalim" nanti akan disebutkan hadits yarrgsama

dengan hadits tersebut, yan1diriwayatkan dari Yahya bin Musa, dari
\faki'. Hadits itu juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimahdalam kitab
Sb ah iib -ny a, dari Muhammad bin' A bdillah al-Makhrami dan Ja' far bin
Muhammad ats-Tsa'1abi. Disebutkan dalam riw ayat al-Isma'ili melalui
jalur periweyatan Abu Khaitsamah dan Musa bin as-SuddTt'a, juga,

dalam riwayat ad-Daraquthni melalui jalur periwayatan Ya'qub bin
Ibrahim ad-Dauraqi dan Ishaq bin Ibrahim al-Baghawi, mereka semua

meriwayatkan dari'\tr7aki', sama seperti itu.

Jika riwayat Abu Bakar tersebut shahih, maka hadits ini termasuk
hadits mursal Ibnu 'Abbas. Adapun kehadiran Ibnu 'Abbas dalam
peristiwa (pengutusan Mu'adz) bukanlah perkara mustahil, karena
peristiwa itu terjadi pada akhir hayat Nabi ffi, dan ketika itu Ibnu
'Abbas bersama kedua orang tuanya berada di Madinah. Adapun
pengutusan Mu'adz ke negeri Yaman terjadi pada tahun 10 H sebelum

Nabi ffi melaksanakan haji, sebagaimana hal itu disebutkan oleh al-

Bukhari di akhir Kitab "al-Maghaazi." Adayang mengatakan, peristiwa
itu terjadi pada akhir tahun 9 H, ketika beliau ffi pulang dari Tabuk.

17a Dalam naskah 1.e1 tenulis: ,r-,.:.JI.
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Pendapat ini diriwayatkan oleh al-Waclidi dengan sanadnya hingga k.e

Ka'ab bin Malik.J.rga diriwayatk:rn oleh Ibnu Sa'ad dalam kitab ath-

Thabaqaat dari Ka'ab bin Malik. Kemudian Ibnu Sa'ad meriwayatkan
bahwa peristiwa tersebut terjadi pada bulan Rabi'ul Akhir tahun
10 H. Ada yang berpendapat, pengu.tusan Mu'adz itu terjadi pad.a

peristiwa Fat-hu Makkah tahun 8 H. Para ulama sepakat bahwa Mu'ad.z

tetap berada di negeri Yaman, hingga,lia kembali (ke Madinah) pad.a

masa kekhalifahan Abu Bakar, kernud.Lan dia pergi menuju Syam dan
meninggal dunia di sana. Dan masih cliperselisihkan apakah Mu'adz
(diutus ke Yaman) sebagai gubernur atau qadhi? Ibnu 'Abdil Ba.r

memastik en y 
^rlg 

kedua (Qadhi), r;eda:rgkan al-Ghassani memastikan
y ang pertama (gubernur).

Perkataanr tyul *iUf GV)"Kanru akan mendatangi satu kaurn
Ahli Kitab. " (Kaiimat) inilz5'sepert i pe:rgantar wasia t (lrangdisampai-
kan kepadaMu'adz) untuk mengh.impun semangatny^ dalam rangka
melaksanakan tugas tersebut. Karena s3cara umum Ahli Kitab adalah
orang-orang yang memiliki per.get,rhuan, sehingga energi yang
dikeluarkan ketika berbicara deng,m rrrereka pun tidak sebesar ener6;i

yang dikeluarkan ketika berbicarr dengan orang-orang bodoh para
penyembah berhala. Namun, sabda beliau tersebut tidak menunjukkan
bahwa semua orang yarrg akan }vlu'a,12 datangi adalah Ahli Kitatr.
Sebab, boleh jadi di antar^mereka adayangbukan Ahli Kitab. Nabi Sf
menyebutkan Ahli Kitab secara khusus, karena beliau mengutamaka:r
mereka atas yang lainnya.

Perkataanzlifin ti"t3l Jika kanru tr:lah mendatangi mereka." Ada
yang mengatakan, beliau mengungkapkan dengan lafazh 111 "jika"
sebagai bentuk optimis atas kedatangan Mru'adz kepada mereka.

Perkataan I l$\ i;:4 \'J5.1 oi: )i,.it i t 'i oi grAi oi ;) rr."iul "Maka
qaklah mereka agar mereka mau lrcrsaksi bahwa tidak ada ilah yanil
berhak diibadahi kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalahutusarl

175 Dalam naskah 1.ey tenulis: r,n.
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Allah." Demikianlah lafazh milik mayoritas periwayat Shahiibul
Bukbari. Sementara di awal Kitab "tz-Zakerh" yang lalu, hadits ini
disebutkan dengan lahzhz (;$\ JY);ilyy"danbahwa aku adalah utusan
Allah." Seperti itulah redaksi yang terdapat dalam riwayat Zakariya
bin Ishaq dan tidak adayrng menyelisihinya dalam hal itu. Adapun
rrway^t Rauh bin al-Qasim dari Isma'il bin Umayyahlafazhnya:

((.ii]l Gfli!5,41 ';iV $yi*.rs 16 J;un
"Maka yang pertama kali kamu ajak mereka kepadanya adalah
beribadah kepada Allah, lalu apabila mereka telah mengenal Allah."

Sementara itu, riwayat al-Fadhl bin al-'Ala' dari Isma'il bin
Umayyah lafazhnya:

(( ..ru! Gr ti"u ,4il bq;oi,Jllt
"Agar mereka mentauhidkan A1lah, lalu jika mereka telah mengetahui
hal itu ...."

Riwayat-riwayat tersebut dikompromikan dengan menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan ibadah kepada Allah adalah men-
tauhidkan-Ny.; dan yang dimaksud dengan mentauhidkan-Nya
adalah mempersaksikan keesaan-Nya dan kerasulan Nabi-Nya. Kedua
syahadat tersebut dijadikan sebagai awal permulaan, karena keduanya
merupakan dasar agamq y^ngtidak ada sesuatu pun selain keduanya
yang sah, kecuali dengan keduanya. Barang siapa176 di antara mereka ada

yarng belum mentauhidkan-Nya, maka tuntutan untuk mengucapkan
masing-masing dari kedua syahadat tersebut secara spesifik tertuju
kepadanya.

Barang siapa y^ngtelah mentauhidkan-Nya, maka tuntutan yang
te rtuj u kep adanya adalah men ggabun gk an antar a p en gakuan me n ge n ai

keesaan Allah dan pengakuan mengenai kerasulan Muhammad. Jika

176 Dalam naskah 1ey tertulis: 6,_1.
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dahulu mereka meyakini sesuatu yang nlenunjukkan kemusyrikan atau

berkonsekuensi terhadapnya, sepefti c,ranB yangmenyatakan bahwa
'lJzajrr adalah anak Allah atau meyakini adanya penyenrpaan (terhadap

Allah), maka tuntutan terhadap rr.erel,:a agar bertauhid adalah untuk
menghilangkan sesuatu yang menjadi keyakinan mereka.

Hadits ini dijadikan dalil oleh ulama.yang berpendapat bahwa
tidak disyaratkan membebaskan/nremlrcrsihkan diri dari setiap agarna

yeng bertentangan dengafl agama [slanr. Berbeda dengan ulama yang
berpendapat bahwa orang yang kafir karena sesuatu, sedangkan dia
beriman dengan selainnya, maka dia tidak masuk ke dalam Islarn
kecuali dengan meninggalkan key'akinan terhadap sesuatu yang dia
kufur karenanya. Jawaban terh;rdapnya: bahwa meyakini kedua
sy ab adataia tersebut berkonsekuen si m enin ggalkan keyakinan adany a

penyenrpaan (terhadap Allah), men in gg alkan pengakuan bahw a' U zair
anak Allah dan lainnya, sehingga cukuplah dengan hal itu.

Hadits ini dijadilcan dalil bahrra d,rlam Islam, persaksian bahwa
tidak ada ilah yang berhak diibad:rhi l:ecuali Allah belumlah cukup,,

hingga persaksian itu ditambah dengan persaksian mengenai kerasulan
Muhammad. Ini adalah pendapat jumhtrr. Sebagian ulama belpendapat
bahwa dengan persaksian y^rLg psrtarna dia telah menjadi s€orxn,g

Muslim, namun dia dituntut untuk melakukan persaksian yan4
kedua. Dampalc dari perselisihan p,rndapat tersebut akan terlihatpada,
penetapan hukum murtad (bagi ser;eorzmg).

Dua Catatan Penting:

1. Asal mula masuknya agam Yahudi ke negeri Yaman adalah pad,r

masa As'ad Abi Karib, Tuba' al-rkhghar. Sebagaimana diriwayatkan
oleh Ibnu Ishaq di awal kitab as-Siirnb an-NabautiWoh.

2. Ibnul'Arabi berkata dalam Syarl:, at-llirmidzi: "Pada zamansekaranl;
ini, orang-orang Yahudi membebaskan diri dari pendapat bahw:r
'Uzair adalah anak Allah. Namun h:rl ini tidaklah menghalanginyt
ade pada masa Nabi ffi. Karena hal itu turun pada masa beliau,
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dan saat itu orang-orant Yahudi ada bersama beliau di Madinah
dan selainnya; dan tidak dinukil dari seorang pun dari mereka
(orang-orang Yahudi) bahwa dia menyanggah hal itu dan tidak pula
mengkritiknya. " Zhahirnya bahwa y 

^nt 
berpendapat demikian

adalah satu kelompok dari mereka, berdasarkan dalil bahwa y^ng
berpendapat dari orang-orang Nashrani bahwa al-Masih adalah
anak Allah adalah satu kelompok dari mereka, bukan semuanya.

Jadi, mungkin saja jika kelompok tersebut telah musnah pada
zamafi-zaman (sekarang) ini, sebagaimana keyakinan mayoritas
orang-orang Yahudi telah beralih dari penyenrpaan (Allah) kepada

peniadaan (ulbiil) dan beralihnya keyakinan orang-orang Nashrani
mengenai anak dan bapak kepada pernyataan bahwa ia termasuk
urusan-unrsan yang bersifat maknawi (abstrak), bukan inderawi.
Maha Suci Yang Membolak-balikkan hati.

Perkataan: [d!t eSs tpvi e i,u] Jika mereka menaatimu dengan

hal itu"' Yaitu mereka mau bersaksi dan tunduk. Disebutkan dalam
riwayat Ibnu Khuzaimah: ((d),i ;iFip oFlt Tika mereka memenuhi
hal itu." Disebutkan dalam riwayat al-Fadhl bin al-'Ala' sebagaimana

telah disebutkan: 11.{! V? \tYD Jika mereka telah mengetahui hal
itu." Lafazh {vi di-miia'aidl-k^n dengan huruf lam, meskipun
sebenarnya ia adalah lafazh/kata yang muta'addi dengan sendirinya,
agar ia mencakup makna ketundukan.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa Ahli Kitab itu bukanlah orang-
orang yan1 mengenal (Allah), sekalipun mereka beribadah kepada
Allah dan menampakkan ma'riflat kepada-Nya. Akan tetapi, ulama
ahli kalam ymgcerdas berkata: "Tidaklah mengend Allah orang y{Lg
telah menyerupakan-Nya dengan makhluk-Ny", atau menyandarkan
tangan kepada-Ny\ atau menyandarkan anak kepada-Nyt."' Maka

12 Tidak ada keraguan bahwa orang yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, atau
menyandarkan anak kepada-Nya adalah orang yang tidak mengenal-Nya W dan tidak
memuliakan-Nya dengan sebenar-benarnya. Karena Dia E tidak ada yang dapat menyerupai-
Nya, Dia tidak mengambil (memiliki) istri dan fid^k pula anak. A&pun penyandaran tangan
kepada-Nya g, ini perlu diperinci. Barang siapa menyandarkan tangan kepa&-Nya E atas dasar

bahwa tangan ini sejenis dengan tangan makhluk, maka dia adalah orang menyerupakan Allah
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sesembahan mereka yang mereka be ribadah kepadanya bukanlah
Allah, sekalipun mereka menyebu.tnya dengan Allah."

Hadits ini dijadikan dalil bahwa. orang-orang kafir tidak diperintah-
kan untuk melakukan cabang-cabang tgama, karena mereka terlebih
dahulu diseru agar beriman saja, baru kemudian mereka diseru agzr

beramal, dan Nabi ffi mengurutkan hal itu dengan menggunakan
h:ulruf.fa. Selain itu, dipahami darj sabda beliau: ((e;i-f6 W\|i op;
"Jika mereka mentaati, maka beritahu mereka," bahwa seandainy'a

mereka tidak taat, maka tidak arla srrtu pun yang diwajibkan atas

mereka. Namun argumentasi ini perlu ditinjau, karena kedudukan
mafbum syartb sebagai bujjab, masih diperselisihkan.

Sebagian ulama menjawab argur.entasi yang pertama (urutan
senran bagi orang kafir denganhut:uf.f,z): bahwa argumentasi tersebut
merupakan argumentasi yang dh,r'if. Karena, adanya unrtan dalarn
menyeru (orang-orang kafir) tidzrk berkonsekuensi adanya urutan
(dalam hal) kewajiban, sebagaimarra shalat dan zakat tidak ada urutan
di antara keduanya dalam hal kewrrjibannya. Salah satu dari keduanya
disebutkan lebih dahulu dalam hadits ini daripada yang lainnya, dan
y^nglainnya diurutkan di atasnyzr derrgan huruf fa. Selain itu, tidak
melaksanakan shalat bulcan beranitidrrk wajib zakat.

Ada yang menBatakan, hikmah yang;terkandmg dalam pengurutan
zakat setelah shalat adalah bah''va (,rang yanB mengakui tauhid
namun dia menentang shalat, maka dia kufur karena hal itu, sehingg,a

hartany a men j adi hart a fa' i, yan g kr ren,ny a zakat itu tidak b e rmanf aat

baginya. Adalah baik pendapat rrl-KJraththabi bahwa penyebutan
sedekah diakhirkan dari penyebutim shalat, karena sedekah itu hanya
diwajibkan atas satu kaum tetapi t:idal.: atas kaum lainya, dan bahwa
sedekah itu tidaklah berulang-ulang st:bagaimana berulang-ulangnya
shalat.

dengan sesat. Sedangkan orang yang menyandrrrkan',angan kepada-Nya menurut carayanglayak
bagi keagungan-Nya, tanpa menyerupai makhluk-I,Iya dalam hal itu, maka inilah yang benar.
Menetapkan tangan bagi Allah dengan cara irri adalah wajib, sebagaimana ia diungkapkan oleh
al-Qur-an dan sunnah yang shahih. Inilah madzhab Ahlus Sunnah. Camkanlah halini. lValkzhtil
Muuafiq.
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Lengkapnya dapat dikatakan bahwa Nabi ffi mengawali dengan

sesuatu y^ngpaling penting, lalu yang penting. Dan hal itu termasuk
kelembutan dalern berbicararka.rena seandainya sejak awal beliau
menuntut mereka melakukan keseluruhannya, tentulah hal itu tidak
akan dilaksanakan oleh mereka.

Perkataanz l,;\)'b G] "Shalat lima waktu." Sabda Rasulullah
ini dijadikan dalil bahwa shalat \7itir tidak diwajibkan. Dan diskusi
mengenainya ini telah disebutkan pada bab tersendiri.

Perkataan: t,r!t engivi';,oFl Tika mereka menaarimu dengan hal

itu." Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Ia mengandung dua kemungkinan.
Pertarna,yang dimaksud adalah pengakuan mereka terhadap kewajiban
yang dibebankan kepada mereka dan komitmen mereka untuk
melaksanakannya. Kedua, yang dimaksud adala,h ketaatan dengan
perbuatan.

Kemungkinan pertama bisa diunggulkan, karena yangdisebutkan
dalam hadits bab ini adalah pemberitahuan mengenai kewajiban,
sehingga isyarat dengan lafazh i,l)-r1 tersebut kembali kepadainya

ftewajiban). Namun, kemungkinan kedua juga diunggulkan, karena

seandainya mereka diberitahu mengenai kewajiban,lalu mereka segera

mematuhinya dengan tindakan, maka tentulah hal itu cukup dan
tidak disyaratkan mengucapkannya, berbeda dengan dua kalimat
syahadat. Jadi, syaratnyaadalahtidak mengingkari dan tunduk kepada

kewajiban."

Namun yang pasti, bahwa yang dimaksud adalah bagian yang
dimiliki secara bersama-sama di antara kedua kemungkinan tersebut.
Barang siapa y^rgpatuh dengan pengakuan atau tindakan maka hal
itu mencukupinya; atau dengan keduanya (ptengakuan dan tindakan)
maka hal itu lebih utama. Sementara itu, dalam riwayat al-Fadhl bin aI-

'AIa' setelah penyebutan shalat: K\i^i-liliyy "lalu jika mereka shalat" dan

setelah p.rry.b.ri, n zakat,dicantumk anlafazh, ((&lJi 4t gyit\{in
"Lalu jika mereka mengakui hal itu, maka ambillah dari mereka."

Kitab XXIV: Az-Zakaah 511



Perkataant lls*) "Sedekah." Dalrrm riwayat Abu 'Ashim dari
Z akariy a dit amb ahk an laf azhz ( ( J- lri,S t1 " p ada h art a me reka", se b agai -

mana telah disebutkan di awal Kitab "az-Zakaah." Dan disebutkan
dalam riwayat al-Fadhl bin al-'Ala':

((.ee *'"t;w:y #:i rd\';\ ei?:'#,r''J;ty
"Telah mewajibkan atas mereka zitkat pada harta-harta mereka yan',1

diambil dari orang kaya mereka lalu diliembalikan kepada orang falcir
mereka."

Perkataan fpU;\ U L$1 "Oiunbil dari oran g-o ran gkay amereka. "

Hadits ini dijadikan dalil bahwa pernimpin adalah orang yang berkuasa

mengambil dan menyalurkan zakal baik itu dia lakukan sendiri
ataupun melalui wakil-wakilnya. Berranl; siapa yang menolakn y a, maka
zakat itu diambil darinya secara paksa.

Perkataan. le\p,Fl "(Diralurkan) kepada orang-orang fakir
mereka." Hadits ini dijadikan dalil bagi pendapat Malik dan selainnya
bahwa pengeluaranzakat itu cukup kepada satu golongan saja. Namu:r
pendapat ini dibantah, sebagaimana. dikatakan oleh Ibnu Daqiq al-'Iec[.

Sebab, adanya kemungkinan bah'wa l,enyebutan orang-orang fakir
di sini adalah karena merekalah ycffigumum dalam hal tersebut, da:r

karena keserasian antara mereka drrn orang-orang kaya.

Al-Khaththabi berkata: "Terka,Jang;hadits ini dijadikan dalil oleh
pihak yang berpendapat bahwa orarlg-o.:angyffigmemiliki utang tidak
wajib menzakatihartayang ada di tanl;annya, jika hartanya itu tida]s

mencapai nisbab setelah dikurangi utanf; yang menjadi tanggungannya.
Sebab, dia bukanlah orang kaya ketjka pengeluaran hartanyaittt
merupakan hak oran g-o ran g y ang men gutan giny a."

Pe rkataan l&Gi e\ fi '"rU\1) " V I ak a h in daril ah harta-harta me rek a

yang berharga." Laf.azh'i6 dibara nasbb (pada huruf mirn) karena
adanyaf il yang tersembunyi yang tidak ditampakkan. Ibnu Qutaibalr
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berkata: "Tidalc boleh membuang huruf a)da)u (pada lefezh etfi);
danlaf,azh it$t adalah bentuk jamak darilafazh t-f yang a"ninya
sesuatu yangberharga. Sabda Rasulullah ini menerur,gku, agar tidak
mengambil hana terbaik pibit unggul). Alasannya, zakat rersebur

bertujuan untuk menghibur orang-orang fakir, sehingga kezhaliman
terhadap harta orang-orang kaya (dengan mengambil hana terbaik
mereka) tidak sesuai dengan tujuan tersebut, kecuali jika mereka rela
atas hal itu, sebagaimana diskusi mengenainya telah disebutkan pada

uraian terdahulu.

Perkataan: t,'-j]3r ;?) c1l*Dan takutlah kepada do'a orang yang
ter zhalimi. " Maksu dny a, j auhilah tindakan zhalim, agar or ang y an1
terzhalimi tidak mendo'akan keburukan kepadamu. Adapun hadits ini
berisi peringatan y^ngmelarang semua bentuk kezhaliman. Rahasia di
balik pencantuman kalimat tersebut (dan takutlah kepada do'a orang
y ang te r zhatimi) se t el ah Lar angan m e n gam b i I b aran g- b ar ang b e rharga
adalah sebagai sebuah isyarat bahwa mengambil barang/herta yent
berharga merupakan suatu ke zhalrrnen

Sebagian ulama berkata: "Kalimat $t1 di-'atbaf-kan kepada'amil
lafazh A$lyang dibuar.re secara wajib. Adapun perkiraan kalimatnya
adalah: C\fi,-bia b\ A-fi.j! 'jauhkanlah dirimu dari mengusik/
men gambil baran g-b ar ang y {Lg berharga.' Beliau ffi men gis y ar atkan
dengan peng-'athafan tersebut bahwa mengambil barang-b arar,g y ar.g
berharga merupakan suatu kezhaliman, namun beliau memperluas
isyarat tersebut hingga menjauhi kezhaliman secara mutlak."

Perkataani t+\t?l "Hlab/penghalang." Artinya, tidak ada yang
mengalihkan dan menghalangi do'a orang y^ngtenrLiaya. Maksudnya,
bahwa do' artya diterima, sekalipun dia merupakan oran g yffigdurhaka.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Hurairah yang terdapat
dalam riwayat Ahmad secara marfu':

(.r;' &':t#VG oS 6Y:,!a!+x 1-itLlti*''y
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"Do'a oranB yang terzhalimi itu ,mustajab (dtkabulkan), sekalipur,
dia orang yangzhalim, karena kezhali.nannya itu menimpa dirinya
sendiri." Sanadnya hasan.

Bukanlah yangdimaksud bahw:t Allah memiliki hijab yangmeng..
halangi-Ny a, dari manusia.

Ath-Thibi berkata: "Perkataarrr 11fu:it t9:, $$ 'takutlah kepada

do'a orang y arrrg terzhalimi,' merupa kan keterangan tambahan. Karena,,

perkataan itu mencakup kezhaliman khusus yaitumengambil barang..

barang y^ng berharga, dan juga kezhaliman lainnya. Adapun per..

kataan: ((+E? bt G:\4!, A ii$yy 'rarena sesungguhnya arLtara ia dar.

Allah tidak ada hijab/penghalangr' rrl€rupakan alasan dari perintah.
agar takut terhadap do'a orangfangteraniaya, dan perumpamaan.
bagi do'a itu sendiri. Sepeni orang yeng menuju kediaman penguasrr

karena terzhalimi, maka (do'a)nya tidak akan terhalang." Penjelasan

tambahan mengenai hadits ini nanti akan disebutkan dalam Kitab,
"at-Tauhiid", insya Allah W .

Ibnul 'Arabi berkata: "Hanya saja, ,;ekalipun hadits tersebut ber..

sifat mutlak, namun ia dibatasi dengan hadits Lain yang menyatakan.

bahwa orang yeng berdo'a ada tig;a tingkatan: terkadangapay^n1;
dimintanya disegerakan untuknya; tt:rkadang sesuatu yang lebih
utama dari permintaannya disimp,ankan untuknya; dan terkadang;
pula ditolak darinya kejahatan yan1 serupa dengan permintaan-
nya." Hal ini sebagaimana dibatasinya lcemutlakan firman-Nya W:
$tY,$'tAi 4- Jl$ "Bukankab Dia (Allab) yang rnernperkenankan
(ilo'o) orangyang dalam kesulitan apdbila dia berdo'a kepa.da-Nya, " (QS,

An-Naml: 62) dengan firman-Ny, W z $iG" oLiL'oiit1 -3fj* '\ika
Dia menghendaki, Dia bilangkan d.tDrt. ftihoyo) yang kamu moltonkan
kepada-Nya." (QS. A1-An'aam: 41)

Hadits ini juga mengandung ajal,:an kepada tauhid sebelum
peperangan dan pemberian wasiat oleh pemimpin kepada perugasnya
mengenai apa saja yeng dibutuhkannyr berupa hukum-hukum dan
lainnya.
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Hadits ini mengandung keterangan pengutusan Para Petugas
pemungut zakat; diterimanya hadits ahad dan kewajiban mengamal-

kannya; diwajibkannya zakat pada harta anak kecil dan orang gila,

berdasarkan keumuman sabda beliau: ((idqiiicr+)) "dari otut g-o*t g

kaya mereka." Hal itu dikatakan oleh 'Iyadh, namun di dalamnya
terdapat diskusi.

Hadits ini juga menerangkan bahwa zakat tidak diberikan kepada
orang kafir, karena dhamir pada lafazh Ug-#y; "orang-orang fakir
mereka," kembali kepada kaum Muslimin, baik kami berpendapat
kekhususan negeri (tempat dipungutnya zakat) ataupun keumuman-
nya; bahwa orar,g fakir tidak wajib berzakat, dan bahwa pemilik
(harta yang mencapai) nisbab tidak diberi zakat, karena hadits ini
menetapkan bahwa orang yangdipungut zakatnya adalah orang kaya,
dan mempertentangkannya dengan orang fakir. Sedangkan pemilik
nishab adalah orang ymgdipungut zakatnya, maka dia adalah orang
kaya, dan kekayaan itu merupakan penghalang untuk diberi zakat,
kecuali orang yang dikecualikan.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Diskusi ini tidaklah terlalu kuat dan

telah disebutkan bahwa ia adalah pendapat ulama madzhab Hanafi." A1-

Baghawi berkata: "Hadits ini menerangkan bahwa ketika harta rusak
sebelum zakatnya ditunaikan, maka gugurlah kewajiban membayar
zakat, karena ftewajiban mengeluarkan) sedekah disandarkan pada
adanyaharta." Namun pendapat ini juga perlu ditinjau.

Keterangan Tambahan

Di dalam hadits ini tidak terdapat penyebutan puasa dan haji,
padahal pengutusan Mu'adz, sebagaimana telah disebutlcan, terjadi
pada akhir masa penetapan syari'at. Ibnush Shalah menanggapi hal
itu: Itu adalah kesemberonoan dari sebagian perawi. Namun dia
dikritik bahwa tanggapan itu menyebabkan hilangnya kepercayaan

terhadap kebanyakan hadits-hadits Nabi, karena adarrya kemungkinan
penambahan dan pengurangan.
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Al-Karmani menanggapi bahwa perlLatian Syari' (Nabi #) terhada'r

shalat danzak*sangat besar, dan k:renrr inilah keduanya diulang-ulang

di dalam al-Qur-an. Dari sanalah, puasa dan haji tidak disebutka:e

di dalam hadits ini, sekalipun kedurrnya termasuk rukun Islam..

Rahasia yan1 terkandung di dalamnya adalah bahwa ketika shalat

dan zakat diwajibkan atas seorang mtukallaf, maka keduanya tidak
dapat digugurkan darinya sama sekali, berbeda dengan puasa, karena

terkadang ia dapat digugurkan dengan membayar fidyah. Sedangka:e

haji, maka- orrng lain terkadang daprt menempati/menggantikan
posisinya dalam ibadah ini, sebagainrana yeng terjadi pada oranB
yeng lumpuh. Dan ada kemungkinan bahwahaji ketika itu belunr
disyari'atkan.

Guru kami, Syaikhul Islam berkata: "Ketika pembicaraan
menerangkan tentang rukun-ruktrn (lslam), maka Syari' (Nabi {S)
tidak akan meninggalkan sedikit pun darinya, seperti hadits Ibnrr
'IJmar: xn;,* iy-yt6j)) 'Islam didirikan di atas lima hal.' Namun
jika pembicaraan tersebut mengenai aiakan (dakwah) kepada Islam.,

maka beliau merasa cukup dengan tiga rukun, yaitu syahadat, shalat.,

dan zakat, sekalipun hal itu terja<li secelah adanya kewaji.ban puasa

dan haji, seperri firman-Nya W : ,{*::1i Yjr7, <,!s4si VGV ii6 or(il
'Dan jika mereka bertaubat, melaksanakan sbalat dan menunaikan
zakat...,'(QS.At-Taubah: 11) ytnLterJapat pada dua tempat di surat
Bara-ah (at-Taubah), padahal dipastikan bahwa ayat ini turun setelah

diwajibkannya puasa dan haji. Dan jug;a (seperti) hadits Ibnu.'umar:
11;rflr g16;J,2it \*)jii,r it art i ii bi5.' & ;A,;ui;i o;.ly 'Aku
diperintahkan agar memerangi man.usia hingga mereka bersaksi bahwa
tidak ada ilah yattgberhak diibadahi kecuali Allah, mendirikan shalat

dan menunaikan zakat.' Dan hadit s-ha,lits lainny a."

Guru kami, Syaikhul Islam melarjutlian: "Flikm"h y*g terkandun'3
di dalamnya adalah bahwa rukun Islarn yarag lima ada yang bersifat
i'tQadi fteyakinan), yaitu syahadat, a<layang bersifat badani (fisik),
yaitu shalat dan ada yeng bersifat ma,rli (harta), yaitu zakat. Beliarr
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meringkasrTs ettsnya. dalam qekm kepada Islam, karena kedua rukun
yang terakhir (puasa dan haji) bercabanglTe darinya. Puasa bersifat
badani murni, sedangkan haji bersifat bad,ani dan rnaali (harta). Dan
juga, bahwa kalimat Islam (syahadat) adalah asal, dan ia merupakan
sesuatu yangsulit bagi orant-orang kafir. Shalat adalah sesuatu yang
sulit, karena dilakukan berulang-ulang. Dan zakat adalah sesuatu

yangsulit, karena kecintaan terhadap hartayangtelah menjadi watak
manusia. Maka jika seseorang telah tunduk kepada ketiga hal tersebut,
maka selainnya itu lebih mudah baginyajika dikaitkan dengan ketiga
hal itu. Wallaahu d.'lArn."

178 Dalam naskah lrey dan 1.e1 tertulis:,,a;3b.
17e Dalam naskah 1.ey tertulis: Lr4J.
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BAB 64

Shalat Dan Do'a Imam Bagi Pemberi Sedekah,
Dan Firman-Nya: "Ambillah zakat dari barta
merekat gnttct membersibkan dan menyucikan

mereka, dan berdo'alab untuk mereka.
Sesunggub ny a do'Amu itu (menumb ubkan)

ketenterdmctn jiua bagi mereka ...."
(QS.At-Taubah: 103)

\;i,; +q - lt

180 Dalam naskah 161 tenulis: o)ii,-Jr.
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1497.Haftsh bin 'IJmar meriwayatkan kepa& Iemi, Syu'bah meriwayat-

kan kepada kami dari'Amr, dari 'A.bdullah bin Abi Aufa, dia berkata:
"Apabila Nabi ffi didatangi oleh kaum dengan membawa sedekah

mereka, beliau bersabda: 'Ya Allah, arr.punilah keluarga Fulan.'Lalu
beliau didatangi oleh ayahku den3an membawa sedekahnya, mak,r

beliau bersabda: 'Ya Allah, ampunilah keluarga Abi Aufa."'

fHadits nomor 1497 initercantum juga 'rada hadits nomor: 4166,6332,

dan 63591

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

'SJ"y:^Jj,rJI {'ifr /# Uty

"Bab: Shalat dan do'a imam bagi p,emtreri sedekah, dan firman-
Krt
Nya:

'Ambillab zakat dari barta mereka ... (mcnumbuhkan) ketmtaman jiu,t
bagi merekz ...'(QS. At-Taubah: 1{)3)" Az-Zain Ibnul Munayyir ber-

kataz "Lafazh ,ElJt di:atbaf-kan kepad:r Lafazh;>t^Xtt dalam judul bab,

untuk menjelaskan bahwa (maknz) lalazh;>t-ltt itu bukanlah shalat

yang diwajibkan, tetapi justru yiltglc,innya, yaitu do'a yang dapat

menempati posisinya. " Tidak adan, r a pt :mbat asan (makna) pada lafazh
;d;t itu diperkuat oleh hadits yangdiriwayatkan oleh an-Nasa-i dari
hadits \fla-il bin Hujr bahwa beliau $i pernah mendo'akan seoranil
laki-laki yang telah mengirim seekor unta yang baik dalam zakac
(*tO-) * 3t( S'll "Ya Allah, berrahilah dia dan untanya."

Adapun argumentasi al-Bukhari denl;an ayat tersebut untuk hal itu,
karena sepeftinya al-Bukhari merr,aharni dari susunan hadits bahw,r
Nabi ffi selalu melakukan hal itu. Di,r memahaminya dengan'me-
laksanaan perintah" yang terdapat clalanr firman-Nya [H: 4e,yr]r
"dan mmdo'alab untuh mereka." (Ql;. Ar-Taubah: 103) Ibnu Abi Hatinr
dan lainnya meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari as-Suddi
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mengenai firman-Nya \H: 4e fib "dan berdo'alab untuk, rntrekA."
(QS. At-Taubah: 103), dia berkata: "(Artinya) berdo'alah untuk
mereka."

Ibnul Munayyir berkata dalam al-Haasyiyah: ".Ll-Bukhari
mengungkapkan kata pemimpin dalam judul bab guna membatalkan
syubbat dari orang-orang murtad dalam perkataan mereka kepada
Abu Bakar ash-shiddiq: 'sesungguhnya Allah W berfirman kepada
Rasul-Ny 

^, 4. 
"l',fl6ffi"1$Frb i... don berd.o'alah untuh mereka.

Sesunggubnya do'a kamu itu (mmumbubkan) hetmtraman bagi mereka
...,'(QS.At-Taubah: 103) dan hal ini khusus berlaku bagi Rasulullah.'
Lalu al-Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa setiap pemimpin
termasuk di dalam kbitbabtersebut."

Perkataanr b* ,ff "Dari 'Amr." Dia adalah 'Amr bin Murrah
bin 'Abdillah bin Thariq al-Muradi al-Kufi, seorang Tabi'in junior.
Dia tidak pernah mendengar dari seorang Sahabat pun kecuali dari
Ibnu Abi Aufa. Syu'bah berkata: "Dia tidak melakukan tadlis."

Perkataan: Lnir\+.c;il "Dari 'Abdu1lah." Dia ('Abdullah bin Abi
Aufa) nanti akan disebrltL?r dalam Kitab "a1-Maghaaz7" denganlafazhz

uy;At 
"Y.b\ 

:y S$ $\.Ji.it ,!l:'")) "Aku mendengar Ibnu Abi Aufa
dan dia termasuk ash-bia.busy syajarah (orang-orang yangmengikuti
Bai'at Ridwan di bawah pohon-n"")."

Perkataan, tg)\l ,G ,y *Jr ,ir:l "Ya Allah, ampunilah Fulan."
Disebutkan dalam naskih riwayat selain Abu Dzar: ((o)ti dT,J.6))
"keluarga Fulan."

Perkataan I liSi ,t\ )Torl "K.lrrarga Abi Aufa." Maksudnya Abu
Aufa sendiri, kareni lafazh JYt dikatakan kepada diri sesuatu, seperti
sabda beliau mengenai kisah Abu Musa: 11:jti )\ *V ,yYrYb C-)\ '3i))
"Sungguh dia (Abu Musa) telah diberi seruling dari seruling-seruling
keluarga Nabi Dawud (maksudnya, Nabi Dawud sendiri)." Ada
yang mengatakan, hal itu hanya dikatakan kepada seseorang yang
terhormat.
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Nama asli Abu Aufa adalah'Al1amah bin Khalid bin al-Harits al-

Aslami. Dia dan putranya, 'Abdullah, pernah mengikuti Bai'at Ridwan
di bawah pohon dan'Abdullah tetar hictup hingga dia menjadi sahabat

ytngpaling akhir meninggal dunia di X.ufah, yeitu pada tahun 87 H.

Hadits ini dijadikan dalil atas cliperbolehkannya shalat/shalawat
(do'a) kepada selain Nabi, namun hal ini dimakruhkan oleh Malilr
dan jumhur. Ibnut Tin berkata: "hlamun hadits ini membantah hal
itu." Sejumlah ulama berkata: "Ora.ngt'angmengambil sedekah men-

do'akan orang yang bersedekah de'ngan do'a ini, berdasarkan hadit,;
ini." al-Khaththabi menangga pinya dahulu dengan mengatakan bahwa
arti asal kata asbshalaah adalah do'a, hanya saja aninya dapat berbeda-

beda tergantung dari orang y^ngdido'alcan. Shalat/Shalawat Nabi Si
kepada umat beliau adalah do'a memohonkan ampunan bagi mereka.
Sedangkan shalat/shawalat umat beliau kepada beliau adalah do'a bagi

beliau agar bertambah dekat (dengan Allah) dan karena itulah hal
tersebut tidak layak bagi selain beliau.

Hadits ini dijadikan dalil atas ,lisunnahkannya do'a orang yang
mengambll zakat bagi orang yaurtg menrberikannya, bahkan sebagian

ulama madzhab Zhahiriyah mewajibkannya, dan al-Hannathi
meriwayatkannya sebagai saat uajch (l,endapat) bagi sebagian ulama
madzhab Syafi'i. Namun dia dikritik bahwa seandainya hal ittr
diwajibkan, tentulah Nabi ffi akan rnengajarkaffty^ kepada para
petugas zakat. Karena semua yania dizrmbil oleh pemimpin berupa
kaffarat, utxngr dan lainnya tidak diwajibkan adanya do'a baginya,
maka zakat pun seperti itu. Sedangkarr mengenai ayat tersebut, ada

kemungkinan bahwa kewajiban tersebut dikhususkan bagi beliau,
karena shalat/shalawat beliau dapat mt:numbuhkan ketenangan bagi
mereka, berbeda shalat/shalawat d,:ngan selain mereka.

@s=)
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BAB 65

Sesuatu Yang Dikeluarkan Dari Laut

)z// e ^ " 
181-'! 

2Kt-r#,)\ ,i iW-4, cV Gt iVS'/) 'e -*')bl-r t ,r! iW{: ,,,\ 
.?l\

,W ",dy ,;i,.J'st i$S ,#,)\ e :;r:,-A\ Jv:
.rnt e +V.sir e,A . ;;)t )S,\,i W, irist

9 -2.o91. t
!?fr-u+q-10;y

O-\

ft

Ibnu 'Abbas '#, berkataz n'Anbar itu bukanlah rikaz. Ia adalah
sesuatu ydngdihempaskan oleh laut."

Sedangkan al-Hasan berkata: "Pada 'anbar dan mutiara terdapat
kewajiban seperlima (20o/o). Karena Nabi ffi telah menetapkan
seperlima pada ikaz." (Seperlima) ini tidak terdapat pada sesuatu
yang dituangkan ke dalam air.

18r Dalam naskah (ol tertulis:9 [;1.
r82 Dalam naskah lray tenulis: l.;!-1.
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1498. Al-Laits berkata, le'far bin Rabi'ah meriwayatkan kepadaku dari
'Abdurrahman bin Hurmuz, dari ,\bu Hurairah g , dari Nabi ffi,
bahwasanya seorang laki-laki dari liaunr Bani Isra-il meminta kepada

sebagian kaum Bani Isra-il agar dia rnemin jaminnya uang seribu dinar,
dia pun memberikan uang itu kepadailya. Lalu dia keluar (hendak)
mengarungi lautan, namun tidak menemukan kendaraan. Dia pur,
mengambil sebatang kayu, dia melubanginya lalu dia memasukkan.
uang seribu dinar itu ke dalamny,r, lantas dia melemparkannya ke,

laut. Demikian orang yeflgtelah memt,erinya pinjrman keluar, tiba..

tiba ia menemukan batang kayu'.erse'but, dia pun mengambtlnye,
untuk keluarganya sebagai kryt, bakar--lalu dia menyebutkan hadits,

(selengkapnya)-tatkala dia meng€;ergajinya, dia menemukan harta.
tersebut."

[Hadits nomor 1498 ini tercantum juga ;,ada hadits nomor: 2063,229t.
2404, 2430, 27 34, dan 626t1

r8r Dalam satu naskah tertulis: .ilt J,-r.
I8o Dalam naskah 1sy tertulis: ;i.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: 1;ir Je C;#-\; .,ql "Bab: Sesuatu yat1dikeluarkan
dari laut." Yaitu, apakah padanya diwajibkan zakat ataukah tidak?
Penggunaan kata 'dikeluarkan' mencakup (sesuatu yang dikeluarkan)
'dengan mudah', seperti sesuatu yang ditemukan di pantai. Atau
(sesuatu yangdikeluarkan) 'dengan susah payahj seperti sesuatu yang
didapatkan setelah menyelam dan semacamflya.

SYARAH HADITS

Perkataan: 1fir ;-,Le*Vl9Ka;;at,d 
' 
#, ,_v?#rjri-:I "Ibnu

'Abbas qey, berkata: "'A'nbar itu'bukanlah rikaz.Ia adalah sesuatu
yan1dihempaskan oleh laut." Terjadi perselisihan pendapat mengenai
'anbar. Pada kitab "as-Salam" dalam kitab al-[Jmm,asy-Syafi'i berkata:
"Aku telah diberi kabar oleh sejumlah orang yang dipercayaberitanya,
bahwa ia ('anbar) adalah sejenis tanaman yang diciptakan oleh Allah di
beberapa semak belukar lautan." Asy-Syaf i melanjutkan: 'Ada yang
mengatakan, ia dimakan oleh ikan, lalu ikan tersebut mati. Setelah

itu ikan itu dihempaskan oleh laut, ikan itu pun diambil lalu dirobek
penrtnya, lantas 'anbar tersebut dikeluarkan darinya."

Ibnu Rustum meriwayatkan dari Muhammad bin al-Hasan
bahwa 'anbar tumbuh di laut sama seperti rumput di daratan. Ada
yang mengatakan, 'anbar adalah pohon yang tumbuh di laut, lalu ia
menjadi remuk lalu ia dihempas oleh gelombang ke pantai. Ada yang
mengatakan,'anbar keluar dari mata air. Ini dikatakan oleh Ibnu Sina.

Ibnu Rustum berkata: "Riwayat yang menyata.kan bahwa'anbar adalah

kotoran atau muntahan binatang atau berasal dari buih laut adalah
jauh (dari kebenaran)." Ibnul Baithar berkata dalam kitab Jaami'-
nyaz"Anbar adalah kotoran binatang laut. Ada y^ngmengatakan,ia
adalah sesuatu yang tumbuh di dasar laut." Kemudian Ibnul Baithar
meriwayatkan pend apat y angtelah disebutkan dari asy-Syafi'i.
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Sedangkan mengenai rikaz (;Kr)-diiraca dengan meng-kasrah-km
huruf ra,h:uruf. kafranpatasydildirL di zkhirnyaterdapat hurud zai-,
Penjelasannya nanti akan disebutkan pada bab yang ada setelahnya,
Lafazh: <<U:tll aftinya menolak dan melemparkannya ke pantai.

Riwayat yang mu'allaq ini diriwayatkan secara mausbul oleh
asy-Syafi'i, dia berkata: "Ibnu 'Uyainah mengabarkan kepada kami
dari 'Amr bin Dinar, dari Udzainah, dari Ibnu 'Abbas," lalu dia
menyebutkan hadits yang sama dengannya. Hadits ini diriwayatkan
pula oleh al-Baihaqi melalui jalur p,:riw tyatan asy-Syafi'i dan melalui
jafur periwayatan Ya'qub bin Sufyarr: "Al-Humaidi dan lainnya
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu 'IJyainah," dan di dalamnya
dia memperjelas pendengaran Udz,ainah terhadap riwayat mu'allaq
tersebut dari Ibnu'Abbas.Ia diriwa.ratkrrn juga oleh Ibnu Abi Syaibah

dalam Mushannaf-nya, dari \7aki', Jari Sufyan ats-Tsauri, dari 'Amr
bin Dinar yan1sama sepertinya.Lafazh aa1i, yaitu dengan huruf dzal
drnnun dalam bentuk ashgbir. Udzainah adalah seorang Tabi'in yang
tsiqab.

Disebutkan dari Ibnu 'Abbas adrnya sikap tautaqquf (tidak
mengeluarkan pendapat) mengenai 'anb,rr. Namun,Ibnu Abi Syaibah
meriwayatkan melalui jalur periwa'yata:r Thawus, dia berkata: "Ibnu
'Abbas pernah ditanya mengenai 'Anbdr,lalu dia menjawab: 'Jika
padanya terdapat sesuatu, maka cli dalamnya terdapat kewajiban
seperlima.'" Dan dikompromikan cli antara kedua pendapat tersebut
bahwa masih ada keraguan menge:nai'anbar, selanjutnya menjadi
jelas bagi al-Bukhari bahwa tidak adt zallat pada'anbar, maka dia pun
memastikan hal itu.

Perkataan: [rl--jJr illt: ;.;a\ ut :6:.A\jr!;] "Al-Hasan berkata:
'Pada 'anbar dan mutiara itu terdapat kewajiban seperlima Q0 Yo)."

Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Abu'Ubaid dalam Kitaab
al-Amuaal melalui jalur periwayatao. al-Hasan dengan lafazhz

u.iiv,qSs.;*lilr Fr\ e jfr SK fi D

526 Bab 65: Sesuatu Yang Dikeluarkan Dari Laut



"Sesungguhnye dia berkata,: 'Pade 'anbar itu terdapat kewajiban
seperlima, demikian halnya dengan mutiara."'

Perkataan: pl# P\ k Epl "Karena Nabi ffiteleh menetap-
kan ...." Riwayailni nanti akan disebutkan secara mausbulpada hadits
y^ngada setelahnya. Maksud al-Bukhari dengan hal itu (pencantuman
atsar dari al-Hasan dan memberikan komentar terhadap atsartersebtx)
adalah untuk menyanggah pendapat al-Hasan. Karena sesuatu yeng
dikeluarkan dari laut dalam bahasa Arab tidak dinamakan rikaz,
berdasarkan penjelasan yang nanti akan disebutkan. Ibnul Qashshar
berkata: "Pengertian hadits tersebut adalah bahwa selain rikaz tidak
ada kewajiban seperlima di dalamnya, apalagi mutiara dan'anbaryang
keluar dari binatang laut, sehingga status keduanya lebih menyerupai
ikan."

Perkataan: tCl .i# I jr:; 1 "Al-taits berkat a ....' Demikian lah lafazh
y angdise butkariot.tr al-Bukhari secara rin gkas. Al-Bukh a ri j:uga telah
menyebutkan hadits tersebut kemudian meriweyatkarLnya secara

mausbul dalam Kitab "al-Buyuu'', dan pembahasan selengkapnya
nanti akan disebutkan di sana, insya Allah \H. Hadits itu disebutkan
di sini, dalam riwayat kami yangbersumber melalui jalur periwayatan
Abu Dzar, secara mu'allaq. Padahal Abu Dzar telah menyebutkannya
secara mausbul, dia berkata: "'Ali bin \Tashif meriwayttkan kepada
kami, Muhammad bin Ghassan meriwayatkan kepada kami, 'Abdullah
bin Shalih meriwayatkan kepada kami, al-Laits meriwayatkan lcepada

kami dengan hadits ini."

Saya membaca tulisanal-Hafizh Abu'Ali ash-Shadafi, bahwa hadits
ini diriwayatkan oleh 'Ashim bin 'Ali dari al-Laits. Jadi,barangkali
al-Bukhari tidak menyebutkan sanadnya dari al-Laits, karena dia
('Ashim) tidak mendengarnya dari Laits, atau karena dia ('Ashim)
hanya seorang diri dalam meriwayatkannya, sehingga tidak ada

seorang pun yang menyetujuinya. Kemungkinan yang pertama jauh
(dari kebenaran). Kami setuju, hanya saja'Ashim tidak menyendiri
dalam periwayatan hadits ini. Abu 'Ali telah mengakui hal itu, dia
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berkata di akhir pembicaraannyai "Hadits tersebut diriwayatkan oleh.

Muhammad bin Rumh dari al-Laits." lVlenunrt saya, tampaknya Abu.
'Ali belum menemukan tempat di rnan:t al-Bukhari menyebutkannya.
secara mausbul dari 'Abdullah bin iihalh, uta billaahit taufiiq.

Al-Isma'ili berkata: "Di dalam hadits ini tidak ada sesuatu yang
sesuai dengan judul bab, yaitu se.(;eor:mg yarl1 meminjam lalu dia.

mengembalikan pinjamannya." Demikian pula, ad-Dawudi berkata:
"Hadits tentang batang kayu terst:but tidak sedikit pun termasuk
bab ini." Abu'Abdil Malik menjawab bahwa dengan hadits ini, al-

Bukhari mengisyaratkan apa saja yrng Jihempaskan oleh laut, maka

diperbolehkan mengambilnya, rarf:url ridak ada kewajiban seperlima
di dalamnya.

Ibnul Munayyir berkata: "Yang menjadi dalil dari hadits tersebut
adalah pengambilan batang kryu yang ditakukan oleh laki-laki tersebut

berdasarkan bahwa ia adalah kry* bakar. Jika kita berpendapat bahwa

syari'at umat sebelum kita adalah s'yari'at bagi kita, maka dari hadits
ini dapat diambil faedah dibolehl.:annya mengambil sesuatu yang
dihempaskan oleh laut dari hal-hal yangseperti itu yang timbul di laut
atau hancur sehingga terputuslah ke perrilikan pemiliknya. Demikian
pula,lebih utama lagi sesuatu yang sebelumnya tidak ada kepemilikan
bagi seorang pun terhadapnya. De mikian pula, sesuatu yang perlu
bersusah pay a,h untuk mengeluarkanny,r."

Al-Auza'i membedakan antara sesuatu yang didapatkan di pantai
sehingga dikenakan seperlima, atau di dal:rm laut dengan cara menyelam
atau semacamnya, sehingga tidak arla sesuatu (kewajiban apa pun) di
dalamnya. Jumhur berpendapat bahwa tidak ada kewajiban apa pun
di dalamnya, kecuali pendapat yang diriwayatkan dari 'Llmar bin
'Abdil 'Aziz, sebagaimanayangdiriwayrtkan oleh Ibnu Abi Syaibah.
Demikian pula (dari) az-Zuhri dan al-Flasan, sebagaimana hal itu
telah disebutkan. Ia adalah pendapat Abr Yusuf dan satu riwayat drri
Ahmad.
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BAB 66

Pada Rikaz Terdapat Kewafiban
Seperlima (20o/o)

)s) ..-:\i - tlAtg

,# rt]6 U,#=.lr#; 3S)\'.*;31 Gt: d)v iuS
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ts Dalam naskah 1sy tertulis:
186 Dalam naskah 1.e1 tenulis:
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F :i tg' \A) e: :\ ?b:t { ,'=+3,p i\i, u ,'i 1-
ei-i-187\r6 i,:'iLi-ji ;,; { 'jr;; Lr;;\3 i .i[)i;p

. 2 l, tr.U*-2!-Jl

Malik dan Ibnu Idris berkata: "R'.ikAit adalah hafta karun orang-
orang Jahiliyah yang terpendanr. Prrda sedikit dan banyaknya
terdapat kewaiiban seperlima. Baranl3 tambang bukan termasuk
ikaz." Nabi ffi bersabda mengenai b:rrang tambang: "(Ia adalah)
sia-sia (gratis), dan pada ikazterdapat Jkewaiiban seperlima."'LJmar
bin 'Abdil'Aziz mengambil lim:r (bagian) dari setiap dua ratus
barang tambang. Al-Hasan berkzrta: ''Ap" saia yang berasal dari
rikaz di bumi peperangan, maka prdanya terdapat kewaiiban seper-

lima. Sedangkan apa saja yang berzrsal rlari bumi perdamaian, maka
padanyaterdapat zakat, Apabila kamu menemukan barang temuan
di tanah musuh, maka umumkzrnlah. Dan iika ia berasal dari
musuh, maka padanya terdapat kewaiiban seperlima." Sebagian
orang berkata: "Barang tambang adakrh rikaz, seperti harta karun
orrr,f-or"ng Jahiliy"h y:a.g terpeiclam, karena dikatakan z ilt At $ ri,
artinya sesuatu keluar darrnya." Dikatzrkan kepadanya: "Terkadang
dikatakan kepada orang yang dihibahkan kepadanya sesuatu atau
dia mend apatkan keuntung an y ang banyak, atau buahnya banyak:
aFi1." Kemudian orang yang berk:rta tersebut membatalkan
(perkataannya) dan berkata: "Dia dipr:rbolehkan menyimpannya,
sehingga dia tidak menunaikan seperlima."

e I o llr o/ o 7.'l . - i o. -tFtl -l..c; +^f- G\ rf S
i - tot,t---..-Jl"W 
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r87 Dalam naskah 1.r1 tenulis: )_e.
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11 .,-lijt;S)t c;fre U-xVfrQAr,
1499. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin al-Musayyab
dan dari Abu Salamah bin 'Abdirrahman, dari Abu Hurairah gE
bahwasanya Rasulullah ffi bersabda: "Hewan ternak edelah sia-sia

(gratis), sumur adalah sia-sia (gratis), barang tambang adalah sia-sia

(gratis), dan pada rikaz terdapat kewajiban seperlima."

[Hadits nomor 1499 initercantum jryapadahadits nomor: 2355,6912,
dan 6913)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zln,.Jjt $) ; +E "Bab: Pada rikazterdapat kewajiban
s epe rlim a Qlo/o) ." Lafazh ; K; t -di b ac a de n gan meng- ka s r a h -kan hu ruf
ra,huntf kaf tanpa tasydid, dan di akhirnya huruf zai-xtinyaharta
yan g te rpendam. Kata ini b erasal dalri lafazhl, r -den g an dt fat - b abkan
huruf ra.Dikatak^n, t$r,f ;,f: artinyamemendam sesuatu. Dengan
demikian, nkaz adalahsesuatu yang dipendam. Hal ini telah disepakati.

Namun masih diperselisihkan mengenai barang tambang, sebagaimana

nanti akan disebutlcan.

SYARAH HADITS

Perkataan: tdl fuqlt c; )51t,"".-;il Gt:4YjU;1 "trlalik dan
Ibnu Idris berkataz "Rikaz adalah harta orang-orang Jahiliyah yang
terpendam." Perkataan Malik diriwayatkan oleh Abu 'Ubaid dalam
Kitaab al-Amuaal: "Yahya bin 'Abdillah bin Bukair meriwayatkan
kepadaku dari Malik, dia berkrta:'Barang tambang sama posisinya
dengan tanaman. Darinya diambil zakrt, sebagaimana zakat diambil

G,

Kitab XXIV: Az-Zakaah 53r



dari tanaman hingga dipanen.'Mali}: berkata: 'Dan ini bukanlah rikaz,
karena rikaz adalah harta orang-orangJahiliyah yang terpendam,yan1
diambil tanp a men geluark an harta d: rn tir lak dituntut banyak pekerj aan

untuk menghasilkannya.'" Demikia:rlah dalam pendengaran kami dari
kitab al-Muwatbtha' riwayat Yahya bin Bukair, tetapi dia berkata di
dalamnya: "Dari Malik, dari sebagi:rn ulama."

Sedangkan perkataan Malik: tr;Jl ,$: M&)) "Pada sedikit dan

banyaknyarcrdapat kewajiban seperlima," perkataan itu dinukil oleh
Ibnul Mundzir dari Malik seperti itu. Irtramun dalam hal ini terdapat
perselisihan di kalan gan pera pengikut }vtalik mengenai pendapat y 

^ngdiriwayatkan darinya.

Perkataan: (({bEJl ir;)) "Harta orang-orang Jahiliyah yang
terpendam." Lafazhep; dibaca dengan nteng-h,asrah-kanhuruf dal dan
men-sukun-kan huruf fa,yaitu sesuatu ymgterpendam, seperti lafazh

i: yang berarti hewan yang disemcelih. Tetapi, jikalafazh tersebut
trib".. dengan fat-bah (huruf dal 6t), maka ia adalah masbdar (kata
dasar), dan ia bukanlah yangdimak,;ud rli sini.

Mengenai (siapakah sosok) Ibnu Idris, Ibnut Tin berkata: "Abu
Dzar berkata: 'Menurut satu pendapat, Ibnu Idris adalah asy-Syafi'i.
Namun menurut pendapat lain, ir adalah 'Abdullah bin Idris al-
Audi al-Kufi, dan pendapat inilah lebih valid.'" Seperti itulah yang
dikatakannya.

Abu Zaid al-Marwazi, salah s;eorrng perawi dari al-Farabri
memastikan bahwa dia adalah a;y-Syafi'i. Ia dikuatkan secara
mutaba'ab oleh al-Baihaqi dan junrhur imam. Juga diperkuat oleh
kenyataan bahwa perny at^{L itu dij trmp: d dalam un gkapan asy-Syafi' i,
bukan al-Audi. Al-Baihaqi meriwayatran dalam kitab al-Ma'rifah
melalui jalur periwayatan ar-Rabi', dia berkata: Asy-Syafi'i berkata:
"Rikaz yeng padanyr terdapat kewajiban seperlima adalah harta
o r ang- or an g Jahiliy ah y ang terpendam,'.r ang ditemukan bukan milik
seseorang." Sedangkan perkataan q j..Jjt r#i1|i]5 &ll "Pada sedikit
danbanyaknya terdapat kewajiban r;epe:'lima" adalah qaul qadim-nyt
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asy-Syafi'i, sebagaimana hal itu dinukil dan dipilih oleh Ibnul Mundzir.
Sedangkan qaul jadid,"'(-ryr), asy-Syafi'i berkata: "Tidak diwajibkan
padanya seperlima hingga ia mencapai nishab zakat" Yang peftama
adalah pendapat jumhur, sebagaimana hal itu juga dinukil oleh Ibnul
Mundzir dan ia adalah tuntutan zhahir hadits.

Perkataan, 1r=Jr )6)\ qJjG ,r+at .p ffi,1|r iU ,i;l "Nabi ffi
bersabda mengenai barangtxrrbang: '(Ia adilah) sii-sia (gratis), dan pada

rikazterdapat kewajiban seperlima.'" Nabi ffi membedakan di antara
keduanya. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mausbul
di akhir bab dari hadits Abu Hurairah dan nanti akan disebutkan
pembahasan atasnya.

Perkataan z l1:.; #V f .r q;tl;jr b ;l\ ;. G ;j''.;;i1l"'lJmar
bin 'Abdil 'Aziz mengambil dari setiap dua ratus barang tambang
lima (bagian)." Ia diriwayatkan secara mausbul oleh Abu 'Ubaid
dalam Kitaab al-Amutaal melalui jalur periwayatat ats-Tsauri dari
'Abdullah bin Abi Bakar bin'Amr bin Hazm yangsama seperti itu.
Al-Baihaqi meriwayatkan melalui jalur periwayatan Sa'id bin 'Arubah
dari Qatadah bahwa 'lJmar bin 'Abdil 'Aziz memposisikan barang
tambang sebagai rikaz yang diambil seperlima darinya. Kemudian
a1-Baihaqi mengiringi (keterangan itu) dalam kitab yanglain: Lalu dia
('Umar bin 'Abdil'Aziz) menetapkan adanya zakat padanya.

Perkataan:

# #\ n;\ G o\S W,;3Jr # =tr n;i G )K: bir( u :ip)t iur)
tir$r

"Al-Hasan berkata: 'Apa saja yang berasal dali rikaz di bumi
peperangan, maka padanya terdapat kewajiban seperlima. Sedangkan

apa saja yang berasal dari bumi perdamaian, maka padanya terdapat
zakat.'" Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah

melalui jalur periwayatan 'Ashim al-Ahwal dari al-Hasan dengan
lafazh:11iKlr * #\ ,-d\ e';s\t-Y:,;At * )'A\ ,i;\ g #r g ri)y

'88 Dalam naskah (.r) tenulis: +r+Jl .1.
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"Jika perbendaharaan ditemukan di tanah musuh, maka padanyz,

terdapat kewajiban seperlima; dan jika ia ditemukan di tanah bangsa

'Arab, maka padanya terdapat k,:wajiban zakat." Ibnul Mundzir'
berkata: "Aku tidak mengetahui ada seorang pun yang membuat
perbedaan seperti ini selain al-Hasan."

Perkataan:

lr1^l/jr \igi r-dr & uS i:Y:W* i;v e-i plt;tst c.')-1olil "Jika kamu
menemukanbarang temuan di tanah musuh, maka umumkanlal,
dan jika ia berasal dari musuh, m.aka padanya terdapat kewajibart
seperlima. " Saya tidak mendapatkannya. diriwayatkan secara rnaushul.

Ungkapan al-Hasan ini semakna (at,ru rr.emiliki pengeftian yang sama,t

dengan kutipan yan1telah dinukil dari al-Hasan di atas.

Perkataan, tC\':Kt i.il] \'.nB I .';4 16:l "Sebagian orang berkata:
'Barang tambang adalah rikaz...'" Ibnut Tin berkata: "Yang dimaksucl
dengan sebagian orang adalah Abu Hanifah." Saya berkata: Inilalr
tempat pertama al-Bukhari menyebutka:rnya dengan bentuk ungkaparr

seperti ini. Ada kemungkinan bahvrafiungdia maksudkan dengannya
adalah Abu Hanifah dan ulama I(ufah lainnya yerlg berpendapar:

demikian.

Sementara itu,Ibnu Baththal berkata: 'Abu Hanifah, ats-Tsauri darr

ulama lainnya berpendapat bahwa trararig tambang adalah rikaz." Ibntt
Baththal membuatkan hujjab bagi mereka dengan perkataan bangs:r

Arab: b.}t $i, artinya r.r.orrrrg mendapatkri rikaz, dan ia adalatr

beberapa potong emas yangkeluar dari barang-barang tambang.

Sedangkah hujj ah jumhur adalah pernbedaa n y^ng dilakukan oleh
Nabi ffi antara, barang tambang dao rihaz dengan huruf wdwu athaf',

sehingga shahihlah bahwa barang r:amtrang itu bukanlah rikaz.Ibntr
Baththal berkata: "Sanggahan yang dikemukakan oleh al-Bukhari
terhadap orang yang mengatakan pe.rdapat tersebut: 'Terkadan;;
dikatakan kepada orang yang diberikan sesuatu kepadanya ata:u diit
mendapatkan keuntun gan y rng b anyak at au buah ny a b any ak:of ,\,'
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adalah hujjah (sanggahan) yang tepat, karena tidaklah mesti adanya
persamaan nama mengharuskan adanya persamaan maLt a, kecuali
jika hal itu diwajibkan oleh orang yangmewajibkan pasrah terhadap-
nya.Para ulama telah sepakat bahwa hartayan1 dihibahkan tidak
diwajibkan seperlima padanya, sekalipun dikatakan kepadanya: f)\,
sama halnya dengan barang tambang."

Adapun perkataan ((,Ji,iu)) "membatalkan" hingga akhir per-
kataannya (al-Bukhari), maka itu bukanlah seperti yang dikatakan
oleh al-Bukhari. Abu Hanifah hanya memperbolehkan orang y^rtg
menemukan barang tambang untuk menyimpannya jika dia mem-
butuhkan. Maksudnya, Abu Hanifah memahami bahwa (apabila)
orang itu memiliki hak di Baitul Mal dan memiliki bagian/jatah dari
harta rampasan perang, maka Abu Hanifah memperbolehkannya
untuk mengambil seperlima untuk dirinya sendiri, sebagai ganti dari
hak/bagian/jatahnya itu. Bukan bahwa dia boleh menggugurkan
seperlima dari barang tambang tersebut.

Ath-Thahawi telah menukil permasalahan yang disebutkan oleh
Ibnu Baththal, dan ath-Thahawi juga telah menukil bahwa seandainya

seseorang menemukan barang tambang di dalam rumahnya, maka
tidak ada kewajiban apa pun atasnya. Dan dengan ini, beralasanlah

sanggahan al-Bukhari.

Perbedaan antara barang tambang dan rikaz mengenai ada dan
tidak adanyakewajiban adalah bahwa barang tambang membutuhkan
pekerjaan, biay a, dan solusi untuk mengeluarkannya, berbeda dengan

rikaz. Sementara telah berlaku kebiasaan syara' bahwa sesuatu yang
berat pembiayaanya, maka diringankan darinyadalam kadar zakatnya.

Sedangkan sesuatu yangringan pembiayaany^, maka kadar (zakatnya)

ditambahkan.

Ada y angmenyatakan, ditetapkannya seperlima pada rikaz, karena
ia adalah harta orang kafir, sehingga orang yang menemukutnya
memposisikan sebag ai hana rampasan perang, sehingga baginy a empat
perlima bagiannya.
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Az-Z ain bin al-Mu nryyir berlca ta : " Seakan-akxt r ikaz diamb il dar:i

ungkapan, ,arYt C'€f)i, aftinya kanru menyelipkannya ke dalarn
tanah. Sedangkari barang tambang tumbuh di dalam tanah tanpa
melalui peletakan seseorang. Inilah hzrkikat keduanya. Maka ketika
keduanya berbeda pada asalnya, maka demikian pula pada hukurn
keduanya."

Perkataan: tj\A lqitt "Hev'an ternak adalah sia-sia (gratis)."
Disebutkan dalam riwayat Muhammad bin Ziyaddari Abu Hurairah:
(dqi- Vi;;',t+anyy "diyat hewan ternal adalah sia-sia (gratis)." Hadirs
ini nanti akan disebutkan dalam Kirab "ad-Diyaat" beserta p€nl-
bahasannye, insya Allah W. Hewrm ternak dinamakao '\-4,.6, karena
ia tidak dapat berbicara.

Perkataan: t-1\.i,ii3bl "Barang tambang adalah sia-sia (gratis)."
Maksudnya sia-sia, bukan tidak ada keurajtban za,kat padanya. Karena
yang dimaksud adalah orang yane, mempekerjakan seseorang untuk
bekerja pada barang tambang, nrisalnya, lalu orang (pekerja) itu
meninggal dunia, maka hal itu si,r-sia dan tidak ada kewajiban apa

pun atas orang y^ng mempekerjak.annya. Pembahasan mengenai hal
ini akan disebutkan secara panjang leb;rr dalam Kitab "ad-Diyart".

Perkataan: t,i-:jJt )K)\ e["D,an pada rikaz terdapat kewajiban
seperlima. " Sebelumnya telah diseburkarr perbedaan pendapat mengenai
(definisi) rikaz, dan bahwa jumhur berpendapat bahwa ia adalah hart,r
y ang te rpendam. Namun, ul ama m adzlab Syafi' i memb atas iny a padtt
apa sqa yang ditemukan di tanah )'ang tidak bertuan; berbeda jika ia
ditemukan di jalan yang dilalui atau di masjid, maka ia adalah barang
temuan (luqathah). Jika dia menernulcrmnya di tanah yang bertuan,
maka jika pemilik tanah itu adalah orang yangmenemukanr:ya, makrr
ia adalah miliknya. Namun jika r>rang lain yang menemukannya,
maka apabila pemilik (tanah) tersetrut mengakuinya,berarti ia adalah
miliknya. Namun jika tidak mengdruinya,berani ia milik orang yan$
dahulu dia menerima tanah itu dari:rya, hingga berakhir kepada orang
yangpertama kali menghidupkan tanah (membuka lahan) tersebut.
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Syaikh Taqiyuddin bin Daqiq al-'Ied berkata: "Ahli fiqih yang
berpendapat bahwa pada rikaz terdapat kewajiban seperlima, baik
secara mutlak ataupun pada kebanyakan kasus, dia lebih dekat dengan

hadits." Asy-Syafi'i juga mengkhususkannya pada emas dan perak.

Jumhur berkata: "Tidak ada pengkhususan." Pendapat ini dipilih oleh
Ibnul Mundzir.

Para ulama berbeda pendapat mengenai penyalurannya. Malik,
Abu Hanifah, dan j umhur berkata : "Penyalur anny a adalah penyaluran
seperlima harta rampasan peran g. " Ini pendap at al-Muzani. Asy-Syafi' i
bertr<ata dalam salah satu pendep^tny^ y^ng paling shahih dari dua
pendap atn y a: "P eny alur anny a adalah penyalura n zakat." S ementara
dari Ahmadterdapat dua riwayat. Berdasarkan hal itu, sesuatu yang
ditemukan oleh seorang kafir dzimmi, maka menurut jumhur, dia
mengeluarkan seperlima darinya, sedangkan menunrt asy-Syafi'i tidak
ada sesuatv apapun yang diambil darinya.

Para ulama sepakat bahwa tidak disyaratkan baul padanya, justru
diwajibkan mengeluarkan seperlima seketika itu juga. Ibnul 'Arabi
bertindak aneh dalam Syarh at-Tirmidzi, dia telah meriwayatkan
adanya persyaratan tersebut dari asy-Syafi'i. Namun hal itu tidak
diketahui pada satu pun dari kitab-kitabnyadan tidak pula dari kitab-
kitab para pengikutnya.
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BAB 67

Firman Allah lW:
"... Amil zakat ...." (QS. At-Taubah: 60)

Dan Pemeriksaan Imam (Pemimpin) Terhadap
Para Petugas Zakat

4W'aD-;i;*' Ju; !\ l;, +\i - 1 Y

Fulr e;#"#\U.A3

iu4 vTLi'tffil iiw:,; €y G d$"\il3-- \0..

|J';X:\ | iG qY, 
€ *A\ )g A\ * *i * 49 G

-"i JJ 6+G* -c.-'ir b>Vrffi+t &I,
.'{;v;V\^\i+ii,' ,i'

1500. Yusuf bin Musa meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami; Hisyam bin'Urwah mengabarkan kepada

kami dari ayahnya, dari Abu Humaid as-Sa'idi g, , dia berkata:
"Rasulull^h M, mempekerjakan seorang laki-laki dari Suku Asad
untuk menangani berbagai sedekah Bani Sulaim. Laki-laki itu dipanggil
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dengan sebutan Ibnul Lutbiyyah. IatL.ala laki-laki itu datang, makrt

beliau pun memeriksa/mengauditr.ya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

hu)r C ;c+^tt {;ui 4W [*r.li;Y Jw +r # vU] "Bab: Firman
Allah-\H 2 "... amil zakat..." (QS.At-'Iaubah: 60) dan pemeriksaan

imam (pemimpin) terhadap parit petugas zakat." Ibnu Baththal
berkata: "Para ulama sepakat bahrva a.mll zakat adalah para petuga,s

yang diserahi tanggung jawab m,3mungut sedekah." Al-Muhallab
berkata: "Hadits bab ini merupakan dasar tentang pemeriksaan,/

pengauditan orang yang diserahi 2rflofLxh, dan bahwa pemeriksaan/

pengauditan ini dapat melegitimas'i18e r;ifat amanahnya." Sementara,

Ibnul Munayyir berkata dalam al-Llaaq'iyah: "Ada kemungkinan amil

tersebut telah menyalurkan sebagia:r zal<at (y^ngdipungutnya) ke pos-

pos penyalurannya, maka perlu diaudit hasil (zakatyangdipungutnya)
dan y ang sudah disalurkan ny a."

Menurut saya, yar,g tampak dari berb agai jalur periwayatan
(hadits yeng ada) adalah, penyebab Nebi ffi meminta dilakukannyir
pemeriksanaan tersebut adalah ditenukaflnya benda yarlg sejenis

dengan hartayangwajib dizakatiprda <liri para petugas zakat, namulr
sang petugas mengklaim bahwahan'.atersebut merupakan sesuatu yanl\
dihadiahkan untuk dirinya.

Selanjutnya, di dalam bab ini penulis (al-Bukhari) menyebutkan
penggalan dari hadits Abu Humaic; mengenai kisah Ibnul Lutbiyyah,
yarlg di dalamnya disebutkan: (aol",-;F \.1,i!ll "Tatkal laki-laki
itu datang, maka beliau memeriksa/ mengatditnya." Pembahasan

mengenainya akan disebutkan nanti, s(:cara lengkap dalam Kitab "al-

Ahkaam", insya Allab W.

r8e Dalam naskah 1.ey tertulis: 5,*,,
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Nama asli Ibnul Lutbiyyah adalah'Abdullah. Hal ini berdasarlcan

keterangan yang disebutkan oleh Ibnu Sa'ad dan lainnya. Namun, saya

tidak mengetahui nama ibunda Ibnul Lutbiyyah.

Perkataan: (Q.-U" i9\srcji,yy "Untuk menangani berbagai sedekah

Bani Sulaim". Al-'Askari menambahkan bahwa Ibnu Lutbiyyah
diutus untuk menangani berbagai sedekah Bani Dzubyan. Berdasarkan

keterangan al-'Askari ini, maka ada kemungkinan Ibnu Lutbiyyah
menangani sedekah kedua kabilah tersebut.

Lafmh #ir-dibaca denga n men-dhammab-kan huruf lam, men-
sukun-kan huruf ta dan setelahnya huruf ba.Ibnu Lutbiyyah dari Bani
Lutb, satu perkampungan dari suku al-Azd. Hal itu dikatakan oleh
Ibnu Duraid. Ada yangmengatakan bahwa Lutbiyyah adalah ibunya,
lalu dia dilcenal dengan nama ibunya. Ada yang mengatakan,laf.azh
irull dibaca dengan men-fat-bah-kan huruf lam dan ta.

Gzr\3
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BAB 68

Memanf.aatkan Unta Sedekah Dan Susunya
Untuk Ibnu Sabil
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1501. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami dari Syu'bah, Qatadah meriwayatkan kepada kami
dari Anas gE , bahwa beberapa orang dari suku 'IJrainah menderita
penyakit paru-paru di Madinah. Maka Rasulullah ffi memberikan

reo Dalam naskah 1.e1 tertulis: ;-.
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keringanan kepada mereka untuk m,rndatangi unta sedekah, lalu
meminum susu dan air seninya. Kemudian mereka membunuh
penggembala dan menggiring urrta tersebut. Lalu Rasulullah #g
mengirim utusan, Iantas mereka didatangkan ke hadapan beliau. Beliau

kemudian memotong tangan dan kaki rnereka, memaku mata merek,r

dan meninggalkan mereka di tanah berbatu dalam keadaan menggigit

bebatuan.

Riwayat Qatadah diperkuat sec:ara rnutaba'ab oleh Abu Qilabah,
Humaid, dan Tsabit dari Anas.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;"!\ ,[,) 6qi\, ;s^A\,]l ,lu+; +ql "Bab:
Memanfaatkan unta sedekah dan susu.nya untuk Ibnu Sabil." Ibnu
Baththal mengatakan bahwa tujuan al-Bukhari dalam bab ini adalah

menetapkan penyaluran sedekah k,:pada satu golongan (saja); berbeda

dengan ulama yang berpendapat wajib meratakan (penyalurannya
ke) delapan golongan (yang ber.:ak menerimanyr).Namun aprt

yangdikatakannya itu masih perl,r dirinjau ulang, karena mungkin
saja Nabi ffi henya memperken:tnkan mereka untuk mengambil
manfaatnya seukuran bagian mereka. Sebab, di dalam hadits tersebuc

tidak terdapat keterangan bahwa b:liau ffi memberikan kepemilikan
unta tersebut kepada mereka. Yang rda di dalam hadits tersebur
hanyalah penjelasan bahwa beliau mernperkenankan mereka untuli
meminum susunya sebagai obat.

Adapun dari peristiwa itu al-.Bukhari menggali hukum diper-
bolehkannya menggunakan unta tersebut untuk manfaat-manfaat
lainnya, karena tidak adanyaperbedaar.. Sedangkan memberikan halr
kepemilikan unta tersebut kepada mereka, hal itu tidaklah terjadi.
Perkiraan judul bab di atas adalah "memanfaatkan unta sedekah dan
meminum susunya". Lalu a1-Bukha::i morasa tidak perlu menyebutkarr
kata "meminum", karena kata ini sudah sangat jelas keberadaannya.
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Puncak dari apa yarLg dapat dipahami dari hadits bab adalah:
pemimpin berhak untuk memberikan pemanf.aatan harta zakat-
bukan kepemilikan-kepada satu golongan secara eksklusif, tetapi
tidak kepada golongan lainnya, menurut kebutuhan. Namun, di
dalam haditsnya tidak ditegaskan bahwa beliau tidak memberikan
pemanfaatan unta sedekah tersebut kepada selain orang-orang'Urainah.
Dengan demikian, hadits bab ini sama sekali tidak menunjukkan
kepada hal tersebut (pemberian hak pemanfaatan secara eksklusif).
Berbeda dengan apa yang diklaim oleh Ibnu Baththal bahwa hadits
tersebut adalah hujjab yarLgpasti.

SYARAH HADITS

Perkataanr Ui ,y -e: ',';:tt,* ii ,aul "Riwayat Qatadah di-
perkuat secara mutaba'ab oleh Abu Qilabah, Humaid dan Tsabit dari
Anas." Penguatan Abu Qilabah secara mutaba'ah telah disebutkan
dalam Kitab "ath-Thahaarah"; penguatan Humaid secara mutaba'ab
diriwayatkan secara mausbul oleh Muslim, an-Nasa-i dan Ibnu
Khuzaimah. Dan penguatan Tsabit secara mutaba'ah diriwayatkan
secara maushul oleh al-Bukhari dalam Kitab "ath-Thibb." Adapun
pembahasan terhadap hadits tersebut telah disebutkan secara lengkap
dalam Kitab "ath-Thah aarah."
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BAB 69

Pemimpin Mencap Unta Sedekah
Dengan Tangannya
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L502.Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, al-'$7alid
meriwayatkan kepada kami, Abu'Amr a[- Atza' i meriwayatkan kepada
kami, Ishaq bin'Abdillah bin Abi Thalhah meriwayatkan kepadaku,
Anas bin Malik eg meriwayatkan kepadaku, dia berkata: "Aku
pergi pagi-pagi menemui Rasulullah ffi dengan membawa 'Abdullah
bin Abi Thalhah agar beliau men-tabnik-nya. Aku mendatangi beliau,
sementara di tangan beliau terdapat alat cap yang beliau gunakan untuk
mencap unta sedekah."

ler Dalam naskah 1.ey tenulis: j-1.
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fHadits nomor 1502 tnitercantum jug,r pada hadits nomor: 5542 da:n

s8241

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z ly\ z]-^A\,!l eu) r 6t i v[ I "Bab: Pemimpin mencap unta
sedekah dengan tangannya." Di dalam b'rb ini, al-Bukhari menyebutka:r

penggalan hadits Anas mengenai kisah'.A,bdullah bin Abi Thalhah; da:r

di dalamnyaterd^p^t maksud bab. Hadits ini nanti akan disebutkan
dalam Kitab "adz-Dzabaa-Th melalui jalur periwayat^n lain dari Anas

bahwa dia telah melihat beliau mencap kambing di telinganya dan d.i

sana disebutkan larangan mencap rli wrrjah.

SYARAH HADITS

Perkataan dalam sanad: ((*!, li:5.;-yy "Al-\falid meriwayatkan
kepada kami." Yaitu al-\flalid bin lvtuslim. Abu'Amr adalah al-Auza'i,
sebagaimana ia ditetapkan dalam rr.wayat selain Abu Dzar.

Perkataan: tlirr *3;)"sedangkan di tangan beliau terdapat alat

cap." Laf.azh i^1a sepola dengan rgdZdlt S1;a yar;rg di-kasrah-kan huruf
awalnya. Asal I! adalah 7e, karer..a fa-nya adalah huruf 'r!)d'tutt.

Karena huruf wawunya sukun, sedangkrrn huruf sebelumnyadi-kasral.
kan, maka huruf u)d.a)u ditukarkan deni;an hunfiya. Al-Miisam adalah

besi yang digunakan untulc mencap, yritu memberi tanda. Ia serup,r

dengan stempel.

Adapun hikmah yang terdap;rt pada pemberian cap/tanda ini
adaleh agar hewan ya;ng diberi tanda dapat dibedakan, sehingga ia

dapat dikembalikan oleh orang yiltg rrrengambllnya atau orang y^nl1
menemukannya; serta agar pemililmya dapat mengenalinya sehingga
dia tidak membelinya setelah mensedekahkannya, misalnya, supaya
dia tidak kembali kepada sedelcahnya.
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Saya belum menemukan penjelasan mengenai 
^pe, 

yeng tertulis
pada cap Nabi ffi tersebut.Hanye saja, Ibnush Shabbagh dari ulama

madzhab Syafi'i telah menukil tlma' paraSahabat, bahwa yang tertulisle2

pada cap zakat tersebut adalah kata"zakat" atau "sedekah."

Hadits bab (ini) mengandung bujjah atas ulama mtdzheb Hanafi
yangmemakruhkan memberi tanda dengan cap, karena itu termasuk
ke dalam keumuman larangan amputasi/mutilasi. Namun, pemberian
cap itu disebutkan secara shahih dari perbuatan Nabi ffi. Hal ini
menunjukkan bahwa perbuatan tersebut dikhususkan (dikecualikan)
dari keumuman (larangan mutilasi) tersebut, karena adarry a kebutuhan.
Sama sepefti khitan bagi manusia.

Al-Muhallab dan ulama lainnyaberkata: "Hadits ini menerangkan
bahwa pemimpin diperbolehkan membuat alat cap; dan orang-orang
(rakyat) tidak diperbolehkan membuat alat cap yengsenrpa. Ia seperti
stempel."

Hadits ini mengandung gambaran tentang perhatian seorang
pemimpin terhadap harta sedekah, dan dia mengurusinya secara

langsung. Dan disamakan denganharta sedekah semua urusan kaum
Muslimin lainnya.

Hadits ini mengandung keterangan tentang diperbolehkannya
menyakiti binatang untuk suatu keperluan. Hadits ini mengandung
keterangan pergi ke orang mulia untuk men-tabnik anak (bayinya),

agar mendapatkan berkah.le3 Hadits ini mengandung keterangan
mengakhirkan pembagian (zakat dan sedekah), karena seandainya

te2 Pen-tasb-bih cetakan Bulaq berkata: "Disebutkan dalam naskah lain: .;f, yaitu dalam bentuk
madhi Qampau).

'e3 Tidak hanya sekali disebutkan di dalam catatan kaki bahwa mencari berkah dari Nabi ffi
adalah kekhususan beliau. A&pun selain beliau tid.L dapat diqiyaskan kepada beliau, karena
heberkahan yang telah Allah letakkan pada .iasad beliau. Berbeda dengan selain beliau, maka
tidak diperbolehkan mencari berkah dzrirya., sebagai bentuk antisipasi (uddudz dzarii'ah) dari
perbuatan syirik, dan mencontoh para Sahabat yang tidak pernah melakukan hal itu terha&p
selain beliau. Padahd mereka adalah orang yang pding mengetahui tentang sunnah dan orang
yang pding antusias berlomba menuju segala kebaikan. Semoga Allah meridhai mereka. Wdllaahu
a'hm.
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ia disegerakan tentulah tidak dibur;uhkan cap. Dan hadits ini
mengandung keterangan melakul:an J.angsung beberapa pelayanan
dan tidak mewakillcennye karena anjtrran untuk menambah pahal,r

dan meniadakan kesombon gan. W zllad',bu a'lam.

g\)
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BAB 70

Kewaiiban Zakat Fitrah

aei tir $'r3 G* Gt: ?vL:EJul r ii elrrs

Abul 'Aliyah, 'Atha', dan Ibnu Sirin berpandangan bahwa zakat
fitrah adalah waiib.

G 3J;J \l,'\L,FIS\ G ):;) G 6- V,rt - \ o. r

*i F ev4# F,* G,r,;l4r*:L #
Gv *itiF-:Mrit i-:,h?,jv ,b, #.;;\ f
6\; f :lts ,4ts+Jl,* p b \Lw 3\ ; b
ui J* e';iof q ;is :bt A\ 3, #ts 4Ag

.l)3t Jl .rr6t

P LDde
.o7 lt. 194ej v[ -'. v'

1e4 Dalam naskah 1,r"y dan 1.ey ditambahkan: ,..--Jl o:rtt nirt ,.-.
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1503. Yahya bin Muhammad bin ar-Sakan meriwayatkan kepada kami,
Muhammad bin Jahdham meriwayatkan kepada kami, Isma'il bin

la'f.ar meriwayatkan kepada kami,lari 'LImar bin Nafi', dari ayahny4
dari Ibnu 'IJmar #,, dia berkata: "R:rsulullah ffi mewajibkan zak.tt

fitrah sebanyak satu sba'kurma atau sal.u sha'sya'ir (enis gandum) atas

hamba sahaya dan orang merdeka, Laki-.Laki dan perempuffi, anak kecil,
dan orang dewasa dari kaum Muslimin. Dan beliau memerintahkan
agar ia ditunaikan sebelum orang-orar.g keluar menuju shalat ('Iedrrl

Fithri)."

[Hadits nomor 1503 ini tercantum iuga pada hadits nomor: L504,750',7,

1509, 1511, danl5l2l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: lr"tijt ** ej Jt;l "Iiab: Kewajiban zakat fitrah,"
Demikianlah laf.azh y^ng tercantum dalam riweyat al-Mustamli.
Sedangkan para perawi Shabiibul Bakba',ri lainnya hanya menyebutkan
bab dan kalimat setelahnya. Dalarn ri'vayat Abu Nu'aim digunakan
kata "kitab" sebagai ganti kata'bab".

Adapun laf.azh u'* disandarka:r kepada lafazh -ujt, sebab

sedekah (zakrt) ini diwajibkan kan:na trerbuka dari (puasa) Ramadhan
(r"4it : berbuka/tidak berpuasa). S eme ::ttar\ Ibnu Qutaibah mengata-

kan: "Yang dimaksud dengan zakat fitrah adalah zakat jiwa; kara
ini berasal dari laf.azh x-J+Jl yang berrrrti asal penciptaan." Namun,
pengeftian yalgpeftama lebih kuzrt. Ir i diperkuat oleh redaksi hadir;s

y ang terdapat p ada sebagian j alur perit r ay atarrrry a, seb agaimana nan'ti
akan disebutkan, di antaranya2 @V;) :y Pl iV;,11 "Zakat fith::i
(berbuka) dari bulan Ramadhan."

Perkataanz ll.a,S 4\a3* :,-, j\s;VLr 4d, ,ii s!:] "Abrrl
'Aliyah, 'Atha', dan ibnu Sirin berpan&rngan bahwa zakatfitrah adalah

wajib." Atsar ini diriwayatkan seca.ra nwusbul oleh 'Abdurrazzaqdari
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Ibnu Juraij dari'Atha'. Dan atsar tnidiriwayatk an jugasecara mausbul

oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur periweyetarL 'Ashim al-Ahwal dari
kedua orang perawi lainnya.

Al-Bukhari hanya menyebutkan ketiga orang tersebut, karena
mereka telah menyebutkan secara jelas mengenai kewajiban zakat
fitrah. Jika tidak, maka Ibnul Mun&ir dan ulama lainnya telah menukil
adtnya ijma' atas wajibnya zakat fitrah. Namun, ulama madzhab
Hanafi berpendapat wajib, bukan fardhu, berdasarkan kaidah mereka
mengenai adanya perbedaan (kedua istilah tersebut).

Adapun penukilan bahwa adanyaijma' (mengenai wajibnya zakat
fitrah) perlu ditinjau, karena Ibrahim bin 'Ulayyah dan Abu Bakar
bin Kaisan al-Asham berkata: "Sesungguhnya kewajibannya telah
di-nasakb." Keduanya berdalil dengan hadits yangdiriwayatkan oleh
an-Nasa-i dan yang lainnya dari Qais bin Sa'ad bin 'Ubadah, dia
berkata:

4j \*,iK'l r iF 3\ # ;$t y',;. W +r &I, vri >>

"Rasulullah ffi telah memerintahkan kami mengeluarkan zakat fitrah
sebelum turun 

^yat 
tentang zakat. Tatkala turun ayat zakatt, beliau

tidak memerintahkan kami dan tidak melarang kami, namun kami

ft.t"p) menunaik ar,ny a (zakar fitrah). "

Namun, pendalilan tersebut dikritik bahwa pada sanadnyaterdapat
seorang perawi majhul. Kalau pun diperkirakan (hadits tersebut)
shahih, maka tidak ada dalil di dalamnya atas adanya nasakb, karena
mungkin saja (beliau ffi tidak memerintahkan mengeluarkan zakat
fitrah setelah turunnya ayat zakat karena sudah) menganggap cukup
dengan perintah yangpertama. Sebab, turunnya satu kewajiban tidak
menyebabkan gugurnya lcewajiban yang lain.
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Ulama madzhab Maliki menukil dari Asyhab bahwa zakar fitrah itu
sunnah mu-akkadah. Ini adalah pen<lapa" ahli zhahir dan Ibnul Labban
dari ulama madzhab Syafi'i, dan mereka menafsirkan perkataan .p;,
y^ng terdapat dalam hadits tersebut dengan makna mengukur. Ibnr"r

Daqiq al-'Ied berkata: "Itu adalah maknz' asalnya secara bahasa, namurr
ia dinukil dalam definisi syara'kepa.da arti wajib, sehingga memaham:i
(<.ata tersebut) sesuai dengan makna. tad.. adalah lebih utama." Dan ha.[

itu diperkuat oleh penamaannya de,ngan zakat

Perkataan di dalam hadits: (*4 ;: $.rliyy "Atas setiap orang;
merdeka dan hamba sahaya." Penr:gas:m mengenai adanya perintatr
(mengeluarkan zakat fitrah bagi mereka) terdapat dalam hadits Qair;
bin Sa'ad dan yang lainnya, sertrr ka:ena perintah mengeluarkarr
zakat fitrah itu pun termasuk ke dalam keumuman firman Allah \ffi:
{'rSli$r.j* "dan tunaikanlab zakat." Lalu beliau ffi menjelaskarr
perincian ferintah menunaik an zakat,,Jan di arrtaranye adalah zrkat.
fitrah. Allah \H juga berfirman, { (D &; ; 0\ i$ "Sunguh beruntunS1

ordngydngmmyucikan diri (d.engan bertman)." (QS. A1-A'1a: 14). DarL

telah ditetapkan secara shahih bahwa :ryat tersebut turun mengena:i

zakat fitrah. Bahkan telah ditetapkan pula dalam Shabiibul Bukbari dar,,

Shahiih Muslim adanya penetapan hakikat keberuntungan bagi oranp;

y 
^ng 

hany a melakukan ibadah-ibad.ah rraj ib.

Namun, ada yang menyatakan. bahwa pendapat tersebut perlur

ditinjau ulang, karena disebutkan dale,m ayat: {@ j#.$ )if;j},
"dan dia mmgingat ndntd Rabbnya, lah' dia sbalat." (QS. A1-A'1a: 15)

Sehingga ( ika berdasarkan kepada ayat ini, maka) mestilah diwajibkan.
shalat'Ied. Namun, sanggahan itu dijawab bahwa hal itu dikecualikan.
dengan dalil keumuman hadits: xgt\ Jltilj i ,jS ,*n "Shalat-shalar:

itu adalah lima, tidak adaucapan yang <liganti di sisi-Ku."

SYARAH HADITS

Perkataant lr;b$ G 'rgJ uJ1;l "Muhammad bin Jahdham me.
riwayatkan kepada kami." Lalazhtersebrrt ditulis dengan huru{ jim dan
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dbad (fbiA, sepola dengan kata rfi,i. 'LJmar bin Nafi' adalah maula
Ibnu'Umar, seorang y^ng *iqah. Namun, dalam Sbabiihul Bukhari
ini, dia hanya memiliki hadits ini dan y^ng lainnya terdapat pada

pembahasan mengen ai lararrgan mencukur rambut dengan menyisakan
jambul.

Perkataan: l-J:jJ\ i()l"Zeket fitrah." Muslim menambahkan dari
riwayat Malik dari Nafi': ((o\,bacr)) "dari bulan Ramadhan." Hadits
ini dijadikan dalil bahwa waktu diwajibkarrnya zakar fitrair adalah

terbenamnya matahari pada malam 'Iedul Fithri, karena ia adalah
waktu berbuka (tidak berpuasa lagi) dari bulan Ramadhan. Namun,
ada yang mengatakan, waktu diwajibkannya adalah terbitnya fajar
pada hari raya, karena malam itu bukanlah waktu untuk berpuasa.

Sesungguhnya berbuka yang hakiki tampak nyata dengan makan
setelah terbit fa1ar.

Pendapat yangpertama adalah pendapat ats-Tsauri, Ahmad, Ishaq,

asy-Syafi'i dalam qaul jadid,, dan salah satu dari dua riwayat dariMalik.
Sedangkan pendapat yang kedua adalah pendapat Abu Hanifah, al-

Laits, asy-Syafi'i dalam qaul qadim, dan riwayat kedua dari Malik, ia
diperkuat oleh perkataar. dalam hadits bab:

((.!)t3t JIU#6r d?,1. e:;.ioiq -*is>
"Dan beliau memerintahkan agar ia ditunaikan sebelum orang-orang
keluar menuju shalat."

Al-Maziri berlsata: "Ada y^ng mengatakan, perbedaan pendapat
tersebut disebabkan oleh perkataan z 6\,2,, b ;}4jltll'berbuka dari
bulan Ramadhan,' apakah berbuka yeng dimaksud adalah berbuka
biasa pada semua bulan, sehingga kewajibannya itu disebabkan ter-
benamnya matahari; ataukah yang dimaksud adalah berbuka yarLg

terjadi setelah itu, sehingga kewajibannya itu disebabkan terbitnya
f.ajar (tanggal 1 Syawwal)."

Kitab XXIV: Az-Zakaah 555



Ibnu Daqiq a1-'Ied berkata: "Berdalil ctengan hadits itu untuk hukunr
ini adalah lemah, karena penyandaran zekat kepada berbuka tidal.:
menunjukkan waktu kewajiban, telapi ia menunjukkan penyandararr
zakat ini kepada berbuka dari (puasa) bulan Ramadhan. Sedangkan

waktu kewajiban (menunaikan zaktt fitrah) itu dituntut dari perintah
lainnya." Dan pembahasan selengkapn)ra nanti akan disebutkan pad:t

Bab "Sedekah Sebelum Shalat'Ied."

Perkataan zlai ntLw ri; J.\twl"Satu sba'ktrma atav satu sba'

sya'ir (enis gandum)." Ltfezli\-LL2 rliba<: a nashbsebagai tamyiz, maful
tsani. Jalur-j alur periwayat an yang bersumber dari Ibnu'Umar tidal:
saling berselisih satu sama lain dalam h,rl hanya kedua jenis makanan
ini, kecuali hadits yang diriwayat.<an oleh Abu Dawud, an-Nasa-i,

dan lainnya melalui jalur periw^yatan 'r\bdul 'Aziz bin Abi Dawudlet
dari Nafi', lalu dia menambahkan di dalamnya sub (enis gandum) dan

kismis. Sult ('^):)l-dengan di-dharumab-kan huruf sin, di-sukun-kart
huruf km dm setelahnya huruf ta) edrhh sejenis gandum. Sedangkan

kismis, nanti akan disebutkan pada hadits Abu Sa'id.

Mengenai hadits Ibnu'Umar, trrluslim menghukumi dalam kitat,
at-Tamyiiz bahwa'Abdul 'Azizyangadrdi dalam hadits tersebut telalr
melakukan kekeliruan. Dan nanti kami akan menyebutkan perubahan
mengenai hal itu dalam hadits Abu Sa'id.

Perkataanzliltr+.,Jl,-Jr] "Atas hamba sahaya dan orang merdeka."
Zhahir ny a adralih h am b a sahay a mt :n ge lua rkan zakat f it rah dari (hasi t

usahanya) sendiri. Yang berpendapat dr:mikian hanyalah Dawud, dia
berkata: "Majikan diwajibkan memberikan kesempatan kepada hamba
sahaya bekerja untuk (bisa mengeluarkan) zakat fitrah, sebagaimana
wajib atasnya memberikan kesenrpatan kepada sahayanya untul:
melaksanakan shalat."

Namun, pendapat Dawud ini diselis.hi oleh para pengikutnya dar,
para ulama. Mereka ber-bujjab dengan hadits Abu Hurairah s€cxr2i

1e5 Dalam naskah 1r"y tertulis: :_e1:. Sedangkan yang diterapkan adalah yang berasal dari naskah 1.ey.
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Perkataan: ltL; Gi Fl "Dari Abu Sa'id." Sebelumnya telah
disebutkan dalam ri*ayat Malik dengan lafazh: (*--. Ui g; i5iyy

"Bahwasannya dia mendengar Abu Sa'id."

Perkataan: [[]ii (li "K"*i memberikannya." Maksudnya,
(memberikan) zakat fitrah.

Perkataan: tffi ;,iJl ,y: Cl "Pada masa Nabi ffi." Hadits ini di-
hukumi marfu'kar6na disandarkan kepada masa beliau ffi. Hadits
ini mengindikasikan bahwa Nabi ffi melihat pemberian zakat fitrah
tersebut dan menetapkannya. Apalagi dalam gambaran ini dinyatakan
bahwa zakat fitrah itu diletakkan di hadapan Nabi M-dxLdikumpulkan
atas perintah beliau. Dan beliau adalah orang yang memerintahkan
untuk mengambil dan mendistribusikannya.

Perkataanr !5 bGV- ri pW b\LW) "Satu sba'makanan atau
satu sba' kurma.rHal ini menunjukkan adanya perbedaan antara 7W
(makanan) dan apa saja yang disebutkan setelahnya. A1-Khaththabi
meriwayatkan bahwa yeng dimaksud dengan ;\rr (makanan) di sini
adalah hintbab fienis gandum), dan bahw^ lW (makanan) merupakan
nama y eng dikhususkan baginy a (binthah).

Al-Khaththabi berkata: "FIal itu ditunjukkan oleh penyebutan
sya'ir (enis gandum) dan makanan-makanan pokok lainnya, dan
hintbah adalah makanan pokok yangteninggi. Seandainya Abu Sa'id
tidak menghendaki bintbah dengan kata p\i.E (makanan) itu, tentulah
dia akan menyebutkan kata hinthah ketika menguraikan jenis-jenis
makanan itu, seperti halnya dia menyebutkan nama-nama makanan
pokok lainnya. Terutama ketika nama-nama makanan itu di-'athaf-
kan kepadakata, pt;.t (makanan) dengan menggunakan huruf 1\ yang
berfungsi sebagai pemisah."

Al-Khaththabi dan ulama lainnya menerangkan: "Pada waktu itu
lafazh 1.W (makanan) biasa digunakan untuk ani bintbab ketika lafazh
p\i.E diungkapkan. Sampai-sampai ketika dikatakan: p-\iEJl 6-- Jl6\\
'Pergilah ke pasar makanan,' maka yerg dipahami darinya adalah
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a1-Baqir, yangsama seperti hadits Itrnu 'IJmar, dan dia menambahkan
di dalamn y et Ko'j; fiy1 " dari o ran g-or: m g y au.Lg kalian biay ai." Hadiu;
ini diriwayetkan oleh al-Baihaqi nrelalui jalur periwtyatan ini, dan

dia menambahkan penyebutan'A..i dalam sanadnya. Namun hadil;
riwayat al-Baihaqi ini juga munqa,:bi'. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh a1-Baihaqi dari hadits Ibnu'Llnar, tetapi sanadnya juga dha'if.

Perkataan: t-;.(5 ;rasttl "y'.nal. kecil dan orang dewasa."
Zhahirnya, zakat fitrah itu diwajibkan atas anak kecil. Akan tetap:i

yang dilceni kbithab adalah walinya, karena walinyalah yang mewakill
dirinya. Jika berdasarkan pernyata u ini, maka kewajiban menunaikar,
zaket fitrah diambil dari harta anak kecil tersebut. Namun jika tidak,
maka lrewaj iban menunaik an zakat J itrahnya dibebankan kepada orang;

yangwajib menafkahinya. Ini adala.h pr:ndapat jumhur.

Muhammad bin al-Hasan berkata: "Z'.akat fitrah itu wajib atas ayah

secara mutlak. Namun jika dia tidzrk memiliki ayah, maka tidak ada.

kewajiban apa pun attsnya." Dari S,r'id bin al-Musayyab dan al-Hasan

al-Bashri: "Zakat fitrah itu hanya wajib atas orang yan1 berpuasa."

Keduanya berdalil dengan hadits Ibnu'Abbas yang diriwayatkan secara

rnarfu': ;,9il| 4t e eW?} ;4it ^3:;lt "Zakat fitrah merupakan
pensucian bagi orang yirng berpuisa dari kesia-siaan dan ucapan kotor."
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu I)awud.

Namun, argumentasi tersebut dijrrwab bahwa disebutkannya
pensucian di sini adalah berdasarkan ke biasaan yan1 umum berlaku.
Sebagaimana zakat fitrah itu diwajitrkan atas orang yangtidak pernah
berbuat dosa, seperti bayiyangbaru lahi::, atart orang yang baru masuk
Islam sesaat sebelum terbenamnya rnatahari.

Ibnul Mundzir menukil ljma' bahwa zakat fitrah tidak wajib
atas janin, dia berkata: "Ahmad m,:nghukuminya sunnah dan tidak
mewajibkannya." Namun sebagian ulrrma madzhab Hanbali telah
menukil satu riwayat darinya, (imarn Ahmad) yang mewajibkennye.
Ini adalah pendapat Ibnu Hazm, t;eta1,i dia membatasinya dengan
(usia kandungan) seratus dua puluJr hari sejak pertama kali ibunya
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mengandungnya. Namun, dia dikritik bahwa kandungan (dalam usia
sepefti) itu belum jelas, dan janin (dalam usia seperti) itu tidaklah
dinamakan anak kecil, baik menurut bahasa dan maupun 'urf
ftebiasaan).

Perkataan dalam hadits Ibnu 'Abbas: "(Z.akat fitrah merupakan)
pensucian bagi orang yang beryuasa" dijadikan dalil bahwazakat fitrah
diwajibkan atas orang fakir, sebagaimana ia diwajibkan atas orang
kaya. Hal itu disebutkan secara jelas dalam hadits Abu Hurairahyeng
terdapat pada riwayat Ahmad dan hadits Tsa'labah bin Abi Shu'air
y en1 terdapat peda riw ay at ad-D araquthni.

Namun disebutkan dari ulama madzhab Hanafi: "Zakat fitrah tidak
diwajibkan kecuali atas orang yang memiliki (hana mencapai) nisbab."
Konsekuensinya adalah zakat fitrah tidak diwajibkan atas orang fakir
berdasarkan kaidah mereka mengenai perbedaan antaraorang kayadarr
orang fakir. Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairah terdahulu:

K& ,+ f 'il u* ilt "Tidak ada sedekah kecuali dari orang yan1
berkecukupan."

Asy-Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengannya men-
syaratkan bahwa hal itu melebihi makanan pokok pada harinya dan
orang y^ng wajib dinafkahinya. Ibnu Bazizah berkata: "Tidak ada

satu dalil pun yang menunjukkan ungkapannishab dalam zakatfitrah,
karena ia adalah zakat yang bersifat badaniab, bukan yang bersifat
mallryah."

Perkataan: [;*]-:-li\ ;+f "Dari kaum Muslimin." Perkataan ini
mengandung sanggahan atas orang yangberanggapan bahwa perkataan
tersebut hanya diriwayatkan oleh Malik. Pembahasannya nanti akan
disebutkan beberapa bab setelah bab ini.

Perkataan tl?4A.'1Ul "Dan beliau memerintahkannya ...." Hadits
ini dij adikan dalf atas dimakruhkannya mengakhi *an zakat fitrah dari
waktu tersebut. Ibnu Hazm memahaminya sebagai pengharaman. Dan
diskusi mengenainya nanti akan disebutkan setelah beberapa bab.
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BAB 7I

Zakat Fitrah (\faiib) Atas Hamba Sahaya
Dan LainnyaDari Kaum Muslimin
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1504. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu '(Jmar qig,,

bahwasanya Rasulullah M, telah mewajibkan zakat fitrah (sebanyak)

satu sba'kurma atau satu sba' sya'ir (enis gandum) atas setiap orang
merdeka atau hamba sahaya,laki-laki ataupun perempuan dari kaum
Muslimin."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;.-!.iiVy *j *.t, -p )84\ *3; --;l "Bab: Zakat
fitrah (wajib) atas hamba sahaya dan lainnya dari kaum Muslimin."
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Zhahirnya, a1-Bukhari berpandxng;rr be.hwa zakat fitrah itu wajib ata,;

hamba sahaya, sekalipun tuannya yang menanggulgnya untuknya.
Hal itu diperkuat oleh peng-'atba/ tn lfiazh ash-Shagbiir (anak kecil)
terhadap laf.azh al-'abd (hamba sahaya) (pada hadits no.1503), karen:r

zakatfitrah itu wajib atas anak keciI sekalipun yang mengeluarkannyrr
adalah orang lain.

SYARAH HADITS

Perkataan: t6*tijt cf "Dari l.:aunr Muslimin." Ibnu 'Abdil Bar:

berkata: "Para perawi dari Malik ':idak berselisih mengenai (afazh,l

tambahan ini. Namun demikian, (fute,ibah bin Sa'id meriwayatkarr
hadits tersebut dari Malik tanpa (adanya lafazh) tambahan tersebut
(yaitu lafazh :i),At iro1."

Abu Qilabah ar-Ruqqasyi, Muhammad bin \fiadhdhah, Ibnustr
Shalah, dan orang-orang yang sependrpat dengannya menyartakar:,

bahwa hanyaMalik yang meriwayat kan'. alazhtambahan tersebut tarLpa,

disertai para murid Nafi' lainnya. Nar:run, pernyataan itu dibantah.

dengan riwayat'LJmar bin Nafi'yang dir;ebutkan pada bab sebelumnya.

(y *gmenyebut kan laf azh tambaha n : ;i J:J t 6a). Demikian pula yanE;

diriwayatkan oleh Muslim melalui j:rlur reriwayatan adh-Dhahhak bin
'IJtsman dari Nafi', yakni dengan adan'.ralaf.azh tambahan ini.

Abu 'Awanah dalam kitab Sbabiib-aya metyatakan: "Tidak ada

yeng mengatakan: ((j;J*Jl 6ayy di dal,rmnya selain dari Malik dan

adh-Dhahhak." Namun, riwayx'Ume.r bin Nafi' juga membantah
perkataan Abu'Awanah ini.

Sementara itu Abu Dawud, s:tel:rh meriwayatk^n hadits ini
melalui jalur periwayatarLMalik dan 'lJrnar bin Nafi' berkata: "Hadits
ini diriwayatkan oleh 'Abdullah al-'Umari dari Nafi', dia berkata:
((#-: $ *r'atas setiap Muslinr.' Fladits ini juga diriwayatkan
oleh Sa'id bin 'Abdirrahman al-Junahi dari 'Ubaidullah bin 'IJmar,
dari Nafi', lalu dia berkata di dalanrnyzr: 11$|*I\,y)). Padahal yarr1
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masyhur dari' Ubaidullah edalah tidak adany a la[azh: t r,j#J r d,r)) di
dalamnya."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadra[ melalui
jalur periweyet^n Sa'id bin 'Abdirrahman. Ad-Daraquthni dan Ibnul

Jarud telah meriwayatkan jalur 'Abdullah al-'Umari. At-Tirmidzi
berkata dalam al-Jaami' setelah (menyebutkan) riw ay at Malil*'Hadits
ini diriwayatkan oleh lebih dari satu orang perawi dari Nafi', dan di
dalamnya tidak disebutkan: ((j;l:j\ 6y1 'dari kaum Muslimin.'"
At-Tirmidzi juga, menyatakan dalam kitab al-'Ikl yarng ada di akhir
kitab al-laami'z "Ayyub, 'Ubaidullah bin 'IJmar dan pare, imam
lainnya telah meriwayatkan hadits ini dari Nafi', namun di dalamnya
tidak disebutkan: ((j;J*Jl&ll. Sebagian mereka meriwayatlcan dari
Nafi' seperti riway at Malik, tetapi mereka ini adalah oranB-oran g y ang

hafalannya tidak dapat dijadikan pedoman." UngkaparrLnya ini lebih
utama daripada ungkapannya yang peftama, namun tidak diketahui
siapakah y arlg dimaksudkannya.

An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim: "Hadits ini diriwayatkan
oleh dua perawi tstqab selain Malik, yaitu 'IJmar bin Nafi' dan adh-

Dhahhak." Sementara itu, tertulis pada kami dari riwayat sejumlah

perawi selain keduanya, di antaranya riwayat Katsir bin Farqad yang

terdapat pada ath-Thahawi, ad-Daraquthni, dan al-Hakim; riwayat
Yunus bin Yazid yangterdapat pada ath-Thahawi; riwayat al-Mu'alla
bin Isma'ilyangterdapat pada Ibnu Hibban dalam lcitab Sbabiih-nya;

dan riwayat Ibnu Abi Laila yan1 rcrdapat pada ad-Daraquthni yang
diriwayatkannya melalui jalur periwayeten 'Abdvrrazzaq dari ats-

Tsauri dari Ibnu Abi Laila dan 'Ubaidullah bin 'Umar yangkeduanya
meriwayatkan dari Nafi'. Semua jalur periwayaten ini membantah
isyarat Abu Dawud bahwa Sa'id bin'Abdirrahman hanya seorang diri
dalam meriwayatkannya dari 'Ubaidullah bin 'IJmar. Akan tetapi, ada

kemungkinan sebagian perawinya memahami lafazh Ibnu Abi Laila
berdasark an lafazh'Ubaidullah.
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Mengenai hadits ini juga mar,ih <liperselisihkan atas Ayyub,
sebagaimana ia diperselisihkan atas'Ubaidullah bin'IJmar. Sementara,

Ibnu 'Abdil Bar menyatakan brhwa Ahmad bin Khalid telat,
menyebutkan dari sebagian gurunya dari Yusuf al-Qadhi, dari Sulaimar,

bin Harb, dari Hammad, dari Ay;ub, lalu disebutkan di dalamnya:

11,;:r!"jt &ll. Setelah itu, Ibnu 'Ab(lil B:r berkata:'Iatelah keliru dar,

y rrLg mabfuzh (shahih) mengenain y e dari Ayyub adalah tidak adeny e'

lafazh: 11GJ.:":it rt')) di dalamnya. "

Hadits ini diriwayatkan pula oleh lbnu Khuzaimah dalam kitab,

Sbahiib-nya melalui jalur 'Abdullah bin Syaudzab dari Ayyub, dan

dia juga berkata di dalamnya: 116"J-:Jl y)). Guru kami, Sirajuddin
bin al-Mulaqqin menyebutkan dalam kitab Syarab-nya, mengilcuti
Mughalthai, bahwa al-Baihaqi telah m,:riwayatkannya melalui jalur

periwayatan Ayyub bin Musa, Musa bin'Uqbah dan Yahya bin Sa'id

yarLg ketiganya meriwayatkan dari Na[i', dan di dalamnya terdapat
tambahan tersebut.

Secara global, tidak ada seoran[; purl perawi yang meriwayatkan
tambahan lafazhini yang seperti Malik, karena Aynrb dan'Ubaidullah
belum disepakati oleh mereka mengenai tambahannya. Sedangkan
yang lainnya tidak ada yang sept:rti Yunus, namun pada perawi
dartnya, yaitu Yahya bin Ayyub, terdapat komentar.

Tambahan ini (:;;:At;,) dijadikrm dalil atas disyaratkannya
beragama Islam dalam mewajibkan zakat fitrah. Dan konsekuensi
dari hal ini adalah tidak diwajibkannya zakat fitrah atas orang kafir
untuk dirinya sendiri, dan itu adalat. perkara yang disepakati. Namun,
apakah dia (orang kafir) mengeluarkan'.zakat fitrah untuk orang lain,
sepefti untuk anaknya yang Muslim. misalnya? Mengenai hal ini,Ibnul
Mundzir menukil adany a ijma' men[;enar tidak adany a kewajiban zakat
fitrah. Akan tetapi, dalam hal ini tr:rda1>at satu pendapat di kalangan
ulama madzhab Syafi'i dan satu riwayat clari Ahmad (yurgmewajibkan
zakat fitrah). Dan apakah seorang h{usl.m wajib mengeluarkan zakat
fitrah untuk hamba sahayanya yang kafir? Jumhur ulama berkata:
"Tidak wajib." Berbeda dengan'AtJra','rn-Nakha'i, ats-Tsauri, ulama
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madzhab Hanafi, dan Ishaq. Mereka berdalil dengan keumuman sabda

beliau: ;,L[t iS'*'ll'fi'* ,*..? CJt }i ;dll "Tidak wajib atas

seorang Muslim pada hamba sahayanya zakat selain zakat fitrah."
Dan hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

Ulama-ulama lainnya menjawab bahwa hadits yangbersifat khusus
men-takbsisb hedits yang bersifat umum. Jadi, keumuman sabda
beliau: (b*&)) "pada hamba sahayanya" dt-tahbsish dengan perkataan:

rt,Slrt :-J t eD 
z' 

da..i kaum Muslimin. " Ath-Thahawi berkata: "Perkataan:

1 1,:,:r!:J r gy adalah sifat bagi orang-ora ng y ang mengelua rkan zakat
fitrah, bukan bagi orang yarrg menanggung pengeluaran zakat fitrah
mereka." Namun, zhahir hadits menolak pernyeteentersebut, karena
di dalamnyaterdapat hamba sahaya. Juga anak kecil yang disebutkan
dalam riwayat 'IJmar bin Nafi'. Sedangkan keduanya (hamba sahaya
dan anak kecil) termasuk orang yang ditanggung pengeluaran zakat
Itrahnya. Sehingga hal itu menunjukkan bahwa sifat Islam tidak
dikhususkan bagi orang yarLgmengeluarkan zakat fitrah. Keterangan
itu diperkuat oleh riwayat adh-Dhahhak yang terdapat pada Muslim
dengan lafazh: u# )\ r,i;:Jt ;y # F *n "(Zakat fitrah) wajib
atas setiap jiwa dari li".r* Muslimin, baik yang merdeka ataupun
hamba sahaya."

Al-Qunhubi berkata:"Zhahir hadits menunjukkan bahwa Nabi ffi
bermaksud menerangkan kadar zakat dan orang yang diwajibkan
menunaikannya. Beliau tidak hanya bermaksud menerangkan orang
yang mengeluarkannya untuk dirinya sendiri dari orang yang mengeluar-
kannya untuk orang lain, namunyangdimaksud adalah semua orang."

Pendapat tersebut diperkuat oleh hadits Abu Sa'id mendatang.la
menunjukkan bahwa mereka mengeluarkan untuk diri mereka sendiri
dan untuk orang lain, berdasarkan sabda beliau yangada di dalamnya:
(6),* 5..,o)) "untuk setiap anak kecil dan orang dewasa." Akan
dtapii hubungan aflrara orang y^ng mengeluarkan zakat dan orang
lain tersebut mestilah ada, sebagaimate enta.ra anak kecil dan walinya,
hamba sahaya dan tuannya, istri dan suaminya.
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Ath-Thibi berkata: "Perkataan: 1j;lJl&)) 'dari kaum Muslimin'
adalah bal $<eterangerL keadaan) bagil{azh 

'^;ir 
(hamba sahaya) dan

lafazh-lafazh lain y^nB di-'atbaf-kan kepadanya. Dan merangkaikan
kalimat tersebut dengan makna (kata-katr) yang disebutkan sebelumnya

adalah, bahwa kata-kata tersebut nruncul secara berpasang-pasangan

dengan lawan kataaya, agar hal ittr dapat mencakup semua (orang),

bulcan untuk membuat pengkhusrsan. Sehingga maknanya adalah:

diwajibkan atas semua orang dari kaum Muslimin. Sedangkan
mengenai 

^pa 
yeng diwajibkan (kcpada mereka) dan atas siapa saja

y^ngdiwajibkan, hal itu dapat dikecahui dari nash-nash lainny^"t.o

Ibnul Mundzir menukil bahwa sebagian ulama ber-bujjab dengan

apa yang diriwayatkan dari hadits lbntr Ishaq: "Nafi' meriwayatkan
kepadaku bahwa Ibnu'Umar mengeluarkan (zakatfitrah) untuk para

penghuni rumahnya, baik yan1 nrerdeka maupun hamba sahaya,
anak kecil maupun orang dewasa, yanl; Muslim maupun yang kafir
dari kaum hamba sahaya." Dia (orirngvengber-hujjab dengan hadits
Ibnu Ishaq) berkata: "Sedangkan Ibnu 'IJmar adalah perawi hadits.
Dia tetap mengeluarkan (zakat fitr,rh) untuk hamba sahayanya yang
kafir. Dan dia lebih mengetahui maksurl hadits." Namun, ia dikritik:
seandainya hadits itu shahih, maka i:' diprhami berdasarkan keterangan

yang menyebutkan bahwa Ibnu 'Llmar mengeluarkan (zakat fitrah)
untuk mereka sebagai ibadah sunnah, dan tidak adayaagmenghalangi
hal itu.

Keumuman perkataan: q;rJ)..7it ;rl "dari kaum Muslimin" di-
jadikan dalil mengenai (kewajiban menunaikan) zakat fitrah y^ng
juga mencakup penduduk pedalaman. Pendapat ini berbeda dengan
az-Zuhri, Rabi'ah, dan al-Laits yang mengatakan bahwa (kewajiban
menunaikan) zakat fitrah dikhususkan rli perkotaan. Dan nanti kami
akan menyebutkan pembahasan sek:ngk 

^prLyaberkaitan 
dengan zakat

fitrah untuk hamba sahaya, di akhir bab tentangzakat fitrah, insya
Allah W.-.

1e6 Dalam naskah 1.r; tenulis:;i.
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BAB 72

Satu Sba'Sya'ir (fenis Gandum)
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1505. Qabishah meriwayatkan kepada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami dariZaid bin Aslam, dari 'Iyadh bin 'Abdillah, dari Abu
Sa'id .48 , dia berkata: "Kami mengeluarkan zakat berupa makanan
satu sha'rya'ir (1enis gandum)."

[Hadits nomor 1505 ini tercantum jugapadahadits nomor: 1506, 1508,

dan 15101

SYARAH JUDUL BAB

797

re7 Dalam naskah 1sy tertulis: Lt liJl iiu c,!.

Perkataan z l|; :r LV P\ y',3.-,\Jl "Bab: Zakat fitrah sebanyak
satu sba' sya'ir.; Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits
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Abu Sa'id secara ringkas yang bers',rmber dari riwayat Sufyan, yaitu
Sufyan ats-Tsauri. Hadits itu nanti akan Jisebutkan lagi secara lengkap
setelah dua bab berikutnya, melalui jalur periwayatan lain darinya
(Abu Sa'id) . Hadits itu diriwayatkan cleh Ibnu Khuzaimah secara

lengkap dariaz-Za'farani dari Qabishah, guru al-Bukhari dalam hadits
ini.

G^IS)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan di dalamnya: qu^.o)r pX 8iy "Kami mengeluark an zakat
berupa makanan." Huruf lam (pnda lal,azh u:'5|t) untuk arti al-'abd
(sesuatu y^n1telah diketahui), yaittr sedekah fitrah (zakat fitrah).
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BAB 73

Zakat Fitrah Sebanyak Satu Sba' Makanan
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1506. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, da,ri'Iyadh bin
'Abdillah bin Sa'ad bin Abi Sarh al-'Amiri, bahwasannyr dia men-
dengar Abu Sa'id al-Khudri 45 berkata: "Kami mengeluarkan zakrt
fitrah sebanyak sat:u sba' makanan, atau satu sba'qta'ir (enis gandum),
atau satu sha'kurma, attrJ satu sba' keju, atau satu sla'kismis."

rss Dalem naskah 1.ry tenulis: 1L-.

Kitab XXIV: Az-Zakaah 569



SYARAH JUDUL BAB

Perkataanrlew bLV P\ yL'o.,\;l "Bab: Zakatfitrah sebanyali
satu sba'makanan." Dalam riway'at selain Abu Dzar, disebutkan:

11tit-ypdengan dibaca nasbb. Natnun alasan laf.azh tersebut dibaca

,ofo'eW) sangat jelas, yaitu karena ia berkedudukan sebagai khaba'r
(predikat). Sedangkan alasan dibaca nashb (\.6u) adalah karen:r
memperkirakan- adanyakrta 1-GL, dan perkiraan kalimatnya adalah:

f,w :y tLw *it fi-* LGI iq "Iirb: Mengeluarkan zakat fitrah
sebanyak satu sha' makanan." Atztu k'rrena laf.azh tersebut menjadi
kbabar 6( yangdibuang, atauiadir;ebuckan sebagai hikayah (kutipan)
dari apayangterdapat dalam lafazh haclits.

SYARAH HADITS

Perkataan:|u$JI\LWii pW uGl{,] "Satu sba'makanan atau satu

sha'sya'ir fienis [andum)." Zhahirn'.ya, nrakanan itu adalah selain Aa'i',n
dan apayang disebutkan bersamanya. Diskusi mengenainyananti akan
disebutkan setelah satu bab berikut;.

Gc<)
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BAB74
Zakat Fitrah Sebanyak Satu Sba' Kurma
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L507. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami, dari Nafi' bahwa 'Abdullahlee
berkata: "Nabi ffi telah memerintahkan zakat fitrah berupa srtu sha'

kurma atau satu sha'sya'ir (enis gandum)." 'Abdullah eBzoo berkata:
"Lalu orang-orang menjadikan bandingannya dua mud binthah fienis
gandum)."

lee Dalam naskah 1.e; tenulis: #, --.cu rit ,.r.200 Dalam naskah 1,r; tidak tertulis: gr .
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SYARAH JUDUL BAB

PerkataanzlZ uaG|z ;4t4ii;, -!] "Bab: Zakatfitrah sebanyal.

satu slta' kurma.i Seperti itJlah redaksi y ang terdapat pada naskah Abtr
Dzar, yaitu dengan dibaca nashb, se:perti riwayatJamaah.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;\5;,,-c e.-Xr \41;] "Al-Laits meriwayatkan kepada
kami dari Nafi'.\ry" tidak melihatnya kecuali diriwayatkan secaril

'an'dnab, namun pendengaran a|-Laits dari Nafi' adalah shahih.
Namun, ia (hadits no. L507) diri'wayrtkan oleh ath-Thahawi, ad-

Daraquthni, al-Hakim dan lainnya me..alui jalur periwayatanYahya
bin Bukair, dari al-Laits, dari Katsir bin Farqad, dari Nafi', dart

ditambahkan di dalamnya: ((,lJ.Ljl ft;1 "dari kaum Muslimin,"
sebagaimana telah disebutkan. Jika riwayat tersebut mahfuzh (shahih),

maka ada kemungkinan al-Laits merLdeng^rny^ dari Nafi' tanp:r
tambahan lafazh ini; sementara i.ari Katsir bin Farqad dari Nafi'
dengan tambahan lafazh ini.

Pada riwayat al-Isma'ili melalui ialur periwayatan Abul \7alid dari
al-Laits, dari Nafi' di awal hadits ini disebutkan:

i;nt ifr&.'u-';)Y e,!-;i.i,i;i 3K #,*t ii ti
(( ./r\ g'r;,, ;i w )3r\ iy, -,tt-,tf,t

"Sesungguhnya Ibnu 'Umar berkata: 'Iidak ada kewajiban sedekah
pada harta apa pun hingga ia mr:ncapai baul-nya. Sesungguhnya
Rasulullah ffi memerintahkan zaktt fitrah ...."'

Perkataan, Gil "(Nabi) memr:rintahkan." Hadits ini dijadikan
dalil yang menunjukkan hukum v,ajib (mengeluarkan zakat fitrah).
Namun, pendapat tersebut perlu <litinfau kembali, karena perintatr
beliau M, ini berkaitan dengan uk,rran (zakat fitrah), bukan dengan
dasar hukum mengeluarkan (zakat).
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Perkataan: tiiie ';A\ W 'JrJt 
l; j6l "'Rbdullah berkata: 'Lalu

orang-orang menjadikan bandingannya.'" Ltftzh ij-^9 dibaca dengan
meng-kasrab-kan huruf 'ain, artinya bandin1 nnya. Pernbahasan
lafazhini telah disebutkan pada Bab "Sedekah dari (Hasil) Usaha yang
Baik."

Perkataan: lSEa b G'"i') "Dua mud bintbab fienis gandum)."
Yaitu setengah sha'. lbnt.'IJmar berisyarat dengan perkataannya:

t f .16 I I I " orang-oran g" kepada Mu' awiyah dan orang-oran g y Ntgmeng-
ikutinya. Hal itu disebutkan secara jelas dalam hadits Ayyub dari Nafi'
yang diriwayatkan oleh al-Humaidi dalam Musnad-nya dari Sufyan
bin'Uyainah, dia berkata: "Ayyub meriwayatkan lcepada kami, (dan
lafazhnye adalah sabda Rasulullah M_):

*,#dpr J\i,; b U 3i F b U *ir'u'* n

( .F b ?h, LV J.Z),-;"\iJl i'e Lj;; arS

'Zakat fitrah itu sebanyak satu sba'sya'ir atau satu sha'kurma.'Ibnu
'IJmar berkata: 'Tatkala tiba (masa kekhalifahan) Mu'awiyah, orang-
orang menyamakan setengah sha'bum $enis gandum) dengan satu sha'
syd'ir.'"

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzrimah dalam kitab
Sbahiib-nya melalui jalur periweyatan lain dari Sufyan. Itulah y^ng
dipedomani dan itulah yangsesuai dengan perkataan Abu Sa'id yang
akan disebutkan setelahnya, dan perkataan Abu Sa'id lebih jelas
darinya.

Adapun hadits yarTg terdapat dalam Abu Dawud melalui jalur
periwayatan 'Abdul 'Aziz bin Abu Dawud dari Nafi', dia berkata
di dalamnya: "Tatkala tiba (masa) 'IJmar, hinthab fienis gandum)
berlimpah ruah, lalu 'Umar menjadikan setengah sha^1t bintbab sama

dengan satu sba'makanan-makanan tersebut (kurma dar, rya'ir)."

20r Dalam naskah 1ey tertulis: 11 61 1Lo.
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Sementara, dalam kitab at-Tamltiiz, Muslim menghukumi 'Abdul
'Aitzdalam hadits ini telah melaku[an kekeliruan, dan dia menjelaskarr

sanggahan atasnya.

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Menurulku, pendapat Ibnu 'Uyainat,
Iebih utama." Ath-Thahawi menduga bahwa yarr1 melakukan per.-

bandingan tersebut (setengah sha'l:'intbah sama dengan sat:u sha' bun'
dan lainnya) adalah'I-fmar, kemudian'IJtsman dan selain keduanya.
Lalu ath-Thahawi meriwayatkan dari Yasar bin Numair, bahwa
'IJmar berkata kepadanya: "Sesuttgguhnya aku bersumpah untul:
tidak memberi satu kaum, kemudian r,hal itu) tampak jelas bagiku,
maka aku pun melakukan(nya). Jika kamu melihatku melakukan itu,
maka gantikanlah aku memberi mzrkan sepuluh orang miskin. Setiap,

orang miskin diberi setengah sha' ,bintlnb atau satu sha'kurma ataur

satu sba'sya'ir."

Sementara itu, melalui jalur peri,veyttan Abul Asy'ats, dia berkata,,
"'lftsrnan menyampaikan khutbah di hadapan kami, dia berkata',
'Tunaikanlah zakat fitrah sebanyali dw rnud hintbab."'Pembahasan.
selengkapnya mengenai hal itu, nanti akan disebutkan pada bat,
setelahnya.

GrS)
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BAB 75

Satu Sba'Kismis

*;b*+u-vo

\frSL el-.Jl\'o'*iU y cr +t ''i-\13^L - \o.A

# 4r ):L G JV U;"'; 'i\5 Si;; ;:: F 3W
,pr1gX\il ,it * *ti,jt #'U,i &a" 6*i//

bavJ\; bcvr\ ew bcvM,d\ )Y:,.
L\p\ v;W'<rV ;V \*,#) 3, G\; 3i ;i

oi t 7 o. r< | o '. jr-;* J,.ri l-r.n ,? \"t ,gt\ ,iV

1508. 'Abdullah bin Munir meriwayatkan kepada kami (bahwa) dia
mendengar Yazid al-'Adani (berkata): S"fy* meriwayatkan kepada
kami dariZaid bin Aslam, dia berkata: 'Iyadh bin'Abdillah bin Abi
Sarh meriwayatkan kepadaku dari Abu Sa'id al-Khudri ogb , dia,

berkata: "Pada masa Nabi ffi kami memberikennya (zakat fitrah)
sebanyak satu sba' makanan, atau satu sba'kurma, atart satv sba'rya'ir

202 Dalam naskah f.iy terculis: JU ;Jt 
"<=Jt 

*i.)? *-jr.
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(jenis gandum), atau satu sha'kismi';. Tatkala tiba (masa kekhalifahan)
Mu'awiyah dan tiba juga as-Samra'fier'is gandum dari negeri Syam),

dia (Mu'awiyah) berkata: 'Aku kirzr satu mud dari fienis as-sarnra) ini
sebanding dengan dua rnud f enis itu).'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:l-,; bLW -,[] "Bab: lirat sba' kismis." Maksudnya,
keabsahan kismis (untuk dijadikan zakat fitrah). Tampaknya, maksucl

al-Bukhari memisahkan judul bab jni (lengan judul bab sebelumnya,)

adalah untuk mengisyaratkan unggtrlnyzr pendapat yang membolehkan
memilih di antara jenis-jenis mal,:anan ini (untuk dijadikan zaka'c

fitrah). Hanya saja al-Bukhari tidak rlencantumkan keju, padahal

keju disebutkan dalam hadits Abu Sa'id. Tampaknya, al-Bukhari tidal:
memandang keju sah (dijadikan zak,rt fitrah) ketika masih dijumpainya
makanan lain, seperti pendapat Ahmad.

Mereka memahami hadits tersebut bahwa barang siapa menge-

luarkannya (kismis), maka ia adalah makanan pokoknya ketika itu,
atau dia tidak mampu mendapatkan makanan selainnya. Namun,
zhahir hadits berbeda dengan pernah:tman itu. Dan menurut para
ulama madzhab Syafi'i, dalam hal jni tr:rdapat perselisihan pendapat.
Al-Mawardi berang1 pen bahwa kismis itu khusus bagi pendudul:
pedalaman, sedangkan bagi pendtrduk perkotaan, kismis tidak sah

(dijadikan zakat fitrah) bagi mereka, tanpa adanyaperbedaan pendapar:

dalam masalah ini. Namun, al-Mawa:di dikritik oleh an-Nawawi
dalam Syarh al-MubadzdzaD, an-Na'rvaw i menegaskan : "Jumhur ulama
memastikan bahwa terdapat pertredaan pendapat pada semvany.r
(penduduk pedalaman dan penduduk perkotaan)."

SYARAH HADITS

Perkataan: [,]6; \r:tl "Sufyzrn nreriwayatkan kepada kami."
Yaitu Sufyan ats-Tsauri.
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Perkataanz l;.-; e,\ F) "Dari Abu Sa'id." Sebelumnya telah
disebutkan dalam ri*ayet Malik dengan lafazhz (# u\ 'g; i51
"Bahwasanny^ dia mendengar Abu Sa'id."

Perkataan: [\.{i}i L1l1 "Ku*i memberikannya." Maksudnya,
(memberikan) zakat fitrah.

Perkataan: te5 #l $ Gl "Pada masa Nabi ffi." Hadits ini di-
hukumi rnarfu'karEna disandarkan kepada masa beliau ffi. Hadits
ini mengindikasikan bahwa Nabi ffi melihat pemberian zakat fitrah
tersebut dan menetapkannya. Apalagi dalam gambaran ini dinyatakan
bahwa zakatfitrah itu diletakkan di hadapan Nabi Md*dikumpulkan
atas perintah beliau. Dan beliau adalah orang yang memerintahkan
untuk mengambil dan mendistribusikannya.

Perkataarrr !5 b G\b )i pw b \Lvl "Satu sha' makanan atau
sat;c- sba' kurma.'rHal ini menunjukkan adanya perbedaan antara 1W
(makanan) dan apa sqa yang disebutkan setelahnya. Al-Khaththabi
meriwayatkan bahwe yang dimaksud dengan ;\;.lr (makanan) di sini
adalah binthab (enis gandum), dan bahw^ (W (makanan) merupakan
nama yang dikhususkan baginy a (hintbah).

Al-Khaththabi berkata: "Hal itu ditunjukkan oleh penyebutan
sya'ir (jenis gandum) dan makanan-makanan pokok lainnya, dan
binthab adalah makanan pokok y^ngteninggi. Seandainya Abu Sa'id
tidak menghendaki hinthab dengan kata ;\;l (makanan) itu, tentulah
dia akan menyebutkan kata binthab ketika menguraikan jenis-jenis

makanan itu, seperti halnya dia menyebutkan nama-nama makanan
pokok lainnya. Terutama ketika nama-nama makanan itu dr-'athaf-
kan kepada kata pW (makanan) dengan menggunakan huruf el yang
berfungsi sebagai pemisah. "

Al-Khaththabi dan ulama lainnya menerangkan: "Pada waktu itu
lafazh;\i5 (makanan) biasa digunakan untuk enihinthab ketika lafazh

1.\;l diungkapkan. Sampai-sampai ketika dikatakan: ;-lri.Ell # dt6\\
'Pergilah ke pasar makanan,' maka yang dipahami darinya adalah
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#t,#'pasar gandum.' Apabila su:rtu kebiasaan telah berlaku umum,
iraka sebuah kata pun dipahami sesuai rlengan kebiasaan yangumum
tersebut. Sebab, apabila suatu kata tt:lah biasa digunakan untuk makna

tertentu, maka makna itulah yangpaling mudah terbersit ketika kata

tersebut diungkapkan. "

Namun pernyataan tersebut di:;anggah oleh Ibnul Mundzir, dia
berkata: "Sebagian pengikut madzhel, kanil203 menduga bahwa perkataan

perawi dalam hadits Abu Sa'id: ((:\J vVW.1;'satt sba'makanan'
adalah hujjab bagi ulamay{Lgberpe:ndap,at (bahwa maksudnya adalah)

satu sba' bintbah2oa. Dugaan ini mt:ruprkan kekeliruan darinya. Itu
karena Abu Sa'id menggunakanla{azh yang global (;EE:makanan),
kemudian dia menafsirilalazh yang global tersebut." Selanjutnya,
Ibnul Mundzir menyebutkan jalur periwayatan Hafsh bin Maisarah
yengakan disebutkan pada bab sett:lah bab ini, dan cukup jelas pada

epe y erLg dikatalcan ny a. Lrfizhnya :

us.irs =;.g:';at \rw 6\?1, trzvJ b 6v Lr (l p

(.F]13
"Kami mengeluarkan satu sha'meh.anan, dan makanan kami adalah

sya'ir fenis gandum), kismis, keju, <lan liurma."

Ath-Thahawi meriwayatkan t,adits y^ng sama dengan hadits
tersebut melalui jalur periwayetaurt lain ,lari'Iyadh, dan ath-Thahawi
berkata di dalamnyaz"Dandia (Abrr Sa'id) tidak mengeluarkan (enis
makanan) lainnya." Ath-Thahawj berkata: "Dan pada perkataan
Abu Sa'id: 'Tatkala tiba (masa) M.u'aruiyah dan ttba samra' (enis
gandum dari negeri Syam)," terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
sA?nrd'bukanlah makanan pokok merel<a sebelum ini. Perkataan
itu menunjukkan bahwa sdrnrd'belum banyak dan belum menjadi

zor p{16 naskah 1e1 tenulis: l+t-iob.
2q Dalam naskah 1e1 tertulis: i!.b llJ.
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malranan pokok. Lalu bagaimana mungkin ada, anggepan bahwa
mereka mengeluarkan sesuatu yang belum ada)'

Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim meriwayatkan dalam Shahiih
keduanya melalui jalur periwey^t^n Ibnu IshaQ, dari 'Abdullah bin
'Abdillah bin 'Utsman bin Hakim, dari 'Iyadh bin 'Abdillah, dia
berkata:

u 'it L;i'i 'itg ,6\2;, $sG i'r.e \J5;: #;f iU ll

Lv 3i * Lv 3i ; Lv,ffi iirr );, * F L-ri J:3
,i\ne * u ,J--il3i,rF iy k'i i\fi,Eitv:i*

(( .q Jj,i'ts r*i'i,l*--F t-sv4, a!,'i
"Abu Sa'id berkata saat mereka menyebutkan zakat Ramadhan
(zakat fitrah) di hadapannye. Abu Sa'id berkata: 'Aku hanya akan
mengeluarkan apa yeng dahulu pernah aku keluarkan pada masa

Rasulullah ffi, yaitu satu sha'kurma atau satu sba' hinthab atav srtu
sha'rya'ir atau satu sha'keju.'Lalu seorang laki-laki dari sebuah kaum
benanya kepadanya: 'Atau dua mud qamb (enis gandum)?' Abu Sa'id
menjawab: 'Tidak, itu adalah penilaian Mu'awiyah yang belok (tidak
tepat). Aku tidak menerimanye dan tidak (pula) mengamalkannya.'"

Ibnu Khuzaima,h berkata: "Penyebutan binthab di dalam hadits
Abu Sa'id tersebut tidaklah mabfuzb (shahih), namun aku tidak tahu
dari siapakah kekeliruan tersebut (berasal). Perkataan: 'Lalu seorang
laki-laki bertanya ...,' menunjukkan bahwa penyebutan binthab di
awal kisah adalah suatu kekeliruan. Karena seandainya Abu Sa'id
telah memberi kabar bahwa mereka mengeluarkannya pada masa

Rasulullah ffi sebanyak satu sha', tentulah laki-laki itu tidak akan
bertanya kepadanya: 'Ataukah dua mud qamh?'"

Abu Dawud memberikan isyarat kepada riwayat Ibnu Ishaq
ini, dia berkata: "sesungguhnya penyebutan hintbah di dalamnya
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ddaklah mabfuzb Ghahih)." Disebutran bahwa Mu'awiyah bin Hisyanr
meriwayatkan dalam hadits ini dari Sufy'an: G bLV u e)) "setengah

sba'bun fenis gandum)," dan ini adalah suatu kekeliruan. Disebutkan
juga bahwa Ibnu'Uyainah meriwayatl.an hadits ini dari Ibnu'AjlarL
dari'Iyadh, lalu dia menambahk,rn di dalamnya: q4;'> 6GW 3\yy

"atarJ satu sha205 tepung." Namun nrerella mengingkari Ibnu Uyainah,
sehingga dia meninggalkannya (hc.dits yang berisi tambahan laf azl,

tersebut). Abu Dawud berkata: ''Dan penyebutan tepung adalalr

kekeliruan dari Ibnu'tlyainah."

Ibnu Khuzaimah juga meriwarratk:rn melalui jalur periwayatarL
Fudhail bin Ghazwan dari Nafi', d;rri Ibnu'IJmar, dia berkata:

*,1t5 ;5rrlW *t,SA )ilt & ts';"Ar F il r;,

q.i,u:)\ FlsJbAy,
"Sedekah pada masa Rasulullah ffi_ hanyalah berupa kurma, kismis,
drn sya'ir, dan tidak ada bintbah."

Sementara itu, laf.uhnya dala:n riwayat Muslim melalui jalur'
periwayatan lain dari'Iyadh dari Abu Sa'id adalah:

'ci
3\,4\ :y GW 3\,f b \LV" :,t\i-o\$* b Lfril U

(.#b6v
"Kami mengeluarkan dari tiga jeni,;, yaitu sat:u sba'kurma, arau satu.

sba'keju, atau satu sba'sya'ir."

Sepertinya Muslim tidak menyebutk;rn kismis dalam riwayat ini
karena jumlahny^yangsedikit jika dib:rndingkan dengan ketiga jenis

makanan tersebut.

2ot Dalam naskah 16y tenulis: 1L..
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Semua jalur periwayatan tersebut menunjukkan bahwa yang
dimaksud dengan;13 (makanan) dalam hadits Abu Sa'id adalah selain
bintbahrsehingga a& lsem,rrrgkinan rnaksud ft3 di sir.i adal.h i%,r-t.
Alasannya, makanan inilah yangdikenal di kalangan penduduL, H:laz
saat itu, dan merupakan makanan pokok y*g umum bagi mereka.
Al-Jauzaqi meriwayatkan melalui jalur periweyatan Ibnu 'Ajlan dari
'Iyadh dalam hadits Abu Sa'id: ((i1 3\ * :yAw,; ;y ti6ll "Saru

sba'kurma, satu sha'sult (enis gandum), aaujaganf."

Al-Karmani berkata: 'Ada kemungkinan perkataan: gu..S 6Alz1iy
'satu sha'sya'ir (enis gandum) ...,'setelah perkataan,lGW;f WD
'srtu sba'makanan,' termasuk masalah peng-'atbaf-an laf.azh khash
(kh**) kepada lafazh'aam (umum). Akan tetapi, posisi peng-'atbaf-an
tersebut akan menjadikan lafezh khasb lebih mulia, sedangkan di sini
tidaklah seperti itu."

Ibnul Mundzir mengatakan lebih lanjut: "Mengenai qumh (jenis

gandum), kami tidak mengetahui hadits shahih dari Nabi M, y^ng
dapat dijadikan sandaran. Sedangkan burr fienis gandum) belum
ada di Madinah pada waktu itu206 kecuali hanya sedikit saja. Lalu,
tatkala burr mulai- banyak didapati pada masa Sahabat, mereka pun
berpandanBan bahwa setengah sha' darinya sama dengan satv sba'
sya'ir (enis gandum). Dan mereka adalah para imam. Maka ddaklah
diperbolehkan beralih dari pendapat mereka kecuali kepada pendapat
oranB yeagsePefti mereka."

Kemudian, Ibnul Mundzir menyebutkan beberapa sanad yang
shahih dari 'Utsman, 'Ali, Abu Hurairah,Jabir, Ibnu'Abbas, dan
Ibnt;zZubajrr serta ibunya yaitu Asma' binti Abu Bakar, bahwa mereka
berpandangan zakat fitrah adalah setengah sba' qumh. Ini merupakan
pendapat pilihan ulama mrdzheb Hanafi. Hanyasaja, hadits Abu Sa'id
menuniulckan bahwa Abu Sa'id ddak menyetujui hal itu, sama halnya
dengan Ibnu'Umar. Dengan demikian, tidak adaljma'dalam masalah

tersebut, berbeda hrLnya dengan ath-Thahawi.

26 Dalarn naskah 1s; tenulis: cUi;.
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Sementara itu, ketika beberapa jenis makar.an yang disebutkan
dalam hadits Abu Sa'id sama uktrran;rya saat ditunaikan (sebagai

zakat fitrah) meskipun berbeda hargar.,ya, maka tampaknya hal itu
menunjukkan bahwa yang dimaks,ud rrdalah mengeluarkan ulturan
(sattt sha) ini, apa pun jenis makanannya,.Dengan demikian tidak ada

perbedaan antara bintbah (jenis gandun) dan jenis makanan lainnya.
Ini adalah bujjab asy-Syafi'i dan ul,rma yang sependapat dengannya.
Adapun ulama yarrrg menetapkan setenBah sba' bintbab sama dengan

satu sha' sya'ir (jenis gandum), dia menetapkan hal itu berdasarkan
ijtihadnya. Pertimbangannya, harga makanan selain bintbab itu
sama, sedangkan harga hinthab ketika itu mahal. Namun, pendapat
mereka itu berkonsekuensi2oT bahwa hargadiperhitungkan pada setiap

masa, sehingga keadaannya berbeda.-bed.a dan tidak dapat ditentukan.
Terkadang pada satu masa diwajibkan mengeluarkan beberapa sha'
bintbah.

Adapun soal harga yang menjadi pertimbangan mereka, hal itu
ditunjukkan oleh hadits yang diriw ay atkan oleh Ja'far al-Firyabi dalam
Kitaab Sbadaqah al-Fitbri, bahwa kerika lbnu'Abbas menjabat sebagai

gubernur Bashrah, dia memerintat,kan mereka (penduduk Bashrah)
agar mengeluarkan zakat fitrah. Di:r juga menjelaskan kepada mereka
bahwa zakat fitrah itu adalah satu stlM.' kurma, hingga la'far al-Firyabi
menyatakani atau setengah sha' burr.

la'f.ar al-Firyabi berkata: "Lalu tatkala tiba (masa) 'Ali dan dia
melihat harga-harga mereka telah murah dia berkata: 'Jadikanlahzakat
fitrah itu satu sha'dari semuanya.'" Hal itu menunjukkan bahwa'Ali
memperhatikan harga dalam hal itu, &rn Abu Sa'id memperhatikan
takaran, sebagaimana nanti akan dir;ebutkan.

Di antara penakwila n Ja' far aI-F iryal>i yang mengherankan adalah

pendapatnya bahwa Abu Sa'id tidak mengenal qamb (enis gandum)
dalam zakat fitrah. Dan bahwa haclits :r^ng menerangkan Abu Sa'id
mengeluarkan satu sha' (dipahami) l>ahv ra dia mengeluarkan setengah

207 Dalam naskah 1.ey tenulis: i;Jq ).
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kedua sebagai sedelrah sunnah, serta perkataan dalam hadits Ibnu
'IJmar: "Lalu orang-orang menetapkan dua mud hinthah sebagai
bandingantya,- bahwa yang dimaksud dengan orang-orang tersebut
adalah para Sahabat, sehingga itu menjadi i^^'.

Sama halnya dengan perkataan dalam hadits Abu Sa'id yang
terdapat pada riwayat Abu Dawud: 'Lalu orang-orang melakukan hal
itu." Sedangkan perkataan ath-Thahawi: "Sesungguhnya Abu Sa'id
mengeluarkan setengah yang akhir sebagai sedekah sunnah" itu tidak
semar lagi bahwa ia dipaksakan. lVallaabu a'lam.

Perkataan; lLrt;l;\+ \:i!l "Tatkala tiba (masa kekhalifahan)
Mu'awiyah." Sementara, Muslim menambahkan dalam riwayatnya:
(Lt\ & ;"$\ -& up:i*y +rV i* ,;;'^L#jj ;r,yy "Kami
senantiasa mengeluarkannya hingga Mu'awiyah datang dalam rangka
ibadah haji atau umrah, lalu dia berbicara kepada orang-orang di atas

mimbar." Ibnu Khuzaimah menambahkan: (W *-tt i:>l "Dan
ketika itu dia adalah khalifah."

Perkataan: [it-3t e;w.sf "Dan tlba, Samra'." Yaitu qumb (enis
gandum) dari negeri Syam.

Perkataan, t.r3 jrql "Sebanding dengan dua mud." Disebutkan
dalam riwayat M"rti*, (G :y\LVIF i^t ;jt b ,i'j-.sjfll "Aku
berpandangan bahwa d:ua mud Samra'negeri Syam, sebanding dengan

satu sba' kurma." Dan Muslim menambahkan:

(( .+ Y \ki'L,Liiri i,r:i u:i :;)2:.;i iU ll
*Abu Sa'id berkata: 'Adapun .kJ, -.ka aku senantiasa mengeluar-
kannya untuk selamanya, selama aku hidup.'"

Disebutkan dalam riwayat Jvluslim_melalui jalur Ibnu 'Ajlan dari
'Iyadh: ((ffi +t );, )iL A i;\ tJ v 'itCii'i ,j6_1 # i,\,4\ HGn
"Lalu Abu Sa'id mengiirgkari (ketetapan Mu'awiyah) itu, dan dia
berkata: 'Aku hmya mengeluarkan apa yengdahulu aku keluarkan
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pada masa Rasulullah ffi." Semen.tara dalam riwayat Abu Dawucl
melalui jalur p.ri*ry.i.r irri dengan laf.azh: ((tiE 'it r(i Lr1ir,
'Aku selamanya hanya mengeluar.ran satu shd.'." Dalam riwayat ad-

Daraquthni, Ibnu Khuzaimah dan 
'r1-Hakim, 

lafazhnya:

\4Gi1 ,a;rt,J'^:b dti.i 'itl5 
tG. b ;;'JJ,kij ir,5 ll

(('q Jt;i.t:'
"Lalu seorang laki-laki berkata kepadanya: 'Dua mud qumb $enis;
gandum)?' Lalu dia (Abu Sa'id) berkatzr: 'Tidak, itu adalah penilaiar:.

Mu'awiyah. Aku tidak menerimanya dan aku tidak mengamal-
kannya."' Riwayat ini dan apayangdilandungnya telah disebutkan.

Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah: rrj*Il J"$\ ftY t:ic.rl: oKjt,,
"Dan peristiwa itu menjadi awal mula cring-orang menyebutkan dua,

mud." Hadits ini menunjukkan kel,:mahan apayangtelah disebutkan.

dari 'lImar dan 'I-ftsman, hanya srja ir dipahami bahwa Abu Sa'iii
tidak melihat hal itu dari kisah keduan'',a.

An-Nawawi berkata: "Orang y.Lng berpendapat dua mud binthalt

fienis gandum) berpedoman kepa<la p,rndapat Mu'awiyah. Namun
hal itu perlu ditinjau, karena ia a<lalah perbuatan seorang Sahabat,

Pendapat ini ditentang Abu Sa'id dan Sa,rabat lainnya, yang lebih lama.

masa persahabatarllya (dengan Nabi M dffilebih mengetahui keadaan

Nabi M.D* 0"gr) Mu'awiyah telah rnenjelaskan bahwa itu adalah

pendapat pribadinya, bukan dia pernah mendengarnya dari Nabi ffi."
Hadits Abu Sa'id mengandung Iseterangan tentang sikapnyayafle;

begitu kuat mengikuti (Nabi ffiJ, t,erptrgangteguh kepada atsar, dan
tidak beralih pada ijtihad ketika ma,;ih adanash. Sedangkan perbuatan
Mu'awiyah dan persetujuan orang-ora:rg terha dapnya mengandung;
petunjuk atas diperbolehkannya berijtijrad, dan itu adalah perbuatan
yeng terpuji. Tetapi (ika ijtihad dilakukan) ketika nasb masih ada,

maka itu tidals dibenarkan.
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BAB76
Sedekah Sebelum Hari Raya ('Iedul Fithri)

-r,*J \ F$'^Al +q - Yl

t o - o ) 2081--i'c' tz z o / t o t L v'i, ;'r\ \a'"rt- \0.1G gt' ['rJ'> oJ-*J st' i-.r I

,Lirrfr;iWlr\t'oi W,# c;\,f ev F'eilL
lYSt JL,-*6tO:?,F

L509. Adam meriwayatkan kepada kami, Hafsh bin Maisarah
meriwayatkan kepada kami, Musa bin'Uqbah meriwayatlcan kepada
kami dari Nafi', dari Ibnu'Lfmar ,#E,, bahwa Nabi ffi memerintahkan
zakat fitrah sebelum orang-orang keluar menuju shdat.

iA; t &*,;L;i6,,;'i\$;,11[li $,,L- \o\.

ei y *j lrr ))L i -Pv 3t'J:"i i *::,*
M +t "o );, +e e C*(1,i6 qy, e;At #
zoe pa[6 naskah (.r) dan 1.ey tenulis:;*.
2@ Dalam naskah lray ditambahkan: ;-r,-5, Jt e;-.210 Dalam naskah 1r"1 tertulis: ,.rJl.
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'r:A\ vYY c?s,# ;\ jS: pw * Gt-*, Pt i;
,at:$\i\') A1\')

1510. Mu'adz bin Fadhalah meriwayatkan kepada kami, Abu'Umar
meriwayatkan kepada kami dali Zaid bin 'Iyadh bin 'Abdillah
bin Sa'ad, dari Abu Sa'id al-Khudri qE , dia berkata: "Pada masa

Rasulullah ffi, kami mengeluarkan satu sba'makanan pada hari raya
'Iedul Fithri." Abu Sa'id berkata; "Dan (;aat itu) makanan kami adalah

sya'ir (enis gandum), kismis, keju, clan kurma."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+J\ k *lAt,-]rl "Bab: Sedekah sebelum hari raya
('Iedul Fithri)." Ibnut Tin berkata: " Yait'r sebelum orang-orang keluar
menuju shalat'Ied dan setelah shalat Shubuh." Ibnu'Uyainah berkata

dalam kitab Tafsiir-nya: "Dari'Amr bin Dinar, dari'Ikrimah, dia

berkat a:' Seseo ran g mengeluark an ztkat.aya te rlebih dahulu pada hari
raya 'Iedul Fithri menjelang shalat ('Ie<l)-nya, karena sesungguhnya

Allah tH berfirmr"' {@ ,y .;; 1if;i@ &; ;'41ib 'sungsub ber-

untung ordng ydng mensucih,an diri (dmgan beriman), dan mengingat

ndrna Rabb-nya,lalu dia sbalat.'(QS. A1-A'1a: t4-15)" Dalam riwayat
Ibnu Khuzaimah melalui jalur periw:ryatan Katsir bin 'Abdillah
darr ayahnya, dari kakeknyaztl bah,va F.asulullah ffi pernah drtanya
mengenai ayat ini,lalu beliau menjawab: "Ia turun mengenai zakat
fitrah."

Selanjutnya, dalam bab ini al-Burkhari menyebutkan hadits Ibnu
'IJmar (no. 1509) yrrg telah diset,utkrn secara lengkap pada bab
pertama, dan hadits Abu Sa'id (no. 1510) yangtelah diisyaratkan pada

bab sebelumnya.

211 Sanad hadits ini dha'if, karena Katsir adalah perawi ya:rg sangat dha'if menurut ahli hadits.
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SYARAH HADITS

Perkataan dalam sanad: f;L ;iu;;1'"Otu'lfmar meriwayatkan
kepada kami," yaitu Hafsh bin Maisarah.Zeidadalah ZaidbinAslam.
Hadits Ibnu 'lJmar menunjukkan bahwa.y^ng dimaksud dengan
perkataannya; gufitirll "pada hari raya'Iedul Fithri" adalah pada awal

siang, yaitu waktu entareshalat Shubuh hingga shalat 'Ied. Asy-Syaff i
memahami pembatasan dengan "sebelum shalat 'Ied" sebagai suatu
kesunnahan, karena kata "hari" tepat digunakan untuk menunjukkan
semua waktu siang. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ma'syar dari
Nafi' dari Ibnu'LJmar dengan laf:zh:

;ifi 1,* ,:,';3\ \\\i ,Cr; 3i # Wir ,tiuigiK ll
((.J-EJI ,*'i#\,irs,

"Beliau memerintahkan kami agar kami mengeluarkannya sebelum
kami shalat. Setelah selesai (shalat), beliau membagi-bagikannya di
antara mereka dan beliau bersabda: 'Cukupkanlah mereka dari (agar

tidak) meminta-minta.'"

Hadits ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, tetapi Abu Ma'syar
adalah perawi dha'if. Dan Ibnul 'Arabi telah salah duga karena
menisbatkan tambahan ini kepada Muslim. Pembahasan selengkapnya
mengenai hukum masalah ini nanti akan disebutkan pada bab

berikutnya.

Greo
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BAB77

Zakat Fitrah \flaiib Atas Orang Merdeka
Dan Hamba Sahaya

4iH
o

n) IP
tO

I Je *1\ y'r^b +q - vv\3

6;t {\+r\,f 5i :ir\a). 6 i\nt g i:c, {}\ i$3

..uiit ;J-'?

Az-Zuhri berkata tentang pare hamba sahaya untuk diper-
dagangkan: "Ia (hamba sahaya) dikeluarkan zakat perniagaannya
dan dikeluarkan zakat fitrah(nya)."

+!;i6"^L {; G'r\3\f-"r;gtl3t ;i6"';- \o\\

,Lit as''; M #\ r??, iG,,&y, # d\,f eV :f
,\iW r;tS,p.if f,ll\ ,G rw3,i\i 3i -

* rb-t'i6r i;;5;# b CV )i ; b 6V
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1n+rr ,:^\:*vJ3:\,#,a*;;"'i?J;' ,r\(* ; b
-aAr* ## .tr is;.\H&i;4tU
,M., # G\ cV: A *,+)A6Kil ,;L $tl
3\ w ,v+:r ,p i;yX tls: \6ifi"'c)it \+il

214 o / 6/
'tY9-

1511. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, Hammad binZaid
meriwayatkan kepada kami, Ayyub meriwayatkan kepada kami dari
Nafi', dari Ibnu 'Llmar *d, dia berkata: "Nabi ffi telah mewajibkan
zakat fitrah-atau beliau bersabda: (zakat) Ramadhan-atas laki-laki
dan perempuan, orang merdeka dan hamba sahaya, (sebanyak) satu

sha'kurma ata:u satv sha' sya'ir (je nis gandum). Lalu orang-orang
menggantinya dengan setengah s,ba' burr (jenis gandum)." Ibnu
'IJmar qgF, S€rrxntiasa memberikan ktrrma, namun (suatu ketika)
penduduk Madinah membutuhkan kurrna (namun mereka tidak bisa

mendapatkannya), sehingga Ibnu'Umar pun memberikan rya'ir fienis
gandum). Ibnu'Umar memberikan (zal.at fitrah itu) atas nama anak
kecil dan orang dewasa, sampai-sarnpai dia memberikan atas nama

anak-anakku (Nafi'). Ibnu'LImar cer, memberikannya kepada orang-

orang yengmenerimanya. Mereka diberikan(nya) sehari atau dua hari
sebelum h*i raya 'Iedul Fithri.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z lt)j::i1 ,A\ JL P\ ;'* c\l'Bab: Zak* fitrah wajib
atas orang merdeka dan hamba sahaya." ,\da yang mengatakan bahwa

2r2 Dalam naskah 1.ry tidak tenulis: ci,{r.
213 Dalam naskah 1,ry tertulis: g,rJ.).
21n Dalamnaskahlr"yditambahkan:,Li,ilj'iC-X,ijL.:ltiJUiU.+D\f.r+;",.ilI ,,.ri,.1u.
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judul bab ini merupakan pengulangan dari perk eta,en al-Bukhari
sebelumnya, yaitu Bab "Zakat fitrah (wajib) atas hamba sahaya dan
lainnya dari kaum Muslimin."

Ibnu Rasyid menjawab (tuduhan itu) dengan dua kemungkinan.
Salah satunya, al-Bukhari bermaksud memperkuat pertentangan
ant^r^ keumuman perkataan: 11:ljlj!;; "dan hamba sahaya" dan
pemahaman yang disimpulkan dari perkataant 110;l*Jr ,y)) 

-dari

kaum Muslimin." Atau al-Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa
kewajiban mengeluarkanzakat hamba sahaya itu karena penimbangan
bahwa dia adalah harta, bukan karena pertimbangan jiwanya. Apa
pun kemungkinannya, tidak ada perbedaan dalam hal itu ftewajiban
mengeluarkan zakat hamba sahaya untuk perniagaan dan zakat
fitrahnya) 

^nt^rahamba 
sahaya yengMuslim dan hamba sahaya yang

kafir.

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: 'Tujuan al-Bukhari dari judul
bab yang pertama @ab 71) adalah menjelaskan bahwa sedekah tidak
perlu dikeluarkan atas nama orang kafir (maksudnya, seorang tuan
tidak perlu menanggungzakat hamba sahaya yang kafir). Karena inilah
dia membatasi judul bab tersebut dengan perkataan: tto*,).ijl o+ll.
Sedangkan tujuan al-Bukhari dari judul bab ini (bab 77) adalah
membedakan orang yangwajib zakat atau orang yutgzakatnyawajib
ditanggung (oleh tuannya) setelah adanya syarat-syarat yang telah
disebutkan. Karena itulah al-Bukhari merasa ddak perlu menyebutkan
syarat-syarat tersebut di dalam bab ini.

Perkataan: [dl &]"]\ iv-r1 "Az-Zuhri berkata ...." Atsar ini
diriwayatkan secira mausbul oleh Ibnul Mundzir dalam kitabnya
al-Kabiir, namun saya tidak menemukan sanadnya. Sebagian dari atsar

ini disebutkan oleh Abu'Ubaid dalam Kiuab al-Amuaal, dia berkata:
"'Abdullah bin Shalih meriwayatkan kepada kami dari al-Laits, dari
Yunus, dari Ibnu Syihab, dia berkata: 'Tidak ada kewajiban zakat
atas hamba sahaya, dan tuannya tidak perlu menanggung zakatnya
kecuali zakat fitrah." Pendapat yang dinukil oleh al-Bukhari dari
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az-Zuhri adalah pendapat jumhur. .,\n-I.Iakha'i, ats-Tsauri dan ulama

madzhab Hanafi berkata: "Seorang; tuan tidak wajib mengeluarkan
zakatfitrah hamba sahaya yangdip,:rda'3angkan, karena pada mereka

telah terdapat kewajiban zakat. (Sebab) ridak ada kewajiban dua zakat

pada satu harta."

SYARAH HADITS

Perkataan: [,5l E;L Ji\ iKi] "lbnu 'Llmar senantiasa mem-

berikan kurma." Dalim riwryrt M,rlik iari Nafi' yangtertera dalam

kitab al-Muwatbtba' disebutkanz

iyii+\'r'r"y"iL,;titlK: rt ifu\Ia*I #*r iKll
((.\k),€"i

'Ibnu 'IJmar hanya biasa mengeluarkan kurma dalam zakat fitrah
kecuali satu kali, ftarena waktu itu) dia pernah mengeluarkan sya'ir
(enis gandum)."

D alam riw ay at Ibnu Khu zaimah mel rlui j alur periw ay atan' Abdul
Varits dari Annrb, disebutkan:

(( .t'+\3 Yv i1;i\ ;ili,i Jei \\L #,ir oK D
"Dulu, apabila Ibnu 'IJmar memberi lzakat fitrah), dia senantiasa

memberikan kurma, kecuali hanya satu tahun (kecuali hanya
sekali)."

Perkataan: l;jkl "Membutuhkan." Dibaca dengan huruf 'ain
dan zai, eninya membutuhkan. Dikatakan: \$t j-3';\ arrinya aku
membutuhkan sesuatu namun aktr tidak kuisa rnendapatkannya.
Hadits ini mengandung petunjuk bahwa kurma adalah sesuatu paling
utama yangdikeluarkan dalam zakx fitrah.
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Ja'f.ar al-Firyabi meriwayatl:an melalui jalur pert:wtyatan Abu
Miljaz, dia berkata: 'Aku pernah berkata kepada Ibnu 'IJmar:
'Sungguh Allah telah memberikan kelapangan. Burr fenis gandum)
itu lebih utama daripada kurma. Tidalskah kamu akan memberikan
burr?' Ibnu 'IJmar menjawab: 'Aku tidak akan memberi kecuali
sebagaimana yang diberikan oleh para sahabatku.'" Dari keterangan
ini digali hukum bahwa mereka mengeluarkan jenis makanan pokok
y^ngpaling tinggi kedudukatrlya, karena kurma lebih tinggi daripada
yanglinnya,yang disebutkan dalam hadits Abu Sa'id, sekalipun Ibnu
'I-Imar memahami dari hadits tersebut adanya kekhususan kurma
terhadap keutamaan itu, wallaabu a'lam.

Perkataantl; ;f Jb::3K Jl rl;l "sampai-sampai dia memberikan
atas nama anak-inakkir." Dalam naskah ash-Shaghani ditambahkan:
((dlr U,-r;,. 'ir * ii iq"Abu 'Abdillah berkata, 'Maksudnya, anak-

an-ak'Nifi'.' " Al-Karmani berkata: "Kalimat tersebut diriwayatkan
dengan fat-hah (oi) d." hasrah (o). Syrrat dibaca fat-hab adalah
(diasumsik en edany a) Ief.uh -'5 (sebelum lafazh oK), sedangkan syarat
dibaca kasrab adalah (diasumsikan masuknya) huruf lam (setelah
Iaf,uh o6. Jadi, adakalanya kalimat tersebut dipahami berdasarkan
adarry a lalazh y angdibuang, atau bahw a lafazh oi adalah masbdariyy ab

danlfiazh oK adalah tambahan.

Adapun perkataan Nafi'ini merupakan inti judul bab. Argumen-
tasinya adalah, bahwa Ibnu'Umar menrpakan perawi hadits tersebut,
sehingga dialah orang yang paling mengetahui apa y^ng dimaksud
oleh hadits tersebut daripada orang lain. Mengenai anak-anak Nafi',
jika rizki untuk mereka diberikan saat Nafi' masih berada dalam
perbudakan setelahnya (lrakni budak Ibnu 'IJmar), maka tidak ada

problem (karena Ibnu 'IJmar berkewajiban menanggung mereka).

Namun jika rizki untuk mereka diberikan setelah Ibnu 'IJmar
memerdekakan (Nafi'), maka boleh jadi hal itu dilakukan Ibnu
'Llmar melalui jalan menyumbang. Atau, Ibnu'Umar berpandangan
(dirinya) wajib (mengeluarkan) ztkat tersebut atas nama semua orang
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yangdibiayainya, sekalipun dia tidak br:rkewajiban untuk menafkahj

mereka.

Al-Baihaqi meriwayatkan mel,rlui jalur peri:wayatan Musa bin
'Uqbah dari Nafi', bahwa Ibnu 'IJmar membayarkan zakat fitrah
setiap hamba sahaya yangdimilikinya, baik yangberada di tanahnya
maupun di selain tanahnya; juga setial) orang yang ditanggun1nya,
baik anak kecil maupun orang devrasa; serta hamba sahaya istrinya.
Dia memiliki seorang budak mukatab, namun dia tidak membayarkan
(zakat fitrah) budak mukatab terset'ut.

Ibnul Mundzir meriwayatkan melalui jalur periwayatan Ibnu
Ishaq, dia berkata: Nafi'meriwayatkan kepadaku bahwa Ibnu'LImar
mengeluarkan zakat fitrah semua penghuni rumahnya, baik yang
merdeka maupun hamba sahaya, anak kecil maupun orang dewasa,

Muslim maupun kafir dari kalangan hanrba sahaya(nya). Hal ini mem-
perkuat pendapat Ibnu Rasyid terdahulu. Ibnul Mundzir memahaminya
bahwa Ibnu'Umar mengeluarkan zirkat fitrah orang kafir dari mereka

ftalangan hamba sahayanya) adalah sebrrgai ibadah sunnah.

Perkataant ltt|:.ii &+U \ild G G\ !K;l "Ibnu 'IJmar qi!,,

memberik annya kepada orang-orang yang menerimattya." Yaitu
orang yang diangkat oleh pemimp,in untuk mengambil zakat. Hal
ini dipastikan oleh Ibnu Baththal. Ibnut Taimi berkata: "Maksudnya,
(memberikannya kepada) orang yang berkata, 'Aku adalah orang
fakir.'" Namun pendapat yangpertrrma lebih kuat. Hal itu diperkuat
oleh apa yatgterdapat dalam naskah ash-Shaghani setelah hadits ini,
yaitu: "Abu'Abdillah, yaitu penulis, berkata: 'Mereka diberi karena
(merekalah yang) menghimpun (zakat), bukan karena (mereka) orang-
orang fakir." Disebutkan dalam riwayat lbnu Khuzimah melalui jalur
periwayatan 'Abdul\Ufarits dari Ayrub: "Aku bertanya: 'Kapan Ibnu
'IJmar memberikan (zakat) ?' Dia rnen'awab: 'Ketika petugas telah
duduk.' Aku bertanya: 'Kapan petugas itu duduk?' Dia menjawab:
'Sehari atau dua hari sebelum hari rirya'Iedul Fithri.'"
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Dalam riwayat Malik dari Nafi' y^ng terdapat dalam kiteb al-
Muwatbtba'disebutkan bahwa Ibnu 'IJmar mengirim zakat fitrah
kepada orang yang mengumpulkannya., dua atau tiga hari sebelum hari
raya 'Iedul Fithri. Atsar ini diriway^tk^n oleh asy-Syefi'i dari Malik
dan dia berkata: "Ini adalah baik, dan aku mensunnahkannya-yaitu
menyegerakan zakat {itrah sebelum hari raya 'Iedul Fithri." Dan hal
itu juga ditunjukkan oleh hadits yeng diriwayatkan oleh al-Bukhari
dalam Kitab "al-'Wakaalah" dan kitab lainnya dari Abu Hurairah, dia
berkata: "Rasulullah M menugaskanku menjaga (memungut) zakat
Ramadhan/zakat fitrah ...." Dalam hadits disebutkan bahwa Abu
Hurairah menahan syaitan selama tiga malam, ketika syaitan akan
mengambil sebagian kurma. Hadits ini menunjukkan bahwa mereka
(para Sahabat) selalu menyegerakan zakat fitrah. Namun, al-Jauzaqi

berpendapat sebaliknya, dia menjadikan hadits ini sebagai dalil atas

diperbolehkannya mengakhirkan zakat fitrah dari hari raya'ledttl
Fithri. Hanya saja hal itu belum pasti diperbolehkan, karena adanya
dua kemungkinan yengtelah disebutkan.
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BAB 78

Zakat Fitrah \flaiib Atas Anak Kecil
Dan Orang Dewasa

"';53V*A\ JL *itrr,'-+U - y^

VSL iu +t );1L e &-\a1L'r'3-*, \f'",t - \o\(

ai5.; ffi 4't iil, 'pg 
,iS qy, zts;rL 

,i\ *'eV
$5,*At e; bavJ\F b6v t+:r

lrt3ttj t:

1512. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami dari 'Ubaidullah, dia berkata: Nafi' meriwayatkan
lrepadaku dari Ibnu 'IJmar ,g , dia berkata: "Rasulullah M telah
mewajibkanzakat fitrah (sebanyak) satu sha'sya'lr (ienis gandum) atau
satu sha'kurma, baik atas anak kecil maupun orang dewasa, oranB
merdeka maupun hamba sahaya."

2r5 Dalam naskah 1,Jpy ditambahkan:

,lU J: :fr,ojl JE;.r-*lt ,lt SSul ,l-,*rrl_r ,lL._r u"JtLJ i-i.3tc,JL.J e C\s &s * ,9112 y* ,'l SUy

2'6 Dalam naskah 1,ey tertulis: L4c. '( tl-;+'Jl
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SYARAH JUDUL BAB 
.

Perkataan: tjiSr; p; Ge -;*\,i1; +Ul "Bab: Zakat fitrah
wajib atas anak kecil dan oranB dev,asa." Di dalam bab ini al-Bukhari
menyebutkan hadits Ibnu 'I-Jmar rnelalui jalur periwayatan Yahya,
yaitu Yahya al-Qaththan, dari'Ubaiclullah, yaitu Ibnu 'LImar al-

'I-Imari, dari Nafi', dari Ibnu'LJmar'. Pe;nbahasan mengenai hadits ini
telah disebutkan pada uraian sebelumn;'a.

@g;
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PENUTUP

Kitab "az-Zakaah" mencakup 172 hadits marfu'. Di antaranya 1,19

hadits diriwayatkan secara maushul, dan sisanya diriwayatkan secara

mutaba'ab den mu'allaq. Hedits yang diulang dari jumlah tersebut
dalam kitab ini dan kitab y^rlglalu berjumlah 100 hadits. Hadits y^ng
murni tanpa pengulangan berjumlehT2 hadits.

Muslim bersepakat dengan al-Bukhari dalam meriwayatkan hadits-
hadits tersebut, kecuali 17 hadits berikut:

1. Hadits Abu Dzar bersama 'utsman dan Mu'awiyah, hadits Ibnu
'IJmar mengenai celaan orang yangmelakukan penimbunan.

2. Hadits Abu Hurairah: ttinr 4 J|U, ,; btlt ijft 'ill "Kiamat
tidak akanrerjadi hingga harta berlimpah di antara kalian."

3. Hadits 'Adi bin Hatim: "Dua orang laki-lalci datang,salah satu dari
keduanya mengadukan kemela ratan."

4. Hadits 'Aisyah: "Siapa di antara kami yang lebih cepat menyusul
engkau."

5. Hadits Ma'n bin Yazid mengenai sedekah terhadap anak.

6. Hadits Abu Bakar ash-Shiddiq mengenai perbuatannyayanglebih
memprioritaskan orang lain denga n hartanya.

7. Hadits Abu Hurairah: 11.ri1, ,+ e .'A\ F)) "Sebaik-baik sedekah

adalah yang melebihi kebutuhan."

8. Hadits Anas dari Abu Bakar mengenai zakat.

9. Hadits Ibnu 'Umar: qTrQ) J;i 3-,:i: Ofr #'#-riyy "Tidaklah
digabungk an 

^rLterayaig 
terpisah, dan tidaklah &pisah antarayang

tergabungkan."
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10.Hadits Abu Sa'id mengenai kisah Zainab, istri Ibnu Mas'ud.

11.Hadits Abu Las mengenai mengendrrai unta sedekah.

12.Hadits az-Zvbair: 11e,ilLa' -'&,Li ifq jYyl "sungguh jika
seorang dari kalian mengambil talinya, lalu dia mencari kayu
bakar."

13.Hadits Sahl bin Sa'ad: uA:e;ft;liiyy "Uhud adalah gunune,
yutgmencintai kami dan kami rnen,rintainya."

l4.Hadits Ibnu 'IJmar: 15*lt ',VJ\ ,7,7 t:liy; "Pade tanem n yan!,
disiram oleh langit terdapat kewajib;rn zakat sepersepuluh."

15.Hadits al-Fadhl bin'Abbas mengenr,i shalat di dalam Ka'bah, dan

hadits Abu Hurairah mengenai kisah seorang laki-laki dari Bani
Isra-il.

Dan di dalam Kitab "az-Zakea.h" tt:rdapat 20 d,tsdr dari Sahabat

dan Tabi'in, di antaranya dtsdr 'IJmar rn.engenai perkataannya kepada
Hakim bin Hizam, tatkala Hakim meri.olak mengambil haknya dari
harta rampasan perang. lVallaahu \lW A'lam bisb Shauaab.

@59;
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GLOSARIUM HADITS

l. Al-Hafizb: Gelar ulama hadits yengkepakarannya berada di atas

al-Mubaddirs. Lllama yang bergelar al-Hafizhtelah menghafal 100.000

hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat perawinya
melalui metode al-jarh ua ta'dil. Contohnye, al-Hafizh Ibnu Hqar
al-Asqalani.

2. Ahad (badix): Hadits yangtidak memenuhi syarat mutawatir.

3. 'Ali:Sanad yang terdiri dari perawiyangsedikit atau tidak banyak
jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periweyatan.

4. 'An'anab: Periwayatan hadits dengan laf.azh 6." (dari), sedangkan

haditsnya disebut rnu.'An'An.

5. Atbraf (kitab) zDi dalam kitab ini penyusunnya hanya menyebutkan
sebagian dari matan hadits teftentu kemudian menjelaskan seluruh
sanad &ri matannya, baik sanad yangberasal dari kitab hadits yang
dikutip matannya ataupun dari kitab-kitab lainnya. Contohnya,
Atbraf asb sbabihaini, oleh Ibrahim ad Dimasyqi (w. 400 H).

6. Atsar: Riwayat y^ngdisandarkan kepada Sahabat Nabi ,r_&.

7 . Dba'if :Derqat hadits etav dtsdryang tidak shahih/lemah dan tidak
pula h as an berdasarkan syarat- sy ar at tertentu.

8. Hasan : Derajat hadits etev dtsar yang tidak shahih dikarenakan
daya haf.al perawinya tidak sekuat perawi hadits shahih, namun
tidak sampai dha'if.

9. 'Illat: Cacat dalam suatu hadits yarngdapat merusak lceshahihan-

nye.
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t0.Idhtbiralb : Riwayat yang keadaan sanad dan matannya diper-
selisihkan oleh para perawi dan tid,rk mungkin dikompromikan,
serta tidak pula dapat di+arjib.

lT.tayyid: Derajat sanad atau ha<lits/ atsar y^ng terbilang baik dan
tidak dapat dikatakan dha'if.

12.Laisa bi syai-in: Predikat yan1i diberikan kepada seorang perawi
y^ngberarti hadits dari perawi tersebut tidak perlu diperhatikan
atau tidak perlu ditulis.

13 . M afb wm : Apa yang depat dipahami dari sebuah periwayatan secara

maknawi atau implisit.

L4.Marfu': Riwayat y^ng disandarkan kepada Nabi ffi, baik berup,r
perkataan, perbuatan, persetujuan, rnaupun sifat beliau.

L5.Matan: Teks atau redaksi hadirs.

T6.Mausbul : Sanad riwayat yangbersa:nbung tenrs sampai matannyir
secara marfu', mauquf, ata:u maclthu'.

tT.Mauquf : Hadits yangdisandarlian kepada Sahabat saja, baik yan1
disandarkan itu berupa perkataan maupun perbuatan dan baili
sanadnya bersambung maupun terputus.

L&.Mw'allaq :Hadits atau a.tsd.r ),ang perawi pada awal sanadny:r
dihilangkan, baik satu, dua, arau..ebih secara berurutaniyang
dicantumkan hanya perawi pada ak.rir sanad.

tg.Mwdallas :Istllah mudallas terambil dari kata ;ji - ,il-3,iyarLg
berarti remang. Distilahkan demilcian karena perawi berusaha
mengkaburkan hakikat yang se'benrrnya terjadi, dengan maksud
dan tujuan y^ng berbeda-beda. Hadits mudalla.s memiliki banyalr
pembagian, namun semuanya be rkisrr pada dua pembagian pokok,
yaitu: tadlis al-isnad dan tadlis a:1t-syir.yuhb.

2l.Mudbtbarib: Artinya guncang, lant,rran tidak tetap. Sebuah hadits
yatgdibawakan oleh seorang perawi dengan satu sanad, namun di:r
membawakan juga hadits itu nrelal "ri jalur sanad lainnya dengarr
makna yaflgberbeda.
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2l.Mwnqatbi': Hadits yang gugur darinya seoranB atau dua oranB
perawi, tetapi tidak berturut-tunrt; hadits yengtidak bersambung
sanadnya, dan keterputusan sanad tersebut bisa terjadi di mana

saja.

22.Mursal: Hadits yengdisandarkan oleh Tabi'in langsung kepada

Nabi ffi, txrpa melalui para Sahabat dr.
23.Mwsnad : Hadits y^ng diriwayatkan secara bersambung dalam

sebuah rantai sanad sampai ke Rasulullah ffi; Kitab hadits yarL1

disusun berdasarkan nama Sahabat y 
^ng 

meriwayatkannya.

24. M wsta draft : Kitab yangmenghimpun hadits-hadits yangmemiliki
syarat-syarat Bukhari dan Muslim atav yang memiliki salah satu

syarat dari keduanya, namun tidak tercantum dalam kitab keduanya.

Contohny a, al-Mustadrak, oleh al-Hakim.

2l.Mustakbraj : Setiap kitab yangmemuat hadits-hadits dalam sebuah

kitab hadits kemudian penulisnya meriwayatkan kembali hadits-
hadits tersebut dengan sanadnya sendiri yang berbeda dengan sanad

penulis yeng pertama. Contoh: al-Mustakhraj ala ash-Sbabibain,

karya Abu Nu'aim al-Ashbihani, memuat hadits-hadits dalam
Shabiibul Bukhari den Shahiih Muslim y^tg sanadnya berasal dari
Abu Nu'aim sendiri, terkadang ada persamaanpadabagian gurunya
atau di atasnya dengan sanad al-Bukhari dan Muslim.

26.Mwtaba'ab: Riwayat perawi lain yang sama lalazh atau makna-
nya, bahkan Sahabat yang meriwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyerta.

27.Rajib: Riwayat atau pendapat yang diunggulkan atau lebih di-
kuatkan daripada riwayat atau pendapat yang lain dari perkataan

para ulama.

28.Sanad: Rantai para perawiyangberujung pada matan.

29 . Sb aduq : P erawi y angjujur dan dapat dipercay a.
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3}.Syadz: Riwayat seorang perav,i tstqah yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tstqab atau lebih baik daripadanya;Riwayat
yangBaniil atau janggal sehingga dihukumi dha'if.

3L.Syabid: Riwayat perawi lain 'rang; sama laf.azh atau maknanya,
tetapi Sahabat yang meriwayatkannya berbeda; Hadits penguat.

32.Syarah: Penjelasan terhadaplafaz,.6, hadits yang dianggap rumit
atau sulit dipahami.

33. Tadlis : Memperlihatkan kebagusar. sanad dengan menyembunyi-
kan'illat-nya.

34.Tsiqab : Perawi yaurt1 tepercaya.

gs=)
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GLOSARIUM
NAHVUDAN SHARAF

1. Atbaf : Tabi'ytng terletak setelah barful 'athaf, Konjungsi pada
kalimat majemuk setara, yaitu dan, lalu, dan atau. Contoh:
W) 34!'J;i;Y (Muhammad, Hasan, dan Sa'id telah datang).

2. Dbamir : Kata ganti orang/benda. Contoh, p-ii "Kalian" (para
lakiJaki); iltif "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); ,-1. jii "Aku
bertaubat" (dbamir [i[atru] dalam kalimat ini lesap).

3. Fa'il : Isim berstatus marfu' y^ng terletak setelah f il ma'lum;
Pelaku suatu perbuatan. Contoh: Oylt Jt b.1t ,+S (Laki-laki itu
pergi [<e pasar).

4. Fi'il: Kata kerja; Verba. Contoh: jti (berkat.)r ,.ffU (makan).

5. Fi'il Amr 2 Kata kerja perintah; Verba imperatif. Contoh: 
"-lit(duduklah) ; gj! (angkatlah).

6. Fi'il madbi: Kata kerja yangmenunjukkan perbuetenyangsudah
dilakukan; Verba kala lampau. Contoh, cE (telah menciptakan);

;i ftelrtmemerintah).
7. Fi'il mudbari' : Kata kerja y^ng menunjukkan perbuatan y^ng

sedang atau.akan dilakukan; Verba kala sel<arang dan akan datang.
Contoh : ;3! 1r.d* g/ akan makan) ; t-X G.a, ng/ akan keluar).

8. Harful jarr : Harf yang akan menjadikan kata setelahnya secara

umum berharakat hasrah. Contoh: ll fte/kepada);,) (untuk/demi);

6a (dari); 3 (seperti); .;c (dengan).

9. Idbafab : Bentuk penyandaranetter^satu kata dengan kata lainnya
yarrrg mengandung makna kepemilikan atau jenis; Kata majemuk.
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Contoh: )\\ i;, (Rasul Allah); -^.iJt 
,ltG (rdzab kubur); {j1r Jei

(buku murid).

L}.Isim: Kata yarlg menunjukkar surrtu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda; Nornina. Contoh: j;; (agama);3t:
(pintu); &! (rumah);?* (poh,rn); p (penr).

ll.Isim nakirab : Isim yengstatuslrya lrclum jelas atau masih general;

Nomina tak takrif. Contoh: pJ-l (st:orang Muslim); iti;a (sebuah

Iampu); *V,)\5 @ulcu seoranil mahasiswa).

L2.Isim maful: Isim turunan deng;an p,ola khusus yang secara makna

berarti objek atau objek penderit;r. Contoh, ifr (orang yan',4

terbunuh).

L3.Jamak taksir :Laf.azhyangberubah dari bentuk mufradnya; isinr
jamak taksir tidak memiliki atu.ran yang baku, untuk mengetahu.i

perubahan ke jama' taksir han,a bisa mengikuti kebiasaan oran:g

Arab atau melihat kamus. Cont:oh: &) eW, ('.X1 +w).
l4.Kbabar z Isim berstatus marfu' yang disandarkan pada etav yang

menyempurnakan makna mubi:ada'; Kata, frasa, atau klausl yar15

berfungsi sebagai predikat. Cont;oh: ]3; dalamkalimat ,F-;1u:lit
(Guru itu sakit); rll;i dalam kalimar. % t')t (Anak itu raiin).

15. M ab ni : Laf.azh yang tidak benrbah-ubah harakat akhirnya dalanr

segala keadaan. Contoh: jti (dia. berkata); A @i/di dalam).

l6.Majazi: Makna kiasan; Bukan ,baqi^Ti.Contoh: '*i d^l^ kalimat:

,i--fl\ G$aldj'\ (Aku melihat r;esec,rang pemberani di jalanan).

lT.Majbwl: Bentukf il paslf,baik <lalarn tatar^nkata ataupun kalimat.
Contoh: .93 (dikerjakan).

78. M ansbwb z Lihat Nasbab.

Lg.Marfw' : Lihat Rdfa'.

20. M asb dar z Kata y erlg menunju kkan atas suatu makna yang tidak
terikat oleh waktu, dan mashdar a<lalah asal dari fi'il (kata kerja)
dan asal dari semua isim musytrrq (kata jadian). Mashdar ialah isinr
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manshub yangdalam tashrif fi'il jatuh pada urutan ketiga, seperti
pada contoh: >tii-]i{ - ,y*; mashdar disebut juga maf'ul mutlak.

2L.Mu-annats : Kata benda yang menunjukkan jenis perempuan,
baik secara haqtqi ata:u majazi ymg di antara tandanya adahh ta
marbutbah ( ; ). Contohr'iu, (surat).

22.Mubtada' z Isim berstatus marfu' yang mengawali suatu jumlab;
Kata, frasa, atau klausa yang berfungsi sebagai subjek kalimat.
Contoh: j.:lidalam kalimat ,iry:ai lthmad adalah dokter).

23.Mwdbaf : Kata yarng diterangkan dalam kata majemuk. Contoh:
+V dalam kalimat c.;)\ +w (tuan rumah).

24.Mudbaf ilaib : Kata yang menerangkan kata lain dalam kata
majemuk. Contoh: o$tdalam kalimat orl$tuj- (ruang tamu);

,*\IJl dalam kalimat ,.rEl&F Qajanya manusia).

2l.Mwdzakkar: Kata yang secara umum tidak memiliki ciri-ciri
mu-annats. Contoh: '+, (masjid); ";i-r fihalhah).

26.Mufrad: Kata benda berbentuk tunggal. Contoh: ,lu (pintu).

2T.Nakirah z Isim yang belum jelas penunjukannya; Nomina tak takrif.
Contoh: i[i (Muslim).

28.|',lasbab : Laf.azh yang huruf terakhirnya berharakat atau ber-
i'rab fat-bab. 9onrohz ials 6i! (]ika demikian, kamu akan lulus);

+r;it J)#!iiij-ri (ALu ingin pergi ke masjid).

29.Rafd' : Laf.azh yang huruf terakhirnyaberharakat atau ber-i'rab
dharnmab. Contoh: 

""j5Jl 
'& (Oi^ memahami pelajaran itu);

VS * brlL JtX ('Lltsman sedang duduk di kursi).

3).Tamyiz : Isim mansbub sebagai penjelas lafazh sebelumny^ yang
masih samar maknanya. Contoh: Yi,L g--b,2;;i\ (Aku membeli
dua puluh hamba sahaya).

3L.Tasbgbir : Isim atau kata benda yarrg dibentuk dengan memberi
harakat sukun ptdaya mati sebelum huruf akhir dan diberi harakat

fat-bab pada huruf sebelumnya. Tujuannya untuk mengisyaratkan
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makna "kecil" atau makna "say:mg." Contoh: $uf (buku) menjadi

i";3 1U"t u kecil).

32.Wazan: Pola baku yangterdiri dari minimal tiga huruf hijaiyah,
yengdilcatakan sebagai akar dalam pembentukan kata-kata Aralr
lainnya dalam ilmu sharaf. Contoh: .-5, pJi, ..1-;t, ;i:-1.

33.Zbaraf : Kata yang digunakan untuk menunjukkan keteranga,l
waktu atau tempat. Contoh: jp (s,:belum); L3 (sesudah); ;t; (di
belakang); fui (di depan).

GS)
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GLOSARIUM FIQIH

L. Asbabur ra'yi: Orang y^ng lebih mendahulukan akal pikiran
daripadadalil syar'i dalam memahami Islam.

2. Bintu makbad: Llnta betina yang berusia 1 tahun memasuki tahun
kedua.

3. Bintu labun: IJnta betina y^ng sudah genap berusia 2 tahun dan
memasuki tahun ketiga.

4. Burr: Gandum ymgmasih dalam bentuk biji.

5. Hiqqab :Unta betina yan1telah genap berusia 3 tahun dan sudah

memasuki tahun keempat.

6. HintbaE : Sejenis gandum. Sya'ir juga termasuk gandum, namun
dengan kualitas yanglebih rendah.

7. Ibnu labun: (Jnta jantan y^ng memasuki usia 3 tahun.

8. Jadza'ab z Unta yeng berusia empat tahun memasuki tahun
kelima.

9. tizyab: Pajak yang dipungut dari rakyat non Muslim merdeka
dalam negara Islam, yangdengan pajak itu mereka mengesahkan

perjanjian yeng menjamin mereka mendapat perlindung n, atau
suatu pajak yall'g dtbayar oleh pemilik tanah.

l}.Kbamisbab : Pakaian yalgberbentuk persegi empat dan memiliki
dua motif

tt.Kbaraj: Pungutan dari hasil bumi; sejenis pajak/upeti.

t2.Mafbum syarat: Menetapkan hukum kebalikan dari yang di-
sebutkan yangdikaitkan dengan syarat. Contohnya firman Allah
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dalam surat Ath-Thalaq: 6: "Jika Derern?udn (yang dicerai) itzr

dalam headaan barnil maka bertlab ,aa/kab mereka sampai mereh,tr

melabirkan".Manthuq ayat ini rnene tapkan bahwa wajib member:i

na{kah bagi perempuan yrngdicerai dengan syarat apabila ia dalarrr

keadaan hamil. Mafhum syarat rryat ini ialah tidak wajib memberl
nafkah pada istri yang diceraikan jika ia tidak sedang dalam keadaarr

hamil.

t3.Mawla : Bekas budak; budak y^agdlmerdekakan.

l4.Mud: l mud setara 675 gram;0,688 liter.

ll.Mitsqal : 1 mitsqal sama dengan 4,2!i gram emas.

l6.Nishab: Jumlah minimum dike'nakannya zakat bagi objek zakat,

17.Rikaz zHanayangterpendam; apa sqayarrg ditemukan di tanalr
yang ddak bertuan, berbeda jika ia ditemukan di jalan yengdilalui
atau di masjid, maka disebut barang temuan.

LS.Samra' : Jenis gandum dari negt:ri S'rzam

79.Sba': Satu sha' : 2.176 gram.

2l.Uqiyab :40 dirham, dirham di r;ini rnalcsudnya perak murni, bail:
yangtelah ditempa ataupun behrm <litempa.

2L.Wala': Kekerabatan karena sesoorarlg memerdekakan budak, dar,
wala' adalah halc bagi orang y,Lflg rnemerdekakan budak untul:
mewarisi budak itu.

22.'Wasaq: 1 wasaq setara 60 sha'.

@s=)
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